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lanjutan Kitab Sumpah

C.abang: Apabila seseorang bersumpah dengan selain

hunrf qas€iln, yaitu dengan mengatakan, "Allah, aku akan berdiri"

baik dengan Jar abru Nashab, maka menurut Asgr-Spfi'i, ini

bukanlah sumpah kectrali bila diniatkan; karena penyebutan narna

Allah tanpa huruf qaem tidak disebut sebagai sumpah, sehingga

fidak boleh dihulorni demikian kecuali dengan adanya niat.

Ulama madzhab Hanbali mengatakan: Hukumnya adalah

sumpah, karena perkataan itu bisa digunakan dalam Bahasa Arab

dan secara syariat urnum digunakan, baik diniatkan atau tidak."

Akan tetapi, pendapat ini dijaurab, "Kalian membolehkan oftrng

awam bersumpah dengan mengucapkan 'Wallahu' dengan

kedudukan katanln 37ang di-Rafa'-kan, padahal se@ra kaidah

Bahasa Arab tdak dibolehkan dan itu bukanlah sumpah. Ini

kontradiktif, lantas bagaimana dengan ucapan yang Udak ada huruf

Wn>nya dan fidak diniatkan sumpah?.

Sementara madzhab kami adalah, bahwa apabila png
dimalsud ucapan tercebut adalah sumpah, maka sumpahqn sah,

karena se@ra hadisi hal tersebut berlaku. Imnr'ul Qais berkata,

? .:t.cf ),ro.lJtt ( Jl all ;r9.r_
-u

"Sumph Allah adalah tempt duduk gng FhS luas.'

Kemudian seorang perernpuan berkata, "Sumpah Allah,

kamu tidak pun3n tipu dap lagi." Ini menunjukkan, bahwa ucapan

tersebut adalah sumpah. Oleh karena itu, tdak boleh dikatakan

bahwa hal tersebut tidak diniatkan. Kemudian berkenaan dengan
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sumpah dengan empat huruf, dia adalah dua huruf Nafi; yaitu
'Ma' dan 'La," dimana dua huruf itsbatifu adalah ,.1n,, dan .,L-am

Fathah-" Dalam hal ini, 'ln " kedudukannya sama dengan "Ma"
yang merniliki arti menafikan sesuatu, seperti halrryu firman
Alluh &,

"Mqeka sanTguhntn baanph: ,I{ani tidak meng-
hqdald sehh k&il<an'." (Qs. At-Taubah I9l: 107).

Cabang: Apabila seseorang mengatakan, 'Hallahi (Demi
Allah)" dan yang diniaflGn adalah srrnpah, mal{a dia adalah
sumpah- Hal ini berrdasa*an hadib Abu Baro,r e ketika dia
berkata berkenaan dengan barang bannan oftmg png dibunuh
oleh Abtr Qatadah, 'Derni Atlah, Rasrrulrah $ tentu
tdak akan mengabaikan hak seorang pefuang yang bperang
membela agama Allah dan Rasul-It a - hsg Allah beliau pasti
al'n merrberikan harta ifu kepadamu hai Abu eatadah."
Rastrlulhh bemsabda, 'Elqnr apa r@rg diucapr<an Abu hl<ar."
sedanglon bih tdak dhiatkan zumpah, rnaka pendapat yang lcnt
adalah bahun dia bukan zumpah, karena zumpah seperti ifu udak
dibarengi dengan k€biasaan dan niaq dirnana dalam jar,rnbannln
juga tidak ada h,ruf SBng menuniukkan qaem." pendapat ini juga
diryntakan oleh Ahmad a-

C^abang: Apabila seseorang mengatakan , u Wa Aimultahi
(derni Allat, dengan diniatkan sumpah, maka dia adalah sumpah
y'ang manajibkan bfanh (bila dilanggar). Begitu pura kalimat
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" Aiman." Para ulama madzhab Ahmad mengatakan, "Dia

marajibkan kafamh secara mutlak." Nabi $ sering bersumpah

dengan menggunakan kalimat ini.

Para ulama berselisih pendapat tentang akar kalimat ini.

Ada png mengatakan, bahwa dia (Aimu) adalah kata plural dari

kalimat Yamin, kemudian dalam sebagian tempat ada huruf-

hurufnya yang dibuang untuk meringankan karena sering

digunakan. Ada pula yang berpendapat, bahwa dia berasal dari

kalimat u'' rtip," seakan-akan dikatakan "Wayaminullahi, aku

benar-benar akan melakukan anu', Sedangkan alifnya adalah alif
onshal. Menurut Al Qal'ami, kalimat tersebut dil<hofadh dengan

huruf qasam dan ua wunya adalah huruf qafin menuruh3n.

hnu Baththal berkata dalam Stnnh Gharib Al
Muhadzdzab 'Aku menyebutkan hal ini kepada beberapa imam

ilmu Nahwu. Temyata mereka melarang membacanya dengan

I{hofadh (Wa-Aimil. Mereka mengatakan, 'Aiman" adalah huruf

qaern sehingga dia tidak boleh dimasuki alat lain. Dernikianlah

yrang dituturkan kepadaku dari orang yang pernah mendengar At-

Taj Nahwi, pakar Bahasa Arab di Damasls.s."

Cabang: Apabila seseoftIng mengatakan, "Demi Allah,

aku tidak melakukan ini dan ihl," maka dia merupakan sumpah

bila diniatkan sumpah atau disebut se@ra mutlak, karena ada dalil

yang ditetapkan oleh syariat ynitu saMa Nabi $,

tH-:j o\||t: \tt
"Demi Allah, aku psti alan memerangi ;-nO"
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Kalimat ini memang umuln digunakan, karena orang-orang

biasa bersumpah denganqn. Apabila yang diniatkan adalah selain

sumpah, maka itu tidak diterima. Telah disebutkan sebelumnya

tentang penentangan Al Mas'udi dalam masalah ini. Inilah adalah

pendapat Srang masyhur.

Apabila seseorcmg mengatakan, "Billahi, aku tdak akan

melakukan anu," apabila yang diniatkan adalah sumpah atau

mutlak, hukumnp adalah sumpah, karena telah tetap dasamya

menuntt qlariat. Allah S berftrman,

" Dan mqel<a (onng:onng mumfiQ fuwnpah dangan

(nama) Allah." (Qs. At-Taubah l9l:741.

Disamping ifu, ucapan tersehrt i,uga Maliu secara bahasa,

karena para pakar batnsa mengatakan, bahua Wawu

huruf gersiiln asli dan 17ang lain hantalah penggantingn. Apabila

ucapan tersebut diniatkan bukan zumpah, misalnf dia bemiat,

"Aku yaitu dengan Allah' atau "Aku percaln seperruhnln kepada

Allah," maka ifu bukanlah srrmpah, karena sesuai yang

diniatkan.

Apabila seseorang mengatakan, "Talhhi, aku tdak akan

melalnrkan anr4" maka menurut AqrSyafi'i dalam pembahasan

l7/a', bahtva apabila seseorang mengatakan "Tallahi, aku tdak akan

menyenfuhmu," maka hukumnf adalah rtla'. N Muzani berkata:

Aslrslrafi'i b€rkata dalam Al Qasmah bahwa itu bukan termasuk

sumpah.

Ulama madzhab kami berselisih pendapat tentang masalah

ini. Di antara ulama madzhab kami ada png mengatakan, bahwa

tl6,6;$6jtr
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ihr merupakan sumpah dalam qaamah dan lainnya apabila

diniatkan sumpah atau secara mtrtlak, karena pengertiannya ifu
sesuai dengan syariat, 3nifu firman Allah &,

J;;,_?iwfiic
'Dqni Alhh, stantiaa lamu mangingati Yuilf,'"Dqni

Allah, snttrgrtryp Allah telah melebihkan lamu abs l<ani," (Qs.

Ywsuf [12] 85).

Allah & Fsa berfirman,

(J;{dt lii(
'Derni Alhh, swsgph Alhh telah melebihl<an engl<au di

abs kani." (Qs. Yutrstrf [12]: 91).

Allah C ,uga berfirman,

K1t5b:t4'1 ;tr;
" Den i Allah, sungutryp Alat akan melalola n tipt daSa

tahadap bqhala-Mzakmu." (Qs. Al Anb[na' [21] 54.

Sedangkan hadits yang diriuraSntkan oleh Al Muzani

tentang q*anah, riwalpt tersebut keliru. Yang dikatakan oleh

AqrSyafi'i dalam qaannah adalah, "Apabila seseoftrng

mengatakan 'Billahi (dengan Nama Allah)', maka itu bukanlah

sumpah." Alasannya adalah, karena dia berdoa dan png diniatkan

adalah doa memohon pertolongan dengan caftt meln-fathal>l<arr

lampda narna Allah. Ada pula png menafsir{<annya sesuai zahir,

pifu dengan mengatakan, "Apabila ucapalr tersebut dalam iila'

trIi,'G
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maka menjadi sumpah, sedangkan bila dia diucapkan

dalam qasamah, maka hukumnya bukan sumpah; karena qasamah

itu ada haknya tersendiri sehingga tdak diakui kecuali dengan

sumpah yang jelas yang tidak bisa ditafsirkan. Dan dalam lla'itrt
berkaitan dengan hak lainnya sehingga lafazhnya ditafsirkan sesuai

zhahimya."

Cabang: Apabila seseoftmg mengatakan, " Wallahi (Demi

Allah), aku tidak akan melakukan arrr," atau mengatakan

" Wallahl' atau " lU^lbha," maka menunrt mayoritas ulama

madzhab kami, bahua sumpahnla sah; dan baik ifu sengaja atau

tidak sengaja, karena ucapan tersebut adalah kesalahan ucapan

Fng tidak menghalangi artinya.

Al Qaffal berkata: Apabila seseorang mengatakan

" Wallahu, aku tdak akan melalnrkan," dengan mqvdhommah)<arr

narna Allah, maka ini iWa tidak termasuk sumpah, kectrali bila

diniatkan sebagai sumpah, karena ini merupakan permulaan

perkataan. Sedangkan bila diniatkan sumpah, maka hularmnp

menjadi sumpah, karena bisa ladi orcmg gnng mengucapkannp ifu

salah dalam i'nbnya dengan memfaLl<an (mendhammah) bagran

lang seharusnya dibaca khafdh (dikasrahkan)." Sedangkan

pendapat AsySyrafi'i png disebutkan dalam qaannah adalah

pendapat pertama.

Apabila seseorang mengatakan 'Wallahu, aku tdak akan

melalnrkan anu" dengarrmerofa'*an nama Allah atau menashab-

kannya atau meng-kasrah-kannya; maka apabila yang dimakzud

adalah sumpah, maka hukumn5ra adalah sumpah. Hal ini

berdasarkan riwayat dalam hadits Rukanah, bahua Nabi $
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bersabda, "Aallahu, Snng aku niatkan adalah yang pertama."

Disebutkan pula dalam hadits hnu Mas'ud ketika dia mengabarkan

kepada Nabi $ bahwa dia telah membunuh Abu Jahal, dimana

Nabi bertanya, "Aallah, apakah kamu telah membunuhn5a?" Dia

menjawab, "Aallah, sungguh aku telah membunuhnya," yaifu

dengan menrehabl<an lafazh Allah. Sedangkan bila tidak

diniatkan sumpah, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama

ftkih AqrSFfi'i:

Pendapat Pertama: Hularmnya adalah sumpah, karena

huruf-huruf qa&m terkadang dibuang sebagaimana dibuangnya

huruf nidd, dan ini.frdak menrbah arti dan i'nbnya.

Pendapat Kedua: ful<an merupakan sumpah. Inilah

pendapat yang terkenal, karena adat ih.r fidak bisa digunakan unhrk

zumpah keilali oleh kalangan khusrs. Jadi dia tidak dianggap

snnpah kecrnli bila diniatlon demikian.

AErslrirazi 6s berl6ta: Pasaft Apabila selieorang

mengatalran "Laanrullah dengan diniatkan zumpah,
rnaka hukumqTa adalah sumpah; karena ada yang

mengatakan bahwa artinSTa adalah kekekalan Allah. Ada
pula lpng mengatalran bahwa artiq;a adalah hak Allah,
dan ada pula lpng mengatalon bahwa artinSTa Ilmu
Allah. Semuangn termasuk sifat-sifat !/ang sah

digunaltan untuk sumpah. Sedanglon bila tdak
diniatkan, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama
fiIrih AqrSrcfi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan zumpah,
karena menurut qpriat ini termasuk sumpah, yaihl
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berdasarkan firman Allah &, @ 7,;:4 6K,i #yl):S
"Deni umunnu (Muhammad), *swgsahnw mereka
terombang-ambirs di dalam kemabulran ke*sbn)-"
(Qs- Al Hiir [1512 721-

Pendapat Kedua: Ini bulon merupakan sumpah-
Inilah pendapat yaryI kuat, karena kalimat tersebut
fidak umum digunalran sebagai sumpah.

PasaL Apabila s€sieorang mengatakan, "Aku telah
berrumpah dengan nama Allah" atau 'Aku al<an

bersumpah dengan narna Allah,' bahna aIru benar-
benar alran melakukan anu,' tetapi dia tidak meniatlran
apa-apa, malra ifu hukumqTa adalah zumpah, karena
kalimat tersebut berlaku sesuai qTariat dan kebiasaan.
Sedangkan datil dalam syariat adalah firrnan Allah 8t,

-LaIu kduanga brsn pah dangan nirrra, AIIah, gq6
( ;i-*i u. 3J Tiii{ 6V 'tunsguhnya petsaksian

kami lebih ktrak ditertum darifua petsaIrsian kdua
saksi,tu,"(Qs- Al Maa'idah [5]:107), dan juga firman

Allah, #'ti* 6\t#; 'Mqeka bmrnpan detsan

niilna Allah densan AaIa lrantgguhan-" (Qs- Al
An'aam [611 109)- Sdanglran se@ra tradisi, maka
orang€rang biasa bersumpah dengan
kalimat ini-

Apabila seseorang mengablon, 'Yang dimaksud
ucapanku 'Aku telah bersumpah dengan nama Allah'
adalah strmpah yang telah lalu,
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sedanglon yang dirnaksrd ucapan 'Alnr'r d*in ber-'
sumpah dengan nanra Allah' adalah mdiigabarkan
tentang zumpah lpng alon dimulai, maka pemyataan-
nl7a ini bisa diterima arrtara dia dengan Allah &; karenQ

apa lrang a*UimnSn tersebut sesuai lafazh yans
dirrcapkan. Seaangtan seciara hukum, maka menunrt
beragatn pendapat lpqg berlalo berkenaan dengan
strmpah, bahura rrcapan terrsebut diterima.

Seaanglon berkenaan dengan iila', maka dilota-
ltan: Apabila seseorang mengatalran kepada istrinSa,
'Aku telah Uemsurnpan dengan nann Allah bahun aku
fidak akan merryetubuhimu', lalu dia mengatakan,
'Yarrg aku rnaksd adalah pada wakfu sebelunrryn,"
malra perkataanrryTa fidak diterima. IX antara ulama
rnaddrab kami iuga ada lpng mengatakan, bahun
perkataanngTa ihr trdak diterima menunrt sahr pendapat.
Atran tehpi apa yang dildaim tersebut bertentangan
dengan lafazhrya seperti lpng berlaku dalam qTariat

dan tradid.

Sedangkan perlotaan berkenaan dengan sumpah
bahwa dia fidak diterima, rraka lpng dimakzud adalah
antara dia dengan Allah &. Ada pula sebagian dari
mereka yaqg 'Ucapan tersebut fidak
diterima dalam iila', alon tetapi untuk lnng lain bisa
diterima; karena iila' itrt berkaitan dengan hak istri,
sehingga tdak diterima bila bertentangan dengan
zahirn57a." Alran tetapi yang benar adalah bahwa dia
berlaku dalam semua surrpah sehingga ucapannln
diterima- Ada pula !/ang mengutip jawabanryp dalarn
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masing-masing dari dua masalah dan menjadikannya
sebagai dua pendapat-

Perbma: Ucapan tersebut diterima, karena apa

lrang diklaimnp sesuai dengan lafazhnSTa.

Kdua: ndak diterima, karena apa yang diklaim-
nya ifu bertentangan dengan maksud lafazh tersebut

menurut pengertian gpriat dan tradisi. Apabila
seseorang mengatakan, 'Aku bersalrsi (bersumpah)

dengan nama Allah bahwa aku almn melakukan anu,'
apabila lrang diniatkan adalah sumpah maka hukumnSn

adalah sumpah; karena terkadang lnng dimalsud
kesaksian adalah sumpah. Sedangkan bila yang

diniatkan dari kalimat 'kesalrsian' adalah beberapa

sumpah, maka hukumnya fidak berlaku, karena

terkadang yang dimalsud demikian. Apabila tidak ada

niat demikian maka dalam hal ini ada dua pendapat

AgrSrcfi'i:
Pendapt Pertama, Hukumnya adalah srmpah,

karena dalam Al Qur'an disebutkan demikian dan 37ang
dimaksud adalah sumpah, yaifu firman Allah &, " Mah
peralesian onng itu ialah empat kali furumph
dengan nann Nlah, Sesunggahntq dia adalah termasuk

onng<rrang Wlg benar."

Pendapat Kdua, Dia bukan sumpah, karena

sumpah itu tidak berdasarkan sisi kebiasaan. Sedangkan
menunrt slrariat maka zumpah ifu ada. Yat g dimalsud
adalah sumpah dan itu memang ada, begitu iuga
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kesaksian- Oleh karena ifu, ucapan tersebut fidak
dianggap sumpah tanpa niat.

Apabila seseorang mengatakan, 'Aku bertekad
dengan nama Altah bahwa aku benar-benar alran
melakukan anr,' apabila lrang dimaknrd adalah sumpah
malta adalah srrmpah, karena bisa dihfsirkan
bahua lnng diucapkannyra adalah 'Aku bertekad' lalu
dia memulai sumpah dengan ucapannya 'Dengan nanur
Allah, aku akan melalnrkan anu.' Apabila yang

dimalsud dengan ucapan, 'Aku bertekad dengan Nama
Allah" adalah pertolongan dan kekuasaanNya, maka
hukumnS;a bulon sumpah. Sedangkan bila dia fidak
meniatkan apa-apa, maka ifu bukan sumpah, karena
ucapan tersebut bisa berarfi sumpah dan bisa berarti
telod melakulran perbrntan dengan mengharap
pertolongan Allah, sehingga fidak dianggap sumpah
bila fidak diniatkan dan tdak sesuai tradisi.

Apabila seseorang mengatakan 'Akl bersumpah'
atau 'Akl bersaksi' atau 'Aku bertekad' tanpa
menyebut nama Alah &, maka ifu bulon srmpah, baik

diniatkan sumpah ahu tidak; karena sumpah itu fidak
sah kecuali dengan menggunalon nama !/ang
diagrrngkan atau sifat !/ang diagunglran agar lrang
disumpahlran ngah, dan hal ini fidak ditemulran dalam
ucapan tersebut.

Pasal: Apabila seseoriang mengatakan, 'Aku
meminta kepadamu dengan nama Allah" atau ..Aku

bersumpah atasmu dengan nama Allah, bahwa kamu
hanrs melakukan anu,' apabila yang dimaksud adalah
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qTafaat Allah dalam perbuabn, rnato ini bulon sumpah.
Sedangkan bila yang dimaksrrd 'surrpah atasrrgra"
adalah dia benar-benar alon melalnrkan anu, rnaln dia
telah bersumpah, karena ucapan tersebut bisa
mengandung sumpah, yaifu memulai dengan lrcapan
'Dengan runra Allah, kamu benar{enar alon
melakulran anu.' Sedangton bila gTang dimaksld adalatl
membuat suatu unpah pada orang lpng diminta, maka
hdmmqp tdak sah unfuk sahh safu dari keduanyra,
karena orang lpng meminta telah menralingl@n sunpah
dari dirinlR, sementara orang lpng diminta fidak
Uersmpan-

PasaL Apabih seseorang mengatakan, 'Derti
Allah, alru alon mehlnrkan anu, apabita Taid meng-
hendaki aku metralnrkannyra,' hlu T:rid nrengatakan,
'Aku menghendakinga,o rnaka smpahqTa satr; karena
dia menggarrtunglon srnpah dengan l@hendak Taid
dan hal tersebut ada- Kerndian masalah pelatrsanaan
sumpah dan @ ihr tergantung derrgan
pelaksanaan p€rlora sesuatu tersehrt atau trdak
dilakukan. Apabila Taid nrcngatalnn, 'Al$l fidak ingin
dia melakukannya,' maka tdak sah, karena
tdak ada g;arat lrang dapat dilakutran- Apabila
kehendakn5Ta hilang karena gila atau pergt ahu wafat,
maka sumpahnya fidak sah, karena qrarat sahn5Ta fidak
terlaksana dan sumpah tersebut fidak sah dengannlra-
Wallahu A'lam-
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Penjelasan:

Apabila seseomng mengatakan "Iaamrulbh," apabila yang

dimaksud adalah sumpah maka itu adalah sumpah; akan tetapi bila

fidak dimaksud sumpah, maka itu bukanlah sumpah. Dalam

kalimat " Laamrulkh," Lam-nya adalah huruf qaem yang berada

pada kata infinitif yang difathah, dimana fi'ilt!. adalah Aman
Ya'munt, seperti Qabla Yauta sehingga dikatakan " I-aamruka,"

artingn adalah "Demi hidupMu dan kekekalan-Mu'. Dari sinilah

kalimat tersebut dideri'uasi Al Umari.

Ahmad berkata: Dia adalah sumpah yang malajibkan

kafanh secara mutlak, karena sumpahnp itu menggunakan salah

sahr dari sifat-sifat Dzat, sehingga menjadi sumpah 5nng

meunjibkan adanln kafanh, seperti sumpah dengan kekekalan

Allah, karena artinln adalah sumpah dengan kekekalan Allah dan

hidupNya." Abu Hanifah juga berpendapat seperti Imam Ahmad.

Masalah: Apabila lnng diniatkan itu bukan sumpah,

misalnya meniatkan hak-hak Allah, maka hukumnya bukan

sumpah, karena hak-hak Allah itu makhluk. Sedangkan bila yang

diniatkan adalah mutlak, maka dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertamat Hukumnya adalah sumpah. Pendapat

ini dipilih oleh Abu Ali Ath-Thabari dan juga merupakan pendapat

Abu Hanifah dan Ahmad, karena kalimat tersebut diakui

penggunaannya dalam ryariat. Allah S berfirman,

l;G;;safry'a?
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" Demi umurrnu Muhammad), mereka
terombang-ambing di dalarn kemabulant (kaqatan)." (Qs. Al Hilr
1151:72).

Kalimat tersebut juga umurn digunakan dalam Bahasa

Arab, sebagaimana perkataan perynir:

)tri?t r\&J';r # i?f tr,i 
Si k,

Setiap saudara'u** A*ggr** audaran5a # Demi umur
a5nhmu, kecuali dua anak lembu liar

Pendapat Kedua: Hukumnya termasuk sumpah, karena
tidak ada huruf gasam di dalamnya. Pernyataan tersebut menjadi
sumpah dengan memperkirakan adanp khabar (kata keterangan)
yang dibuang, seakan-akan dikatakan "Ya, demi Allah, aku tidak
bersumpah dengannSra," jadi menggunakan majaz, dan majaz itu
tidak berlaku padaqn secara mutlak. Sedangkan berkenaan
dengan ayat di atas, maka tidak ada keterangan bahwa itu
merupakan sumpah bagi kita. Allah bersumpah dengannya dan
Dia juga sering bersumpah dmgan banfk sesuatu, akan tetapi itu
bukanlah sumpah bagi kita.

Menurut kami, bahr,rn ifu merupakan sumpah bila

diniatkan, karena dia har,ln menjadi sumpah dengan
memperkirakan adanya l<habar (lrata keterangan) png dibuang,
seakan-akan dikatakan "Iaamrullah, dia adalah orang yang

bersumpah," jadi hulumnp adalah majaz, sedang majaz itu tidak
diarahkan kepadanya se@ra mutlak. Ini merupakan salah satu
pendapat ulama madzhab kami. Akan tetapi pendapat yang kuat
adalah yang bertentangan dengan ini. Telah di-nash dalam Al
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Qtr'an, bahwa ifu termasuk sumpah, seperti halnya firman

Allah &,

1';G'#K,li+yxi
"Derni urnufinu Muharunad), merela terombang'

ambing di dalan kemabulcan kaabn)." (qs. Al HUr [15]: 72].

An-Nabighah berkata:

u 7QJ,\i e'S--l c.i # ;LLL 
" t:: rs$ r:F x

.#
Demi ta nptgng aku hnjunsi selama ffihun-bhw #

Sungguh lelah itu ak taaa fra jasd ini

Penyair lainn3Ta berkata:

6Q ),#l it ;;, # P,". lt f '*:' ti\
Apbila dia (perempuan) mqidhai hnga uant bni Quqnir *

Derni Allah, aku kagpn al<an keridha nn5n.

Penyair lainrya berkata:

C>ut ,>tL->rj Udr ; # t:^;:, Jb 6 i' ]-j '6.Jt
lt . 

t J t 
.

Akan tebpi deni Alhh, dia tebp muslim * *prti gigi depn
tnng taa ng di sekibr mufut
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Apabila seseorang mengatakan "Amrukallali' dengan

membuang lam qasam, maka kalimat Allah harus dibaca nashab
(fathah akhimya), karena artinya adalah " Naqmdtukallaha,"

sebagaimana perkataan penyair:

4g'ry ?nra;#W Ett d;t es)

Wahai Suhail yang menikahi gadis cantik bak bintang kartika #
Demi Allah, kdua4n bia bertemu?

Apabila seseorang mengatakan "|aamn" atau "Laamnt?'

atau "Amntk," maka ucapan ini bukanlah sumpah. Hal ini berbeda

dengan pendapat Al Hasan Al Bashri yang menganggap bahwa

ucapan " Iaamri' sebagai l<afarah-

Sedangkan menurut kami, dia bersumpah dengan makhluk
sehingga tidak wajib membayar kafarah, sebagaimana bila
seseorang mengatakan, "Demi hidupku"; karena ucapan ini
berkaitan dengan hidup yang disandarkan ulnur kepadanya,

karena perkiraan lafazhnya adalah "Demi hidupmu, ini adalah

sumpahku" atau "Yang aku bersumpah dengannya."

Cabang: Apabila seseorang mengatakan " Waimullalf'

atau " Wa-Ananullah, aku Udak akan melakukan anu, (tapi) aku

akan melakukan anu," apabila yang diniatkan adalah sumpah
maka hukumnya adalah sumpah, karena Nabi $ pemah bersabda

kepada Usamah bin Zaid, " Waaimullah, sungguh dia sangat layak

menjadi panglima." Sedangkan bila tidak ada niat, maka dalam hal

ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:
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Pendapat Pertama: Hukumnya termasuk sumpah, karena

secara bahasa penggunaarulya diperboilehkan.

Pendapat Kedua, Itu bukanlah sumpah, karena pemyataan

tersebut udak diketahui kecuali oleh kalangan khusus.

Para ulama berselisih pendapat tentang asal katanya. Ada

yang mengatakan, bahwa kalimat u Aimu" berasal dari kata

"Yarnin," seakan-akan dikatakan ":Wajnminullah." Ada pula yang

mengatakan, bahwa dia berasal dari kata " Yumnun."

Apabila seseoftmg mengatakan " Hallah, aku tidak akan

melakukan anu" dengan diniatkan sumpah, maka hukumnya

adalah sumpah, berdasarkan riwayat yang menyebutkan bahwa

Abu Bakar Ash-Shiddiq & berkata tentang bamng bawaan orang

yang dibunuh Abu Qatadah, "Demi Allah, sesungguhnya

Rasulullah,S tenfu tdak akan mengabaikan hak seorang pejuang

yang berperang membela agama Allah dan Rasul-N5a. .Ins.p Allah

beliau pasti akan memberikan harta itu kepadanya" Maka

Rasulullah $ bersaMa, "Benar." Sedangkan bila dia tidak

meniatkan sumpah, maka dia bukan sumpah, karena kalimat

tersebut tidak umum digunakan dalam sumpah sehingga tidak

dianggap sumpah bila tidak diniatkan, dan dia hanya digunakan

sebagian orang saja.

Cabang: Apabila seseorang mengatakan, "Aku telah

bersumpah dengan narna Allah, (bahwa) aku udak akan melakukan

arlu," atau'Aku akan bersumpah dengan nama Allah, (bahwa) aku

akan melakukan anu," apabila yang diniatkan adalah sumpah atau

mutlak, maka hukumnya adalah sumpah, Sebab, kalimat tersebut
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berlaku sesuai qpriat dan kebiasaan. sedangkan dalil dalam syariat
adalah firman Alluh &,

#1,,8;t'\ii:-fi5
"Mqe.l<a basunph dangan tEilna Allah dengan sqala

kaungguhan." (Qs. Al An'aam [6]: 109)

$\rt -;5
" Ialu kduan5a Mrunpah dangan natna Allah." . (es. Al

Maa'idah [5]: 107)

Apabila dia mengatakan, 'Yang aku maksud bukan
sumpah, akan tetapi 57ang aku maksrd dengan ucapanku; "Aku
telah bersumpah dengan rulna Allah" adalah mengabarkan
sumpah yang telah lalu, sedangkan 3rang dimaksud u@pan, "Aku
akan bersumpah dengan rumra Allah" adalah mengabarkan
tentang sumpah }rang akan dimulai, apabila ifu benar, maka dia
tidak uaiib kafamh karena zumpah antara dia dengan
Allah.

Sedangkan ber{<enaan dengan hukum, apabila dia tahu
bahwa dirinr telah melakukan srrmpah, maka ucapannlra diterima
menurut safu perrdapat, 1nifu perkataan; "Aku telah bersumpah
dengan narna Allah," karena dia ditafsirkan sesuai klaimqla dan
dia lebih tahu apa }nng diinginlennva, dan ini fidak sarna dengan
ucapan, 'Aku alon bersumpah-" Akan tetapi dalam hal ini, Asy
SSnf i mengatakan, 'Ucapannyra diterima," sementara dalam l/
Inla'dikatakan, bahura ucapannln itu tdak diterima. Begifu pula
berkenaan dengan Ih'apbih. dia mengatakan, "Aku bersumpah
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dengan nama Allah, bahwa aku tidak akan menyefubuhimu," lalu

dia mengatakan, "Yang aku maksud adalah pada masa lalu," maka

ucapannya tidak diterima. Dalam hal ini ulama madzhab kami

berselisih pendapat, dimana pertedaan pendapat ini terbagi

menjadi tiga riwaSnt pendapat ulama madzhab kami.

Di antara mereka ada yang sepakat mengatakan, 'Tidak

diterima," hal ini sesuai yang disebutkan dalam Al Imla', karena

apa yang diklaimnya itu bertentangan dengan zhahir. Ketika Asy
Syafi'i mengatakan, "Diterima," maka yang dimaksud adalah,

dalam hal antara dia dengan Allah. Di antara mereka ada pula

yang mengutip jawaban beliau dalam setiap masalah terhadap

masalah lainnya yang kemudian disimpulkan menjadi dua pen-

dapat As5r-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak diterima, sebagaimana yang telah

kami uraikan.

Pendapat Kedua: Diterima, karena perkataan, "Aku telah

bersumpah" berlaku untuk masa lalu. Begihr pula perkataan "Aku

akan bersumpah," yang berlaku unfuk masa mendatang. Apabila
yang dimaksud adalah demikian, maka perkataannya diterima. Ada
pula yang menafsirkan dua perkataan ini sesuai zhahimla. Apabila

AsySyaf i mengatakan dalam Al Imla' bahwa ucapannSn tidak

diterima, maka png dimaksud adalah perkataannya berkaitan

dengan lla',|<arena pemlntaan ifu berkaitan dengan hak hubungan

suami-istri, maka tidak diterima ucapannln yang bertentangan

dengan zhahimya. Ketika dia mengatakan, "Diterima" pada selain

iila', maka yang benar adalah bahwa perkataan tersebut ditafsirkan

antara dia dengan Allah sehingga perkataan tersebut bisa diterima.

Demikianlah yang dikutip oleh ulama madzhab kami dari kalangan

ulama Baghdad.
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Al Mas'udi berkatar Apabila seseorang mengatakan, "Aku
bersumpah dengan narna Allah," apabila yang diniatkannya adalah
sumpah, maka ifu merupakan sumpah, sedangkan bila yang
diniatkannya bukan sumpah, maka ucapan itu bukanlah sumpah.
Sedangkan bila disebut se@ra mutlak, maka dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fikih AsyS5afi'i.

Cabang: Pendapat para ulama. Abdullah bin Raunhah
berkata, "Aku telah bersumpah dengan narna Allah bahwa kamu
benar-benar akan menempatingfia." Apabila yang dimaksud dengan
ucapan, "Aku telah bersumpah dengan nama Allah" ini

*habr (panbaitaan) tenArry bagran masa lafu, atau
yang dimaksud dengan u@pan, "Aku akan bersumpah dengan
nama Allah" adalah bagian lrang akan dilakukannya, maka
perkataannya itu diterima antara dia dengan Allah dan tidak ada
kafanh atasnSn; karena apa yang diklaimnya itu bisa ditafsirkan
demikian. Lalu apakah ucapan yang berkaitan dengan hukumnya
ini diterima?. Menurut AsyrSyafi'i berkaitan dengan sumpah,
adalah bahwa ucapan tersebut diterima. Pendapat ini juga

diryntakan oleh Ahmad dan para ulama madzhabnyra selain Al
Qadhi.

AsySyafi'i mengatakan berkaitan dengan iila'ddam bentuk
pen!,amaan. Apabila seoftmg laki-lak mengatakan kepada istinSra,
"Aku bersumpah dengan narna Allah, bahwa aku Udak akan
menyefubuhimu," lalu dia mengatakan, "Yang aku maksud adalah
pada masa lalu," maka perkataannya ini Udak diterima. Menurut
sebagian ulama ma&hab kami, perkataannp ifu fidak diterima
menurut safu pendapat. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Al
Qadhi dari kalangan ulama madzhab Hanbali, karena apa yang
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t

t diklaimnya itu bertentangan dengan maksud lafazh tersebut

menurut pengertian syariat dan tradisi atau penggunaannya.

Mereka mengatakan, "Sesungguhnya perkataannya itu berkenaan

dengan sumpah yang dimaksud adalah, bahwa yang diterima
adalah apa yang ada di antara dia dengan Allah &."

Di antara ulama madzhab kami ada yang mengatakan,

"Dalam masalah ini ada dua kondisi; dia diterima dalam sumpah

tetapi tidak diterima dalam iila', dimana setiap pendapat itu
diarahkan sesuai sisinya, karena hak istri tidak berkaitan kecuali

dengan yang zhahir, sehingga tidak diterima sesuafu yang

bertentangan dengannya. Yang benar dalam seluruh sumpah

adalah berkaitan dengan Allah sehingga ucapan tersebut diterima.

Ada pula yang menganggap, bahwa ada dua pendapat AsySyafi'i

dalam masalah ini. Dia mengutip jawaban setiap masalah untuk

masalah lainnya sehingga keduanya sama. Salah safu dari dua

pendapat itu diterima karena adanya kemungkinan lafazh tersebut

sesuai yang diklaimnya. Sedangkan pendapat kedua, itu tidak bisa

diterima karena bertentangan dengan apa yang diklaimnya sesuai

maksud lafazh tersebut atau syariat atau tradisi atau kebiasaan

ataun penggunaan.

Cabang: Apabila seseorang mengatakan "Aku bersumpah

dengan nama Allah bahwa aku akan melakukan aril.l," apabila

yang dimaksud adalah sumpah, maka hukumnya sah dan wajib

membayar kafanh. Sedangkan bila yang diniatkan bukan sumpah,

misalnya mengatakan, "Yang aku maksud adalah sumpah bahwa

aku orang beriman yang mengakui keesaan Allah," maka

hukumnya bisa diterima karena bisa ditafsirkan demikian. Kalimat
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ini terdapat dalam Al Qur'an dengan arti sumpah, yaitu dalam

firman Allah &,

'i',B'w,6ii52,;tt3
"Maka praksian orzng itu ialah empt l<ali betsumph

dengan nama Allah," (Qs, An-Nrrur l24lz 61.

&bagaimana pula disebutkan di dalarn Al Qur'an bahua

lnng dimaksud adalah kesaksian. Oleh karena itu, lomi
mengenggap bahwa niatrya itulah yang lebih kuat bagi salah satu

dari dua arti. Sedangkan bila disebut secara muflak dan tidak

dimaksudkan apapun, maka dalarn hal ini ada dua pendapat ulama

fikitr AqrSpfi'i:

Pendapat Pertama: Hukumnya sah sebagai sumpah,

karena hd tersebr$ memang ada dalarn qBriat.

Pendapat Kedua: Tidak satr sebagai zumpah karena dalam

Al Qur'an disebut dengan art kesaksian dan ada juga yrang

bermakna sumpah. Oleh karern ifu, perkataan itu tdak menjadi

sumpah bila tdak diniatlon.

Ulama madzhab Imam Ahmad mengatakan: Kalimat,

"Aqmhadu Billall' seperti kalimat " (lqsimu Billah". Ibnu Qudamah

dalam Al Mughni menyratakan, bahwa ini merupakan pendapat

mayoritas para ahli ftkih. Dia mengatakan, "Sejauh 3nng kami

ketahui, tidak ada pertedaan pendapat dalam masalah ini." Dia

juga mengatakan, "Sama saja, baik dia meniatkan sumpah atau

mutlak; karena kalau dia mengatakan 'Aku bersumpah' tanpa

menyebut pertuatannya, maka hukumnya adalah sumpah, dimana

dia disebut sebagai sumpah dengan memperkirakan

sebelumnya.
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Apa png disebut oleh hnu Qudamah bahwa pendapat di
atas mempakan pendapat mayoritas ulama ahli fikih adalah tidak
benar, sebagaimana yang kami ketahui dalam madzhab kami, yaitu

adanya pertedaan antara ucapan " Uqsimu Billali dengan ucapan
'Asyahadu Billali.

Cabang: Asy-Syafi'i berkata: Apabila seseorang mengata-

kan, "Aku bertekad dengan nama Allah" tanpa diniatkan, maka

hukumnya bukan sumpah. Penjelasannya adalah, bahwa apabila

seseorang mengatakan "Aku bertekad dengan nama Allah, bahwa

aku tidak akan melakukan anu," apabila yang dia niatkan itu
adalah sumpah, maka hukumnya adalah sumpah, karena ucapan
"Dengan Nama Allah, aku tidak akan melakukan anu" bisa

ditafsirkan sebagai sumpah. Sedangkan bila yang niatkan adalah

bertekad dengan memohon pertolongan Allah, maka hukumnya
bukan sumpah; sedangkan bila dia tidak meniatkan apa-apa, maka

dia juga bukan termasuk sumpah, karena hal ini tidak dikenal
dalam terminologi syariat dan dan penggunaannya.

Apabila seseorang mengatakan, "Aku bersumpah bahwa

aku tidak akan melakukan anu" atau "Aqamfu, ahlifu, asyhadu,

bahwa aku tidak melakukan anu" tanpa mengatakan "Dengan

nama Allah," maka hukumnya bukan sumpah, baik dia meniatkan
sumpah atau tidak."

Abu Hanifah berkata: Ini merupakan sumpah, baik
diniatkan sumpah atau tidak. Pendapat ini juga merupakan salah

satu dari dua riwayat Imam Ahmad. Sementara Malik berkata:

Apabila dia meniatkan sumpah, maka hukumnya termasuk
sumpah, sedangkan bila yang diniatkan bukanlah sumpah, maka
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ifu bukanlah sumpah." Pendapat ini mempakan riwayat lain dari

Ahmad.

Dalil kami adalah, bahwa surnpah yang tidak menggunakan

nama Allah dan sifat-Ngra, maka ifu bukanlah termasuk sumpah,

seperti halnya u@pan, 'Aku bersumpah dengan nama Nabi atau

Ka'bah."

Sedangkan berkenaan dengan hadits yang menyebutkan

bahwa seorang laki-laki bermimpi di dekat Nabi S lalu Abu

Bakar rg menafsirkan mimpi tersebut, lalu Abu Bakar bertanga

kepada Rasulullah, 'Wahai Rasulullah, aku benar atau salah?" Nabi

menjawab, "Kamu benar dalam sebagiannya tetapi salah dalam

sebagian lainnln" Abu Bakar berkata, "Aku bersumpah atasmu

agar memberitahukan kepadaku tentang kesalahannya," Nabi

bersaMa, " Janganlah lamu betsumph," maka yang dimaksud

adalah sumpah secaftI bahasa, bukan sumpah se@ra syariat,

dengan argumentasi bahwa Nabi $ bersaMa, "Jangankh kanu

bersumph," yakni: janganlah kamu bersumpah secara sSnr?yang

ma,vajibkan kafamh. Apabila seormg laki-laki mengatakan, "Aku

berpegang teguh dengan Allah," atau "Aku mohon pertolongan

kepada Allah," atau "Aku bertawakkal kepada Allah, bahwa aku

tdak akan melakukan anu," maka ucapan ini bukanlah sumpah,

baik diniatkan sumpah atau tidak, karena hal seperti ini tidak layak

dijadikan sumpah.

Cabang: Pendapat para ulama: hnu Qudamah berkata:

Apabila seseorang mengatakan, "Agamfu atau Aalaifu, atau

Halaffu, atau Sgahidfu, bahwa aku akan melakukan anu," tanpa

24 ll et uoj.u'SyoahAl Muhadzdzab



menlrebut n.una Allah, maka dalam hal ini ada dua riwayat dari

Ahmad:

Pendapat Pertama: Itu merupakan sumpah, baik dia

meniatkan sumpah atau secara mutlak. Pendapat yang sama juga

diriwalratkan dari Umar, hnu Abbas, An-Nakha'i, Ats-Tsauri, Abu

Hanifah dan para pengikuhlp. Diriunptkan pula dari Ahmad,

bahwa apabila png diniatkan adalah sumpah dengan selain Allah,

maka adalah zumpah. Akan tetapi bila fidak, maka

hukumnla bukan sumpah. Pendapat ini iuga diqntakan oleh

Malik, Ishaq dan lbnu Al Munddr, karena ucapan tersebut bisa

b€rar6 sumpah dengan nama Allah atau tidak, sehingga hukumnya

bukan sumpah sampai dikernbalikan pada niatrya yang

marajibkan adar,ln kafanh

Sedangkan menurut lorni, ifu bukanlah sumpah meskipun

dinia&an, karena tidak ada narna dan sifat Allah di dalamnya,

sehingga tidak disebut sumpah, seperti halnya bila seseorang

, 'Ahl b€rsurnpah dengan Ka'bah." Pendapat ini

diriuayatkan dari Atha, Al Hasan, Az:?-uhi, Qatadah dan Abu

Ubaid.

Sedangkan berkenaan dengan pasal-pasal lainnya, maka

adalah serupa, dimana telah diuraikan dalam cabang-

cabang permasalahan tadi. Hanla saia lnng dibutuhkan

pembahasaruTa dalam pasal ini adalah penjelasan tentang hukum

bersrrmpah dengan Al Qtrr'an. Maka kami katakan: Sesungguh-

nya bersumpah dengan Al Qur'an atau salah safu ayatrla adalah

sumpah sah 1nng mamjibkan lafanh bila itu dilanggar. Pendapat

ini dinSratakan oleh hnu Mas'ud, Al Hasan, Qatadah, Malik,

Ahmad, Abu Ubaid dan rnayoritas ulama. Sedangkan menumt
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Abu Hanifah dan para pengikutnln, itu bukanlah sumpah dan

tidak marcjibkan kafanh.

Ada pula sebagian ulama 9ang berpendapat, bahwa Al

Qur'an adalah makhluk. Ada pula yang mengatakan, bahwa tidak

sah bersumpah . Yang benar adalah bahua Al Qur'an
itu lhlanulhh dan salah satu dari sifat-sifat Dzat-Nyra, sehingga

sah bila bersumpah dengarur5n, sebagaimana bila seseorang

mengatakan, 'Derni kemuliaan Allah dan keagrrngan-Nln."

Sdangkan tentang redaksi, "AlQur'an adalah makhluk,"

ini merupakan pendapat mukbzilah. Pertedaan pendapat har,ya

terjadi di kalangan pakar fikigh. ndak lagi, bahwa

pendapat ulama ahli kalam memiliki pengaruh dalam menetapkan

hukum-hukum cabang menurut para pakar fildh. Diriwayatkan dari

lbnu Umar se@ra mar{u', bahun Al Qur'an adalah Kalam (firman)

Allah dan bukan rnakhluk.

Ibnu Abbas berkata berkenaan dengan firman Allah O,

d*oi';rv€v.3 "fiuflAl @r'an dalan bhaaAnbtans
frdak ada kebangkolcan (di dalanny)' (Qs. Az-Zurrrar [39]: 28),

makzudryn adalah bukan maL*rluk.

Apabila hal ini telah jelas, maka bersumpah dengan salah

satu ayat Al Qur'an adalah seperti bersumpah dengan sehrmh

agahln, karena dia merupakan lelamullah. Apabila s€seorang

bersumpah dengan mtrshaf, maka adalah sah. Dalam

hal ini, Qatadah biasa dengan mr.rshaf. hnu Qudamah
berkata: Imam kami fidak menganggapnln makruh; begitu pula

dengan Ishaq. Karena oreng yang bersumpah dengan mr.shaf,

bahwa yang dia maksud adalah apa yang tertulis di dalamnya yaitu
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Al Qur'an, dimana ihr berada di dalam mushaf menumt ijma'
kaum muslimin.

Masalah: Imam Ahmad menyatakan, bahwa orang yang

bersumpah dengan hak Al Qur'an, maka dia vvajib membayar

kafarah sumpah untuk setiap ayatrya. Ini adalah pendapat hnu
Mas'ud dan Al Hasan.

Menurutku (Al Muthi'|: Ma&hab kami adalah, bahwa wajib

membayar satu kafanh saja. Inilah qiyas ma&hab menumt ulama

madzhab Hanbali dan Abu Ubaid, karena sumpah dengan salah

satu dari seluruh sifat Allah dan pengulangan sumpah dengan

nama-Nya tidak malajibkan lebih dari satu kafarah. Oleh karena

itu, bersumpah dengan salah satu dari sifat-sifat-Nya lebih layak

unfuk membayar safu lafanh *ja.
Sedangkan dalil pendapat yang pertama adalah hadits

riwayat Mujahid, dia berkata: Rasulullah $ bersaMa,

// 7 
trr. o ul touur.. o r7 o. o t i' z.r; oV U'S j rb U* cfu',h*-\6

lr/

"hmngsiapa bercumph dengan safu surah Al Qw'an
maka dia wajib membayar kafarah sumpah Shabr (sunpah Wng
dia bersilrulruh dengannya) unfuk setiap a5at. Ehnngsiapa yang

mau maka dia bisa melakanakannSm, dan barangsiap yang mau

dia bisa ." (FIR.AI Atsram).

'r-rL A
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Disamping ifu hnu Mas'ud berkata: Dia unjib membayar

kafamh sumpah unhrk setiap a!atr1n. Sementam Ahmad berkata:

Aku tdak mengetahui sesuafu png dapat menolaknya.

Dalam Al Mughni dilotakan: Perkataan Ahmad bahr,ra

hanrs kafanh unhrk setiap alat bisa ditafsirkan sebagai

hal yang sunah bagi orang lnng mampu, karena dia mengatakan,
"Engkau harus kafarah sumpah unhrk setiap alat.
Apabila tdak marnpu, maka ctrkup at.t kaf-anh."

Dianjurkan membaSar stu lafanh kefika tidak mampu, ini
menunjukkan bahwa lebih dari satu ihr tidak uajib. Sedangkan

hnu Mas'ud, maka ini bisa ditafsirkan sebagai sikap hati-
hati terhadap ftrman Allah El, dan sebagai pengagungan

, sebagaimana 1nng dilalukan Aist ah g ketika me-

merdekakan 40 h.ldak saat dia dengan janji, padahal

itu tdak uraiib dan Spng wajib haqn atu kafanh saja, sebagai-

rnana ftrrnan Allah C,

6 pLL$- S.s3,# O fi\,ti F L6{
,fric1L#,K3'o5-*if"t

"Allah frdak manghulrum lamu disebabkan sumph-
sumplunu yang frdak dimalsud fintul< bercunph), tetapi dia
menghulam leamu disefubl<an sumph-sunph tnng karnu

sangaja mal<a lafant (melangar) sunpah ifu, ialah memberi
mal<an sepuluh omng miskin. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 89).

Ini sumpah yang masuk pada ketrmuman

sumpah-sumpah yang sah, karena strmpahnya haqn safu

sehingga tdak malajibkan banyak kafanh, seperti halnya
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sumpah-sumpah lainnya. Disamping ihr, mar.rajibkan kafanb
kafamh sesuai jumlah ayat akan menghalangi kebaikan dan talnva

serta memperbaiki manusia, karena bila seseorang tahu bahwa

dengan pelanggarannya dia wajib membayar seluruh kafarah,

maka dia akan meninggalkan sesuatu png disumpahkan. Ter-

kadang sesuafu tersebut berupa kebaikan dan takrua serta perkara

yang dapat memperbaiki kehidupan manusia, tetapi setelah tahu

kafarahrrya (yang b*yuk), maka dia tidak jadi melakukannya,

padahal Allah & telah melarang hal ini dalam firman-Nya,

tF*; W -J i$.'LC} rt tK17 ;
'o$ia\;#i

"Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu

sebagai penghalang unfuk bqbuat kebajikan, benal<wa dan

mengadakan ishlah di anbn manltsia." (Qs. Al Baqarah 12\ 2241.

Masalah: Apabila seseorang mengatakan kepada orang

lain, "Aku minta kepadamu dengan narna Allah" atau "Atasmu

dengan narna Allah, bahwa kamu harus melakukan anLl," apabila

yang dimalsud adalah meminta bantuannya dengan nama Allah,

maka itu bukanlah sumpah; sedangkan bila png dimaksud adalah

membuat sumpah dengan sesuafu yang diminta, maka hukumnya

tidak sah bagi salah safu dari keduanla, karena salah safunya tidak

membuat sumpah untuk dirinya sendiri. Apabila disebutkan secara

mutlak tetapi tidak diniatkan sumpah dan tidak diniatkan lainnya,

maka hukumnya tidak sah sebagai sumpah, karena hal tersebut

tidak berlaku menunrt syariat dan penggunaan.
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Apabila yang dimalrsud omng lnng meminta adalah

membuat sumpah trnfuk dirinya sendiri maka sumpahnya sah

unfuk dirinya sendiri, karena ucapan tersebut boleh dfadikan
sumpah dengan u@pan, "Dengan narna Allah (Demi Allah)."
Sedangkan bila Spng diminta tidak melalnrkannya, maka orang
yang memintarqTa bisa bersumpah, lalu dia melanggar sumpahnya

dan wajib kafamh. Ahnad berkata: Wajib membayar

lefarah atas orang lrang diminta, karena kafarah ifu wajib
disebabkan perbnatanrq;a. Dalil kami adalah, bahura orang !/ang
diminta itu fidak melakukan zumpah, setringga tdak wajib
memba3ar kafanh, sebagaimana iika dia tidak bersumpah atasngn.

C-abang: Pengecualian dalam sumpah
dipeftolehlon, ini berrdasarkan firrnan Allah Ei,

@6irrii@tt#.g$l;5:t
"Ketil<a mqeJa bersunpah bhua nqeka swguh-

swguh alen mqnetik (hasifinW di rui hari, Dan mqel<a frdak

menyisihltan 4nk faldr misldn)." (Qs. Al Qalarn [68] 17).

Diriuaptkan bahwa Nabi $ bersabda,

'Dqni Allah, aku akan menerangi Qunisy, Demi Allah,

alu akan mernmngi Quraisy, Den i Allah, aku akan menenngi
Qunisy, jika Allah menghendaki;'

l'; U-1t'o;)\ l'; ,U-:-i Lii't i';
.hr 

"ua 
'ol 
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)o Jut oti o!

Pengecualian dalam sumpah ifu tidak wajib. Diriwayatkan
ada yang mengatakan, bahwa hukumnya wajib, karena Allah &
mencela kaum yang bersumpah tetapi tidak mengecualikannya.

Dalil kami adalah, riwayat yang menyebutkan, bahwa Nabi,S
bersumpah dari istrinya tanpa memberi pengecualian.

Apabila hal ini telah jelas, lalu dia mengatakan, "Demi

Allah, aku tidak akan melakukan anu, insya Allah," lalu dia

melakukannya, maka dia tidak dianggap melanggamya. Hal ini
berdasarkan riwayat yang menyebutkan, bahwa Nabi $ bersabda,

:Jw e,
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" Ehmngsiap bersunpah lalu mengatakan 'Uika Allah
menghendaki," maka dia tidak melanggam5n."

Disamping itu dia mengganfungkan pertuatan pada

kehendak Allah &, sementara hal ini tdak diketahui. Yang

diketahui adalah pengecualian bila disambung dengan sumpahnya.

Apabila dia memisahkan dari sumpahnya tanpa adanya udzur,

maka sumpah tersebut udak hilang. Apabila dia memisahnya

karena nafasnya terburu-buru atau hendak menyebut sumpahnya

yang hendak diucapkan atau lidahnya gagap sehingga tidak bisa

menyambungnya dengan sumpah, maka hukumnya adalah seperti

disambung. Inilah pendapat yang kami anut. Hasan Al Bashri dan

Atha' berkata: Apabila dia mengecualikannya di tempat duduknya,

maka hukumnya sah.

Diriwayatkan dari hnu Abbas, bahwa dia berkata: Apabila

dia mengecualikan setelah satu tahun, maka hukumnya sah.
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Diriwayatkan pula darinya, bahwa sah mengectralikannya

selamanya. Akan tetapi ada riwapt lBng menyebutkan, bahwa dia

menarik pendapatrya ini.

Sedangkan dalil kami adalah, bahura Nabi $ bersaMa,

t, c ,lct ,t tcu. fr'. o u 'W tF :u,'b cG c;; ,b'JL U,
c r., o'.2fr. rc. tr.#- if J'\'t -* -f q$ 

"W"&nngsiap fusunpah hfu dia melilnt ada suatu 5nng
lebih baik dari4a, nnka hqdaklah db meblula n tn U lebih bik
tercebut munbSar kafanh abs annpln5a."

Apabila tersehrt dilakukan setelah sernpuma-

n1n mmpah dan terpisah dariqTq maka hal tersebut sudah orlmp
sehingga tdak p€rlu mernba3nr l<afanh, dirnana fidak sah

mengcualilorur3Ta sampai dia meniatkanrgn, yaitll meniatlon
penggantungan dengan kehendak Allah; karena

sumpah dengan nama Allah itu tdak sah kecuali dengan bul{fi.

Begitu pla dengan pengeqnliannlta. Ialu apakah di antara

qTaratr3n harus meniatkan pengeealian seiak aunl sumpah

atauleh sah meniatkan pengecualian dalam sebagian lafazjT

sumpah?. Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i
png telah diuraikan dalam thalak Apabila seseorang

bersumpah lalu mengecualikan tanpa meniatkan pengectralian,

maka hukumn3n sah secara zhahir, sedangkan secam batin tidak.

Cabang: Qadhi Abu Ath-Tha!ryib berkata: Apabila

seseoftmg mengatakan, "Jika Allah menghendaki, demi Allah, aku

tdak akan melakukan anu," maka dia tidak melanggamya. Begihr
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pula bila dia mengatakan kepada istrinya, "Jika Allah meng-

hendaki, kamu aku cerai dan budakku merdeka," maka isfuinya

tidak tercerai dan budaknya pun tidak merdeka; karena tidak ada

bedanya antara mendahulukan pengecualian atau mengakhirkan-

nya. Begifu pula jika seseorang mengatakan "Kamu aku cerai,

insya Allah, budakku merdeka" tanpa menggunakan Wawu Athaf,

maka istrinya tidak tercerai dan budaknya pun tidak merdeka,

karena dia menggantungkan keduanya dengan kehendak Allah,

sementara Wawu Athafitu boleh dibuang, sebagaimana disebutkan

dalam riwayat hnu Abbas, "At-TahiSpaful Mubanl<atush

Shalaunfil' tanpa Wawu Athaf. Orang-orang fuab biasa me.

ngatakan, "Aku makan roti mentega." hnu Ash-Shabbagh

berkata: Demikianlah, meskipun hanya sekedar majas atau

diniatkan demikian, pengeanaliannla adalah sfr, karena pe-

ngecualian tersebut tidak berlaku kecuali dengan adaqn niat.

Cabang: Apabila seseorang mengatakan, "Demi Allah,

aku akan melakukan anu, apabila Taid menghendaki," maka ini
bukan pengecualian, tetapi hanya mengganfungkan akad strmpah

dengan kehendak Zaid. Apabila dia melakukan sesuatu tersebut

sebelum mengetahui kehendak Zaid, maka tidak ada hukum yang

berkaitan dengannya. Apabila Zaid mengatakan, "Aku mau kamu

melakukannya," maka sumpahnya sah. Apabila dia melakukannya,

maka dia telah melakukan sumpahnya, sedangkan bila dia tidak

melakukannya dan sulit melakukannya, maka dia bisa me-

langgamya. Apabila Zaid berkata, "Aku tidak ingin kamu me-

lakukannya," maka sumpahnya tdak sah, karena tidak ditemukan

syarat sahnya sumpah. Apabila dia melakukannya atau tdak
melakukannya maka dia tidak melanggamya. Apabila kehendak
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Zaid hilang karena gila atau fldak ada di tempat (pergi) atau wafat

maka sumpahnyra udak sah, karena tidak ada syarat sahnya.

Apabila seseormg mengatakan, "Demi Allah, aku akan

masuk mmah, apabila Zaid menghendaki." Apabila Zaid me-

ngatakan 'Aku menghendaki dia memasukinya," maka dia

melaksanakan sumpahnya. Apabila harinya berakhir sementara dia

belum memasukinya, maka dia telah melanggar sumpahn3n.

Apabila Zaid mengatakan, "Aku menghendaki agar kamu tidak

masuk" atau "Aku tdak menghendaki kamu masuk," maka

sumpahnSn tdak sah. Apabila kehendaknya hilang karena

kematian atau bepergian atau gila, lalu harin3n habis sementara dia

udak memasukinya, maka dia tdak melanggam5n, karena

sumpahnln tersebut tdak sah.

Cabang: Apabila seseotirng mengatakan, "Demi Allah,

aku akan masuk rumah ini, kecuali bila Zaid menghendaki," maka

sumpahryn trnhrk masuk rumah sah, kecrrali bila 7,ald

menghendaki agar dia tdak me,nrasukinya, maka sumpahn5n

lepas, karena pengeoralian ih.r menrpakan lawan dari sesuafu yrang

dikecualikan. Apabila seseormg masrk rumah pada hari itu, maka

dia telah melaksanakan sumpahqn. Apabila Zaid mengatakan,

"Aku menghendaki agar kamu fidak memasukinya," maka

sumpahnya lepas dan dia bebas dari pelanggaran dengan salah

satu dari dua hal ini. Apabila Taid mengatakan "Aku ingin kamu

memasukinSla," atau dikatakan, "Aku tidak menghendaki agar

kamu mernasukinya," maka hakim memperhmkan pengectralian-

nya. Dia tdak tertebas dari pelanggaran kectrali dengan

memas.rkinln pada hari ihr. Apabila haringra telah selesai sebelum

dia memasukinSra, maka dia telah melanggar sumpahnya. Apabila
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kehendak Zaid telah hilang baik karena bepergian atau gila atau

bisu atau wafat, sementara harinya berlalu dan dia tidak
memasukinya, maka menunrt Asy-Syafi'i dalam Al Mukhtashar,
bahwa dia bisa melanggar sumpahnya, karena hukum asalnya

adalah bahwa tidak adanya kehendak.

Apabila seseorang mengatakan, "Demi Allah, aku fidak
akan masuk rumah ini pada hari ini, kecuali bila Taid
menghendaki," maka sumpah disini adalah menafikan sehingga
pengecualiannya menetapkan. Apabila harinya berlalu sementara

dia tidak masuk mmah, maka dia bisa melaksanakan sumpahnya,

baik Zaid menghendaki atau fidak. Apabila Zaid mengatakan, "Aku
menghendaki agar dia Udak memasukinya" atau "Aku tdak
menghendaki dia masuk," maka dia sulit melanggar sumpahnya

dengan pengeoralian. Apabila dia tidak masuk rumah sampai
harinya habis, maka dia telah melakukan sumpahnya, sedangkan
bila dia masuk rumah pada hari tersebut, maka dia telah
melanggamya. Apabila kehendaknya tidak te4adi baik karena
bepergian atau gila atau bisu, maka menumt AsySyafi'i dalam Al
Umm dia tidak melanggamya. Ini bertentangan dengan nash

dalam dalil-dalil lnng ada. Ulama madzhab kami berselisih
pendapat dalam masalah ini menjadi tiga riwayat pendapat ulama
fikih AsySyafi'i. Menurut Abu Ishaq dan yang lainnya, bahwa sang

pelaku melanggar sumpahnya menurut safu pendapat,

sebagaimana yang dikutip oleh Al Muzani, karena hukum asalnya

adalah tidak adanya kehendak. Sedangkan yang disebutkan oleh
AsySyafi'i dalam Al Umm, maka se@ra zhahir, dia telah menarik
pendapatnya, karena bila Al Muzani mendapatinya, maka dia akan
menentangnya. Ada pula kemungkinan bahwa Ar-Rabi'
mengutipnya sebelum Asy-Syafi'i menariknya. Di antara mereka
ada juga yang mengutip jawaban salah satu dari keduanya kepada
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yang lairuryra lalu mengeluarkann5a menjadi dua pendapat Asy
Syrafi'i:

Pendapat Pertama: Dia tidak melanggamya, karena bisa
saja Zaid berkehendak dan bisa saja dia tidak berkehendak,
sehingga bisa terjadi keraguan dalam hal pelanggaran, padahar
hukum asalnya fidak melanggar.

Pendapat Kedua: Dia melanggamgra, karena telah ada akad
sumpah dan pelanggaran. Dalam hal ini, ada kemungkinan
teriadirya kehendak dan hilangnya strmpah; ada puta kemungkin-
an tidak-adanya kehendak dan hukum sumpahqp tetap ada,
sementara hulurn asaln3n adalah fidak-adaryn kehendak.

Sedangkan Al Muzani, dia mengatakan setelah mengutip
pendapat ini: "Ini berbeda dengan perkataanrqla dalam Bab:
sumpah. Yang dimaksud olehnya adalah bila seseorang ber-
sumpah untuk memukul isfuinln seratus kali lalu dia menrukutnya
dengan selkat rumput yang beriumlah seratus biii, akan tetapi
masih sama baginln apaloh ikatan nrmpu tersebut telah mengenai
seluruh tubuh isfuiqn atau belum. Menunrtsrya orang tersebut tdak
melanggamya bila diri4n masih ragu dalam melah.rkan pedtntan
ters€but."

Ada pula Snng mengatakan, bahura hal tersebut krdasar-
kan perbedaan dua kondisi. Ketika dia bahr,ua

pelal$rnta melanggar, maka png dimalrsud adalah bila dia putus
asa mengetahui kehendaknya karena kematian, sementara hukum
asalnya adalah tdak dernikian. sdangkan kefilra dia mengatakan
bahwa fidak melanggar, maka yang dimaksud adalah
bila dia tidak pufus asa dari kehendakqla, misalnln karena dia
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pergi atau bisu dan ada harapan kembali atau lidahnya bisa bicara
lagr.

Cabang: Apabila s€sssmnt mengatakan kepada orang
lain "sumpahku ada dalam sumpahmu"" maka harus ditinjau
terlebih dahulu; apabila orang yang diarak bicara bersumpah
dengan nama Allah, maka sumpah orang l'ng mengucapkannya
tidak sah, baik dia meniatkan sumpah ifu atau tidak; karena
sumpah dengan narna Allah tdak sah dengan bahasa majaz
meskipun diniatkan. sedangkan bila orang yang diajak bicara itu
bersumpah dengan thalak atau zhiharatau memerdekakan budak,
maka harus dilihat terlebih dahulu orc,'g yang mengucapkannya.
Apabila dia meniatkan demikian, maka sumpahqn sah, karena
sumpah itu sah dengan bahasa majas bila diniatkan. sedangkan
bila orang yang diajak bicara itu fidak bersumpah sebelum ifu,
maka sumpahnla orang yang mengucapkannya ifu tdak sah, baik
dia meniatkan sumpah tersebut dengan thalak atau zhihar atau
memerdekakan budak atau juga malah tidak meniatkannya, karena
sumpah hanya sah dengan ucapan yang jeJas atau dengan bahasa
majaz seraya diniatkan, sementara disini tidak ada ucapan yang
jelas dan tidak ada bahasa majazdengan niat, karena yang dialak
bicara tidak bersumpah. Wattahu A,latn.
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Bab: Sumpah untuk fidak Memaki Suafu Tempat
saat Orang ifu Masih Ada di Dalamnya

Aslrsyirazi g berkata: Pasal: Apabila seseor:rng
bersumpah tdak alran masuk nrrnah sedang dia masih
di dalamn5Ta, lalu dia kehrar saat itu jWa dengan niat
pindah dan meninggalkan @ di dalam-
n9ra, maka dia tidak melanggun'ja, karena srrmpahn5Ta
adalah unfuk fidak menenrpatin3a dan ryatangn dia
fidak menempatinyra, sehingga dia tdak dianggap
melanggar zumpahn57a ifu dengan meninggalkan
barang-barangnga, seperti halnya bila dia bersumpah
fidak al.an tinggal di suatu n€ged lalu dia kehrar dari
negeri tersebut dan meniqggalkan barang+arangn!/a di
dalamnla- Apabila dia bolak balik ke negeri tersebut
unfuk memindahkan barang-barangn!/a maka dia tidak
melanggar zumpahq7a, karena apa yang aUnrfannr
bukan menempati nq;eri tersebut.

Apabila seseorang bersurnpah fidak almn
menempati suafu negeri ketika dia masih di dalamngn,
atau bersumpah fidak atmn memakai pakaian padahal
saat ifu dia sedang mennkainya, atau bersumpah tdak
akan menunggangi binatang padahal saat itu dia sedang
menungganginga, lalu dia tetap tenrs menens dengan
perbuatanryla tersebut, malra dia melanggar sumpah-
ngn; karena suafu nanur ifu berlaku kefiln kondisin5n
tems menerus. Oleh karena iht, dikatalnn .Aku

menempati rumah ini seliama safu bulan, memakai
pakaian ini selama safu bulan, menun(Nlang binatang
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ini selama safu bulan-' Apabila seseorang bersumpah
fidak akan menikah padahal saat itu dia berstatus
menikah, atau bersumpah tidak aIGn bersuci padahal
saat ifu dia berstatus suci, atau bersumpah fidak akan
memakai parfum padahal saat ifu dia memakai parfum,
lalu dia terus menens dengan perbuatannya maka dia
tidak melanggar zumpahnya, karena nama tersebut
fidak berlaku padarrya ketika kondlsin5Ta tems-menerus.
Oleh karena ifu, dikatakan, 'AI{u menikah sejak satu
bulan, bersuci sejak safu bulan, memakai parfum sejak
safu bulan," dan fidak dikatalran, 'Aku menikah safu
bulan, bersuci safu bulan dan memakai parfum safu
bulan."

Apabila seseorang bersrmrpah fidak akan
memasuki suahr runah ketika dia sedang di dalamnya,
lalu dia tetap berada di dalamnya, maka dalam hal ini
ada dua pendapat AslrSyafi'i. Dalam N Umm dia
berkata: Dia melanggamya, karena terus menerus
masuk adalah seperti memulai dalam pengharaman
dalam milik orang lain. Begifu pula dalam pelanggaran
sumpah seperti memakai pakaian dan menunggang
kendaraan.

Sedangkan menurut Harmalah: Dia tidak
melanggarnya. Inilah pendapat lrang benar- Karena
masuk ifu Udak digunalon untuk sesuafu lpng tenrs
menenrc. Oleh karena ifu, dikatalnn, 'Aku masuk
rumah sejak satu bulan' dan tdak dikatakan 'Aku
masuk rumah selarna safu bulan-" Oleh karena ifu, dia
tidak melanggarnla bila terus menens demikian,
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sebagaimana halrrfr. bila seseorang bersumpah tidak
akan bersuci atau fidak al<an menikah tetapi dia terus
menens demikian. Apabila seseorang bersumpah fidak
akan bepergian padahal saat ifu dia sedang dalam
perjalanan, lalu dia kembali, maka dia tidak melanggar
sumpahnla ifu, karena dia meninggalkan perjalanan.
Sedangkan bila dia terus menens dalam perjalanan,
maka dia ifu telah melanggar sumpahnlra, karena
statusrryra sebagai musaftr-

Perrjelasan:

Redaksi 'Dengan niat pindah," kalimat bhluil adalah kata
infinitf dari Haunah Tahurilan, dirnana kalimat ini bisa menjadi
fi'il ladm dan bisa menjadi f il mub'addi, sehingga dikatakan,
" Hautumlfuhu Tahwilan" apabila aku menrbah tempahrya. Dan bila
dikatakan "Hawurala lfuua Tahurilan" adalah bila seseoftmg
pindah dari suafu terrpat ke ternpat lain. Masalah ini telah
diuraikan dalam llirclah dengan mernbahas materi dan asal

katarUn.

Rahl (baranggarang) adalah segala sesuahr (bekal) 3nng
disiapkan unfuk bepergian, seperti wadah unfuk membaura bamng-
bamng bawaan, binatarg funggangan unfuk kendaraan, alas

pelana, tali kendali. Bentuk pluralya adalah Arhul dan Rihal. Rahl
seseomng adalah ternpat ketika dia sedang menetap
(tdak sedang bep€rgian), kemudian kalimat ini berlaku untuk
barang-bamng bauraan seorang musafir, karena dia adalah tempat
tinggalnya. Dalam hadie disebutkan, 'shalatlah di Rihal-Rihal
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kalian," maksudnya adalah tempat tinggal kalian (dalam

perjalanan).

Hukumt Landasan sumpah adalah berdasarkan ucapan
orang 5rang bersumpah. Apabila seseorang bersumpah dengan
kalimat yang jelas, maka berlakulah sumpah sesuai ucapan
tersebut, baik yang diniatkannyn sesuai zhahir ucapan atau
bertentangan dengannya. Yang sesuai dengan zhahir ucapan

adalah bila dia meniatkan dengan lafazh 37ang konteksnya asli,

misalnya dia bemiat dengan lafazh yang umum dan mutlak serta

seluruh lafazh yang dapat langsung dipahami. Begitu pula bila
niakrya bertentangan dengan zhahir lafazh, yang dalam hal ini
teftagi menjadi beberapa jenis:

Jenis Pertama: Meniatkan sesuafu Snng khusus dengan
menggunakan kalimat lnng utnum, misaln3n bersumpah tidak
alon makan da$ng dan buah-buahan, tetapi Snng dimaksud
da$ng tertenfu dan buah tertenfu. Contoh lainnya adalah seperti
bersumpah akan melakukan sesuahr atau meninggalkann5n secara

mutlak, akan tetapi yang diniatkannp adalah melakukan atau
meninggalkannya pada wakfu tertenfu; misalnp bersumpah tidak
akan naik mobil, tetapi yang diniatkannlp adalah sekarang atau
hari ini, atau bersumpah akan memakai pakaian dan lrang
dimalsud adalah saat ifu. Contoh lainnya adalah, memaksudkan
sumpah tidak seperti 3nng dipahami ormg Snng mendengarnla,
seperti kata-kata sindiran dan sebagaiqn.

Ada juga 5nng meniatkan sestrafu lang umum dengan
menggunakan kalimat khusus, misalnya bersumpah Udak akan
memberikan minuman kepada si fulan png haus, sementara 3rang
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dimaksud adalah menghilangkan segala unhrknya, atau

bersumpah tdak akan tinggal bersama isbinp dalam sahr rumah,

sementara yang dimaksud adalah ingin menzhaliminp dengan

tidak berkumpul bersamanya dalam sernua rumah.

Dari semua 5nng telah diuraikan, menunrt kami apa y'ang

dimaksud atau diniatkan atau bertentangan derrgan lafazlrnya

tidak dianggap (tidak berlaku), karena pelanggaran adalah benhfi
penentangan terhadap sumpah lnng diakadkan, sementam

sumpah ifu sendiri adalah lafazh. Apabila kami menganggap teriadi

pelanggaran pada selain ifu, maka kami akan menganggap terjadi

pelanggaran pada sesuafu yang diniatkan, bukan sesuattr yrang

disumpahkan. Disamping itu. sekedar niat tdak menjadilon suatu

sumpah ihr sah, maka begitu pula pelahqn tidak dianggap

melanggar dengan hanlra sekedar merryrclisihinya. Pendapat ini

dinSlatakan oleh Abu Hanifah. Sdangkan menurut Malik dan

Ahmad, apabila seseorang meniatkan ses.rafu png masih multi-

tafsir dalam sumpahnlp, maka hukumqn berlalar sestrai 5nng

diniatkan, baik dia menyelisihi lafazlnrW atau menyettriuinSa,

karena landasan zumpah adalah niafuryn.

Cabang: Aslrq/afi'i berlrrata: Apabila seseotang berada di

dalam rumah lalu dia b€rsumpah tdak akan menernpatinln, maka

dia harus keluar dari tempatn3p. Apabila dia terlarnbat sahr jam

dimana pada saat ifu dia bisa keluar maka dia telah melanggar

sumpahnp. Penjelasann5n adalah, bahwa apabila seseoremg

tinggal di sebuah rumah, lalu dia bersumpah fidak akan

menempatinya, apabila dia bisa keluar darinyn tetapi dia tetap

tinggal di dalamnp beberapa saat lamanya, maka dia telah

melanggar sumpahnla.
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Imam Malik berkata: Apabila dia tinggal lmrang dari satu
hari safu malam, maka dia tidak melanggar sumpahnya, karena hal
tersebut c-uma sebentar, mengingat dia perlu pindah. Oleh karena
ihr, dia tidak melanggar sumpahnya.

Dalil kami adalah, bahwa tems menerus tinggal di dalam
rumah tersebut adalah satna saja dengan memulainya. Apabila dia
mampu keluar tetapi nyatanya dia tidak keluar, maka dia telah
melanggamya, seperti halrrya bila dia tinggal selama satu hari safu
malam. Apabila dia keluar dari rumah tersebut seketika ifu juga,

maka dia tidak melanggamya.

Zuiar berkata: Dia melanggar sumpahnya, meskipun dia
pindah saat ifu juga; karena dia harus tinggal menetap selama

beberapa waktu. Akan tetapi pendapat ini tdak benar, karena
sesuah: yang tidak bisa dihindari tdak masuk dalam sumpah.
Disamping ih.r, dia tidak menehp dengan keluar, sementara orang
yang meninggalkan ifu tdak disebut omr{g lxang menetap, seperti
halnya bila seseorang mas.rk pada malam puasa lalu keluar saat

terbit fajar.

Sedangkan bila dia menetap bebempa waktu yang

memungkinkan dia pindah pada walrtu tersebut, maka dia telah
melanggar sumpahn5ra, karena dia melalnrkan sesuafu yang bisa

disebut menetap lalu dia melanggamya. Hal ini merupakan sesuahr
yang telah disepakati. ndakkah engkau lihat, bahwa apabila
seseorang bersumpah udak akan naik mobil lalu dia berdiri di atas
tangganya atau memElang baEan belakangnya dia telah
melanggamya meskipun hanln sebentar?

Al Mas'udi berkata: Apabila sumpah dilakukan pada tengah
malam, lalu dia takut pada tukang ronda bila keluar pada waktu
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tersebut, maka dia Udak bila tetap tinggal di
dalam rumah ifu sampai memr.rngkinkan dirinlp unfuk keluar.

Apabila dia berdiri di rurnah setelah b€rsumpah untuk
memindahkan baju dan dari rumah, maka

dalam hal ini ada dua ulama ftkih Aqr$nfi'i:

Pendapat Pertama: Dia fidak melanggar sumpahnya,

karena hal tersebut salah sah.r sebab keluar. Ini
mrupakan pendapat Al Qaffal dan Abu Hanifah.

Pendapat Kedua: Dia telah melanggar sumpahrya.
Pendapat ini diryntakan oleh ulama Baghdad dari kalangan ulama

ma&hab kami dan inihh png maq;hur. Alasannya

adalah, karena dia menetap di dalarn rumah setelah bersumpah
padahal dia telah mampu kehnr lalu dia melanggamgn, seperti

halryn bila dia tetap tingsal di dahmnya bukan untuk
memindahkan pakaian. Apabila dia keluar dari rumah setelah

bersumpah dan meninggalkan di dalamnla, maka

dia tdak melanggar Akan tetapi menurut Abu
Hanifah, dia telah sumpahryTa. Kecuali bila
memindahkan keluarga dan hartanSn. Pendapat ini juga

dinyatakan oleh Ahmad. Diriwayatkan dari Malik bahwa yang

dianggap membatalkan adalah perpindahan keluarganya dan

bukan hananln.

Sdangkan dalil lang kami jadikan acuan adalah, bahrara dia
bersumpah unhrk tinggal. Apabila dia pindah sendiri setelah

bersumpah, maka dia tidak mengingkari sumpahnya, sehingga

pantas disebut bahun dia frdak melanggamya. Seperti halnya bila

seseormg bersumpah tidak akan tingsal di suatu negeri lalu dia
keluar darinlp dan meninggalkan barang bararaan di dalamnya-

Apabila dia kembali ke rumah setelah keluar unhrk memindahkan
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pakaiannya atau unfuk oftmg salct di dalamnya dan

lain sebagainya, maka dia tdak melanggar s.unpahnya, karena dia

telah meninggalkan rumah tersebut sebefumnga dan tidak menetap

di dalamnya. Meshpun dia kerrrbali ke rurrnh tersebut, dimana dia
tidak dianggap tinggal di dalamnya sehirga tidak melanggar
sumpahnya.

Cabang: Apabila seseorang menetap dengan membawa
barang-barang dan , maka dia telah melanggamya.

Akan tetapi menunrt Abu Hanifah dan Ahmad, dia tidak
melanggamya, karena perpindahan itu tdak teriadi kecuali dengan
keluarga dan harta, sementara dia tidak mtmgkn tenrs menenrs

demikian, sehingga Udak berlaku sumpah atasrryn. Berdasarkan hal
ini, apabila dia kehrar s€ndfoi dan menirfsgalkan keluarga dan
hartanya di rumah tersehd padahal dia bfoa membawa mereka
pindah darinya, maka dia tdah melanggamya-

Sedangkan menunrt kami, dia frdak melanggamya jika dia
keluar dengan niat pindah, karena bila da keluar dengan niat
pindah, maka dia tidak tnsgal di dalamrqp- Disamping itu, dia
juga boleh tinggal sendirian tanpa k€hnrga dan hartanya.
Sedangkan menunrt Ahmad dan Abu Flanihh, tinggal tersebut

harus dengan keluarga dan trarta. Oleh lorena ifu, dikatakan 'Si

fulan tinggal di negeri fulan', padahal dia sedang tidak ada di
negeri sendiri. Apabila dia singgah di suatu negeri dengan keluarga
dan hartanya, maka dil€takan bahtna dia menempatinya,
sementara bila dia singgah sendirian, malia tdak dikatakan dia
menempatinSra.
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Demikianlah pendapat mereka 1nng jelas-jelas salah; karena

seseorang terkadang ditinggal mati kedua onmg hranya atau

berpisah dengan keduanya, lalu dia menikah setelah itu dan tinggal

sendirian sesukanya. Dirfuartkan dari Malik, bahun lnng
dianggap berlaku adalah pindah dengan keluarga dan bukan

dengan membawa harta. Pendapat Snng lebih kuat adalah, bahwa

apabila seseorang pindah ke tempat tinggal lain, maka dia tidak

dianggap melanggar sumpahnya, meskipun barang-barangrya

masih ada di rumahnSn semula, karena tempat tinggalnln adalah

di tempat dia pindah, baik dia menrbaura barang-barangnya ke

tempat baru tersebut atau tidak, selama telah terbukti bahua dia

telah menempatinya baik dengan menyeura abu memilikinya atau

dihibahkan kepadanya.

Cabang: Apabila seseoftmg dipaksa unfuk menetap, maka

dia udak melanggar . Begitu pula bila unktunln tengah

malam ketika dia tidak menemukan tempat unhrk pindah, atau

antara dua dengan tempat yang akan ditempati terhalang oleh

pintu yang terkunci png udak bisa dibuka, atau dia takut akan

keselamatan dirinya atau keselamatan keluarga dan hartarqn, lalu

dia menetap sernentara dalam rangka mencari ternpat pindah atau

menunggu hilangnya penghalang, maka dia tdak dianggap

melanggar sumpahnya. Apabila dia keluar mencari tempat trnhrk

pindah, tetapi tdak bisa terlaksana baik karena tidak ditemukan

tempat tinggal atau karena masalah seura, atau karena tempatrya

penuh dan tidak ada yang kosong, atau ada tempat tinggal hanya

saja harganya sangat mahal 5nng dia tidak mampu membayamya,

atau dia udak menemukan orang lnng membawa barang-

barangn5n seperti mobil, atau hewan pengangkut, atau h-rkang
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angkat barang, sementam dia tidak bisa pindah tanpa membawa

barang-barangnga, lalu dia tetap tinggal di tempat tersebut, maka
dia telah melanggar dan wajib membayar kafanh. Akan tetapi
menururt ulama madzhab Hanbali, dia tidak melanggar sumpahnya,
karena menetapnya ifu bukan atas kehendaknya akan tetapi
karena dia tidak bisa pindah.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah tidak akan
menikah, tidak akan memakai parfrm dan tidak akan bersuci,

tetapi dia tetap dalam keadaannya saat bersumpah, maka dia tidak
melanggamya menumt pendapat selunfi ulama; karena meskipun
tetap dalam kondisi dernikian fidak berlaku narna tersebut

untuknya. Oleh karena ifu, tdak dikatakan "Aku menikah selama

satu bulan, aku memakai parfum selama safu bulan," akan tetapi
png dikatakan adalah "sebulan lalu." Dan sang pembuat Syariat
Udak menempatkan tenrs-menerusnla menikah dan memakai
parfum seperti permulaannya dalam pengharaman dalam ihram
dan pewajiban kahnh padanln.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah tidak akan masuk
rumah yang sedang dia tempati lalu dia tetap tinggal di dalamnya,
maka dalam hal ini ada dua pendapat As5rSyafi'i. Pendapat yang
paling shahih adalah, yang diriunyatkan oleh Harmalah bahwa dia
tidak melanggar sumpahnSn.

Sedangkan menurut Imam Ahmad, maka ada dua riwayat
darinya:

Riwapt Pendapat Pertama: Dia telah melanggamln.
Ahmad berkata berkenaan dengan laki-laki lnng bersumpah
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terhadap istoinya "Aku dan kamu tdak akan masuk rumah ini,"

sementara keduanya saat ihr masih berada di dalam rumah

tersebut "Aku khawatir dia melanggam3a-"

Riwayat Pendapat Kedua: Dia Udak melanggamya.

Pendapat ini diriwayatkan oleh lbnu Qudamah dari Al Qadhi dan

dipilih oleh Abu Al Khaththab. Pendapat ini iWa dinyatakan oleh

ulama fikih rasionalis; karena masuk ihr fidak berlaku bila

dilakukan tenrs menens. Oleh karena ifu, dikatakan, "Aku

memasukinyn sebulan lalu" dan tdak dikatakan "Aku

memasukinla selama satu bulan." Hal ini juga berlaku dalam

masalah pemikahan. Disamping ifu, mazuk adalah berpisah dari

luar menuju ke dalam, sementara hal ini tidak ditemukan dalam

menetap dan tinggal.

Ibnu Qurdamah Hata: Pam ulama yang menilai bahura dia

telah melanggar kemungkinan berargumentasi bahura

se,cara zhahir kondisi orang yang bsumpah adalah berhrjuan

meninggalkan rumah tersebut, sementara menetap di dalamnlp
adalah bertentangan dengan meninggalkan rumah tersebut. Oleh

karena ihr, yang sehamsnya dilakukan orang yang bersumpah

adalah udak tinggal di dalamnp.

C-abang: Apabila seseorcng b€rsumpah fidak akan

memakai pakaian padahal saat ifu dia mernakairyn, apabila dia

langsung melepasnya (maka dia telah melakukan sumpahnln),

akan tetapi bila dia tidak melepasnya, maka dia telah melanggar

sumpahnya. Begitu pula bila seseotang bersumpah tidak akan naik

kendaraan yang sedang dihmggangrnya. Apabila dia langsung

turun saat ifu juga (maka dia telah melakr.rkan sumpahnya), narnun

48 ll n uoj^u'SyuahAl lutuhadzdzab



bila Udak demikian, maka dia telah . Pendapat ini
dinyatakan oleh Ahmad dan ulama fikih rasionalis. Sedangkan
menumt Abu Tsaur, dia tdak melanggamya meskipun tetap
memakai pakaian tersebut dan menaiki kendaraannya sampai dia
memulainya lagi; karena bila dia bersumpah tidak akan menikah
dan tidak akan bersuci tetapi dia tetap dalam kondisi demikian,
maka dia tidak melanggamya. Begitu pula yang berlaku dalam
kasr.rs ini.

Argumentasi kami adalah, bahwa tetap memakai pakaian

dan mengendarai kendaraan ifu disebut memakai dan naik
kendaraan, sementara pelakunya disebut orang yang memakai
pakaian dan naik kendaraan. Oleh karena ifu, dikatakan "Aku
memakai pakaian ini selama safu bulan lalu, aku menunggangi
binatang tr.nggangan ini selama safu hari," maka apabila dia tetap
melakukannya (melebihi batas waktunya), maka dia dianggap
melanggar sumpahnp, seperti halnya orang Sang bersumpah tidak
akan tinggal tetapi dia tetap tinggal. S!,ariat memberlakukan hal ini
dalam ihram, dimana diriqn dihammkan memakai pakaian

bedahit dan manajibkan l<afarah bila terus memakainya,
sebagaimana yang diwajibkan pada perrnulaannya. Ini berbeda
dengan pemikahan, karena dia tidak dimaksudkan unfuk terus
menerus. Oleh sebab ifulah dikatakan, "Aku menikah selama satu

bulan," akan tetapi dikatakan "Sejak safu bulan (sebulan lalu)."
Oleh karena ifu, tidak haram keberlangsungannya dalam ihmm,
layakn5ra permulaannya.

Cabang: Apabila seseorcng bersumpah tdak akan
bepergian, padahal dia sedang bepergian (musaftr), apabila dia
tetap melanjutkan perjalanannya, rnaka dia telah melanggar
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sumpahn3ra, sedangkan bila dia kernbali, maka dia tdak
melanggamya, meshpun jamk puhng lebih paniang dari jarak

murg-qashar shalat, karena dia dianggap meninggalkan

perialanan-

Aslrsyirazi a berkata: Pasa[ Apabila seseorang

bersumpah fidak alnn tingsal dengan si fulan padahal
keduaqTa tingsal dalarn safu rumah, lalu salah satu dari
keduanSTa meninggalkan rumah tersebut saat ifu juga,
sementara lpng saturrgn lagi tetap tinggal di rumah
tersebut, maka orang yang bersumpah tersebut fidak

, karena fidak ada lagi tinggd
bersama- Apabila masing-masing dari keduangTa tingsal
dalam satu tempat seperti l{han (hotel) atau gedung
(rumah besar yar g terdiri dari beberapa ruangan) dan
masing-masing tnggal sendirian derrgan dipisahkan
pintu dan kunci, nraka orang yang Uersumpan tersebut
fidak melanggar smrpahqTa, karena dia tidak tinggal
bersama temanryra tersebut datarn sahr ruangan.
Apabila seseorang Uersumpan fidak aton masuk rumah
lalu dia menyurutr memasukkan salah safu kaki ke
dalamnp atau memasukkan lrepalanf, malta dia tidak
melanggar . Apabila seseorang bersumpah
fidak akan keluar dari srafu rumah lalu dia
mengeluarkan salah satu kakinya atau mengeluarkan
kepalan5Ta daringTa maka dia fidak melangg.unya,
karena Nabi # pem.h melakukan i'fikaf dan terkadang

beliau memasukkan kepdan1ra ke kamar Aisyah unfuk

s0 ll et uo1*r|SloohAl ltuWhab



disisir. Disamping ifu, masuk dan keluar secara total
fidak terjadi dari perbuatan ini-

PasaL Apabila seseor.rng bersumpah fidak akan
masuk rumah, lalu dia berada di terasnya yang bukan
ruangan karantina, maka dia tidak melanggar
sumpahnya- Sedangkan menunrt Abu Tsaur, dia
melanggar sumpahryn, karena teras mempakan bagian
dari rumah. AIGn tetapi pendapat ini salah, karena
teras hanya pemisah antara bagian dalam rumah
dengan bagran luamya, sehingga dengan berada di
teras tidak dianggap masuk ke dalam mmah, seperti
halnya orang yang berada di teras rumah. Sedangkan
bila teras tersebut terhrtup, malra dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fildh AgrSrcfi'i:

Pendapat Pertama: Dia melanggar sumpahnya,
karena dia mengelilingi pagar-pagar rumah.

Pendapat Kedtra: Dia tidak melanggar sumpah-
nya. Inilah pendapat !/ang sesuai dengan zhahir nash,
karena dia fidak sampai masuk ke dalam rumah.
Apabila di dalam rumah ada sungai, lalu dia mencebur-
kan dirinya ke dalam air hingga membawanya ke dalam
mmah, maka dia telah melanggamSra, karena dia telah
masuk rumah. Apabila di dalam rumah ada pohon yang
banyak dahannya, lalu dia bergelarrtungan dengan salah
safu dahannSn lalu turun dan jafuh di kawasan dinding
rumah, maka dia melanggar s.rmpahn5Ta- Sedangkan
bila dia jafuh tetapi seiajar dengan teras rumah, apabila
teras tersebut fidak terhrtup, maka dia tidak me-
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langgarnya, sedangkan bila teras tersebut merupakan
ruilrgan tertufup, maka dia melanggar sumpahrylia-

Penjelasan'

Hadits tentang i'tilaf Rasulullah $ disebutkan dalam Ash-
Shahihain dari Aiq,rah @, dia berkata, "Rasulullah $ perrrah

memasukkan kepalaqn ke kamarku saat beliau sedang di masjid

lalu aku menyisir rambutrya. Beliau tidak masuk rumah kecuali

untuk saat beliau sedang i'fihf
Sedangkan penjelasan tentang kalimat asing, kata 'Khan'

menurut kamurs Al Mishbah adalah, Tempat singgah musafir,

bentuk pluralqn adahh l{haanaat

Menunrtlm (Al Muthi'i): Kennrngkinan yang dimak$d
lchan unfuk zarnan sekarang adalah hotel (tempat penginapan).

Hanla *ja lchan pada zatnan dahulu merniliki tempat luas unhrk
istimhat biratang funggangan dan unfuk menitipkan bamng$arang
musaftr.

Masalah: Apabila seseoftmg mengatakan, "Derni Allah,
aku fidak akan tinggal dengan si fulan," tetapi dia masih tinggal
sahr tempat dengannln, apabila salah safunya keluar saat ifu juga

disaat dia bisa keluar, maka dia tidak melanggar sr.rmpahnlra,

karena dia tinggal bersamanya. Sedangkan bila dia tetap tinggal
setelah bisa keluar, maka dia telah melanggar sumpahnya, karena
yang disebut tinggal ifu bila dilakukan tems menerus, sebagaimana
berlaku sejak awalnya. AsySyafi'i rS berkata: Tinggal bersama
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adalah keduanya menetap bersama dalam sahr rumah atau dua

rumah yang kamar keduanya safu dan tempat masuk keduanya

satu. Apabila keduan5n berada di dua kamar dalam safu jalan yang

masih berfungsi atau sudah Udak berfungsi; baik terpisah atau

saling menempel, maka keduanya tidak dianggap tingsal bersama,

akan tetapi hanya sekedar saling berdekatan.

Apabila masing-masing dari keduaqn tinggal di khan
(hotel), sementara dua tempat tinggal mereka terpisah atau saling

menempel, maka Udak dianggap tingsal bersama,

karena tempatnya itu masingmasing unfuk dirinSra sendiri. Apabila
masing-masing dari keduanya tinggal di sehmh rumah dalam satu

gedung kecil, sementara masing-masing dari keduanya tinggal

sendiri di dalam ruang terkunci, maka kedtranSa dianggap tinggal

bersama, karena safu gedung merupakan sahr tempat tinggal. Ini
berbeda dengan l<han meskipun kecil, karena dia dibangun unfuk
orang-orang miskin. Apabila tinggal dalam dua rumah
dalam satu gedung besar lnng memiliki beberapa mmah, dirnana

setiap rumahnSn memiliki pinfu dan hrnd, maka menumt
mayoritas ulama madzhab kami hal tersebut frdak dianggap tinggal

bersama, karena hukumnp sarna dengan l<han.

Syaikh Hasan Ath-Thabari berkata dalam Al Uddah, bahwa

pendapat tersebut perlu dikaji lagi, karena sernua gedung biasanya

disiapkan untuk safu tempat tinggal dan berbda dengan rumah-
rumah dalam l<han.

Apabila besar, namun salah satunya berada

dalam rumah, sementara yang safunlra lagi berada di rumah
beratap, atau keduanSa berada dalam dua rumah beratap atau

dalam dua rumah yang salah safun1p tedrunci, sedangkan png
safunya lagi tidak terkunci, maka keduanp dianggap tinggal
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bersama. Begihr pula bila keduanya berada dalam dua runah
dalam satu gedung yang memiliki beberapa runah yang tdak
berpinfu, maka hal tersebtrt sarna dengan tnggal bersarna, karena
kebersamaan dalam satu bagian t€ngah nrrnah yang
menggabungkan dua rumah dengan adanya pintu rnasuk adatah
seperti kebersamaan keduanya dalam ternpat tngsal.

As5rSyafi'i berkata: Kecuali bih dh merniliki niat, rnaka
seperti yang diniatkannlp. Apabila 1nng diniatlonnlE

adalah tidak tinggal ersarna dalam satr ialan, atau satu negeri
atau satu nrmah, rnaka hukumqa s€e6ti yang diniadranqla,
karena ada kemungkinan niatr3la dernikbn.

Ada pula pendapat lain !,ang dtoi,u,qpdian oleh Afir-
Thabari, yaifu apabila dia b€rniat trggal di suatu nqeri, rnaka
hukumnp tdak sah, sebagaimana bih dia berniat tdak akan
tinggal di l(hurasan.

Apabila hal ini tdah jelas, lalu dia bemrrnpah tdak akan
tinggal bersamangra, padahal kedrnnya ada dahrn dua rurnah
dalam sahr ruangan, maka menurnrt AqrSffi'i apabih antara
keduarya dihalangi ternbok dan masing.rnasing lomar tersebut ada
pintunln, maka dia tdak disebut tnggal bsama. S€danglmn
menurut ulama madzhab kami dari lehngan ulama BagMad,
pendapat lnng secara zhahir bahura apabih keduarrya

tnggal di rurnah kedrnrrya dengan dihalangi dfordforg dan masforg.

masing kamar ada pinfunp, maka dia tdak dangsap mdanggar
strmpahngp, dimana menunrt mereka hi tdah bisa
ditafsirkan sesuai zhahimp. Akan t€tapi 1nng diimalGd adahlL
apabila salah satu dari keduangra pindah saat ihr iuga lalu kernbali
unfuk membangun ternbok dan pintrr Sedanglon bila keduangp
tetap tinggal padahal kedt.ranlp bisa pindah unhrk 
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tembok dan pinfu, maka orang yang bersumpah telah melanggar

sumpahnlp.

Al Mas'udi berkata: Apabila keduanya menggunakan

bangunan tembok unfuk membatasi keduanya setelah bersumpah,

apakah orang lnng bersumpah ifu melanggar sumpahnya? Dalam

hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia melanggar sumpahnya, karena

membangun tembok bufuh waktu lama dan hal tersebut tidak
sesuai kebiasaan.

Pendapat Kedua: Dia tdak melanggamya, karena dia

menggunakan sebab perpisahan.

Ulama madzhab Hanbali mengatakan: Keduanln berada

dalam safu rumah dan tinggal bersama, seperti anak kecil. Ini

be6eda dengan dua orang yang tinggal berdekatan dalam dua

mmah, karena keduanya tidak tinggal bersama. Dan zumpahn5p

adalah untuk tidak tinggal bercama, bukan tinggal berdekatan.

Apabila kduanya tingsal dalam satu rumah saat bersumpah, lalu

salah safunya keluar, kemudian keduanya membuat dua kamar

dalam rumah tersebut dengan pintu masing-masing dan diberi
penghalang, lalu masing-masing tinggal dalam kamar tersebut,

maka orang png bersumpah ifu tdak melanggar sumpahnya,

karena keduanya tidak tinggal bersama (dalam satu kamar).

Cabang: Apabila seseoftmg bersumpah fidak akan

memakai pakaian padahal saat ifu dia memakainla, atau

bersumpah tidak akan naik kendaraan padahal saat itu dia sedang

mengendarairyra. Apabila dia melepas pakaiannya dan furun dari
kendaraannya saat ifu juga ketika dia mampu melakukannya, maka
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dia udak melanggar sumpahnya. Akan tetapi bila dia tetap dalam

posisinya semula padahal dia bisa melepas pakaiannya atau furun

dari kendaraannya, maka dia dianggap melanggar sumpahnya;

karena tems menerus memakai pakaian dan mengendarai

kendaraan tdak disebut memakai dan menaiki. Oleh karena itu,

dikatakan "Aku memakai pakaian ini selama safu bulan dan

menunggangi binatang ini selama safu bulan."

Apabila seseorang mengatakan, "Demi Allah, aku tidak

akan menikah," padahal saat ifu dia berstafus menikah, lalu dia

tetap dalam statusnya, atau bersumpah tidak akan bersuci padahal

dia sedang dalam kondisi suci, lalu dia tetap dalam posisinya

tersebut, maka dia tidak dianggap melanggar sumpahnya; karena

tems menerus demikian tidak disebut memulai. Oleh karena itu,

tidak dikatakan "Aku menikahinp selama satu bulan" atau "Aku

bersuci selama satu bulan," akan tetapi yang dikatakan adalah,

"Aku menikah satu bulan lalu dan bersuci sejak safu bulan lalu."

Apabila dia menikah atau memulai bersuci, maka dia telah

melanggar sumpahnya. Apabila dia mengatakan, "Demi Allah, aku

tidak akan memakai parfrm," padahal saat ifu dia memakai

parfum, lalu dia tetap memakai parfum, maka dalam hal ini ada

dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia melanggar sumpahnya, karena

memakai parfum ifu berlaku unfuk tenrs menents. Bukankah

perkataan, "Aku memakai parfum selama safu bulan" sama seperti

perkataan "Aku memakai pakaian selama safu bulan."

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpahnya. Inilah

pendapat yang paling shahih, dan dalam Al Muhadzdab Udak

disebut pendapat lain. Alasann5n adalah karena terus menerurs

memakai parfum menurut syariat tidak dianggap memulainya.
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Bukankah oftmg Ihram yang dilarang memakai parfum sejak awal

tidak dilarang memakai parfum selamanyn?. Disamping itu dia

seperti thahamh, karena yang dikatakan adalah, "Aku bersuci

sebulan png lalu" dan tidak dikatakan "Aku memakai parfum

selama safu bulan."

Apabila seseorang bersumpah tidak akan masuk rumah

sementara dia sedang berada di dalamnya, lalu dia tetap berada di

dalamnp, maka menumt Al Qadhi Abu Ath-Thalyib ada dua

pendapat ulama fikih AqrSyafi'i yang diriwayatkan oleh dua

Syaikh menjadi dua pendapat AsySyafi'i. Dalam Al Umm

dikatakan, "Dia melanggar sumpahnya, karena terus menerus

tinggal di dalam rumah sama seperti memulai masuk dalam hal

kehamman dalam milik orang lain. Jadi, sama seperti

mastrk dalam sumpah."

Akan tetapi dalam Harmatah dikatakan, "Dia fidak
melanggamlp." Pendapat ini juga dinyatakan oleh Abu Hanifah.

Inilah pendapat yang paling shahih, karena yang dimaksud masuk

adalah berpisah dari luar rumah menuju dalam mmah, dan hal ini
terus-menerus Udak ditemukan ada di dalamnya. Oleh karena ihr,

Udak dikatakan, "Aku masuk rumah selama satu bulan," akan

tetapi dikatakan, "Aku masuk rumah sebulan yang lalu." Apabila

kita katakan berdasarkan yang pertama, apabila dia tetap tinggal

setelah sumpah setelah bisa keluar, maka dia melanggar

sumpahn5n. Sedangkan bila dia keluar setelah sumpah, apabila dia

keluar untuk memindah barang-barangnya, maka dia melanggar

sumpahnya, karena dia telah memasukinya. Berbeda bila
seseotang bersumpah tidak akan tinggal, karena tinggal ifu berlaku

dengan hanla sekedar masuk. Sedangkan bila kita katakan

berdasarkan yang kedua, lalu dia tetap tinggal di dalamnya, maka
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dia tidak melanggar sumpahqn. Sdangkan bila dia keluar lalu

memasukinya, maka dia melanggar sumpahnya.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah udak akan masuk

rumah, lalu dia masuk lorong sempit dalam rumah dengan seluruh

badannya, maka dia melanggar sumpahnya, karena dia telah

memasuki rumah tersebut. Sedangkan bila dia harrya memasukkan

setengah badannya baik dengan kepalanya atau bagian tubuh

lainnya atau dengan salah safu kakinya saja, maka dia tidak

melanggar sumpahnya. Apabila di depan pintu lorong atau

lengkung bangunan lalu dia memasukinya, apakah dia melanggar

sumpahnya?. Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia Udak melanggar sumpahnya,

karena dia berada di luar rumah.

Pendapat Kedua: Dia melanggar sumpahnyra, karena

lorong rumah termasuk bagian rumah. Apabila seseorang

bersumpah tidak akan keluar dari rumah, lalu dia mengeluarkan

sebagian badannya, maka dia tidak melanggar sumpahnya, karena

dia tidak sampai keluar. [-agi pula seandainya dia melakukan i'tikaf
lalu dia mengeluarkan sebagian badannya dari masjid, maka dia

tidak dianggap keluar dari i'tikaf, karena Nabi $ pemah

mengeluarkan kepalanya ke kamar Aisyah unfuk disisir mmbuhnya.

Masalah: Asy-Syaf i .lg berkata, "Apabila seseorang

bersumpah tidak akan masuk rumah lalu dia naik ke atas rumah

tersebut, maka dia tidak melanggar sumpahnya. Penjelasannya

adalaht Apabila seseorang bersumpah fidak akan masuk mmah,
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lalu dia naik ke atas hingga sampai ke atapnya dan tidak furun

darinya, apabila atap tersebut tidak tertutup, maka dia tdak
melanggar sumpahnya. Akan tetapi menurut Abu Hanifah, Ahmad

dan Abu Tsaur, dia melanggar sumpahnya, karena hukum atap

seperti bagian dalam mmah, dengan alasan karena sah melakukan

i'tikaf di atap masjid sebagaimana sah melakukannln di dalam

masjid. Disamping itu bila seseorang mengatakan, "Demi Allah,

aku tidak akan keluar dari rumahku," lalu dia naik ke atap mmah,

maka dia tidak melanggar

fugumentasi kami adalah, bahwa atap tersebut merupakan

pelindung yang melindungi rumah dari panas dan dingin sehingga

bila berada di atasnya tidak dianggap masuk ke dalam nrmah,

seperti halnya bila seseorang berdiri di atas tembok pagar.

Sedangkan 1nng dikatakan mereka berkaitan dengan atap masjid,

maka itu tidak ada kaitannya; karena syariat menetapkan bahwa

atap sama hukumnya dengan bagian dalam masjid tanpa

menyebutn3n. Bukankah serambi masjid sarna dengan

masjid dalam hal keabsahan i'tikafl, dimana dilarang melanggar

sumpah yang berkaitan dengannya dan bolehnya shalat di
dalamnya dengan bermakmum pada imam, meskipun hukum

namanya tidak sama dengan masjid. Apabila seseorang bersumpah

tidak akan masuk masjid lalu dia masuk serambi masjid, maka dia

tidak melanggar sumpahnya. Akan tetapi pendapat mereka

tentang orang yang bersumpah tidak akan keluar dari rumahnya

lalu dia naik ke atap rumah, maka pendapat ini Udak diterima,

karena naiknya adalah keluar dari rumah. Sedangkan bila atapnya

tertutup rapat lalu dia naik, maka dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih AsgSyafi'i. Di antara ulama ma&hab kami ada yang

mengatakan, bahwa dia fidak melanggar sumpahnya. Inilah
pendapat yang sesuai zhahir nash berdasarkan argumentasi yang
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telah kami uraikan apabila atapnya tidak tertutup. Ada pula yang

berpendapat, bahwa dia melanggar sumpahnya, karena atap
tersebut mengelilingi tembok rumah sehingga hukumn5ra seperti
berada di dalam rumah. Bag yang berpendapat seperti ini, maka
dalam hal ini yang dikatakan oleh As5rSyafi'i adalah, bahwa dia
tidak melanggar sumpahnya adalah sesuai adat penduduk Hijaz
yang atap rumahnya tidak tertutup rapat.

C-abang: Pendapat Para Ulama

Apabila seseorang bersumpah tidak akan masuk rumah lalu

dia naik ke atapnya, maka aku katakan: Dalam hal ini Asy-Syafi'i
mengatakan, "Dia tdak melanggar sumpahnya." Sedangkan
menurut teman-teman kami, apabila atapnya terkarantina, maka
ada dua pendapat ulama ftkih Asy-Syafi'i. Pendapat yang kuat
adalah, bahwa dia udak melanggar sumpahnya. sedangkan

menumt Ahmad, dia melanggar sumpahnya, baik atapnya
terkarantina atau tdak. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Malik,
Abu Tsaur dan ulama fikih rasionalis. Akan tetapi pendapat ini
salah, karena atap ifu merupakan penghalang yang menghalangi
bagian dalam rumah dengan bagian luamya, seperti atap masjid
yang tidak tergolong masjid, dimana tidak boleh melakukan i'tikaf
di dalamnya sebagaimana tidak boleh ber-i'tikaf di lorongnya,
sebagaimana yang telah kami umikan dalam pembahasan i'fi4<af,

Sedangkan menurut ulama madzhab Hanbali, sah ber-
i'frkaf diatap masjid.
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Cabang: Apabila seseorang bersumpah tidak akan masuk

rumah, sementara dalam rumah tersebut ada pohon yang memiliki
banpk dahan yang menjalar sampai ke luar rumah, lalu dia
bergelanfungan dengan salah safu dahannya lalu naik ke atapnya,

maka harus ditinjau terlebih dahulu; apabila dahan pohon tersebut

mengelilingi dinding pagar mmah, maka dia melanggar

sumpahnya, seperti halnya bila dia masuk dari pintu rumah;

sedangkan dia mengelilingi atapnya, apabila tidak terkarantina
(terttrtup rapat) maka ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i.
Apabila di dalam rumah ada sungai lalu dia menceburkan diri ke

lalu berenang hingga masuk mmah, atau masuk ke

dalam perahu lalu perahu ifu berjalan hingga masuk mmah, maka

dia melanggar sumpahnya, karena dia telah masuk rumah tersebut

sebagaimana bila dia masuk melalui pintu.

Cabang: Apabila dua orang membangun dinding pemisah

antara keduanya sementara keduanya tinggal bersama, maka

orang yang bersumpah melanggar sumpahnya; karena keduanya

telah tinggal bersama sebelum salah satu dari dua rumah terpisah

dari yang lainnp. Pendapat ini dinyatakan oleh Ahmad, ulama

fikih rasionalis dan ulama Madinah; dimana sejauh png kami

ketahui tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah dengan

mengatakan, "Aku tidak akan tinggal bersama si fulan di rumah
ini," lalu keduanya membagi rumah tersebut menjadi dua kamar
dan membangun dinding pembatas serta membuat pinfu sendiri-

sendiri lalu kedua tinggal di tempat masing-masing, maka orang

At Majmt'SJwahAl Muhadzdzab ll a,



yang bersumpah fidak melanggar sumpahnya, berdasarkan
keterangan yang telah kami uraikan sebelumnya. Pendapat ini
dinyatakan oleh Ahmad, hnu Al Mundzir, Abu Tsaur dan ulama
fikih rasionalis. Sementara menurut Malik, dia udak sependapat
dengan pendapat tersebut, karena semuanya masih berada di
dalam rumah dan tidak terpisah meskipun tetap dirubah.

Apabila seseormg bersumpah Udak akan menginjakkan
kakiknp di dalam mmah, lalu dia memasukinya dengan naik
kendaraan atau jalan kaki dengan memakai sandal atau tidak pakai
alas kaki, maka dia melanggar sumpahnSra, seperti halnya bila dia
bersumpah tidak akan memasukinya. Pendapat ini dinyatakan oleh
ulama fikih rasionalis dan Ahmad. Abu Tsaw berkata:Apabila dia
masuk dengan menaiki kendaraan, maka dia tidak melanggar
sumpahnya, karena tidak menginjakkan telapak kakinya dalam
rumah tersebut.

Argumentasi kami adalah, bahwa dia masuk rumah
sehingga melanggar sumpahnya, seperti halnya dia masuk dengan
jalan kaki. Kami fidak bisa menerima alasan bahwa dia tidak
menginjakkan telapak kakinya di dalamnya, karena telapak
kakinya diletakkan di tempatrya. Sedangkan bila di dalam rumah
ada sungai lalu dia memasukinya dengan naik perahu atau sampan
dan dia tetap di dalam sampan atau di atas kendaraan, maka
hukumnya sarna bila dia memasukinya dengan memakai sandal.

Asy-Syirazi e berkata: PasaL Apabila seseorang
bersumpah fidak akan masuk rumah Z:rid ini, lalu Zaid
menjual dan kemudian dia (yang bersumpah)
memasukin3a, maka dia melanggar sumpahnSTa. Sebab,
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sumpahnya ifu adalah unfuk perkara yang disandarkan
kepada pemilikn3Ta sehingga fidak menggugurkan
pelanggaran dengan hilangnya kepemilikan. Seperti
halnya bila seseorang bersumpah fidak akan berbicara
dengan istrinya lalu dia menthalaknya kemudian
berbicara dengann3n- Apabila seseorang bersumpah
tidak akan masuk rumah Zaid,lalu dia memasuki rumah
milik Zaid dan 'Amr, maka dia fidak melanggar
sumpahnya; karena sumpah tersebut hanya diakadkan
atas rumah yang menjadi milik Taid sepenuhnya.
Apabila seseorang bersumpah tdak akan masuk rumah
7aid,, lalu dia memasuki rumah yang ditempati Zaid
yang mempakan pinjaman atau rumah sewa atau
rumah ghashab, apabila dia hendak menempatinya,
maka dia telah melanggar sumpahnya, karena
hukumnya adalah sesuai yang diniatkan. Sedangkan bila
tidak ada niat padang;a, maka dia tidak melanggamya.

Abu Tsaur berkata: Dia melanggar sumpahnln,
karena rumah tersebut disandarkan orang yang

menempatinya. Dalilnya adalah firman Allah &, {
'W-L:" 6;,'? 'Janganlah l<amu keluarl<an mereka

dari rumah merel<a-" (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 1). Dalam
ayat ini rumah-rumah istri disandarkan kepada mereka
dengan alasan ditempati. Akan tetapi pendapat ini
salah, karena hahkat penyandaran menunfut adanya
kepemilikan sesuafu- Oleh karena itu, seandainya
dikatakan, 'Rumah ini milik 7aid,,' maka ini merupakan
pengakuan atas kepemilikannya.
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Pasal: Apabila seseorang bersumpah tidak akan
masuk rumah ini (tertenfu) lalu mmah tersebut runfuh
(dirobohkan dengan alat) dan menjadi halaman atau
dijadikan kedai atau kebun, lalu dia memasukingn, maka
dia tidak melanggar sumpahnlTa, karena tempat
tersebut fidak lagl bernama rumah. Apabila rumah
tersebut direnovasi lagi dengan alat lain, maka dia tidak
melanggar sumpahryn bila memasukinya, karena
tempat tersebut sudah bukan lagr rumah semula.
Sedangkan bila dia direnovasi dengan alat yang sarna,
maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fihh Asy-
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia fidak melanggarnya.
Pendapat ini diqlatakan oleh Abu Ali bin Abu
Hurairah, karena rumah tersebut bulon rumah yang
semula.

Pendapat Kedua: Dia melanggar sumpahnln,
karena rumah tersebut telah kembali seperti semula.

Penjelasan,

Apabila seseorang bersumpah Udak akan menempati

rumah Zaid ini atau tidak akan memasukinya, lalu Zaid menjual

rumah tersebut, kemudian orang Snng bersumpah memasukinya,

maka dia melanggar sumpahnya; kecuali bila dia meniatkan tidak

akan memasukinya ketika masih menjadi miliknya, maka dia Udak

melanggar bila memasukinya setelah kepemilikannya hilang dari

Zaid. Begitu pula bila seseorang bersumpah tidak akan berbicara

dengan budak Zaid, lalu 7-aid menjual budaknya tersebut lalu dia
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finng bersumpah) berticara dengannya; atau dia bersumpah tidak

akan berbicara dengan ishi Zaid, lalu Zard mencemikan istinya,
kemudian dia (yang bersumpah) berticara dengan mantan istri
Zaid, maka dia melanggar sumpahnya. Pendapat ini dinyatakan

oleh Malik, Ahmad, Muhammad dan Zufar. Sedangkan menurut
Abu Hanifah dan Abu Yusuf, dia tidak melanggar sumpahnya

berkenaan dengan rumah dan budak, tetapi berkenaan dengan istri

dia melanggar sumpahn5ra; karena rumah itu tidak bisa dijadikan

loyalitas dan permusuhan, akan tetapi hanya penolakan

disebabkan adanya status kepemilikansehingga sumpah berkaitan

dengannya. Argumentasi kami adalah, bahwa dalam sumpah

tersebut ada penentuan dan penyandaran sehingga hukumnya

adalah unfuk penenfuan, sebagaimana yang kami katakan

berkaitan dengan isti, karena budak itu bisa loyal dan bisa

memusuhi sehingga hukumnya seperti istri. Apabila seseorang

bersumpah tidak akan masuk rumah Zaid tanpa mengatakan 'lni',
lalu Zaid menjual nrmahnya, kemudian dia (yang bersumpah)

memasukinya, maka dia tidak melanggar sumpahnya. Begitu pula

bila dia bersumpah tidak akan berbicara dengan budak Zaid atau

istrinya, lalu Zaid menjual budaknya dan menceraikan isfuinya,

kemudian orang yang bersumpah berticara dengan istrinya, maka

dia tidak melanggar sumpahnya, karena sumpah ifu berhubungan

dengan penyandaran secara khusus, sementara kepemilikannya itu
hilang darinya. Apabila seseorang mengatakan "Demi Allah, aku

tidak akan berbicara dengan 7aid," lalu Zaid merubah namanya

dan dikenal dengan nama lain tersebut, lalu orang yang bersumpah

berbicara dengannya setelah ifu, maka dia melanggar sumpahnya,

karena yang dianggap adalah orangnya dan bukan namanya.
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Cabang: Apabila seseorang bersumpah tidak akan

memasuki rumah Zaid lalu dia memasuki rumah yang dimiliki Zaid

dan Amm, maka dia tidak melanggar sumpahnya, karena

sumpahnya hanya berlaku untuk rumah yang dimiliki Zaid,
sementara Zaid Udak memiliki sepenuhnya dan hanya memiliki
separuhnya saja. Apabila seseorang mengatakan, "Demi Allah,
aku tidak akan masuk rumah Zaid," lalu dia memasuki rumah yang

ditempati Zaid baik rumah sewa atau rumah yang dipinjamkan
kepadanya yang bukan miliknya, apabila yang diniatkan adalah

rumah yang ditempati Zaid, maka dia melanggar sumpahnya.

Sedangkan bila yang diniatkan adalah rumah yang dimiliki Zaid,

maka dia tidak melanggar sumpahnya. Akan tetapi menunrt Malik,
Abu Hanifah, Ahmad dan Abu Tsaur, dia melanggar sumpahnya,

karena rumah ifu disandarkan kepada orang yang menempatinya

sebagaimana disandarkan kepada ormg lnng memilikinya. Oleh
karena itu, Allah S berftrman,

'W'ii'["6;'-]-{
" Janganlah kamu kelmrl<an mqel<a dari rumah mereka,"

(Qs. Ath-Thalaaq [65], 1). Yang dimaksud adalah rumah istri-ishi
karena mereka menempatinya.

Sementara argumentasi kami adalah, bahwa penyandaran

kepada orang yang memiliki ifu menunjukkan penyandaran

kepemilikan. Oleh karena ifu, bila seseorang mengatakan, "Rumah

ini milik Zaid,' maka ini menunjukkan bahwa rumah tersebut

miliknya. Apabila dia mengatakan, "Yang aku maksud adalah

kepemilikan karena menempatinya," maka ucapannya fidak
diterima. Apabila penyandaran tersebut menunjukkan kepemilikan,

maka disebut se@ra mutlak. Sedangkan berkenaan dengan ayat di
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atas, maka penyandaran rumah kepada istri-istri mereka adalah

sebagai majas saja dan bukan sebenamya, dengan alasan karena

sah meniadakan rumah darinya dengan mengatakan "Rumah ini

bukan milik Zaid, akan tetapi hanya ditempati olehnya." Dan

sumpah-sumpah itu hanya berkaitan dengan hakikat dan bukan

majas.

Apabila seseorang mengatakan, "Demi Allah, aku tidak

akan memasuki tempat tinggal Zaid," lalu dia memasuki rumah
yang ditempati Zaid baik rumah miliknya atau rumah kontrakan

atau rumah yang dipinjamkan, maka dia melanggar sumpahnya,

karena istilah "tempat tingsal T:lid berlaku padanya. Kecuali bila

dia meniatkan tempat tinggal yang dimilikinya, maka dia tidak

melanggar sumpahnya kecuali dengan memasuki rumah yang

dimilikinya. Dalam Al Umm dikatakan, "Apabila seseorang

bersumpah tidak akan menempati rumah Zaid, lalu dia menempati

rumah Zaid yang merupakan miliki bersama (rumah patungan

hukan rumah pribadil), maka dia tidak melanggar sumpahnya,

baik dia hanya memilikinya paling sedikit atau paling banyak,

karena dia tidak disandarkan kepadanya saja.

Masalah: Apabila seseorang bersumpah tidak akan masuk

rumah ini (rumah tertentu) lalu rumah tersebut runtuh dan

bangunannya musnah, lalu dia memasukinya, maka dia tidak

melanggar sumpahnya. Begitu pula bila dia bersumpah tidak akan

memasuki rumah ini, lalu rumah tersebut roboh dan menjadi tanah

kosong kemudian dia memasukinya, maka dia tidak melanggar

sumpahnya. Abu Hanifah berkata,"Apabila seseorang bersumpah

tidak akan masuk rumah tertentu, maka dia melanggar bila

memasukinya setelah rumah tersebut roboh." Namun Abu Hanifah
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sependapat dengan kita dalam rumah yang muflak (bukan rumah

tertentu). Menurutrya, oftlng yang bersumpah tidak melanggamya

bila memasuki tanah kosong bekas rumah tersebut yang sudah

hancur. Sedangkan menunrt Imam Ahmad, apabila rumah tersebut

ditentukan, maka dia melanggamya bila memasukinya setelah

rumah tersebut hancrr. Argumentasi kami adalah, bahwa segala

sesuatu yang berkaitan dengan nama dalam sumpah yang mutlak

wajib dikeluarkan darin5n bila ditentukan, seperti halnya bila

seseorang bersumpah tidak akan makan gandum tertentu, lalu

gandum tersebut digiling, atau bersumpah tidak akan masuk

rumah tertenfu lalu rumah tersebut roboh.

Apabila hal ini telah jelas, apabila rumah tersebut dibangun

lagi dengan alat lain, lalu dia memasukinya, maka dia tidak

melanggar sumpahnya, karena rumah baru tersebut bukan rumah
pertama. Sedangkan bila dia dibangrrn lagi dengan kondisi yang

sama, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia tidak melanggam5n, karena rumah

tersebut adalah rumah lain.

Pendapat Kedua: Dia melanggamya, karena rumah

tersebut telah kembali lagi seperti semula.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah tidak akan masuk

rumah si fulan, lalu dia memasuki rumah yang ditempatinya baik

rumah kontrakan atau mmah pinjaman atau rumah ghashab,

maka dia tidak melanggar Sementara menunrt

Ahmad, Abu Tsaur dan ulama fikih rasionalis, dia melanggar

sumpahn5a, karena rumah ifu disandarkan kepada orang yang
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menghuninya seperti penyandaran kepada pemiliknya. Allah &
berfirman,

'"4-;[r<];]J
"Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka,"

(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 1). Maksudnya adalah, rumah istri-istri yang

ditempati mereka.

Allah & iusa berfirman,

"Dan hendaklah l<amu tebp di rumahma." (Qs. Al Ahzaab

[33]:33).

Disamping itu, pen5nndaran disini menunjukkan
pengkhususan. Begitu pula orang yang menghuni sebuah mmah,
maka rumah tersebut dikhususkan padanya. Dengan demikian
maka penyandaran rumah tersebut kepadanya adalah benar.

Penyandaran ini digunakan sesuai kebiasaan, sehingga bila

memasukinya maka pelakunya dianggap melanggar, seperti halnya

rumah milik sendiri.

Sedangkan menunrt kami, penyandaran pada hakikatrya
adalah kepada pemiliknya, dengan alasan seandainya seseorang

mengatakan, "Rumah ini milik si fulan," maka dia mengakui

kepemilikannya. Apabila dia mengatakan, "Yang aku maksud

adalah bahwa dia menghuninya," maka perkataannya ini tidak
diterima, karena hakikat pen5nndaran menunjukkan kepemilikan
sesuafu, dan bahwa penlrandaran rumah kepada penghuninya

adalah penyandaran secara majas. Kalau kita menerima

"P 
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penempatan majas kepada hakikat, maka orang-orang akan

meninggalkan sumpah mereka.

Apabila seseorang bersumpah tidak akan memasuki rumah
Zaid ini, sementara kata tunluk disini mengacu pada sesuafu yang

disandarkan kepada Zaid, maka dia melanggar $rmpahnya, dan
pelanggaran tersebut tidak Sugur dengan hilangnya kepemilikan.

Contohnya adalah, bila seseorang bersumpah tdak akan berticara
dengan istri si fulan lalu si fulan menceraikann5a, lalu dia (yang

bersumpah) berbicara dengannln, maka dia melanggar sumpah-

nya.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah tidak akan naik
kendaraan (heuran tunggangan) milik si fulan lalu dia baik
kendaraan yang disevua oleh fulan tersebut, maka menunrt qiyas

madzhab adalah, bahwa dia tidak melanggamya, ini berdasarkan
yang telah kami uraikan sebelumn5a, bahwa penyandaran ifu
menunjukkan hakekat kepemilikan. Begittr pula bila seseorang naik
kendaraan yang dipinjam oleh si fulan, dia juga tidak melanggar

sumpahnln. Sedangkan menunrt ulama madzhab Hanbali, dia

melanggar sumpahnya pada kasus yang pertama, sementara pada

kasus kedua dia tidak melanggamya. Begitu pula dalam kasus

ketika dia meng-ghashab kendaraan tersebut, dia juga tidak
melanggamya menumt pendapat seluruh ulama. Sedangkan yang

tersisa dari dua pasal, maka hukumnya sarna.

Aslr-Syirazi p berkata: PasaL Apabila seseorang
bersumpah fidak akan memasuki rumah si fulan ini dari
pinfu hi, lalu dia melepas pinfu tersebut dan
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memasangnlra di tempat lain, sementara jalan yang
biasa dilerpati dari pintu tersebut tetap seperti semula,
lalu dia memasukinya lalat jalan tersebut, maka dia
melanggar sumpahnya. Apabila dia melanggamya dari
tempat dipasangnSTa pintu tersebut (tempat lnng baru),
maka dia fidak melanggarnya. Di antara ulama
ma&hab kami ada yang mengatakan, bahun apabila
dia masuk dari jalan llang sebelumryra ada pinfunya,
maka dia tidak melanggarnlra, karena dia tidak masuk
dari pintu tersebut, mengingat pintun5Ta telah dipindah.
Namun pendapat ini salah, karena pinfu tersebut
merupakan jalan masuk dan jalan keluar, bulon daun
pintu lpng dipasang, sementara jalan pertama tetap
ada sehingga pelanggaran ifu berkaitan dengannS2a.

Apabila seseorang bersumpah fidak alon masuk
rumah ini (rumah tertentu) dari pintunya atau fidak
akan masuk dari pinfu mmah ini, lalu pinfu tersebut
ditutup dan dibuat lagi pintu di tempat lain, kemudian
dia memasukinln, maka dalam hal ini ada dua pendapat
ulama fildh Ary-SSnfi'i:

Pendapat Pertama: Dia tidak melanggar sumpah-
nya. Ini merupakan pendapat Abu AIi bin Abu Hurairah
dan inilah pendapat yang disebutkan dalam AI Umm-
Alasannya adalah, karena sumpah tersebut sah unfuk
pintu yang ada yaifu pinfu pertama, sehingga dia tidak
melanggamya bila masuk melalui pintu kedua. Seperti
halryn bila seseorang bersumpah fidak akan masuk
rumah 7aid, lalu Taid meniual kemudian
memasukinya.
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Pendapat Kedua: Dia melanggar sumpahnya. Ini
mempakan pendapat Abu Ishaq dan inilah pendapat
yang paling kuat. Alasannya adalah, karena sumpah ifu
hanya sah unfuk pinfu rumah tersebut dan pinfunya
yang sekarang adalah pinfu kedua, sehingga pelanggar-
an berkaitan dengannya. Seperti halnfra bila seseorang
bersumpah tidak akan memasuki rumah Zaid, lalu Zaid
menjual mmahnya, kemudian rumah tersebut dibeli
orang lain, maka pelanggaran ifu berkaitan dengan
rumah kedua dan bukan rumah yang pertama.

Pasal: Apabila seseorang bersumpah fidak akan
masuk mmah, lalu dia masuk masjid atau toilet urnurn,
maka dia tidak melanggar sumpahnS;a; karena masjid
dan toilet itu tdak masuk dalam kategori rumah.
Disamping ifu, mmah hanya berlaku pada tempat yang
digunalon sebagai tempat tinggal, sementara masjid
dan toilet tidaklah demikian. Apabila dia masuk rumah

lnng terbuat dari bulu atau kulit, maka hams ditinjau
terlebih dahulu; apabila orang yans bersumpah biasa
tinggd di rumah bulu atau rumah kulit, maka dia
melanggar sumpahnya. Sedangkan bila dia bukan orang
yang biasa menempati rumah tersebut, maka dalam hal
ini ada dua pendapat ulama fihh AqrSyrafi'i:

Pendapat Pertama: Dia tdak melanggar sumpah-
nya- ini merupakan pendapat Abu Al Abbas bin Suraij.
AlasannSn adalah, karena sumpah ifu berlaku menurut
kebiasaan. Oleh karena ihr, bila seseorang bersumpah
tdak al<an makan kepala, maka ucapannya ini ditafsir-
kan sesuai kebiasaanngn ketika makan sendirian. Dan
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rumah yang terbuat dari bulu dan kulit itu bukantah
rumah umum pedesaan sehingga dia tidak melanggar
sunpahnyra bila memasukingTa.

Pendapat Kedua: Dia melanggar sumpahngn. Ini
adalah pendapat Ishaq dan lainn57a. Alasannya adalah
karena rumah tersebut digunakan sebagai tempat
finggal sehingga mirip rurnah pedesaan pada umumnln.
Sedanglon perkataan mereka bahwa rumah kulit dan
rumah bulu bukanlah rumah umum pedesaan, maka
perkataan ini ditolak, karena rumah pedesaan juga
fidak umum bagi rurnah orang{riang Badui (rurnah kulit
dan nrmah bulu). Begifu pula roti nasi, dia tdak umum
bagi selain warga Tibristan, akan tetapi orang lpng
Uersumpan fidak atran malon roti melanggamln bila dia
rnaton roti tersebut.

A$rqnfi'i berkata: Apabila seseoriang bersumpah
fidak alran masuk dari pinfu rumatr ini dan ketika itu dia
ada di suatu tempat, lalu dia pirdah dari tempat
tersebut, malra dia tidak melanggar srnrpahn5Ta. Kecuali
bila dia bemiat fidak memasuldnln, rnaka dia termasuk
orang yang melanggar sumpahryn. PenjelasanqTa
adalatr, bahwa apabila seseoriang berstrmpah fidak al<an
masuk rumah ini, lalu dia masuk dari pinfunya atau
memanjat dari atap atau lubang dinding, maka dia
melanggar sumpahnSTa, karena dia telah memasukinSTa.
Apabila seseoftmg mengatakan "Demi Allah, aku fidak
akan masuk rumah ini dari pinfu ini,' lalu dia memasu-
kiqTa dari lubang dinding atau atap rumah, maka dia
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tidak melanggar sumpahnya, karena dia fidak me-
masukirya dari pintu tersebut-

AslrSyafi'i men3ratakan lebih lanjut: Kecuali bila
dia berniat fidak akan memasukinla, maka dia me-
langgarnla bila memasukingn dari bagian manapun.

Apabila dibuatlran ialan dari tempat lain dan fidak
dipasang padanf pinfu pertama, lalu dia masuk
darinyn, maka dia tidak melanggarryn, karena dia tidak
masuk dari pintu lrang disumpahlran. Apabila pintunya
dipindah ke jalan kedua, lalu dia masuk darin3n, maka
dalam hal ini ada dua pendapat ulama filrih AsySyafi'i.
Di antara ulama madztrab kami ada yrang mengatakan,
bahwa apabila dia memasukingza dari jalan pertama,
maka dia fidak melanggamga; sedangkan bila dia
memasuldnln dari jalan kedua yang dipasang padanya
pinfu yang sebelumnya ada pada jdan pertama saat
bersumpah, malo dia melanggar sumpahryn.

Ada pula ulama madztrab lonni lainnSTa lnng
mengatakan, bahwa apabila dia masuk dari jalan
pertama, maka dia telah melanggar sumpahnya, baik
pintnnln dipindah dariryp atau fidak. Apabila dia
masuk dari jalan lain di rumah tersebut, maka dia tidak
melanggarnya- Inilah pendapat yang paling shahih,
karena pintu adalah tempat masuk dan tempat keluar;
dia adalah tempat lpng dibuka dan bukan daun pintu
yang dipasang, karena daun pinhr lpng dipasang adalah
unfuk mencegah seseorang masuk dan bukan fujuan
masuk dan fujuan keluar. Kecuali bila yang diniatkan
dari pinfu adalah daun pinfunSn lnng dipasang, maka
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dia melanggar bila memasrkirya dari tempat dipasang-
n!,21, karena ucapannSTa bisa mengandung penafsiran
demikian.

Apabila seseorang mengatalran, 'Demi Allah, aku
fidak at<an masuk rumah ini dari prntnnf" ahu 'Aku
fidak alran masuk dari pintu rutnah itli,' sementara
rurrnh tersebut memiliki pintu lrcmudian pintu tersebut
ditutup dan dibuatlran pintu lain, lalu dia masuk
darin37a, maka ulama madzhab kard berselisih pendapat
dalarn masalah ini. IX anbra ulama madzhab kami ada

!/ang berpendapat sesuai pendapat Aqrqpfi'i, gnihr dia
fidak melanggar sumpahn5;a, lrecrnli bita diniatkan
bahwa dia tidak akan memasnrkinya sscar:r umum lalu
dia melanggamya, karema peq,andaran ifu menunjuk-
kan pengertian pinfu lpng ada pada saat zumpah
sehingga hulrumnf seperti otang lpng mengatakan
'AIm fidak akan rnasuk rumah ini dari pintu ini."

Di antara ulama madzlrab katni lainrryp ada grang

berpendapat trahwa dia melanggar srnpahnSTa- Initah
pendapat yang lebih l$at, karena lrang disebut pinfu
adalah pinfu lpng lredua sehingga srrnpah berkaitan
dengannS;a, meshpun dia tidak ada pada saat sumpah.
Seperti halryn bila seseorarlg mengabkan, 'Aku tdak
almn masuk rumah 7aid," padahal Zzrid saat ifu fidak
memiliki mmah, lalu setelah srrpah tersebut 7afr
memiliki mmah, lalu orang yang Uersmpan memasuki-
n!ra, maka dia srrrpahnya. Bagi lnng
berpendapat seperti ini, malra dia menafsirkan per-
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kataan Asfsyaf i, bahwa lnng dimaksud adalah pintu
ihr sendiri.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah tidak akan masuk
rumah ini (rumah tertenfu), maka 1nng dimaksud adalah selamanya
bila disebut se@ra mutlak. Apabila dia mengatakan "Yang aku
niatkan adalah sahr hari atau satu bulan," apabila sumpahnya

adalah berkaitan dengan thalak atau memendekakan budak atau
ilaa'dengan narna Allah, maka ucapannla tdak diterima secara

hukum, karena ifu berkaitan dengan hak manusia. Dan apa yang

dfiaim4n ifu bertentangan dengan zhahimya. Sedangkan antara
dia dengan Allah, maka ihr menjadi utang baginya, karena apa

lnng diklaimnya itu ditafsirkan demikian. Sedangkan bila
sumpahnSn dengan nama Allah pada selain ilaa', mal<a ucapannya
diterima s@aria zhahir dan batin, karena dia dipercaga dalam hal
yang unjib atasn3a benrpa hak-hak Allah &.

C.abang: Pendapat Para Ulama

Apabila seseorang bersumpah tdak akan masuk dari pinfu
rumah tertenhr, lalu dia membuat pinfu lain di tempat lainnya

kemudian dia masuk leurat pinfu tersebut, maka dalam hal ini ada

dua pendapat ulama fikih AqrSlpfi'i:

Pendapat Pertama: Pendapat yang terfulis dalam At Umm
dan juga dinyatakan oleh Abu Ali bin Abu Hurairah adalah, bahwa

dia tidak melanggar , karena sumpah tersebut berkaitan
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dengan pintu yang disandarkan @a rumah, lnifu pinfu pertama.

Oleh karena ih.r, sumpahnln udak sah untuk pinfu kedua.

Pendapat Kedua: Dia melanggar sumpahnya. Ini me-

rupakan pendapat Abu Ishaq Al Isfirayini dan inilah pendapat

Ahmad p. Alasannya adalah, karena dia masuk rumah tersebut

padahal dia telah tdak akan mernasukinSn dari pintu

tersebut. Yang dipakai adalah pintu terakhir sehingga sah

bersumpah dengannya (dengan mernasrkinlra ler,rat pinfu ini).

Sebagaimana bila seseorang b€r$.rmpah tidak akan memasuki

rumah Zaid lalu 7-aid merrjual rumahnp kemudian rumah tersebut

dibeli orang lain, maka pelanggaran sumpah berkaitan dengan

oftmg lain tersebut ada kaitanqn dengan pernilik pertama sebelum

rumah tersebut dijual. Dan sumpahryn itu tdak berhubungan

dengan yang pertama setelah diiual. Apabila .lia mencopot pinfu

tersebut lalu memasangnya di rumah lain sementara jalannp tetap

ada, maka dia melanggar srmpah bila memastrkinSn dari tempat

yang sebelumnSn ada pinfu pertamaqp, karena masukryn adalah

dari jalan leurat dan bukan dari daun pintu.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah tdak akan masuk

rumah lalu dia masuk masjid atau toilet utnurn, maka berkenaan

dengan hal ini Aslrslafi'i mengatakan, 'Apabila seseorang

bersumpah tdak akan menghtrni sebuah rumah, sementara dia

ormg badui atau orang desa dan tidak ada niat padanya dalam

rumah yang dimasrkinla baik rumah bulu atau rumah kulit, atau

tenda, atau rumah bafu, atau rumah tanah liaf atau segala benhrk

rumah lainnya, maka dia melanggar strmpahn3ra."
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PenjelasannSn adalah: Apabila seseorang bersumpah tidak
akan masuk rumah lalu dia masuk rumah yang terbuat dari bafu
atau bata, atau bata merah, atau kuw, atau tebu, maka dia
melanggamln, baik dia orang desa atau orang Badui, karena
semua rumah tersebut hukumnln sah sebagai rumah menunrt
syariat. Sedangkan bila dia mernasuki lorong atau teras atau
halamannya, maka menurut p€ngarang Al Furu', dia Udak
melanggamya; kecuali bila selunrh rumah tersebut permanen dan
tidak ada tempat khusus unfuk menginap, maka dia melanggamya
bila memasuki lorong dan terasngn. sdangkan menumt Al eadhi
Abu Ath-Thalryib, pendapat tersebut perlu dikaji ulang kembali.
Dan yang dimaksud olehnya adalah, bahwa orang tersebut
melanggar sumpahnya. Pendapat ini juga dinyatakan oreh Abu
Hanifah. Alasann}ra adalah karena seluruh rumah ifu difungsikan
sebagai tempat tinggal.

Apabila dia masuk masjid, atau Masjidil Haram, atau rumah
dalam toilet urnum atau biara atau gerqa, maka dia fidak
melanggar sumpahnp. Ahmad berkata: Apabila dia masuk masjid
atau Masjidil Haram, atau masuk rumah dalam toilet umurn, maka
dia melanggar sumpahqn, karena masjid juga disebut rumah."
Dimana Allah S berfirman,

iblajb$'&6fr',r5*1.a
" Di masjid-masjid Wng telah diryrintahkan untuk

dimuliakan dan disebut nama-IVla di dalannja," (es. An-Nurr
l24l:361.

Yang dimaksud adalah masjid-masiid. Sedangkan tentang
toilet, Nabi $ bersaMa,
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"Seburuk-buruk rumah adalah toilet."

Nabi $ juga pemah bersaMa,

tf; A d)*, itlt'r)". t'i U;;--

.rjuit, 6 fv tl,'#b:> $t;,9t1t1At ;#
,, / a

" Nanti kalian al<an menal<fuklcan bangsa Romawi dan kalian

akan menernukan runah-runah tnng disebut toilet Apabila kalian

memasukint/a, fufupilah diri l<alian dengan l<ain sarung (kain

panutup bdan)."

Sementara argumentasi kami adalah, bahwa rumah adalah

nama unhrk sesuafu yang ditempati menrrnrt kebiasaan. Oleh

karena ifu, dikatakan "Rumah si fulan," padahal png dimaksud

adalah tempat tinggalnp. Sedangkan masjid dan toilet, keduanya

tidak disebut rumah. Oleh karena itr.r, bila kata 'mmah" disebut

se@ra muflak, maka 5ang dimaksud bukanlah masjid dan toilet.

Sdangkan berkenaan dengan alrat di atas, maksudnSa adalah,

bahwa masjid disebut rumah sebagai kiasan saja dan bukan suattr

yang nyata, dimana sumpah ifu hanp berlaku unfuk suahr yang

nFta dan bukan kiasan.

Apabila seseorang masuk rumah bulu, atau mmah wol,

atau rumah kulit, apabila Sang bersumpah adalah orang badui,

maka dia melanggar sumpahnSa. Sedangkan bila dia orang desa

yang tdak tinggal di rumah-rumah seperti ifu, maka ulama

madzhab kami berselisih pendapat dalam masalah ini. Menurut
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Abu Al Abbas, dia tidak melanggar sumpahnya. Pendapat ini juga

dinyatakan oleh Abu Hanifah, karena sumpah ifu ditafsirkan sesuai

kebiasaan yang berlaku. Oleh karena ifu, bila seseorang ber-

sumpah fidak akan makan kepala, maka yang berlaku adalah

kepala lnng biasa dimakanqp sendirian (seperti kepala ikan

misalnya). Dan rumah-rumatr ini adalah tidak umum bagi orang
orang kota dan oftmg-oftmg desa sehingga tidak berlaku trnfuk

sumpah-sumpah mereka. Sedanglon menunrt mayoritas ulama

ma&hab kami, dia melanggar sumpahryla. Inilah pendapat tertulis

dalam kitabkitab mereka. HanF saja mereka berselisih pendapat

tentang alasannlp. Menunrt Abu Ishaq, dia dianggap melanggar,

karena rumah-rumah tersebut menurut orang-orang badui juga

disebut rumah. Apabila demikian, maka dia juga

berlaku di tempat lainnya. Bukanloh bila orang lrak bersumpah

tdak akan makan roti lalu dia makan roti nasi, dia dianggap

melanggar sumpahnya? meskipun makanan tersebut tidak dikenal

olehnya dan hanp dikenal orang Tibristan? Ada pula yang

berpendapat, bahwa orang yang berstrmpah itu melanggar

sumpahn3n dikarenakan rumah-rumah tersebut juga disebut rumah
menunrt s3nriat, dimana Allah $ berfirman,

" Dan dia merfadikan baqi kamu rumah-rumah (kemah-

kemah) dari kulit binabng temak" (Qs. An-NaN [16]: 80).

Abu Ath-Tha3ryib berkata: Alasan Spng benar adalah bahwa

rumah-rumah tersebut disebut rumah secara hakiki. Sedangkan

penamaan tenda dan kemah sebagai rumah adalah narna unfuk
jenis. Dan nama rumah ihr pada hakikahya mencakup semuanya,

sedang sumpah itu ditafsirkan untuk hakikamSn.

$.*t'lirfinK'ff,
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Sedangkan alasan pertama, maka ifu fidak benar, karena

jika demikian, maka bisa dikatakan bahwa apabila seseorcng

bers.rmpah tdak akan naik kendaraan, maka dia dianggap

melanggar sumpahryp bila mengendarai keledai, karena keldai
tdak dianggap kendaraan (heuan tunggangan) di Mesir.

Sedangkan alasan kedua juga tidak tepat, karena masjid iuga
disebut rumah, sebagaimana firrnan Allah &,

*'*t$'rb$'&8fi{Itt,#lt
"Di masjid-masjid Wrg telah diryirrblilan untuk dinulia-

l<an dan disebut nam*IY5a di dalamqa," (Qs. ArNtrr l24lt 361.

Meshpun demikian orang !/ang bersumpah tdak me
bila memasrkinp.

Sedangkan redaksi "Untuk selain orang Tibristan (Ath-

Thabari)," maka menunrtlm (Al Muthi'i): Ath-Thabari adalah nisbat

kepada Tibristan, sebuah nq1eri Ajarn. Kalirrat ini tersusun dari

dua kata. Inilah kalimat 1nng dinisbatkan kepada Abu Ali Ath-

Thabari dan hnu Jarir Ath-Thabari, seofttng atrli tafsir terkenal dan

beberapa ulama ma&hab kami. Sedangkan Thabariyah, ihr adalah

narna kota di wilayah Palestina 1nng akan dikenrbalikan oleh Allah

kepada orang-orang Islam dari tangan bangsa Yahudi. Maka unhrk

Thabariyah nisbatrSn adalah Thabarani dengan selain qiyas. Inilah

nisbat yang disematkan pada pengarang tiga kitab mu'jam.

Penduduk Thabaristan biasa membuat roti dari nasi. Yang

dimaksud AsySyirazi adalah, bahura apabila selain oftmg Tibristan

bensumpah tdak akan rnalon roti, maka dia melanggamla bila dia

makan roti nasi.
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Dalam Kifuph Al Mutahaffizh dikatakan: Qatyah (desa)

adalah setiap tempat yang bangunan-bangunannya saling

bersambung satu satna lain dan dijadikan tempat tinggal. Kalimat

ini juga berlaku untuk kota. Benfuk jamaknya adalah qun dengart

selain qiyas- Sebagian ulama ada Snng mengatakan, "Karena

setiap kalimat lang w:azarrnla (timbangan kata) ".Fa'kh" dalam

bentuk kata kerja mu'tal, maka benfuk jamaknya adalah Fi al
seperti Ztab5ah dan Zzibd, Rakwah dan Flika'." Sedangkan

nisbatrya adalah Qunwi (orang desa), dengan Fa'berfathah tanpa

qiyas.

hnu Baththal berkata, "Disebut qaryh karena dia tempat

berkumpulnla manusia. "

Dikatakan pula bahwa kalimat qarynh diucapkan qiryah

dalam bahasa Yaman. Kemungkinan kalimat qiryah benfuk
jamakn5n adalah qina, seperti lihlnhgrang kata phxalnya liha.

Sedangkan redaksi, "Rumah tanah liat lBuyut Al Madai,"
kalimat madaradalah kata plural dari madamh, seperti qashab darr

qashabah yang artinya adalah tanah liat. Al Azhari berkata: Madar

adalah potongan tanah liat. Sebagian ulama lain mengatakan,

bahwa maknanya adalah tanah liat yang tidak bercampur dengan

pasir. Orang-orang fuab menamai desa sebagar qa4nh, karena

bangunan yang ada pada umurrrnya terbuat dari tanah liat.

Cabang: Asy-Syafi'i & berkata dalam Al Umm Apabila

seseorang mengatakan, "Jika aku masuk rumah Zaid dengan

izinnya, maka istiku aku cerai," apabila Taid mengizinkannya

masuk rumahnya, maka sumpahnya berlaku, baik dia masuk

rumahnya atau tidak. Sedangkan bila dia masuk rumahnya setelah
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ihr tanpa izinzaid, maka dia tidak melanggar sumpahnya. Apabila

Zaid melarangnya masuk setelah mengizinkan dan sebelum dia

(yang bersumpah) masuk, maka dia tidak dicela atas perbuatannya.

Ibnu Ash-Shabbagh berkata: Pendapatrya tersebut perlu

dil{aji lagi, karena pencabutan izin membatalkannya dan iu sarna

saia dengan tidak memberi izin, dan dalam hal ini dia berdosa.

Selredar memberi izin udak menjadikan sumpah iht halal, karena

37ang disumpahkan boleh masrk dengan adangp izin.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah tidak akan naik

heuan ttrnggangan milik budak tertenhr, lalu dia naik her,tran

funggangan 3nng diberikan majikan kepada budak tersebut unhrk

dinaiki, maka dia tdak melanggar sumpahnyra itu (bila

menunggangiqfl. Sementara menunrt Abu Hanifah, dia telah

melanggamla. Begitu pula bila seseorcmg bersumpah tidak akan

naik kendaraan milik Zaid 1;ang diberikan kepada budaknya untuk

dikendarai, maka dia melanggar sumpahryn $ila mengendarai-

nla). Sedangkan menunrt Abu Hanifah, dia sudah melanggar

zumpahnya.

Argumentasi kami adalah, bahwa budak tersebut tidak

memilikinya, karena pen5randaran ifu menunjukkan kepemilikan

orang yang memilikinya, seperti hulnSra bila seseorang naik

kendaraan yang dipinjam oleh orang yang dijadikan oblek sumpah.

Apabila sang majikannln ifu yang memiliki, lalu orang yang

bersumpah mengendarain5n, apabila kami katakan bahwa si budak

memilikinya atas dasar kepemilikan, maka orang yang bersumpah

ifu melanggamya. Sdangkan bila kami katakan, bahwa sang
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budak tidak memilikinya, maka orrng itu tdak melanggar
sumpahnya.

Apabila seseorang bersumpah tdak akan naik kendaraan
Zaid, lalu dia naik kendaraan budak mul<atabnya, maka dia tidak
melanggamya, karena si majikan tdak memilikinya, dimana
perbuatan terhadapnla itu fidak berlaku. Apabila dia bersumpah
fidak akan naik kendaraan budak mulabb, maka dalam hal ini
hnu Ash-Shabbagh mengatakan, bahwa mayoritas ulama
madzhab kami mengatakan, apabila dia mengendarai kendaraan
milik budak mul<atab, maka dia telah melanggar sumpahnya,
karena budak mukabb itu memiliki hak untuk menggunakannya
dan itu bukan milik maiikannlp.

Sedangkan menunrt Stnikh Abu Hamid, dia mengatakan:
Apabila kami katakan, bahura seorang budak tidak memiliki
tersebut, maka bisa dikatakan bahua orang yang bersumpah fidak
melanggar sumpahnya, karena budak mulaAb memang tidak
memiliki hak terhadapnln. hnu Ash-shabbagh berkata: Pendapat
pertama lebih zhahir, karena apabila kendaraan fidak disandarkan
kepada majikan si budak mukabb maka dia harus disandarkan
kepadangra (si budak mul<ataQ.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah tdak akan masuk
rumah lalu dia berdiri di lorong rumah atau halaman atau ruangan
di samping mmah, apakah dia melanggar sumpahnya?. Dalam hal
ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia tdak melanggar sumpahnya.
Pendapat ini dinyahkan oleh Ahmad, karena itu tidak disebut
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rumah, mengingat bisa dikatakan, "Aku tidak masuk rumah, tetapi

hanya berdiri di lorong rumah atau ruang tengah atau halaman."

Pendapat Keduar Dia melanggar sumpahnp, karena tidak

mungkin dikatakan, "Jaminan atnan penduduk Mal*ah adalah

bahura siapa saja Spng masuk rumah Abu Sufuan, maka dia

arnan." Pelanggaran ini mencakup semuanla baik halaman atau

ruang tengah atau ruangan samping rumah. Pendapat ini

dinftakan oleh Abu Hanifah, karena semua bagian rumah ittr
adalah rumah.

Aslrsyirad g berkata: PasaL Apabila seseorirng

bersumpah fidak akan makan gandum, lalu dia
mengolah gandun tersebut menjadi tepung, atau
bersumpah fidak makan tepung, atau bersumpah fidak
makan adonan roti lalu dia mengolahnln menjadi roti,
maka dia tidak melanggar sumpah bila memakannSn.
Altan tetapi menurut Abu Al Abbas, dia melanggar
sumpahnla, karena sumpah ifu berkaitan dengan
sesuafu yang dizumpahlran, sehingga pelanggaran
sumpah berkaitan denganrya, meskipun namanya
H*g; sebagaimana apabila seseorang bersumpah fidak
almn memakan domba jantan, lalu dia menyembelih
dan rnemakannya. Sedangkan pendapat yang berlaku
dalam madzhab kami adalah pendapat pertama, karena
zumpahnya dikaitkan dengan benda dan naman!,:I.
Sedanglnn bila yang dizumpahkan bukan bendan3n,
maka dia tidak melanggar sumpahryn. Begltu pula bila
sumpahnya dengan selain namanln, pelakunS;a fidak
dianggap melanggar sumpahn5n. Ini berbeda dengan
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domba jantan, karena domba ihr fidak munghn
dimakan dalam keadaan hidup, sedangkan gandum,
maka itu bisa dimakan saat masih biji. Disamping itu,
domba jantan dilarang dimakan saat masih hidup tanpa
perlu sumpah, sehingga fidak masuk dalam kategori
sumpah- Sedanglnn gandum, dia tidah dilarang unhrk
dirnalon sehingga sumpah ifu berkaitan dengannln.

Apabila seseorang Uersumpan fidak alon rnalon
kurma matang lalu dia saat menjadi
kurma kering, atau bersrrmpatr fidak almn malon
domba jantan, lalu dia memalonnlp saat masih menjadi
kambing gibas, atau bersumpah fidak akan berbicara
dengan anak kecil lalu dia berbicara denganqTa setelah
anak tersebut menjadi kakek-lokek, nraka dalam hal ini
ada dua pendapat ulama fikh AgrSffi'i:

Pendapat Pertama: Dia fidak melanggar strmpah-
nya, sebagaimana dia juga fidak melanggar bila
bersumpah fidak alon malon gandum lalu gandum
tersebut menjadi tepung kemudian dia memalrannga. Ini
merupakan pendapat Abu Ali bin Abu Hurairah.

Pendapat Kedua: Dia melanggar sumpahnga,
karena perubahannya teriadi tanpa perbuatan, semen-
tara unhrk gandum perubahannSla terjadi karena
pengolahan. Akan tetapi pendapat ini fidak benar,
karena hukumnp bisa batal bila seseorang bersumpah
fidak akan malran telur, lalu telur tersebut menjadi anak
burung, atau berstrmpah fidak aIGn makan biji, lalu dia
menjadi tanaman, maka dia tidak melanggar sumpah
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bila memakannyra, meskipun perubahanngra terjadi
tanpa adanya pengolahan.

Apabila seseorang bersrmpah fidak alnn me-
minum ju;, lalu jus tereebut menjadi khamer, atau
bersumpatr fidak al<an minum kharner, lalu khamer
tersebut menjadi cula kemudian dia meminumngra,
maka dia fidak melanggar zumpahq7a, sebagaimana

lrang kami kahkan berkenaan dengan gandum lpng
menjadi tepung.

Apabila seseorang berstrmpah fidak akan me-
malni kain tenun lalu kain tersebut ditenun menjadi
pakaian, malta dia melanggar strmpah bila memakainSa,
karena kain tenun itu fidak bisa dipaloi kecuali bila
telah ditenun, sehingga hukumnf seperti orang lpng
bersumpah tdak aIGn rnalian binatang tertenfu, lalu dia
menyembelih dan memakannp.

PasaL Apabila seseorang bersumpah fidak al<an

minum arak, lalu dia meminumngra, atau bersumpah
fidak alran malran roti, lalu menurnbuk dan menelannya
tanpa mengungnh, rnaka dia tidak melanggar sumpah-
n3n ifu, karena perbuatan ifu juga memilih jenis lpng
berbeda-beda seperti hdnf benda. Kemudian bila dia
bersumpatr memalnn jenis benda, maka dia tdak
melanggar sumpahnya bila memalran jenis lainn3Ta-

Beglfu pula bila dia berstrmpah alon melalnrlran safu
jenis perbuatan, nralo dia tidak melanggar sumpahnSn
bila melalnrkan ienis lairurf.
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Apabila seseorang bersumpah fidak akan men-
cicipi makanan, lalu dia mencicipi dan menelannya,
maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fihh As1r
Sgnfi'i:

Pendapat Pertama: Dia fidak melanggar zumpah-
n!,Et, karena fidak dirasakan hakikat mencicipi selama
fidak ditelan. oleh karena itu, puasa tdak batal bita
mencicipi makanan.

Pendapat Kedua: Dia melanggar sumpahnyra,
karena mencicipi bertu;uan unfuk merasalon makanan
tanpa ditelan. Apabila dia bersumpah fidah akan menci-
cipinf lalu dia memakanqTa atau meminumnyra, rnaka
dia melanggar sumpahryra, karena dia telah mencicipi
dan menambahnyn. Apabila dia bersumpah tidak akan
malmn, tdak alGn minum serta tdak akan mencicipi,
tetapi malonan atau minuman tersebut masuk ke dalam
kerongkongan hingga sampai ke dalam perutnya, maka
dia tidak melanggamga, karena dia tidak makan, tdak
minum dan tidak mencicipin5Ta.

Apabila seseorirng mengatakan, 'Demi Allah, aku
fidak al<an memalon makanan ini,' Ialu makanan
tersebut masuk ke dalam kerongkongannyra, maka dia
telah melanggar strmpahqTa. Karena artiqn adalah
'Aku fidak alon menjadikanrrya sebagai makanan
bagiku,' tetapi terqnta dia menjadilrannya makanan
baginya.
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Penjelasan:

Apabila seseorang bersumpah fidak akan memakan

gandum, atau tidak akan memakan sebagian darinya lalu dia

menumbuk atau memakann5a, maka dia tidak melanggar

sumpahnya. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Hanifah. Semen-

tara menunrt Abu Yusuf dan Muhammad, dia melanggar

zumpahngra. S),ailfi Abu Ishaq juga meriwayatkan pendapat ini

dari Abu Al Abbas. Alasannya adalah, karena gandum itu dimakan

derrikian, sehingga hukumnln seperti orang yang bersumpah tidak

akan makan kambing gibas lalu dia menyembelih dan memakan-

n3a, atau seperti orang yang bersumpah tidak alon makan dagrng

tertenfu lalu dia menjadikannya sate kemudian memakannya.

Argumentasi kami adalah, bahwa narna gandum telah

hilang dengan ditumbuk sehingga hubr.rngann5a dengan sumpah
juga ikut hilang, seperti halnya bila seseorang bersumpah tdak
akan makan gandum lalu dia menanamnya dan memakan rumput-

rumputrya. Begitu pula bila seseoftmg bersumpah tidak akan

makan telur lalu telur itu menjadi anak burung dan dimakan

olehnya. Ini berbeda dengan kambing grbas, karena dia tidak

mungkin dimakan dalam keadaan hidup; dan dia juga tidak serupa

dengan daging. Karena narna daging dan benfuknya ifu senantiasa

ada.

Apabila seseorang bercumpah tidak akan makan tepung,

lalu dia menjadikannya adonan kemudian membuat roti dan lalu

memakannya, atau bersumpah tdak akan makan adonan, lalu

adonan tersebut dijadikan roti dan kernudian dimakan, maka dia

tidak melanggar sumpahn5a. Akan tetapi menunrt Abu Hanifah,

Ahmad dan Abu Al Abbas, dia melanggar sumpahnSn. Pendapat
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yang paling shahih adalah pendapat pertama, berdasarkan alasan

yang telah kami kemukakan dalam pembahasan sebelumnya.

C.abang: Pendapat Para t tama

Apabila seseorang bersurnpah abs sesnrafu dalam b€nfuk
dan sifatrya, lalu sifatnln itu b€rubah karena mengilnrti benh.rknya,

seperti orang yary ber$rmpah tdak akan makan gandum, lalu dia
menumbukn5ra (menggilingnya) menjadi tepung, maka gandum

tersebut telah menjadi tepung. Atau dia bersumpah tdak alon
makan tepung lalu dia menjadikanryn adonan, atau dia bersumpah

Udak akan makan adonan, lalu adonan tersebut dipanggang di
dapur api hingga menjadi rot, maka setnua benttrk ini tidak
menjadikan pelakt-rnya jika dia memakan-

n1n; karena sumpah itu berkaitan dengan benda dan sifatrya.
Sebagaimana pelakunya Udak melanggar sumpah pada selain

bendanya, maka dia juga tdak melanggar pada selain sifatrSra.

Abu Al Abbas bin Suraij berkata: Dia melanggar sumpah-

n1n, karena sumpah ifu sah pada benda, sedang benda ihr tetap,
dimana hilangnya sifat pada benda itu Udak memp€ngaruhi intinp.
Sebagaimana bila seseorang bersumpah fidak akan makan domba
jantan, lalu dia menyembelih dan memakannya, maka dia
melanggar sumpahnya." Pendapat ini juga dinyatakan oleh
Ahmad, Abu Yrrmf dan Muhammad bin Al Hasan. Sedangkan

pendapat madzhab adalah pendapat yang pertama, ini berdasar-

kan yang telah kami uraikan tentang berkumpulnya benda dengan

narna. Ini berbeda dengan domba jantan, karena memakannya

90 ll et uoj^u'SloahAl Muhadzdzab



dalam kondisi hidup iru dilarang oleh qnriat dan tradisi tanpa

ud*r! zumpah.

Penjelasan'

Apabila seseorang mengatakan, "Demi Allah, aku Udak

akan berbicara dengan anak kecil ini," lalu anak tersebtrt menjadi
pernuda kernudian dia (Snng bersumpah) be6icara denganqn;
atau dia bersumpah tdak akan berbicara dengan pernuda tersebut

lalu si pemuda menjadi oftmg tua, kemudian dia (5nng bersumpah)

berbicara dengannp; atau dia bersumpah Udak akan makan

da$ng anak kambing, lalu anak kambing tersebut menjadi

kambing hutan (kambing der,rnsa); atau bersumpah tdak akan

kurma yang belum matang lalu lnrrrna tersebut menjadi kurma
mahng kemudian dia memalrannya; atau bersumpah fidak akan

makan kurma matang lalu kurma tersebut menjadi kurma kering,

maka apakah dia melanggar sumpahnya dalam semua kasus

tersebut?. Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySpfi'i:

Pendapat Pertama: Dia tdak melanggar sumpahnSa;

karena namanya telah hilang sehingga mirip ucapan seseoriang

"Aku tidak akan makan gandum ini," lalu dia menggiling dan

Pendapat Kedua: Dia melanggar sumpahnya, karena

bentuknya tetap demikian dan 3ang berubah hanya sifatr5n,
sehingga kasus ini mirip orang !/ang bersumpah tdak akan

memakan dagrrg, Ialu dia menjadikan da$ng tersebut sebagai sate

kemudian memakannya. Inilah pendapat ma&hab kami.

Sdangkan menurut Abu Hanifah, dia berkata tentang
binatang bahr,ra pelakunya melanggar zumpahnya, sementara
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untuk yang lainnya pelakun5ra dianggap Udak melanggar

sumpahnya, karena niahrya adalah Udak berticara dengan anak

kecil dan pemuda sebagai pertuatan baik terhadapnya, dimana hal

ini tidak akan hilang meskipun orang tersebut telah menjadi kakek-

kakek. Begitu pula dengan maknanya, lraitu bahwa pelakunya

berzumpah tidak akan memakan anak kambing dan makna

tersebut tetap ada." Akan tetapi pendapat ini tidak benar, karena

Snng dianggap adalah namanla dan bukan niatnya. Oleh karena

itu, bila seseorang bersrmpah tdak akan makan daging anu lalu

dia memakanngn saat daging tersebut masih mentah, maka dia

melanggar , meskipun niatrSn tidak mau memakannya

dalam keadaan masak.

Apabila seseorrng mengatakan, 'Derli Allah, aku tdak
alon b€rticara dengan anak kecil," lalu dia berbicara dengan

pemuda; atau bersumpah tidak akan berbicara dengan pemuda

lalu dia berbicara dengan kakek-kakek; atau bersumpah tidak akan

memakan daging anak kambing lalu dia mernakan daEng domba
jantan; atau berstrmpah Udak akan makan lurrna 3nng belum

matang lalu dia memakan kurma matang; atau bersumpah tidak

akan makan kurma matang lalu dia memakan kurma kering, maka

dia tidak melanggar sumpahnya. Demihanlah menunrt pendapat

ulama ma&hab Asfslnfi'i. AlasannSa adalah, karena sumpah

disini berkaitan dengan sifat dan bukan bendan5n, sementara

sifatrya tidak ada, sehingga yang berlaku adalah seperti orang

yang bersumpah tdak akan makan kurma kering tertentu lalu dia

makan kurma lain.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah fidak akan minum
jus (perahan buah) lalu jus tersebut menjadi cuka lalu dia
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meminumnya, atau bersumpah tdak akan minum l<hamer lalu
I(hamar tersebut menjadi cuka lalu dia merninumnyra, maka dia

tidak melanggar zumpahnya, sebagaimana 5nng kami katakan

berkenaan dengan gandum Snng menjadi tepung. Apabila dia

berstrmpah tdak akan memakai kain tenun lalu dia mengolah kain

tersebut menjadi pakaian lalu menrakainln, maka dia melanggar

sumpahnSa, karena kain tentrn ifu tdak alon dipakai kecuali

setelah menjadi pakaian, sehingga seperti orang lnng
mengatakan, "Demi Allah, aku fidak akan rnalon kambing gibasy

ini," lalu dia menyenrbelihn3a, maka dia telah melanggar sumpah-

nlta.

Cabang: Apabila seseorcng bersumpah tdak akan makan

kurma basah ....dst," apabila hakikat sesuafu itu berubah dengan

pengolahan, maka pelanggaran ini tdak berkaitan dengannln.

Sedangkan bila dia berubah tanpa adan5a pengolahan, seperti

omng yang bersrmpah tdak akan makan kurma matang, lalu dia

mernakannya kefika menjadi kurma kering, atau bersumpah tdak
akan memakan domba jantan lalu dia memakannya ketika menjadi

kambing gibasy, atau bersumpah tdak akan berbicara dengan

anak kecil lalu dia be6icara dengannln setelah anak tersebut

menjadi orrng fua, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama

Iikih Agr$nfi'i:

Pendapat Pertama: Dia Udak melanggar sumpahnya,

sebagaimana yang telah kami uraikan berkaitan dengan gandum

37ang menjadi tepung. Pendapat ini dinlntakan oleh Abu Ali bin
Abu Hurairah.
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Pendapat Kedua: Dia melanggar sumpahqn, ini berdasar-

lnn penjelasan 5ang telah diuraikan oleh AsySyirazi. Akan tetapi
menunrt ulama ftkih rasionalis dan Ahmad bin Hanbal, dia tidak
rnelanggar sumpahngn, karena bila yang disumpahkan fidak
ditentukan dan tidak diniatkan sesuafu Srang menyelisihi lafazt>nya
secara zhahir, dan iuga tidak ada sesuafu yrang menjauhkan
darinSa, maka zumpahryn ihr berkaitan dengan sesuatu 3nng dia
maksud, dan juga yang diganfungkan bendasarkan strmpahnrc itu
tanpa hanrs dileuraU.

Apabila seseorang bersumpah udak akan memakan kurma
matang, maka dia tidak melanggar sumpah4n bila makan kurma
kering atau kurma Snng belum masak atau kurma mentah atau
jenis kurma lainnp. Ini mempakan pendapat mayoritas ahli fikih.
hnu Qudamah berkata: Seiauh 1nng kami ketahui, tidak ada
pertedaan pendapat dalam masalah ini.

Apabila seseoriang berstrmpah tdak akan memakan buah
anggur, lalu dia makan anggur kering atau madu atau cuka atau
juga manisan, atau dia bersumpah tdak akan be6icara dengan
pemuda, lalu berbicara dengan orang tua, atau berstrmpah tidak
akan mernbeli anak kambing lalu dia mernbeli domba jantan, atau
bersumpah Udak akan memukul budak lalu dia memukul orcng
merdeka, maka dia tidak melanggar sumpahnya; dalam hal ini
para ulama tidak berselisih pendapat. Alasanryn adalah, karena
sumpah ifu berkaitan dengan sifat dan bukan bendan5ra, sementara

sifatrya Udak ditemukan, sehingga yang berlaku adalah

ucapannla, "Alfll ddak akan makan kurma kering ini," lalu dia
makan lnrma lainqn.
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Cabang: Apabila seseorang bersumpah fidak akan

memakan kurma matang lalu dia makan kurma yang separuhn5a

belum matang dan separuhnln lagi kering atau makan kurma yang

mulai matang di bagan pinggimln sementara sisanya belum

matang, atau bersumpah Udak akan mernakan kurma 3ang belum

matang lalu dia makan kurma png mulai batung di bagian

pinggimya sementara sisan3n belum matang, maka dalarn hal ini

ada dtra pendapat ulama fikih A,qrSlnfi'i:

Pendapat Pertama: Dia melanggar sumpahryn. Inilah

pendapat fiang paling zhahir, karena dia makan kurma matang

dan kurma yang belum matang, sehingga dia dianggap melanggar

sumpahnya. Seperti halnfra bila seseorang makan separuh kurma

matang dan separuh kurma yang belum matang secara safu

perstu. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Hanifah, Ahmad dan

Muhammad bin Al Hasan.

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpahnya, karena

Snng dimakan bukan kurma matang dan bukan kurma kering. Ini
adalah pendapat Abu Yusuf dan sebagian ulama madzhab kami.

Apabila s&orang bersumpah tdak alon memakan sesuafu

lalu dia meminumnya, atau berstrmpah tdak akan minum sesuafu

lalu dia memakan atau menelann!,ia, maka dia tidak melanggar

. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Tsaur dan ulama

fikih rasionalis, karena perbuatan seseorang ifu berbagai ma@rn
jenisnya, seperti halnya benda. Begifu pula bila seseotang

bersumpah melakukan sesuafu terhadap suafu benda, maka dia

tdak melanggamyra, bila melakukan terhadap benda lainnya.

Begitu pula dengan perbuatan. Ini adalah salah satu dari dua

riura5at Ahmad 3nng diriunSntkan darinla dalam masalah png
berkaitan dengan orang yang bersumpah fidak akan minum
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anggur lalu dia memakannya, maka dia ifu udak melanggar

sumpahnya, karena apa yang dilakukannya itu tidak disebut

meminum.

Dalam riwayat Al l(hiraqi disebutkan, bahun pelakunya

melanggar sumpah, karena sumpah akan memakan sesuafu atau

meminumnla se@ra kebiasaan bertuluan menjauhi sesuafu

tersebut, sehingga sumpah tersebut ditafsirkan dengannln, keanali

bila diniatkan demikian. Apabila seormg dokter mengatakan

kepada ormg sakit, 'Janganlah kamu makan madu," maka ini
juga adalah larangan unfuk meminumn3n.

Apabila seseormg bercumpah tdak akan minum sesuafu

lalu dia menghisap dan mernbuangn5ra, maka dia tidak melanggar

sumpahnSn. Diriwaptkan dari Ahmad tentang orang lrang
bersumpah fidak akan minum lalu dia tebu, maka dia

tidak melanggar sumpahnp itu. Ini adalah pendapat ulama ftkih

rasionalis; karena mereka mengatakan: tnhura apabila seseoftmg

bersumpah tdak akan meminum, lalu dia menghisap biji buah

delima kemudian meludahkannya, maka dia fidak melanggar

sumpahnya; karena apa yang dildd<anqn ifu bukanlah makan

dan minum.

Ada pula 3nng berpendapat seperti Al l&iraqi 5nitu bahwa

pelakunya itu melanggar sumpah, karena dia telah memakannya

hingga sampai kerongkongan dan penrtrya, sehingga dia

melanggar sumpahnya. Hal ini sesuai dengan pendapat mereka

yang berkaitan dengan orang yang bersumpah tidak akan makan

apa-apa lalu dia meminumnya atau tidak meminumnya, lalu dia

memakannln. Apabila seseorang tidak akan memakan

gula, lalu dia menanrh gula itu di mulutnya sampai gula tersebut

larut sendiri kemudian dia menelannya, maka dia tidak melanggar
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sumpahnya. Sedangkan pendapat Ahmad dan para pengikutrya

adalah berdasarkan dua riwa3nt yang ada. Apabila seseorang

bersumpah Udak akan memakan atau meminumnya, lalu dia

mencicipinya, maka dia tidak melanggar sumpahnya menunrt

pendapat mereka semua. Apabila dia bersumpah tdak akan

mencicipinln, lalu dia temyata mencicipinln, maka dalam hal ini

ada dua pendapat ulama ftkih AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia fidak melanggar sumpahnya,

karena mencicipi fidak bisa terasa kecuali dengan menelan. Oleh

karena ihr, puasa tidak batal karena mencicipi makanan kectrali

bila ditelan.

Pendapat Kedua: Dia melanggar sumpahnya. Pendapat ini

dinyatakan oleh Ahmad.

C,abang: Apabila seseoftmg bersumpah tdak akan

mencicipi makanan lalu dia memakan atau meminum atau

menelannya, maka dia melanggar sumpahnp menunrt pendapat

selunrh ulama, karena dia mencicipi dan melakukan Snng lebih dari

itu. Apabila dia mengunyah lalu mernbuangnya, maka hukumnya

adalah seperti png telah l<ami urailon pada dua pendapat tadi.

Apabila seseorang fidak akan makan dan tidak

akan minum serta Udak akan mencicipi makanan, lalu dia

memasul&an makanan atau minuman tersebut ke dalam mulutrya,

apabila dia memasukkannya dengan diteteskan, maka dia tidak

melanggar sumpahnya, karena dia tidak melalarkan sesuahr yang

disumpahkan.

Apabila seseorang mengatakan, "Aku fidak akan mencicipi

makanan ini," lalu dia menelan atau merninumnSn, maka dia
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melanggar sumpahnya, karena apa yang dilakukannya adalah
memakannya. Nabi 6$ menamai susu sebagai makanan dalam
hadits,

'eL,tr;L\"do:*at
" saunggwhn5a ambing susu binabng -***,

makanan mqel<a (Wnilik binatang ter*but)."

Sedangkan berkenaan dengan air, dalam hal ini ada dua
pendapat ulama ftkih AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Itu adalah makanan, ini berdasarkan
firman Allah 81,

a,;.:s'$ -3. ; # #, r1#'i't 6y
-Aliy'.-x_d;S

" SaungguhnSa Allah akan mengwji lanu dangan suafu
sungai. Maka siap di anhn kanu meninun aim5a; bukanhh dia
pngikutku. dan barangsiap tiada maninumnSa, keotali
menduk secduk tangan, mal<a dia adahh pngikutlil." (es. Al
Baqarah l2l:249).

Pendapat Kedua: Ifu bukanlah makanan, karena Udak

disebut makanan dan tidak dipahami sebagai makanan. Oleh
karena ifu, kalimat ini senantiasa digabungkan dengan mengatakan
"Makanan dan minuman." Dalam hadits lbnu Majah disebutkan
bahwa Nabi $ bersaMa,

.,tr:r \\ yt pt, l&t'o,s H y 
;Z{,t
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" Sejauh yang aku ketahui frdak ada sesuafu yang bisa

mencukupi makan dan minum selain susu."

Dalam ungkapan lain juga sering dikatakan "Bab Makanan

dan Minuman".

Cabang: Apabila seseormg memakan obat, maka

menunrt madzhab kami dia melanggar sumpahnya, karena dia

makan dengan keinginan sendiri. Ini adalah salah satu dari dua

pendapat ulama madzhab Hanbali.

Pendapat kedua adalah bahwa dia tidak melanggar

sumpahnya, karena obat tidak masuk dalam kategori makanan dan

tidak dimakan kecuali dalam kondisi darurat. Apabila seseoftmg

makan tumbuh-tumbuhan lnng secara utnutn biasa dimakan, maka

dia melanggar sumpahnya.

Pasal Apabila seseorang bersumpah tidak akan minum

tepung gandum lalu dia mencatnpur tepung tersebut dengan air

lalu mengolah dan kernudian meminumnya, maka dia melanggar

sumpahnya, karena dia telah meminumnln. Apabila dia

menelannya sebelum gandum tersebut diberi air, atau mencampur

gandum tersebut dengan air lalu memakannln dengan sendok atau

dengan jari-jarin5ra, maka dia tidak melanggar sumpahnya, karena

dia bersumpah tidak akan memakan tepung gandum, lalu

mencampumya dengan air hingga menjadi lembek dan kemudian

meminumnya dan tidak memakannya, sehingga dia tidak dianggap

melanggar sumpahnya.
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Apabila seseoftmg bersumpah Udak akan memakan roti lalu
dia mengun5nh dan menelannla, maka dia melanggar sumpahnya,
karena dia telah memakannya. Apabila dia meremukkan roti
tersebut lalu mencampurinya dengan air kemudian meminumnya
atau menelannga tanpa dikunlnh, maka dia tidak melanggar
sumpahnya, karena peltuatan ifu berrnacamrma@m jenisnyra

seperti halr,r benda. Apabila dia b€rcumpah melakukan salah satu
jenis benda, maka dia tidak melanggar sumpahryp bila melakukan
jenis lainn3n. Begitu pula bila dia bersumpah melakukan jenis
perbuatan, dia tidak melanggar surmpahqTa bih melalnrkan ienis
pe6tntan lain.

Apabila seseorang bemumpah tdak al<an malon makanan
tertenfu atau tidak akan meminumnya, lalu dia mencicipi tetapi
tidak sampai masuk ke dalam kerongkonganrrya, maka dia tidak
melanggar sumpahnya, lorena 3Bng dihh*annla bukan makan
dan juga bulon minum.

Apabila seseorang berstrmpah fidak akan mencicipi
makanan lalu dia memakan dengan muhrt lalu memhrang dan
tidak menelannya, maka dia melanggar strmpahn3n. Akan tetapi
ada sebagian ulama madzhab kami ada Snng berpendapat, bahwa
dia tidak melanggamya, karena apa lnng dilalnrlonrya tersebut
tidak disebut mencicipi. Oleh karena ihr, puasa tidak batal bila
mencicipi makanan. Dalam hal ini pendapat pertama adalah yang
paling shahih, karena mencicipi adalah merasakan makanan
tersebut dan itu telah terjadi.

Apabila seseorang bersurnpah tdak akan mencicipi
makanan lalu dia mernakan atau menrinumn3ra, maka dia
melanggar sumpahnln, karena dia telah mencicipi dan melakukan
lebih dari ifu. Apabila seseorang bersumpah tdak akan makan
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atau tidak akan minum, atau tdak akan mencicipi makanan, lalu

dia menelan sendiri makanan tersebut atau ditelankan oleh orang

lain dengan kehendaknya hirrgga sampai ke kerongkongannya dan

masuk ke dalam perutrya, maka dia tidak melanggar strmpahnSn

ifu, karena dia tdak makan dan fidak minum serta tdak
mencicipirya. Apabila seseorcng mengatakan, 'Demi Allah, aku

tdak akan memakan makanan ini," lalu dia menelanngra sendiri

atau ada oriang lain yang menelankannya (ke dalam mulutryn)

dengan kehendakngra, maka dia telah melanggar strmpahnya;

karena artinSa adalah, "Aku tdak akan menjadikannp makanan

untukku," tetapi dia telah meniadikannp makanan untuknSa.

Aslrsyirad * berkata: Jika seseorang bersumpatr

fidak memalran daging, maka dia telah melanggar
zumpahqTa bila memalran da$ng semua heunn llang
dagingnp boleh dimalran, baik ihr da$ng binatang
temak, da$ng heunn liar (3nng tdak diternakkan),
maupun dagrng bunrng- Karena kata 'daging"
digrrnalran untuk menyebut da$ng semrn binatang
tersebut. Namun dia tidak melanggar sumpahnf iika
memakan ikan, karena kata 'daging' fidak digunakan
unfuk menyebut ilon. I-antas apakah dia melanggar
sumpah jika memakan da$ng binatang llang da$ngnya
fidak boleh dimalran? Dalam hal ini, ada dua pendapat
ulama fitdh AslrSffi'i:

Pendapat Pertama: Dia telah melanggar srmpah-
nya, karena kah daging pun digunalon unhrk
menyebut daging binatang yang da$ngnya tdak boleh
dimakan, meskipun daging binatang yang fidak boleh
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dimakan ini statusn3n fidak halal. Sebagaimana kata
dagrng juga digunakan unfuk menyebut dagmg hewan
hasil ghashab, meskipun dagrng hewan hasil ghashab
tersebut juga tidak hdal.

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpah-
nya, karena malsud dari sumpah fidak makan dagrng
tersebut adalah melarang diri sendiri agar fidak
mengkonsumsi dagrng lpng diperbolehkan. Sedangkan
da$ng heunn yans dagingngn fidak boleh dimakan,
tetap terlarang untuk dikonsumsi walaupun tidak ada
sumpah. Oleh karena ifu, daging binatang lrang tdak
boleh dimalon ini tidak termasuk ke dalam sumpah
tersebut-

Apabila seseorang bersumpah untuk fidak
memalan daging, kemudian dia mernakan gajih,/lemak,
maka dia tdak melanggar sumpahnyra ifu, demikian
pula sebaliknya. Jika dia bersumpatr untuk fidak makan
gajih/lemak, kemudian dia rnalon daging, maka dia
pun tidak melanggar sumpahnSTa ifu- Karena daging dan
lemak ifu berbeda jenis, nama dan sifatqTa.

Apabila seseorang bersumpah untuk fidak
memakan daging, kemudian dia memakan bagian
gemuk dari punggung maupun lambung, atau bagian
lpng berada di atas daging serta bagian berwarna putih
lrang ada di sela-sela daging, maka dengan memakan
ifu berarti dia telah melanggar sumpah, karena ifu
adalah dagrng penggemuk. Namun, jika seseorang
bersumpah unfuk fidak makan lemak, kemudian dia
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memakan bagran yang telah disebutkan tadi (lnihl
baglan gemuk dari punggung maupun lambung, atau
baglan yang berada di atas da$ng serta bagran
benuama putih yang ada di sela-sela daging), maka dia
Udak melanggar sumpah- Karena semua ifu bukanlah
lemak.

Jika seseorang bersumpah unfuk fidak makan
da$ng atau lemak, kemrdian dia memakan hati, li-p.,
ieroan, atau otak, maka dia tidak melanggar sumpah,
karena semua ifu berbeda dengan dagms dan lemak,
baik secara nama maupun sifatn5n. Apabila seseorirng
bersumpah unfuk fidak makan daging, kemudian dia
memakan da$ng pipi atau dagtng kepala, atau lidah,
rnaka mengenai ada atau fidak adanSn pelanggaran
zumpah dalam kasus ini ada dua pendapat ulama fikh
As1rS1;afi'i:

Pendapat Pertama: Dia telah melanggar srmpah-
nyra, karena semua ihr juga dagmg.

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpah-
nya, karena isfilah da$ng harrf digrrnakan untuk
menyebut daging hrbuh.

Para ulama madzhab kami juga berbeda pendapat
mengenai bagtan pantat heunn. IX antara ulama
rnadztrab kami ada yang berpendapat, bahwa pantat
heunn itu temasuk lemalq sehingga apabila seseorang

Uersumpan r-rnfuk fidak makan lemak, kemudian dia
memakan da$ng pada baglan pantat hewan, maka dia
telah melanggar sumpahnla.

Al Majnru'SlualtAl Muhadzdzab ll ,Og



Namun, jika dia bersumpah unhrk fidak memakan
daging, kemudian dia makan bagian parrtat hewan,
maka dia tidak melanggar sumpahnp. Karena, bagian
pantat hewan ifu menyerupai lemak dalam hal
warnanya lrang putih dan dalam hal pencairannya yaifu
seperti mencairnga lemak.

Di antara ulama madzhab lntni lainn5Ta juga ada
yang berpendapat, bahua baglan pantat herpan ihr
termasuk daglng. Sehingga jika seseoriang bersumpah
untuk fidak makan daging, kemudian dia makan bagian
pantat henran, maka dia telah melanggar sumpahnya.
Namun, iilo dia untuh fidak memakan
lemak, kemudian dia memakan bagian pantat hewan,
maka dia fidak melanggar surnpah. Karena bagian
parrtat herpan ifu furnbuh pada bagian dagrng dan
menyerupai dagmg dalam hat lrcrasnf.

Elahlran, di antara ulama rnadzhab l6mi pun ada
yang mengatakan, bahwa bagian pantat heqran ifu
bukanlah daging dan bulon pula lemak. Sehingga
sumpah apapun yang dilakukan seseorang, baik
bersumpah unfuk fidak memakan dagrng ataupun
bersumpah unfuk fidak memalran lemalq maka sumpah
ifu tidak terlanggar apabila dia memakan baslan parrtat
herpan. Sebab, bagian pantat heunn itu bulonlah
da$ng dan bukan pula lemah sehingga statusnya satna
dengan hati atau limpa-

Apabila seseoriang bersunpah unfuk fidak makan
daging, kemudian dia memalran lemak mata, maka dia
fidak melanggar sumpah. I(arena lemak mata itu
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berbeda dengan da$ng dalam hal nama dan sifatqn.
Namun iil<a dia bersumpah untuk fidak memakan
lemak, kemudian dia memakan lemak mata, maka
dalam hal ini ada dua pendapat ulama fihh AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia telah melanggar zumpah
dengan makan lemak mata tersebut, karena lemak mata
juga termasuk lemak.

Pendapat Kedua: Dia fidak melanggar sumpah
lantaran memakan lemak mata, karena lemak mata itu
bukan lemak secara mutlak, sebagaimana da$ng ikan
fidak termasuk ke dalam kategori da$ng secara mutlak,
juga sebagaimana brnr hind (buah asem) fidak termasuk
ke dalam kategori bn r (buah l$rrna kering).

Penjelasan:

Jika seseorang bersumpah unttrk tidak makan dagrng, maka

dia telah melanggar sumpah jika memakan daglng ha,rnn 3nng

da$ngnlra boleh dimakan, baik her,rnn melata maupun her,rnn

buruan. Karena dagrrg heunn seperti ini pun disebut daging juga.

Akan tetapi jika dia memakan dagrng ikan, maka dia tdak
melanggar sumpahrya ihr. Namun demikian, menurut Imam

Malik dan Abu Yusuf, dia telah melanggar sumpah (karena

memakan dagrng ikan).

Pendapat Malik dan Abtr Yusuf ini pula yang dikemukakan

sebagian ulama madzhab karni dari kalangan ulama l(hurasan.

I(arena daging ikan pun disebut oleh Allah sebagai dagrrg. Hal ihr

sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya,
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tLlcl6lAE
'Dan dari masing-masing laut ifu kanu dapt memakan

daging 5ang segar" (Ql Faathir t35l: 12).

Dalil kami adalah, karena ikan itu tidak disebut sebagai
dasing- oleh karena itu, sah menafikan kata daging dari ikan,
misaln5n seseorang mengatakan: "Aku tidak makan daging, akan
tetapi malon ikan.' Allah menyebut ikan daging secara majazi,
bukan berdasarkan hakikatrya, sementara sumpah ifu didasarkan
pada hakikat.

Dengan demikian, seandainya seseotang bersumpah untuk
tidak duduk di baunh atap, kemudian dia duduk di bawah langit,
maka dia tidak melanggar sumpahnp, meskipnrn Allah menyebut
langit sebagai atap dalam firman-.I$a,

"ajr6ia{aiew
oDan kami menjadilan langit itu sdagai abp tnng

terpelihara. "(Qs. Al Anb[na' I2llz 321.

Kesimpulannya, otang 5ang bersumpah unfuk tidak makan
dagrng, maka dia tidak melanggar apabila makan
selain dagrng, baik berupa lemak, surnsurn ynng ada di dalam
t l*g, otak yang ada di dalam tempurung kepala, hati, limpa,
paru, janfung, jeroan dan Snng lainnya. Inilah pendapat yang
dikatakan oleh Imam Ahmad.

Sedangkan Imam Abu Hanifah dan Malik mengatakan,
bahwa dia melanggar sumpahn3p apabila memakan semua yang
disebutkan tadi 0emak, sumsum yang ada di dalam ttrlang, otak
yang ada di dalam tempunrng kepala, hati, limpa, paru, janfung,
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jeroan dan yang lainnya.) Sebab, hakikatrya semua ifu juga daging.

Dan dari semua itu juga diambil manfaat png diambil dari daging.

Sehingga, semua ifu identik dengan dagrrg paha.

Argumen kami adalah, karena sernua hal frats disebutkan

tadi tidak disebut daging, sebab semua itu mempunSai nama dan

sifat tersendiri. Terkait dengan perrnasalahan ini, jika seseorang

memerintahkan uakilnSp unfuk mernbeli daging, kemudian

unkilryn membeli lemak, berard uakilnya tidak melaksanakan

perintahqn dengan baik, dan pembelian da$ng bagi orang yang

menyunrh orang lain ihr fidak sah.

Selain ihr, aku juga pemah bertarSp kepada tukang daging

suahr hari, "Apakah Anda punln daging?" Dia menjarrab, "Tidak.

Aku hanla punlra bagian yang diperlukan." Maksudnya adalah

hati, janfung dan ginjal." Jauaban tersebut menunjukkan, bahwa

hati dan limpa bukanlah dagurg. Terkait hal ini, hnu Umar juga

berkata: "Rasulullah menghalalkan dua bangkai bagi kita dan dua

darah, sementara kedua darah tersehrt adalah hati dan limpa."

Kami fidak setuju bila sernua png disebutkan di atas hakikatrya

adalah da$ng. Akan tetapi, ssnua yang telah disebutkan ifu

mertrpakan bagian dari hlbuh heuran, dimana perbedaan

semuirnya dengan da$ng adalah seperti fulang dengan darah.

Apabila sernua ifu sudah ditetapkan, maka jika seseoang

berurmpah untuk tidak memakan daging, kemudian dia makan

dagng binatang temak, atau binatang bunran, atau daging burung

3nng boleh dimakan, maka menurut ulama beftagai wilayah dia

sudah melanggar sumpah. Namtrn iika dia hanlru memakan ikan,

maka dia tdak melanggar sumpahnln. Pendapat inilah yang

oleh Abu Hanilah dan Abu Tsaur. Sementara yang
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zhahA dahm madzhab Imam Ahmad, Malik, Abu yusuf, Abu
Tsaur dan Qatadah, dia telah melanggar

hnu Abi Musa berkata dalam kitab .4/ hqnd. Dia tidak
melanggar sumpahnp, kecuali jika dia bemiat memakan dagrng.

t3*t-3 r, $Lb-A :k, -s 5t fr
oDan Dia-lah, Allah tnng mqund*l<an taubn (wtulsnu),

agar kamu dapt memal<an dari@arya daging gng sqzt (ikan). "
(Qs. An-Nahl [15]: 14)

Allah & juga berfirman,

Lrls;JuE {A
'Dan dari mreing:masing laut ifu l<amu dapt mqrabn

daging gng sqar. "(Qs. Faathir t35l: 12)

Dalil merelo yang lainnla adalah karena ikan luga termasuk
hanran, dan juga disebut dasins. sementara dalil karni adalah,
karena ikan ifu udak disebut da$ng. contohnya, apabila seseorang
menyuruh unkilnga unfuk membeli dagrrg, kernudian uakilnya
membeli ikan, maka pembelian tersebut tdak sah.

Selain ifu, sah juga unfuk tidak menyebut ikan dengan
sebutan daging, baik secara tradisi maupun kebiasaan yang
berlaku. oleh karena ifu, engkau boleh mengatakan: "Aku tidak
makan daging, akan tetapi makan ikan."

Oleh karena ifu, tidak ada pelanggaran sumpah karena hal
ikan sebagai dagng jika itu bersifat mutlak.

sebagaimana fidak adanyn pelanggaran sumpah apabila seseorang
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bersumpah, "Aku tidak akan duduk di bawah atap," kemudian dia

duduk di bawah langit, meskipun Allah sudah menyebut langit

sebagai atap, sebagaimana yang Allah sebutkan dalam firman-N5a,

IaFGL{aic.w.)
"Dan kami manjadila n langtt ifu sebagai abp Sang

"(Qs. Al Anbiya l21l:321.

Dengan demikian, penyebutan ikan dalam Al Qur'an
sebagai daglng penyebutan kiasan, sementam sumpah

ihr tertuju harya pada makna hakikat semata.

C.abang: Apabila seseorang bersumpah unhrk Udak

makan daging, kemudian dia memakan her,rnn Sang dagingn!,a

Udak boleh dimakan, seperti bangkai, babi, atau herryan hasil

ghashad apakah dia melanggar sumpah dengan memakan dagrns

seperti itu? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama madzhab kami:

Pendapat Pertama: Dia tdak melanggar sumpahnya,

lantaran memakan da$ng lnng diharamkan asalnya, karena

sumpah fidak akan makan dagrrg yang diucapkannya hansn

tertuju pada binatang 3ang dagingnya halal dimakan, bukan terfuju

kepada binatang 1nng dagingnya haram dimakan.

Oleh karena itu, dia tdak melanggar sumpah karena

mengkonzumsi heunn yang dagingnya tdak halal dimakan.

Sebagaimana seseorang bersumpah unfuk tdak menjual,

kemudian dia menjual dengan akad yang fasid, maka dia tidak

melanggar sumpahnp.
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Pendapat Kedua: Dia telah melanggar sumpah jika

memakan dagrng heunn SEng diharamkan. Pendapat inilah yang

dikatakan oleh Imam Ahmad dan Abu Hanifah. Alasannla, karena

Allah menyebut semua ifu (barrgkai, babi, atau herpan hasil

ghashad sebagai daging, ini sebagaimana yang Allah firmankan,

lg'{ri$(r'{€rt'&A?
"Dihanmlnn hgimu (nemakan) bngkai, damh, daging

babi "(Qs. Al Maa'idah [5]' 3).

Alasan lainnp, seandainya seseorang bersumpah unfuk

tidak mengenakan pakaian, kemudian dia mengenakan pakaian

sutera, maka dia telah melanggar zumpahnya.

Sementara penjualan dengan akad Snng fasid sebagaimana

disebutkan di atas tadi, maka oftrng yang bersumpah ifu udak

melanggar sumpahnp, karena bansaksi penjtnlan yang

dilalnrkannya itu bukanlah penjulan jika dilihat dari aspek

hakikatnp.

Cabang: Apabila seseorcmg bersumpah r.rntuk tidak

makan dagrrg, kemudian dia makan lernah maka dia tidak

melanggar sumpah. Pendapat inilah yang dikernulokan oleh Imam

Ahmad. Sementara Abu Hanifah dan Malik mengatakan bahwa

dia telah melanggar sumpahnya. Dalil kami adalah, bahwa lemak

itu tidak disebut dagrng, dan lemak itu berteda dengan daging baik

dari nama maupun sifatnp.

Jika seseorang mernerintatrkan unkilqp unhrk membeli

daging, kemudian wakilnyra mernbeli lernak, maka vuahlqn ifu
fidak melalukan perintahnln dengan baik dan itu tdak
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sah baginya. Oleh karena itu, dia tidak melanggar sumpahnya,

sebagaimana jika dia memakan sa!,ur-ma!,ur.

Jika dia bersumpah untuk tidak memakan lemak, kemudian

dia rnakan daging, maka dia tidak melanggar , dimana

para ulama sepakat akan hal ini- Karena dagmg dan lernak

itumenrpakan dua benda 3nng berbeda, baik nama maupun

siht57a. Pendapat inilah grang dilotakan oleh Abu Hanilah.

Sedangkan Imam Ahmad, Abu Yusrrf, dan Muhammad bin

Al Hasan mengatakan, bahwa jika seseorang bersumpah unfuk

tidak mernakan lemak, kenrudian dia mernakan dagrng, maka dia

telah mdanggar sumpahnya. IGrena daging ifu berasal dari lemak.

Selain ifu, daging juga tidak pernah bebas dari lemak, meskipun

sedikit. Oleh karena itu, dia melanggar sumpahnp Gnng tidak

akan memakan lemak), karena dia telah memakan daging.

Sementara sebagian ulama madzhab Hanbali berteda

pendapat dengan Al lGiraqi, karena mereka menyatakan bahwa

ormg ifu fidak melanggar strmpahnln. Mengenai hal ini, hnu

Qudamah berkata: "Pendapat inilah yang shahih. Karena dagrng

itu tdak disebut lemak, dan pada daEng pun tidak ada rasa

maupun wama lemak. Sedangkan yang terlihat pnda maraq (sayr

dagng), daging sudah bebas dari lemak, sehingga dia udak

melanggar sumpahnp apabila memakan dasng yang ada dalam

saynr marqtel)att.

Cabang: Apabila seseoftmg bersumpah untuk tdak
memakan daging, kemudian dia memakan lernak jeroan, atau dia

bersumpah untuk tidak mernakan lemak, kemudian dia memakan

daging, maka dia tidak melanggar sumpahnSn. Karena kedua hal

ifu berteda dalam hal nama dan sifatryn.
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Jika seseorang bersumpah unfuk tidak memakan daging,
kemudian dia memakan hati dan limpa, maka dia juga tidak
melanggar sumpah4Ta. Namun demikian, Abu Hanifah me
ngatakan bahvra dia telah melanggar zumpahryn. pendapat png
senada dengan Abu Hanihh iuga dikemulokan oleh sebagian
ulama madzhab kami. Karena menunrt mereka, Snng d€rnikian itu
(hati dan li*pa) termanrk katqori dagrng, dan darinya juga dapat
diambil manfaat lnng biasa diambil dari daging.

Sedangkan menunrt pendapat pertarna dalam madzhab
kami, sebagaimana yang sudah disebutkan di atas, kata daging ihl
tidak mencakup kedua hal tersebut (hati dan limpa). Bahkan di
dalam atur, kedua hal tersebut dis€but dtn darah. oleh karena itu,
jika seseorang berkata kepada unkilrya, "Tolong belikan aku
daging," kemudian wakilnya mernbelikan hati atau li*pu, maka
pembelian itu fidak sah unhrknla.

Apabila seseorcrrg b€msumpah unfuk Udak memakan
daging, kemudian dia memakan sunsum atau jeroan, maka dia
tidak melanggar sumpahnp, lantaran alasan Snng telah kami
sebutkan terkait hati dan limpa tadi.

Apabila seseorang trnfuk fidak memakan
dagrng, kemudian dia memakan jantr.rng atau loki, maka menunrt
Ash-Shaidalani dan Al Mas'udi dia telah melanggar sumpahqp itu.
Sedangkan menurut Abu Hamid, dia tidak melanggar sumpah,
karena alasan yang telah kami sebutkan terkait hati dan limpa.

Apabila seseonmg unfuk tdak memakan
dagrng, kemudian dia memakan daging nrtih yang ada di
punggung dan lambung hannn, rnaka menurut Abu Hamid dia
telah melanggar sumpah. Karena da$ng putih merupakan dugrng
berwama merah apabila heunn tersebut sedang dalam keadaan
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kurus, dimana dia berwama putih ketika heuuan tersebut dalam

kondisi gemuk. Jika dia bersumpah unhrk tidak memakan lemak,

kemudian dia memakan daging putih tersebut, maka dia tidak

melanggar sumpah, karena dagrng putih tersebut bukanlah lemak.

Sedangkan pendapat AI Qaffal dalam hal itu berbeda-beda.

Sesekali dia mengatakan bahwa da$ng putih tersebut mempakan

dagrng, namun dalam kesempatan lain dia mengatakan bahwa

dagng putih tersebut adalah lemak.

Pendapat senada juga dikemukakan oleh Abu Yusuf dan

Muhammad. Sementara Abu Zaid mengatakan, jika orang yang

bersumpah itu orang fuab, maka bagrnya dagrng putih ifu adalah

lemak. Karena bangsa Arab mengenal daEng putih ifu sebagai

lemak. Namun jika dia bulonlah orang Amb, maka daging putih

ifu adalah daging. Karena mereka mengenalnya sebagai daging.

Namun pendapat 5nng maryhur dalam hal ini adalah pendapatrgn

Abu Hamid.

Jika seseorang bersumpah unfuk tidak memakan daging,

kemudian dia memakan lemak mata, maka dia tidak melanggar

sumpah. Karena lemak mata ifu bukanlah daging.

Namun jika sebaliknya, dia bersumpah untuk tdak
memakan lemak, kemudian dia memakan lemak mata, maka

dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia telah melanggar sumpah, karena

lemak mata itu termasuk kategori lemak.

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpah karena

lemak mata ifu tidak secara mutlak termasuk ke dalam kategori
lemak.
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Apabila seseormg bersumpah untuk Udak memakan

dagrng, kemudian dia memakan dagrng pipi, kepala atau lidah,

maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama ftkih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia telah melanggar zumpah, karena
png demikian itu juga termasuk dagrng.

Pendapat Kedua: Dia frdak melanggar sumpah, karena
png demikian ifu tdak secara mutlak masrk ke dalam kategori
daging.

Jika seseorang bersumpah unfuk tidak memakan lemak,

kemudian dia memakan da$ng kepala atau lidah, atau memakan

hati, limpa, jantung, jeroan, atau sutnslltn, maka dia tdak
melanggar sumpahnyra, karena setnu.r itu bukanlah lemak.

Para ulama madzhab kami berbeda pendapat tentang
memakan da$ng baglan pantat heunn. Di antara mereka ada
gnng berpendapat, bahun bagian pantat heuan ifu adalah dagrng,

sehingga dia telah melanggar zumpah unhrk tidak memakan
daging jika dia merrakan dagrrg bagian pantat heunn tersebut.

Dia juga tidak melanggar sumpah untuk frdak memakan lemak jika

dia memakan dagrrg bokong tersebut. Karena bokong itu tumbuh

di atas dagrng dan menyenrpai daging dalam hal kerasnya.

Di antara ulama madzhab lorni lain4n ada !,ang
mengatakan, bahura bokong ifu lemak, sehingga dia melanggar

sumpahn5ra untuk tidak memakan lemak lantaran memakan bagian

pantat heruuan tersebut, narnun dia tidak melanggar sumpah unh.rk

tidak memakan daging, sebab bokong ifu mencair seperti lemak.

Di antara ulama madzhab kami lainnSp juga ada yang

berpendapat, bahura bagran pantat heuan itu bukanlah daging dan
bukan pula lemak, sehingga dia tdak sumpahnya untuk
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tidak memakan daging, sebagaimana dia udak melanggar

sumpahnya untuk tidak memakan lemak. Sebab, bagian pantat

her,van ifu berteda dengan dagrng dan lemak, baik dari sisi nalna

maupun sifatrya. Oleh karena itu, bagian pantat heunn ifu seperti

hati dan limpa.

Cabang: Pendapat Para l,rlarna

Jika seseorang bersumpah r.rnfuk tidak memakan dagrrg,

kernudian dia menrakan daging pipi, atau dagrng kepala, atau

lidah, maka ada dua pendapat ulama ftkih Asy$nfi'i:

Pendapat Pertama: Dia telah telah melanggar sumpah,

sebab daging prpr, dagng kepala, atau lidah ihr hakikatrya adalah

da$ng. Pendapat inilah yang dikatakan oleh Imam Ahmad

mengenai dagng pipi. Namun diriwa3atkan dari Abu Musa dari

para sahabat Ahmad, bahwa dia tdak sumpah, keorali
jika dia berniat memasukan dagrrg pipi, daging kepala dan lidah

tersebut ketika bersumpah. Para ulama madzhab Hanbali juga

mengatakan ada dua pendapat terkait lidah ini, seperti halnya dua

pendapat yang ada di dalam madzhab kami.

Sedangkan mengenai daging kepala dan kaki, diriwaSntkan

dari Imam Ahmad kaerangan grang menunjukan bahwa dia tidak

melanggar sumpah. Sebab siapa saja yang bersumpah unhrk tidak

mernbeli dagrng, kemudian dia membeli kepala atau kaki, maka dia

tidak melanggar sumpahnla, kecuali jika dia bemiat unfuk tidak

membeli apapun dari tubuh kambing. Sebab, kata daging itu tidak

mencakup kepala dan kaki.
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Jika dia meurakilkan kepada orang lain untuk membeli

daging, kemudian oftmg ifu mernbeli kepala atau kaki, maka
pembelian itu tdak sah dan tidak mengikat.

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpahnln, karena

alasan yang telah disebutkan oleh AqrSyrrazi sebelumnya.Para

ulama madzhab kami juga ber&eda pendapat tentang daging

bagian pantat heunn. Sebagian ulama madzhab kami

menggolongkanryn ke dalam lernak, sehingga apabila seseorang

bersumpah unfuk tdak memakan lemak, kemudian dia memakan

bagian pantat halan, maka dia telah melanggar sumpahnya.

Karena bagian pantat heunn ifu identik dengan lemak dalam hal

mencair dan benhrlmSra. Maka dari ihr, jika seseorang bersumpah

unhrk fidak memakan dagrng, kemudian dia mernakan dagrng

bagian pantat hannn, maka dia tidak melanggar sumpahnya. Di
antara ulama Snng mengahkan bahura bagian pantat heunn itu
menrpakan lernak adalah Abu Yusuf dan Muharnmad.

Di anhra ulama madzhab kami juga ada Snng mengatakan,

bahvra bagran pantat heunn ifu lernak. Karena bagian pantat

herpan itu tumbuh pada dagng dan menyenrpai dagng dalam hal

kekenyalannya. Ibnu Qudamah berkata, "Pendapat (VanS

mengatakan bagian panht heunn ihr lernald ndak shahih, karena

bagian pantat heuan itu juga disebut dagng. Selain itu, dari bagran

pantat her,van itu tdak diambil manfaat sebagaimana yang diambil

dari lemak. Bagran pantat heuan juga berbeda dengan lemak

dalam hal wama, sifat mencaimln dan juga rcrsanya. Oleh karena

ihr, jika seseorang bersumpah unfuk tdak memakan lernak,

kemudian dia memakan bagian pantat hatan, maka dia tidak

melanggar sumpahnya, sebagaimana halnfra dia tidak melanggar

sumpahnya karena memakan lemak penrt.
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Cabang: Setiap kata lpng diberikan sifat atau kata

tambahan, maka kata tersebut tidak tercakup oleh kata yang

diucapkan dalam sumpah se@ra mutlak. Agar lebih jelas, simaklah

penjelasan bedktrt:

Apabila seseorrng berstrmpah untuk tidak memakan amr
fl$rrna kering), maka kata tersebut tidak mencakup bmr hindi
(buah asern). Atau iika seseotang bersumpah untuk tidak memakan

sWnn (ernal{ dahm strmpahnya, maka kata tersebut tdak
mencalrup syahm al ma dani (oli) yang biasa digunakan untuk

mesin mobil atiau pesaurat. Surnpah tetsebut hanya mencakup

sphn hayuran pihr lernak.

Ada kemungkinan dia tidak melanggar sumpah keorali jika

memakan xghm al ma'dani ter:rlbnrt. I(arena makna hakikat 1nng
diketahui dalam tadisi kita pada masa sekarang ini, kata s1a,hmint

hanyra digpakan unh.rk pelumas, sedangkan lernak ha,rnn Snng

biasa dimakan udak disebut dengan q;ahm, baik itu di kalangan

oliang awam maupun khusus.

AqrSyirazi au berkata: PasaL JilG seseorang

bersumpah unhrk fidak memakan kepala dan dia fidak
memiliki niat unfuk mengkhususkan kepala lpng
dimalsud, maka dia telah melanggar sumpatr apabila
memakan kepala unta, sapi atau kambing. Sebab
kepala semua he{pan tersebut dijual secarir terpisah
(dari hrbuhqd, dan juga dimalhn se@ra terpisah (dari

tubuhnld. Namun dia tidak melanggar sumpah apabila
memakan kepala burung, karena kepala burung itu
fidak dijual dan dimakan secara terpisah dari hrbuhry7a.
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Jika di suatu negeri terdapat kepala hewan
buruan dan kepala ikan dijual secara terpisah, maka dia
telah melanggar sumpah karena memakan kepala
hewan buruan dan kepala ilon. Karena kepala hewan
buman dan kepala il<an ini dijual secara terpisah.
Sehingga kepala heunn buruan dan kepala ikan
tersebut sanr.r saja dengan Lepala unta, sapi maupun
kambing. Namun apakah sumpah karena
memakan kepala ilran dan kepala heunn buruan
tersebut berlaku unfuk semua negeri? Datarn hal ini ada
dua pendapat ularna fihh Agr$nfi'i:

Pendapat Pertama: Dia fidd( melanggar
sumpahnyn, karena kepala ikan dan kepala hewan
buman tersebut fidak disebut kepaL, kecuali di negeri
yang menjual kepala ikan dan kepala heuran buruan
tersebut terpisatr dan terbiasa mengkonsumsinSra.

Pendapat Kedua: Dia telah sumpah
karena memakannga- IGrena ses'uafu yang sudah
ditetaplon sebagai kebiasaan di sebrnh negeri, maka
ihr berlaku untuk semu.r negeri lainnyra, seperti sebutan
roti unfuk roti gnng terbuat dari beras-

Pasal: Apabila seseorang bersumpah unfuk fidak
memakan telur, maka dia telatr melanggar sumpah
apabila memakan semua telur yang terpisah dari
induknya, speffi telur a!,am, telur merpati, dan telur
burung unta. Alasan lainngra, karena telur-telur tersebut
juga dijual dan dimakan secara terpisah, sehingga
termasuk ke dalam kata telur yang bersifat mutlak di
dalam sumpah- Namun dia tidak melanggar sumpah

llE ll et uojrr*'SyoahAl Muhadzdzob



apabila memakan telur yang fidak terpisah dari
induknSTa, seperti telur ikan dan telur belalang. Alasan
lainnya, karena tehrr-tetur tersebut fidak dijual dan
dimalran secara terpisatr, sehingga fidak termasuk ke
dalarn cakupan kata 'tehrr" yang diucapkan di datam
sumpah secar.r mutlak

Penjelasan:

Jika seseorang untuk tidak memakan kepala,

dan kepala yang dimaksud dalam strmpah ini bercifat urnurn

sehingga mencakup; kepala biratang Sang biasa diperjualbelikan

se@ra terpisah dari tubuhqn, seperti kepala kambing, domba

maupun sapi; kepala yang tidak dipedrnlbelilon secara terpisah

dari hrbuhnya, seperti kepala alrarn, kepala bunrng merpati dan

kepala kelinci, maka dia tidak melanggar sumpahnya kecuali jika

mengkonzumsi kepala binatang yang biasa diperjulbelikan dan

dimakan se@ra terpisah dari fubuhnlra, yaitr.l kepala birntang
temak saja, bukan binatang lainnya.

Apabila seseormg bersurnpah unhrk tdak memakan

kepala, maka dia telah melanggar zumpahnln apabila memakan

kepala binatang temak, pifu r.rnta, sapi dan kambing. Namun Abu
Hanifah -berdasarkan salah sahr dari dua riuragrat yang bersumber

darinya- mengatakan, kepala unta tidak termasuk ke dalam

cakupan sumpah tersebut. Serrentara Abu Yusuf dan Muhammad

mengatakan, bahwa zumpah itu han5a terkait dengan kepala

kambing saja.

Dalil kami adalah, bahtpa kepala unta, sapi dan kambing itu
bisa diperjualbelikan terpisah dari tubuh4p, bahkan biasa dimakan
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se@ra terpisah pula. Oleh karena ihr, kepala-kepala tersebut

terkait erat dengan cakupan strmpah.

Lebih jauh lagi, iika di suatu negeri banyak dijumpai hevmn

buruan dan ikan, dimana kepala heunn buruan dan ikan ifu biasa

diperjualbelikan se@ra terpisah, iuga dikonsumsi secara terpisah,

maka dia telah s.rmpahnyra (unhrk fidak memakan
kepala), apabila dia mengkonnrmsi kepala ikan dan heu,an bunran

tersebut. Ini iika dia terrnasuk penduduk negeri tersebut. karena

bagi penghuni nq1eri tersebut, kepala ikan dan kepala hq,van

buruan tersebut tak berbeda dengan kepala herpan temak. Tetapi
apakah selain penduduk n€{1eri tercebut juga dianggap melanggar

sumpah karena mengkonsumsi kepala ikan dan kepala herpan

buruan tersebut? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama ftkih Asy-
Spfi'i:

Pendapat Pertama: Selain perrduduk negeri tercebut tidak
dianggap melanggar sumpah lantaran i kepala ikan
dan kepala heunn burtran tersebut, sebab mereka tidak mengenal

dan mengetahui hal ifu. Sehingga sumpah mereka pun tidak
terhrju pada kepala ikan dan kepala heunn buruan tersebut.

Pendapat Kedua: Mereka telah melanggar sumpah karena

mengkonsumsi kepala ikan dan kepala heunn buruan. Karena

apabila hal itu telah diketahui berlaku di suatu negeri, maka hal ih_r

menjadi kebiasaan di negeri lainrya.

ndakkah kamu lihat bahwa jika seseorang bersumpah

unfuk tdak memakan dagurg, maka dia telah melanggar sumpah

apabila mengkonsumsi daging kuda, meskipun da$ng kuda ini
fidak banSnk dikonsumsi di bertagai negeri lainnya. Dan jika
seseonrng bersumpah unfuk tidak mernakan roti, maka dia telah
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melanggar sumpah karena memakan roti beras, meskipun

kebiasaan tersebut hanla bisa diiumpai di negeri Thibristan.

Cabang: Pendapat Para Ulama

Abu Hanifah berkata, "lieseorang (1nng bersumpah tdak
akan memakan kepala) tdak melanggar sumpahnp karena

memakan kepala unta, sebab biasanya kepala unta itu tidak dijual

secarEr terpisah."

Muhammad dan Abu Yusuf iuga mengatakan dia udak

melanggar sumpah kecuali bila memakan kepala kambing, karena

yang dijual di pasaran -pada mas.r keduanya- hanla kepala

kambing, bukan yang lainn5n. Oleh karena ifu, sumpah tidak

mernakan kepala ifu hanp mencakup kepala kambing saja.

Namun Ahmad bin Hanbal mengatakan, bahwa dia telah

melanggar sumpah jika mengkonsumsi semua kepala her,van, baik

binatang temak, binatang buruan, bunrng, ikan, maupun belalang.

Alasannya karena semua kepala binatang tersebut adalah kepala

heunn yang biasa dimakan, baik dalam pengertian hakikat

maupun adat-istiadat.

Oleh karena itu, dia telah melanggar sumpahnya jika

memakannya, sebagaimana orcmg SBng bersumpah unfuk tidak

memakan daging, kemudian dia memakan daging her,ruan temak

dan jerapah serta binatang lain yang jarang ada atau jarang

diperjualbelikan.

Sementam menunrt lorni, iilo semua ifu menrpakan

hakikat dan kebiasaan yang ada, dan orang Snng bersumpah ihl
berada di negeri yang biasa dijumpai jual-beli kepala heuan buruan
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dan kepala ikan secara tersendiri, maka dia dianggap melanggar

sumpah jika memakarurSa.

Mengenai pelanggaran sumpah tersebut atas

orang yang memakannya di negeri lain, selain nqleri yang biasa

memperjualbelikannSra, maka dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih AqrSyaf i:

Pendapat Pertama: Orang png berada di negeri Snng lain

itu tdak melanggar sumpah, karena hakikat kebiasaan yang ada di
negeri lain ihr menunjukan kenrutlakan kata kepala, dan di negeri

itu pun tdak diiurnpai iualbeli kepala heunn yang telah disebut,

karena hal itu hanln ada di n€{pri png biasa memperjualbelikan

dan mengkonstrmsinya.

Pendapat Kedua: Orang yang berada di negeri lain tersebut

telah melanggar sumpah apabila mengkonsumi kepala halan yang

telah disebutkan. Karena kebiasaan png berlaku di negeri yang

memperjualbelikann3a ifu membtrat terjadiryra pelanggaran

sumpah di negeri lainnya, seperti hulrrla dalam kasus roti beras,

yrang sebenamya hanln ada di Thibristan, seperti yang sudah

dijelaskan sebelumnya.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah untuk tdak
memakan telur, dan kami katakan bahwa telur itu ada dua ma@m:

Jenis pertama, telur png terpisah dari induknya, seperti telur

ayam, telur merpati dan telur bunrng unta. Sementara jenis kedua,

telur yang tidak terpisah dari indukryn, seperti telur ikan dan

belalang, maka pelanggaran sumpah hanya terkait dengan telur
jenis pertama, karena telur jenis p€rtamalah yang biasa dikonsumsi

dan diperjualbelikan se@ra terpisah, baik keberadaannya banyak,
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seperti telur ayam, atau sedikit seperti telur bunrng unta. Pendapat

inilah 5rang dikemukakan oleh Imam Ahmad.

Sedangkan ulama fikih rasionalis mengatakan, bahwa dia

tidak melanggar sumpah karena memakan telur binatang burung

unta. Berteda halnya dengan Abu Tsaur yang mengatakan, bahwa

dia telah melanggar umpah apabila mernakan telur ayam dan

tehrr yang biasa diiual di pasar.

fugumentasi kami adalah, bahun sertua telur tersebut

(maksudnya telur yang terpisah dari indulmld merupakan telur

yang sestrngguhnSa, baik se@ra terminologi bahasa maupun adat

kebiasaan png berlaku. Dan semua telur tersebut biasa dimakan.

Oleh karena itu, dia telah melanggar sumpahnlra jika memakan

telur-telur tersebut, sarna hukf dengan mernakan teh.r ayam.

Alasan lainnSa, seandainln seseorang bersumpah r.rnfuk

tidak meminum air, kemudian dia minum air laut atau air najis,

maka dia telah melanggar sumpahnSa. Atau seseorang bersumpah

unhrk tidak memakan roti, kemudian dia memakan roti beras, atau

roti jagung, atau roti orang pedesaan yang biasa terbuat dari

jagrrng hrning, abru qizhiyangbiasa dicamprr dengan sedikit susu,

dimana semua roti tersebut befteda dengan roti

, maka jika dia bersumpah unfuk tidak memakan roti,

kemudian dia mernakan roti orang @esaan di tempat 1nng tidak

biasa mengkonsumsiqa, berarfi dia sudah melanggar sumpah.

Karena roti orang pedesaan ihr pun mertrpakan roti, dan tidak ada

perbedaan antara roti tersebut dengan roti lainnSa.

Sementara mengkonsumsi telur ikan atau telur belalang, hal

ifu sebagaimana lnng sudah ditegaskan di abs, bahwa seseorang

telah melanggar sumpah apabila mengkonsumsi telur lang
terpisah dari indukryn saja, bukan telur Snng tidak terpisah dari
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induknya (seperti telur ikan dan telur belalang). Pendapat inilah
yang dikemukakan oleh Abu Tsaur, ulama fikih rasionalis, Abu Al
I(haththab dari kalangan ulama madzhab Hanbali, dan mayoritas

ulama lainnya. Karena telur ikan dan telur belalang ini Udak

tercakup kemutlakan kata telur. Sebab, telur tersebut biasa

disandingkan dengan kepada induknya. Seseorang tidak melanggar

sumpah jika memalen telur png br.lkan telur heunn, tidak pula

karena memakan kepala yang bukan kepala halan, kecuali pada

kasus-kasus 5ang sudah disebutkan di atas tadi.

Aslrsyirazi * berkata: Jilra seseoriang bersumpah
untuk fidak memalen susu, malra dia telah melanggar
sumpahqn apabila meminum $rsu binatang ternak dan
susu binatang buruan. Karena kata $rsu digunalnn
unfuk menyebut susu binatang ternak dan binatang
buruan tersebut, meskipnn ada 3nng jarang diminum
karena dianggap iiiik.

Hal itu tdak berbeda dengan orang lnng
bersumpah unfuk fidak memakan daging, kemudian dia
memalon da$ng semua binatang tersebut, maka dia
telah melanggar sumpahnga, meskipun ada sebagian
da$ng binatang tersebut lrang jarang dimalon, karena
dianggap iijik. Dia juga telah melanggar sumpah apabila
memalon halib (susu lrang baru diperah), ,a'ib (susu

kental), serta susunya lpng dibel$kan- Sebab semua ifu
adalah susu.

Namun dia Udak melanggar sumpah apabila
mengkonzumsi jubnah (kdu yang terbuat dari susu
dengan tambatran fermen), fuzkeju lembeld, Iuba (susu
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lpng bam keluar, kemudian dipanaskan di atas api agar
mengental), dMah (keju), samin (mentega), masil
(cairan keju) dan aqath (sr.rsu kering).

Sedangkan Abu Ali bin Abi Hurairah mengata-
kan, bahwa jika seseorang bersumpah unfuk fidak
memakan susu, malo dia telah melanggar sumpah
apabila menglronsumsi semua turunannf. Karena
semua tunrnan ifu terbuat dari susu tersebut. Sementara
pendapat pertama (snng menyebutkan bahwa dia telah
melanggar sumpah karena memalran keju dan produk
tumnannp), alasannyn adalah karena semua hmnan-
nya ihr fidak lagl disebut susu, sehingga fidak
melanggar sumpah apabila memalrannln, meshpun
berasal dari susu tersebut.

Hal ifu sarna saja dengan oftmg lpng bersumpah
untuh tdak memakan kurma matang, kemudian dia
memakan kurma kering, malra dia fidak melanggar
sumpahqTa, meskipun kurma kering iht berasal dari
kurma matang. Juga fidak berbeda dengan orang lpng
bersumpah untuk fidak memakan wijen, kemudian dia
memakan sinj (mintpk dari wijen), maka dia fidak
melanggar sumpah karena memalran siraj, meskipun
sinj ini berasal dari buah wijen.

PasaL Apabila seseorang bersumpah unhrk fidak
memakan minlnh kemudian memakanngTa bersama
roti, atau memalrannla bersama bubur Ashiidah,
dimana keberadaan minlpk tersebut sangat jelas pada
semua makanan ifu, malra dia telah melanggar
sumpahn5p. Jika seseorang berstrmpah unfuk tdak
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memakan susu, kemudian dia memakannya dicampur
dengan masakan lain, n unun keberadaan susu pada
masakan lain itu sangat jelas, maka dia telah melanggar
sumpah. Atau jika seseorang bersumpah unfuk tidak
memakan cuka, kemudian dia memakannla bersama
masakan lainngn, dimana keberadaan cuka tersebut
pada makanan ifu sangat jelas, maka dia telah
melanggar sumpahnga.

Abu Sa'id AI Istalfiri mengatalran, bahun apabila
seseorang memakan minlpk bersama makanan lrang
lainnya, maka dia tdak dianggap melanggar
sumpahnya, karena dia fidak memakan minyak ifu
secara sendirian, oleh dia dinilai tdak
melanggar sumpahnSn. Sebagaimana jika seseorang
bersumpah unfuk fidak memakan suafu makanan yang
dibeli oleh 7aid, dimana kemudian dia memakan
makanan yang dibeli oleh Zaid dan Amru. Pendapat
madzhab adalah pendapat lpng pertama, karena dia
melakukan apa yang disumpahkanryTa ifu dengan
ditambahkan lpng lainn3a, maka dia dinilai telah
melanggar sumpahnya, sebagaimana jika seseor.rng itu
bersumpah untuk fidak mendatangi rumah 7aid,,

kemudian dia mendatangi rumah Zaid bersama
sekelompok orang, dimana dia ihr merupakan bagran
dari kelompok tersebut.

Penjelasan:

Redaksi Hali\ kata ini satu pola dengan kata Al Fa'iil,

narnun yang dimaksud darinya Al Maf'uul. Maksudn5a adalah, kata
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Al Haliib artinya yang memerah, namun yang dimaksud dari kata

tersebut adalah yang dipemh, lnihr susu.

Sedangkan kata Al Halab dan Al Halb digunakan sebagai

infinifif, juga digunakan untuk menyebut susu yang diperah- Oleh

karena ifu, boleh dikatakan: I-afunun Habbun atau Halbun, dan

rr l-abanun Halibun (artinya ilsu lnng diperah), lraifu air susu yang

, pertdrnd kali keluar kefika dilalo*an pernerahan.

Kata Raib adalah bentuk isim faU dari raaba yaruubu

nuban, artinSn kental. ,4r-Rubbah ilalah ragi yang dibubuhkan ke

susu agar mengental dan panas. Dengan demikian, 5nng dimalsud

datl. Ar-Raa 16 adalah susu yang sudah mengental- Sedangkan

Jubnah adalah panganan terkenal png terbuat dari susu yang

telah dibubuhi bahan fermanb4 pihr keju keras. Luz adalahketu

yang dikonsumsi sebelum kering, pitu setelah susunya dibubuhi

bahan fermentasi, sebelum merridiiubnahatau keju keras- Bangsa

Arab biasa mengkonsumsi panganan ini sebagai lauk dan

memakannya bersama kurma kering. Panganan ini tertuat dari

susu yang telah menjadi luba.

Sementara luba adalah $rsu heuran yang baru keluar,

kemudian dipanaskan di atas api agar matang. Orang'orang kami,

penduduk Mesir, menyebubrya dengan istlah surcub. Masil adalah

panganan yang di kampung kami disebut stnsy, yaitu cairan keju.

Apabila ini dibiarkan, maka dia disebut Al Msy.

Sedangkan Al Aqath adalah susu yang dikeringkan.

Terkadang cairan keju dididihkan &rsama susu kering, kemudian

disaring, lalu dibubuhi bahan keras hingga aimp H*9, kemudian

dibubuhi gararn, kemudian dibuat lerrbaran{ernbaran bulat.

Jika seseorang bersumpah r.tntuk tidak memakan susu,

maka dia telah melanggar sumpah apabila memakan susu heunn
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temak dan susu heunn buruan. Karena kata susu juga mencakup

semua susu binatang buruan dan binatang temak.

Termasuk ke dalam calmpan susu juga halibdan ra'ib atau

nylb. Sementara syimj, dia termasuk ke dalam kategori susu

menumt pendapat mayoritas ulama madzhab kami. Namun hnu
Ash-Shabbagh berkata: "Di antara ulama madzhab kami juga ada

Snng bersil<ap taunquf terkait p€rkan ifu. Karena dia memilih
narna khusus."

Akan tetapi jika dia memakan jubnah, luba, masil, aqath

atau annin, maka dia Udak melanggar sumpah. Namun Abu Ali
bin Abi Hurairah dan Abu Ali Ath-Thabari mengatakan, bahwa dia

telah melanggar sumpah (karena memakan sernua produk furunan

itu). Pendapat pertama lehih shahih. Karena, seJnua itu tdak lagi

disebut strsu. Alasan lainnla, karena hal ifu pun terbantahkan oleh

kasus seseorang 37ang bersurnpah unhrk tidak memakan simsim,

kemudian dia memakan syinj rnaka dia tidak dinilai melanggar

strmpahnya itu. Beda halnfra jika dia memakan dMah, jika susu

terlihat jelas padanln, maka dia melanggar zumpah. AI{an tetapi
jika sr.rsu tidak;elas padanln, maka dia tidak melanggar sumpah.

Ini menurut pendapat maSnritas ulama madzhab lomi. Sedangkan

menunrt pendapat Abu Ali, dia telah melanggar sumpah ifu.

hnu Bathal berkata, "r4qrSyinj adalah strsu kental, lnihl
nytb Snng dimasukan ke dalam kanhrng dan diairkan, hingga

aimln hrrun dan hilang." Inilah yang dimaksud oleh fuySyirazi.

Hukurn: Apabila seseoftmg bersumpah unhrk tdak
memakan susu, kemudian dia memakan susu binatang temak,

susu hewan buman, atau susu manusia, maka dia sudah melanggar

sumpahnln, karena kata susu yang disebutkan dalam sumpahnya
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mencakup semua susu tersebut, baik secara hakikat terminologi

bahasa maupun adat-istiadat gpng berlaku; apakah susu tersebut

berupa susu lnng baru diperah, susu kental, susu cair, atau susu

beku, karena sernua itu tetap disebut susu, meskipun ada yang

jarang dikonzumsi karena dianggap tidak pemah dilakukan atau

dianggap menjijikan.

Hal ihr sama saja dengan ses€orang yang bersurnpah unfuk

tidak memakan dagurg, rnaka dia melanggar sumpahnya apabila

m€nrakan daging heunn apapm yang telah disebutkan di atas,

meshpun di antara dagingdaging tersebut ada png dianggap

menjijikan.

Namtrn seseorang Snng bersumpah udak akan memakan

sr.rstr dinSntakan tidak melanggar sumpahnya jika dia memakan

jubnah, ernin, mashil, aqath rnaupun ldsyk Pendapat inilah Snng

dikemukakan oleh semua ulama.

Sementara Abu Ali bin Abu Hurairah mengatakan, bahwa

apabila seseorang berstrmpah untuk tidak memakan susu, maka

dia telah melanggar sumpahnya iika mengkonsumsi produk

furtmannp, karena semua produk tersebut tertuat dari susu.

Namun, pendapat ini bukanlah pendapat ma&hab kami. Karena

pendapat madzhab kami menyebutkan, bahwa orang itu tdak

melanggar , karena selnua produk furtrnan tersebut

tidak lagi disebut sebagai sllsu, meskipun memang tertuat dari

susu. Hal ifu tak ubahnya lorma matang dengan kurma kering,

serta wijen dengan minlak syinj.

Cabang: Apabila seseorang b€Eumpah untuk tdak

mernakan satnin, kernudian dia memakannln bersama roti atau

memakannya bersama bubur ashiidah, dimana samin tersebut
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terlihat jelas pada roti atau bubur ashidah, maka dia telah
melanggar sumpahnyra.

Ytata r4shidah, terambil dari ungkapn: .Ashadfu AqrS5ai'a
Ashdan (aku memalingkan/membalikkan sesuatu), artinya aku
memalingkannya.

Al Jauhari berkata: ashidah adalah bubur Snng engkau
aduk-aduk dengan sodet, sehingga sernua bagian bubur png ada
di dalam bejana itu teraduk-aduk.

Dalam hadits l$aulah disebutkan, "Kemudian aku
menghidangkan bubur ashidah untr,rk beliau (Rasulullah)." ashidah
yang dimakzud dalam hadirc ini adalah tepung yang dicampur
dengan annin. Dikatakan: ,Ashadtu Al Ashiidah wa A'shadtuha,
artinya aku membuat bubur.

Sedangkan makna Ashada Al Ba'iru Unugahu Yabhuduhu
Ushudan Fahutn Ashidun (unta itu memalingkan lehemya), pitu
dia memalingkan lehemya seperti saat dia menggerakannya ketika
akan mati. Demikian pula dengan seormg manusia. Dikatakan:
,Ashada Fulanun Yabhudu Ushudan, artinya dia terkulai mati.

Syramr bersenandung:

'rG'pt'+€rF:; *J.+aV E-Jl gV 
.

"Dia terkulai (menganfulc) di afc pelana l<arena letih menempuh
perjalanannSa."

Al-Laits berkata, "Arti sebenamya dari kata Al Ashid dalam
bait ini adalah orang yang memutar-mutar dan mengaduk-aduk

bubur ashidah, (namun yang dimaksud adalah orang yang

menganfuk). Dalam hal ini, orang yang mengantuk disamakan
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dengan orcng yang mengaduk-aduk bubur, karqra lehernqp

sama-sama berputar."

Imam Ahmad berkata, bahura iika seseorang

unhrk tdak akan memakan dMah, kernudian dia memakan samin

atau susu, nalnun keberadaan dMah pada samin dan susu

tersebut tidak ter[hat ielas, maka dia tdak melansFr sumpahnya-

AlGn tetapi jika sebaliknlp, keberadaan dMah pada samin dan

srsu tersebut terlihat sangat ielas, malra da telah melanggar

strmpahqn."

Masalah: Jika seseorang r.nrtuk tidak me
makan nrnin, maka pedu ditiniau terlebih dahuhr; apabila samin

itu keras, kernudian dia memakanq/a secara terpisah dari

makanan lainnya, maka dia telah melanggar . I(arena

dia telah memakan sesuafu lrang diharamlon atas dirinya dalam

sumpahryra. Akan tetapi iika dia mernatrGn samin keras ihl

bersama roti, atau bubur ashklah ataru aw*1, rnalo tetap saia dia

melanggar sumpahngra. Namun Abu Sa'id Al Ishthaktui

mengatakan, bahtrn dia tidak melanggar , karena dia

tidak memakan samin ihr secara terpisah, alan tetapi memakan

bersama yang lainnla.

Sementara pendapat lpng dinftakan dalam madzhab

adalah pendapat 1nng p€rtama (dia telah mdanggar srrmpah)-

Karena dia telah memakan sesratu lEng dis€butran dalam

strmpahnya, meskipun bersama makanan lainnln, sehingga dia

telah melanggar sumpah karena mernalonnya. Hal ifu udak

berbeda dengan kasus dimana seseorang bersurnpah unhrk tidak

berbicara dengan Zaid, kemudian dia berbicara dengan Z,aid dmt
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Umar, sehingga dia telah melanggar sumpahnya karena telah
berbicara dengan Zaid.

Apabila sanin tersebut cair, kemudian dia meminumnya
atau menciduknya dengan tangannya, maka dia tidak melanggar
sumpahnya. Karena dia tdak memakanryra, akan tetapi
meminumnln. Kenrudian iika dia memakan samin cair ifu bersama
roti atau yang lainnya, maka mentrut pendapat 3nng ada di dalam
madzhab kami dia telah melanggar zumpahrya. Karena
kenlptaannya memang demikian, dia telah memakannla. Namun
jika berdasarkan pendapat Al Ishthaktui, dia tidak melanggar
sumpahnya.

Apabila orang yang bersumpah fidak akan memakan samin
ihr memakan bubur ashidah yang terbuat dari fitnin, maka
menunrt AsySyafi'i dia telah melanggar sumpahnya. AsySyafi'i
juga mengatakan, jika seseorang bersumpah unfuk tidak memakan
cuka, kemudian dia mernakan sakbaj maka dia tidak melanggar
sumpah.

Para ulama madzhab kami mengatakan bahua dalam hal
ini tdak ada dua pendapat. Karena 1lang dimaks-ud dengan cuka
adalah k€fika cuka itu fidak terlihat jelas, sedangkan lrang
dimaksud dengan samin adalah kefika dia terthat jelas.

Ibnu Ash-Shabbagh berkata: Hal itu terlihat ketika
seseorang memakan dagrng sakbaj, tanpa kuahnya. Pendapat

inipun berdasarkan pendapat Spng ada di dalam madzhab.

Sementara jika berdasarkan pendapat AI Ishthakhari, maka
oftung itu sama sekali fidak melanggar sumpahnp. Al Mas'udi
berkata, "Jika seseorang bersumpah unfuk tidak memakan orka,
kemudian dia memakan makanan yang terbuat dari cuka, maka
jika rasa dan wama cuka terlihat jelas pada makanil fu, berarti
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dia telah melanggar sumpahnln. Akan tetapi iika tdak terlihat

jelas, maka dia tidak melanggar nrmpahnlra-"

Jika seseorang bersumpah untr.rk tdak mernakan dMah

atau samin, kemudian dia memakan s-lsrl, maka dia tdak

melanggar sumpah. I(arena safu sama lain tdak salna nalna

nurupun sifatrya. Hal ifu tak ubahnya s€seorang bersrmpah untqk

tdak memakan dabus, kemudian dia mernakan sustr, lalu dia

dinSratakan telah melanggar sumpah, padahal perrSTaban ifu bukan

apa-apa.

Jika seseorang bersumpah unhrk fidak mernakan samin'

kemudian dia memakan ziMah atau susu atau sesnhr lBng

terbuat dari $lsu selain fitnin, maka dia fidak melanggar

sumpahn3n. Akan tetapi jika dia haqn memakan sarnin saiE atau

bersama bubur ashidah, atau manisan atau masakan lainnln, dan

ras€ amin pada semua makanan ifu sangat ielas, maka dia telah

melanggar sumpahn3p. Oleh karena itu, apabila s€seorang

bersurnpah unhrk tidak memakan srsu, kemudian dia mernakan

masaftan lpng m€ngandung sstt, atau dia b€rsumpah r.urtqk tidak

memakan cuka kenrudian dia memakan seilracam acar yang

mengandung calka, dan rasa culka begifu l111at pada acar tersebut,

maka dia telah melanggar strmpahnln. Pendapat inilah Sang

dikemulekan oleh Imam Ahmad dan para sahabaurla-

Sementara sebagian ulama madzhab kami mengatakan,

bahwa dia fidak melanggar sumpahqn. IGrena dia tdak

memakannp se@ra terpisah dari makanan lainnf. Namun

pendapat sebagian ulama madzhab kami itu tdak benar. Karena,

sebenamln orang ifu telah memakan sesuatu yl3ng diharamkan

atas dirinya di dalam sumpahnla, natmln dia menambahkan

makanan lain pada sesua[t yang disebrnkan datam strmpahqn itu,
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sehingga dengan memakannlra dia telah melanggar sumpahnya.
Ini sama saja dengan kasus dia memakan sesuafu yang
diharamkan dalam sumpahnya, kemudian dia memakan hal
lainnp.

AqrSyirazi dE berlrata: PasaL Jilia s€seor:ang
bernrmpah unfuk fidak memalran lauh kemudian dia
memalon daging, maka dia telah melanggar
sumpahngTa- Karena diriualTatkan bahun Nabi $
bersabda, gltr grSli J$ 'Iauk tnng paling utama adalah

daging."

Selain ifu, daging menrang biasa dijadikan lauk,
sehingga dia telah melanggar sumpah karena memakan
daging, sebagaimana halnf dia memalran cuka dan AI
MuniyST (sejenis cuka juga lpng biasa dijadikan lauld.
Namun jika orang yang bersumpah fidak alran
memakan kurrna, maka dalam hal ini ada dua pghdapat
ulama fikh AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia tdak melanggar sumpah-
n!la, karena kurrna itu tidak biasa dijadilran lauk, Altan
tetapi biasa dijadikan makanan pokok atau sebagai
manisan-

Pendapat Kedua: Dia telah melanggar sumpah-
ngra, karena Nabi # pemah memberi roti dan kurma
kepada peminta-minta, kemudian beliau bersabda, rii
r.ti iif'g<urma) ini adalah laukng;a (roti) ini.'
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Pasal: Jika seseorang berstrmpah r-rnhrk tdak
memalon buah-buahan, kemudian dia memalran buah

hlrma matang, buah .rn(Klur, buah delirna, buah AI
A/rrt i huah limau), buah 7irf, ahu buah Nafu (buah

pohon bidara), maka dia telah melanggar sumpah lika
memakan semu.r itu- Sebab semua ihr merupakan buah-

buatran, sehingga dia melanggar sumpah iika
memakannya, sebagaimana halqTa iika dia memalran

apel dan quice.

Apabil dia memakan senrangka atau pisang, maka

dia juga melanggar sumpahnga. Sebab semua itu iuga
termasuk buatr-buahan. Namun iika dia memakan

mentimtrn dan quta (o!png), rnaka dia tidak melanggar

sumpahnp. Karena keduarryra ternrasuk sa!,ur€alrurarr-

PasaL Jika seseomng Uersumpan unhrk tdak
mernakan kurma ranum maupun kurma matang,

kemudian dia memakan torma !En(I hampir matang,

maka dia telah melanggar surpahn5Ta, karena pada

hakikatqTa dia telah memakan hrma ranum dan kurma

matang.

Namun iika dia Uersurnpan untuk fidak memakan

lntrrna rianum dan kurma matang, kemudian dia

memakan kurma SEng hampir rnatang, maka dia tidak
melanggar sumpahnsn, karena dia fidak memalran

kurma rirnum dan tidak pula lonna matang-

PasaL Jika seseotang Uersunpan unhrk tidak
memakan makanan pokoh lrcmudian dia memakan

kurma, anggur atau daging, seurerrtara dia termasuk

lpng menjadikan semua ifu sebagai malranan
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pokoknya, maka dia telah melanggar sumpahnSTa.
Namun apakah orang lain disamakan dengan dirinya?
Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikh A$l-Syaf i,
sebagaimana !/ang telah kami sebutkan pada rurnah-
rumah dari bulu dan kepala heunn bunran di atas-

Penjelasan:

Hadits, " lauk Sang phg ubna dalah daging" hadis ini
diriuraptkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Auafi, Abu Nu'aim
dalam AtlrT:hibb, dan Al Baihaqi dalarn ArySWbb dari riuapt
Buraidah. Redaksiryn yaitu:

fl'r)l &

I tc

.+6r

:^;1 ,1;lr i?\1,6fur G
,;.,b$t t:* :,lcir i.*\ti 6fur,e .+t ht

i?\tt6fur
" Iauk Wg plns ubma di dunia dan di akhint adalah

daqtnq. Minuman tnng phq ubma di dwia dan al<hint adalah

air. Dan wewangian gang Fling ubna di dmia dan akhint adalah

Al Faghilnh hwga hinna);'

Hadits tersebut dinyatakan dha'if oleh As-Suyuthi. Namun
dia juga mengatakan; "Hasan shahih karena ada hadits lain yang

rnenguatkannya."

Mennnrtku (At Muthi'i): Boleh jadi yang dimaksud

hadits lain oleh As-Srauthi itu adalah hadits,
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pjrr ^Ar$f ?&:;;
" Mal<anan penghuni suga tnng ph7 ubma adalah

daging." Hadits ini diriuayatkan oleh hnu Hibban dari Abu Ad-

Darda'secara mar{u'.

AsySyaukani berkata: Pada sanadnya terdapat Sulaiman

bin Atha', dimana dia merupakan periurayat yang biasa

meriuayatkan hadits-hadits palsu dari gunrrf, Maslamah bin

Abdurrahman Al Juhani. hnu Hajar mengatakan, "Aktl masih

belum mendapat kejelasan bahun teks hadits ini palsu, iuga bahrrn

Maslamah itu tdak @cat, sedangkan Sulaiman bin Atha' adalah

periuayat 5nng lemah."

hnu Hajar bakata dalam At-Ta'liq, "Hadits tersebut

diriwayatkan oleh Sulaiman dari Maslamah dari Abu Musyii'ah,

dari Abu Ad-Danda'. Abu Musltii'ah dan Abu Darda' tidak bisa

dinSntakan lemah dan tidak bisa dinyatakan kuat, karena kondisi

masih belum diketahui. Sementara Sulaiman; Al Bukhari

mengomentari, bahwa haditsryra munkar. Abu Zr.r'ah berkomentar

tentang dirinya (Sulaiman), bahwa dia merupakan orang lrang

haditsn5n tertolak.

hnu Hibban berkata: Diriuayatkan dari Maslamah bin

Abdillah Al Juhani, dari pamannya yaitu Abu Musyii'ah bin Rib'i

memiliki beberapa riwayat palsu, yang sama sekali tidak identik

dengan riwayat para periwayrat yang biqah.

Hadits tersebut juga diriunyatkan oleh Al Uqaili dari hadits

Rabi'ah bin Ka'b se@ra mar{u', "Makanan dunia dan akhirat yang

paling utama adalah daging." Al Uqaili berkata, 'Hadib ini tdak
udak kuat."
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hnu Hibban berkata, "Arnr bin Bal<r yang tertera pada

sanadnya, meriwaSatkan riunyat-riuayat yang membawa bencara

dari para periwayat biqah."

Sementara riuayat Al Baihaqi dalam lttab ,4s9tSyubb,

riunpt tersebut berstrmber dari Abdullah bin Buraidah, dari
a31ahn1n, melalui jalur Ahmad bin Muni': Abbad bin Bakkar
menceritakan kepada ltami, Abu Hilal Ar-Rasibi menceritakan
kepada I-ri dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnp, secara

marfu'.

Mengenai riuayat AI Baihaqi tersebut, As-Suyrthi
menjelaskan dalam kitab .4/ La'aali, "Al Baihaqi berkata, 'Hadits

tersebut diriwa5ntkan oleh sekelompok periun3nt dari Abu Hilal
Ar-Rasibi. Namun Abu Hilal meriwayatkannya seomng diri (tdak
ada riuayrat penguat dari perawi lain).'"

Setelah ihr, As-Suyuthi berkata, "Abu Hilal Ar-Rasibi

termasuk periwayat para Imam pemilik kitab hadits yang empat,

dimana dia dinilai biqah oleh Abu Daud."

Namun Al Mu'allami berkata, "Saya katakan, jika hadits

tersebut memang diriwayatkan oleh sekelompok periuayat dari
Abu Hilal Ar-Rasibi, niscaya Al Baihaqi akan menyebutkan jalur-
jalr.r periunyatan hadits tersebut."

Namun jalur-jalur periwa3ptan Srang dikernukakannla sama

sekali tidak ada, karena Al Abbas bin Bakkar adalah seorang

pandusta yang biasa memalsukan hadits. Apabila ini merupakan
jalur periwayatan yang paling kuat, lantas bagaimana pendapatrnu

tentang status jalur-jalur periwayatan sisanya?

Hadits tersebut diriwalatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab
Al Austh Muhammad bin Syu'aib menceritakan kepada kami,
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Sa'id bin Utbah Al Qaththan menceritakan kepada kami, Abu

Ubaidah Al Haddad menceritakan kepada kami, Abu Hilal

merrceritakan kepada karf..., kemr.rdian Ath-Thabrani

menyebutkan hadits tersebut.

Setelah ihr, dia berkata, "Tllak ada Srang meriunSntkan

hadits tersebut dari lbnu Buraidah kecuali Abu Flihl, dan tidak ada

3ang merirrnSptkan dari Abu Hihl kecuali Abu Ubaidah- HanSn

Sa'id hh orang yang meriwa3TatlonnSp.

Dalam lcotib Majma' r4zhum'id (+351 disebutlan: "Pada

sanadnya terdadapat Sa'id bin Uba!,ydh -derrikianlah redaksi png
terterr Al Qaththan, dan aku tidak mengenalqp-"

Aku tdak mengenalinlra, Al$r hra dia adalah Sa'id bin

Anbasah Ar-Rawi N l<hazaz. S€bab Sa'id bin Anbasah inilah

yang meriunyatkan dari Abu Ubaidah Al Haddad- Dan boleh jadi

dia ini menjual katun (sehingga dis€ht Al Qathttan) selain menjual

kain strtera (sehingga disebut Nl{Jramzl. Oleh karena ihr, orang

yang meriuayatkan darinln menyehrt narnrnla sebagai Al

Qathttran.

Sernentara Muhammad bin q^l'aib br*anlah hnu Sabur,

karena Ath-Thabrani Udak pqnah berternu dengannya. Oleh

karena itu, hanrs dikaii siapaloh geran(Fn dia? Sedangkan Sa'id

bin Anbasah adalah seorang p€ndusta.

Sedangkan rirrayat Anas 1nng diriualptkan oleh Al Baihaqi

juga, riwayrat tersebut bersumber dari phr Hislram bin Salman dari

Yadd fu-Raqasyi. Namun Hiq/am ini dikomerrtari oleh lbnu Adi

dengan perrgntaan berikut: "Hadits-haditsnp dari Yazid fidak

mahfir"h(tdak shahil), dan Yazid sstdiri h*an ap&apa.
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Sedangkan riwayat Abu Nu'aim, sebenamya itu bersumber

dari hadits Ali, yang berasal dari naskah AMullah bin Ahmar bin
Amir, yang dipalsukan.

AsySyaukani berkata, "Tidak ada sesuatu pada jalur-jalur

periwayatan ini yang menghartrskan unhrk menghukuminya
matilhu'(pl*);'

Hadits "(Kurma) ini adalah lauk bagi koti) ini." Sebenaqn
hadits ini diriuaSatkan oleh Abu Daud dari Yusuf, dari Abdullah
bin Sallam, dia berkata, "Aku melihat Rasulullah meletakkan

kurma kering pada remasan roti, lalu beliau bersabda, "(kurma

kering) ini adalah lauk bagi kemah-remah roti) ini." Hadits ini juga

dituttrrkan oleh Ahmad dalam Musnadnya.

l<atd Al Muni5ry -dengan ta$did huruf Ra' dan Ya-
nampaknya dinisbatkan ke kata Al Manamh (pahit). hnu Baththal
berkata: Namun kalangan awarn membacanSa tanpa taq,rdid. C.ara

membuatrya adalah dengan mengambil gandum yang kemudian

disangrai, lalu ditumbuk dan diadon serta diberi ragi, lalu dicampur
dengan air, sehingga keluarlah seienis crrka yang waman5ra agak

kemerah-merahan. Panganan ini biasa dijadikan lauk dan dimasak.

Al Ahunj itu sarna dengan Al Atui, Al Ut iah, At-
Tumajah, dan At-Tunuj. Di dalam kitab Al Qamus disebutkan,
"Keasaman buah ini dapat menenangkan kegelisahan atau libido

kaum perempuan, memperjelas corak dan wama. Kulitnya dapat
digunakan unfuk mencegah datangnya ngengat pada pakaian."

Di dalam hadits shahih dari Nabi $, disebutkan bahwa

beliau bersaMa,
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" P*unpmaan seoftng mulmtin tnng bias membaca Al
Qr'an itu seryti buah Al Utu$ah (buah limau) yang msantn

phit nanun bunw hantm."

Sedangkan lufadalah sebuah pohon Sang sangat terkenal,

dimana buahn3n biasa dijadikan makanan ulat sutera. Pohon ini

memiliki buah Snng benpama merah. Nah adalah buah pohon

bidara. Dalam hadits tentang Sidntut Munll#a, disebutkant t4i1
2 ,.

-fr. ,)r,t Jry "Buahnln (pohon bidara) sebesar bejana Hajar."

Hulnrrn: Apabila seseorang berstrmpah unttrk fidak

memakan lauk, maka dia telah melanggar sumpahnya iika
memakan sestrahr yang biasa dijadikan lauk ketika memakan roti.

Karena inilah makna lauk png sesungguhryn. Dalam hal ini, tdak
ada perbedaan antara sesuatu yang biasa dijadikan lauk dengan

cara diolah dan dibubuhi rempah-rempah, dan yang tidak diolah.

Contoh 3nng diolah unhrk diiadikan lauk adalah makanan

hasil olahan, sa!,ur malaq, cuka, minlrak, salnin, sira1 dan susu.

Allah $ berfirman,

'Yang manghasillan mintnk, dan pemal<an mal<anan Qaulr)

bgi omng-onng Sang malan "(Qs. Al Mu'minun: 20)

'6Sd*11,L15
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pir irivr i-l;
"Sebaik-baik lauk adalah anka."

Rasulullah * iugu bersaMa,

-// /. C2r'; d ty y; rg\6

.f'tli
'Jadil<anlah miq/ak sebagai kuk, dan Swat<antah dia

sebagai mint/ak nmbut lGrena dia kefuar dari pohon Sang penuh

bqkah;'

Hadits ini diriunyatkan oleh lbnu Majah.

Demikian pula dengan makanan yrang padat, seperti hasil

panggangan, jubnah, kacang-kacangan, zaifun dan telur. Pendapat

inilah yang dikemukakan oleh lmam Ahmad dan Abu Tsaur.

Namun Abu Hanifah mengatakan, sesuatu lnng tidak

diolah untuk dijadikan lauk bukanlah lauk (misalnya garam yang

tidak dibubuhkan ke roti atau nasi, Akan tetapi terpisah darinya).

Karena masing-masing dad keduanln (makanan pokok dan

sesuafu tersebut) diangkat ke mulut secat?l terpisah dan tidak

bertarengan.

Dalil kami adalah, hadits png diriwa5ntkan dari Nabi, $
pjrr pr'ryi " Tu*nt, tauk adatah daging" Beliau juga bersabda,

aijr pri)i '$ " Iauk yang palins utama adatah gamm." Hadits

tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Karena, biasanya roti
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dimakan dengan garam tersebuf sehingga dia meniadi lauk seperti

lauk hasil olahan.

Alasan lainnya, karena mayoritas dari makanan yang kami

sebutkan ifu Udak dimakan secarir sendirian, akan tetapi makanan

tersebut dlsediakan untuk diiadikan lauk dan temannya roti,

sehingga dia p,.rn menjadi lauh se,perti cuka dan susu.

Sedangkan perkataan Abu Hanifah Snng menyrebutkan,

bahun makanan tercebtrt diangkat ke muhrt s€cara terpisah dari

makanan utama, hal itu ditanggapi dengan dua iatlraban:

Jaunban Pertama: Sebagian dari makanan tersebut

diangkat ke mulut brsama roti, seperti garam dan yang lainnya-

Jaunban Kdua: Keduarrya sanursafiur men1afu di mulut,

sorrrd-sdrno dil$nyah dan bercampur dengan air liur, dan inilah

hakikat makan. Oleh karena ihr, tdak masalah jika sebelumnya

terpisah.

Orang ihrpun telah melanggar zumpahnlp funtuk tdak

memalon lauld ,itta dia mernakan (fram, karena diriunptkan

dalam sehrah hadits, #t p,tt'& "TuannSn tauk kaltu wtg
pb7 ubna dalah ganm." Ialu apaleh dia telah melanggar

sumpahqn iika memakan lurna k€ring? Dalam masalah ini ada

dua riuayat pendapat ulama fildh Aqrq/afi'i, sebagaimana lnng
disebutkan oleh Syaiktr Abu Islraq:

Pendapat Pertama: Dia tidak melanggar srmpahnya (jika

memakan kurma kering), lorerta kurma itu tidak biasa diiadikan

lauk, akan tetapi dimakan sebagai makanan utama atau sebagai

manisan.
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Pendapat Kedua: Dia telah melanggar sumpahnya, karena

Nabi $ pemah memberi peminta-minta roti dan kurma, kemudian

bersaMa, "Kurma ini adalah lauk bagi roti ini."

Mengenai kurma kering ifu sendiri ada dua pendapat ulama

fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Itu adalah lauk, berdasarl<an hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abdullah bin Sallam, dia berkata,

"Aku melihat Rasulullah $ meletakan lorma kering pada

remukan roti, lalu bersaffia, li,i i3f th 'Kurma kering ini adalah

laukrya rernukan roti ini."'

Pendapat Kedua: Kurma kering ifu bukanlah lauk, karena

dia Udak biasa dijadilon lauk, akan tetapi sebagai makanan utama

atau sebagai manisan.

Cabang: Apabila seseormg bersumpah untuk tdak
memakan buahbuahan, maka dia telah melanggar sumpahnya ifu
jika memakan semua yang disebut buah-buahan, yaitu png keluar

dari suatu pohon dan dimakzudkan untuk dimakan, seperti buah

anggur, kurma matang, delimA quince, apel, pir, khukh (buah

persis), misyrnisy, Al Ututj (limau), Tut, Nabaq, pisang, dart Al
Jumaiz. Pendapat itu juga dikemulokan oleh Imam Ahmad, Abu

Yusuf dan Muhammad bin Al Hasan.

Sementara Abu Hanifah dan Abu Tsaur mengatakan,

bahwa dia tidak melanggar sumpah jika memakan buah kurma dan

delima, ini berdasarkan firman Allah &:

?,s;y,wq.

7M ll .u uri*u'SyuahAl Muhadzdzab



*Di dalan kdmngn (ada maam-macam) buah-buahan dan

kurma serh delima. "(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 68).

Dalam alrat ini, Allah menSntakan kaa nakhlflnrma) dan

ruman (delima) ke dalam kata. faldhah (buah-buahan), sementara

ma'thuf (5lang dlsertakan) berteda dengan ma'dtuf Alaih (rcng

dis6tai). IntinSn, memrnrt mereka, bahwa kurma dan delima ifu

termasuk ke dalam kategori btrah-buahan, berdasarkan firman

Allah tersebut.

Alasan lorni adalah, bahura lrurnra dan delima itu

buah-btnhan lpng dimakan, sehingga dia tetap

tergolong ke dalam jenis buah-buahan, seperti halnp buah-buahan

lain yang telah lorni sebutkan. Selain ihr, kedra buah tersebut juga

dikenal dalam tradisi orang barrrak sebagai buah-buahan, orang

3png menjualryn disebut peniual buah, dan tempat menjaiakanqn

disebut pasar buah. Serrentara sesuahr 3nng dikenal dalarn tradri
orang banlak itulah hahlot png sebenamya.

Sementara penyertaan kedm buah tersebut kepada

btrahan-buahan yang dis€butlon dahm apt di atas, sebenamla ifu
bertquan unhrk menunjukan kenruliaan dan kelstimeunaan kedua

buah tersebut. Pag:atlnfan dalam agrat tersebut tak ada bedanya

dengan firman Allah E:

'b-iJ,t +t-),!t ^9+1rt fi 6'S Lg 6
'J43

" hnngsiap manjadi musuh Allah, nnlail<at-nalail<at-I@,

msuhnsuLl$n, Jibril dan Mltaif," (Qs. Al Ba$rah 121:981
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Dalam a3nt ini, Allah & **g- athafl<an kata Jibril dan

Mika'il kepada malaikatuiya. Jika pengathafan itu menunjukan

adanya perbedaan antara ma'thuf dan ma'thuf akih, berarti Jibril

dan Mika'il itu berbeda dengan malaikat. Padahal yang benar

adalah kduan5ra tergolong ke dalam jenis malaikat. Jadi, yang

benar adalah gtg'athafan ifu fidak mentrniukan adanya

perbdaan tersehrt.

C.abang: Mentimun, olrong (seienis mentimun), labu

pumkin dan terong termasuh sayur-mapr, dan bukan termastrk

buah-hnhan. Pendapat ini dikemulokan oleh Imam Ahmad.

Sementara semangka terrnasrk buah-buahan. Hal ifu sebagaimana

png disebutkan Aslrqnfi'i. Pendapat ini pun merupakan salah

satu dari dua pendapat di lolangan sahabat Imam Ahmad.

Dernikianlah png disebutkan oleh Al Qadhi. Pendapat ini pula

png dikemukakan oleh Abu Tsaw. Karema sernangka ifu jelas dan

manis rasanlra, sehingga idenfrk dengan buahbuahan.

Sedangkan pendapat kedua di kalangan mereka (sahabat

Imam Ahrnad) menyebtrtkan, bahwa sernangka tidak termasuk

buah-buahan. Karena dia mengandung urrur sa! nan, sehingga

mirip dengan mentimun dan oyong. Sedangkan png fumbuh di

dalam tanah seperti wortel, tumip (seienis loW, bit, ubi ialar, ,4s'

&uthaldanyang lainnyra, semua itu bukan termasuk buah-buahan.

Karena semua ifu fidak disebut buah, dan tidak mengandung

pengertianryra.

Alasan kami, bahwa semangka termasuk buah-buahan

adalah, meshpun pohon semangka itu menyerupai pohon

sa!,uran, seperti terong, labu pumpkin, oyong dan mentimun,

namun buah semangka sangat manis dan berbeda dengan sapran
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yang kami sebutkan. Bahkan cara menyantap semangka pun

berbeda dengan sa!,uran. Sebab sayuran ifu biasanya dimasak dan
diberi bumbu dan garam, sedangkan semangka dan melon tidak

demikian. Alasan lainnSn, karena dengan bertagai
latar belakang dan pe6edaan iklimqTa juga mengenal semangka

sebagai buah-buahan.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah untuk tdak
mernakan kurma 3png hampir matang, kenrudian dia menrakan

kurma yang separuhnlp strdah matang dan separuhnSn lagi behm,
maka perlu ditinjau terlebih dahulu; apabila dia haryn memakan

bagian yrang belum matang, maka dia tidak melanggar sumpahngra.

Namun, jika dia hanya memakan baglan yang hampir matang,

maka dia telah sumpah. Demikian pula jika dia
memakan semuanla. Pendapat inilah png dikemukakan oleh

Imam Abu Hanifah dan Muhammad.

Sedangkan Abu Yusuf, Abu Sa'id Al Ishthaktui dan Abtr Ali
Ath-Thabari mengatakan, bahrm dia tidak sumpah.

Alasan kami meqntakan adanla sumpah adalah,

karena dia telah memakan baglan yang dia haramkan dalarn

strmpah dan iuga bagian lainnla, ifu sama saja dengan kondisi
apabila kedua bagian tersebut b€rdiri sendiri-sendiri.

Demikian ptrla iika seseorang berstrmpah unhrk tdak
memakan kurma matang, kenrudian dia memakan bagian yang

hampir matang dari kurma Snng separtrh matang dan sepanrh lagi

belum, maka dia telah melanggar sumpahnya. Begitu p.rla jika dia
memakan bagian png matang, maka dia iuga telah melanggar

sumpah. Jika dia memakan semuanya, maka dia juga telah

melanggar , menunrt pendapat png ada di dalam

Al Mojmu'SloahAl Muhadzdzab ll Ul



madzhab. Namun jika berdasarkan pendapat Al Ishthaktui dan

Abu Ali, maka dia tidak melanggar sumpah itu.

Apabila dia bersumpah unfuk tdak memakan kurma

matang atau hampir matang, kemudian dia memakan kurma grang

sepanrhnya matang dan separuhnf belum, maka dia tdak
melanggar sumpahnya, karena itu bukanlah kurma matang dan

bukan pula kurma hampir matang. Jika seseorang berstrmpah

unfuk tdak memakan safu i€nis kurma, kemudian dia

mendapatkan semua ienis kurma dan memakan semuanla, berarti

dia telah melanggar sumpahnln. Karena dia telah memakan

sernua jenis kurma, termasuk jenis yang disebutkan dalam

sumpahnya. Namun jika dia menyisakan satu jenis, jika dia 1;akin

bahwa jenis yang tersisa itu bukanlah jenis yang disebutkan dalam

sumpahnyra, berarti dia telah melanggar sumpah. Karena dia sudah

memakan jenis yang disebutkan dalam sumpahnln.

Akan tehpi iika dia !Ehn, bahwa jenis yang tersisa ihr

adalah jenis yang disebutkan dalarn strmpahqn, atau dia ragu

apakah jenis yang tersisa ihr menrpakan ienis yang disebutkan

dalam sumpahnya atau bukan, maka dia fidak melanggar

sumpahnp. Sebab apabila dia yakin bahwa jenis yang tersisa itu
adalah jenis gnng disebutkan dalam , berarti dia lnkin
bahr,rn dirin5ra belum melanggar sumpahn3n. Sementara apabila

dia ragu mengenai status jenis yang tersisa ifu, maka dia juga tdak
melanggar sumpah. Karena dia meragukan kanajiban membayar

laffarah sumpah atas dirinya. Sernentara asalqn adalah tidak ada

karajiban sumpah.

Demikian pula jika ada salah sahr jenis kurma 5nng dia

makan, dan kemudian dia memakan be6agai jenis kurma yang

masih ada, maka dalam kasus ini jika dia yakin bahvra jenis kurma
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lang disebutkan dalam ifu temrasrk ke dalam

kelompok yang srrdah dimalranrryn, karti dia strdah melanggar

sumpahnya. Akan tetapi, jika dia tdak tahn kurma yang

disebutkan dalam strmpah ihr sudah dimal@nnt a, atau raglu

apakah kurma ifu adalah ternrasuk yang dirnalonn!,a atau bukan,

maka dia tidak melanggar sumpah, brdasarlon alasan fng telah

kami kernulokan seUeturrqn.

Cabang: Apabih sessorang b€rwnpah untuk fidak

mernakan makanan pokok, kerrudian dia mernakan roti, kurrna,

anggur kering, da$ng atau susu, maka da sdah melanggar

sr.rmpahqn. Karena masing-masing dari rnakanan tersebtrt

menrpakan makanan pokok di salah satu wilalBh. Namun ada

kemungkinan dia tdak s.tnrpah keonli iika dia

mengkonsumsi rnalonan pokok di kamprng halarnannta. Karena

srnrpahqTa ifu tertqu pada makanan pokokyarg dkeNral di sana.

Dalam masalah ini, para ulama madzhab Hanbali memiliki

dua pendapat, sebagaimana dua pendapat lpng ada dalam

madzhab kami. Jika seseorang mengkonernsi biiitijian yang

sudah diolah menjadi roti dan ini meniadi rnalianan pokok, maka

dia ptrn sudah melanggar . IGr€na biiitiiian ini pun

disebut sebagai makanan pokok. IGrena Nabi $ menyimpan

makanan pokok bagi keluarganya unhrk ranglo u,aktu satu tahun,

padahal png beliau simpan hantalah biftifan.

AslrSyirazi a berkata: PasaL Jika seseorang

bersrrmpah fidak al<an mernakan mat6nan, maka dia
telah melanggar sumpatrnya jika mernakan makanan
apa saja, baik ifu bempa malmnan pokok, lauk, buah-
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buahan maupun manisan- Sebab, semua itu disebut
makanan. Dalil yang menunjukan atas hal itu adalah

firman Allah e,;'F(fit,t*L 4.5"14 ,.6it
-* ; i!; ll.nt 'Semua mal<anan itu hatal bast Bani

Isnil, kecuali mal<anan Wng dihanmlran oleh Isnil
(Ya'qub) atas diringm sbelun Taurat diturunkan " (Qs.

Aali Imraan [3]: 93).

Akan tetapi apakah dia melanggar zumpah jika
memakan obat? Dalam kasns ini ada dua pendapat
ulama fihh AgrSrcfi'i:

Pendapat Pertama: Dia tdak melanggar sumpah-
n3ra ifu, karena obat tdak termasuk ke dalam kategori
makanan mutlak.

Pendapat Kedrn: Dia telah melanggar sumpah-
nya, karena obat juga dimalnn pada lrondisi fidak
terpaksa. Dan karena inilah riba diharamlon.

PasaL Apabila seseorang bersumpah unfuk fidak
minum air, kemudian dia minum air laut, maka
menurutku dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikh
Ary-Sffi'i:

Pendapat Pertama: Dia telah melanggar zumpah-
nya. Karena air laut juga termasuk ke dalam air mutlak.
Oleh karena ifu, air laut juga boleh digunakan untuk
bersuci-

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpah-
n3n, karena air laut tidak biasa diminum.
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Jika seseorang bersumpah unfuk fidak meminum
air sungai Eufrat, kemudian dia minum air surngai Tigris
atau air tawar lainnya, maka dia telah melanggar
sumpahnya. Karena air Eufrat adalah air tawar. Dalil
lpng menunjukan atas hal itu adalah firman Allah &:

@6t' ie K*;t;i+'o5$.61:.t 'Dan l{ami jadit<an

pdan5n ganunggunung tnng tingi, dan l{ami beri
minum l<amu dengan air bwar? (Qs. Al Mursalaat l77l:
2n

Yat g dimaksud dengannla adalah air tawar.
Namun jika seseorang bersumpah tdak akan minum air
zungai Eufrat, kemudian dia minum air sungai Tigris,
maka dia tidak melanggar s.rmpahn57a. Karena Eufrat
adalah narna sungai lrang ada di antara Irak dan $7am.

Pasal: Apabila seseorang bersumpah tdak akan
mencium raihan (sejenis fumbuhan hamm), kemudian
dia mencium dhamiran (lraitu nihan dalam bahasa
persia), maka dia melanggar sumpahnya. Jika dia
mencium fumbuhan yang lainnSn, seperti mawar, violet,
ya*nin, a'faran, maka dia fidak melanggar
sumpahn5p. Karena semua fumbuhan ifu tidak disebut
raihan kecuali hurryu dhaninn tersebut- Sementara
yang lainnSn, semuanln memiliki nama sendiri-sendiri.
Akan tetapi jika dia bersumpah untuk fidak mencium
semua yang biasa dicium karena kehammannya (AI
Magmum), kemudian dia mencium semua fumbuhan
tersebut, maka dia telah melanggar sumpah. Karena
semua fumbuhan ifu merupakan sesuafu lnng biasa
dicium karena keharumannlra (AI Masymum). Berbeda
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halnya jika dia menciurn l<afur, misik, gaharu atau
cendana, maka dia tidak melanggar sumpah, karena
semua ifu bukanlah lrang biasa dicium karena
keharumanqTa (Al Maslmum).

Apabila seseorang bersumpah fidak akan men-
cium mawar dan violet, kemudian dia mencium
minpknya, nurka dia tidak melanggar sumpah- Karena
dia tidak mencium bunga nrawar dan violet. Namun jika
mawar dan violet itu kering, kemudian dia menciumnya,
maka ada dua pendapat ulama fihh Agr$nfi'i:

Pendapat Pertama: Dia tdak melanggar sumpah,
sebagaimana dia tidak melanggar sumpah fidak alon
memakan kurma matang, ketika dia memakan kurma
kering.

Pendapat Kedna: Dia melanggar sumpah, karena
meski sudah kering masih disebut maurar dan violet.

Penjelasan:

Pada ftrman Allah *,*d-LUSr'bL4 
"(Sik 

*
"Semua mal<anan itu halal bagi Bani Ismil" (Qs. Aali Imraan [3]:

93). YanS dimakzud dengan Isra'il dalam ayat tersebut adalah Nabi

Ya'qub.

At-Tirmidzi meriuayatkan sebuah a8ardari hnu Abbas,

atl,,*, * iut

'J*- ok :Jt,
Jb "'r4, tiu

C.,

t+"",.1 *v,y);\??Y
;-#t ol
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Orangomng Yahudi berkata kepada Nabi, "Beritahu kami

tentang apa yang diharamkan oleh Isra'il (Nabi Ya'qub) atas

dirinla sendiri?!" Nabi menjawab, "Beliau tingsal di pedalaman,

kemudian beliau mengalami sakit /rg An-nas '(nyeri pada bagian

perut). @eliau kemudian bemadzar bahwa jika Allah menyembuh-

kannya dari penyakit ihr, maka dia akan mengharamkan makanan

yang paling atas dirinya). Namun beliau udak

menemukan sesuafu yang cocok dengan beliau (maksudnya, yang

paling disukai oleh beliau) selain dari daging dan susu unta. Oleh

karena itu, beliau mengharamkannya (baE dirinya sendiri)."

Mendengar jawaban Rasulullah $ tersebut, oran(forang Yahudi

tersebut berkata, 'Engkau benar." AfTirmidzi kemudian

menyebutkan hadits tersebut sampai akhir.

Ibnu Abbas, Mujahid, Qatadah dan As-Suddi mengatakan,

bahwa Nabi Ya'qub kembali dari Hauran menuju Baitul Muqaddas,

ketika dia melarikan diri dari saudaranya, Aishu, seorang yang

bengis dan kuat. Malaikat kemudian menemui Nabi Ya'qub,

namun dia menduga malaikat itu pencuri. Oleh karena itu, beliau

berusaha mendorong untuk membantingngn. Namun malaikat ifu

menyentuh paha Nabi Ya'qub, kemudian naik ke lanEt, sementara

Nabi Ya'qub hanya menatapnyn.

Sentuhan itu menimbulkan penyrakit hq.An-Nasa. dan Nabi

Ya'qub pun mendapatkan ujian yang hebat dari peristiwa itu. Dia

Tt'.)
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tidak bisa tidur karena sakibrya penyakit tersebut. Dia melewati

malamnya itu sambil sesekali berteriak.

Oleh karena itu, Nabi Ya'qub bersumpah bahwa jika Allah

menyembuhkannya dari penyakit ihr, maka dia tidak akan

memakan zq (urat) dan tidak akan mernakan makanan yang

mengandung urat. Dia telah mengharamkannya atas dirinya

sendiri. Setelah ifu, anak kefunrnannya mengikuti kebiasaannya

tidak memakan urat, dan mereka pun menyisihkannya dari daging.

Teriadi silang pendapat apakah pengharaman Ya'qub itu

berdasarkan ijtihadnya sendiri atauloh berdasarkan izin dari Allah?

Pendapat yang shahih adalah pendapat pertama (bahun

pengharamannlxa berdasarkan ijtihadnya sendiri). Karena Allah &
berfirman,

-;fr{F&/.fLt;61y
"Kecuali mal<anan tnng dihamml<an oletz Ismil (Ya'qub)

atas dirinyn"" (Qs.Aali Imraan [3]: 93).

Juga karena apapun yang dihasilkan iitihadnya maka hal itu

menjadi ajaran agama yang wajib unhrk hta ikut, karena Allah

telah membenarkan hasil ijtihad beliau ihr.

Dalam hal ini, sebagaimana halnsn Nabi Ya'qub diberikan

wahyr dan wajib mengikutinya, maka dia pun diizinkan untuk

berijtihad, dan hasil ijtihadnya bersifat mengikat apabila hal itu
ditakdirkan oleh Allah atas diri beliau.

Nabi kita sendiri, Muhammad #, p.rrruh mengharamkan

madu berdasarkan riwayat yang shahih, atau mengharamkan

pela5nn beliau, yaifu Mariyah, namLrn Allah tidak membenarkan

pengharaman beliau tersebut, hingga turunlah firman Allah &,

ts4 ll n uoi*u'SyoahAl Muhadzdzab



:nniuiu?f l
'Mangap lamu menglnnnlan aF tnng Allah halalkan

hgimu, "(Qs.At-Tahriim [55]' 1).

Al lt}laa AtlFThabari berkata: I\ftmghn unhrk dikatakan

bahun keabsolutan fiman Allah & beril{ut , ii ':ni L|-C 7f I
'Mqtgap l<amu ap Sang Albh halall{an hgimu"
(as. At-Tahriim 1661, 1), menghendaki tdak dikhususkannya

pengharaman itu k€pada Mari!,ah.

Aqrq/afi'i menilai bahura adaqn kalajiban membayar

hffarah dalam losus penghararnan tersehrt tidak dapat dipahami

substansinSra. Oleh karena itu, Aslrq/afi'i menjadikannya sebagai

sesuafu yang dikhusrskan terkait /rash t€rs€but.

Sementara Abu Hanifah menilai peristiun ifu sebagai dasar

dibolehkannSn mengharamkan hul y-S mubah, dan pengharaman

ihr hukumnln disamakan dengan zumpah. Demihanlah !/ang
dijelaskan oleh Al Qur4hubi."

Sdangkan firrnan Allah &,@ G$ fe Kffi "Dan

I<ami furi minum l<amu dangan air bw:ar? (Qs. Al Mursalaat [77]:

271. Yar$ dimaksrid dengan fi.mt dalam alat ini adalah air yang

sangat tawar.

Allah & i,rgu berfirman,

"Yang ini bumr, W4 &p diminan, dan 5ang lain asin

laqt Fhit '(Qs. Faathir [35]: 12).

W&ttri,t:reL$l.i-;j'
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Dikatakan: Fanb Al Maa'u Yafrutu Furtatan, artinya

tawar, fahuqm funat. hnu AI'A'rabi berkata, "Famta Ar-Rajulu
(orang itu lemah akalnya), jika akalnp lemah setelah

menggengamnla."

Sementara makna Al Funafun adalah sungai Eufrat dan

strngat Tigris:

Hukurn: Apabila seseorang bersumpah tidak akan me,

makan makanan, kemudian dia memakan sesuafu yang disebut

makanan, baik berupa makanan utama, lauk, manisan, kurma

kering, baik yang keras maupun 3ang lunak, maka dia telah
melanggar sumpahnyra. Hal itu bemdasarkan ftrman Allah &,

'e#L-rtSrSt:r\frik
" &tnua makanan ifu halal bagi Bani Ismil," (as. Aali

Imraan [3]: 93).

Juga berdasarkan firman-N5ra,

@ Au cfi (54,L it i6rt'i; I ii
'Dan mqel<a memberikan makanan tnng

kepda oftng miskin, anak Satim dan onng yang dibunn. " (Qs.

Al Insaan 176lz 8) Maksudnya adalah, mereka memberikan

makanan ifu meskipun mereka menyrkainla karena mereka

membutuhkannya. Namun menunrt sahr pendapat, maksudnya

adalah, mereka karena mereka cinta kepada

Allah, ini berdasarkan firman Allah &,
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Jt/^:a;- r-G ti qA Ayal? 4 #< S

tb'FfC;,-A("6"^*3K;1
'IGblanlah: 'Tiadalah alru peroleh dahm vwfuru tnng

dibqikan kepdalru sauafu gng dihatanl<an bagi omng tpng
hendak kecuali l<alau nakamn ifu bangkai, abu
danh gng mengalir abu daging babi'. '(Qs. Al Maa'idah [6]:
145).

Basulullah & jrgu menyebtrt sr.rsr.r sebagai makanan: beliau

bemsabda,

'e,Lre,;L\" jof C\
"Sunguh, l<antwg smt heurut tmtak mqe.l<a menyimpn

mqrnkan merel<a."

Mengenai status air, di lolangan ulama madzhab Hanbali

ada dua pendapat ulama ftkih AqrSrcfi'i:

Pendapat Pertama: Air adalah makanan, berdasarkan

firrnan Allah &,

4,;:$44;# #,r1"$at 5y
e ... ?-q,2 < r:?? /
- e*,{tP LtJ^et V {YA fig'^-S- i ;S

'fuwgguhn5n Alhh al<an menguji l<amu dengan suafu

angai. Maka siap di anAm l<amu metninun aim5m; bukanlah ia

Hqikutku. dan banngsiap frda ma ninumn5n, keanli
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menceduk secduk bngan, maka dia adalah pngikutku. " (Qs. Al
Baqamh l2l:2491

Dalam aSrat tersebut, Allah $ menyebutkan, il7$ d ;5,
Dan pengertian dari makanan adalah ses.rahr yang dimakan.

Alasan lainnya, karena Nabi menyebut srsrr sebagai makanan,
padahal susu itu diminum, maka demikian pula dengan air.

Pendapat Kedua: Air bukanlah makanan, karena air tidak
disebut makanan. Air juga tdak akan terlintas di dalam benak
seseorcmg ketika kata makanan disebutkan.

Oleh karena itu, air biasa &-athafT<an kepada makanan,

sehingga dikatakan tha'atnun wE qanahn (makanan dan

minuman). Dan hakikat dari pengathafan ini adalah tidak samanya

antara Spng diathafkan dan yang menjadi tempat pengathafan.

Contohqn adalah sabda Rasulullah: "Sungguh, aku fidak
mengetahui sesuafu lnng bisa menggantikan makanan dan

minuman kecuali susu." HR. hnu Maiah.

Contoh lainn3n adalah : "Bab makanan dan

minuman."

Alasan lainnSa, kalau pun air memang hakikatrya adalah

makanan, narnun dia tidak dikenal sebagai makanan dalam badisi

masyarakat, sehingga orang yang bersumpah bahwa tidak akan

memakan makanan tersebut tidak melanggar sumpahnya, jika dia
minum air. Karena sumpah ifu dikembalikan kepada tradisi yang

berlaku di tengah masyarakat. Karena biasanya orang yang

bersumpah hanlra memaksudkan unfuk sesuafu yang

diketahuinln. Pendapat kedua ini merupakan pendapat yang

paling shahihdari dua pendapat yang ada.

1S8 ll et Uui^u'SloahAl Mthadzdzab



Cabang: Apaloh melanggar sumpah jika seseorang

mengkonzumsi obat-obatan seperti obat penenang, vitamin dan

obat racikan? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih ASr
S3lafi'i:

Pendapat Pertama: Dia telah melanggar sumpah, karena

dia mernaleruqB secaria sr.rkarela.

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpah, karena obat

tdak tqmasuk ke dalam kategori rnakanan dan hanya dikonsumsi

dahm kondisi danrat. Kedtra pendapat ini telah dikemukakan oleh

para ulama madzhab Hanbali. Dan siapa saja png meniuk kitab

tentang riba terkait pembahasan ini, tenfu dia akan menyadari

bahwa obat itu termasuk benda ribawi, karena dia mempakan

makanan dari satu sisi, sedangkan dalam pernbahasan ini ada dua

sisi.

Masalah: Apabila seseorang b€rilrnpah ddak akan

minum air mutlak, maka mentrnrt penulis ada dua pendapat ulama

fikih Aqrsyafi'i mengenai teriadinf sumpah jika dia

minum air laut -yaifu Laut Tengah, Laut Merah, Samudera Hindia,

Samudera Atlantik, atau aqnnus<bu air yang bercabang dari

laut 3Bifu seperti teluk, seperti teluk Arab, teluk Aqabah; atau 3ang

terhubung dengan laut seperti tenrsan.

Salah safu dari dua pendapat tersebut menyatakan, bahwa

dia telah melanggar sumpah dengan meminum air laut, karena air

laut ihr termasuk ke dalam kategori air muflak. Oleh karena itu,

sah bersuci dengan air laut, karena dia adalah air yang suci.

Jika engkau sudah bahwa air itu seluruhnya

bersumber dari laut, baik melalui p€ngtlapan kemudian furun ke
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bumi berupa air hujan 5nng kemudian membentuk sumur-sumur

dan sungai-sungai, maupun melalui peresapan dari dalam tanah

yang kemudian mernbentuk mata air-mata air dan sejumlah $rnur;
jika engkau sudah mengetahui bahwa Rasulullah # bersaMa

kepada seseorang yang bertan3p kepada beliau:

.rt;.ir 'u 
"WtG7'F) At Js;St

W'Sat;3(,3'xbt *:Jt,
"Kami mengartrrgi lautan, dan l<ami hanya membawa

sedikit air. Jika kamu berunrdhu dengannya, maka kami akan

kehabisan air minum. Bolehloh kami berunrdhu dengan air laut?"

Rasulullah kemudian menjawab, ulaut ifu s.tci aimya dan halal

bangkai binabngnya."

Jika engkau sudah mengetahui semua ifu, maka engkau

mengetahui bahwa air mutlak ihr mencakup air laut, baik secara

hakikat kebahasaan, adat-istiadat, maupun pengertian qmra'.

Pendapat kedua mengatakan, bahwa dia tidak melanggar

sumpah. Karena air laut itu fidak diminum dan tidak biasa disebut

air saja (air mutlak), berdasarkan kebiasaan yang ada di tengah

masyarakat. Seandainya air laut disebut air saja (air mutlak),

sahabat tidak akan mengajukan pertanlaan kepada Rasulullah #t,
t-l-t .)-. c .o7ii.F "6'y I yrdb7il$ 

"rir u ,#t 6i J*t rt'Hr *gj rit,

l , :6r'e$f "K.-i mengarungi lautan, dan kami hanya

membawa sedikit air. Jika kami berwudhu dengannya, maka kami

akan kehabisan air minum. Bolehkah kami berunrdhu dengan air

laut?" Pertanyaan mereka ini menunjukan bahwa air laut itu fidak

disebut air saja (air mutlak). Karena sahabat tersebut bertanla,
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'Bolehkah kami berwr.rdhu dengan air laut?' Demikianlah

pertanyaan yang diajukan, yaifu dengan meqnndingkan kata laut

kepada kata air.

Masalah: Jika seseorang bersumpah dengan menglluna-

l€n kata jenis 1nng disandarkan kepada kata lainnp, misalnSa

seseorang fidak akan minum air sungai Tigds, air

sungai Brfrat, atau air Sumur, apakah dia melanggar strmpah jika

meminum sebagiannyra (fiSns atau air saja)? Dalam masalah ini

ada dua pendapat ulama fikih Aqr$nf i:

Pendapat Pertama: Dia melanggar sumpah jika meminum

sebagiannya. Karena dia bersumpah unhrk tidak minum sesuahl

lpng tdak mungkin dia pisahkan sebagiannya, sehingga

sumpahnya bisa tertuiu hanyra kepada sebagianqn saja. Pendapat

inilah yang dikemulokan oleh Imam Atrmad dan Abu Hanifah.

Pendapat Kedua: Dia fidak melanggar sumpahnp. Sebab

apabila dia berstrmpah fidak akan mernakan sestrafu dengan

menggunakan kata ;enis, seperti air, roti dan kurma, maka dia

dinyatakan sudah melanggar strmpah jika memakan sebagianrqn,

karena zumpahnp mencakup sesuafu ifu sepenuhnya. Oleh

karena ihr, sumpah tdak terlanggar karena melakukan

sebagiannya. Maka dari itu, kata jenis SnnS disardarkan (terdiri dari

dtn kata) disamakan dengan kata ienis hmggal tersebut.

Sementara kata ienis Fng tidak disandarkan (fidak terdiri

dari dua kata atau lebih), dua pendapat ini tdak berlaku baginya.

Karena apabila seseotang bersumpah tdak akan melakukan

sesnratu, maka dia tdak melanggar kecuali iilo
melalnrkan sesuatu tersebut secara utuh.
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Jika seseorang bersumpah tidak akan minum dari sungai

Eufrat, kemudian dia meminum aimya, maka dia telah melanggar

sumpahnya, baik minumnya itu dilakukan dengan menempelkan

mulutnya di air sungai maupun dengan menciduknya dari sungai

kemudian meminumnya. Pendapat telah melanggar sumpah inilah

5ang dikatakan oleh Imam Ahmad, Abu Yusuf dan Muhammad.

Sementara Abu Hanilah mengatakan, bahwa dia tidak

melanggar sumpah, sampai dia meminumnSla dengan cara

menempelkan mulutrya di srngai. Karena hakikat sumpahnya

adalah dengan cara menempelkan mulutrla di permukaan air

sungai Eufrat, sehingga dia tidak melanggar sumpah jika hal ihr

dilakukan dengan cara lainnya. Sebagaimana seseorang yang

bersumpah fidak akan minum dari bejana ini (teko), kemudian air

di dalam bejana tersebut difuangkan ke wadah lainnya, lalu dia

meminumnya.

Kami berpendapat bahwa dia telah melanggar sumpah,

karena makna dari sumpahqp ihr adalah dia tidak akan minum air

sungai Eufrat. Oleh karena ihr, dia telah melanggar sumpahnya,

meskipun dia meminumnya dengan cara menciduknya. IGrena

makna minum adalah minum ?im!ra, dan salah safu caranya

adalah dengan menciduknp.

Dengan pengertian seperti inilah sumpahnya dipahami,

sebagaimana seseorang bersumpah fidak akan minum dari sumur

ini, atau tidak akan memakan dari pohon ini, atau aku tidak akan

minum susu kambing ini.

Hal itu udak sarna dengan teko, karena minum biasanya

dilakukan dari teko, sebab teko adalah tempat air minum. Jadi, ini

tidak sama dengan sungai,
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Apa yang mereka sebutkan itu terbantahkan oleh
pengertian minum dari sumur, minum dari susu kambing, dan
memakan dari pohon. Di sisi lain, mereka sefuju bahwa jika orang
yang tadi bersumpah mengambil air dari sumur, memerah susu
kambing, atau memungut buah pohon, kemudian meminum dan
memakannya, maka dia telah melanggar sumpahnya. Demikian
pula dalam permasalahan ini.

cabang: Apabila seseo*rng bersumpah tidak akan minum
"air" Eufrat, kemudian dia minum air sungai yang bersumber dari
air sungai Eufrat, maka dia telah meranggar sumpahnln. IGrena
air png diminumnya ifu adalah air sungai Eufrat.

Namun jika dia bersumpah tidak akan minum dari "sungai,,
Eufrat, kemudian dia minum dari sungai 3nng bersumber dari
sungai Eufrat, maka ada dua pendapat ulama fikih Aq1$afi'i:

Pendapat Pertama: Dia telah melanggar sumpah, karena
makna "minum dari" ifu adalah 'minum air"nya, sehingga dia pun
melanggar sumpah, sebagaimana jika dia bersumpah aku udak
akan minum aim1n. Ini salah safu dari dua pendapat ulama
ma&hab Hanbali.

Pendapat Kedua: Dia fidak melanggar sumpahnya.
Pendapat ini merupakan pendapat Abu Hanifah dan para ulama
madzhabnya kecuali Abu yusuf, karena diriwaSatkan darinya,
bahwa orang ifu telah melanggar srrmpah.

Kami katakan, bahwa dia tidak meranggar sumpah, karena
air yang diambil dan diminum dari sungai tersebut dinisbatkan
kepada sungai tersebut, bukan kepada sungai Eufrat. Dan dengan
dinisbatkan kepada sungai tersebut, maka air itu udak lagi dapat
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dinisbatkan kepada sungai Eufrat, sehingga dia tidak melanggar

sumpah, sebagaimana jika dia minum air tersebut dari sungai

lainnya.

Siapa saja Snng berunpah tdak akan minum air dari
sungai Nil, kemudian dia minum air dari kali NubariSnh atau dari
kali AI Mahmudilrah, maka penisbatan air tersebut kepada kali itu
tersebut fidak lantas menghilangkan pengetahuan bahwa kali
tersebut merupakan salah safu aliran sungai Nil. Oleh karena ifu,

dia telah melanggar strmpah, s€bagairnana jika dia minum dari

cabang Ras!,id atau cabang Dim!,ath.

Sedangkan apabila dia b€r$mpah fidak akan minum dari

sungai Yordan, kernudian dia minurn dari danau Haulah, maka dia

Udak melanggar sumpah. Karena, meshpun air keduanya

bertemu, namun masing.masing merniliki nanra dan posisi sendiri.

Demikian pula dengan sngai Banyns, Hisbani, laithani, Az-

Zahrani, Yarmuk dan danau Thabaritah yang ternrasuk srngai'
sungai di $am -sernoga Alhh menyelamatkan dan melepaskan-

nlra dari keiatuhannya, s€trta mernbinasakan oriang lnng
menginginkannya-.

Masalah: Apabila seseorang berkata, "Demi Allah, aku

tdak akan minum air," atau "aku tdak akan minum air apapun,"

maka dia telah melanggar strmpah jika meminum air apapun,

seperti air hujan, saliu cair, air s.rmur, atau air sungai, baik tawar

maupun asin. I(arena semua ifu dis€but air. Namun jika dia minum

air laut, maka Abu Ishaq berkata" 'JilG air asin, maka menunrtku

ada dua pendapat ulama madzhab AqrQnfi'i,
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Pendapat Pertama: Dia melanggar sumpah, karena air asin

tersebut termasuk air juga. Oleh karena ifu, boleh bersuci

dengann3n.

Pendapat Keduat Dia tidak melanggar sumpah, karena air

asin ihr tidak diminum."

Jika dia berkata, "Derni Allah, aku tdak akan minum air

funt maka dia telah melanggar srrnpah jika minum air tawar, baik

dari sungai maupun dai sumur. Karena dia menyifatingra dengan

taunr, dan ifu berarti air tersebut hanrs tawar. Allah S berfirman,

@G'jie K.{ll
" Dan Kami bqi minum l<amu dengw air kwar?' (Qs- Al

Mnrsalaat I77l 2Tt.Maksudnya, air tawar. Namun jika dia minum

air biasa, maka dia tidak melanggar strmpah, karena ihr bukanlah

air finat(air taunr).

Jika dia bersumpah, "Demi Allah, alar tdak akan minum air

Al Funt" berarfi dia bersumpah tdak akan minum sungai Eufrat-

Karena apabila kata yang diucapkan ifu Al Funf, maka itu berart

bahwa png dimalsud adalah sungai fufrat 3nng ada di antara

$nm dan lrak. Namun jika dia minum dari sungai lainnnya, maka

dia tidak melanggar sumpah. AlGn tetapi jika minum dari strngai

Eufrat tersebut, maka dia telah melanggar srmpah, sama saja

apakah dia menempellon bibimp di permukaan srngai tersebut,

atau menciduknya dengan tangannp, atau meminumnlra dengan

menggunakan beiana. Pendapat inilah png dikemulokan oleh

Ahmad dan Abu Yusuf.

Namun Abu Hanifah bahwa dia melanggar

sumpah jika meminumnSa dengan cam menempelkan bibimya di
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permukaan air sungai. Sementara jika dia mengambilnya dengan

tangan atau dengan bejana, kemudian meminumnSn, maka dia

tidak melanggar sumpah, sebagaimana jika dia bersumpah tidak
akan minum dari teko ini, kemudian air di teko tersebut

dituangkan ke undah gang lain, lalu dia merrinumnya, maka dia
tidak melanggar sumpahngra ifu.

Dalil lorni adalah, bahun malsrd dari nrmpah tersebut

adalah aku tdak akan minum air smgai ini, lorena yang akan

diminum ihr biasanyra aim3a, bukan sungainla. Karena sungai

adalah neuna unfuh perrnukaan tanah grang tergali, dan tidak
mtrngkin minum dari permukaan tanah ini. Oleh karena ihr,

sumpah tercebut dipahami dengan meminum aimya. Sebagaimana
jika seseorang berkata, 'Aku fidak alran minum dari sumur ini,"
maka adalah aku fidak akan minum air surnur tersebtrt.

Hal ifu tenttr saia berbeda dengan seseorang 37ang bersumpah tidal(
akan minum dari telro. Karena dia bisa menrinum bisa dilakukan
dari teko.

Jika dia minum dari smgai yang b€rsumber dari stngai
Eufrat, maka hnu Ash-Shabbagh berkata: Hd itu tdak disebutkan

oleh para ulama madzhab lorni, rnalo ada kerntrngkinan bahun
dia telah melanggar sumpah, sebagaimana png kami katakan jika

dia mengambilnln dari sungai fufrat langsung dengan mengguna-

kan bejana, lalu meminumnya. Namun ada kemtrngkinan pula dia

tidak melanggar sumpah. Peftedaan di antara keduanya adalah,

bahwa air 5nng diambil langsmg dari sungai Eufrat dengan

menggunakan bejana kemudian diminum, ifu disebut juga bahwa

dia telah meminum dari sungai Erfrat. Sedangkan air yang diambil

dari sungai lain itu disebut air srngai, dan tdak lagi disebut air
sungai Eufrat.
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Jika dia berkatq "Demi Allah, aku tidak akan minum air

sungai Eufrat," rnaka air 3nng diminum dari sungai lain itu tetap

disebut air sungai Brfrat, meskipun diperoleh dari sungai lainnSn.

Dan pendapat png sesrai dengan pendapat ma&hab Snitr,r

jika dia bersurnpah Udak akan minum dari teko ini, kemudian dia

menuangkan air dari teko ihr ke wadah yang lain, lalu me

minumnln, maka dia tdah melanggar sumpah. Karena keluamya

air tersebut dari u,adah png lain itu tdak menghilangkan namanya

sebagai air dari teko, sebagairnana pendapat 3lang lorni katakan

tentang air sungai Firfrat.

Cabang: Apabila seseotang bersumpah udak akan men-

cium fumbuhan nihan, maka dia tidak melanggar sumpah kectrali

jika mancium dlnminnpng hakikatrya adalah fumbuhan mihan,

natnun datam bahasa Persia disebut dhamiran. dia tidak melanggar

sumpah dengan mencium naUb, monnius, mawar, yasmin, dan

banfasj. Karena serrua fumbuhan ini fidak disebut mihan.

Jika dia bersurnpah tdak akan mencium fumbuhan png
biasa diaum karena keharumannya, maka dia telah melanggar

sumpah jika mencium raihan png dalam bahasa persia disebut

dhaminh, juga melanggar sumpah jika mencium nariis, mamnius,

mawar, ya^smin dan bnfaai. Karena semua hrmbuhan tersebut

mertrpakan hrmhrhan 37ang biasa dicium karena keharumannya-

Abu Ishaq berkata, "Za'fann ifu termasuk yang biasa

dicium karena kehanrrnannf.' Abu Ishaq melaniutkan, "Jika dia

mencium kafur, misik, gaharu dan shand4 maka dia tdak

melanggar sumpahn3p, karena semua itu tdak disebut fumbuhan

yang biasa dicium."
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Apabila dia bersumpah tidak akan mencium mawar dan
violet, kemudian dia mencium bunganya 5nng masih hijau, maka
dia telah melanggar sumpah. Akan tetapi jika dia mencium
minyaknya, maka dia fidak melanggar sumpah. Namun Abu
Hanifah dan Ahrnad mengatakan bahua dia telah melanggar
sumpah.

Dalil kami adalah, bahua kedua isfilah tersebut (maunr dan
violet) adalah istlah yang digunakan unhrk bunga. Oleh
karena ifu, dia tdak melanggar sumpah jika mencium selain
bunga- Dimana min!,ak kedua fumbuhan tersebut disebut mawar
dan violet har,r se@ra kiasan saja. sementara iika bunganln
sudah kering, kemudian dia menciumngn, maka dalam hal ini ada
dua pendapat ulama fikih Asyfuafi'i sebagaimana png disebutkan
oleh Syaikh Abu Ishaq.

Pendapat Pertama: Dia tdak melanggar sumpah,
sebagaimana jika dia bersumpah tdak akan memakan kurma
matang, kemudian dia memakan kurma kering.

Pendapat Kedua: Dia telah melanggar sumpah, karena
minlnk kedtra fumbuhan tersebut masih disebut mawar dan
banfaaj.

Cabang: Pendapat Para Ulama

Abu Al Khaththab dari kalangan ulama Hanbali
mengatakan, dia telah melanggar sumpah jika mencium apa yang
disebut fumbuhan yang biasa dicium karena keharumannya.
sebab, kata itu mencakup semua fumbuhan 5ang disebutkan di
atas secara hakikat. Namun dia tidak melanggar sumpah jika
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menciurn tanaman buah-buahan. Dalam hal ini hanya ada safu

pendapat Sang disepakati oleh para ulama karena tanaman buah-

buahan itu tdak disebut fumbuhan harum yang biasa dicium, baik

secara hakikat maupun se@ra adat. Oleh karena ifu, iil<a

seseorang lrang brstmpah tdak akan mencium bunga mawar

mauptrn violet, kemudian dia mencium minyak brrnga violet dan

air marmr, maka dia tdak melanggar sumpah. Karena dia tidak

mencium mawar maupun bnf6ai.

Abu Hanifah mengatakan, dia telah melanggar sumpah

karena mencium minlnk banf-afri karena pun disebut

hnfafij. Namun dia tidak melanggar sumpah karena mencium

mawar, karena air mawar tersebut fidak lagi disebut mawar.

Tapi apakah dia melanggar sumpah jika mencium bunga

mawar dan violet lnng sudah kering? Dalam hal ini ada dua

pendapat ulama fikih Aqr$pfi'i:

Pendapat Pertama: Dia 6dak melanggar sumpah,

sebagaimana jika dia bersurnpah tdak akan memakan kurma

matang, kemudian dia memakan kurma kering.

Pendapat Kedtra: Dia telah melanggar sumpah. Karena

hakikat mawar masih ada, sehingga dia telah melanggar sumpah,

sebagaimana jika dia bersumpah tdak akan memakan daging,

kemudian dia mernakan dagrng dendeng atau da$ng yang

diawetkan.

Ini berteda dengan losus 3lang pertama. Karena kurma

kerirg ihr bukanlah kurma matang. Pendapat inilah lrang

dikernukakan oleh Ahmad dan para sahabafirya, serta ulama fikih

rasionalis. Jika seseorang bersumpah tdak akan mencium

fumbuhan 3lang biasa dicium karena keharumannya, maka dia

telah melanggar sumpah karena mencium semua Snng telah kami
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sebutkan, kecrrali l<afur, nisik, gaham, st andal dan Al Jaawi.
Karena semua itu fidak dis€ht furnbuhan yang biasa dicium
karena keharumanqa. Al<an tetapi disebut drp, luban, atau
pengharum.

Astrsyirad e berteta: Pasa[ Jika seseorang ber-
sumpah fidak alGn mengenakan sesuatu, kemudian dia
mengenakan baju besi, rantai pelindrmg, sandal dan
juga khuff, rnalo dalarn hal ini ada dua pendapat urama
fikh Aq1S37af i:

Pendapat Pertama: Dia tetah melanggar sumpah,
karena dia telah memakai sesrntu.

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpah,
karena kata mengenalran trarr5Ta dipenrnhrkan bagi baju.

PasaL Jika dia mernbaun kain selendang,
kemudian berkata, 'Demi Allah, aku fidak akan
mengenakan kain ini dalarn wr$ud lrain rida, kemudian
dia mengenakannlra sebagaimana mengenakan kain
selendang, atau sebagaimana mengenakan sorban, atau
sebagaimana mengenalran sRDg, maka dia telah
melanggar srrmpah, karena dia mengenakannyn dalam
keadaan kain tersebut madh bempa kain selendang.
Tapi iika dia membuat kain selendang itu menjadi
kemeja atau celana paniang, kemudian dia memakai-
nya, maka dia Udak melanggar sumpah, karena dia
memakai lrain tersebut bukan dalam wujud lnin
selendang.
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Jika dia berkata, 'Demi Allah, aku fidak akan

mengenakan kain itli,' dan dia tidak mengatakan:

'Dalam wujud kain selendang," kemudian dia mengena-

kannya sebagai selendang atau sorban atau sarung'

atau membuatnya meniadi kemeja atau celana paniang,

kemudian dia mengenakannln, maka dia telah

melanggar sumpah.

Nirmun di antara para ulama madzhab kami iuga
ada lnng mengatalnn, bahwa dia fidak melanggar

sumpah, karena dia harrya bersumpah tdak almrt

mengenakann3Ta dalam sifat tertenfu, sehingga dia tidak

melanggar sumpah tersebut saat dia memakainln butran

dalam sifat tersebut. Pendapat yang shahih adalah

pendapat yang pertama, karena dia bersumpah tidak

al€n memakainga dalam keadaan berwuiud kain,

sehingga sumpah tersebut dipahami dalam pengertian

lpng utnurn, sebagaimana dia berkata, 'Demi Allah,

aku fidak akan mengenalran kain m.rna pun-'

PasaL Jika dia bersrrmpah fidak akan mengena-

kan perhiasn, kemudian dia memakai cincin emas atau

perak, atau kalung yang terbuat dari mutiara atau dari

yang lainnyn, maka dia telah melanggar sumpahnSn,

karena semua itu disebut perhiasaan. DalilqIa adalah

firman Allah &,

,-.45 4 t1+, 6i1
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"Mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang
dari emas dan mutiara, dan palraian merel<a adalah
sutera. '(Qs- Al Hajj 1221: 231-

Namr.rn jika dia mengenakan manik-manik hitam
atau marjan, maka jika dia termasuk orang yang
menjadikannga sebagai perhiasan, seperti penduduk
pedalaman, berarti dia telah melanggar sumpah.
Karena mereka menyebut yang demikian itu sebagai
perhiasan. Namun apakah selain mereka juga melang-
gar sumpah bila mengenakan lrang demikian ifu? Dalam
hal ini ada dua pendapat ulama fihh Aslrsyafi'i seperti
yang telah lami sebutkan pada pembahasan tentang
rumah bulu dan memakan kepala heuran buruan.

Apabila dia membawa pedang yang ada hiasan-
nya, maka dia tidak melanggar sumpah, karena pedang
tersebut fidak disebut perhiasan. AI<an tetapi jika dia
mengenakan sabuk !/ang ada hiasann3Ta, maka dalam
hal ini ada dua pendapat ulama fildh AsgrSgrafi'i:

Pendapat Pertama: Dia telah melanggar sumpah,
karena sabuk ifu mempakan perhiasan lelaki.

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpah,
karena sabuk ifu bukan termasuk benda perhiasan,
sehingga tidak melanggar sumpah dengan memakaing?,
sebagaimana membawa pedang yang ada hiasannya.

Jika dia bersumpah fidak almn mengenakan
cincin, kemudian dia mengenakannya di selain
kelingking, atau bersumpah fidak akan mengenakan
gamis, kemudian dia mengenakannln (di kaki), atau
bersumpah tidak akan menSglalran penutup kepala
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kemudian mengenakannla di lold, maka dia fidak

melanggar sumpah. Sebab, sumpah itu menunhrt

adan5ra pemakaian benda tersebut dalam bentuk lpng
biasa, sementara yang disebutkan tadi tidak biasa-

PasaL Jika seseoriang memberinla sezuatu,

kernudian orang ihr berstrmpah fidak alon mernberirya

air minum karena haus, kemudian dia mernberinyra

makanan berupa roti, atau orang itu bersumpah fidak

atran mengenakan padanya pakaian orang ifu, atau

memberinSp air minum buton karena hanrs, maka dia

tdak melanggar strmpah.

Karena pelanggaran sumpah ifu hatUn alran

terjadi pada pelanggaran sesuahr lpng diucapkan dalam

sumpah. Sementara llang diucaplnn dalam srmpah iht
adalah memberi air minum karena haus.

Seandainya kami men3atakan adanSTa pelanggar-

an sumpatr karena selain haus ifu, berarts lomi
menlntalon adarrSn pelanggaran sumpah karena per-

timbangan niat, buton karena adarr3Ta pelanggaran

terhadap sesuahr lpng diucaplran dalam sumpah- Jika
oriang itg bersumpah fidak almn memakaikan pakaian

kepadanp, kemudi.rn orang ihr memberiqTa pakaian,

dan orang yang diberi pnn mengenalonnla, rnaka simg

pemberi fidak melanggar strmpah, karena dia fidak
memakailon palnianng;a (tapi memberi palraian)-
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Penjelasan:

Dar'u artinya baju perang yang terbuat dari besi. Kata dar,u
ini lebih sering diungkapkan dalam benfuk mu'annat*nya (yaitu
dar'ahl- Meskipun lebih sering digunakan dalam bentuk mu'annats
(dar'all, natnun kata tersebut diubah ke dalam bentuk bshghA
menjadi duni' (tanpa ha, sehingga tidak diucapkan dumi'aht. Hal
ini tenfu saja tidak sesuai dengan aturan baku yrans berlaku unfuk
kata tersebut.

Akan tetapi, boleh juga mengubahnSa ke datam bentuk
bshghA menjadi duni', berdasarkan dialek mereka grang lebih
sering menggunakan kata tersebut dalam b€nfuk mudakar.
Kerrdati demihan, ada juga lrang mengatakan: Duni,ah Al Ma'i.
Bentuk plural kata tersebut adalah Adni Duru,dan Adna,.

Ibnu Al Atsir berkata: Dar,u artinln Azzad&nh.
Sedangkan Dar'u Al Mar 'ah artinya baju lnmrngnlp. Kata darbni
berbenfuk mudzal<ar.n

Dalam lttab Al-Lisan disebutkan: Dar'u artiryTa baju besi.
Kata tersebut boleh digunakan dalam bmfuk mudal<kar dart
mu'annats ... Benfuk jamaknya yang jarang digunakan adalah
Adra' dan Adraa'. Sedangkan bentuk pluralnya yang banyak
digunakan adalah Duntu'."

Dalam hadits tentang Khalid disebutkan, "Baju besi dan
perlengkapan perangnya diwakafkan di jalan Allah."

Al JausSnn artinya dada. Menurut safu pendapat, artinya
adalah sesuatu yang melintang dari pertengahan dada. Sedangkan
Jausyan Al Jaradah artinya dada belakang. Sementara Jaus5mn Al
Lail artnya tengah malam. Yang dimaksud dari kata Al Jausyan
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tersebut adalah sesuafu yang dikenakan berupa pemlatan perang

(rompr).

Sedangkan kata, Al Mikhnaqah artinya kalung yang

mengganfung di leher. As-Sabkh artinp manik-manik. Bentuk

tunggalnya adalah sabl<hah, seperti qashab yang bentuk

hrnggalnf adalah qashbah.

Pedalaman lrak disebut &wad Al haq karena hijaunya

pepohonan dan tanamanrun, dan orang Arab biasa menyebut

Snng hijau dengan istilah swd (hitam), karena terlihat hitam dari

kejauhan.

Dalam hal ini, baik balnngan orang maupun yang lainnya

juga disebut swnd. Bentr.rk pluralnya adalah aswidah, seperti janah

5nng benfuk plumln5ra adalah ainihah, dan mata'yutg bentuk

pluralnya adalah amti'ah. Sementara makna eud Al Muslimin

adalah jama'ah kaum muslimin.

Hukum: Jika seseorang bersumpah fidak akan memakai

sesuafu, maka dia telah melanggar sumpah bila memakai semua

yang bisa dipakai seperti pakaian maupun 5nng lainnln, misalnya

baju besi, jauqnn, sandal dan khuff menurut salah satu dari dua

pendapat Snng ada.

Pendapat inilah yang dikatakan oleh Imam Ahmad. Karena

semua itu merupakan pakaian, baik secara hakikat kebahasaan

maupun berdasarkan adat-istiadat lrang berlaku, sehingga dia

melanggar sumpah karena memakai serrua ihr, sebagaimana dia

melanggar sumpah karena memakai pakaian.

Imam Ahmad berargumentasi atas pendapat ini dengan

hadits 5nng menyebutkan, '&:t irth, ,P ,4t d.s:rif p"rilr irf
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q giit Uanwa An-Najasyi menghadiahkan sepasang khuff
kepada Nabi $, kemudian beliau memakai sepasang l<huff

tersebut.

Argumentasi lainryn, pemah dikatakan kepada lbnu Umar:

"Sesungguhngra angkau memakai sandal.n lalu lbnu Umar bertata,
"Aku melihat Rasulullah $ memakai sepasang sandal.n

Apabila dia hanya menrasukkan tar{Fnntn ke dalam khuff
atau sandal, atau memas'ukkan lekinya ke dalam bay zinh dan
jatsgn, malo dia tidak melanggar srmpah karena hal itu. Sebab

ifu fidak temrastrk mernakai sepasang khutf&nsandal tersebut.

Pendapat lrang kedua bahua dia ddak

melanggar sumpah iilo mernakai s€rrua ifu (selain pakaian).

Karena kata mernakai, apabila kata ini bersiht mutlak, maka ini
hanln terhru pada paloian (baru).

C.abang: AErqpfi'i berkata: Jika seseorang

Udak akan mengenakan l<ain dalam keadaan benrpa l<ain rida,

kemudian dia menjahitrya menjadi baju atau menggunakan kain

ifu sebagai ffig, atau dia bersumpah fidak akan mengenakan

celana panjang atau kain sarung atau gamis, kernudian dia

memakainSa, maka semua ini tdak membuah5a melanggar

sumpah, kectrali iika dia mempunSni niat. Oleh karena itu, dia

tidak melanggar sumpah, kecuali karena niatrya ifu.

Para ulama ma&hab kami berbeda pendapat mengenai

contoh kasusnya. Abu Ishaq dan mayoritas ulama madzhab kami

berpendapat, bahrra apabila dia berkata, "Demi Allah, aku tidak

akan mengenakan kain hi," dimana kain tersebut berupa

selendang, dan yang bersumpah ifu fidak mengatakan dalam
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sumpahnya: "Dalam keadaan berupa selendang," akan tetapi

kalimat tersebut adalah kalirnat yang diucapkan AsyS3nfi'i,

kemudian dia memotong (dan menFhitsrf) menjadi baju, lalu dia

mernakainnya, atau meniadilonnya sebagai SoMg, atau

menjadikannSn sebagai selendang, atau membuatrgra sebagai

penuhrp kepala, kenrudian dia rnernakaintn, maka dia telah

melanggar srmpah karena sernua ihr.

Demikian pria rika dia mengatalon, nDerni Allah, aku tidak

akan mengenakan loin ini, dan s€tdah l<ain ifu menjadi celana

panjang, maka dia pun mernakairaTa atau menjadikannya sebagai

sarung atau selendang, maka dia irrya telah melanggar sumpah

karena hal tersebut. Karena dia mengaitlon sumpah tersebut pada

pernakaian kain. Oleh karena itq dahm uruiud apa saja dia

mernakai kain tersebut, maka apa!,ang ditrammkan dalam sumpah

itu sudah terjadi, sehingga dia p.ur melanggar sumpah tersebut.

Keo.rali jika dia berniat fidak alran mernakai kain tersebut dalam

wrrud selendang, flalu dia mernakaiqTa sebagai ffig, atau

setelatr kain tersebut meniadi gBrnb atau celana, misalrya), maka

dia Udak melanggar strmpah.

Sementara iika dia bers.rnpat\ 'Aku fidak akan memakai

loin ini dalam wuiud l<ain selendang,'kernudian dia memotongnSa

(menjadi baiu) dan mernakairya, maka dia fidak melanggar

sumpah. Demikian pda jika dia mernotongnlra menjadi celana

panjang, kernudian memakairrya. I(arena dia mengaitkan

ihr pada siht kain t€ls€but (lain ridd. Sehingga

apabila dia memakai kain tersehrt derrgan stattrs yang lain (bukan

kain selendang), maka dia tdak maansgar strmpahnya.

Di antara ulama madzhab kami prn ada yang sehrju dengan

pendapat Abu lsh4 mengenai hulrum permasalahan yang sudah
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disebutkan, narnun mereka berbeda pendapat mengenai contoh

kastrsn3a.

Mereka berkata, "Redaksi: 'Dalam keadaan berupa kain

selendang dan celana panjang' adalah termastrk perkataan orang
grang bersumpah. AslrSyafi'i mengabkan pada semua ini, bahua -

orang ihr Udak melanggar strmpah karenanya, sehingga orang ihr
pun menafikan adanya s.rmpah.

Di antara ulama madzhab lomi hinn3n iuga ada 3nng
sepakat dengan Abu Ishaq dalam bentuk losrsnlp: Mereka

berkata, "Dalarn keadam bertrpa kain selendang termasuk

perkataan Aqrq/afi'i.n Namun mereka pendapat

dengan Abtr Ishaq mengenai hukumnya.

Sedangkan AErsyafi'i, nSemua ini
menjadikannya melanggar zumpah.n Maksdqn, dia

melanggar strmpah Karena ucapan orang lnng
bersumpah, nAls.l tdak akan kain ini,n ifu
menghendaki adanya p€rnalcian kain terseh.tt sesuai dengan

sifatryn. Apabila dia mengubahqn, maka itu sudah tdak la$
tercakup oleh sumpah tersebut.

Pendapat yang shahih adalah pendapat Abu Islraq dan

3nng mengikutinya. Karena AslrSyafi'i berleta dalam Al Umm,

"Semua ini adalah benhrk pemakaiian, dan dia telah melanggar

sumpah karena pemakaian ini.' Namtrn Al Muzani tdak
mencanfumkan perkataanrqla itu, dan itulah yang menjadi

kesalahpahaman mereka.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah akan memakai

atau memakaikan kepada istinlra, kemudian dia

tdak
tdak
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memakai atau memakaikan cincin perak atau kalung mutiara atau

permata kepada istinSn, maka dia telah melanggar sumpahnya.

Pendapat inilah png dikemukakan oleh Imam Ahmad. Namun

Abu Hanifah berkata, 'Dia tidak melanggar sumpah, karena ihr

bulonlah perhiasaan.n

Jika dia bersumpah tdak alon dengan redaksi yang

bersifat p€negasan srrahr hal- mengenakan perhiasan, kemudian

dia mengenakan perhiasan p€ralq atau mernasang iarum (pin) di

dadan5ra, atau memasang kancing logarn di lengan bajgnya, maka

dia telah melanggar zumpah, karena pada masa kita sekarang ini

semua itu termasuk sarana pefhiasan, tak ada bedanp dengan

mernakai manik-manik dan abi di lolangan orang pedalaman

pada masa penulis dahulu.

Apabila dia ternrasr.rk orang 1nng biasa memakai jubah atau

l<afbn, kemudian dia mernasang iarum (pin) di bagian dadan3a

yang biasa sebagai perhiasan oleh mereka yang

mengenakan pakaian &opq maka dalam hal ini ada dua

pendapat, seperti dtra pendapat Snng telah disebutkan pada

perrnasalahan rumah bulu dan mernakan kepala heqnn bunran.

Para ulama madzhab Hanbali mengatakan, iika dia

memal€i aqiq a61u sa6l, meskipun dia terrnanrk ofang pedalaman,

maka dia tdak melanggar zumpah, karena ifu bulonlah

perhiasaan, seperti wad dan manik-manik kaca. Namun jika dia

te$iasa memakai perhiasaan, kemudian dia memasang dirham

atau dinar pada kahrng panjang (sebasai liontinnya), maka dalam

hal ini ada dua pendapat ulama ftkih AqrSpfi'i:

Pendapat Pertama: Dia tidak melanggar sumpah karena itu

bukanlah perhiasan k€fika tidak memakainln, maka demikian pula

k€fika mernakaiqn.
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Pendapat Kedua: Dia melanggar sumpah, karena itu adalah

emas dan perak, sehingga menjadi perhiasan, seperti gelang dan

cincin.

C.abang: Jika seseorang &rsumpah fidak akan mengena-

kan perhiasaan, kemudian dia menyelendangkan pedang yang

dihias dengan ernas, maka dia tidak melanggar srrmpah, karena

gpri'at fidak memandang itu s€bagai perhiasan. Namun jika dia

memakai sahrk grang dihias, maka dalam losus ini ada dua
pendapat ulama ftkih Agr$nfi'i:

Pendapat Pertarrn: Dia telah melanggar sumpah, karern itu
termasuk perhiasan kaum Adarn. Pendapat inilah png dikemuka-

kan oleh Imam Ahmad.

Pendapat Kedua: Drla tdak zumpah, karena

sabuk itu adalah alat Snng dihias, sehingga identik dengan pedang

3ang dihias.

Jika seseorang tdak akan mernakai cindn,
kemudian dia mernakai bukan pada ternpatrqn seperti kelingking,

atau memakainSa di jari tengah atau tehrnjuk, maka dia tdak
melanggar sumpah. Hal itu jika dia bersumpah tidak

akan memakai pakaian, kernudian dia mengenakannya sebagai

selendang, atau fidak akan memakai penuhrp kepala kemudian dia

memakainln di kald. Dalam sernua ifu, dia tidak melanggar

sumpah, karena cara mernakainya tdak sesuai dengan kebiasaan

grang berlaku.
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Cabang: Pendapat Para Ulama

Apabila seseorang bersumpah tdak akan mengenakan

perhiasan, kemudian dia memakai cincin perak atau emas, maka

dia telah melanggar sumpah. Pendapat inilah Sang dikatakan oleh

Imam Ahmad.

Abu Hanifah berkata, "Dia fidak melanggar sumpahnya-"

Dalil lomi (pendapat pertama) adalah, bahwa perhiasan

seoftmg pria adalah cincinnyn, sehingga dia melanggar sumpah

apabila memakainlra, sebagaimana p€rempuan.

Stailfi Abu Ishaq berkata, "Jika dia memakai kalung

mutiara atau permata lainnya, malo dia telah melanggar srrmpah,

ini berdasarkan firman Allah El,

"Merela diW perhiasn dangan geknggelang dari etnas

dan mutiara," (Qs. Al Hajj 1221:23!.

Jika seorang perempuan bersumpah tidak akan mengena-

kan perhiasaan, kemudian dia memakai mutiara dan permata saja,

maka dia telah melanggar sumpahnlp. Pendapat inilah yang

dikemukakan oleh Abu Yusuf, Muhammad dan Ahmad.

Sedangkan Abu Hanifah berkata, "Dia tidak melanggar sumpah-

ng/a itu."

Dalil kami pertarna) adalah firman Allah Ta'ala.

Wii4',$2diDL41.6i4

W4',er61 i/4i.6i4
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'Mereka dibei perhiaan dangan gelanggelang dari emas

dan mutiam," (Qs. Al Hajj l22lz 231.

Dalam ayat ini, Allah tdak membedakan apakah

perhiasaan ifu haryn berupa mutiara saja atau mutiara ihr bersama

Snng lainnln. Sebab Allah & berfirrnan tentang lautan:

t.i-;ir.'t+frih4s)
'Dan lannu dari hubn ifu pahiann WU

lamu plai," (Qs. fui-Nahl [15] 14).

Apabila sang wanita ifu mengenakan manik-manik atau

sbi mal<a jika dia oriang png terbiasa menjadikann3ra sebagai

perhiasan, berart dia telah melanggar armpah. Akan tetapi

apaloh Snng tidak tqtiasa menjadikannya s€bagai perhiasan iuga

ikut melanggar sumpah? Dalam rnasalah ini ada dua pendapat

ulama fildh Aqrq/afi'i, sebagaimana pendapat tentang rumah bulu

dan memakan kepala heunn hmnn.

Apabila dia berselendang pedang yang berhias, dia tidak

melanggar sumpah. Karena hiasan pedang ifu tdak mernbuatrgn

melanggar sumpah. Jika dia mengenakan sabuk lrang ada

hiasannf, maka dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih

A,qrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia melanggar strmpah, kmena sabuk

ifu termasrk perhiasaan kaum Adam.

Pendapat Kedua: Dia fidak melanggar sumpah, karena

sabuk termasuk alat, dan alat ih.r dihias, sehingga kedudukannya

sarna dengan pdang 5rang ada hiasanqn.

Jika dia bersumpah tdak akan mengenakan cincin,

kemudian dia memakainn5ra pada selain kelingking, atau
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bersumpah fidak akan mengenakan gamis, kemudian dia
memakainnya sebagai rida, atau dia bersumpah tdak akan

mengenakan tutup kepala, kemudian dia memakainya di kakin3p,

maka menurut Slnikh Abu Ishaq, dia tidak melanggar sumpahnya,

karena sumpah itu menghendaki adaqn p€rnakaian yang lazim,

sedangkan pemakaian tersebut adalah pernakaian yang fidak
lazim.

Sementara hnu Ash-Shabbagh, dia mengatakan, bahwa
jika seseorang bersumpah tdak akan mengenakan kain, kemudian

dia mengenakan kain, baik sesuai dengan adat kebiasaan mauprn
yang tidak sesuai, maka dia sudah melanggar zumpahn3n, karena

dia telah memakainSa.

Masalah: Apabila seseorang ingin menghentikan peng-

ungkit-ungkitan orang lain atas pernberian kepada diringn itu,
kemudian dia berstrmpah untuk tidak menrakai pemberian dari
orang ifu, maka strmpahnya itu tdak melampaui apa lrang
dimaksud oleh ucapan nrmpahnlp.

Namun Imam Ahmad mengatakan, bahwa motif sebuah

sumpah juga dipertimbangkan dalam permasalahan sumpah,

sehingga hukum sumpah itu pun mehras karena h.rasnya motif
tersebut.

Jika seseorang mengungkit-ungkit pernberian baju 1nng
pernah diberikannp kepada orcmg lain misalnSn, kernudian gnng

diberi ifu bersumpah tdak akan mengenakan baju tersebut agar

sang pemberi itu tidak lagi mengtrnght-ungkit pemberiannya,

maka yang diberi ittr telah melanggar strmpah bila mengarnbil

manfaat dari baju tersebut, seperti mengambil manhat dari hasil
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penjualannya. Karena, ihr juga termasuk pemanfaatan yang bisa

mendatangkan pengungkit-r.rngkitan terhadap dirinya.

Akan tetapi jika dengan sumpah itu yang diberi tidak

bermaksud menghentikan pengungkitrungkitan itu, dan motif

sumpahnp juga fidak mengarah ke sana, maka dia udak

melanggar sumpah kecuali iika melalnrkan apa lpng dimaksud

oleh sumpahnya, laihr jika dia mernakainya saia.

Apabila dia menukar baiu ihr dengan baiu 1nng lain,

kemudian mengenakan baiu yang lain ifu, atau mernanfaatkan baju

tersebut unfuk selain dikenakan, atau dia meniualbaju tersebut dan

memanfaatkan hasiln5ra, maka dia fidak melanggar sumpah,

karena itu tdak tercakup oleh sumpah, baik secartr redaksi, niat

maupun motifnya.

Alasan kami trntuk pendapat pertama (yang menptakan

dia fidak melanggar sumpah dengan motif apaprrn) adalah,

seandainya kami mengatakan, bahua dia telah melanggar sumpah

dalam permasalahan ini, maka sektamlp dia melanggar sumpah

karena niatnya, bukan karena apa yang diucapkan dalam

sumpahnp.

Pasal: Apabila seseoftIng b€rsurnpah tdak akan memakai

baiu pemberian oremg lain lnng suka mengungkit-unghtgn,

kemudian dia memberikan baiu tersebut kepada orang ihr atau

menjtraln3p dan memakai (hasilhf; atau seseorang bersumpah

fidak akan memakan makanan dan minuman pemberian ormg

lain yang suka mengungkit-gngkit pernberian ihr, lalu dia berkata,
uDemi Allah, aku fidak don minum aimSa karena haus,"

kemudian dia memakan roti pernberian opmg ihr, atau meminum

air pemberiannln narnun bukan karena haus, atau memakai
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pakaian pernberiannSra; atau juga seseorang ber$npah fidak alon

memakai hasil tenunan istuinya 3rang suka mengungkit-ungkitrya

dan dia berkata, uDemi Allah, alar udak akan merrakai paloian

hasil tenunanmu,'kemudian dia meniml hasil ternuran isfuinp dan

menggunakan hasiln3n unfuk membeli paloian lafot; maka dia tdak
melanggar sumpah pada serntra losus terseht, meshpr,ur motif

sumpahnya ihr adalah unfuk mengherrtikan @
itu. Pendapat inilah Snng dikernukakan oleh Abu Hanifah dan

Malik

Sementara Imam Ahmad mengatakar\ bahrrra ,ika
sumpahnp ihr dilatarbelalongi oleh motil ingin m€nghentilan

pengungkit-ungkitan tersebut, maka dia tdak bdeh mernakan roti

tersebut, tidak boleh memakai balu tersehil, dan udak boleh

mengambil manfaat apapun dari barang yang dib€rikan kepada

dirinln. Jika dia melakukan pernanfaatan inr maka dia telah

melanggar sumpah.

Alasan kami, bahwa sumpah FnS diucaplan peJakuqn ifu

hanya terjadi sesuai dengan redaksforya. Dalarn hal ini,

tidak perlu diperhatikan maknanya, karena yang p€rlu diperhatkart

hanyalah redaksi sumpahnya, dimarra apa !/ang dilahrkannp ittt

tidak pernah diucapkan dalam sumpahnya.

Oleh karena itu, dia tidak melanggar , meskiptrt

hakikat memang tercakup makna sr.rmpahnlp.

Namun demikian, dia tidak bisa dinyabkan mdanggar sumpah-

Karena kondisinya adalah sebagairnarn oftmg 3nng bersumpah

udak akan menikah lagi, kernudian dia menrdihara gLrtdik. Juga

sebagaimana orang lpng bersumpah: nAktr tdak akan berbicara

dengan si fulan, musuhku,n maka sumpahqla ini fidak berlaku

untuk musuhqn yang lain, selain si fulan yarg tdah disehrtkan.
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Asy-Syirazi e, berkata: Apabila seseorang ber-

sumpah tidak akan memukul ishinya, kemudian dia
memukul istrinSTa dengan pukulan lnng fidak
menyakitkan, maka dia telah melanggar sumpah,
karena hd itu pun disebut dengan pukulan. Jika dia
menggigit, mencekik atau menjambak rambut istrin3n,
maka dia tidak melanggar sumpah, karena perbuahn
tersebut fidak disebut memukul. Namun ,iLa dia
menampar, mengeplak, atau menyepak istrinSn, maka

dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fihh As1r

SSnfi'i:

Pendapat Pertama: Dia telah melanggar sumpah,
karena dia telah memulnrlnSTa.

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpah,
karena pulnrlan yang dilrenal adatah pukulan lpng
meqlakitlon.

Apabila seseorang bersumpah almn menyebat
budakn5Ta seratus sebatan, kemudian dia mengikat
serahrs batang lidi dalam safu ikatan, kemudian
menyebatlran selunrhn5p ke budak tersebut safu
sebatan, maka jika dia yahn bahwa seratus batang lidi
itu telah mengenai budalmya, berarti dia sudah

menjalankan strmpahryn. Karena dia telah memukulnyn
dengan seratus sebatan.

Al<an tetapi jika dia yahn bahwa seratus batang
lidi itu tdak mengenai budakn3Ta, maka dia belum
menjalankan sumpahn5;a, karena dia menyebatn3p
lnrrang dari seratus sebatan- Namun iika dia ragu
apakah semuanla mengenai budakqTa atau fidak, maka
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pendapat yang di-nash dalam madzhab menyebutkan
bahwa dia sudah melaksanakan zumpahnya.

Namun Al Mazini menyebutkan bahwa dia belum
melaksanakan sumpahnSTa. Hd ifu sebagaimana yang
dil€tal<an oleh Aslrsyafi'i tentang seseorang lnng
bersumpah alon melalnrkan suafu perbuatan pada
ulakfu tertenhr, kecuali iika si fulan fidak menghendaki,
kemudian si fulan tersebut meninggal dunia, maka dia
melanggar zumpahnp.

Atran tetapi, iika hta menetapkannS;a belum
melaksanalmn sumpah karena keragrran mengenai
kehendak si fulan tersebut, maka kita wajib menetap
lranngTa sebelum melalrsanalran nrmpah tersebut lantar-
an keraguan mengenakan seratus batang lidi tadi ke
tubuh si budak dalam l€sus di atas.

Sementara pendapat madzhab adalah pendapat
yang pertama (yaitu bahwa dia $dah melaksanakan
sumpahnya). Karena Nabi Ayyub pernah bersumpah
untuk memukul istriqTa dalam jumlah tertenhr,

kemudian Allah & berfirrnan ,:ifi*j4*i6€1LtA
"Dan ambillah seilat (rumput) dengan bnganmu, lalu
pulrullah dengan itu dan janganlah englrau
sumph." (Qs. Shaad [38]: /t4).

Hal itu berbeda dengan lpng disebutlon oleh
AslrSyafi'i dalam masalah kehendak tersebut, karena
secara lahiriah tdak adanSTa kehendak unfuk melakukan
pekerjaan tersebut.
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Apabila kehendak tersebut memang tidak ada,
berarti dia sudah melanggar sumpah, karena perbedaan
tersebut. Sementara pada kasus menyebat dengan
serafus lidi, adalatr terkenanln tubuh si budak tersebut
dengan semua lidi, sehingga dia pun telah menepati
sumpahrya-

Apabila seseorang bersumpah akan memukul
budaknp seratus kali, kemudian dia memukul budakryn
dengan seratus lidi yang terikat dalam sebuah ikatan,
maka dia belum terhifung melaksanakan sumpahnya,
karena dia baru memukulrya sahr kali.

Jika dia bersumpah akan memukuln3a seratus
sebatan, kemudian dia memukulnga dengan seratus lidi
yang terikat dalam safu ikatan tersebut secaftr sekaligus,
dan semuanya mengenai hrbuhqn, maka dalam hal ini
ada dua pendapat ularna filrih AqrSffi'i:

Pendapat Pertama: Dia tidak memenuhi sumpah-
Dg?, karena dia han5n memulnrlryra safu sebatan. Oleh
karena itu, jilra seseoriang melontar iumrah dengan safu
lontaran dengan menggunalran h{uh kerikil, maka ifu
tidak dihitung tujuh lonbran.

Pendapat Kedua: Dia telah memenuhi sumpah-
n!,a, karena dengan masing-masing lidi tersebut terjadi
safu sebatan- Oleh karena ifu, seseorang
memukul denganrrla datam huhman zirra, maka
masing-masing sebatan dihifung safu kali dera.
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Penjelasan:

Tentans firman Allah &, ifr {j +-.*t(rb '!*,$
uDan anbillah seikat (rumpu{ dangan tanganrnu, lalu pukullah

dangan ifu dan janganlah engl<au melanggar sumph." (Qs. Shaad

[38]: 441. Banyak para mufassir png menyebutkan kisah-kisah

isniliSy;aatlnng sebenamya tidak sesuai dengan konteks dan alur

pernbicaraan alnt ini. Mereka juga menetapkan berbagai hadits

dalam hal ifu, yang sebagiannlra mauguf dan sebagian lainnya

marfu'. Salnngnyra tidak ada yang shahih kecuali safu hadits, lnihr
hadits: "Ketika Ayyrrb sedang mandi, fiba-tba sekawanan belalang

emas jahfi di hadapannSn."

Maka dari ifu, ketika tidak ada keterangan shahih tentang

hal itu kecuali apa yang disebutkan oleh Al Qur'an, maka kami

akan menyebutkan penafsiran Ibnu Al Arabi terhadap ayat itu,

karern penafsirannln sesuai dengan madzhab kami dalam

menafsirkan agnt tersebut.

hnu Al Arabi berkata: Apa yang dikatakan oleh para

mufassir bahwa hlis mempunyai tempat di langit ke tujuh pada

setiap tahunnSa, ifu adalah perkataan png batil. Alasannya karena

hlis telah dijatuhkan dari sana ke bumi dengan laknat dan murka

Allah. Jadi, bagaimana mungkin dia bisa naik ke tempat keridhaan

Allah dan menduduki tempatrya para Nabi serta menembus langrt

png tinggi. Sungguh, ini merupakan pendapat yang mencermin-

kan kejahilan yang n3nta.

Bahkan hnu Al Arabi berkata: Sementara perkataan

mereka bahwa hlis berkata kepada isti A1ryub, "Akulah Tuhan di

bumi. Seandainya engkau fidak ber&ikir kepada Allah dan

bersujud kepadaku, niscaya AI<tr akan menyembuhkannya."
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Sadarilah dan kalian pasti akan menyadari, bahwa jika hlis
muncul kepada salah seorang dari kalian yang saat itu sedang

sakit, kemudian dia mengatakan perkataan seperti itr kepadanya,

tentu dia tidak akan percala bahua hlis adalah Tuhan di bumi,

bahwa dialah yang disernbah, dan dialah png bisa memberikan

kesembuhan. Jadi, bagaimana mungkin hlis bisa mernbuat ragu

isbi seorang Nabi?

Seandainyn unnita tersebut adalah isti orang badui atau dia

mendatangi orang barbar, kemudian mengatakan hal ifu, tenfu apa

yang dikatakannya itu merupakan perkara Sang tidak mungkin

menunrtrya.

Sedangkan penggambaran hlis terhadap Ishi Nabi, bahwa

harta dan keluarganya berada di dalam sebtrah jurang, tenhmya hal

itu merupakan perkara yang tidak mungkin dapat dilakukan lblis.

Bahkan perkara itu pun tidak bisa dilaldan dengan sihir, sehingga

dikatakan bahwa yang dilalnrkan lblis ihr hanplah sejenis perkara

tersebut.

hnu Al Arabi juga berkata: Yang mendorong mereka unfuk

berani mengatakan demikian dan tidak takut untuk berceloteh

seperti ifu adalah adan5n firman Allah Ta'ala,

@ v$i4is$re6t$ui6!1
" Ketil<a dia mentleru Tuhanqa: 'Saungguhryn aku

digarggu setan dengan pendeiban dan bencana." (Qs. Shaad

[38]:41).

Menurutku (Al Muthi'i): Hal lntrg sesuai dengan alur

pembicaraan Al Qur'an adalah bahwa Allah hendak menghibur
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Nabiryn; Muhammad, dengan menyebutkan kerja keras para Nabi

sebelumnya dan kesabaran mereka dalam menghadapi kesulitan

dan ujian. Oleh karena ifu, sangatlah tidak sesuai bila Allah

berfirman kepadanya: "lngaflah hamba-Ku, A36nrb, bagaimana dia

bersumpah unfuk memukul istiqla seratus pukulan, kemudian

IGrni katakan kepadanp, Ambillah pohon ariun png padaryn

tardapat serafus stimnkh, kernudian pukulkanlah ihr, dan
janganlah engkau melanggar sumpah, karena sesungguhngn kami

menemukannya sebagai orang 3nng sabar. Dia adalah sebaik-baik

hamba, karena sungguh, dia adalah oftmg lang banlnk bertobat."

Perkataan ini menrpakan perkataan yang mengherankan

dan pernahaman terhadap ayat png aneh. Karena hal 1nng sesuai

dengan kedudukan nabi adalah, bahura Ayy.rb diutus pada suafu

kaum yang biasangn syetan mernainkan akal mereka. Sehingga,

setiap kali ada sekelompok orang dari mereka grang beriman,

mereka kembali terienrmus pada kesesatan, sehingga Ayyr.rb pun

mengeluhkan kepa3ahan ini,

"6r3,'4;!tt'61 
5

"SesunggthnSa aku disanggu sebn dengan pendeiban
dan bqcana." (Qs. Shaad [38]:41).

Oleh karena ifu, Tuhannya berkata kepadanSa,

"Teguhkanlah telapak kaki di atas dakvrnh Kami, dan majulah ke

depan dengan larrgkah 3nng cepat dan teguh."

Inilah yang sesuai dengan makna menghentakkan kaki.

I(arena hal ini bisa menghilangkan kelelahan dan kelesuan, serta

menytrcikan apa yang dirasakan olehnln karena pembangkangan

kaumnya lantaran bisikan setan, sekaligrrs sebagai minuman segar
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yang akan melapangkan dadanya, melapangkan kesempitan dan

kesulitan.

Dan ambillah dengan tanganmu seikat nrmput, kemudian

acungkanlah dia di hadapan orangorang, dan janganlah engkau

berdosa dan melakukan kesalahan, karena melanggar sumpah

adalah sebuah perbuatan dosa."

Allah & berfirman:

"Dan merel<a tents-mqtents mangaiakan dosa besar. "(Qs.

Al Waaqi'ah [56], 45).

Hal yang terbenam di dalam fitrah dan tertanam di dalam

watak manusia adalah, bahwa ranting basah, seperti ranting pohon

zaitun, sering dijadikan p€rumpamaan umat-umat terdahulu

sebagai lambang leselamatan. Wallahu a'htn.

Hulnlrr: Apabila seseorang bersumpah tidak akan

memukul isbinya, kemudian dia memukul istinya dengan pukulan

yang tidak menlnkitkan, maka dia telah melanggar sumpahngn,

karena hal itu juga disebut sebagai memukul. Jika dia menggigit,

mengambil rambut, atau mencekik istinga, maka dia fidak

melanggar sumpah. Namun Abu Hanifah dan Ahmad mengatakan

bahwa dia telah melanggar sumpahnln.

Dalil kami adalah, bahua setnua ihr tdak disebut memukul,

sehingga dia tidak melanggar sumpah karena pukulan tersebut.

@ #.>r$:&'t#.1;'g
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Apabila dia menampar, mengeplak, atau menyepak istrinln

maka sebagaimana yang dikatakan oleh Syraikh Abu Ishaq, dalam

masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Aqr$nfi'i:

Pendapat Pertama: Dia telah melanggar strmpah, karena

dia telah memukulnya.

Pendapat Kedua: Dia tdak melanggar sumpah, karena

pulnrlan png biasa adalah pukulan grang dilakulon dengan alat.

Namun seseoftmg tdak bol€h memukul istinya melebihi

dari sekadar tujuan unhrk mendidik. Hal itu berdasarkan saMa

Rasulullah #i, i; 
'* t* ,yi.*ti 'Dan pukutah merel<a

dangan pukulan gng tidak mqcdmi.' Para pakar fikih berteda

pendapat tentang hulum ini png mereka pahami dari ayat

tersebut, apakah hukum ini bersifat urnum ataukah bersifat khusus

hary;a untuk Nabi Ayyub saja?

Diriwayatkan dari Mujahid, bahwa hulurn tersebut umutn.

Namun diriwaSatkan dari Al Quqpiri, bahun hukum tersebut

khusus bagi Nabi Ayyub saja.

Al Mahdawi meriwayatkan dari Atha bin Abi Rabah, bahwa

hukum tersebut tetap berlaku, dan apabila dia memukul dengan

serafus batang atau sejenisnSra satu kali pukulan, maka dia telah

melaksanakan sumpahnya. Hal seperti ifu juga diriwayatkan dari

Nabi $, yaifu tentang oftmg jompo 5ang karenanSn seorcng

wanita mengandung seoftmg anak. Dalam kasus ini, Rasulullah

kemudian memerintahkan agar orang ifu didera dengan pelepah

kurma yang berisi serahrs helai daun kurrna, satu kali pukulan.

Pendapat seperti ihr iuga diriwayatkan dari A,qrSSnfi'i.

Al Qusyairi berkata: Atha pernah ditanln, "Apakah hukum

ini masih diamalkan pada masa sekarang ini?" Atha menjawab,
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"Al Qur'an ifu dihrrunkan unfuk diamalkan dan diikuti." Namun

diriwayatkan juga dari Atha, bahwa hukum tersebut khusus bagi

Nabi A5yub saja.

Seperti itu pula png diriruayatkan oleh Abu Zaid dari hnu
Al Qasim dari Malik: Barangsiapa bercumpah akan memukul

budaknya seratus, kemudian dia melakukanq;a sekaligus dengan

safu kali pukulan, maka dia belum melaksarnkan

Al Qurlhubi mengatakan, salah seorang ulama ma&hab

kami -makzudn3ra, madzhab Malik- berkata: Firman Allah &, E.
'(14,;'tla'#"W "Untuk setiap umat di anbm lamu, IGmi

berikan atunn dan jdan tang taang." (Qs. Al Maaidah [5]: 48)

Maksudnya adalah, sernua ifu telah dihaprskan oleh syari'at kita.

hnu Al Mun&ir berkata: Diriuayatkan kepada kami dari

Ali, bahwa dia pemah mencambuk Al Walid bin Uqbah dengan

cambuk yang memiliki dua sisi sebanyak empat puluh kali
(sehingga cambukannp dihitung menjadi delapan puluh kali).

Namun hal itu diingkari oleh Imam Malik dan dia mernbacakan

firman Allah &,

"Derakh masing:masing dari kduanSn serafus kali." lQs.
An-Nuur 12412 2l Ini adalah pendapat ulama fihh rasionalis.

Asy$nfi'i berargumentasi atas pendapat tersebut dengan

hadits yang diriwayatkan Abu Daud dalam Sumtnya: Ahmad bin
Sa'id Al Hamdani menceritakan kepada kami, hnu Wahb

rnenceritakan kepada kami, Yunus mengabarkan kepadaku dari

hnu Syihab: Abu Usamah bin Sahl bin Hunaif mengabarkan
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kepadaku, bahqn salah seorang sahabat Nabi dari kalangan

Anshar mengabarkan , bahwa ada seseorcng dari

mereka yang sakit hirrgga lurus kering, sehingga kulitngn melekat

dengan tulangn5ra. Suatu hari, hrdak perempmn milik salah

seorang dari mereka menemui orang yang sakit ihr, lalu orang ifu

tertarik dan menggauli budak p€rernpuan tersebut. Ketika dia

dijenguk oleh para tokoh kaurur5p, maka dia menceritakan

peristiua ihr kepada mereka. Dia irya berkata, 'Mintakanlah oleh

kalian fatwa untr.rkku kepada Rasulullah. Sungguh, aku sudah

menggauli seorang budak peremFran Snng menernuiku.'

Mereka kemudian menceritakan hal itu kepada Rasulullah.

Mereka iuga berlota, nKami tidak melihat seoftIng pun yang

memiliki penderitaan seperti yang dirasakannla. Seandairyn kami

mernbawa pria tersebtrt kepadaku, niscalp fulangbelulangnln

akan tercerai-berai. dia haqp b6upa hnang dan kulit sala.'

Mendengar keterangan s€perti itq Rasulullah kemudian

memerintatrkan mengambil seratrs helai daun kurma, lalu

memukulkan semuanlra ke tuhh pria tersebut dengan sahr

puldan.

A{rs!/afi'i berkata: Jika seseorang bersumpah akan

mencambuk si fulan serafus canrhrkan atau pukulan, namun dia

tdak mmgatakan: Dengan Rrldan yang keras, dan dia juga tidak

berniat dernikian dalam hatiq;a" rnaka oJnrp baginla melakukan

pukulan seperti png disebutkan dalarn ayat tersebut, dan dia tidak

perlu melanggar srrmpahnp.

hnu Al Munddr berkata: Apabila seseorang bersumpah

al<an memukul budaknya serrtrs, kenrudian dia memukul

budakryn dengan pukulan yang pdan, rnaka dia adalah ormg

Srang melaksanakan menurut Asfrslrafi'i, Abu Tsaur
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dan ulama fikih rasionalis. Sedangkan Imam Malik berkata:

Pukulan (yang melaksanakan sumpah) hanyalah pukulan yang

menyakitkan.

Pelajaran Penting: Al Qurthubi berkata dalam Jami'
,4hl<aam Al Qur'an W/2L51, "Sebagian ofting iahil yang

berpura-pura zuhud dan orang gembel 3nng berpenampilan bak

seorang sufi berargumentasi dengan firman Allah SWT kepada

Nabi Agyub , 'ag,;KS 
" Henbkkanlah kakimu," (Qs. Shad t38l:

42) tentang dibolehkannya menari.

Abu Al Fari Al Jar.rzi mengatakan, ini merupakan

argumentasi yang lemah. Karena jika Allah memerintahkan Ayytb
unfuk menghentakkan kakinya karena senang, maka hal itu akan

menjadi sytbhat (perkara samar) bagi mereka. Akan tetapi Allah

memerintahkan unhrk menghental*an kaki agar keluar air sebagai

kemukjizatan dari hentakan kaki tersebut. Seandainya boleh

menghentakkan kaki yang sudah digerapngi serangga ifu

menunjukan dibolehkannp menari dalam Islam, maka boleh saia

menjadikan firman Allah &,'lLii i6;,'.Jrt "Rtkullah batu

itu dengan tongkatnu," (Qs. Al Baqarah [2]: 60)sebagai dalil yang

membolehkan memukul benda dengan tongkat. Kami berlindung

kepada Allah dari sikap mempernainkan syari'at agama.

Sebagian orang Srang pendek pengetahuannya dari mereka

mengatakan, bahwa Rasulullah # p.mah bersaMa kepada Ali,
'* 6: & Af "Engkau adalah bagan dariku, dan aku adalah

bagian darimu." Sehingga Ali pun malu. Beliau juga bersaMa

kepada Ja'far,u{;t ,tr 'q$t "Engkau adalah bagian dariku,
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dan aku adalah bagran darimu." Sehingga Ja'far pun malu. Beliau

juga bersabda kepada ?;rid,tlT.i:t tfy'l Ul 'Engkau adalah

saudara dan maula kami." Sehingga Zaid pm malu. Setelah ifu,

orang ifu menufurkan kisah ormg-orcng Habasyah yang

melakukan tarian, sementara Nabi menyalsikannyn. Namtm

semu.l argumentasi mereka itu dapat dihnggapi.

C-abang: Jika seseorang unfuk memukul

isfuinyra sepuluh kali, kemudian dia merqnhrkan semuanla dalam

safu pukulan, maka dia telah melaksanakan sumpahnya jika dia

yakin bahwa semua pulnrlan ifu mengenai fubuh isfuinya. Namun
jika dia lakin sebaliknya, pulnrlan itu udak mengenai tubuh

istinya, maka dia belum melaksanakan

Imam Ahmad berkata, bahun jika seseorang bersumpah

unhrk memukul budaknSa sepuluh kali, kernudian dia menyafukan

semua ifu dalam safu pukulan, maka dia belum melaksanakan

. Pendapat seperti ini p.rla gpng dikatakan oleh imam

Malik dan ulama fikih msionalis.

Namun hnu Hamid dari kalangan ulama ma&hab Hanbali

mengatakan, dia telah melakukan Karena Imam

Ahmad berkata tentang orang sakit 3nng wajib dijattrhi hukuman

had, dia arkup dipukul dengan p.l"pah kunna, dan hukuman

tersebut gugur dari tanggr-rngann!/a.

Cabang: Apabila seseorang akan memukul

istinyra esok, kemudian hari ifu dia meninggal dunia, maka dia

tidak melanggar sumpahnp. I(arena pelanggamn sumpah bartr

terjadi jika sumpah tdak dilakukan pada unktunya, lnihr esok hari.
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Sementara orcng Snng bersumpah ifu bukan lagi orang yang

dibebani ka,vajiban sebelum esok hari tiba. Oleh karena itu, tidak
mungkin ada pelanggaran sumpah- S€p€r[ itu iuga jika dia gila

pada hari itu, dan baru waras setelah esok hari. Sebab,

dia bukan lagl orang yang mendapatkan tunttrtan ka,rnjiban
agama.

Cabang: Apabila seseorang b€rsurnpah akan mencambuk
budaknya serafus cambukan, maka iika dia mencambuknya seratus

kali secara terpisah-pisah, b€rart dia telah melaksanakan

sumpahnSn. Akan tetapi jika dia sqafus cambukan ifu
dalam satu pukulan, maka di sini p€rlu diti4au terlebih dahulu;

apabila dia yakin bahr,ra semtn carnbukan ifu mengenai fubuh
budaknya, maka dia telah melaksanalen Namun
Imam Malik dan Ahmad mengatakan, dia tidak melaksanakan

sumpahnya, dimana dia perlu mernulnrlnSla serafus kali secara

terpisah.

Dalil kami adalah, bahrln ormg png bersumpah itu sudah

menjafuhkan setiap cambukan ke tuhfi budakqa, sehingga dia
pun dinyatakan telah melaksanakan sumpahqn, sebagaimana jika

dia mencambuk sang budak seratus kali secara terpisah-pisah.

Namun jika dia tnkin bahwa sebagian dari cambukannya

tidak mengenai tubuh budakn3p, maka dia belum melaksanakan

sumpahn5ra, sampai setnua pukulan mengenai fubuh budaknya.

Ibnu Ash-Shabbagh berkata: Oleh karena itu, apabila yang

mengenai fubuhryn hanln sebagian cambukan, dan tidak ada

dugaan kuat bahua semuanln mengenai fubuhnya, maka dia
belum melaksanakan sumpahrya. Jika dia fidak yakin bahwa

semuanya mengenai fubuhnya, namun dia menduga kuat bahvrn
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semuanya ihr mengenai hrbuhnp, maka dia telah melaksanakan

sumpahnya. Demikianlah 11ang dikatakan oleh hnu Ash-Shabbagh.

Sedangkan SsniLhani yaitu Abu Hamid dan Abu Ishaq,

kedtranya berkata: Jika dia merasa ragu apakah sernua

camh.rkann!/a mengenai fubuh budaknf atau tidak, maka dia

telah melaksanakan zumpahn1p. Namun Aqr$nfi'i mengatakan,

akan lebih wam'bih dia meng.lnlgap diriqa telah melanggar

sumpah, karena mungkin saia ada sahr atau dua cambukan yang

tdak mengenai tubuh budaknya. Sementara Abu Hanifah dan Al
Mrrzani mengatakan bahwa dia telah melanggar zumpah.

Dalil kami adalah, bahura secara lahiriah, cambukan hahs

ifu seluruhryn pasti mengenai tubuh budaknp. Alasan lainngra,

karena "sesuafu yang diduga kuat" ihr disamakan dalam

permasalahan hul$m dengan "sesuahr 1;ang dilrakini," sehingga

khabar whid dan qiSns dihukumi sebagai se$atu png dipkini,
padahal dasamya hanyalah dugaan kuat semah. Oleh karena ihr,

hukum tersebut juga hanrs diberlakukan di sini dengan

menyatakan telah teriadinp paarcanaan zumpah.

Apabila seseoftmg bersumpah akan memukul hrdalmSn

serafus kali, maka dia belum melalsanakan zumpahqn ifu kecuali

dengan memukulnln sebanpk serafus kali secara terpisah-pisah.

Jika dia bersumpah akan memukulnp seratus ptrkulan, kerrudian

dia memukulnya dengan serafus tongkat atau serafus cambukan,

dimana dia pkin bahwa semua ittr mengenai tubuhn3n, maka

dalam hal ini ada dua pendapat ulama ftkih AqrSyafi'i,

Pendapat Pertama: Dia belum melalsanakan sumpahnya,

karqra dia memukulnln harun sekali.

Pendapat Kedua: Dia srdah melaksanakan strmpahnya,

karena dia mengenai fubuh budakqn dengan masing'mming
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pukulan tersebut. Sehingga, dia sarna seperti orang lnng
mengatakan, "Serafus cambukan. "

Berdasarkan hal ini, jika cara tersebut digunakan dalam

hukuman zina, maka ifu dihifung seratus cambukan. Berdasarkan

hal ini pula, jika dia ragu apakah dia sudah mengenai tubuh

budaknya dengan semua pukulan tersebut atau sebagiannyra, maka

sebenamla dia sudah melaksanakan sr.rmpahnya, sebagaimana

yang kami katakan jika dia mengatakan seratus canrhrkan.

AqrSyirazi * berkata: PasaL Jilra seseorang

bersumpah fidak al<an memberilon hibah kepada oriang
lain, (misalqn memberikan sebidang tanah dan rumah),
lalu dia memberilranqTa kepada oriang itu sebagai
hibbah melalui akad iilnra atau ntqba, atau me-
nyedekahkannya, maka dia telah melanggar sumpah,
karena hibbah adalah memberikan sezuatu kepada
orang lain tanpa imbalan harga, meskipun masing-
masing dari hibah tersebut memiliki nama tersendiri-

Jil<a dia mewakafkan kepadanSn, dan kita
berpendapat bahwa hak milik pindah ke tangan pihak
yang diberi karena prosesi wakaf tersebut, maka dia
juga melanggar sumpah, karena dia telah memberinln
barang tanpa adanya imbalan harga.

Jika dia menjualn5la kepada orang lain, maka dia
fidak melanggar sumpah. Karena dia memindahkan hak
miliknlTa kepada sang pembeli dengan imbalan harga.

Jika dia mewasiatkannya unfuk orang lain, maka
dia tidak melanggar sumpahnya, karena proses perpin-
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dahan hak milik berlangzung setelah dia meninggal
dunia, sedangkan orilng yang telah meninggal dunia itu
fidak melanggar sumpah.

Pasal: Apabila seseor:rng bersrmpah tdak akan
berbicara, kemudian dia mernbaca Al Qur'an, maka dia
fidak melanggar zumpahnya. Karena berbicara iht
menurut adat-istiadat hun5n dituiutran pada pembicara-
an manusia, sedanglran membaca Al Qur'an adalah
menuturkan pembicaraan Allah. Jika dia bersumpah
fidak akan berbicara dengan si firlan, kemudian dia
mengucapkan salam kepadanSn, maka dia telah
melanggar sumpahnSn. I(arena, mengucapkan salatn
adalah pembicaraan manusia. Oleh karena ifu, shalat
batal karena mengucapkan atau menjanab salam.

Apabila dia berbicaria dengan kepada si fulan saat
si fulan sedang tidur, atau ketika si fulan sudah
meninggal dunia, atau ketika si fulan berada di tempat
yang fidak bisa mendengar pembicaraannya, maka dia
tdak melanggar strmpah. Karena, perbuatan seperti ifu
menurut adat-istiadat fidak disebut bahua dia berbicaria
kepadanSn. Jika dia berbicara kepada si fulan yang
berada di tempat yang bisa mendengarnya, namun si

fulan tdak mendengarnln karena disibuldon oleh orang
lain, maka dia telah melanggar sumpah. Karena, dia
telah berbicara kepadanSTa- Oleh karena itu, dilotakan
bahun dia telah berbicara kepada si fulan, namun si
fulan fidak mendengamgn-

Lain halnya jika dia berbicara kepada si fulan,
padahal si fulan itu tuli sehingga tdak bisa mendengar-
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nya karena kepekaannya, maka dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fiHh AgrSffi'i:

Pendapat Pertama: Dia telah melanggar sumpah,
karena dia telah berbicara kepada si fulan, meskipun si
fulan tidak mendengarnya, sehingga dia dingptakan
telah melanggar sumpah, sebagaimana jilo dia ber-
bicara kepada si fulan namun si fulan fidak mendengar-
nyra, karena si fulan disibukkan oleh orang lain-

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpah,
dan inilah pendapat yang shahih. I(arena dia berbicara
kepada si fuIan, namun si fulan tak mendengarny.r,
sehingga sama saja jika dia berbicara kepada si fulan,
saat si fulan sedang tidak ada.

Jika dia menulis atau mengirim ufusan kepada si
fulan, maka dalam masalah ini ada dna pendapat As3r
Syafi'i:

Dalam qaul qadim din3ntakan, bahwa dia telatr
melanggar sumpah. Sementara dalam qaul jadid
dinptakan, bahwa dia tidak melanggar sumpah. Lebih
jauh, para ulama madzhab lemi menarnbahkan cabang
permasalahan ke dalam konteks permasalahan di atas,

lnitu jika dia memberi iqTarat kepada si fulan. Mereka
men3ntalran bahwa pada semua ihr ada dua pendapat
Ary-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia telah melanggar sumpah-

Dalilnya adatah firman Allah *, $yti'111$-6 fl i'(C,

qt 'Dan frdak mungkin bagi eorang manusia pun
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bahwa NIah furkaa-kata deryan dia kecuali dengan
penntanan wah5nt." (Qs- AslrSlruura W2l:5I,l-

Dalam alat tersebut, Allah mengecualikan wahyu,
yaitu uhrsan unfuk meqpmpaikan pernbicaraan, maka
hal ifu menunjukan bahwa pembicaraan ifu bersumber
dari-N57a- Sehingga, demikian pul" tentang perlrara
menguhs uhsan kepada si fulan pada kasus lpng
sedang dibahas ini-

Dalil lairuryTa adalah firman Allah &,'H$1 lfit;
L

V: l rS'z&G 3 311 'Tatf,anw @imu, lramu frdak

dapt brkab-kata dengan rzrrntlsia *lama tiga hari,
kuwli dengan isyant."(Qs. Aali hnraan [3]: a1).

Dalam ayat tersebtrt, Allah mengecualikan igTarat

dari pembicaraan, maka hal ihr mernrnjulnn bahwa
iqTarat termasuk pembicaraan. Alasan lainngn, karena
i$/arat ihr digunalran unhrh memahamkan orang lain,
sehingga iderrtik dengan pe*.ataan-

Pendapat Kedua: Dia tidak zumpah,

ini berdasarkan firman Allah *, Ay$ $3;tli'u;;e$

*1. t$l '&4 'Jt (;1 *Xt LJi 'Jika *amu

melihat eonang manusia, mab labkanlah: 'Seatng-
grhnw AIru telah bemdar bapwa untuk Tuhan

wng Maha Pemunh, mala aln frdak akan furbicara
dengan *oftrng mantsiaput pda had ini'.' (Qs.

Maryam ll9lz 261-
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Setelah itu, Allah S berfirman, jj1 'rg1'ttilrdv

e 3'{g'6,K i}6'Ay-,tta@ ({ r,i Aal ri-U
@W $fi 'Hai sudan peremp.nn Harun, aSTahmu

sekali-kali bulranlah *onng trurg ialnt dan ibumu
*lrali-lali bulranlah *onang Wzirn." lrlaka Maryam
menwguk kepda analmw. Mqeka berlrata:
'hgaimana kami alran ffiiean dangan anak kecil

trang masih di dalan ayrutan?" (Qs. Maryam ll9l: 28-
zel.

Seandainya islprat ifu pembicaraan, niscaya
Maryam fidak akan menunjuk ke arah anakry;a, karena
dia sudah bernadzar unfuk fidak berbicara. Alasan
lainnln, karena hakikat dari sebuah pembicaraan adalah

lpng dilakuton dengan lidah- Oleh karena itu, sah

menafilran semua ifu dari y"S lairuryra, misalqTa
dengan mengatakan, 'Aku fidak berbicara padanya,

akan tetapi aku menrrlis ss12f atau mengirim utusan,
atau memberikan islrarat kepadanSn.'

Juga, diharamkan bagl seoriang muslim
mendiamkan saudaranln lebih dari tiga hari,

berdasarkan sabda Rasulullah #, iel]jr{"'of P. Jn-':t

&J 4 (q;.1 bgti ,76 W oi "Tidak hatat basl

seorang mudim tnfuk mendiamlran nudaranga lebih
dari tiga hart, dan grutg lebih dahulu (beftican) adalah

Snng paling duluan di anbra kdwn5Ta menuiu fl,rga."
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Akan tetapi, jika salah seorang dari keduan3Ta

menulis surat atau mengirim ufusan kepada lpng
lainnya, maka ada dua pendapat ulama fihh Asr
Slafi'i:

Pendapat Pertama: Dia fidak keluar dari dosa
mendiamkan lpng disebutkan pada hadits tersebut-

Karena arti mendiamkan adalah tdak berbicara,
sehingga hal itu fidak bisa lenlnp kecrnli dengan

berbicara.

Pendapat Kedua: Ini mempakan pendapat Abu
Ali bin Abi Hurairah, bahun dia telah keluar dari dosa

mendiamlran lpng disebutkan pada hadits tersebut.
I(arena maksud dari pembicaraan adalah
menghilangkan keasingan yang terjadi di antara
keduanya, dimana hal itu bisa dilalnrkan dengan surat
atau dengan mengirimkan uhsan.

Penjelasan:

Allah & berfirman,

%S1iili&-6fti,(r,
"Dan tidak mungkin bgi wmng manuskpun hhwa Allah

bqkaa-kab dengan dia keanali dangw pmnbnan whyu. " (Qs.

AqrSyuura l42lz Stl.

Sebab furunnp alrat tersebut adalah, karena ormg-orang

Yahudi berkata kepada Nabi $, 'Mengapa engkau tidak befticara

dengan Allah dan melihat-Np, jika memang engkau seorcrng Nabi,

sebagaimana yang pemah dilakukan oleh Musa. Sungguh, kami
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tidak akan beriman padamu sebelum engkau melakukan itu."

Mendengar perkataan tersebut, Nabi $ bersaMa, uMus belum

melihat Allah.u Lalu turunlah firman Allah &,

W{fiii8-6f,-'r(s,
"Dan tidak mwgkin bagi seonng manusiaptn bahtn Atlah

berkata-kab dangan dia keanli daspn pmnbnan orahyu. " (Qs.

Aqrqlrum [42[ 51)

Demikianlah yang dituturkan oleh An-Ntrqasyr, Al Wahidi

dan Ats-Tsalabi.

ASnt tersebut dijadikan dalil oleh AqrSyafi'i dalam qaul

qdimnya unfuk men3ratakan bahura, siapa saia Snng bersumpah

fidak akan berbicara dengan s€seorang, kemudian dia mengutus

seoftmg utusan kepada orang ifu, maka dia telah melanggar

sumpah. Karena utusan tersebut bisa disebut sebagai junr bicara

sang pengutus. Kectrali jika orang 1Bng bersumpah ifu bemiat

untuk me4nmpaikan pesan.

hnu Al Mundzir mengatakan: Para ulama berbeda

pendapat tentang seseorang yang bersurnpah tdak akan berbicara

dengan si fulan, kernudian dia menulis surat unhrknya, atau

menguhrs utusan kepadanya, maka Ats-Tsauri mengatakan, bahrm

uhrsan tersebut bukanlah perkataan. AsySyafi'i berkata dalam qaul

jadidnya, bahwa tidak ada kejelasan bila dia sudah melanggar

sumpah. An-Nakha'i ber{<ata: Hul$m yang diperunfukan bagi zurat

adalah dia sudah melanggar sumpah. Sedangkan Abu Ubaid

berkata: Perkataan ifu selain dari tulisan dan isyarat. Begifu pula

Abu Tsaur , bahwa dia tidak melanggar sumpah

karena mengirim strat.
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hnu Al Mun&ir juga berkata, bahwa dia tidak melanggar

sumpahnya karena mengirim surat atau mengufus ufusan. Al

Qurthubi berkata: Pendapat tersebut menrpakan pendapat Malik.

Sedangkan lirman Allah &,

g'SY$'$fi36181$1 eta;

"Tandanya bagimu, kanu fidak dapt berkab'l<ab dengan

mansia selana tiga hari, kuuali dangan isyamt "(Qs. Aali Imraan

[3]:41).

Abu AqrSya'tsa Jabir bin Aid berkata, bahwa ketika isti
Nabi Takariya mengandung YahyE Nabi Zalroriya tdak bisa

be6icara dengan seorang pun. Namun dernikian, dia masih bisa

mernbaca Taurat dan berdzikir k€eada Allah. Namun apabila dia

hendak be6icara dengan seseorang, dia tdak mampu

melahrkannp.

Menunrtku (Al Muttri'i): Secara bahasa, Ar-Ramz

berafi iq,rarat dengan dua bibir. Terkadang kata tersebut juga

digunakan untuk iqnrat dengan dua alis, dua mata dan dua

tangan. Makna asalnla adalah g€rakan.

Ada pendapat png mengatakan, bahwa 7-al<arya merninta

tanda tersebut unfuk menambah ket€nterarnarl batinnya; ini

menrpakan sebuah kehormatan dan iuga kesenangan, bila Engkau

membrikan tanda unhrkku, dimana tanda tersebut akan menjadi

tambahan nikmat dan kemuliaan. Irlu dikatakan kepada 7al<ariya,

fu SVfi '-^{G a6i'}HS1 €{.t;'Tatdansa basimu, kanu

tidak dapt furkab-kab dengan nnntsia slana tiga hari, keanati
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dengan isyarat." (Qs. Aali Imraan [3], 4l).Maksudnya adalah,

engkau tidak bisa bicara selama tiga hari.

An-Nahhaas berkata: Pendapat Qatadah yang menyebut-

kan, bahwa 7al<anya dihukum dengan udak dapat bicara,

merupakan pendapat yang tidak disukai. Sebab Allah tidak pemah

memberitahukan kita bahun 7-akuiya pemah berbuat dosa, dan

Dia juga tidak melarangnya melakukan hal ini.

SelaniutrSa, di dalam aynat tersebut terdapat dalil yang

menunjukan, bahwa isyarat satna saia dengan perkataan.

Kesimpulan ini pun bisa diternukan dalam batryak hal di dalam ls-
Sunnah.

Iqpmt 1Bng paling kuat adalah, iq/arat yang ditetapkan

Nabi sebagai dasar unhrk memerdekakan seorang budak

perempuan. Di dalam hadits disebutkan, bahwa ada seorang

budak perempuan yang ditan5n oleh beliau: "Dimanakah Allah?"

Budak perempuan tersebut kemudian memberi is5arat dengan

kepalanya ke amh langit. Maka Nabi pun bersaMa, Wri Wt
?a$" ttt"rd"kukuntuh budak perempuan ini, karena saunggahnga

dia adalah unnib Wng fuiman."

Nabi membolehkan keislaman dengan isyarat, yang

merupakan pokok dalam agalna, yang bisa melindungi darah dan

harta, batrkan mendapatkan surga dan selamat dari neraka. Nabi

juga menetapkan keimanan budak perempuan tersebut dengan

isyaratrya, sebagaimana menetepkannya dengan ucapan orang

yang mengucapkannya. Oleh karena ifu, isyarat dapat difungsikan

dalam semua hrnfutan agama. Yang demikian itu merupakan

pendapat mayoritas pakar fikih.
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Ibnu Al Qasim meriwalatkan dari Malik, bahwa iika
seomng bisu mengisyaratkan tlnlak, maka $alak ifu jahrh.

AqrSyafi'i mengatakan, bahura seseorang yang saht

sehingga lidahnya Udak bisa berbicara, maka dia sama seperti

orang yang gagu, baik dalam masalah rujuk maupun talak. Namun

Abu Hanifah merinci permasalahan ini dengan mengahkan, 'Hd
itu diperbolehkan jika iqprarrln dapat dipaharni oleh orang lain.

Namtrn iika iqpratqn ifu diragulon, maka ifu bafil.' Itu bukanlah

berdasarkan qips atau analogi, melainkan berdasarkan istihsan.

Al Qurthubi berkata, bahura p€nglunaan qiyas dalam

masalah ini adalah batil. Karena dia fidak bisa berbicara, dan

isyaratrya prn tidak dapat dimengerti.

Abu Al Hasan bin Ba0ftal berkata, bahwa lang
mendorong Abu Hanifuh mengatakan derrikian adalah, karena dia

tidak mengetahui As-Sunnah yar$ membolehkan penggunaan

iqrarat dalam bertagai permasalahan agama. Dan karena itulah Al
Bukhari membuat judul bab; 'Bab: Iqrarat dalam Masalah Thalak

dan berbagai Hal lainn1n." Tuiuan Al Bul$ari membuat judul bab

ini adalah unfuk membantah pemyataan yang udak membolehkan

penggunaan iq/arat tersebtrt.

Atha' berkata: Yang dirnaksrd dari firrnan Allah &i, {f

16"^{* 3l3f''H,"Bahwa azgkau Mak bisa bqbican dengw

manusia *hrna tiga hari," (Qs. Aali Imraan [3]: 4U adalah, puasa

tiga hari. Karena dahulu, jika mereka rnaka mereka

tidak berticara, kectrali hanp sekedar mernberi iq/amt. Namun
pendapat Atha' ini jauh dari kebenaran. Demikianlah !,ang
dipaparkan oleh Al Qurthubi.
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Menurutku (Al Muthi'i): Zakarlya meminta kepada

Allah agar memberinya tanda, lalu Allah $ berfirman, $i l&t;

f:' 1 ,fi '-^:iG ;6i '84 'Tanda untulonu adatah ,4ku

menjadilarunu tidak dapt befriara selana tiga hari kecuali
dengan isgnmt" Ini merupakan tanda terbesar yang pemah Allah
bedlon pada diri nabi 7-akariya.

Sernentara firrnan Allah 8,

fiAii$;eg
uJile angkau melihat saeonngi' (Qs. Ma4ram l79lr 25l.

Asal lafazh bnina adalah, "Tar'ayiina," satu pola dengan

lafazh "bmna'iina," sebelum dimasuki huruf bukid(rrr:'6lucrt kata).

lalu huruf hamzah pada lafazh br'ayiina tersebut dibtrang,

sebagaimana huruf tersebut dibuang dari lafazh 'bma1 Setelah

ifu, fathah hamzah tadi dipindahkan ke humf 'Fla',' sehingga

menjadi Tanayiina , sehingga iadilah "Tanyiina." Setelah ifu,

huruf ya yang pertama ditukar dengan huruf alif, karena hurmf

tersebut berharakat dan hunrf sebelumnya berharalot fathah.

Dengan begitu, maka bertemulah dm huruf mati (yaitu

huruf "Ya" dan "Alif" yang mempakan pengganti dari huruf "Ya")
karena bertemunya dua huruf sukun. Karena huruf nun yang

bertasgrdid ifu sama dengan dua huruf nun, yang pertama sukun.

Setelah itu dibuanglah salah satu dari dua huruf tersebut, yaitu

huruf alif, sehingga iadilah 'Tantind'.

Dwaid bin Ash-Shammah pemah berkata:

,-r'tt )t;:f 
'd.i *;:p#',f,J,;L qY,G;$
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Tidakkah engkau lihat kepalaku itu 5nng warnantn # seperti siluet

cahaSn 3nng masih ada sisz,-sisa Selap malam.

Al Afi^rah Al Abdi juga pemah melantunkan slBir:

;; dqt,ti gv:';1 # y.,r3f c; (f
.rr..
ficlaklah englau lihat doa Sang Fnnn kublulan terhadapnya #

unktu itu terus benalar, *iring Fyahn ini.

Ibnu Abbas dan Anas mengatakan, bahua maksud ftrman

Allah tersebut adalah, jika orang-orang bertan5ra kepadamu

Maryam) tentang anakmu, maka katakanlah,(;) ;iX.L;i O\,

"Saungguhn5n aku bffiiadar untuk fuWEa bag Dzat Wg
Maha pengasih." Makzudqa,bemadrzar unfuk diarn.

Pada qira'at Ubay bin IGb disehrtkan, Jt 'o\U * JJ.

6? e "saungguhrym aku bernadar wtuk berpuaa, diam,

bagi Dzat gng Maha Pengasih."

Orang !,emg menelusuri berita-berita dari para ahli hadits

tenfu akan menyadari bahwa puasa ifu diam. Karena puasa adalah

menahan diri dari makanan, sedangkan diam adalah menahan diri

dari kata-kab.

Dan ftrman Allah &,

uMaka dia Maryan) menunfitk kefia (anal<)qn," (Qs.

Maryam ll9l:291.

-*y*Ga
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Ini menrpakan dalil yrang menunjukan, bahwa Maryam

memafuhi perintah png diberikan kepadanya. Di sisi lain, fidak

ada ketemngan terkait ayat tersebut, bahwa Maryram mengatakan,

"Saungguhnya aku bemadar unfuk berptaa bagi Dzat yang
Maha pengasih." Karena yang diriuaSatkan hanya menyebutkan,

bahwa dia memberi isyarat kepada anaknya. Dengan ini, maka

kuatlah pendapat yang mengatakan, bahwa perintah Allah

kepadan5ra dengan rdaksi, "Katakanlah," maksudnya adalah, agar

Maryam memberi iqprat.

Sementara hadits,

,r() ;ril,e'63t;C1 ';i4-',01 F,J;t
.r,Lir Jv"f*f j*t6

" Tidak hatat bagi samng -*; untuk -*rrr*
saudamn5m lebih dari tiga hari, dan 5nng lebih dahulu herbicam)
adalah gng pling dahulu di anbm menuju surga."

Hadits tersebut oleh Al Bukhari pada

pembahasan: Etika, dari Abu Ayytrb Al Anshari melalui jalur

periwa5ntan AMullah bin Yusuf; hadits ini iug diriunyatkan oleh

Muslim dalam Shahibnya pada pembahasan: Meminta lzin; hadits

ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Srznarnya pada

pembahasan: Etika, dari Abu Ayyub melalui jalur periwayatan

Yahya bin Yahya; hadits ini juga diriwaptkan oleh At-Tirmi&i
pada pembahasan: Bertakti, dari Abu Ayyub melalui jalur

periwayatan Muhammad bin grahya, dan hadits ini juga

diriwayatkan oleh Malik dalam N Mtnnththa' dari Abu ASyub

melalui jalur periwayntan Ibnu Syihab.
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Hukurn: Apabila seseoftmg bersumpah tdak akan

memberikan hibah ke@a fulan misalnp, kemudian dia memberi-

nya hibbah baik secara mutlalq melalui akad umr4 maupun

melalui al<ad nqb, dan Snng diberi hibbah menerima penrberian

tersebut, maka dia telah melanggar zumpahnp. Akan tetapi jika

yang diberi hibbah tersebut tidak menerimanp, maka dia tidak

melanggar sumpahnp. Namun Abu Hanihh berkata: Dia tetap

melanggar sumpahnp, sernata-mata karena penerimaan hibbah

tersebut.

Pendapat itu pula Snng dianut oleh Abu Al Abbas bin

Suraij. Dalil kami adalah, dia bersumpah akan meninggalkan akad

png membututrkan ij,ab dan qafl sehingga dia tdak melanggar

sumpahngn lantaran karena ad-,!a ijab *ia, seperti jual-beli.

Jika dia mern&rikan s€d€kah surnh ke@a si fulan, maka

dia telah melanggar s,rmpah. Pendapat inilah yang dikemukakan

oleh Imam Ahmad. Sernentara Abu Hanifah mengatakan, dia tidak

melanggar sumpahnyra. Dalil lorni adalah, bahwa sedekah ifu

menrpakan pemindahan hak milik melalui d€trrta yang dilalrukan

semasa hidup, sehingga dia melanggar sumpah , sarna

halnf jika dia mernberikan hibbah kepada si fi'rlan.

Namun iika dia memberiltan sedekah waiib (zal<at) kepada si

fulan, maka Al Qaffal mengatakan dalam rnasalah ini ada dtra

pendapat ulama fikih Aqr$Rfi'i:

Pendapat Pertama: Dia telah melanggar strmpah. Karena

hibbah adalah pernidahan hak milik tertradap sesuatu tanpa

adanya imbalan Qrarga), dimana unsur ini dijumpai pada sedekah

wajib (zakat), sehingga sedekah wajib ini pun salna saja dengan

sedekah sunah.
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Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpah, karena
dengan pemberian sedekah wajib (zakat) tersebut, dimana dia telah
menggugurkan karajibannp

Jika dia memberikan sezuafu kepada si fulan melalui cara
wasiat, maka dia tidak melanggar sumpah, karena apa yang
diberikannya itu baru bisa dimiliki oleh si penerima setelah dirinrra
meninggal dunia, sehingga dia fidak diqlatakan melanggar sumpah
setelah meninggal dunia.

Apabila dia meunkafkan sesuatu untuk si fulan, dan kita
mengatakan bahwa apa yang diunkafkannSp menjadi hak Allah,
maka dia melanggar sumpah. Akan tetapi, iika kita mengatakan
bahua yang diuakafkann!,a itu beralih kepemilikanqn kepada
penerima walof, rnalo orang yang meunkafkan tersebut telah
melanggar strmpahnya. Jika dia merninjamkan sesuafu ke,pada si
fulan, maka dia Udak . Karena hibbah
adalah pemirUanan hak milik abs sestrahr, sedangkan pinjaman
adalah pengatihan hak guna manhat.

Alasan lainn5ra, karena ormg lang menerima pinjaman ihr
tidak memiliki manfaat barang Srang dipinjamnlra dengan pinjaman
tersebut. Akan tetapi harrya sekedar boleh menggunakanqn. Oleh
karena itu, dia tdak boleh menyeunlon manfaat ifu kepada orang
lain.

Namun jika orang png disebutkan dalam sumpahnp itu
adalah seotang budak, kernudian dia memerdelokannya, maka dia
tdak melanggar urmpah. Karena memerdekakan budak itu tidak
bisa disebut sebagai hibah.

2t4 ll et Wr*r'SluahAt Mutadzdzab



Masalah: Apabila seeorang bersumpah tdak akan

berbicara, kemudian dia membaca Al Qur'an, maka dia udak

disebut melanggar sumpahnya, baik dia membacanya di dalam

shalat atau pun di luar shalat. Pendapat inilah png dikemukakan

oleh Imam Ahmad. Namun Abu Hanifah berkata, "Jika dia

membaca di hrar shalat, maka dia telah srmpah."

Dalil karni adalah, bahun mutlak itu tdak
tertuiu pada pe,rkataan manusia sernata. Alasan lainrya, karena

semua hal 3nr,S tidak menimbulkan pelanggaran nrmpah di dalam

shalat, maka hal tersebut juga tidak menimbulkan pelanggaran

sumpah di luar shalat, seperti islrarat.

Kernudian iika dia mernbaca tasbih atau bertakbir, maka

dalam hal ini ada dm pendapat ulama fikih AqrSyafi'i, yang

disebutkan oleh hnu Ash-Shabbagh:

Pendapat Pertama: Dia tdak melanggar strmpah, karena

Nabi g bersabda, ri{ .r,6r iS n ,;l W'&f ltr oiO'ot

9f$ g;f.t flri U":3r dl "Sesungguhnla shalat kita ini, fidak

ada perkataan manusia 3png pantas di dalamqn. Sebab

shalat adalah bacaan tasbih, takbir dan Al Qur'an."

Pendapat Kedua: Dia telah melanggar strmpah, karena

otang yang junub tidak boleh mengucapkannya, sehinga sarna

dengan semua per{<ataan seseonmg gnng lainngra.

Namun Abu Hanifah berkata: Jika bacaan tasbih atau takbir

tersebut di dalam shalat, maka dia tidak melanggar sumpahnya.

AI{an tetapi iika di luar shalat, maka dia telah melanggar sumpah.

Dan kami adalah, bahwa Snng melanggar sumpah di luar

shalat ifu juga sumpah di dalam shalat, seperti semua
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perkataan lainnya. Atau, sesuafu 9lang tidak melanggar sumpah di
dalam shalat, maka ifu juga Udak melangar sumpah di luar shalat.

C.abang: Apabila seseoftrng bersumpah tidak akan
berbicara dengan si fulan, kemudian orang itu memberi salam

kepadaryn, maka dia telah melanggar sumpah. Karena memberi
salam ihr mempakan perkataan manusia. Oleh karena ifu, shalat

batal karena mengucapkan salam. Apabila orang 37ang bersumpah

itu shalat di belakang si fulan, kernudian si fulan yang menjadi

imam ihr lupa, lalu dia mengucapkan tasbih unfuk si fulan atau

memberitahu bacaan a3at, maka menunrt lbnu Ashshabbagh dia
tidak mdanggar zumpahn5ra, karena ini btrkanlah pernbicaraan

unhrk si fulan.

Jika orang yang bersumpah tadi menjadi imam, sernentara

si fulan menjadi , kernudian si imam mengucapkan

salam, maka menunrt hnu Ash-shabbagh, pendapat yang sesuai

dengan madzhab adalah, bahua perkara itu s€perti orang yang

mengucapkan salam kepada jama'ah, Snng mencakup si fulan,

sebagaimana lnng akan dijelaskan nanti , dia telah
melanggar sumpah). Sementara Abu Hanifah berkata: Dia tidak
melanggar nrmpah.

Dalil kami adalah, bahun imam diq/ariatkan r.rnfuk

mengucapkan salam kepada jama'ah, sehingga dia sama dengan

orang yrang mengucapkan salam kepada mereka di luar shalat

dalam hal kaitannya dengan sumpah. Oleh karena ifu, dia telah

melanggar srrmpah.

Jika dia berkata kepada seseorcng, 'Demi Allah, aku fidak

akan befuicara padamu, maka pergilah atau bangkitlah," maka

Ibnu Ash-Shabbagh berkata, "Para ulama ma&hab kami belum
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pemah menuturkan hal ifu. Pendapat yang sesuai dengan

madzhab adalah dia telah melanggar sumpah."

Sementara para ulama ma&hab Hanafi berkata, bahwa dia

tidak melanggar sumpah, kecuali bemiat menjatuhkan thalak

dengan perkataan pergilah itu.

Alasan pendapat pertama adalah, bahwa ucapannya: "Atau

pergilah," ifu merupakan perkataan darinya, dan perkataan ifu

memiliki hakikat, sehingga dia melanggar sumpah karena

mengatakan itu. Hal ifu sama halnya dia memisahkan kalimat

perintah tersebut. Menurutku, unhrk kasus tersebut ada dua

pendapat ulama fikih AsySyafi'i, sebagaimana jika dia berkata

kepada istrinya, "Jika aku bicara padamu, maka engkau terthalak,

camkanlah hal itu." Hal tersebut sudah dijelaskan pada

pembahasan thalak.

Cabang: Apabila seseorang berkata kepada fulan,

"Berbicaralah kepada Zard hari ini,u kemudian fulan menjawab,

"Demi Allah, aku fidak akan berbicara dengannya," maka

sumpahnya ifu berlaku untuk selamanya, kecuali jika bemiat tidak

akan bicara dengan Zaid hanya pada hari itu. Jika sumpahnya ihr

adalah sumpah yang terkait dengan perceraian, (misalnya dia

mengatakan: "Aku menceraikan istriku jika aku berbicara

dengannya)," kemudian dia berkata, "Yang aku maksud adalah

berbicara dengannya hanya pada hari ini saja, bukan pada hari

lainnya," maka perkataannya itu tidak dapat diterima dalam

pengambilan sebuah putusan hukum, dan dia memiliki utang

terkait apa yang ada di antara diringa dan Allah.

Namun para sahabat Abu Hanifah mengatakan bahwa

sumpahn5n hanya unfuk hari ifu saja.
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Dalil kami adalah bahwa sumpahnya itu bersifat mutlak,

maka wajib unfuk memberlakukan sumpah ifu untuk selamanya,

sebagaimana jika dia baru memulainya.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah tidak akan

berbicara dengan fulan, kemudian dia berbicara dengan si fulan

saat si fulan sedang tertidur, atau sudah menjadi mayat, atau

berada di tempat yang jauh sehingga biasanya tidak akan dapat

mendengar perkataannya, maka dia tidak melanggar sumpah.

Namun jika dia berbicara dengan si fulan saat si fulan berada di

tempat yang biasanya dapat mendengar suaranya, hanya saja si

frrlan tidak akan mendengamya karena sedang tersibukan oleh hal

lain, maka dia telah melanggar sumpah.

Jika si fulan tidak dapat mendengar perkataannya karena

tuli, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i.
Dan kedua pendapat tersebut sudah dijelaskan pada permasalahan

cerai.Jika dia mengirim surat atau mengufus ufusan kepada si

fulan, apakah dia melanggar sumpah? Dalam hal ini ada dua

pendapat. Para ulama madzhab kami juga mengatakan bahwa

memberi isyarat atau kode ifu sama seperti fulisan.

Dalam qaul qadim dinyatakan, bahwa dia telah melanggar

sumpah. Pendapat ini pula yang dikatakan oleh Imam Malik,
berdasarkan firman Allah &'

'ff, 
S y r:r|'t* 3\3\'14 fi 6iir.

" Tanda bagimu, adalah bahwa. engkau frdak berbicard

dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyant" (Qs. Aali

Imraan [3]: 41).
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Dalam ayat ini, Allah mengecualikan isyarat dan perkataan.

Dan pengecualian ifu menunjukkan bahwa mustatsna (yaifu isyarat)

merupakan jenis dan mustatsna minhu (yaitu bicara). Ini juga

berdasarkan firman Allah &,

6$Lifrlg-11 fi- {,(r,
'Dan tidak mungkin bagi seonng manusiapun bahwa Allah

berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyt. " (Qs.

Asy-Sytrura I42l:57)

Wuhyn itu artinya pengutusan. Maka firman Allah & it
menunjukan bahwa wahyu adalah pembicaraan (Allah), sehingga

pengufusan utusan itu pun berarti sama dengan pembicaraan.

Oleh karena itu, dia melanggar sumpah.

Alasan lainnya, karena semuanya, baik pengiriman surat

maupun pengutusan ufusan, juga berfungsi untuk memberikan

pemahaman. OIeh karena itu, semua ifu sama dengan perkataan

manusia yang disampaikan secara langsung.

Namun dalam qaul jadid disebutkan, bahwa dia tidak

melanggar sumpahnya. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh

Abu Hanifah dan dipilih oleh Al Muzani, pendapat ini berdasarkan

firman Allah &,

*l ;-;i'&+'t -;i, CU ;;). L, i cy
" Sesungguhnya aku telah bemazar berpuasa unfuk Tuhan

Yang Maha Pengasih, maka aku tidak akan berbicara dengan

siapa pun pada hai ini." (Qs. Maryam ll9l 261
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Dimana Maryam kemudian memberi isyarat kepada

anaknya, seandainya isyarat ifu mempakan perkataan, maka

niscaya Maryam tidak akan melakukan hal itu.

Sementara perkataan mereka, bahwa mustatsna (kalimat

pengecualian) merupakan jenis dari mustatsna minhu (kalimat yang

dikecualikan); bahwa sebenamya boleh saja mustalsna ifu bukan

merupakan bagian dari mustatsna minhu. Dimana seseorang

dilarang unfuk mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari, ini
berdasarkan sabda Rasulullah $,

, r() N G'9 ;Gl'fr-'o:t l:;' . J; \ti

.i:;jr Jy&ibgti
"Tidak halal bagi saeorang unfuk mendiamkan saudaranya

lebih dari tiga hari. Dan yang pertama (menegur) adalah yang
phq dahulu di antara kduang menuju strrga."

Jika dia mengirim surat kepada si fulan atau mengufus

utusan kepadanya, apakah dia keluar dari dosa mendiamkan yang

disebutkan dalam hadits? Dalam masalah ini terdapat dua
pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i lnng terambil dari dua pendapat

Asy-Syafi'i di atas.

Apabila dia bersumpah tdak akan berbicara dengan si

fulan, maka jika kita katakan bahwa dia melanggar sumpahnya

ketika menulis surat atau mengirim ufusan kepada si fulan, maka

dia telah keluar dari dosa mendiamkan. Namun jika kita
mengatakan, bahwa dia tidak melanggar sumpah ketika
melakukan hal tersebut, maka dia Udak keluar dari dosa

mendiamkan saudaranya. Dalam hal ini, isyarat dan kode sama
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dengan surat dan uh$an, berdasarkan alasan yang trilah kami

kemukakan pada masalah sumpah.

Cabang: Apabila dia bersumpah tidak akan berbicara

dengan seseorang, maka hnu Ash-Shabbagh berkata: Jika dia

berbicara dengan seseorang, maka dia telah melanggar sumpah-

Karena kata seseorang itu terfuju pada jenis tertentu, sebagaimana

jika dia bersumpah tidak akan memakan roti tertentu, kemudian

dia memakan roti beras, maka dia telah melanggar sumpah-

Namun jika dia bersumpah tidak akan berbicara dengan manusia,

maka menumt Ath-Thabari, sumpah ini tertuju pada tiga sosok,

yaitu kaum laki-laki, kaum perempuan dan anak-anak.

Cabang: PendaPat Para Ulama

Para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang

bersumpah tidak akan berbicara dengan seseorang lainnya,

kemudian dia menulis surat unfuknya atau mengutus ufusan

kepadanya.

Menurut Imam Malik: Dia sudah melanggar sumpah,

kecuali jika yang dia maksud dengan tdak berbicara dalam

sumpahnya adalah tidak berinteraksi secara verbal dengan

menggunakan perkataan lisan. Setelah ifu, Imam Malik menarik

pendapatnya, dan mengatakan, bahwa dia tidak perlu bemiat,

karena dia sudah melanggar sumpah, kecuali jika surat tersebut

kembali sebelum sampai ke orang yang menjadi fu;uannya.

Ibnul Qasim berkata, bahwa jika orang yang dikirimi surat

ifu membacanya, maka orang yang bersumpah ifu telah melanggar
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sumpahnya. Demikian pula jika orang yang bersumpah ifu
membaca surat unfuk orang yang dimaksud di dalam sumpahnya.

Namun Asyhab mengatakan, bahwa orang itu tidak melanggar

sumpahnya jika membaca surat tersebut, dan ini sangat jelas.

Karena, dia tidak berbicara dengannya dan tidak mengajak untuk
berbicara. Kecuali jika dia bermaksud memberitahu makna

ucapannya, maka dia baru melanggar sumpahnya. Atas dasar
ihrlah munculnya perkataan hnul Qasim. Demikianlah yang

dikatakan oleh para ulama penganut ma&hab Maliki.

Apabila dia bersumpah akan berticara dengannya, maka

dia baru bisa menepati sumpahnya jika berbicara langsung

dengannlra.

hnu Al Majisyun berkata, bahwa jika seseorang bersumpah

dia mengetahui sesuafu, niscaya dia akan memberitahukannya

kepada fulan, kemudian dia memberitahukannya kepada si fulan
melalui surat atau utusan, maka dia telah melaksanakan sumpah-

nya. Akan tetapi dia dan si fulan sma-sarna mengetahui sesuatu

tersebut, namun dia tidak memberitahukannya kepada si fulan,
maka dia belum melaksanakan sumpahnya, sampai dia memberi-

. Karena pengetahuan mereka berdua tenttrnya ber-

beda.

Imam Malik dan Asy-Syafi'i serta para ulama Kufah
sepakat, bahwa apabila orang yang bisu menulis surat cerai

dengan tangannya sendiri, maka thalak tersebut jafuh. Sedangkan

para ulama Kufah mengatakan, kecuali apabila dia diam selama

beberapa hari, lalu menulis surat cerai tersebut, maka thalak
tersebut tidak jatuh.

Ath-Thahawi berkata: Orang yang bisu itu berteda dengan

orang yang diam karena suafu sebab, sebagaimana orang yang
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tidak mampu berjimak karena suatu penyakit atau lainnya berbeda

dengan orang yang tidak mampu berjimak secara perrnarlen,

seperti orang gila. Hal itu berlaku dalam masalah hak pilih bagi

wanita dalam masalah cerai.

Para ulama ma&hab kami sepakat, bahwa apabila

seseorang bersumpah tidak akan berbicara dengan si fulan,

kemudian dia mengirim uhrsan kepada si fulan atau menulis surat

untuknya, maka dia telah melanggar sumpah, kecuali jika yang dia

maksud dari tindakannya itu adalah agar tidak berbicara dengan si

fulan.

Al Atsram dan yang lainnya meriwayatkan dari Ahmad

tentang seorang lelaki yang bersumpah tidak akan berbicara

dengan si fulan, kemudian dia mengirim surat kepadanya- Imam

Ahmad berkata: Apa penyebab dari hal itu. Yang perlu

diperhatikan adalah latar belakang sumpahnya dan mengapa dia

melanggar sumpahnya. Sebenamya surat ifu bisa sama dengan

perkataan langsung, dimana dalam beberapa situasi, surat juga

kedudukannya sama dengan perkataan langsung. Kecuali jika dia

mengucapkan sumpah tersebut (Udak akan berbicara dengan si

fulan) untuk mendiamkannya dan tidak membina hubungan

silaturrahim dengannya. Jika bukan ifu latar belakangnya, maka

dia tidak melanggar sumpah karena mengirim surat atau mengufus

utusan kepada si firlan. Karena surat dan utusan tersebut bukanlah

perkataan yang se$rngguhnya.

Oleh karena ifu, sah menafikannya dengan mengatakan,

Aku tidak berbicara dengannya, akan tetapi aku hanya mengirim

surat atau utusan kepadanya. Karenanya, Allah @ berfirman,

"^, ;r;&e-.e6lrr#ilt*
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" Rasul-rasul ifu Kami lebihkan sebagian mereka dai
sebagian yang lain. Di antara mereka ada yang (langsung) Allah
berftrman dengannya."(Qs. Al Baqarah 121:2531

Allah & j,rgu berfirman,

qq;,#:,*si :F 6! "i ( ;i OL6 5_ iv
" Wahai Musa! Saungguhrya Aku memilih (melebihl<an)

englau dai manusia tnng lain (pda masamu) unfuk membawa

risalah-Ku dan ftman-Ku." (Qs.Al A'raaf l7l: L441.

Allah & iuga berfirman,

@r+= 6i,ffi-{3
"Dan kepada Musa, Allah berlfrman langsung." (Qs. An-

Nisaa l4l:1641.

Seandainya risalah adalah pembicaraan langsung, niscaya

para rasul png lain kedudukannla sama dengan Musa, dan dia

tidak menjadi orang yang dipilih dan diajak bicara langsung oleh
Allah."

Imam Ahmad berkata kepada Bisyr Al Hafi, "Di sana hadir
Anas, namun aku tak bicara padanya, sedikit pun." Namun demi-

kian, Imam Ahmad dan Anas sering melakukan korespondensi.

Di antara ulama yang mengatakan, bahwa dia fidak
melanggar sumpah karena perbuatan tersebut (mengirim surat atau

utusan) adalah Ats-Tsauri, Abu Hanifah, hnu Al Mun&ir dan Asy
Syafi'i dalam qaul jadidnya. Mereka berargumentasi dengan
firman Allah &,
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',#i;"Jri5
'Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah

berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahry atau di

belakang tabir atau dengan mengufus seorang ufusan (malaikat)

lalu diwahytkan kepadanya"(Qs. Asy-Syuura l42l: 5ll -

Dalam ayat ini, Allah mengecualikan utusan dari

pembicaraan, padahal hamsnya mustatsna rfit sejenis dengan

mustatsna minhu. Alasan lainnya, perbuatan tersebut memang

difungsikan untuk memahamkan manusia lain, sehingga sama

dengan surat. Yang shahih, bahwa perbuatan tersebut merupakan

pembicaraan. Pengecualian di sini merupakan pengecualian

dimana mustatsna tidak sejenis dengan mustatsna minhu,

sebagaimana firman Allah dalam ayat yang lain:

"ff' 
S y r6'-^e 36i't4$ &$;

"Tandanya bagimu, karnu tidak dapat berl<aA-kata dengan

manusia selarna tiga hari, kecuali dengan isyant. "(Qs- Aali Imraan

[3]:41)

Di sini, isyarat bukanlah pembicaraan langsung. Akan tetapi

jika sumpah (tidak akan berbicara dengan seseorang itu) bertujuan

unfuk tidak membina komunikasi dengannya, atau sumpahnya ifu

muncul karena ingin mendiamkan, maka dia telah melanggar

sumpah karena hal itu (mengirim surat dan ufusan)-

Oleh karena itu, Ahmad dan yang lainnya berkata, 'Surat

ifu kedudukannya satna dengan pembicaraan, nalnun mereka tidak
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menyebutkan bahwa surat ifu pembicaraan. Mereka hanya

mengatakan kedudukannya dalam beberapa kasus. "

Cabang: Apabila dia berbicara dengan selain orang yang

dimaksud dalam sumpahnya, namun maksudnya adalah

memperdengarkan perkataannya kepada orang yang dimaksud

dalam sumpahnya, maka dia telah melanggar sumpah tersebut.

Pendapat inilah yang dikatakan oleh Imam Ahmad. Karena dia

bermaksud ingin memperdengarkan perkataannya.

Namun hal itu tertolak oleh apa yang diriwayatkan kepada

kami dari Abu Bakrah, bahwa dia pemah bersumpah tidak akan

berbicara dengan saudaranya; Ziyad, namun ketika Ziyad hendak

melaksanakan ibadah haji, Abu Bakrah datang ke tempat Ziyad

lalu masuk, kemudian berbicara dengan putera Ziyad yang masih

kecil dan masih berada dalam pengawasannya. Abu Bakrah

berkata kepada putera Ziyad, "Wahai keponakanku, sesungguhnya

ayahmu akan melaksanakan ibadah haji, dan mungkin saja dia

akan mels,,r.rati Madinah dan menemui Ummu Habibah, istri

Rasulullah, dengan mengaku-ngaku nasab yang diklaimnya
padahal dia tahu bahwa nasab itu tidaklah sah. Sungguh, ini

merupakan perbuatan yang tidak halal baginya."

Setelah itu, Abu Bal$ah berdiri dan keluar. Ini menunjukan,

bahwa Abu Bakrah tidak menganggap perkataan tersebut sebagai

pembicaraan (kepada Ziyadl.

Alasan pendapat pertama (yang menyatakan bahwa dia

telah melanggar sumpah) yaitu, dia telah memperdengarkan

perkataan yang sengaja ingin diperdengarkannya kepada orang

yang disebutkan dalam sumpahnyra. Sehingga hal itu sama saja

dengan berbicara langsung kepada orang ifu.
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Jika dia berseru kepada orang yang dimaksud dalam

sumpahnya dengan suara yang mungkin terdengar oleh orang ittt,

namun orang itu tidak mendengar perkataannya karena sedang

tersibukan oleh hal lain atau karena kelalaiannya, maka dia

termasuk orang yang telah melanggar sumpahnya-

Imam Ahmad pemah ditanya tentang seseorang yang

bersumpah tidak akan berbicara kepada seseorang, kemudian dia

menyeru orang itu, namun orang itu tidak mendengar seruannya'

maka Imam Ahmad mengatakan, "Dia telah melanggar sumpah-"

Karena dia telah bemaksud unfuk berbicara dengan orang itu. Ini

karena seman tersebut dapat dikatakan sebagai pembicaraan

terhadap orang yang dimaksud dalam sumpahnya- Dikatakan,

"Aku berbicara padanya, namun dia tidak mendengarku-"

Jika orang yang dimaksud dalam sumpahnya itu sudah

meninggal dunia, pingsan, tuli atau tidak ada di tempat

pembicaraan, sehingga orang 3nng dimaksud dalam sumpah ini

tidak mengetahui pembicaraan orang yang bersumpah itu

terhadap dirinya, maka orang yang bersumpah itu dinilai tidak

melanggar sumpahnya.

Namun sebagian ulama madzhab Hanbali seperti Al Qadhi

Abu Bakr, mengatakan bahwa dia telah melanggar sumpah itu,

lantaran dia menyeru orang yang telah meninggal dunia. Karena,

Nabi pemah berbicara dan menyem orang-orang yang telah

meninggal dunia, lalu beliau bersabda kepada para sahabat yang

masih hidup, "Tidaklah kalian lebih mendengar apa yang aku

katakan daripada mereka. "

Namun, pemyataan ini terbantahkan oleh firman Allah &,

@ijiiiateL,J6'
Al Majmu'SyarahAt Muhadzdzab ll ,r,



uDan engkau (Muhammad) frdak akan sanggup menjadikan

orang yang di dalam kubur dapat mendengar." (Qs. Faathir [35]:
22)

Karena indera orang yang telah meninggal dunia itu sudah

tak berfungsi lagi dan nyawanya pun sudah hilang, sehingga dia

lebih tidak mungkin mendengar perkataan ketimbang orang yang

sedang pergi jauh, sebab orang yang pergi jauh ifu inderanya

masih ada. Hal itu (memperdengarkan suara kepada orang yang

telah meninggal) hanya bisa dilakukan oleh Nabi sebagai sebuah

keistimewaan bagi beliau. Oleh karena ifu, orang lain tidak bisa

disamakan dengan beliau.

Asy-Syrrazi *s berkata: Pasal: Apabila seseorang

bersumpah tidak akan mengucapkan salam kepada si
fulan, kemudian dia mengucapkan salam kepada suatu
kaum dimana si fulan berada di antara mereka, dan dia
bemiat mengucapkan salam ifu unfuk mereka semua,
maka dia telah melanggar sumpahnya. Karena dia telah
mengucapkan salam kepada si fulan.

Tapi jika dalam hatinya dia mengecualikan si
fulan dari obyek ucapan salamnya, maka dia dianggap
tidak melanggar sumpahnya, karena meskipun ucapan
salam tersebut benfuknya umum, hanya saja dia boleh
dikhususkan, sehingga boleh mengkhususkan salam
tersebut dengan niat.

Namun jika dia mengucapkan salam secara
muflak tanpa adanya niat, maka dalam masalah ini ada
dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:
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Pendapat Pertama: Dia telah melanggar sumpah,

karena dia sudah mengucapkan salam kepada kaum

tersebut, sehingga setiap individu dari kaum tersebut

termasuk dalam obyek ucapan salamnya-

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpah,

karena sumpah tersebut boleh iadi hanya dituiukan

kepada sosok-sosok tertenfu yang sudah diketahuinya-

Dimana menunrt kebiasaanya, seseorang yang

mengucapkan salam kepada sekelompok orang dimana

si fulan berada di antara mereka tidak dapat disebut

bahwa dia sudah berbicara dan mengucapkan salam

kepada si fulan.

Apabila seseorang bersumpah fidak akan

menemui si fulan di dalam rumah, kemudian dia

menemui sekelompok orang di dalam mmah, dan saat

ifu si fulan berada di antara mereka, dan dia tidak

membuat pengecualian dalam hatinya, maka dia telah

melanggar sumpah karena menemui mereka- AlGn

tetapi jika dia membuat pengecualian dalam hatinya

ketika menemui mereka, maka dia dalam masalah ini
ada dua pendapat ulama fikih AsrSyaf i:

Pendapat Pertama: Dia tidak melanggar sumpah,

sebagaimana dia tidak melanggar sumpah seandainya

bersumpah fidak akan mengucapkan salam kepada si

fulan, kemudian dia mengucaplran salam kepada

mereka, dimana si fulan hadir di tengah-tengah mereka,

dan dia mengecualikan si fulan dari ucapan salam yang

disampaikannya-
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Pendapat Kedua: Dia sudah melanggar sumpah,
karena menemui mereka adalah aktivitas yang tidak
dapat dibedakan, sehingga tidak sah mengkhusus-
kannya dengan pengecualian- Berbeda halnya dengan
salam yang merupakan perkataan, sehingga boleh
mengkhususkannya dengan pengecualian.

Oleh karena ifu, seandainya dia mengucapkan:
"Semoga kesalamatan tercurah bagi kalian, kecuali si
fulan," maka ucap.rn ifu sah. Akan tetapi jika dia
mengatakan, "Aku menemui kalian, kecuali si fulan,"
maka ucap.rn tersebut tidak sah.

Pasal: Apabila dia bersumpah untuk tidak
berpuasa atau tidak shalat, lantas kemudian mereka
melakukannya, maka dia dianggap telah melanggar
sumpahnya, karena masuk atau melakukannya berarti
dia merupakan orang yang sedang berpuasa dan juga
orang yang sedang shalat. Jika dia bersumpah tidak
akan melakukan transaksi jual beli , atau tidak mau
menikah, atau tidak akan menghibahkan sesuafu, maka
dia tidak dianggap melanggar sumpahnya kecuali
dengan adanya ijab dan qabul.

Di antara ulama madzhab kami ada yang berkata,
bahwa dia termasuk orang yang melanggar sumpahnya
pada perkara hibah saat adanya ijab tanpa qabul,
karena dia berkata, *Aku hibahkan unfuknya,akan
tetapi dia enggan menerima.' Pendapat yang shahih
adalah pendapat yang pertama. Karena, hibah ifu
merupakan akad kepemilikan, sehingga dia dinilai tidak
melanggar sumpah tanpa adanya ijab dan qabul, seperti
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transaksi jual beti, dan akad nikah, dimana dia fidak
melanggar sumpahngn kecuali dengan akadnp yang

shahih- Sedangkan apabila dia meniual dengan

transaksi yang fadd, atau menikah dengan nikah yang
juga fasid, atau menghibahkan sesuatu yang fasid, maka

dia dinilai fidak melanggar sumpahnya. Karena semua

akad yang ada ini, tidaklah dianggap sah secara adat

kebiasaan yang berlaku dan juga q;ariat, kecuali akad

ini shahih-

Penjelasan:

Seandainya seseorang bersumpah udak akan berbicara atau

mengucapkan salam kepada Zaid, kemudian dia mengucapkan

salam kepada sekelompok orang dimana Zaid hadir di antara

mereka, maka jika dia mengetahui bahwa di sana terdapat Zaid

dan dia meniatkan salamnya itu unhrk mereka dan juga untuk

7aid, maka dia sudah melanggar sumpah. Karena dia telah

berbicara kepadahld.

Menunrtku (Al Muthi'i): Nanti akan dikatakan pendapat

Abu Sa'id Al Ishthakhri dan Abu Ali Ath-Thabari yang

menyatakan, bahwa dia tidak melanggar sumpah. Sebagaimana

pendapat mereka berdr.ra tentang seseorang 5nng bersumpah Udak

akan memakan samin atau cr.rka, kemudian orang ihr memakan

keduan5n bersama makanan lainnSra. Namun iika dia udak

mengetahui bahwa 7-aid ada di antara mereka, atau dia

mengetahui Taid ada bersama mereka, akan tetapi dia lupa akan

s.rmpahnya, dan dia mengucapkan salam tersebut unfuk mereka

semua, maka apakah dia sudah melanggar sumpah?
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Dalam masalah ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i, sebagai-

mana yang terjadi tentang seseorang yang melakukan sesuatu yang
disebutkan sumpahnya secara lupa. Penjelasan mengenai kedua
hal ini akan dijelaskan kemudian. Karena ungkapan salam
tersebut, meskipun itu ungkapan umum, narnun ungkapan
tersebut mungkin unfuk dimasuki pengkhususan, sehingga
ungkapan itu boleh dikhususkan dengan niat.

Penulis l<jtab Al Furu dan hnu Ash-Shabbagh menuturkan
di sebuah ulasan dalam As5rSyamil "Apakah dia telah melanggar
sumpah? Dalam masalah ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i."
Namun pada ulasan yang lain, disebutkan: "Dia tidak melanggar
sumpahnya."

Sementara jika dia mengucapkan salam secara mutlak,
namun dia tidak berniat mengucapkan salam kepada Zaid, dan dia
juga Udak mengecualikan Zaid dari salam tersebut di dalam
hatinya, maka dalam hal ini ada dua pendapat yang kuat. Akan
tetapi, di antara para ulama madzhab kami pun ada yang

menuturkan adanya dua pendapat fikih madzhab Asy-Syafi'i pada

kedua permasalahan tersebut.

Pendapat Pertama: Dia telah melanggar sumpah, karena
salam tersebut umurn sehingga mencakup mereka semua, dan
sebagian dari mereka baru bisa keluar dari cakupan ungkapan
yang umum tersebut jika ada pengecualian.

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpah, karena
ungkapan salam tersebut mungkin unfuk semuanya dan mungkin
juga hanya unfuk sebagiannya, sehingga tidak wajib membayar
kafarat sumpah karena adanya keraguan.

Apabila dia berkata, "Demi Allah, aku tidak akan menemui
Zaid di rumah," kemudian dia memasuki sebuah rumah yang di
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dalamnya terdapat Zaid bersama yang lainnya, maka saya katakan;

jika dia mengetahui bahwa Zaid berada di dalam rumah itu,

kemudian dia memasukinya dan tidak membuat pengecualian di

dalam hatinya, maka dia telah melanggar sumpahnya- Karena dia

telah melakukan apa yang diharamkan dalam sumpahnya- Namun

jika dia tidak mengetahui Zaid berada di dalam rumah, atau dia

mengetahui keberadaan Zaid di sana, akan tetapi lupa terhadap

Zaid atau lupa terhadap sumpahnya, apakah dia melanggar

sumpahnya?

Dalam hal ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i, sebagaimana

dua pendapat bagi seseorang yang melakukan perbuatan yang

diharamkan dalam sumpahnya lantaran dia lupa.

Jika dia tahu bahwaTaid berada di rumah itu, kemudian dia

memasukinya dan membuat pengecualian untuk Zaid di dalam

hatinya, dan dia niat memasuki rumah ifu untuk menemui selain

Zaid dan bukan untuk menemui Zaid, maka Al Mahamili, Sulaim

dan hnu Ash-Shabbagh mengatakan, bahwa para ulama madzhab

kami berbeda pendapat mengenai hal itu.

Di antara ulama madzhab kami ada yang mengatakan,

bahwa di dalam masalah ifu ada dua pendapat, sebagaimana yang

kami katakan tentang seseorang yang bersumpah tidak akan

berbicara dengan Zaid, kemudian dia mengucapkan salam kepada

sekelompok orang yang di antara mereka terdapat Zaid, dan dia

mengecualikan Zaid dalam hatinya, maka apakah dalam masalah

ini dia sudah melanggar sumpahnya? Dalam masalah ini ada dua

pendapat Asy-Syafi'i.

Di antara ulama kami lainnya, ada yang mengatakan bahwa

dia telah melanggar sumpahnya, yaitu hanya satu pendapat yang

disepakati oleh para ulama. Karena masuk ke dalam rumah
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tersebut adalah sebuah perbuatan yang tidak bisa mendapatkan

pengecualian. Demikian juga dengan salam.

Akan tetapi, ada yang mengatakan, bahwa ucapan salam

itu bisa dimasuki pengecualian. Oleh karena itu, jika seseorang

berkata, "Semoga keselamatan tercurah bagi kalian, kecuali untuk

Zaid," maka ini merupakan perkataan yang dibenarkan. Berbeda

halnya jika dia mengatakan, "Aku menemui kalian, kecuali Zatd,"

maka ini bukanlah perkataan yang benar. Karena dia telah

menemui Zaid, sehingga pengecualiannya tidak ada gunanya.

Inilah urutannya menurut para ulama madzhab kami dari kalangan

ulama Baghdad.

Sedangkan Al Mas'ud, dia menempatkan urusan salam di

atas pertemuan, dan dia mengatakan, apabila seseorang menemui

sekelompok orang yang di dalamnya terdapat Zaid, kemudian dia

mengecualikan Zaid dalam hatinya, apakah dia melanggar

sumpahnya? Dalam masalah ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i.

Jika dia mengucapkan salam kepada sekelompok orang

yang di dalamnya terdapat 7aid, padahal dia sudah bersumpah'.'

tidak akan mengucapkan salam kepada Zaid, lalu dia mengecuali-

kan Zaid dari salamnya ketika mengucapkannya, maka jika kami

nyatakan bahwa dia tidak melanggar sumpahnya ketika menemui

orang-orang itu, maka dia juga tidak melanggar sumpah ketika'
mengucapkan salam kepada mereka, bahkan lebih utama lagi.

Jadi, terkait dengan ucapan salam ini pun ada dua pendapat Asy-

Syafi'i. Perbedaan antara masuk unfuk menemui mereka dan

mengucapkan salam kepada mereka terlihat jelas berdasarkan

alasan yang telah disebutkan.

Apabila dia bersumpah tidak akan menemui Zaid di dalam

rumah, kemudian dia masuk ke dalam rumah yang Zaid tidak
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bemda di sana, kemudian Zaid masuk ke dalam rumah ihr, jika dia

langsung keluar dari rumah ifu, maka dia tidak melanggar sumpah.

Akan tetapi jika dia tetap diam di rumah itu bersamaZaid, apakah

dia melanggar sumpahnya?

Permasalahan ifu sama dengan seseorang yang bersumpah

tidak akan masuk mmah saat Zaid berada di dalamnya, kemudian

dia tingal di rumah tersebut. Dalam masalah ini ada dua pendapat

Asy-Syafi'i. Apabila kami katakan dalam permasalahan ini, bahwa

dia telah melanggar sumpahnya karena diam di dalam rumah,

maka dalam permasalahan ifu pun kami katakan, bahwa dia telah

melanggar sumpahnya. Akan tetapi jika kami katakan di sana

(berdiam di dalam rumah) dia tidak melangar sumpah, maka dalam

permasalahan ini pun dia tidak melanggar sumpah.

Al Qadhi Abu Ath-Thaylxb menuturkan dalam Al Mujanad,

bahwa Asy-Syafi'i menyatakan secara tertulis dalam krtab Al Umm,

bahwa dia tidak melanggar sumpah. Ibnu Ash-Shabbagh

menjelaskan, "Pendapat ini lebih utama. Karena jika kita katakan

bahwa melanjutkan diam di rumah itu sama dengan baru

memasukinya, maka seakan-akan keduanya masuk ke dalam

rumah tersebut secam bersamaan. Dan salah safu dari keduanya

tidak menemui yang lainnya. Karena ifulah dia tidak melanggar

sumpah.

Cabang: Jika seseorang shalat mengimami orang yang

disebutkan dalam sumpahnya, bahwa dia tidak akan berbicara

dengan orang itu, kemudian dia mengucapkan salam seusai shalat,

maka dia telah melanggar sumpahnya. Karena dia disyariatkan

untuk bemiat mengucapkan salam kepada orang-orang yang hadir.
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Sedangkan Imam Ahmad dan Abu Hanifah mengatakan,

bahwa dia tidak melanggar sumpahnya, karena salam tersebut

merupakan perkataan yang disyari'atkan di dalam shalat, sehingga

dia tidak melanggar sumpah, seperti mengucapkan takbir, dimana

niat mengucapkan salam kepada jama'ah yang hadir bukanlah hal

yang diwajibkan dalam shalat.

Apabila orang yang tidak akan diajak bicara itu menjadi

imam dan dia mengalami kekacauan bacaan, kemudian orang

yang bersumpah memberitahukan lanjutan bacaannya, maka dia

tidak melanggar sumpah. Karena apa yang dia sampaikan dalam

pemberitahuannya itu adalah firman Allah dan bukan perkataan

manusia.

Masalah: Apabila seseorang bersumpah tidak akan

berbicara, kemudian dia membaca Al Qur'an, maka dia tidak

melanggar sumpah. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Imam

Ahmad.

Sedangkan Imam Abu Hanifah mengatakan, jika dia

membaca Al Qur'an di dalam shalat, maka dia tidak melanggar

sumpahnya. Namun jika dia membacanya di luar shalat, maka dia

telah melanggar sumpahnya. Karena dia telah berbicara dengan

firman Allah.

Jika dia berdzikir kepada Allah, maka menumt Abu

Hanifah, dia tidak melanggar sumpah. Padahal jika disesuaikan

dengan pendapat Abu Hanifah pada kasus tadi, seharusnya orang

yang berzikir kepada Allah ini telah melanggar sumpah, karena

dzikir itu merupakan pembicaraan. Allah @ berfirman,
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"Dan Alkh mewajibkan kepada mereka kalimat takwa."

(Qs. Al Fath [48]: 26).

Nabi $ bersabda,

u, tt.i:; Jrtr,.lt oq" :&l fxii' $l
;4 }ri ar 6it

"Perkataan yang patin1 utarna ada empat, On*
Subhanallah walhamdulillah walaa ilaaha illallah wallahu akbar
(Maha suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Tuhan yang

berhak disembah kecuali Allah, Allah Maha besar). "

Nabi $ juga bersaMa,

el-*1).}lr ot;b ,#')t iy$:;; )th)l
.rYit at ot;*- t

"Ada dua kalimat yang mudah namun begifu

berat dalam timbangan amal, dan sangat dicinbi Allah
yang Maha Rahman, Witu subhanallah wabihamdihi subhanallahil

azhim (Maha Suci Allah, segala puji bagi-N5n; Maha suci Allah
yang Maha Agung). "

Dalil kami adalah, bahwa perkataan menurut kebiasaan

hanya difujukan kepada perkataan manusia. Oleh karena itu,

;'e e# Pt;ilr 9tr4- )A.S
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ketika Nabi S bersabda, ,r:rrl i'rfif: ,iA.V 9";'1 C'oaaif r !1

9l,2\t ,; f;k I tsl - So*rnn 1-ru Altah menciptakan dalam

urusan-Nya afpun yang dikehendaki-Nya, dan Dia sudah
menciptakan bahwa l<alian tidak boleh berbicara di dalam shalat"
maka itu tidak mencakup ucapan lrang masih diperselisihkan
stafusnya (apakah termasuk perkataan atau bukan).

Zaid bin Arqam berkata, "Dahulu kami biasa berbicara di

dalam shalat, hingga turunlah firman Allah &,@ '# li_i|;
"Berdiilah untuk Allah (dalam shalatutu) dengan l<hus5ru'. "(Qs. Al
Baqarah l2l: 2381. Allah memerintahkan kami untuk tenang dan
melarang kami berticara."

Allah & jugu berfirman:

a:i3reg,$;-,,6r1e3\1i:L4{tl;Ar;

93ti;;-^iu55$r4
"TandanSn bagimu, karnu tidak dapat berkab-kab dengan

manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat dan sebutlah
(nama) Tuhanmu banyaknya serta berbsbihlah di waktu
petang dan pagi hari. "(Qs.Aali Imraan [3]' 41).

Dalam ayat tersebut, Allah memerintahkan Zakariyya unfuk
bertasbih, di samping tidak dapat berticara.

Alasan lainnya, karena sesuahr yang tidak menyebabkan

terjadinya pelanggaran sumpah jika dilakukan di dalam shalat juga

tidak mengakibatkan pelanggamn sumpah jika dilakukan di luar
shalat, seperti isyarat. Apa yang mereka sebutkan di atas
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terbantahkan oleh bacaan AI Qur'an dan tasbih di dalam shalat.

Dan berzikir kepada Allah pun disyari'atkan di dalam shalat.

Jika seseorang meminta izin kepadanya, kemudian dia

mengucapkan:

u'. &6f-r
"(Dikatakan kepada mereka): Masuklah ke dalamnya

dengan sejahtera lagi aman, "' (Qs. Al Hijr [15]: 46). dengan

maksud membaca ayat Al Qur'an, maka dia tidak melanggar

sumpah. Akan tetapi jika dia bermaksud memberikan izin masuk

dengan mengucapkan ayat Al Qur'an, maka dia telah melanggar

sumpah.

Cabang: Jika seseorang bersumpah tidak akan menemui

fulan, kemudian dia menemui sekelompok orang dimana si fulan

berada di sana, dengan maksud menemuinya di samping menemui

mereka, maka dia telah melanggar sumpah.

Tapi jika dia menemui mereka dengan mengecualikan si

fulan dalam hatinya, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama

fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia telah melanggar sumpah, karena

menemui adalah sebuah perbuatan yang tidak bisa dimasuki

pengecualian, sehingga tidak benar mengkhususkannya dengan

tujuan tertentu. Selain ifu, pertemuan itu pun telah berlangsung

dengan mereka semua, dan si fulan berada di antara mereka,

sehingga dia melanggar sumpah karena pertemuan itu,

sebagaimana jika dia tidak mengecualikan si fulan.
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Tindakan menemui ifu berbeda dengan tindakan memberi
salam, karena pemberian salam adalah ucapan yang dapat
dikhususkan dengan maksud tertentu. Oleh karena itu, dapat
dibenarkan jika seseorang mengatakan, "Semoga kesalamatan
senantiasa tercurah bagi kalian, kecuali si fulan." Akan tetapi tidak
dibenarkan mengatakan: "Aku menemui kalian, kecuali si fulan.,'

Alasan lainnya, karena pemberian salam adalah ucapan
yang menjangkau individu-indMdu yang tercakup oleh dhamir
(kata ganti: kalian). Dan dhamir itu bisa dibenarkan jika

dimaksudkan untuk yang khusus. Oleh karena itu, dapat
dibenarkan jika yang dimaksud adalah orang-orang selain si fulan.
Sedangkan pertuatan tidak bisa seperti ini.

Apabila dia masuk rumah dalam kondisi dia tidak tahu
bahwa si fulan berada di dalam rumah itu, kemudian dia
menemukan si fulan berada di rumah ifu, maka dia seperti orang
yang menemuinln dalam keadaan lupa.

Pendapat Kedua: Dia tdak melanggar sumpahnya,

sebagaimana jika dia bersumpah tidak akan mengucapkan salam

kepada si fulan, kemudian dia mengucapkan salam kepada

sekelompok orang dimana si fulan berada di antara mereka,

namLrn dia bermaksud mengucapkan salam hanya unfuk selain si

fulan. Jika kita mengatakan, bahwa dia tidak melanggar sumpah

karena hal ifu, kemudian dia keluar dari sana ketika mengetahui

keberadaan si fulan, maka dia juga tidak melanggar sumpah.

Demikian juga jika dia bersumpah tidak akan menemuinya,

kemudian si fulan yang menemuinya, narnun dia langsung keluar,

maka dia tidak melanggar sumpahnya. Akan tetapi jika dia tetap
berada di sana, apakah dia melanggar sumpah?
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Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i,

sebagaimana orang yang bersumpah tidak akan masuk rumah

dimana si fulan berada di dalamnya, kemudian dia tetap berada di

sana, apakah dalam hal ini dia melanggar sumpah? Dalam hal ini

ada dua pendapat Asy-Syafi'i.

Masalah: Setiap aktivitas yang kejadiannya bergantung

pada sosok orang yang bersumpah, maka orang yang bersumpah

ini telah melanggar sumpah ketika dia melakukan amalan tersebut,

seperti dia bersumpah tidak akan melakukan shalat dan puasa,

maka dia telah melanggar sumpah ketika melakukan shalat dan

puasa.

Namun jika aktivitas tersebut baru bisa terwujud oleh dua

pihak (pihak yang bersumpah dan orang lain yang menjadi obyek

sumpahnya), seperti dua parhrer akad dalam transaksi jualbeli,

pemikahan, hibah secara umum, hibah umra maupun hibah ruqba,

maka orang yang bersumpah itu baru dikatakan melanggar

sumpahnya jika ada ijab dan qabulliiab dari pihak yang bersumpah

dan qabuldari parhremya).

Jika seseorang bersumpah tidak akan menjual, misalnya,

kemudian dia menjual dengan akad yang mencakup adanya hak

kh,yun maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia telah melanggar sumpah. Karena

jual beli tersebut merupakan jual beli yang sah secara syari'at,

sehingga dia melanggar sumpah, sebagaimana jika dia melakukan

jual beli yang mengikat. Sebab berdasarkan kesepakatan, jual beli

yang dilangsungkan dengan akad khiyar itu merupakan jual beli

yang dapat menetapkan pemindahan hak milik kepada pembeli,
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setelah melewati masa kh,yat.Dan jual beli dengan akad khiyarini
merupakan sebab adanya pemindahan hak milik tersebut.

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpah, karena hak
milik (pembeli) belum bisa ditetapkan pada masa khryar, sehingga
jual beli dengan akad khiyar tersebut seperti jual beli yang rusak.

Ini adalah pendapat Abu Hanifah.

Jika dia bersumpah tidak akan menjual atau tidak akan
menikah, kemudian dia mengucapkan ijab penjualan atau
pemikahan, sementara pembeli atau yang dinikahinya tidak
mengucapkan qabul, maka dia tidak melanggar sumpahnya.
Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Abu Hanifah dan Imam
Ahmad.

Kami tidak mengetahui adanya silang pendapat dalam
masalah ini. Karena jual beli dan pemikahan merupakan akad
yang tidak sempuma kecuali dengan adanya ijab dan qabul.

Sehingga transaksi tersebut tidak disebut jual beli dan pemikahan
hanya karena adanya ijab semata, tanpa adanya qabul. Oleh
karena ifu, dia tidak melanggar sumpah.

Apabila dia bersumpah tidak akan memberi hibah atau
tidak akan memberi pinjaman, kemudian dia mengucapkan ijab
unfuk transaksi tersebut, sementara parhremya tidak
mengucapkan qabul, maka menumt Al Qadhi dari kalangan ulama
madzhab Hanbali, Abu Hanifah, dan Abu Al Abbas bin Suraij dari
kalangan ulama madzhab kami, bahwa dia telah melanggar
sumpah, karena hibbah dan pinjaman adalah akad yang tidak ada

alat fukamya, sehingga bisa sah bila dilakukan dengan ijab semata.

Sementara qabul adalah syarat unfuk terjadinya
pemindahan hak milik, dan bukan sebab sahnya transaksi tersebut.
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Oleh karena ih.r, dia sudah melanggar sumpah hanya karena

mengucapkm ijab hibah atau peminjaman tersebut, seperti wasiat.

Menurut kami, pendapat yang sehamsnya dianut madzhab

adalah pendapat yang dinyatakan shahih oleh Asy-Syirazi, yaitu

bahwa dia tidak melanggar sumpah hanya karena mengucapkan

ijab. Karena traksaksi tersebut merupakan transaksi yang tidak bisa

sempuma kecuali dengan adanya qabul. Oleh karena itu, dia tidak

melanggar sumpah hanya karena mengucapkan ijab, seperti dalam

pemikahan dan jual-beli.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah tidak akan

menikah, maka dia melanggar sumpah hanya karena adarrya iiab

dan qabul dalam pemikahan yang sah. Kami tidak mengetahui

adanya perbedaan pendapat mengenai hal tersebut. Karena

adanya ijab dan qabul tersebut menghasilkan apa yang disebut

dengan pemikahan dalam terminologi syari'at, sehingga

pemikahan tersebut tercakup oleh sumpahnya, dan dia pun

menjadi orang yang melanggar sumpah.

Demikian pula sebaliknya jika dia bersumpah akan

menikah, maka dia telah melaksanakan sumpahnya semata-mata

karena adanya ijab dan qabul dalam pemikahan yang sah, baik

saat itu dia sudah mempunyai istri atau belum, dan baik dia

menikahi perempuan yang setara dengan istrinya -jika dia sudah

menikah, atau di bawah istuinya, atau lebih tinggi daripada

istinya-.

Apabila hal tersebut sudah ditetapkan, maka dia tidak

melanggar sumpah karena pemikahan yang rusak. Dan dia juga

tidak melanggar sumpah karena penjualan yang fasid (iika dia

bersumpah tidak akan menjual). Namun diriwayatkan dari Imam
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Ahmad adanya dua dua riwayat pendapat terkait dengan

pemikahan yarry fasid ini.

Dalam hal itu juga, tidak ada perbedaan antara sesuafu

yang sudah berlalu dan yang akan terjadi di masa mendatang,

kecuali menurut Muhammad bin Al Hasan. Sebab Muhammad

mengatakan, jika seseorang bersumpah aku tidak shalat, atau tidak

menikah, atau tidak akan menjual sesuatu, sementara dia telah

melakukan semua itu (shalat, menikah dan menjual) suatu barang

dengan akad yang rusak, maka dia telah melanggar sumpah,

karena yang dimaksud dari sesuatu yang telah berlalu adanya

namanya. Dan nama tersebut mencakup apa yang sudah

dikerjakannya. Berbeda halnya jika aktivitas yang diharamkan

dengan sumpah ifu unhrk masa depan. Karena yang dimaksud

dengan pemikahan dan penjualan itu adalah kepemilikan,

sedangkan yang dimaksud dengan shalat adalah pendekatan diri

kepada Allah.

Dalil kami adalah, sesuatu yang tidak tercakup oleh nama di

masa depan, maka dia pun tidak tercakup oleh nama tersebut di

masa lalu, seperti ucapan $ab dan yang tidak disebutkan. Apa

lnng mereka sebutkan itu tidak benar, karena nama ihr hanya

mencakup sesuafu yang sah menunrt syam'.

Cabang: Wasiat terkadang dipahami dalam benak

sebagian orang sebagai hal yang identik dengan hibah dan

penjualan, serta traksaksi lainnya yang memerlukan ijab dan qabul.

Pada uraian sebelumnya, kita telah mengetahui pendapat

madzhab Asy-Syafi'i tentang hibah. Hanya saja, wasiat itu bisa

terwtrjud (sah) tanpa adanya ucapan qabul dari pihak penerima.

Karena ketika Allah S berfirman,
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W'!i oL\;Ji fA Ar6y"$-{; ef
q;Jlii;;l.g.*li

'Diwajibkan atas kamu, apbila maut hendak menjemput

seseorang di antara kamu, jika dia harta, betwasiat

untuk kdua orang tua dan kanb kerabat " (Qs. Al Baqarah [2]:

180).

Sebenamya yang dimaksud dalam ayat ini hanyalah ucapan

ijab, atau pemyataan tentang wasiat harta bagi sosok tertentu dari

mereka Snng disebutkan dalam ayat ifu. Alasannya, karena wasiat

sah dilakukan sebelum pemberi wasiat meninggal dunia, dan ketika

itu tidak diperlukan adanya qabulterhadap wasiat tersebut.

Apabila AsySgrafi'i pemah mengatakan: "Jika sebuah hadits

itu shahih, maka itulah madzhabku," maka udak diragukan lagi

bahwa madzhabnya dalam permasalahan wasiat satna dengan

pendapat kami, berdasarkan pemahaman yang diambil dari ayat

tersebut, sesuai dengan dasamya.

Jika seseorang bersumpah tidak akan memberikan hibah

kepada fulan, misalnya, kemudian dia memberi fulan hadiah atau

memberinya hibah dengan aliaid umra, maka dia telah melanggar

sumpahnya. Namun jika dia memberi si fulan sedekah wajib (zakat)

atau kafarat na&ar, maka dia juga telah melanggar sumpah.

Namun menunrt ulama madzhab Hanbali, ada dua pendapat

dalam masalah ini,

Pendapat Pertama: Dia tidak melanggar sumpah, dan ini

merupakan pendapat ulama fikih rasionalis. Karena kedua perkara

tersebut berteda namanln, sehingga berbeda pula hukumnya.
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Dalilnya adalah, sabda Rasulullah S, ;r9a At ii* *b '$

"Baginya, ifu adalah sedekah. Sedangkan bagi kami, ifu adalah

hadiah."

Karena sedekah (wajib) diharamkan bagi beliau, sedangkan

hadiah dibolehkan bagi beliau. Beliau juga biasa menerima hadiah,

akan tetapi tidak menerima sedekah. Maka, dengan adanya

perbedaan itu, dia tidak melanggar sumpah pada salah satu dari

dua contoh kasus di atas karena melakukan yang lainnya.

Dalil kami adalah, dia telah mendermakan sesuatu semasa

dia hidup, sehingga dia pun melanggar sumpah, seperti halnya

memberikan hadiah. Alasan lainnya, karena sedekah juga

terkadang disebut hibah. Seandainya seseorang menyedekahkan

dinar, maka dikatakan: Wahaba Dinaran (dia menghibahkan dinar)

dan Tabarab Dinaran (dia mendermakan dinar)

Terkait perbedaan nama, ifu terjadi karena sedekah adalah

bagian dari hibah, sehingga dia pun dikhususkan dengan nama

sedekah tersebut, seperti pengkhususan dengan nama hadiah atau

hibah umtzt, namun ifu tidak mengeluarkannya dari klasifikasi

hibah.

Demikian pula dengan perbedaan hukum. Karena

terkadang ada hukum yang ditetapkan bagi sesuatu, namun tidak

ditetapkan pada jenisnya. Sebagaimana ada hukum-hukum yang

ditetapkan pada manusia, akan tetapi tidak ditetapkan pada hewan

(padahal manusia juga termasuk her,uan, akan tetapi hanran yang

dapat berbicara).

Jika dia memberikan wasiat bagi si fulan tadi, maka dia

tidak melanggar sumpahnya. Karena hibah adalah penerimaan hak

milik semasa hidup, sedangkan wasiat adalah penyerahan hak

246 ll ,q uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab



milik dengan adanya penerimaan, setelah kematian (pemberi

wasiat).

Jika dia meminjamkan sesuatu kepada si fulan, maka dia

tidak melanggar sumpah, karena hibah adalah penyerahan hak

milik, sedangkan dalam peminjaman tidak ada penyerahan hak

milik (dan hanya pemberian manfaat dari sesuatu yang

dipinjamkan).

Alasan lainnya, karena yang meminjam tidak memiliki

manfaat dari sesuafu yang diprnjamkan padanya, akan tetapi dia

hanya boleh menerima manfaat ifu. Oleh karena itu, pihak yang

meminjamkan berhak menarik kembali apa yang dipinjamkannya,

dimana pihak yang meminjam tidak bisa menyalakan atau

meminjamkan kembali apa yang dipinjamkan kepada dirinya.

Masalah: Jika seseorang bersumpah, "Aku tidak shalat,"

maka dia telah melanggar sumpah karena melakukan takbrtraful

ihram (niat melakukan shalat), sedangkan jika dia mengatakan,

"Aku tidak puasa," maka dia telah melanggar sumpah karena

munculnya fajar, jika dia bemiat melakukan puasa.

Namun Imam Ahmad mengatakan, dia tidak melanggar

sumpah, sebelum dia menyelesaikan shalatnya secara sempuma.

Akan tetapi hnu Qudamah berkata, "Dia disebut orang

yang shalat karena mulai mengerjakan shalat." Alasan lainnya,

karena dia memang telah mulai mengerjakan sesuatu yang

disebutkan dalam sumpahnya. Dengan demikian, hnu Qudamah

sepakat dengan kami dalam masalah shalat dan puasa

Abu Al Khaththab berkata, "Dia telah melanggar sumpah

jika sudah mengerjakan shalat safu rakaat. Sedangkan pada
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puasa, dia telah melanggar sumpah bila sudah mengerjakan puasa

sehari penuh."

Cabang: Apabila seseorang bersumpah tidak akan

berpuasa, maka apabila dia bemiat puasa dari malam hari,

kemudian fajar terbit, maka dia telah melanggar sumpah, karena

itu merupakan wakfu dimana dia mulai masuk ke dalam aktivitas

puasa. Jika dia melakukan puasa sunah pada siang hari, maka dia

telah melanggar sumpah setelah muncul niat untuk melakukan

puasa sunah ini. Karena dia telah masuk ke dalam aktivitas puasa.

Apabila dia bersumpah tidak akan shalat, maka kapankah

dia dianggap telah melanggar sumpah? Dalam masalah ini ada tiga

pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Inilah satu-safunya pendapat yang

disebutkan di dalam madzhab, yaihr bahwa dia telah melanggar

sumpahnya setelah melakukan takbiraful ihram shalat. Karena

ketika itulah dia disebut orang yang shalat.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Abu Al Abbas,

bahwa dia sudah melanggar sumpah ketika melakukan mku'.

Sebab ketika melakukan ruku', berarti dia telah melakukan

aktMtas besar dalam satu rakaat, sehingga aktivitas tersebut

mencerminkan keseluruhan shalat. Jika dia belum melakukan

ruku', maka dia belum melakukan aktivitas besar dalam satu

rakaat.

Pendapat Ketiga: Inilah pendapat yang disebutkan dalam Al
Funt', yaifu bahwa dia belum melanggar sumpah kecuali setelah

selesai shalat. Alasannya, shalat yang dilakukannya itu belum

dihukumi sah sebelum selesai.
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Pendapat yang pertama adalah pendapat yang paling

shahih. Karena sumpah ifu mempertimbangkan nama aktivitas

yang tidak akan dilakukan karena sumpah. Sementara dengan

melakukan takbiraful ihram, dia sudah disebut sebagai orang yang

melaksanakan shalat. Oleh karena itu, dia harus dinyatakan

melanggar sumpah ketika melakukan takbiratul ihram,

sebagaimana yang kami nyatakan dalam masalah puasa.

Dalam masalah puasa ini, kita tidak mengharuskan dia

harus melewati separuh lebih dari hari tersebut, juga tidak

mengharuskan dia selesai darinya. Sedangkan itu Abu Hanifah

mengatakan, bahwa dia belum melanggar sumpah, sebelum

melakukan sujud. Dalil mengenai masalah ini sudah disebutkan

tadi.

Cabang: Jika seseorang bersumpah tidak akan menjual,

membeli, menghibahkan atau menikah, maka dia belum

melanggar sumpah kecuali setelah adanya ijab dan qabul pada

semua ifu.

Namun di antara para ulama madzhab kami juga ada yang

mengatakan bahwa dia sudah melanggar sumpah pada kasus

hibah karena mengucapkan ijab atau ungkapan yang menunjukan

pemberian hibbah. Akan tetapi pendapat yarrg shahih adalah

pendapat yang pertama. Karena hibah adalah akad penyerahan

hak milik, sehingga dia belum melanggar sumpah kecuali setelah

adanya ijab dan qabul, sebagaimana dalam kasus jual beli.

Dia juga tidak melanggar sumpah pada semua ifu kecuali

akadnya sudah sah. Namun Muhammad bin Al Hasan berkata,

"Jika seseorang bersumpah tidak akan menikah, kemudian dia

melakukan akad nikah yang fasid, atau bersumpah tidak akan
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shalat, kemudian dia melaksanakan shalat yang rusak, maka dia

telah melanggar sumpahnya.

Pendapat Muhammad bin Al Hasan ini keliru, karena nama

pemikahan atau shalat tersebut tidak mencakup akad nikah dan

shalat yang fasid, sehingga dia tidak melanggar sumpah karena

melakukannya.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah tidak akan

menjual, atau tidak akan membeli, atau tidak akan memukul

budaknya, atau tidak akan menikah, atau tidak akan menceraikan,

kemudian dia menyuruh orang lain untuk menjual, atau membeli,

atau memukul budaknya, atau menikah unfuknya, atau

menceraikan atas namanya, maka dia dianggap tidak melanggar

sumpah.

Namun Ar-Rabi' meriwayatkan pendapat lain dari Asy-

Syafi'i. Jika orang yang bersumpah ifu adalah seorang penguasa,

dia tidak biasa melakukan penjualan, pembelian atau pemukulan

terhadap budaknya secara langsung. Maka apabila dia

memerintahkan orang lain unfuk melakukan ketiga hal tersebut

(membeli, menjual dan memukul budaknya), maka dia telah

melanggar sumpah-

Namun jika dia memerintahkan orang lain untuk menikah

guna mewakiliknya, atau menceraikan atas namanya, kemudian

orang lain itu melakukannya, maka dia tidak melanggar sumpah.

Karena biasanya penguasa ifu tidak melakukan penjualan, atau

pembelian, atau pemukulan secara langsung. Akan tetapi orang

lainnya yang menangani semua ifu unhrknya.
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Sedangkan dalam masalah pemikahan dan perceraian,

biasanya dia melakukannya secara langsung. Oleh karena ifu,

sumpahnya tetap terjaga dan tidak terlanggar karena hal itu (dia

menyuruh orang lain untuk menikah atau menceraikan atas

namanya). Akan tetapi pendapat yang masyhur adalah pendapat

pertama. Karena sumpah itu dipahami berdasarkan hakikatnya

(yakni terwujudnya semua yang disebutkan dalam sumpahnya),

bukan berdasarkan majaz.

Oleh karena ifu, jika seseorang bersumpah tidak akan

duduk di bawah lampu, kemudian dia duduk di bawah cahaya

matahari, maka dia tidak melanggar sumpah, meskipun Allah &
menyebut matahari sebagai lampu dalam ftrman-Nya:

'Dan Kami jadikan pelita yang amat terang (matahari). "

(Qs. An-Naba' [78]: 13).

Seandainya pula seseorang bersumpah tidak akan duduk di

bawah atap, kemudian dia duduk di bawah langit, maka dia tidak

melanggar sumpahnya, meskipun Allah menyebut langit sebagai

atap di dalam firman-Nya,

b ,, I Z. , - - r- - . r- -ar*G"fui(w.)
'Dan kami manjadikan langit ifu sebagai atap 5ang

terpelihara. "(Qs. Al Anbiya l2ll: 32l.

Abu Hanifah berkata, "Jika seseorang bersumpah tidak

akan membeli, kemudian dia mer,vakilkan kepada seseorang unfuk

membeli, maka dia tidak melanggar sumpah. Pendapat Abu

Hanifah ini sama dengan pendapat kami.

(6t+t-(g)
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Jika dia bersumpah tidak akan menikah, kemudian dia

mewakilkan kepada seseorang untuk menikah unfuknya, maka dia

telah melanggar sumpah, karena hak akad pada jual-beli adalah

untuk yang melakukan transaksi, sedangkan hak akad pada

pemikahan untuk orang yang diwakili. Akan tetapi, pendapat Abu

Hanifah ini tidaklah tepat, berdasarkan alasan yang telah kami

kemukakan, yaitu yang menjadi bahan pertimbangan adalah ada

dan tidaknya nama sesuatu yang diucapkan dalam sumpah, bukan

hukumnya.

Apabila seseorang bersumpah: "Zaid tidak akan menjualkan

barangku," kemudian dia mewakilkan kepada seseorang agar

menjualkan barangnya dimana dia pun memberikan izin kepada

orang ih.r, lalu orang ifu menyerahkan barang tersebut kepada

Zaid, lalu Zaid menjualnya, maka menumt Ath-Thabari dia telah

melanggar sumpah tersebut, tidak ada bedanya apakah Zaid

mengetahui atau tidak bahwa barang yang dijualkan itu adalah

barang dia, atau pun tidak. Karena dia menjual barang'tersebut

dengan kehendaknya. Dalam hal ini, tahu atau lupa itu hanya

dipertimbangkan pada tindakan orang yang bersumpah saja.

Apabila dia bersumpah, "Demi Allah, aku tidak akan

menjualkan apapun unhrk 7aid," kemudian Zaid menyerahkan

barangnya kepada seseorang untuk diiual dan dia pun memberikan

izin menjualnya kepada orang itu, lalu orang ifu memberikan

barang Zaid tersebut kepada orang yang bersumpah supaya dijual,

kemudian orang yang bersumpah menjualnya, maka iika orang

yang bersumpah ini tahu bahwa barang tersebut adalah barang

Zaid, kemudian dia menjualnya dan dia ingat akan sumpahnya,

maka dia telah melanggar sumpahnya ihr.
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Namun jika dia tidak tahu bahwa barang tersebut adalah

barang Zaid, atau dia tahu bahwa barang tersebut adalah barang

Zaid, hanya saja dia lupa akan sumpahnya pada saat menjual

barang tersebut, lantas apakah dia melanggar sumpahnya? Dalam

masalah ini ada dua pendapat AsyrSyafi'i.

AsySyafi'i berkata dalam kitab .4/ Umm Jika seseorang

berkata, "Demi Allah, aku tidak akan menjualkan pakaian fulan,"

misalnya, kemudian si fulan memberikan pakaiannya kepada

wakilnya dan berkata, "Tolong jualkan olehmu," lalu wakilnya

memberikan pakaian itu kepada orang yang bersumpah, dan

wakilnya menjualnya kepada orang yang bersumpah, kemudian

orang yang bersumpah ini menjualnya kembali, maka dia rrdak

melanggar sumpah. Karena dia menjualnya atas status yang

dimaksud dalam sumpahnya. Kecrrali jika dia bermaksud tidak

akan menjualkan barang yang dia miliki dari si fulan. Contoh kasus

ini menuntut fulan memberikan idn kepada wakilnya unhrk

meurakili dalam penjualan.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah, "Aku fidak akan

menceraikan istiku," kernudian dia menyerahkan thalak kepada

istinya, kemudian istinya menjahrhkan thalak terhadap dirinya

sendiri, maka orang ifu tdak melanggar sumpahnya.Namun jika

dia bersumpah, "Aku tidak akan menceraikan isbiku," kemudian

dia berkata kepada istinya, "Jika mau, engkau bisa dicemikan,"

lalu isbinya menjawab, "Aku mau," maka istinya ifu terceraikan,

dan dia melanggar sumpah. Karena dalam kasus yang kedua ini

dialah yang menjatuhkan cerai kepada isbinya-
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Aslr-Syirazi e berkata: PasaL Jika seseorang

berkata: Wallahi, Iaa tasr,naifu'Demi Allah, aku tidak
melakukan mengambil Sundik,' maka dalam masalah ini
ada tiga pendapat ulama fildh AqrSffi'i:

Pendapat Pertama: Dia melanggar sumpah
apabila menggauli budak perempuan tersebut, karena
ada pendapat lpng mengatakan, bahwa kata fasarrl ifu
terambil dari kata As-Sunh, artinga tunggangan.
Dengan perkataan ifu, dia seolah-olatr hendak
bersumpah bahwa diriqn fidak akan menjadikan budak
perempuan sebagai funggangan, dan seorang budak
perempuan fidak dijadikan tunggangan kecuali ketika
menggaulingn.

Ada juga yang mengatakan, bahwa kata tersebut
terambil dari kata As-Sir, artingn menggauli. Dengan
mengucapkan ifu, maka dia seperti bersumpah tdak
akan menggaulinya.

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpah itu
kecuali dengan membentengi btldak perempuan

tersebut dari pandangan orang lain dan menggaulinya-
Karena kata tersebut terambil dari kata As-Sir
(tersembunyi atau rahasia). Dengan mengucapkan itu,
maka dia seolah bersumpah fidak almn meniadikan
budak perempuan tersebut sebagai budak perempuan
yang terhrtup. Dimana pelanggaran sumpah ini fidak
akan terjadi kecuali jika dia menutup budak perempuan

tersebut dan menggaulingTa.

Pendapat Ketiga: Dia tidak melanggar sumpahnya

itu kecuali jika dia menutup budak perempuan tersebut
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dan menggaulinya serta mengeluarkan air mani di
dalam kemaluannya. Karena pergundikan ifu biasanya
dilakukan dengan mengambil budak perempuan untuk
menghasilkan anak, dan hal ifu tidak akan terwujud
kecuali dengan cara yang telah kami sebutkan.

Pasal: Apabila seseor.rng bersumpah, bahwa dia
tidak mempunyai harta, narnun dia mempunyai piutang
yang sudah jatuh tempo, maka dia telah melanggar
sumpahnya, karena piutang yang sudah jafuh tempo ifu
sarna dengan harta, karena pada piutang tersebut wajib
dikeluarkan zakat, di samping dia pun bisa
mengambilnya jika dia menginginkan. Dengan
demikian, piutang yang sudah jafuh tempo itu sama
dengan suafu barang yang berada di tangan orang yang
dititipi. Namun jika dia hanya mempunyai piutang yang
belum jatuh tempo, maka dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fikih Aqr-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia sudah melanggar sumpah,
karena pada dasamya harta itu ada.

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpah,
karena dia fidak lagi tahu keberadaan harta itu,
sehingga dia tidak dinyatakan melirnggar sumpah,
karena suafu hal yang masih diragukan.

Pasal: Apabila seseorang bersumpah tidak
memiliki budak, padahal dia mempunyai budak mulatab
(budak yang dijanjikan kemerdekaannya apabila dia
melunasi kewajibannya), maka menurut pendapat yang
telah di-nash, dia tidak melanggar sumpahngra.
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Asy-Syafi'i berkata dalam AI Umm, 'Apabila

seseorang menyatakan, bahwa dia budak yang tidak
mempunyai dirham, maka ifu artinya dia adalah budak

dalam satu kondisi namun tidak pada kondisi lainnya-

Sebab jika dia budak milik orang itu, maka orang itu
berkuasa unfuk menjual dan mengambil hasil

usahanya."

Namun di antara ulama madzhab kami, ada yang

menjadikan itu sebagai pendapat lain.

Abu Ali Ath-Thabari berkata, "Dia tidak
melanggar sumpah- Dalam hal ini hanya ada safu

pendapat yang disepakati. AqlSyafi'i menghamskan

sesuafu kepada dirinya, narnun itu terlepas dari dirinya,
maka hal itu tdak dapat diiadikan sebagai

pendapatnya."

Pasal: Apabila seseor:rng bersumpah tdak akan

mengadukan sebuah kemungkaran kepada qadhi fulan

atau qadhi anu, dan dia berniat bahwa dia tidak akan

mengadukan kemungkaran ihr kepada si fulan saat

masih menduduki jabatan qadhinya, kemudian dia

mengadukan kemungkaran ifu kepada si fulan setelah

lengser dari jabatannSn, maka dalam masalah ini ada

dua pendapat ulama fikih AslrSyafi'it

Pendapat Pertama: Dia fidak melanggar sumpah,

karena dia menglaratkan jabatan qadhi, sehingga dia

tidak melanggar sumpah karena mengadulrannya

setelah si fulan lengser dari iabatannya- Hal itu
sebagaimana dia bersumpah tdak akan memakan
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gandum ini, kemudian dia memakannya setelah menjadi
tepung gandum-

Pendapat Kedua: Dia telah melanggar sumpah,
karena dia mengaitkan sumpah tersebut pada sosok si
fulan, sehingga penyebutan stafus hakim tersebut hanya
sekedar pengenalan identitas si fulan saja, dan bukan
menjadi syarat sumpah. Hal ifu sarna saja dengan orang
yang bersumpah tidak akan masuk rumah Zatd ini,
kemudian dia memasukinya setelah mmah tersebut
dijual oleh si Zaid.

Jika seseorang bersumpah tidak akan
mengadukan kemungkaran kepada qadhi, maka dia
telah melanggar sumpahnya itu apabila mengadukan
kemungkaran kepada semua qadhi, karena keumumam
redaksi sumpahnya.

Namun, jika dia bersumpah tidak akan
mengadukan kemungkaran kepada seorzrng qadhi,
maka dia tidak melanggar sumpah, kecuali jika dia
mengadukan kemungkaran kepada qadhi kampung
halamannya. Karena penggunaan kata spesifik dalam
sumpahnya itu menjadikan qadhi yang dimaksud adalah
qadhi kampung halamannya.

Apabila ketika dia mengucapkan sumpah tersebut
ada qadhi Ahmad misalnya, kemudian dia digantikan
oleh orang lain, kemudian dia mengadukan
kemungkaran itu kepada qadhi pengganti tersebut,
maka dia juga dinyatakan tetap melanggar sumpahnya.
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Penjelasan:

Di dalam kitab .4/ Lisan disebutkan: As-Suri5tyah adalah

budak perempuan yang diambil untuk dimiliki dan digauli. Kata

tersebut safu pola dengan benfuk fu'litlyah, namun. dengan

perubahan nisbatnya. Namun ada yang mengatakan bahwa kata

tersebut satu pola dengan fu'uulah dari kata As-Sanwt, lalu huruf

wawu yang terakhir itu ditukar pada huruf ya, agar mudah

diucapkan. Kemudian huruf wawu tersebut dimasukkan ke dalam

huruf ya sehingga menjadi huruf !/a juga. Setelah itu, harakat

dhammahnya diubah menjadi kasrah, karena berdampingan

dengan huruf ya. Dikatakan: Qad tasararfu wa tasanaitu, dengan

pemindahan huruf yang digandakan." Abu Al Haitsam berkata,

"ls-.$r artinya zina, sedangkan .As-Sli artinya jima'."

Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang budak

perempuan yang dijadikan gundik oleh tuannya, mengapa dia

disebut Suri5nh Gundik). Sebagian dari mereka mengatakan, itu

karena budak perempuan tersebut dinisbatkan kepada As-Sir, yartg

artinya jimak. Huruf sin didhammahkan unfuk membedakan antara

wanita merdeka dan budak perempuan yang disetubuhi. Oleh

karena itu, wanita merdeka yang telah dinikahi disebut Suran,

namun jika wanita merdeka yang dinikahi ifu suka berbuat dosa,

maka disebut " Saitmh', sedangkan budak perempuan yang

dipergundik oleh tuannya disebut "Suiyah'i ini guna menghindari

kerancuan pemahaman.

Abu Al Haitsam berkata, "As-Surrbisa berarti kebahagiaan.

Oleh karena itu, budak perempuan tersebut disebut Sudyah,

karena dia adalah tempat kebahagiaan laki-laki (tuannya)."

Sedangkan Abu Al Haitsam berkata, "lnilah pendapat terbaik yang

dikatakan terkait dengannya."

2sB ll ,U Urj*u'SymahAl Muhadzdzab



Al l-aits berkata, bahwa " Surriyah" ini safu pola dengan

kata fu'liyah. ini berasal dari ucapanmu: Tasarrarfu (aku mengambil

gundik). Dan siapa saja yang mengatakan: Tasarraifu, berarti dia

sudah keliru.

Al Azhari berkata, "ltulah perkataan yang benar." Asalnya

memang Tasararfu. Namun ketika ada tiga huruf ra berturut-furut,

maka salah satunya ditukarkan dengan huruf ya, sebagaimana

mereka mengucapkan Tazhannaifu (yang asalnya adalah

Tazhannanfi), yang berasal dari kata ,Azh-Zhan (sangkaan).

Demikian pula dengan ungkapanr Qashshaitu ,4zhfaari (Akat

potong kukuku), yang asalnya adalah Qashshashfu Azhfaai-

Hanya saja, lafazh " Tasarrarfu" yang menjadi " Tasarraifu" itu

huruf sinnya didhammahkan ketika dijadikan nisbat (sehingga

diucapkan: Sui5tyah. Karena memang konstruksi sebuah kata

dalam bahasa Arab itu terkadang mengalami perubahan ketika

kata tersebut diladikan sebagai nisbat. Sebagaimana mereka

mengatakan penisbatan pada masa: Duhi5yun, atau penisbatan

pada tanah datar: Suhli5ryn. Benhrk jamak SunSYah adalah

Saraari.

Dalam hadits Ais5nh, ketika seseorang menyebutkan nikah

mut'ah, dia berkata:

qq I z ./ \.,J-aj t, olJl3
2/

uC

.1|fi,$rj
'Demi Allah, kami tidak menemukan di dalam kitab Allah

selain daripada pemikahan dan pergundikan'.

cfii vf ,Lr e=
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Maksudnya, pengambilan budak perempuan sebagai selir

atau gundik. Demikianlah lafazh yang digunakan, yaitu "Al
Istisraar". Padahal jika mengacu pada ketenfuan yang baku, maka

lafazh yang digunakan seharusnya adalah "Al Istisraa'l dari kata

Tasarraifu yang artinya aku mempergundik atau mengambil

gundik. Akan tetapi, huruf hamzah tersebut dikembalikan kepada

asalnya, yaifu Ra'. Kata tersebut berasal dari ungkapan

Tasarrarfu, yang berasal dari l<ata AsSurartinya pemikahan, yaitu

kebahagiaan. [-alu salah safu dari beberapa huruf Ra tersebut

difukar dengan huruf Ya."

Dalam hadits Salamah disebutkan: Fastasanani "Kemudian

dia mempergundik aku," yaitu menjadikan aku sebagai gundik.

Sementara kata Fastaanrani, maknanya adalah dia menyampaikan

rahasianya kepadaku.

Sementara perkataan AsySyirazi: "Terambil dari kata l.*
Sunh, artinyra funggangan," itu sesuai dengan arahnya, namun

Aku belum pemah melihatnp dalam Al Lisan.

Hulnrm: Apabila seseorang bersumpah, Iaa Tasaraifu

"Aku tidak akan mengambil gundik," maka dalam masalah ini ada

empat pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia melanggar sumpah bila menggauli

budak perempuan tersebut. Pendapat inilah yang dikatakan oleh

Abu Al Khaththab dari kalangan ulama madzhab Ahmad.

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpah, kecuali

dengan membentengi dan menufup budak perempuan tersebut

dari orang lain. Karena kata tassari itu terambil dari kata As-Sin
(rahasia). Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Abu Hanifah.
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Pendapat Ketiga: Dia tidak melanggar sumpah itu kecuali

dengan merahasiakan budak perempuan tersebut, menyetubuhinya

dan mengeluarkan air mani.

Pendapat Keempat: Dia tidak melanggar sumpah, kecuali

jika dia melarang budak perempuan tersebut keluar rumah,

menggaulinya, dan mengeluarkan air mani di dalam kemaluannya.

Karena ada pendapat yang mengatakan, bahwa kata Tasarri

tersebut terambil dari kata As-Surur (kebahagiaan), dan

kebahagiaan hanya bisa diraih dengan cara seperti itu, dan itulah

yang dinyatakan telah di-nash oleh asy-Syafi'i.

Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa yang

dinyatakan secara tertulis oleh asy-Syafi'i adalah yang sebelumnya.

Al Qadhi dari kalangan ulama madzhab Hanbali berkata,

bahwa dia tidak melanggar sumpahnya, sampai dia menggauli

budak perempuan tersebut dan mengeluarkan air mani, baik

sebagai pejantan atau pun sebagai khashish (hran). Alasan

pendapat yang pertama adalah, karena kata Tasarri tersebut

terambil dari kata As-Sirr. Dan perlu dilffitik sikap penulis yang

mengungkapkan pendapat pertama ihr dengan ungkapan qiila (ada

pendapat yang mengatakan). Padahal maka itu lebih utama

daripada makna punggung. Allah S berfirman:

"Dalam pada itu ianganlah kamu mengadakan janii kawin

dengan mereka secara mhasia. "(Qs. Al Baqarah 121:235)'

Penyair berkata,

ti:ti;;Y.6'#'$# ;rt t^i flb:';u

b#'L.G'{#s
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Kalian takkan pemah menelisik rahasia karena tidak diperlukan *
Dan kalian tal*an pemah menyerahkannya kuuhudannya.

Penyair lainnya berkata,

Jei ;r,$:-,tli -f # GiL dt *te LE) ti
ndaklah aku mengaku dengan hai yang indah ini, bahwa aku

telah dewasa # dan rahasia semisaku ini dinilai baik.

Masalah: Apabila seseorang bersumpah bahwa dia tidak

mempunyai harta, namun dia memiliki piutang yang sudah jatuh

tempo, maka dia melanggar sumpah, karena adanya kewajiban

berzakat pada piutang tersebut. Pendapat ini merupakan pendapat

para ulama madzhab Hanbali dan Imam Malik.

Sementara Abu Tsaur dan ulama fikih rasionalis mengata-

kan, bahwa dia tidak melanggar sumpahnya, sebagaimana jika

pelunasan piutangnya itu sudah terjadi, kemudian uang yang

dibayarkan itu temyata palsu.

Kesimpulannya adalah, bahwa jika seseorang itu ber-

sumpah tidak memiliki harta, maka dia melanggar sumpah apabila

memiliki apapun yang disebut harta, baik yang funai maupun yang

tidak, seperti mmah, perabotan maupun hewan.

Dari Imam Ahmad diriwayatkan, bahwa jika seseorang

bemadzar untuk menyedekahkan semua hartanya, maka

nadzamya ihr hanya mencakup harta yang diam. Demikianlah

yang disebutkan oleh hnu Abi Musa. Karena pengertian harta itu

hanya tertuju pada harta yang diam (tidak bergerak). Sedangkan

Abu Hanifah mengatakan, bahwa orang yang bersumpah tidak

punya harta itu tidak melanggar sumpah, kecuali jika dia memiliki

262 ll et uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab

aa, /



harta yang wajib dizakati, berdasarkan dalil istihsan- Sebab

Allah S berfirman,

'Dan pada harta benda mereka ada hak unfuk orang miskin

yang meminta dan orang miskin yang tidak meminfa." (Qs. Adz-

Dzaariyaat [51]: 19)

Firman Allah itu hanya mencakup harta yang wajib dizakati.

Dalil kami adalah, bahwa selain harta yang wajib d2akati

juga ada yang disebut sebagai harta. Allah S berfirman,

'4r.;3 Fi{ iH 6 "pf: it53 (. {J'i*,
"<t*c*

uDan dihalalkan bagimu selain (perempuan

yang demikian ifu iika kamu berusaha dengan hartamu unfuk

menikahinya bukan unfuk berzina." (Qs. An-Nisaa' [4]: 24).

Karena yang dimaksud dengan harta di sini adalah, sesuafu

yang dimaksudkan unfuk melangsungkan pemikahan.

Abu Thalhah berkata kepada Nabi: "Sesungguhnya hartaku

yang paling aku sukai adalah Baimha." Maksudnya, kebun

Bairuha.

Umar juga berkata, "Aku mendapatkan harta di tanah

Khaibar, dan aku tidak mendapatkan harta yang lebih berharga

darinya."

Abu Qatadah berkata, "Aku membeli sebuah kebun, dan

kebun itu merupakan harta pertama yang ala'r himpun-"

.,iAv,t"q?crfiu

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll ,0,



Dalam hadits disebutkan ,i,r'iT i* ii ir'& b |lt;s, 7
"Sebaik-baik harta adalah baisan pohon kurma yang sudah

dibuahi atau kuda yang produktif melahirkan anak-anaknya."

Pepatah mengatakan: "Sebaik-baik harta adalah harta yang

menyejukkan mata di kebun kurma yang banyak buahnya."

Alasan lainnya, karena semua itu disebut harta, sehingga

orang ifu melanggar sumpah karena memilikinya, sebagaimana

jika dia memiliki harta yang wajib dizakati.

Sementara firman Allah &,

uDan pda harta benda merel<a ada hak unfuk orang miskin

yang meminta dan orang miskin yang tidak meminfa." (Qs. Adz-

Dzaariyaat [5U: 19).

Yang dimaksud dengan hak dalam ayat ini bukanlah zakat.

Karena ayat ini diturunkan di Makkah, sebelum diturunkannya

kalajiban zakat. Karena karajiban zakat itLr diberlakukan di

Madinah. Kalau pun yang dimaksud dengan hak dalam ayat

tersebut adalah zakat, maka ayat itu tidak bisa dijadikan dalil unhrk

permasalahan ini. Karena apabila hak itu ada pada sebagian harta,

maka dia ada pada harta. Sebagaimana seseorang yang berada di

dalam sebuah rumah di suafu kampung atau desa, maka dia

berada di kampung atau desa tersebut

Allah S berfirman,

,i;\',rY43; idJ1t

'or3;3,vs{3>{3i,,
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uDan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan apa yang

dijanjikan kepadamu." (Qs. Adz-Dzaariyaat l51l: 221 -

Namun itu tidak berarti bahwa rezeki itu berada di semua

bagiannya. Seandainya firman Allah tersebut menghendaki

keumuman ini, maka keumuman tersebut harus dikhususkan.

Sebab harta yang kurang dari nisab juga harta, akan tetapi tidak

ada kewajiban zakat padanya.

Jika seseorang bersumpah tidak punya harta, namun dia

mempunyai piutang, maka dia telah melanggar sumpah.

Namun menurut Abu Hanifah, dia tidak melanggar

sumpah. Karena dia tidak mendapatkan manfaat dari harta yang

dipinjamkan.

Dalil kami adalah, bahwa haul atas harta piutang tersebut

sudah ada, dan sah mengeluarkan zakatnya atas namanya' dan sah

pula untuk melakukan transaksi terhadap piutang itu, baik dengan

membebaskannya dari peminjam, mengalihkannya kepada orang

lain, menukarkannya bagi orang yang berada dalam tanggungan-

nya, maupun mewakilkan kepada orang lain dalam pelunasannya,

sehingga dia melanggar sumpah, seperti orang yang menitipkan

harta kepada orang lain.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah bahwa dia tidak

mempunyai harta, padahal dia mempunyai sejumlah uang atau

barang atau properti atau sejenisnya, maka dia telah melanggar

sumpah.

Namun Abu Hanifah mengatakan, bahwa dia tidak

melanggar sumpahnya, kecuali jika dia mempunyai harta yang

wajib dizakati, berdasarkan prinsip isfihsan-
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Dalil kami adalah, bahwa semua yang dimilikinya itu disebut

harta secara hakikat, sehingga dia pun dinyatakan telah melanggar

sumpahnya karena memiliki semua ifu, sebagaimana halnya dia

melanggar sumpah jika memiliki harta yang wajib dizakati.

Dalil lain yang menguatkan pendapat kami tersebut adalah

karena semua ifu disebut harta, ini berdasarkan hadits yang

menyatakan bahwa Nabi pemah ditanya: "Harta apakah yang

paling baik?" Beliau menjawab, "Harta yang paling baik adalah

baisan pohon kurma yang banyak buahnya dan kuda yang banyak

anaknya."

Yang dimaksud dengan Sikkah Al Ma'burah dalam hadits

tersebut adalah pohon kurma pilihan yang banyak buahnya,

sedangkan yang dimaksud dengan Al-Faras Al MaMurah adalah

kuda yang banyak anaknya.

Seperti itu pula perbedaan pendapat antara kami dengan

Abu Hanifah mengenai orang !/ang berkata, 'Uika Allah

menyembuhkan sakitku, maka aku akan menyedekahkan hartaku

atas nama Allah."

Menurut pendapat kami, orang ini dapat menyedekahkan

semua hartanya apabila sakitnya sembuh. Sedangkan menumt

Abu Hanifah, dia hanya menyedekahkan hartanya yang wajib

dizakati. Jika dia mempunyai piutang, maka jika piutangnya itu

sudah jatuh tempo pembayarannya, maka dia telah melanggar

sumpah. Karena piutang itu seperti benda yang ada di tangannya.

Alasannya adalah karena piutang tersebut wajib dikeluarkan

zakatnya. Namun jika piutang tersebut belum jafuh tempo

pembayarannya, maka dalam masalah ini ada dua pendapat ulama

fikih AsySyafi'i:
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Pendapat Pertama: Dia sudah melanggar sumpah, karena

asalnya harta yang dipinlamkannya ifu ada.

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpah, karena dia

tidak dapat menjadikannya sebagai alat tukar menukar dan tidak

dapat membebas diri dengannya.

Sementara Abu Hanifah'mengatakan bahwa dia tidak

melanggar sumpah, baik dia memiliki piutang yang pembayaran-

nya sudah jatuh tempo maupun belum. Dalil mengenai

permasalahan ini sudah dijelaskan di atas.

Jika dia mempunyai harta yang dirampas, atau dititipkan

kepada orang lain, atau dipinjam, maka dia telah melanggar

sumpah jika bersumpah tidak punya harta. Karena harta yang

dirampas, dititipkan atau dipinjam tersebut itu tetap merupakan

hartanya.

Jika dia mempunyai harta yang hilang, maka dalam

masalah ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia telah melanggar sumpah jika

bersumpah tidak punya harta. Karena pada dasamya harta itu

tetap merupakan miliknya.

Pendapat Kedua: Dia udak melanggar sumpah jika

bersumpah demikian, karena dia tak tahu apakah harta itu masih

ada atau tidak, sehingga dia tidak boleh dinyatakan melanggar

sumpah karena hal yang masih diragukan.

Ibnu Ash-Shabbagh mengatakan, jika dia mempunyai

beberapa orang istri atau hal bermanfaat lainnya, maka dia tidak

melanggar sumpah apabila dia bersumpah bahwa dia tidak punya

harta. Karena semua itu tdak bisa disebut harta, meskipun

pengertiannya hampir sama dengan harta.
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Jika dia menjadi korban kejahatan, baik karena keliru atau

pun sengaja, kemudian dia memberikan maaf dengan kompensasi

harta, maka dia telah melanggar sumpah jika bersumpah tidak

punya harta. Namun jika dia menjadi korban kejahatan secara

sengaja, dan dia tidak menerima qishash namun juga tidak

mendapatkan maaf (dengan dtyatt, maka kasus ini mencakup dua

pendapat yang disebutkan terkait sangsi kriminalitas sengaja.

Jika kita mengatakan bahwa sangsinya adalah qishash,

maka dia tidak melanggar sumpah. Namun jika sangsinya adalah

qishash dan diyat, maka dia telah melanggar sumpahnya ifu.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah tidak punya

budak, padahal dia mempunyai budak mukatab, maka sebagian

dari para ulama madzhab kami mengatakan bahwa dalam masalah

ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia telah melanggar sumpah, karena

Nabi bersaMa tentang budak mukatab, 'Budak yang masih

memiliki tanggrrngan dirham (trehadap tuannya) karena akad

mukatabah (pemberian kemerdekaan dengan cara mencicil

pembayaran)." Alasan lainnya, karena orang yang bersumpah

tersebut dapat memerdekakan budak tersebut, sehingga budak

mukatab tersebut sama saja dengan budak biasa.

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpah, karena

budak mukatab tersebut hakikatnya seperti sesuatu yang sudah

lepas dari kepemilikannya. Buktinya, dia udak bisa mendapatkan

manfaat dari budak tersebut dan tidak berhak atas denda akibat

kejahatan yang dilakukan terhadap budak tersebut, sehingga budak

tersebut tak ubahnya orang yang sudah merdeka saja.
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Namun di antara para ulama madzhab kami juga ada yang

mengatakan, bahwa dalam masalah ini hanya ada satu pendapat,

dan inilah yang telah di-nash, berdasarkan alasan yang telah

dikemukakan.

Jika orang yang bersumpah tidak punya harta itu
mempunyai ummul walad (budak perempuan yang melahirkan

anaknya) atau budak mudabbar, atau budak yang kemerdekaannya

dikaitkan pada sifat/keadaan tertenfu, maka dia telah melanggar

sumpahnya. Karena mereka yang disebutkan itu adalah miliknya,

dan dia pun berhak mendapatkan manfaat dan denda dari

kejahatan yang dilakukan mereka, sehingga mereka itu seperti

budak biasa.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah, "Demi Allah,

tidaklah aku melihat kemungkaran kecuali aku mengadukannya

kepada fulan sang qadhi." Dalam hal ini perlu ditinjau terlebih

dahulu; Apabila dia melihat kemungkaran dan mengadukannya

kepada fulan sang qadhi, maka dia telah menepati sumpahnya.

Jika dia melihat kemungkaran, maka mengadukannya kepada

fulan sang qadhi, berarti dia telah menepati sumpahnya. Namun

jika dia melihat kemungkaran dan dia mampu unfuk melaporkan-

nya, namun dia tidak melaporkannya hingga salah satunya (pelaku

kemungkaran atau si fulan sang qadh| meninggal dunia, berarti dia

telah melanggar sumpahnya. Karena dia mampu unfuk melapor-

kannya, namun itu tidak terjadi karena keteledorannya.

Apabila dia melihat kemungkaran, kemudian dia berangkat

untuk melaporkannya, akan tetapi dia terhalang atau dihalangi

unfuk melaporkannya hingga salah safunya meninggal dunia

(pelaku kemungkaran atau qadhi), maka apakah dalam kasus ini
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dia dinyatakan melanggar sumpah? Dalam masalah ini ada dua

pendapat Asy-Syafi'i, sebagaimana halnya seseorang yang ber-

sumpah tidak akan melakukan sesuatu kemudian melakukannya

karena dipaksa. Akan tetapi jika dia tidak mungkin unfuk

melaporkan kemungkaran yang dilihatnya, misalnya dia berangkat

menemui qadhi setelah melihat kemungkaran ifu, namun qadhi

meninggal dunia sebelum dia sampai di tempat sang qadhi, maka

Syaikh Abu Hamid mengatakan, bahwa dalam masalah ini ada dua

pendapat Asy-Syafi'i.

Sedangkan menumt Abu Ishaq Al Marwazi dan Al Qadhi
Abu Ath-Thay!/rb, dia tidak melanggar sumpah. Dalam hal ini

hanya ada safu pendapat yang disepakati. Karena perkataannya:

"Demi Allah, udaklah aku melihat kemungkaran kecuali aku

mengadukanDgd," maksudnya adalah, jika alm menemukannya dan

ada waktu yang cukup bagiku. Sementara dalam kasus ini tidak

ada waktu Slang okup, sehingga dia tidak melanggar sumpah.

Kasus yang terakhir ini berbeda dengan kasus sebelumnya, karena

pada kasus sebelumnya ada waktu yang cukup, namun dia

dihalangi unfuk melaporkannya.

Apabila sang qadhi dilengserkan dari jabatannya, maka jika

orang yang bersumpah itu mengatakan dalam sumpahnya:

"Kepada fulan sang qadhi," dan dia bemiat unfuk mengadukan

kepada si fulan itu saat si fulan masih menjabat sebagai qadhi, atau

mengatakan ifu secara verbal dengan mengucapkan: "Kepada

fulan saat dia menjadi qadhi," maka dengan dilengserkannya si

fulan itu berarti dia kehilangan kesempatan untuk mengadukan

kemungkaran kepada fulan.

Terkait kasus ini, para ulama madzhab kami mengatakan

bahwa orang yang bersumpah itu menjadi seperti kasus ditinggal

270 ll ,qJ Uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab



mati oleh sang qadhi. Jika pelengseran itu terjadi setelah ada

waktu untuk mengadukan kemungkaran kepada sang qadhi, maka

orang yang bersumpah itu telah melanggar sumpahnya.

Tapi jika pelengseran ifu terjadi sebelum dia melaporkan

kemungkaran tersebut dan dihalangi untuk mengadukannya,

sampai qadhi tersebut dilengserkan, maka dalam hal ini ada dua

pendapat. Akan tetapi jika dia tidak dihalangi untuk

mengadukannya, akan tetapi qadhi tersebut dilengserkan sebelum

dia sampai ke tempat si qadhi, maka ada dua pendapat,

sebagaimana yang kami katakan pada kasus meninggalnya qadhi.

Ibnu Ash-Shabbagh berkata, "Dia tidak menepati sumpah

dengan mengadukan kemungkaran tersebut kepada qadhi, setelah

sang qadhi dilengserkan." Hal ifu sebagaimana yang dikatakan

oleh para ulama ma&hab kami. Akan tetapi, orang yang

bersumpah ifu tidak melanggar sumpah, karena sumpah itu

sifakrya tidak segera. Dan mungkin saja si qadhi diangkat kembali

setelah dilengserkan, sehingga orang yang bersumpah itu dapat

mengadukan perkataan tersebut kepadanya.

Apabila orang yang bersumpah untuk mengadukan

kemungkaran tersebut mengatakan: "Kepada fulan sang qadhi,"

narnun dia tidak bemiat bahwa dia akan mengadukan

kemungkaran tersebut saat si fulan masih menjabat sebagai qadhi,

dan dia juga tidak mengucapkan hal ifu secara verbal, maka

apakah dia dianggap telah memenuhi sumpahnya jika

mengadukan kemungkaran tersebut kepada fulan setelah dilengser-

kan? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i'

Pendapat Pertama: Dia tidak memenuhi sumpahnya

dengan mengadukan kemungkaran tersebut kepada sang qadhi,

setelah si qadhi dilengserkan. Karena dia mengaitkan sumpahnya
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kepada keadaan tertenfu. Dan keadaan tersebut sudah hilang,

sehingga dia pun tidak memenuhi sumpahnya, sebagaimana dia

berkata, "Demi Allah, aku tidak akan memakan gandum fumbuk

ini, kemudian dia menumbuk gandum tersebut dan memakannya-

Maka, atas dasar ini, hukum dalam masalah ini sama dengan

kondisi apabila dia berniat unh-rk mengadukannya saat si fulan

menjadi qadhi atau mengatakan demikian.

Pendapat Kedua: Dia telah memenuhi sumpahnya dengan

mengadukan kemungkaran tersebut kepada sang qadhi, setelah

sang qadhi dilengserkan. Pendapat inilah yang paling shahih-

Karena dia mengaitkan sumpah ifu pada sosok tertentu. Dan

ungkapan "sang qadhi" dalam sumpahnya, hanya sebagai

identitas, bukan sebagai syarat pengaduan kemungkaran tersebut.

Jadi, dia itu sebagaimana orang yrang bersumpah, "Aku tidak akan

masuk rumah Zaid ini," kemudian si Zaid menjual rumah tersebut,

lalu orang yang bersumpah itu memasukinya, maka dia telah

melanggar sumpah- Karena penyebutan "Rumah Zaid tersebut"

bukanlah syarat, akan tetapi sebagai informasi tentang identitas

rumah tersebut pada waktu sumpah diucapkan.

Apabila seseorang bersumpah, "Demi Allah, tidaklah aku

melihat kemungkaran, melainkan aku akan mengadukannya

kepada qadhi." Maka, dalam kasus ini dia tidak melanggar sumpah

karena tidak melaporkan kemungkaran tersebut kepada qadhi,

baik karena sang qadhi sudah meninggal dunia atau dilengserkan

dari jabatannya. Dia tidak melanggar sumpah kecuali jika dia tidak

melaporkan kemungkaran tersebut setelah mampu unfuk

melakukannya dan setelah dia meninggal dunia- Sebab, dia

mengaitkan pengaduan kemungkaran tersebut kepada qadhi, dan

ke qadhi mana saja dia mengadukan itu, maka dia telah
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melaksanakan sumpahnya, apakah qadhi tersebut telah menjabat

qadhi saat dia bersumpah, atau setelahnya.

Jika dia bersumpah, "Demi Allah, tidaklah aku melihat

kemungkaran, melainkan aku. akan melaporkannya kepada

seorang qadhi (Al Qadhi)." Jika dia melihat kemungkaran

kemudian mengadukannya kepada qadhi di kampung halamannya

ketika melihatnya, maka dia sudah melaksanakan sumpahnya.

Namun jika qadhi tersebut meninggal dunia terlebih dahulu,

atau lengser dari jabatannya setelah dia melihat kemungkaran

tersebut dan setelah mampu melakukannya, maka hnu Ash-

Shabbagh meriwayatkan dari Abu Ishaq Al Marwazi dan Al Qadhi
Abu Ath-Thalyib, bahwa dia telah melanggar sumpah. Karena

ungkapan seorang qadhi (Al Qadhi) yang disebutkan dalam

sumpahnya terhrju pada sosok y*g menjadi qadhi ketika dia

melihat kemungkaran tersebut.

Sedangkan menunrt Syaikh Abu Hamid, bahwa dia tidak

melanggar sumpah. Bahkan apabila dia mengadukannya kepada

qadhi setelah sosok yang menjadi qadhi saat sumpah diucapkan,

maka dia telah melaksanakan sumpahnya. Karena huruf "Alif" dan

"Lam" yang disebutkan dalam sumpahnya bisa untuk

menerangkan jenis atau wakfu. Di sini jenis bukanlah yang

dimaksud, namun yang dimaksud adalah waktunya. Dan ifu
berkaitan dengan qadhi di kampung halamannya.

Ary-Syirazi *qb berkata: PasaL Apabila seseorang

bersumpah, bahwa dia tidak akan berbicara dengan
fulan selama safu /un (satu periode waktu), satu dafir,
safu huqb, atau safu zarnan, maka dia telah
melaksanakan sumpahnya iika tidak berbicara dengan si
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fulan dalam waktu yang sesingkat apapun. Karena

semua ifu merupakan narna periode waktu. Dan semua

nama ifu bisa menunjukan periode waktu yang sedikit
maupun banyak.

Apabila dia bersumpah tidak akan berbicara

dengan si fulan dalam waktu yang singkat atau waktu
yang lama, maka dia telah melaksanakan sumpahnya
jika tidak berbicara dengan si fulan dalam kurun yang

singkat. Karena tidak ada satu waktu pun melainkan dia

lebih singkat daripada waktu yang lebih lama darinya,

atau lebih lama daripada waktu yang lebih singkat

darinya.

Pasal: Jika seseor.rng bersumpah tidak akan

memperbanfukan si fulan, kemudian dia memperban-
fukan si fulan, namun dia diam slia, maka dia tidak
melanggar sumpah- Karena dia bersumpah unfuk tidak
memperbanfukannya, yaifu meminta banfuannya,
namun permintaan ifu fidak keluar dari dirinya.

Apabila dia bersumpah tidak akan menikah atau

tidak akan menceraikan, kemudian dia memerintahkan
orang lain unfuk mewakilinya menikah, atau mencerai-

kan atas namanya, maka dia tidak melanggar sumpah,

karena dia bersumpah untuk tidak melakukan-nya

sendiri, dan dia memang tidak melakukannya.

Apabila dia bersumpah tidak akan menjual atau

tidak akan memukul, kemudian dia memerintahkan
orang lain (melakukan ifu), dan orerng lain ifupun
melakukan (perbuatan tersebut); jika dia termasuk orang
yang biasa melaksanakan hal ifu secara langsung, maka
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dia tidak melanggar sumpah karena penjualan atau
pemukulan ifu dilakukan oleh orang lain yang

diperintahkannya- Namun jika dia bukan orang yang

biasa melakukan hal ifu sec.ua langsung, seperti
penguasa, maka menurut pendapat yang di-nash dalam
madzhab, dia tidak melanggar sumpah (karena

penjualan atau pemukulan yang dilakukan orang lain
yang diperintahkannya itu).

Akan tetapi Ar-Rabi' mengatakan, dalam masalah
tersebut ada pendapat lain, yaifu bahwa dia itu telah
melanggar sumpah. Alasannya, karena biasanya dia
memang selalu diwakili orang lain yang diperintahkan-
nya dalam melakukan perbuatan tersebut. Sementara
sumpah ifu dipahami berdasarkan kebiasaan yang

berlaku. Oleh karena ifu, apabila ada seseorang yang

bersumpah tidak akan memakan kepala, maka
sumpahnya itu dipahami bahwa dia tidak akan
memakan kepala hewan temak-

Akan tetapi pendapat yang shahih adalah
pendapat pertama, karena sumpah itu berdasarkan
hakikat perbuatannya, dan hakikat tidak bisa dihapus
oleh kebiasaan diri orang yang bersumpah- Oleh karena
itu, apabila seor.rng penguasa bersumpah fidak akan
memakan roti atau fidak akan memakai pakaian,
kemudian dia memakan roti jagung dan mengenakan
mantel, maka dia telah melanggar sumpahnya,
meskipun itu bukanlah kebiasaannya.

Apabila seseor.rng bersumpah Udak akan
mencukur rambutnya, kemudian dia menytrruh sese-
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orang mencukur rambutnya, maka dalam masalah ini
ada dua riwayat pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Riwayat Pendapat Pertama: Dalam masalah ini
ada dua pendapat Asy-Syafi'i, seperti pada kasus

penjualan dan pemukulan unfuk seseorang yang biasa

melakukan itu secara langsung oleh dirinya-

Riwayat Pendapat Kedua: Para ulama sepakat

hanya ada satu pendapat, yaifu bahwa dia telah

melanggar sumpahnya. Karena kebiasaan yang berlaku

pada semua orang dalam hal mencukur rambut adalah

menyuruh orang lain unfuk melakukan itu unfuk

dirinya. Kemudian, perbuat.rr mencukur yang dilakukan

oleh orang lain itu dinisbatkan kepada orang yang

dicukur. Sehingga dikatakan, dia telah mencukur

rambutnya, padahal yang mencukur rambutnya adalah

orang lain-

Pasal: Jika seseorang bersumpah tidak akan

masuk dua rumah kemudian dia memasuki salah

satunya, atau bersumpah tidak akan memakan dua helai

roti kemudian memakan safu helai di antaranya, atau

bersumpah tidak akan memakan satu lembar roti
kemudian memakannya kecuali tersisa safu suapan,

atau bersumpah fidak akan memakan buah delima

kemudian memakannya kecuali tersisa satu biji, atau

bersumpah tidak akan minum air hubb kemudian

meminumnya kecuali satu tegukan, maka dia tidak

melanggar sumpah, karena dia tidak melakukan apa

lpng terlarang karena sumpahnya- Apabila dia

bersumpah fidak akan minum air sungai ini, atau air
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surnur ini, maka dalam kasus ini ada dua pendapat
ulama fikih Aqr-Syaf i:

Pendapat Pertama: Pendapat ini diriwayatkan
dari Abu Al Abbas, bahwa dia telah melanggar sumpah
jika meminum sebagian dari air sungai atau air sumur
tersebut. Karena mustahil dia dapat meminum
semuanya. Oleh karena ifu, sumpahnya terbenfuk untuk
sesuatu (minum) yang tidak mustahil terjadi, yaitu
minum sebagiannya.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Abu
Ishaq, bahwa dia tidak melanggar sumpah iika
meminum sebagiannya, karena dia bersumpah tidak
akan meminum seluruhnya, sehingga dia tidak
melangar sumpah apabila minum sebagiannya. Sebagai-
mana seseor.rng bersumpah unfuk minum air yang ada
pada pipa saluran tersebut.

Pasal: Jika seseor.rng bersumpah tidak akan
memakan makanan lnng dibeli Zaid, kemudian dia
membeli makanan yang dibeli Zaid dan Amr, maka dia
tidak melanggar sumpahnya, karena pada makanan
tersebut tidak terdapat sesuatu yang dapat disebut
bahwa itu dibeli oleh Zaid, tanpa Amr. Oleh karena itu,
dia tidak melanggar sumpah. Namun, iika masing-
masing dar5Zaid dan Amr membeli makanan, kemudian
kedua makanan ifu dicampurkan, lalu orang yang

bersumpah tadi memakannya, maka dalam masalah ini
ada tiga pendapat ulama fildh AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia fidak melanggar sumpah-
Dgd, karena pada makanan tersebut tidak terdapat
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sesuatu yang bisa dikatakan, bahwa makanan inilah
yang dibeli Zaid, tanpa Amr. Sehingga dia pun tidak

melanggar sumpah, sebagaimana iika keduanya mem-

beli safu makanan dalam satu akad pembelian-

Pendapat Kedua: Jika dia memakan makanan

tersebut kurang dari separuh atau lebih sedikit dari itu,

maka dia tidak melanggar sumpahnya. Akan tetapi jika

dia memakan lebih dari separuh, maka dia telah

melanggar sumpah. Karena setengah bagian atau

kurang itu merupakan pembelian Amr. Sedangkan jika

lebih dari sepamh, maka dapat dipastikan bahwa dia

telah memakan hasil pembelian Zaid,.

Pendapat Ketiga: Ini mempakan pendapat Abu

Ishaq, bahwa apabila dia memakan safu sampai dua

puluh bili, maka dia tidak melanggar sumpahnya-

Karena itu merupakan bagran yang dibeli oleh Amr-

Namun, iika dia memakan safu atau dua kepal tangan,

maka dia telah melanggar sumpah ifu. Karena makanan

yang telah bercampur itu mustahil unfuk dibedakan

dalam satu atau dua kepal tangan (atau kurang), bahwa

bagian ini dibeli oleh Zaid dan bagian itu dibeli oleh

Amr.

Pasal: Jika seseorang bersumpah tidak akan

masuk rumah Zaid, lalu dia dibawa oleh orang lain

untuk memasuki rumah Zaid, atas kehendaknya sendiri,

maka dia telah melanggar sumpahnya itu- Karena

tindakan masuk ke dalam rumah Zaid tersebut dapat

disebut sebagai tindakantrg?, sebagaimana halnya

tindakan masuk ke dalam rumah Zarid tersebut dapat
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disebut sebagai tindakannya, baik dia memasukinya
dengan mengendarai hewan tunggangan atau berjalan
kaki.

Apabila dia memasuki rumah Zaid karena lupa
akan sumpahnya, atau tidak tahu bahwa rumah tersebut
adalah rumah zaid, atau dia dipaksa memasukinlra,
maka dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fihh
AqlSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia telah melanggar sumpah-
nya. Karena dia telah melakukan perbuatan yang
diharamkan lantaran sumpahnSra ifu, sehingga dia pun
melanggar sumpah.

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpah-
nya. Pendapat inilah yang shahih, berdasarkan riwayat
yang bersumber dari lbnu Abbas, bahwa Nabi $
bersabda , irt ,$-53,,;i ul iiti,,Jirtt "iw.:r ,Si ',* e:t " Diangl<at

dari umatku dosa karena kenlahan, Iupa dan terpalra-"
Alasan lainnya, karena kondisi lupa, tidak tahu dan
terpaksa ifu tidak termasuk ke dalam cakupan sumpah,
sebagaimana tidak termasuk ke dalam cakupan perintah
dan larangan dalam firman Allah dan saMa Rasul-Nya.
Apabila kondisi tersebut fidak termasuk ke dalam
cakupan sumpah, maka orang ifu fidak melanggar
sumpah jika melakukann5la.

Jika dia dalam keadaan terpaksa dibawa oleh
orzrng lain hingga memasuki rumah Zaid,, maka dalam.hal ini ada dua riwaSnt pendapat ulama fikih Asf
S5nfi'i:
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Pendapat Pertama: Di antara para ulama

madzhab kami ada yang mengatakan, bahwa dalam

masalah ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i, sebagaimana
jika dia dipaksa memasuki rumah Zaid, hingga dia pun

memasuki rumah Zaid dengan dirinya. Sebab, ketika

dalam keadaan suka rela tindakan masuknya itu
dilakukan oleh dirinya sendiri, dan masuknya itu
dipahami dalam satu makna, maka dalam keadaan

terpaksa pun masuknya itu dilakukan oleh dirinya
sendiri, dan tindakan masuknya ifu dipahami dalam satu

arti.

Pendapat Kedua: Di antara para ulama madzhab

kami lainnya ada juga yang mengatakan, bahwa dalam

masalah ini para ulama sepakat safu pendapat, yaitu dia

tidak melanggar sumpahnya. Karena perbuatan tersebut

hanya dinisbatkan kepada dirinya, baik karena

perbuatannya langsung secara hakikatnya, atau karena

perbuatan orang lain melalui perintah terhadap dirinya
secara majazi. Sementara dalam kasus ini, tidak ada

satu pun dari kedua hal itu yang dapat ditemukan di
sini. Oleh karena itu, dia dinyatakan tidak melanggar

sumpah-

Penjelasan

Al Hiin artinya wakhr, sedangkan Ad-Dahr artinya waktu

yang lama. Menurut satu pendapat, Ad-Dahr artinya seribu tahun

(milenium).

Ibnu Sagyidah berkata, "Ada riwayat yang menyebutkan

bahwa lafazh tersebut dibaca dengan memfathahkan huruf "Ha"
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(Ad-Dahanl. Jika demikian, maka boleh jadi Ad-Dahr dan Ad-

Dahar adalah dua dialek (yatg maknanya sama), sebagaimana

yang dikatakan oleh para ulama Bashrah dalam contoh ini, dan

yang digunakan hanya kata yang biasa didengar saia (Ad-Dahl.

Atau, boleh jadi bacaan fathah huruf "Ha" tersebut terjadi karena

huruf "Ha" itu merupakan huruf yang keluar dari kerongkongan,

sehingga ketentuan ini (pemberian harakat fathah) dapat dilakukan

pada semua huruf yang sejenis, sebagaimana yang dikatakan oleh

para ulama Kufah."

Abu An-Najm pemah melanfunkan sebuah sya'ir,

-plnt u6t ,r+x:'ii #'ps $z JtL )i:*r

Gunung itu memiliki panjangialur nan terial, Aku cium # dan

manusia pun tidak akan mampu un5n sekalipun dalam

waktu yang lama

Ibnu Sagyidah melanjutkan, "kata plural dari Ad-Dahr

adalah Ad-Duhur dan Ad-Duhuur. Demikian pula dengan kata

plural Ad-Dahar. Karena kami belum pemah mendengar

ungkapan Adhaar dan kami pun belum pemah mendengar bentuk

plural unfuknya, kecuali apa yang sudah kami sebutkan, bahwa

kata plural Ad-Dahradalah Ad-Dthur;'

Sementara sabda Rasulullah {}, ?fur F ilt 'ouj VU ft$l
"Janganlah kalian mencela Ad-Dahr (masa), karena saungguhn5p

Allah adalah Ad-Dahr (yang mengatur masa)." Maksudnya adalah,

bahwa petaka yang menimpamu pada suatu masa, maka

sebenamya Allah{ah yang menimpakan petaka tersebut

kepadamu, dan bukan masa. Jadi, ketika engkau mencela petaka

yang terjadi pada suatu masa tersebut, maka seolah-olah engkau

mencela Allah.
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Al Jauhari menjelaskan, bahwa hal itu karena mereka

menisbatkan petaka kepada masa. Oleh karena itu, dikatakan

kepada mereka, janganlah kalian mencela yang melakukan itu

kepada kalian, karena yang melakukan hal tersebut adalah Allah.

Dalam riwayat lain, disebutkan, iW ttt 't^ *ltJ, 'Ot)

"Karena sesungguhnya Ad-Dahr bang mengatur masa) adalah

Allah &."

Al Azhari menjelaskan, Abu Ubaid berkata, "Sabda

Rasulullah , jW ht F ')Ut "oV 'Karena sesungguhnya Ad-Dahr

(yang mengafur masa) adalah Allah Ta'alai merupakan sesuatu

yang masksudnya tidak pantas untuk tidak diketahui oleh umat

Islam. Sebab, sabda beliau tersebut diladikan dalil oleh kelompok

mu'athilah unhrk menyerang kaum muslimin."

Abu Ubaid melanjutkan, "Aku pemah melihat seseorang

yang dituduh Atheis atau penganut aliran Ad-Dahrtyah ber-

argumentasi dengan hadits ini, dan dia mengatakan, 'Apakah

engkau tidak melihat bahwa Allah adalah Ad-Dahfl' Aku

menjawab, 'Apakah ada seseorang yang telah mencela Allah

sepanjang zaman. Sementara Al Asya berkata pada masa

jahiliSnh:

>v')t u>ilr Lj rL # \u.),ti)\?nr iit
Prioibskanlah Altah dengan pemenuhan; ;", -or*rrou**

pujian # ada orang yang telah mencela-Nn.

AI Azhari berkata: Asy-Syafi'i mengatakan, "Al Hin bisa

ditujukan unfuk masa di dunia." Suafu hari, Asy-Syafi'i juga

mer,rgatakan, "Namun kami tidak mengetahui batasan waktr: untuk

kata Al Hiin ini. Demikian pula dengan 7aman, Dahr dart Huqb."
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Demikianlah yang dituturkan Asy-Syafi'i pada pembahasan

sumpah, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al Muzani dalam

kitab Mukhtashar-nya." Syamr berkata, "Az-Zaman dan Ad-Dahr

itu maknanya sama."

.ru:...-lu, Up"l# F.. J"'4tv3;:y
Sungguh zaman ifu menyambungkan unta # kepada

suafu zaman yang membufuhkan kebaikan.

Namun dia ditentang oleh l(halid bin Yazid dan dinyatakan

keliru pada pemyataannya, bahwa AzZaman dan Ad-Dahr ifri
maknanya sama. Khalid mengatakan bahwa Az-hman artinya

musim, seperti musim kurma dan buah-buahan, musim panas dan

musim dingin. Dimana ,42-Zaman itu berlangsung selama dua

sampai enam bulan. Sedangkan Ad-Dahr adalah masa yang tidak

terbatas waktunya.

Al Azhari berkata: Ad-Dahr menumt bangsa Arab

digunakan untuk menyebutkan sejumlah periode waktu yang

panjang intervalnya. Namun juga digunakan unfuk menyebut masa

di dunia, seluruhnya.

AI Azhari melanjutkan, bahwa Aku sudah mendengar lebih

dari satu orang Arab badui mengatakan, "Kami menetap di

sumber air ini dan itu selama safu, Dahr. Rumah yang kami tempati

telah berlangsung selama satu Dahr. Jika demikian keadaannya,

maka dapat dikatakan bahwa Ad-Dahr dan Az-hman itu sama

maknanya, namun juga ada perbedaannya.

Al Azhari berkata: Menurut orang Arab, tahun itu terdiri

dari beberapa zaman (musim), yaifu musim semi, musim gugur,
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musim dingin dan musim panas. Namun tidak boleh dikatakan

bahwa Ad-Dahr ihr terdiri dari beberapa zaman (musim). Karena

keduanya berbeda.

Al Azhari meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Bakr,

dari Nabi 6$, beliau bersabda,

'-i' .

Lf

kri t:;i';'* ct'{;t ,u,,\i)
Yf

:>trAt

i ovlJr oL
 
AlJl

w
a;)t'tit i-';lt")! 

"q)p 
W br ,??

s.o.) s z zz 6z )o1rt-)P *)) 1-#ts
'Ketahuilah bahwa zaman ifu berputar, seperti

kefika Allah menciptakan langit dan bumi. Satu tahun terdii dari

dua belas bulan- Empat di antaranya merupakan bulan haram.

Tiga di antara bulan-bulan haram tersebut berfurutfurut, yaitu Dzul

Qa'dah, Dzul Hiijah dan Muhanam. Sementara satu lainnya

terpisah, yaitu bulan Rajab."

Al Azhari mengatakan, "Yang dimaksud dengan zaman

dalam hadits ini adalah Ad-Dahr(masa)."

Sementara perkataan penulis: Air hubb, maksudnya adalah

air pipa saluran air. Karena Al Hubb adalah kosa kata bahasa

Persia yang diadopsi ke dalam bahasa Arab, yang artinya pipa

atau terowongan.

, Hukum: Apabila seseorang bersumpah tidak akan

berbicara dengan fulan selama suatu masa (periode wakfu), atau
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suatu dahr, atausafu waktu, atau sat.t hin, atau suatu huqbah, atau

satu muddah, baik sebentar maupun lama, maka dia telah

melaksanakan sumpah bila tidak berbicara dengannya selama

waktu yang paling sedikit sekalipun.

Abu Hanifah berkata: Al Hin artinya satu bulan, Al Huqbah

artinya delapan puluh tahun, Al Muddah artinya waktu yang dekat

kurang dari satu bulan dan paling lama satu bulan. Sementara

Malik berkata: Al Hin satu tahun, dan Al Huqbah delapan puluh

tahun.

Dalil kami adalah, bahwa semua kata itu merupakan nama

periode wakfu, dan tidak dinukil dari para pakar bahasa mengenai

batasannya. Akan tetapi, semua nama tersebut dapat digunakan

untuk menyebut waktu yang singkat maupun lama. Dan tidak ada

suatu periode waktu melainkan dia lebih singkat daripada periode

yang lebih lama darinya, atau lebih lama daripada periode waktu

yang lebih singkat darinya.

Cabang: Pendapat Para Ulama

Apabila seseorang bersumpah udak akan berbicara dengan

fulan selama safu hin (penode waktu), misalnya, maka dia telah

melaksanakan sumpahnya jika Udak berticara dengan fulan selama

periode waktu tersingkat sekali pun. Karena kata hin itu tidak ada

batasannya. Alasan lainnya, karena .6ln adalah istilah periode yang

sarnar, dan bisa digunakan untuk periode waktu sebentar maupun

lama.

Allah @ berfirman,
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@t*'i"l:'i{61;
" Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui (kebenaran)

berita Al Qur'an setelah beberapa waktu lagi."(Qs. Shaad [38]:

88).

Ada pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud

adalah Hari Kiamat. Allah iS berfirman:

jli|A,i,ji &6ii
" Bukankah telah datang atas manusia safu wakfu dari

masa, " (Qs. Al Insaan 1751:7).

Allah & jrgu berfirman,

*'s*4*A;'i
" Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya sampai

suatu waktu. " (Qs. Al Mu ' minuun l23l 54]'

Allah & juga berfirman,

'b#Gr6#C;litljrS
"Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di

petang hai dan waktu kamu berada di waktu subuh."(Qs. Ar-

Ruum [30]: 17).

Dikatakan: Mundzu Hin (sejak beberapa wakfu yang lalu).

Meskipun waktu yang berlalu belum lama. Pendapat inilah yang

dikatakan oleh Abu Tsaur.
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Akan tetapi Imam Ahmad berkata, bahwa jika dia

bersumpah tidak akan berbicara dengan si firlan selama hin, jilla

kata hin ini dimaksud dengan ucapan atau niatrya untuk periode

wakfu tertenfu, maka kata ifu terh.rju sesuai dengan pembatasan-

nya. Namun jika dia mengucapkann5a se@ra mutlak, maka kata

terhrju pada periode waktu selama enam bulan. Pendapat ini

diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Pendapat ini pun merupakan

pendapat ulama fikih rasionalis.

Namun Muiahid, Al Hakam, Hammad dan Malik mengata-

kan bahwa maksud dari kata irn tersebut adalah safu tahun. Hal

itu berdasarkan ftrman Allah &'

,1$ *y-,,p kq:A;g;
"Pohon ifu memberikan buahn5n pda setiap saat dengan

seizin Tuhanryn." (Qs. hraahiim ll4l:251.

Maksud firman Allah tersebut adalah setiap tahun.

Akan tetapi lkrimah, Sa'id bin Jubair, dan Abu Ubaid

mengatakan, bahwa yang dimaksud dari firman Allah &, Aj
'C*; o-ty,;*k Ait " Pohon itu memberikan buahryta pda

setiap saat dengan seizin Tuhannya," (Qs. Ibraahiim l74l: 25l,,

adalah setiap enarn bulan.

Jika demikian png disebutkan dalam firman Allah, maka

perkataan manusia yang bersifat mutlak ifu dapat dipahami sesuai

dengan firman Allah yang bersifat mutlak.

Maka jika seseoftmg bersumpah tdak akan berticara

dengan fulan selama safu huqb (masa), maka malsudnya adalah

periode u/aktu yang paling singkat, sebagaimana bersumpah
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dengan menggunakan kata rlft (masa). Pendapat inilah yang

dikemukakan oleh Al Qadhi dari kalangan ulama madzhab

Hanbali.

Namun mayoritas ulama madzhab Hanbali, antara lain;

Ibnu Qudamah, mengatakan bahwa jika seseorang bersumpah

tidak akan berbicara kepada fulan selama satu huqb (satu periode

waktu), maka maksud dari ucapan tersebut adalah delapan puluh

tahun. Sebab diriwayatkan bahwa lbnu Abbas menafsirkan firman

Allah &, @ ffA-|'*# "Merek tinggal di sana dalam masa

trang lama." (Qs. An-Naba' [78]: 23), bahwa satu huqb ihr adalah

delapan puluh tahun.

Dan pada firman Allah & yang menirukan perkataan

t t rra, @ $: 't 5 5 'Abu Aku akan berialan sarnpi

benahun-tahtrr, " (Qs. Al Kahfi [18]: 50), terdapat isyarat yang

menunjukan bahwa jangka uaktu delapan puluh tahun itu terlalu

lama, karena Musa Udak akan hidup setelah peristiwa itu selama

kurun delapan puluh tahun tersebut. Apabila l<ata huqb yang

digunakan ifu berbenfuk pluml, maka ini menunjukan adanya

kelipatan delapan tahun tersebut.

Jika hal itu sudah dapat ditetapkan, apabila seseorang

bersumpah fidak akan berbicara dengan fulan selama suatu zalnan,

suatu waktu, suafu dair, suahr utnur, atau suatu maliy, baik lama

dan jauh atau pun singkat dan dekat, maka dia telah melaksanakan

sumpahnya jika tidak berbicara dengan si fulan, baik dalam

periode waktu Snng lama maupun sebentar.

Pendapat itulah Snng dikemulokan oleh Abu Al Khaththab

dari' kalangan ulama madzhab Hanbali. Karena natna-narna

tersebut tidak ada batasan awal dan akhimp dalam bahasa fuab,
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dimana nama-nama tersebut pun bisa digunakan untuk periode

yang sebentar maupun lama. Oleh karena itu, wajib memahaminya

dengan kurun paling sebentar yang dicakup nama tersebut.

Terkadang periode yang sebentar itu begitu lama jika dibandingkan

dengan periode lain yang lebih sebentar darinya, atau begitu

sebentar dibanding periode lain yang lebih lama darinya.

Dalam hal ini, tidak boleh memberikan batasan secara

serampangan, akan tetapi harus dibatasi dengan ketenfuan yang

pasti, sementara tidak ada ketenfuan pasti dalam masalah ini. Oleh

karena itu, wajib memahaminya dengan periode wakfu yang

diyakini, yaitu periode yang paling sebentar dari nama tersebut.

Ibnu Musa berkata: hman ihr adalah tiga bulan. Thalhah Al

Aquli mengatakan: Al Hin, Az-Zanan dan Al Umr iter maknanya

sama. Karena bangsa Arab biasanya tidak membedakan-bedakan-

nya. Namun orang-orang biasa mengkonotasikannya pada periode

waktu yang jauh. Oleh karena ifu, apabila sumpah tersebut

dimaksudkan untuk periode waktu yang sebentar, berarti sumpah

tersebut telah dimaksudkan dengan sesuatu yang tidak sesuai

dengan maksud orang yang bersumpah."

Thalhah juga berkata tentang makna mafiy, periode wakfu

yang dekat maupun yang jauh, bahwa itu lebih dari sebulan. Ini

adalah pendapat Abu Hanifah. Karena kata tersebut unfuk sesuatu

yang tidak sebentar. Dia juga berkata, bahwa Udak boleh

memahaminya dengan makna yang bertolak belakang darinya.

Seandainya Al Umur dipahami dengan empat puluh tahun, maka

itu baik. Karena Allah berfirman tentang Nabi-Nya:
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"Sasungguhnya Aku telah tinggal bercamamu beberapa

lama sebelumnya. Maka apakah kamu tidak memikirkannya?"
(Qs. Yuunus [10]: 16).

Dimana yang dimaksud dengan beberapa lama di sini

adalah empat puluh tahun. Alasan lainnya, karena kata Al Umrlit
biasanya dimaksudkan hanya untuk jangka waktu yang lama,

sehingga tidak boleh menafsirkannya dengan makna yang

sebaliknya (iangka waktu yang sebentar).

Cabang: Apabila seseorang bersumpah tidak akan

berticara dengan fulan selama satu dahn atau Al Abad
(selamanya), atau safu zaman, maka sumpah tersebut dipahami

unhrk iangka wakhr selamanya. Karena dengan menggunakan

huruf "Alif" dan "L-am," maka kata Al Abad itu menjadi semuanya,

sehingga juga mencakup seluruh dahr(masal.

Masalah: Apabila seseorang bersumpah tidak akan

memperbanfukan si fulan, kemudian dia memperbantukannya,

namun dia diam saja, tidak menyrruh si fulan dan tidak pula

melarangnya, maka dia dinilai tidak melanggar sumpahnya. Sebab,

dia bersumpah tidak akan melakukan perbuatan tersebut

(mempekerjakan si fulan) secara langsung dengan dirinya, dimana

dia juga tidak melanggar sumpah apabila melakukan hal lainnya,

sebagaimana jika dia melakukan berbagai perbuatan lainnya.
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Namun Abu Hanifah mengatakan, bahwa apabila si fulan

tersebut melayaninya, maka dia telah melanggar sumpah. Akan

tetapi jika si fulan melayani orang lain selain dirinya, maka dia

tidak melanggar sumpah. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh

Al Qadhi dari kalangan sahabat Ahmad. Karena si fulan itu
merupakan pembantu yang melayaninya dengan hak yang dimiliki-

nya atas si fulan. Dengan demikian, makna sumpahnya adalah,

Aku akan melarangmu melayaniku. Jika dia tidak melarang si fulan

melayaninya, maka dia pun telah melanggar sumpah. Akan tetapi

jika si fulan tersebut melayani orang lain selain dirinya, maka tidak

demikian keadaannya.

Sementara Abu Al Khaththab berkata, dia telah melanggar

sumpah dalam dua keadaan tersebut, karena pembenarannya

adalah pelayanan si fulan tersebut termasuk ke dalam perbuatan

mempekerjakan si fulan. Oleh karena itu, dikatakan si fulan

mempekerjakan budaknya, jika budaknya tersebr,rt melayani atau

bekerja unhrknya, meskipun dia tidak memerintahkan si fulan

untuk melakukan ifu. Karena sesuafu yang membuahya melanggar

sumpah karena pelayanan terhadapnya, maka itu juga membuat-

nya melanggar sumpah jika si fulan melayani selain dirinya, seperti

semua hal lainnya.

Masalah: Pada pembahasan yang lalu, sudah kami

jelaskan mengenai seseoftmg yang bersumpah tidak akan

melakukan dua perkara atau lebih, kemudian dia melakukan

sebagiannya, maka apakah dia melanggar sumpahnya?

Penjelasan kami menyebutkan, bahwa dalam masalah ifu

ada silang pendapat, sebagaimana seseoftmg yang bersumpah

tidak akan memakan makanan yang dibeli oleh Zaid, kemudian dia
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memakan makanan yang dibeli oleh Zaid dan Umar, maka dia

tidak melanggar sumpah.

Sementara Imam Ahmad, Abu Hanifah dan Malik

mengatakan, bahwa dia telah melanggar sumpahnya .

Apabila seseorang bersumpah tidak akan memakai tenunan

fulanah, kemudian dia memakai hasil tenunannya dan wanita

lainnya, maka dia telah melanggar sumpah. Pendapat inilah yang

dikemukakan oleh Ahmad. Namun, jika dia bersumpah tidak akan

memakai kain dari hasil tenunannya, kemudian dia memakai

tenunannya dan wanita lainnya, maka dia tidak melanggar

sumpahnya. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Abu Hanifah

dan salah safu dari riwayat Imam Ahmad. Karena, dia Udak

mengenakan kain hasil tenunan fulanah secaftr ufuh.

Sementara mengenai makanan tersebut, maka dalam hal

itu ada dua pendapat ulama fikih As5rSyafi'i sebagaimana yang

sudah disebutkan pada pembahasannya tadi.

Masalah: Apabila seseotang bersumpah fidak akan

memasuki sebuah rumah, kemudian dia dibawa dan dimasukkan

ke dalam rumah tersebut namun atas kemauannya sendiri, maka

dia telah melanggar sumpahnya. Akan tetapi, jika tidak atas

kemauannya sendiri dan dia tidak bisa menolaknya, maka dia

dianggap tidak melanggar sumpahnya. Demikianlah yang

dinyatakan Imam Ahmad secara terhrlis dalam riwayat Abu Thalib.

Ini juga pendapat Abu Tsaur dan ulama fikih rasionalis. Kami tidak

mengetahui adanya silang pendapat mengenai masalah ini.

Alasannya adalah karena perbuatan tersebut Udak dilakukan oleh

dirinyra, dan tidak pula dinisbatkan kepada dirinya. Namun, jika dia

dibawa ke rumah tersebut atas perintahnya, kemudian dia
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dimasukkan ke dalamnya, maka dia telah melanggar sumpah.

Karena dia memasukinya dengan suka rela, sehingga identik

dengan kondisi ketika dia memasukinya sambil mengendarai

herruan funggangan.

Jika dia dibawa ke rumah tersebut bukan atas perintahnya,

dimana dia mampu menolak pemaksaan ifu namun tidak

melakukannya, maka dia juga sudah melanggar sumpah. Karena

dia memasukinya bukan dalam keadaan terpaksa, sehingga sama

saja dengan kasus dia dibawa ke rumah tersebut atas perintahnya.

Apabila dia dipaksa memasukinya dengan dipukul atau yang

lainnya, kemudian dia memasukinya, maka ada dua pendapat:

Pendapat Pertama: Dia tidak melanggar sumpahnya, ini

menurut salah safu pendapat Asy-Syafi'i yang ada dalam madzhab

kami, dan ini merupakan salah satu pendapat dalam madzhab

Imam Ahmad.

Pendapat Kedua: Dia telah melanggar sumpah, dan ini juga

merupakan pendapat kedua di kalangan ulama ma&hab Hanbali.

Ini juga merupakan pendapat ulama fikih rasionalis. Seperti ini

pula pendapat yang dikemukakan oleh An-Nakha'i. Karena dia

telah melakukan perbuatan yang dia bersumpah untuk tidak akan

melakukannya, dan dia nyatanya telah memasuki rumah tersebut.

Alasan untuk pendapat pertama adalah sabda Nabi $, e:)

^:i;,$-3*-;i 
trt LqSg LAt €t '* 'Dianskat dari umatku dosa

karena kesalahan, lup dan terpksa." Selain itu, dia masuk ke

dalam rumah tersebut dalam keadaan terpaksa, sehingga sarna

saja dengan kasus ketika dia dibawa ke dalam rumah tersebut

dalam keadaan terpaksa.
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Jika hal itu sudah dapat ditetapkan, maka apabila ada

seseorang yang bersumpah tidak akan membeli sesuatu atau tidak

akan memukul fulan, kemudian dia mewakilkan pembelian dan

pemukulan kepada seseorang, maka menumt satu pendapat dia

telah melanggar sumpahnya. Namun pendapat yang shahih adalah

yang menyatakan tidak melanggar sumpahnya, kecuali jika dia

bemiat Udak akan mev,akilkan perbuatan tersebut kepada

seseorang ketika mengucapkan sumpah, atau dia bukanlah orang

yang biasa melakukan perbuatan tersebut secara langsung.

Oleh karena itu, jika dia merupakan orang yang biasa

melakukan hal itu secara langsung dengan dirinya sendiri, maka

dia tidak melanggar sumpahnya. Akan tetapi jika dia bukan orang

yang terbiasa melakukannya secara langsung; seperti penguasa

misalnya, maka dalam masalah ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i.

Namun Imam Ahmad, Malik dan Abu Tsaur mengatakan

bahwa jika seseorang bersumpah tidak akan melakukan sesuafu,

kemudian dia mewakilkan kepada seseorang untuk melakukannya,

maka dia telah melanggar sumpahnya ifu, kecuali jika dia bemiat

akan melakukan sesuafu ifu secara langsung dengan dirinya.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah tdak akan

mencukur rambut, kemudian dia memerintahkan tukang cukur

trnfuk mencukur rambutnya, maka menunrt satu riwayat, bahwa

dalam masalah ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i. Namun menurut

riwayat lain, dalam masalah ini hanya ada satu pendapat yang

disepakati oleh para ulama, yaitu dia telah melanggar sumpahnya.

Jika seseorang bersumpah tidak akan memukul atau tidak

akan menikah, kemudian dia mewakilkan perbuatan ifu kepada

orang lain, maka dia telah melanggar sumpah-
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Imam Ahmad mengatakan, karena perbuatan tersebut

dinisbatkan kepada orang yang mewakilkan dan memerintahkan-

Dgd, sehingga orang itu pun telah melanggar sumpahnya,

sebagaimana jika orang yang bersumpah itu bukanlah orang yang

melaksanakan perbuatan (memukul atau menikah) tersebut secara

langsung, juga sebagaimana jika dia bersumpah tidak akan

mencukur rambutnya kemudian dia memerintahkan orang lain

unfuk mencukur rambufurya, atau bersumpah tidak akan memukul

kemudian dia memerintahkan seseorang unfuk melakukan

pemukulan. Ini menurut Abu Hanifah. Sebab Allah S berfirman:

'Dan jangan kamu mencukw kepalamu, sebelum hadyt

sampai di tempat penyembelihann5n " (Qs. Al Baqarah l2l:196)

Allah & jugu berfirman,

6i6{r'&rt:'r#
"Dengan menggundul rambut kepala dan memendekkan-

nya." (Qs. Al Fath l48l:271,.

Ini mencakup penggantian atau adanya wakil. Selain ifu,

perbuatan yang diharamkan karena sumpah itu dilakukan oleh si

wakil, sehingga orcmg yang malakilkan pun melanggar sumpah-

nya, sebagaimana jika seseorang bersumpah tidak akan masuk

mmah, kemudian dia memerintahkan orang lain untuk membawa

dirinya ke rumah tersebut.

Dalam sumpah ini, apabila ketika mengucapkan sumpah

dia bemiat tidak akan melakukan secara langsung, atau tidak akan

menjadi sebab yang mewujudkannya, maka sumpahnya ifu

W'",fi'U,i;K:";rijVS;
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terkecualikan oleh niatnya. Karena ucapan sumpahnya itu dibatasi

oleh niatnya.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah atas dua hal,

maka sumpahnya itu terkait dengan kedua hal tersebut, baik untuk

melakukan, ataupun tidak melakukannya. Misalnya seseorang

bersumpah, "Demi Allah, aku akan berbicara dengan dua orang

ini," atau, "Aku akan memakan dua helai roti ini," maka dia tidak

melaksanakan sumpahnya kecuali dengan berbicara dengan kedua

orang tersebut, atau dengan memakan dua helai roti ini.

Demikian pula sebaliknya jika dia berkata, "Demi Allah, aku

tidak akan berbicara dengan dua orang ini," atau, "Aku tidak akan

memakan dua helai roti tersebut," maka dia tidak melanggar

sumpah kecuali apabila dia berbicara dengan kedua orang ifu atau

memakan kedua helai roti itu.

Demikian pula ketika dia berkata, "Demi Allah, aku tidak

akan memakan roti ini," kemudian dia memakan sebagiannya,

maka dia tidak melanggar sumpah apabila memakan sebagiannya.

Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Abu Hanifah. Sementara

Imam Malik dan Ahmad mengatakan, jika sumpah tersebut adalah

sumpah unfuk tidak melakukan, maka sumpah tersebut terkait

dengan sebagian dari yang tidak akan dilakukan. Jadi, ketika dia

mengatakan sebagian dari dua helai roti tersebut, padahal dia

bersumpah fidak akan memakan keduanya, atau memakan

sebagian dari roti tersebut padahal dia sudah bersumpah tidak

akan memakan roti tersebut, maka dia telah melanggar sumpah.

Dalil kami adalah, bahwa sumpah tersebut terkait dengan

semuanya, sehingga seseorang tidak melanggar sumpah karena

sebagiannya, seperti pada sumpah akan melakukan sesuatu.
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Cabang: Apabila seseorang bersumpah, "Aku akan

meminum air dari kantung kulit ini," atau "air dari gelas ini", atau

wadah lainnya, maka Ibnu Ash-Shabbagh mengatakan, unhrk

wadah yang aimya bisa habis diminum dalam jangka waktu satu

atau dua tahun, maka dia belum dapat melaksanakan sumpahnya

kecuali dengan meminum air dari wadah yang disebutkan dalam

sumpahnya itu sampai habis. Sebaliknya, jika dia mengatakan

bahwa dia tidak akan meminum air dari wadah tersebut, maka dia

belum melanggar sumpah kecuali dengan meminumnya sampai

habis.

Akan tetapi pendapat ini berseberangan dengan pendapat

Imam Malik dan Ahmad tentang sumpah tidak akan melakukan

sesuafu atau meninggalkannya. Dimana dalil yang menguatkan

kedua pendapat tersebut juga sudah dikemukakan sebelumnya.

Apabila dia mengatakan, "Demi Allah aku akan minum dari

kantong kulit atau gelas ini," kemudian dia meminum sebagiannya,

berarti dia telah melaksanakan sumpahnya. Namun jika dia

mengatakan, "Aku bersumpah tidak akan minum dari wadah

tersebut Ua syanbfu minh$," misalnya, kemudian dia meminum

darinya, meskipun sedikit, maka dia telah melanggar sumpahnya.

Karena huruf min yang disebutkan dalam sumpahnya itu

menunjukan makna sebagian. Jika dia bersumpah: Demi Allah,

aku tidak akan minum air sungai ini, atau air Tigris, atau air sungai

Eufrat, atau air laut, yaihr dari sebuah tempat yang aimya tidak

mungkin dihabiskan, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama

fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia telah melanggar sumpah apabila

meminum sebagiannya. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh

Abu Hanifah dan Imam Ahmad. Karena tidak mungkin meminum

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll ,t,



seluruhnya, sehingga sumpah pun hanya tertuju pada sebagiannya.

Sebagaimana jika seseorang bersumpah tidak akan berbicara

dengan manusia, maka dia telah melanggar sumpah apabila

berbicara dengan sebagian orang.

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpah, karena

redaksi sumpahnya itu menghendaki minum seluruh air dari

tempat yang disebutkan di dalam sumpah. Oleh karena itu,

sumpah tersebut tidak terkait dengan sebagiannya, seperti air di

dalam kantung kulit. Al Qadhi Abu Ath-Tha!,yib mengatakan, jika

berdasarkan hal ini, maka sumpahnya ifu tidak jadi, sebagaimana

jika seseorang bersumpah akan naik ke langit.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah, "Demi Allah, aku

tidak akan memakan makanan yang dibeli Zald,u kemudian Zaid

dan Umar membeli safu makanan dalam safu akad, atau salah satu

dari keduanlra membeli makanan tertentu dalam satu akad lalu

yang lainnya membeli makanan yang sama dalam safu akad juga,

kemudian makanan ifu dimakan oleh orang yang tadi bersumpah,

maka orang ihr tidak melanggar sumpahnya. Namun Abu Hanifah

mengatakan, bahwa dia telah melanggar sumpahnya.

Dalil kami adalah, bahwa makanan tersebut tidak hanya

dibeli 7aid, dan tidak sah menyatakan bahwa dialah yang

membelinya. Oleh karena itu, orang yang bersumpah tersebut

tidak dinyatakan melanggar $.rmpah, apabila memakan makanan

tersebut. Sebagaimana jika seseorang bersumpah tidak akan

memakai kain yang dibelikan Zaid, kemudian dia memakai kain

yang dibelikan Zaid dan Umar, maka dia tidak melanggar sumpah.

Juga sebagaimana seseoftmg bersumpah tidak akan memakan

masakan Zaid, kemudian dia memakan masakan Zaid dan Umar,
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maka dia tidak melanggar sumpah. Atau sebagaimana jika

seseorang bersumpah tidak akan masuk rumah yang dibeli oleh

Zard, kemudian dia masuk rumah yang dibeli oleh Zaid dan Umar,

maka dia tetap melanggar sumpah.

Dalam masalah ini, Abu Hanifah telah sepakat dengan

kami. Inilah yang dinukil oleh para ulama ma&hab kami. dari

kalangan penduduk Baghdad. Namun Al Mas'udi berkata,

"Apakah dalam masalah ini orang yang bersumpah itu dinyatakan

telah melanggar sumpah? Dalam masalah ini ada tiga riwayat

pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia tidak melanggar sumpah,

berdasarkan alasan yang telah kami sebutkan.

Pendapat Kedua: Dia telah melanggar sumpah, apakah dia

memakannya hanya sesendok atau sesuap, karena setiap bagian

tersebut merupakan perpaduan antara yang dibeli T-:rid dan yang

dibeli Umar.

Pendapat Ketiga: Jika dia memakan setengahnya atau

kurang, maka dia tidak melanggar sumpah. Akan tetapi jika dia

memakan lebih dari setengah, maka dia telah melanggar sumpah.

Karena jika dia memakan kurang dari setengah, maka tidak dapat

dipastikan bahwa dia memakan hasil pembelian Zaid. Akan tetapi
jika dia memakan lebih dari setengahnya, maka dapat dipastikan

bahwa dia memakan hasil pembelian zard, sehingga dia pun

dinyatakan melanggar sumpah.

Apabila seseorang bersumpah fidak akan memakan

makanan yang dibeli oleh Zaid, kemudian Zaid membeli setakar

makanan secara tersendiri, lalu Amr juga membeli setakar

makanan secara tersendiri pula, kemudian keduanya

menggabungkan kedua makanan tersebut, atau kedua makanan
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tersebut tercampur, dan orang yang bersumpah memakannya,

maka dalam masalah ini ada tiga pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Pendapat Abu Sa'id Al Isthakhri: Jika

orang yang bersumpah itu memakan separuh dari makanan

tersebut atau kurang, maka dia tidak melanggar sumpah. Akan
tetapi jika dia memakan lebih dari sepamh, maka dia telah

melanggar sumpahnya. Karena, jika dia memakan separuh atau

kurang, tidak terbukti dia memakan makanan hasil pembelian

Zaid, sehingga dia tidak melanggar strmpahnya ifu, sebagaimana

seseorang bersumpah tidak akan memakan sebutir kurma,

kemudian kurma ini tercampur dengan banyak kurma lainnya, lalu

dia memakan semua kurma tersebut kecuali satu butir.

Namun jika dia memakan lebih dari dari separuh makanan

campuran tersebut, maka menunrt kami dapat dipastikan bahwa

dia telah memakan makanan hasil pembelian Zaid, sehingga dia

pun melanggar sumpah-

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Abu Ishaq,

bahwa jika dia memakan beberapa butir saja, seperti satu, dua

sampai dua puluh butir, maka dia tidak melanggar sumpahnya.

Karena mungkin saja semua ifu merupakan pembelian Umar.

Akan tetapi jika dia memakan satu genggam, maka dia telah

melanggar sumpahnya. Karena kami meyakini bahwa dalam

jumlah sahr genggam tersebut ada hasil pembelian Amr. Sebab

menurut kebiasaan, apabila ada dua makanan bercampur menjadi

satu, maka dalam jumlah safu genggam darinya tidak dapat

dipisahkan lagi antara kedua makanan tersebut.

Pendapat Ketiga: Ini merupakan pendapat Abu Ali bin Abi

Hurairah, bahwa dia fidak melanggar sumpahnya, meskipun

memakan semuanya. Sebab makanan tersebut tidak dapat disebut
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sebagai hasil pembelian zaid, sehingga makanan tersebut seperti

makanan yang dibeli oleh Zaid dan Amr untuk hidangan bagi

orang-orang.

Pendapat pertama dipilih oleh Al Qadhi Abu Ath-Tha!ryib.

Dan Al Mas'udi tidak menyebutkan pendapat yang lainnya.

Sedangkan pendapat kedua dipilih oleh hnu Ash-Shabbagh.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah tidak akan

memakan makanan yang dibeli 7aid, kemudian Zaid membeli

makanan dan menjual satu separuhnya, kemudian orang yang

bersumpah itu memakan separuh yang masih tersisa, maka hnu
Ash-Shabbagh mengatakan bahwa dia telah melanggar sumpah,

karena Zaid-lah yang membeli makanan itu seluruhnya. Jika Zaid

menjual makanan, kemudian dia meminta pembatalan jual-beli

atau berdamai dari dalsman dengan memberikan kompensasi

makanan, kemudian orang yang bersumpah tadi memakan

makanan tersebut, maka menumt Ath-Thabari, dia tidak

melanggar sumpahnya itu.

Demikian pula jika Zaid mer,r,rarisi makanan, lalu dia

membaginya kepada rekan-rekannya, lalu orang yang bersumpah

itu memakan makanan yang diperoleh Zaid tersebut, maka dia

juga tidak melanggar sumpahnya. Dalam hal ini, tidak ada

pertedaan apakah kami mengatakan bahwa pembatalan dan

pembagian tersebut men-rpakan jual-beli atau bukan.

Sebab, kalau pun kami mengatakan, bahwa ifu merupakan

jual beli, akan tetapi itu hanyalah dari sisi hukumnya saja.

Sementara dari nama dan hakikatnya, itu bukanlah jual beli.

Demikian pula dengan kompensasi perdamaian dalam pengertian

seperti ini.
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Apabila Zaid membeli makanan yang baik, kemudian orang

yang bersumpah itu memakannya, maka menunrt Ath-Thabari,
orang yang bersumpah tadi sudah melanggar sumpahnya. Karena

makanan tersebut benar-benar merupakan pembelian Zaid.

Namun, jika Zaid membelikan makanan untuk orang lain,

kemudian orang yang bersumpah itu memakannya, maka dia pun

telah melanggar sumpahnya. Sebab, makanan itu bisa disebut

makanan pembelian Zaid. Apabila Amr membelikan makanan

untuk Zaid, kemudian orang yang bersumpah itu memakannya,

maka dia tidak melanggar sumpahnya. Karena dia hanya

bersumpah tidak akan memakan makanan pembelian Zaid. Dan

hal ini menuntut adanya pembelian langsung olehZaid.

Apabila seseortung bersumpah tidak akan masuk mmah
pembelian 7aid, kemudian Zaid membeli sebagian mmah,
kemudian mengambil sebagian sisanya dengan hak sytf'ah, lalu

orang yang bersumpah ifu memasukinya, maka dia tidak
melanggar sumpah, karena hakikatnya Zaid tidak membeli rumah
ifu secara keseluruhan.

Cabang: Apabila seseorirng bersumpah tidak akan

memasuki sebuah mmah, kemudian dia memasukinya dengan

berjalan kaki, berkendara, atau digotong oleh orang lain, namun

hal ifu terjadi atas kehendaknya, maka dia telah melanggar

sumpahnya, karena dia sudah memasuki rumah tersebut. Jika ada

yang mengatakan, mengapa kalian tidak berpendapat, bahwa

apabila dia digotong, maka dia tdak melanggar sumpahnya,

sebagaimana jika seseorang bersumpah: "Aku tidak akan memukul

Zaid," kemudian dia men5ruruh orang lain unfuk memukul Zaid dan
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dia pun memukulnya, maka dia dianggap tidak melanggar

sumpahnya.

Kami katakan, perbedaan antara keduanya begitu jelas,

karena masuk ke dalam rumah adalah aktivitas masuk dari luar ke

dalam mmah, dan hal ihr sudah terjadi. Jika hal itu terjadi atas

kehendaknya, maka perbuatan tersebut dinisbatkan kepada

dirinya. Berbeda halnya dengan memukul.

Kemudian jika orang yang bersumpah itu dipaksa oleh

orang lain unfuk memasuki rumah tersebut, atau orang yang

bersumpah itu lupa terhadap sumpahnya, atau dia tidak tahu

rumah yang dimaksud dalam sumpahnya, kemudian dia memasuki

rumah tersebut, lantas apakah dia telah melanggar sumpahnya?

Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i'

Pendapat Pertama: Dia telah melanggar sumpahnya.

Pendapat inilah yang dikatakan oleh Malik dan Abu Hanifah.

Karena dia telah melalmkan sesuafu yang tidak akan dilakukan

dalam sumpahnya, sehingga dia pun telah melanggar sumpahnya.

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpahnya.

Pendapat inilah yang dikatakan oleh Az-Zvhri, dan inilah yang

paling shahih. Sebab Rasulullah $ bersabda,

t;fli c, oq3\'$ar G;| "* e)

" Diangkat dari umatku dosa karena lupa dan

terpksa."

o,.dc
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Juga karena kondisi lupa, terpaksa dan tidak tahu tidak

termasuk ke dalam cakupan sumpah, sebagaimana ketiganya tidak

termasuk dalam perintah dan larangan syari'at.

Apabila dia dipaksa dan dibawa oleh orang lain hingga

memasuki mmah tersebut, maka dalam hal ini terdapat dua

riwayat pendapat dari para ulama madzhab kami. Di antara

mereka ada yang mengatakan, bahwa dalam masalah ini ada dua

pendapat Asy-Syafi'i, sebagaimana dia memasuki rumah ifu

dengan dirinya karena terpaksa. Karena tidak ada bedanya antara

dia dipaksa memasuki rumah tersebut dan memasukinya dengan

dirinya, atau dipaksa memasukirryu dengan digotong oleh orang

lain.

Namun di antara para ulama madzhab kami lainnya juga

ada yang mengatakan, bahwa dalam masalah ini hanya ada safu

pendapat yang disepakati oleh para ulama, yaitu dia tidak

melanggar sumpahnya- Karena dia tidak melakukan perbuatan

"masuk ke dalam rumah" tersebut, dan dia juga tidak

menghendakinya, sehingga perbuatan masuk ke dalam rumah ihr

pun tidak bisa dinisbatkan kepada dirinya atau dianggap sebagian

perbuatannya.

AqrSyirazi x* berkata: Jika seseorang bersumpah
akan memakan roti ini esok, kemudian dia memakan-
nya esok hari, maka dia telah melaksanakan sumpah-
nya. Karena dia sudah melakukan apa yang menjadi
sumpahnya- Akan tetapi jika dia fidak memakannya
esok hari, hingga hari tersebut berakhir, maka dia telah
melanggar sumpah. Sebab, dia sudah kehilangan apa
yang menjadi sumpahnya dengan kehendaknya sendiri.
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Apabila dia memakan sebagian dari roti tersebut
pada keesokan harinya, maka dia telah melanggar
sumpahnya ifu. Karena dia mampu unfuk memakan
semuanya, akan tetapi dia tidak melakukannya. Jika dia
memakan roti tersebut pada hari dia mengucapkan
sumpah ifu, maka dia telah melanggar sumpahnya.
Karena dia telah kehilangan apa yang meniadi
sumpahnya dengan kehendaknya, sehingga dia telah
melanggar sumpah. Sebagaimana iika dia tidak
memakannya pada esok harinya, hingga esok hari ifu
habis.

Apabila roti itu habis pada hari dia mengucapkan
sumpah atau keesokan harinya sebelum dia mungkin
memakannya, maka dalam hal ini ada dua pendapat
AstrSyafi'i, seperti dalam kasus orang yang dipalsa.
Namun, jika habis pada esok hari setelah dia mungkin
unfuk memakannya, maka dalam masalah ini ada dua
riwayat pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Sebagian ulama ma&hab kami mengatakan,

bahwa dalam masalah ini hanya ada safu pendapat
yang tetah disepakati oleh para ulama, yaifu dia telah
melanggar sumpahnya. Karena, dia telah kehilangan
sumpahnya atas kehendakn3n sendiri.

Namun di antara ulama madzhab kami lainnya
juga ada yang mengatakan, bahwa dalam masalah ini
ada dua pendapat. Karena sepanjang esok hari adalah
waktu unfuk makan, maka habisnya waktu tersebut
bukanlah karena perbuatannla.
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Apabila seseorang bersumpah akan melunasi hak
si fulan pada awal bulan beserta awal bulan berikutnya,
kemudian dia melunasi haknya sebelum melihat hilal
(tanda masuknya awal bulan), maka dia telah melanggar
sumpah. Karena dia telah kehilangan untuk bisa
melunasinln pada awal bulan, dan ifu terjadi atas
kehendakn5n sendiri.

Apabila dia sudah melihat hilal namun dia belum
melunasi hak si fulan hingga waktu yang memungkin-
kannya untuk menulasi hak si fulan habis, maka dia
telah melanggar sumpahnya ifu. Karena dia kehilangan
kesempatan untuk melunasi hak si fulan, dan ifu terjadi
atas kemauannla sendiri. Apabila dia mengambil
takaranryn ketika melihat hilal dan belum selesai
mempersiapkan hak si fulan hingga terlambat melunasi-
n5n dari waktun5;a (awal bulan) lantaran banyaknya hak
si fulan itu, maka dia dianggap fidak melanggar
sumpahnya. Karena dia bukan fidak melunasi haknya.

Apabila dia menangguhlon pelunasan hak si fulan
ifu dari malam yang diragukan, malsudnya apakah
malam tersebut termasuk awal bulan ataukah bukan,
kemudian dia mendapat kepastian bahwa malam
tersebut termasuk awal bulan, maka dalam masalah ini
ada dua pendapat A$rSyafi'i, seperti pada kasr.rs orang
yang lupa akan sumpahnya dan orang yang fidak tahu
spesifikasi dari sesuafu yang disebutkan dalam zumpah-
nya-

Apabila ses€orang bersumpah: "Demi Allah, aku
al<an melunasi hak si fulan sampai bulan ramadhan,"
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namun dia tak kunjung melunasi hak si fulan sampai
bulan Ramadhan tiba, maka dia telah melanggar
sumpahnya ifu. Karena, dia tidak melakukan apa yang
menjadi sumpahnya, tanpa ada kemudharatan-

Apabila dia bersumpah, "Demi Allah, aku akan
melunasi hak si fulan hingga awal bulan," maka dalam
masalah ini terjadi silang pendapat di kalangan para
ulama madzhab kami.

Di antara ulama madzhab kami ada yang me-
ngatakan, bahwa hukum permasalahan ini sama dengan
permasalahan ketika seseorang bersumpah akan
melunasi hak si fulan sampai bulan Ramadhan. Karena,
kata sampai (/a) yang disebutkan dalam sumpahnya itu
menunjukan arfi limit dan batasan. Oleh karena itu, jika
dia mengakhirkan pelunasan hingga bulan yang di-
malsud tiba, maka dia telah melanggar sumpahnya.
Namun Abu Ishaq mengatakan, bahwa hukumnya sama
dengan hukum seseoftrng yang bersumpah, "Demi
Allah, aku akan melunasi haknya pada awal bulan."
Pendapat inilah yang di-nash- Oleh karena itu, jika dia
melunasi hak si fulan sebelum melihat hilal, maka dia
telah melanggar sumpah. Namun jika sebaliknlr., yaifu
dia baru melunasinln setelah habis, maka dia
juga dianggap telah melanggar sumpahn5la. Karena
kata "ila" (sampai) ifu bisa menunjukan arti batasan

seperti dalam firman Allah gt, !i 3L 16 6 f
" Kemudian sempunal<anlah puersia sampai (datanq)

malam." (Qs. Al Baqarah l2l: 187l-
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Dan bisa juga berarti bersama, seperti dalam

firman Allah e, iI JL-or)4fr ';; 'Siapakah yang akan

menjadi penolongku bersana Allah? (Qs. Aali Imraan
[3]: 52). Yang dimaksud dari firman Allah ini adalah,
siapa yang akan menolongku bersama Allah.

Juga sebagaimana dalam firman Allah &, lj;(t

&r-!A Jy'&ii "t*rl "Maka basuhtah wajahmu dan

tanganmu sampai ke siku-" (Qs. Al Maa'idah [5]: 6).
Dimana yang dimaksud dari firman Allah ini adalah
bersama siku.

Jadi, ketika kata " ila" ifu bisa menunjukan arti
batasan, bisa juga berarti bersama, maka kita tidak
boleh menyatakan, bahwa dia telah melanggar sumpah,
hanya karena sesuafu yang masih diragukan.

Hal ifu berbeda dengan perkataan, "Demi Allah,
aku akan melunasi haknya sampai bulan Ramadhan."
Karena kata " ila" tersebut tdak mengandung arti
bersama. Sebab tidak mungkin menyertakan pelunasan
tersebut sepanjang bulan Ramadhan- Oleh karena ifu,
kita harus memaknai kata n ilan di sini dengan arti
sampai, yang menunjukkan makna suafu batasan.

Penjelasan:

Seandainya seseorang bersumpah, "Demi Allah, aku akan
memakan roti ini asok," maka dalam hal ini ada enam
permasalahan:

308 ll ,et Uoi*r'SyarahAl Muhadzdzab



Permasalahan Pertama: Apabila dia memakan roti itu pada

keesokan harinya, yaitu pada waktu pelaksanakan sumpah, maka

dia telah melaksanakan sumpahnya. Karena dia memang telah

melaksanakan apa yang menjadi sumpahnya itu.

Permasalahan Kedua: Apabila dia dapat memakan roti

tersebut (pada keesokan harinya), namun dia tidak melakukannya

sampai habis waktu pada keesokan harinya itu, maka dia telah

melanggar sumpahnya. Karena dia telah kehilangan kesempatan

untuk melaksanakan sumpahnya itu, dan kehilangan ifu terjadi atas

kehendaknya sendiri.

Permasalahan Ketiga: Apabila dia mungkin untuk memakan

semua roti tersebut (pada keesokan harinya itu), namun dia hanya

memakan separuhnya, lalu waktu pada keesokan harinya ifu habis,

maka dia telah melanggar sumpah. Karena sumpahnya adalah

memakan semua roti itrr, sehingga dia udak dianggap melaksana-

kan sumpah apabila hanya memakan separuhnya.

Permasalahan Keempat Apabila roti tersebut habis pada

hari pengucapan sumpah atau pada keesokan harinya sebelum dia

mampu memakannya, atau dia terhalang unfuk memakannya, atau

dia lupa akan sumpahnya hingga habis waktu pelaksanaan

sumpahnya, apakah dia dinyatakan melanggar sumpah? Dalam

masalah ini ada dua pendapat AsySyafi'i. Sebagaimana jika dia

bersumpah unh-rk melaksanakan sesuafu, kemudian dia melaksana-

kannya secara terpaksa atau lupa.

Permasalahan Kelima: Apabila dia memakan roti tersebut

atau sebagiannya pada hari pengucapan sumpah, maka dia telah

melanggar sumpah. Namun Imam Malik dan Abu Hanifah

mengatakan, bahwa dia tidak melanggar sumpahnya itu.
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Dalil kami untuk menguatkan pendapat bahwa dia telah

melanggar sumpah adalah, dia tidak akan bisa memakan semua

roti tersebut pada keesokan harinya karena dia sudah

memakannya pada hari pengucapan sumpah tersebut, sehingga

dia pun pasti melanggar sumpah. Sebagaimana jika dia tidak
memakan roti tersebut pada keesokan harinya, sampai wakfu
keesokan harinya itu habis.

Akan tetapi kapan dia dianggap melanggar sumpah? Dalam

masalah ini ada dua riwayat pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i,

sebagaimana yang disebutkan oleh Ath-Thabari:

Pendapat Pertama: Dia melanggar sumpahnya saat dia

memakan roti tersebut, lantaran ketidakmungkinannya untuk bisa

dimakan pada keesokan harinya.

Pendapat Kedua: Dia dinyatakan melanggar sumpah pada

keesokan harinya, karena esok hari inilah waktu memakan roti
tersebut. Seperti kedua pendapat ini pula, kasus seseorang yang

bersumpah akan naik gunung esok hari.

Permasalahan Keenam: Ketika esok hari tiba dan dia

mungkin unfuk memakan roti tersebut, kemudian roti tersebut

rusak atau habis, atau juga dia terhalang unfuk memakannya

sebelum waktu keesokan harinya ifu habis, maka dalam masalah

ini ada dua riwayat pendapat ulama ftkih Asy-Syafi'i.

Di antara ulama ma&hab kami ada yang mengatakan,

bahwa dalam masalah ini hanya ada satu pendapat yang disepakati

oleh para ulama, yaifu bahwa dia telah melanggar sumpah. Sebab

dia sudah bisa memakannya, kemudian dia kehilangan kesempatan

itu, sehingga dia pun melanggar sumpah. Sebagaimana jika

seseorang bersumpah, "Demi Allah, aku akan memakan roti ini,"
namun dia tidak menetapkan kapan wakfunya, kemudian dia
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mungkin untuk memakannya, Akan tetapi dia tidak memakannya,

maka dia telah melanggar sumpahnya meskipun sepanjang

hayatnya merupakan wakfu untuk memakan roti tersebut.

Di antara ulama ma&hab kami lainnya juga ada yang

mengatakan, bahwa dalam masalah ini ada dua pendapat Asy-

Syafi'i. Karena sepanjang waktu esok hari itu merupakan waktu

untuk memakan roti tersebut.

Hal ini tentu saja berbeda dengan sumpah yang tidak ada

penetapan wakfunya tadi, karena di dalam sumpah ini wakfunya

belum ditetapkan.

Masalah ini seperti pendapat kami tentang orang yang

mungkin unfuk melaksanakan ibadah haji, namun dia tidak

melaksanakannya sampai dia wafat, maka dia berdosa. Karena

ibadah haji itu waktunya tidak ditentukan (maksudnya, sepanjang

hayat dikandung badan merupakan waktu unfuk melaksanakan

ibadah haji).

Demikian sebaliknya jika waktu shalat sudah tiba, namun

seseorang tidak segera melaksanakan shalat, padahal dia mampu

unfuk melakukannya, kemudian dia meninggal dunia sebelum

sempat melaksanakannya, maka dia tidak berdosa. Karena shalat

itu wakfunya sudah ditentukan.

Pasal: Apabila seseorang bersumpah, "Demi Allah, aku

akan memakan roti ini hari ini," maka dalam hal ini pun ada enam

permasalahan:

Permasalahan Pertama: Dia memakannya pada hari ifu,

maka dia telah melaksanakan sumpahnya.
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Permasalahan Kedua: Jika dia mungkin unfuk memakan
roti tersebut pada hari itu, namun dia tidak melakukannya hingga
hari ifu habis, maka dia telah melanggar sumpahnya.

Permasalahan Ketiga: Jika dia mungkin memakan semua
roti itu pada hari ifu, namun dia hanya memakan setengahnya
saja, lalu hari itu pun habis, maka dia telah melanggar sumpahnya.

Permasalahan Keempat: Jika roti tersebut habis bukan
karena dia makan, maka dia melanggar sumpah, karena dia tidak
mungkin bisa memakannya.

Permasalahan Kelima: Jika roti tersebut habis atau rusak
sebelum dia memakannya, maka apakah dia dinyatakan melanggar
sumpah? Dalam masalah ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i.

Permasalahan Keenam: Jika dia mungkin untuk
memakannya, kemudian roti tersebut habis atau rusak pada hari
ifu (sebelum dia memakannya), maka dalam masalah ini ada dua
riwayat pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i. sebagian dari para ulama
madzhab kami mengatakan bahwa dalam masalah ini hanya ada
safu pendapat yang disepakati oleh para ulama, yaitu dia
melanggar sumpah. sementara para ulama madzhab kami lainnya
mengatakan bahwa dalam masalah ini ada dua pendapat.
Alasannya adalah argumentasi yang sudah dikemukakan pada
pembahasan sebelumnya.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah akan menceraikan
istrinya besok, kemudian dia menceraikannya pada hari
pengucapan sumpah tersebut, dimana dia mencerainya pada hari
itu dengan thalak tiga, berarti dia sudah melanggar sumpahnya.
sebab, besok dia tidak lagi bisa menjatuhkan thalak. Akan tetapi
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jika dia menceraikannya pada hari itu dengan thalak safu atau talak

dua, dan belum genap menjadi thalak tiga, maka dia tidak

melanggar sumpahnya. Karena besok dia masih bisa menjafuhkan

thalak kepada istrinya. Jika dia menceraikan istrinya pada

keesokan harinya, maka dia sudah melaksanakan sumpahnya.

Akan tetapi jika dia tidak menceraikannya sampai habis waktunya,

yaitu keesokan harinya, maka dia telah melanggar sumpahnya itu.

Apabila dia wajib untuk merujuknya, maka dia seperti omng

yang wajib melakukan shalat dua rakaat karena nadzar, kemudian

dia bersumpah untuk melaksanakannya esok hari, kemudian dia

melakukannya hari ifu, maka dia telah melanggar sumpah, karena

dia tidak akan dapat melaksanakan sumpahnya. Jika dia

bersumpah akan melaksanakan shalat pada esok hari, atau esok

saja, kemudian dia melaksanakan shalat pada hari ihr, maka dia

tidak melanggar sumpah, karena dia masih bisa melaksanakan

shalat pada esok hari.

Cabang: Apabila seseorang mempunyai tanggungan hak

terhadap si fulan, kemudian dia berkata kepada si fulan, "Demi

Allah, aku akan menunaikan hakmu besok," maka dalam hal ini

terdapat enarn masalah yang telah disebutkan di atas, kecuali jika

dia bemiat tidak akan mengeluarkan hak si fulan sampai dia

mengeluarkan haknya. Apabila dia melunasi hak si fulan pada hari

pengucapan sumpahnya, maka dia tidak melanggar sumpah.

Tapi jika dia berkata, "Demi Allah, aku akan menunaikan

hakmu besok, kecuali jika engkau ingin menangguhkannya," maka

dalam masalah ini terdapat enam masalah yang disebutkan pada

persoalan roti di atas. Bahkan dalam persoalan ini terdapat

masalah kehrjuh, yaitu jika pemilik hak tersebut (fulan)

Al Majmu'gtarahAl Muhadzdzab ll ,r,



mengatakan, "Aku ingin mengakhirkannya,,, dan dia tidak
melunasi hak si fulan ifu sampai waktu pagi harinya itu habis,
maka dia telah melaksanakan sumpahnya.

Apabila dia berkata, "Demi Allah, aku ingin melunasi
hakmu esok, kecuali jika si fulan berkehendak,,, maka dalam
persoalan ini terdapat tujuh masalah tersebut. Namun jika dia
mengatakan, "Kecuali jika dia berkehendak unfuk menangguhkan-
DVd," maka dalam masalah ini terdapat masalah yang kedeldpil,
yaitu apabila si fulan meninggal dunia pada esok harinya sebelum
kehendaknya diketahui, sehingga kehendaknya sulit (dilakukan),

maka hukumnya gugur, sehingga orang yang bersumpah itu
menjadi seoftmg orang yang tidak menyebutkan pengecualian-

Cabang: Pendapat Para Ulama

Perkataan AsySyirazi, "Jika dia memakan roti tersebut
pada hari itu (hari sebelum jatuh tempo pelaksanaan sumpah),
maka dia telah melanggar sumpah." Ini sangat benar, seperti
seseorang yang bersumpah akan melunasi hak si fulan pada suatu
waktu, kemudian dia melunasinya sebelum wakfunya, maka dia
telah melanggar sumpah. Karena dia telah meninggalkan apa yang
menjadi sumpahnya atas kemauan sendiri, sehingga dia melanggar
sumpah. Hal itu sebagaimana jika dia melunasi hak si fulan itu
setelah berlalu waktunya.

Sementara itu, Abu Hanifah dan Ahmad mengatakan
tentang orang yang memenuhi sumpah sebelum wakfunya tiba,
bahwa dia tidak melanggar sumpah. Karena konsekuensi dari
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sumpahnya ifu adalah adanya pelaksanaan sumpah sebelum tiba

hari esok.

Oleh karena itu, apabila dia melaksanakan sumpah sebelum

tiba, berarti dia telah melaksanakan sumpahnya sebelum

datangnya esok hari, dan itu justru lebih baik.

Dalil kami atas pendapat yang menyatakan, bahwa dia

telah melanggar sumpahnya adalah, bahwa dia tidak dapat

dinyatakan melaksanakan sumpahnya, kecuali bila melakukan

pada waktunya. Oleh karena itu, dia tidak dinyatakan melaksana-

kan sumpah, apabila melakukan sumpahnya sebelum wakfunya.

Hal ifu sama saja dengan seseorang yang akan berpuasa pada

bulan Sya'ban, kemudian dia berpuasa pada bulan Rajab.

Sementara hnu Qudamah membedakan antara sumpah

pelunasan hak dan yang lainnya, seperti sumpah akan memakan

atau meminum sesuatu, menjual atau membeli sesuatu, atau

memukul budak atau hal lainnya. Apabila orang yang bersumpah

itu menetapkan wakhr pelaksanaan sumpahnya, dan dia tidak

bemiat untuk melakukannya lebih awal dari waktunya, dan

latartelakang sumpahnya ihr juga fidak menghendaki adanya

pelaksanaan sumpah sebelum waktunya, maka dia belum

melaksanakan sumpahnya, kecuali jika dia melaksanakan sumpah

ihr pada waktunya.

Cabang: Apabila seseorang melakukan sebagian sumpah-

nya sebelum tiba waktunya dan sebagian lainnya pada wakfunya,

maka dia belum melaksanakan sumpah. Karena "sumpah akan

melakukan sesuatu" ifu udak bisa terlaksana kecuali dengan

melakukan semua bagan sumpah pada wakfunya.
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Jadi, tidak mengerjakan sebagian sumpah pada wakfunya
sama saja dengan tidak mengerjakan seluruh bagian sumpah pada
wakfunya. Kecuali jika dia menegaskan bahwa dia mengucapkan
sumpah yang memiliki penetapan waktu tersebut, agar dia
melaksanakannya tidak melewati wakfunya, atau latar belakang
munculnya sumpah tersebut menghendaki adanya pelaksanaan
sumpah sebelum wakfunya.

cabang: Jika seseorang bersumpah akan melunasi utang-
nya ketika hilal muncul atau bersama dengan munculnya hilal,
pada awal bulan atau seiring datangnya awal bulan, kemudian dia
melunasi utangnya ketika matahari baru terbenam pada malam
tanggal safu, maka dia telah melaksanakan sumpahnya. Namun
jika dia mengakhirkan pembayaran itu dari wakfunya, padahal
mampu melakukannya pada r,uakfunya, maka dia telah melanggar
sumpah.

Apabila dia segera mengambil timbangan, takaran, atau alat
ukur lainnya unfuk mempersiapkan sesuafu yang akan digunakan
unfuk membayar utangnya, namun dia tidak dapat membayar
utang pada wakfunya, karena banyaknya sesuafu yang harus
disiapkan, maka dia dinilai tidak melanggar sumpahnya. Karena
dia bukan tidak membayarnya.

Jika dia bersumpah akan memakan makanan ini pada
waktu ini, kemudian dia mulai menyantapnya, namun dia baru bisa
menghabiskannya setelah waktu pelaksanaan sumpah habis,
karena banyaknya makanan yang harus dimakan, maka dia tidak
melanggar sumpahnya itu. Karena tidak mungkin memakan
makanan tersebut seluruhnya pada wakfu yang singkat ini.
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Oleh karena ifu, sumpahnya itu berkaitan dengan

permulaan memakan pada wakfu pelaksanaan sumpah tersebut,

atau makannya itu dilakukan pada wakfu pelaksanaan sumpah

tersebut, karena disadari tidak mungkin melakukan selain itu.

Dalam masalah ini, madzhab Imam Ahmad salna dengan ma&hab

kami.

Sementara redaksi pemyataan, "Ilal Lail' (sampai malam),

perlu dipahami bahwa lafazh " ila" ini menunjukan makna batasan

(sampai). Apabila kalimat yang terletak setelah lafazh ila seienis

dengan kalimat yang terletak sebelumnya, maka kalimat yang

terletak setelahnya itu mempunyai hukum yang sama dengan

kalimat yang terletak sebelumnya. Contohnya adalah ucapanmu,

Isytaraitul Majmub Mnal Awwal llal lis5trin (Aku membeli kitab

majmu dari juz pertama sampai dua puluh). Dalam hal ini, yang

dijual (dan ini merupakan hukumnya) adalah iw-itu kitab Al
Majmu'. Jika mengacu kepada ketenfuan tadi, maka juz kedua

puluh tersebut termasuk sesuatu yang dijual. Berbeda dengan

ucapanmu, Isytaraitu Al Fadan llal Bait (Aku membeli sebidang

tanah sampai rumah). Dalam kasus ini, mmah tidak termasuk

sesuatu yang dijual (sebidang tanah). Karena rumah tidak termasuk

sebidang tanah yang dijual.

Oleh karena itu, untuk memastikan kesempumaan puasa,

Allah mensyaratkan puasa dilakukan sampai malam benar-benar

diketahui kemunculannya secara jelas. Sebagimana Allah

membolehkan makan-minum, sampai siang benar-benar diketahui

kemunculannya secara jelas.

Mengenai firman Allah, "Sampai siku,u terjadi silang

pendapat di kalangan para ulama mengenai masuk dan tidaknya

siku ke dalam batasan sesuatu yang wajib dibasuh.
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Sekelompok ulama mengatakan, bahwa siku masuk ke

dalamnya, karena dia merupakan jenis (atau tepatnya bagian) dari

sesuafu yang disebutkan sebelumnya (yaitu kedua tangan).

Demikianlah yang dikatakan oleh Sibawaih dan yang lainnya.

Namun ada juga ulama mengatakan, bahwa siku tidak termasuk

yang wajib dibasuh. Akan tetapi pendapat ini sebenamya keliru.

Sebagian ulama mengatakan, bahwa lafazh "i/a" juga bisa

bermakna " ma'a" (beserta), seperti perkataan merekat Adz-Dzud

ila Dzud lbilun (kawanan unta yang terdiri tiga sampai sepuluh

ekor, bersama kawanan unta dalam jumlah yang sama, akan

melahirkan kewajiban zal<at berupa satu unta). Maksudnya,

bersama kawanan unta yang jumlahnya tiga sampai sepuluh.

Contoh lainnya adalah firman Allah &:

"Dan janganlah kamu memakan harta mereka bersama har-

tamu." (Qs. An-Nisa [4]: 2)

Sekelompok ulama mutaakhirin mengatakan bahwa lafazh

" ild' dalam firman Allah tersebut mengandung makna mab
(bersama), seperti firman Allah &:

';l Jyorta"fr';
" siapakah yang akan meniadi penolongku bersama Allah?'

(Qs. Aali Imraan [3]: 52).

Al Atabi menyenandungkan:

r1\i ?e:-# * J\# fr;7gt.+t;.i o'rV

#:AtlLrr5{'*U15
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Mereka menufup pintu singa ifu dari pinfu yang kecil bersama

dengan gerbang yang lebar dengan ikatan tali yang kokoh.

Namun Al Hadzaq berkata, "L-afazh ila pada firman Allah

ini tetap pada makna aslinya, namun dia mengandung makna

penggabungan atau penambahan. Maksudnya, janganlah kalian

menambahkan dan menggabungkan harta mereka pada hartamu."

Cabang: Apabila seseorang berkata, "Demi Allah, aku

akan melunasi hakmu sampai bulan Ramadhan," maka jika dia

melunasi haknya sebelum Ramadhan, berarti dia sudah

melaksanakan sumpahnya. Akan tetapi jika dia tidak melunasi

haknya sampai bulan Ramadhan tiba, berarti dia telah melanggar

sumpahnya. Karena wakfu pelunasan hak tersebut adalah sebelum

bulan Ramadhan.

Apabila dia mengakhirkannya dari bulan Ramadhan, berarti

dia telah kehilangan kesempatan unhrk melunasinya, dan itu terjadi

atas kehendak pribadinya, sehingga dia pun melanggar sumpah-

nya.

Jika dia bersumpah: "Demi Allah, aku akan melunasi

hakmu sampai awal bulan atau sampai awal hilal,u maka para

ulama madzhab kami berteda pendapat:

Di antara mereka ada yang mengatakan, bahwa hukum

orang itu sama dengan orang yang bersumpah, uAku akan

melunasi hakmu sampai bulan Ramadhan." Ini merupakan

pendapat Al Muzani. Karena kata " ila"(sampai) di sini menunjukan

arti batasan. Namun di antara mereka juga ada yang mengatakan

bahwa hukum orang ifu sama dengan orang yang bersumpah,
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"Demi Allah, aku akan melunasi hakmu pada awal bulan atau

bersama awal bulan."

Pendapat kedua yang merupakan zhahir pendapat

madzhab yang tertulis. Karena kata ila (sampai) itu kadang

menunjukan makna batasan, seperti firman Allah &,

"S$i'JLfAt(S'*

"Kemudian sempumakanlah puasa sampai (datang) malam."

(Qs. Al Baqarah l2l:7871.

Terkadang juga bermakna bersama, seperti yang tettera

dalam firman Allah &,

7,Jyor4fr';,
" Siapakah yang akan meniadi penolongku bersama

Allah?' (Qs. Aali Imraan [3]: 52)

Juga firman Allah &,

EIA JY"t*fistr'i'Wt
'Maka basuhlah waiahmu dan tanganmu sampai ke siku.'

(Qs. Al Maa'idah [5]: 6). Maksudnya adalah bersama sikunya.

Oleh karena itu, apabila kata " ild' tersebut bisa bermakna

batasan, dan bisa bermakna bersama, maka kita tidak boleh

menyatakan, bahwa orang itu telah melanggar sumpah karena

tidak melakukan pelunasan hak sebelum datangnya bulan tersebut,

karena pelangaran sumpah akibat hal itu masih diragukan.
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Hal tersebut berbeda dengan seseorang yang bersumpah,

"Demi Allah, aku akan melunasi hakmu sampai bulan Ramadhan."

Karena kata "ild' (sampai) dalam sumpah ini tidak mungkin

bermakna bersama, sebab mustahil pelunasan hak ifu bersamaan

dengan perjalanan bulan Ramadhan. Oleh karena itu, kata "/a"
(sampai)dalam sumpah ini dijadikan dengan makna batasan.

Cabang: Asy-Syafi'i berkata di dalam Al Umm, bahwa jika

seseorang bersumpah, 'Demi Allah aku akan melunasi hakmu

pada malam ketika engkau melihat hilal,' maka pada bagian

manapun dari malam tersebut dia melunasi hakmu, berarti dia

sudah melaksanakan sumpahnya. Karena dia menetapkan malam

ifu sebagai waktu untuk melunasi hakmu ifu. Namun, jika dia tidak

melunasi hakmu pada malam itu, hingga habis wakfunya, yaifu

berakhimya malam tersebut, maka dia sudah melanggar

sumpahn5a."

Apabila seseorang bersumpah, bahwa aku akan melunasi

hakmu sampai wakfunya, namun dia tidak menentukan kapan

wakfunya, maka apabila dia melunasi hakmu di sepanjang

umumya, berarti dia sudah melaksanakan sumpahnya."'

Sementara Imam Malik mengatakan bahwa Al Hiin artinya

setahun. Oleh karena ifu, apabila dia melunasi hakmu dalam

jangka setahun, berarti dia sudah melaksanakan sumpahnya.

Namun jika dia melunasi hakmu lebih dari satu tahun, berarti dia

sudah melanggar sumpahnya.

Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad mengatakan bahwa

N Hiin artinya sebulan. Apabila dia melunasi hakmu dalam jangka

safu bulan, berarti dia sudah melaksanakan sumpahnya, narnun
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jika dia malah melunasi hakmu lebih dari satu bulan, berarti dia

sudah melanggar sumpahnya.

Dalil kami adalah, bahwa l<ata Al Hiin itu bisa digunakan

untuk periode wakfu yang singkat ataupun lama. Allah &
berfirman,

@ro" 't3.i{:'L{;t;

"Dan saungguhnya kamu akan mengetahui (kebenaran)

beita N Qur'an setelah bebempa waktu lagi." (Qs. Shaad [38]:

88).

Ya.,g dimaksud dengan hiin dalam firman tersebut adalah

Hari Kiamat.

Allah & jrga berfirman,

jXi|A.;ilif &,tii
"Bukankah telah datang atas manusia safu qmkfu dai

masa. "(Qs. Al Insaan [76]t 1).

Allah & irga berfirman,

*'64-A;':i
"Maka biarkanlah mereka dalam kaaabnnya sampai

suatu waktu. "(Qs. Al Mu'minuun l23l:54).

Firman Allah tersebut menunjukkan, bahwa l<ata Al Hiinifri
digunakan untuk jangka waktu yang singkat maupun jangka waktu

yang lama.
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Jika seseorang bersumpah, "Demi Allah, aku akan

melunasi hakmu sampai satu tahun, atau sampai satu zaman, atau

sampai sat.t huqb, atau sampai safu muddah, baik itu periode

waktu yang singkat maupun yang lama, maka itu adalah periode

waktu tidak ditenfukan untuk berapa lama waktunya, sehingga dia

tidak dianggap melanggar sumpah hingga dia belum melaksana-

kannya sampai ajal menjemput.

Abu Hanifah mengatakan, bahwa periode yang singkat

adalah periode yang kurang dalam satu bulan. Sedangkan periode

yang lama adalah safu bulan. Sementara Al Huqb artinya delapan

puluh tahun. Sedangkan Imam Malik berkata Al Huqb artinya

adalah empat puluh tahun, karena diriwayatkan dari hnu Abbas

tentang firman Allah &,

(e\-A64
"Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad kmanya. " (Qs.

An-Naba' 1781,23)

Namun demikian Imam Malik juga mengatakan bahwa .4/

Huqb artinya adalah delapan puluh tahun.

Dalil kami adalah bahwa semua istilah itu adalah istilah

yang digunakan untuk menyebut periode waktu. Sementara

menumt pakar bahasa Arab, udak disebutkan bahwa istilah

tersebut digunakan untuk periode waktu tertenfu. Dimana satu

periode waktu tertentu, tenfunya bisa jadi lebih singkat dari

periode waktu lainnya, atau bahkan sebaliknya, yaitu dianggap

lebih lama dari periode waktu lainnya lagi.

Sementara yang diriwayatkan dari hnu Abbas, bahwa tidak

ada larangan atau tidak ada keterangan yang mengatakan bahwa
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}Glta At Huqb dipakai unhrk waktu satu periode yang lama atau

lebih sedikit dari yang dikatakannya. Dia mengatakan demikian

hanya untuk menafsirkan kata Al Huqb dengan penafsiran yang

tidak bertentangan dengan makna hakikat dari kata tersebut secara

bahasa.

Cabang: Apabila seseorang berkata, "Demi Allah aku

akan melunasi hakmu sampai beberapa hari ke depan," maka Al

Qadhi Abu Ath-Thalryib berkata dalam Al Muiarad, "Jika dia tidak

memiliki niat tertentu dari sumpahnya itu, maka menunrtku

sumpah tersebut berasosiasi unfuk tiga hari ke depan. Karena tiga

hari tersebut merupakan wakhr yang paling singkat. Sebab kata

tiga merupakan bentuk paling sedikit atau paling kecil dari sebuah

kata plural."

sedangkan menumt Al Qadhi Husein Ath-Thabari dalam

kitabnya menyatakan, bahwa hukum sumpah tersebut adalah sama

dengan seseorang yang bersumpah akan melunasi utangnya

sampai waktu atau masa tertenhr. Alasannya, karena kata

beberapa hari ke depan yang diungkapkan dalam sumpah

tersebut berasosiasi untuk jangka waktu yang sedikit maupun yang

lama.

Terkait hal ini Allah S berfirman,

"Ar6';nJL;
'Maka (waiibtah baginya berpuasa) sebanyak hari yang

ditinggalkan itu pada hai-hari tnng lain-" (Qs. Al Baqarah [2]:

184)
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Oleh karena ifu, ada istilah "masa fihah" atau "masa yang

penuh keadilan," sehingga ungkapan "beberapa hari" tersebut

tidak merujuk pada periode waktu yang jelas. Pendapat inilah yang

diisyaratkan oleh Ibnu Ash-Shabbagh. Karena dia berkata,

"Perkataan Al Qadhi tidak sesuai dengan pendapat kami

tentang makna Al Hiin dan Az-Zamaan Karena kami mengatakan,

bahwa kata tersebut bisa digunakan unfuk periode wakfu yang

singkat maupun lama, tanpa ada batasan tertenfu. Sebab, kata

tersebut bisa digunakan untuk sesuafu yang sedikit maupun yang

banyak. Dimana kata tersebut tidak dikaitkan dengan jangka waktu

terkecil dari makna yang dikandungnya. Demikian pula halnya

dengan kata Al A5yam (beberapa hari). Dan Al Mahamili juga tidak

menyebutkan selain itu. "

Asy-syirazi * berkata: PasaL Jika seseorang

memiliki hak pada si fulan, misalnya, kemudian orang
itu berkata kepada si fulan, 'Demi Allah, aku tidak akan
meninggalkanmu sebelum aku dapat mengambil hakku
secara penuh,' kemudian si fulan yang berutang ifu
melarikan diri darinya, maka orang yang bersumpah ifu
tidak melanggar sumpahnya. Namun Abu Ali bin Abi
Hurairah mengatakan, bahwa dalam masalah ini ada

dua pendapat AsySyafi'i, sebagaimana dua pendapat
yang berlaku bagl orang yang dipaksa (melanggar

sumpah).

Akan tetapi pendapat Abu AIi bin Hurairah tadi
keliru. Karena dalam kasus ini, oftmg ifu bersumpah
akan melakukan sesuafu dengan dirinya, dan sumpah
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itu tidak dilanggamya (karena bukan dia yang

meninggalkan orang yang benrtang, narnun sebaliknya)-

Apabila dia berkata, 'Demi Allah, engkau tidak

boleh meninggalkan aku sebelum aku mengambil hakku

secara penuh,' kemudian orang yang berutang ifu
meninggalkannya atas kemau.rn sendiri dan ingat akan

sumpah, maka orang yang bersumpah tadi sudah

melanggar sumpahn3n. Akan tetapi iika dia

meninggalkannya karena dipaksa atau dalam keadaan

lupa akan sumpah, maka dalam masalah ini ada dua

riwayat pendapat ulama fikih Aq;-Syafi'i:

Sebagian ulama madzhab kami ada yang

mengatakan, bahwa dalam permasalahan ini ada dua

pendapat Asy-Syafi'i, sebagaimana dua pendapat yang

ada pada kasus orang yang dipaksa dan orang yang

lupa. Namun sebagian ulama madzhab kami lainnya

mengatakan bahwa dalam masalah ini hanya ada satu

pendapat yang telah disepakati oleh para ulama, yaitu

dia telah melanggar sumpah. Karena adanya kemauan

sendiri dan unsur kesengajaan sangat dipertimbangkan
pada perbuatan orang yang bersumpah, bukan pada

perbuatan orang lain.

Pendapat yang shahih adalah pendapat yang

pertama. Dan unsur-unsur tersebut memang sangat

dipertimbangkan pada perbuatan orang yang ber-

sumpah akan melakukan sesuatu. Jika sumpah itu
terkait dengan perbuatan orang yang bersumpah, maka

adanya kemauan sendiri dan unsur kesengajaan sangat

dipertimbangkan pada perbuatannya- Namun, iika
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sumpah ifu terkait dengan perbuatan orang lain, maka

adanya kemauan sendiri dan unsur kesengajaan sangat
dipertimbangkan pada perbuatannya.

Apabila orang yang bersumpah ifu meninggalkan
orang yang berutang, maka orang yang bersumpah ifu
tidak melanggar sumpahnya. Sebab, sumpah ifu terkait
dengan perbuatan orang berutang, dimana perbuatan
(meninggalkan) tersebut tidak muncul dari orang yang

berutang.

Apabila seseorang bersumpah, bahwa orang yang

berutang kepadanya itu tidak boleh meninggalkannya
sebelum dia mengambil haknya secara penuh dari
orang yang berutang tersebut, kemudian orang yang

berutang ifu bangkrut dan meninggalkannya, karena dia
mengetahui kewajiban menunggu datangnya kemudah-

an pada waktu pailit, maka orang yang bersumpah tadi
telah melanggar sumpahnya. Karena orang yang

berutang tadi melakukan perbuatan yang tidak
diperbolehkan dalam sumpah dengan sengaja dan ingat
akan sumpah, sehingga mengakibatkan orang yang

bersumpah menjadi melanggar sumpah. Meskipun
perbuatan tersebut diwajibkan oleh syariat. Sebagai-
m.rna jika seseorang bersumpah, "Aku tidak akan
mengembalikan barang hasil rampasan kepadamu,"
kemudian dia mengembalikan barang tersebut, maka

dia telah melanggar sumpah, meskiputt pengembalian

itu diwajibkan oleh syariat. Namun, iika hakim yang

mengharuskannya meninggalkan or.rng yang ber-
sumpah tersebut, maka dalam masalah ini ada dua
pendapat Asy-Syaf i.
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Pasal: Apabila seseorang bersumpah tidak akan

meninggalkan fulan, misalnya, sebelum dia mengambil

haknya dari si fulan secara penuh, kemudian dia

mengalihkan hanya atas si fulan kepada orang lain,

atau dia membebaskan si fulan dari utang, atau si fulan

memberikan pengganti haknya, maka dia telah

melanggar sumpah. Karena dia belum mengambil

haknya secara penuh.

Apabila haknya itu berupa uang dinar, kemudian

si fulan menyerahkan padanya sesuafu yang disebut

sebagai dinar, dan temyata dia memberikan perak

(dirham), maka bagr orang yang tidak tahu dinar, dalam

masalah ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i- Jika oremg

yang wajib mengeluarkan hak orang lain berkata,
'Demi Allah aku tidak akan meninggalkanmu hingga

aku menyerahkan hartamu padamu," dan hak atau

harta dalam perkara ini adalah berupa barang,

kemudian meminiamkan barang itu untuk menghibah-

kannya ke yang meminiam, dan yang meminjam

menerimanya, maka orang yang meminjam atau ber-

utang tersebut melanggar sumpahnya- Karena dengan

menerima hibah tersebut, dia telah kehilangan ke-

sempatan unfuk mengembalikan barang itu kepada

pemiliknya, sebagaimana yang menjadi sumpahnya-

Akan tetapi iika hak tersebut berupa utang,

kemudian pemberi piutang ifu membebaskannya dari

utangnya, dan menurut pendapat shahih dalam

madzhab adalah fidak dibutuhkan penerimaan atau

qabul dalam kasus pembebasan utang, sehingga dalam

masalah ini ada dua riwayat pendapat ulama fikih Asy-
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Syafi'i, sebagaimana orang yang bersumpah tidak akan
masuk ke dalam sebuah rumah, kemudian dia dibawa ke
sana dengan dipaksa.

Penjelasan:

Apabila seseorang mempunyai hak atas orang lain,

kemudian pemilik hak berkata kepada orang itu, "Demi Allah, aku

tidak akan meninggalkanmu sebelum aku mengambil hakku

darimu secara sempuma," berarti orang yang bersumpah ini telah

mengaitkan sumpahnya pada perbuatannya sendiri.

Jika dia telah mengambil haknya secara penuh sebelum

meninggalkan orang ifu, berarti dia sudah melaksanakan sumpah-

nya. Namun jika dia meninggalkan orang ifu atas kemauannya

sendiri sebelum dapat mengambil haknya secara penuh, berarti dia

sudah melanggar sumpahnya.

Apabila dia memberikan penangguhan kepada orang itu
hingga akhimya dia meninggalkan orang ifu, atau dia lupa akan

sumpahnya kemudian dia meninggalkan orang ifu sebelum

mengambil haknya secara penuh, maka apakah dalam kasus ini

dia telah melanggar sumpah? Dalam masalah ini ada dua pendapat

AsySyafi'i.

Jika orang yang wajib mengeluarkan hak tersebut

melarikan diri dari orang yang bersumpah sebelum melunasi

kewajibannya, maka mayoritas ulama madzhab kami mengatakan,

bahwa orang yang bersumpah itu tidak melanggar sumpahnya.

Dalam masalah ini hanya ada satu pendapat yang disepakati para

ulama.
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Akan tetapi, Syaikh Abu Ishaq meriwayatkan bahwa Abu

Ali bin Abu Hurairah mengatakan, "Apakah orang yang

bersumpah ifu melanggar sumpah? Dalam masalah ini ada dua

pendapat, seperti dua pendapat yang ada pada seseorang yang

bersumpah tidak akan meninggalkan orang yang berutang

padanya, kemudian dia dipaksa untuk meninggalkan orang yang

berutang padanya ifu." Pendapat ini pun menrpakan pendapat Al

Mas'udi.

Namun pendapat pertama leblf:^ shahih. Karena orang yang

bersumpah ifu mengaitkan sumpahnya pada perbuatan dirinya

sendiri, dan pertuatan itu tidak ditemukan darinya. Oleh karena

itu, apabila orang yang wajib mengeluarkan hak tersebut melarikan

diri dari orang yang bersumpah, maka orang yang bersumpah

tersebut tidak melanggar sumpah, apakah perbuatan melarikan diri

tersebut atas perintah dan kemauan orang yang bersumpah, atau

tanpa perintah dan kemauannya.

Apabila orang yang mempunyai hak itu berkata kepada

orang yang wajib mengeluarkan hak, "Demi Allah, engkau tidak

boleh meninggalkan aku sebelum aku mengambil hakku darimu

se@ra sempuma," berarti orang lnng bersumpah itu telah

mengaitkan sumpahnya ihr pada perbuatan orang yang wajib

mengeluarkan hak. Jika orang yang wajib mengeluarkan hak itu

memberikan haknya secara penuh sebelum dia meninggalkan

orang yang wajib mengeluarkan hak, berarti dia sudah

melaksanakan sumpahnya. Akan tetapi jika orang yang wajib

mengeluarkan hak tersebut meninggalkan orang yang bersumpah

sebelum melunasi kewajibannya, dan perbuatan meninggalkan ini

terjadi atas kehendak orang yang wajib mengeluarkan hak, maka

orang yang bersumpah itu telah melanggar sumpahnya, apakah

dia meninggalkan orang yang bersumpah itu atas perintah dan
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kemauan orang yang bersumpah, atau pun tidak atas perintah dan

kemauan orang yang bersumpah.

Dalam masalah ini, penulis At-Taqnb berkata, "Apabila

orang yang wajib mengeluarkan hak itu melarikan diri, apakah

orang yang bersumpah tersebut melanggar sumpah? Dalam

masalah ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i. Namun, pendapat

pertama adalah pendapat yang masyhur."

Apabila orang yang wajib mengeluarkan hak memaksa

pemilik hak, hingga pemilik hak meninggalkan orang yang wajib

mengeluarkan hak sebelum haknya terlunasi, atau pemilik hak

yang sudah bersumpah tersebut lupa akan sumpahnya sehingga

dia meninggalkan orang yang wajib mengeluarkan hak sebelum

haknya terpenuhi, apakah dalam kasus ini orang yang bersumpah

(pemilik hak) telah melanggar sumpahnya? Dalam hal ini ada dua

pendapat Asy-Syafi'i.

Apabila pemilik hak meninggalkan orang yang wajib

mengeluarkan hak sebelum haknya terpenuhi, maka pemilik hak

(orang yang bersumpah) tidak melanggar sumpah. Dalam hal ini

hanya ada satu pendapat yang disepakati para ulama. Karena

pemilik hak tidak mengaitkan sumpah dengan pekerjaannya

sendiri, akan tetapi dia mengaitkannya dengan perbuatan orang

yang wajib mengeluarkan hak, sementara orang yang wajib

mengeluarkan hak tidak melakukan perbuatan meninggalkan

tersebut, tetapi yang meninggalkan adalah pemilik hak.

Apabila pemilik hak berkata, "Demi Allah, engkau dan aku

tidak akan berpisah hingga engkau memenuhi hakku," atau, "kita,

yaitu aku dan kamu, Udak akan berpisah sampai aku mengambil

hakku secara penuh darimu," berarti dalam sumpah ini pemilik

hak sudah mengaitkan sumpahnya dengan perbuatan mereka
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masing-masing, yaifu perbuatan pemilik hak dan perbuatan yang

wajib mengeluarkan hak. Oleh karena itu, jika salah satu pihak

meninggalkan pihak lainnya secara sengaja, atas kemauannya

sendiri, dan ingat akan sumpah tersebut, sebelum hak tersebut

terpenuhi, berarti orang yang bersumpah tadi sudah melanggar

sumpahnya, karena dia mengaitkan sumpahnya itu kepada

masing-masing dari kedua belah pihak.

Asy-Syafi'i berkata dalam Al Umm Jika seseorang berkata,

"Demi Allah, aku dan dia tidak akan berpisah," kemudian dia

meninggalkan pihak lainnya, maka orang yang bersumpah tersebut

telah melanggar sumpahnya. Ini menurut pendapat orang yang

tidak menganulir kesalahan dan ketidaksengajaan dari orang yang

lupa. Namun dia tidak melanggar sumpah menurut orang yang

menganulir kesalahan dan ketidaksengajaan dari orang yang lupa.

Syaikh Abu Hamid berkata: Pendapat ini keliru, karena

tidak ada pertedaan antara sumpah, "aku dan engkau tidak akan

berpisah," dan "Aku dan dia tidak akan berpisah."

Dalam kasus ini, orang yang bersumpah tersebut seharus-

nya dinyatakan melanggar sumpah, dan dalam hal inipun hanya

ada satu pendapat yang disepakati ulama. Karena makna dari

sumpah tersebut adalah engkau tidak akan meninggalkanku dan

akupun tidak akan meninggalkanmu.

Jika dia bersumpah unhrk melakukannya kemudian dia

meninggalkannya berarti dia sudah melanggar sumpah, karena

pemikiran dirinya itulah yang telah mengubah perbuatan yang dia

lakukan.

Jika pemilik hak berkata, "Demi Allah kita tidak akan

berpisah hingga aku mengambil hakku darimu," maka dalam kasus

ini ada dua riwayat. Sebagian dari para ulama madzhab kami
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mengatakan bahwa dia udak melanggar sumpah, kecuali bila

masing-masing pihak meninggalkan pihak yang lainnya.

Sementara jika salah safu pihak meninggalkan pihak lainnya, maka

dalam hal ini orang yang bersumpah tidak melanggar sumpah,

karena dia mengaitkan sumpah tersebut dengan adanya

perpisahan dari kedua belah pihak, sehingga dia tidak melanggar

sumpah, hanya karena adanya perbuatan meninggalkan yang

dilakukan oleh salah satu pihak.

Akan tetapi hnu Ash-Shabbagh mengatakan, bahwa jika

salah satu pihak meninggalkan pihak yang lainnya atas kemauan

sendiri dan ingat akan sumpah tersebut, berarti dia sudah

melanggar sumpah, karena dia mengatakan: Aku dan engkau tidak

akan berpisah. Dalam hal ini, dia mengaitkan perbuatan berpisah

tersebut pada sumpah, dan perbuatan berpisah tersebut sudah

dilakukan oleh salah satu dari keduanya.

Cabang: Apabila pemilik hak berkata, "Demi Allah, aku

tidak akan meninggalkanmu hingga aku mangambil hakku darimu

secara penuh," kemudian orang yang wajib mengeluarkan hak

bangkrut, maka jika pemilik hak meninggalkan orang yang wajib

mengeluarkan hak ifu tanpa ada paksaan dari hakim unfuk

meninggalkannya, maka dia sudah melanggar sumpahnya.

Dalam hal ini hanya ada sahr pendapat yang disepakati

para ulama. Karena, pemilik hak telah meninggalkan orang yang

wajib mengeluarkan hak atas kemauan pemilik hak, meskipun hal

itu memang wajib dilakukannya. Kasus tersebut sebagaimana jika

seseorang bersumpah tidak akan melaksanakan shalat, kemudian

dia menunaikan shalat fardhu.
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Akan tetapi jika hakim yang memaksa pemilik hak agar

meninggalkan orang yang wajib mengeluarkan hak, maka apakah

pemilik hak yang tadi bersumpah dinyatakan sudah melanggar

sumpahnya?

Dalam masalah ini ada dua pendapat AsySyafi'i,

sebagaimana jika orang yang wajib mengeluarkan hak memaksa

pemilik hak agar meninggalkan dirinya (orang yang wajib

mengeluarkan hak), hingga pemilik hak pun meninggalkannya.

Jika hak yang dimiliki oleh pemilik hak itu berupa uang

dirham, kemudian pihak yang wajib mengeluarkan hak memberi-

nya uang dirham, kemudian pemilik hak mengetahui bahwa uang

dirham tersebut terbuat dari timah atau tembaga (bukan dari

perak), maka jika pemilik hak mengetahui hal itu sebelum

berpisah, kemudian dia meninggalkan orang yang wajib

mengeluarkan hak, berarti pemilik hak telah melanggar sumpah.

Karena dia telah meninggalkan orang yang wajib mengeluarkan

hak atas kemauannya sendiri, sebelum haknya terpenuhi.

Namun jika pemilik hak menyangka bahwa uang dirham

tersebut bagus, kemudian dia meninggalkan orang yang wajib

mengeluarkan hak, kemudian dia mengetahui bahwa uang dirham

tersebut terbuat dari timah atau tembaga, maka dia seperti orang

yang dipaksa untuk meninggalkan pihak yang wajib mengeluarkan

hak. Namun apakah dalam kasus ini dia dinyatakan melanggar

sumpah? Dalam hal ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i.

Jika pihak yang wajib mengeluarkan hak mengalihkan hak

sang pemilik hak kepada orang lain, maksudnya pihak yang wajib

mengeluarkan hak tersebut melakukan hiumlah, kemudian pemilik

hak meninggalkan pihak yang wajib mengeluarkan hak, maka

pemilik hak telah melanggar sumpahnya. Karena dia belum
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menerima haknya dari pihak yang wajib mengeluarkan hak secara

sempuma. Karena istilah menerima hak dengan sempuma itu

tidak terjadi pada praktek hiowlahyang disebutkan tadi.

Cabang: Apabila pemilik hak berkata, "Demi Allah, aku

tidak akan meninggalkanmu hingga aku mengambil hakku secara

penuh," kemudian pihak yang wajib mengeluarkan haknya

memberinya pengganti dari haknya, misalnya haknya berupa uang

dirham atau dinar, lalu pihak yang wajib mengeluarkan haknya

memberikan pengganti dengan sesuafu yang lain, lalu pemilik hak

meninggalkan pihak yang wajib mengeluarkan hak, maka dalam

kasus ini pemilik hak sudah melanggar sumpahnya. Apakah nilai

pengganti tersebut setara dengan haknya atau pun tidak. Karena

yang diambil pemilik hak itu bukanlah haknya, akan tetapi

merupakan pengganti dari haknya.

Apabila hal tersebut sudah ditetapkan, sebenamya Al

Muzani menukil bahwa jika pemilik hak mengambil pengganti dari

haknya, maka jika nilai dari pengganti haknya ifu setara dengan

haknya, maka dia tidak melanggar sumpah. Akan tetapi jika

nilainya itu kurang dari haknya, maka dia telah melanggar

sumpahnya. Al Muzani berkata, "Nilai tersebut tidak bermakna."

Namun ulama ma&hab kami mengatakan bahwa pendapat yang

dinukil oleh Al Muzani tersebut bukanlah madzhab Asy-Syafi'i,

akan tetapi madzhab Imam Malik. Karena AsySyafi'i menyebutkan

pada awal pembahasan sumpah. Tentang seseorang yang

mengambil pengganti dari haknya, kemudian dia menyebutkan

bahwa orang ini sudah melaksanakan sumpahnya, lantas apakah

nilai dari penggganti haknya itu setara dengan haknya atau kurang
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dari haknya. Dalil kami adalah alasan yang telah disebutkan di

atas.

Jika pemilik hak berkata, "Demi Allah, aku tidak akan

meninggalkanmu hingga aku mengambil secara penuh," namun

dia tidak mengatakan, "Mengambil hakku secara penuh,"

kemudian dia mengambil pengganti haknya dari pihak yang wajib

mengeluarkan haknya, maka dalam kasus ini dia tidak melanggar

sumpahnya, karena dia telah mengambil haknya secara penuh.

Akan tetapi jika nilai pengganti itu kurang dari haknya, maka dia

telah melanggar sumpahnya. Karena dia belum mengambil haknya

secara penuh, Akan tetapi masih meninggalkan sebagiannya.

Apabila pemilik hak berkata, uAku tidak akan meninggal-

kanmu ketika hakku masih ada padamu," kemudian dia mengambil

pengganti haknya dari pihak yang wajib mengeluarkan haknya,

atau dia membebaskan pihak yang wajib mengeluarkan haknya

dari tanggungan, maka dia tidak melanggar sumpah, karena tidak

ada lagi haknya yang tertanggung oleh pihak yang wajib

mengeluarkan haknya.

Cabang: Apabila pihak yang wajib mengeluarkan hak

berkata, "Demi Allah, aku tidak akan meninggalkanmu sebelum

aku menyerahkan harta padamu," atau "Demi Allah, aku tidak

akan meninggalkanmu sebelum aku melunasi hakmu," dalam hal

ini ada beberapa rincian masalah:

Jika hak yang wajib diserahkan dan dilunasi tersebut berupa

benda, maka pelunasan harus dilakukan dengan barang tersebut.

Jika temyata pemilik barang/hak memberikan barang tersebut

kepada orang yang bersumpah (pihak yang wajib mengeluarkan

hak), lalu orang yang bersumpah ini menerima pemberian
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tersebut, bahkan pemilik barang juga mengizinkannya untuk

menguasai barang tersebut, kemudian tibalah wakfu penyerahan

barang, dan penerimaan pemberian tersebut telah terjadi sebelum

pihak yang wajib mengeluarkan hak menyerahkan barang tersebut

kepada pemiliknya, maka pihak yang bersumpah ini telah
melanggar sumpahnya. Karena dia telah kehilangan kesempatan

unfuk menyerahkan hak pemilik barang dengan kehendaknya

sendiri, karena dia sudah menerima pemberian tersebut sebelum

menyerahkan barang ifu kepada pemilik barang.

Namun jika hak tersebut berupa piutang, kemudian pemilik

hak membebaskan pihak yang wajib mengeluarkan hak dari
tanggungan utang tersebut, maka jika kita katakan bahwa

pembebasan utang itu membutuhkan qabul (penerimaan),

kemudian pihak yang bersumpah tadi menerima pembebasan

utang tersebut, maka dia sudah melanggar sumpahnya. Karena dia

sudah kehilangan kesempatan unfuk melunasi utang, sebab dirinya
menerima pembebasan utang tersebut sebelum membayar

utangnya ihr.

Namun jika kita berpendapat, bahwa pembebasan utang itu
tidak membutuhkan qabul, maka dia sudah terbebas dari utangnya,

dimana dia kehilangan kesempatan unfuk melunasi dan membayar

utangnya bukan atas kehendaknya (sehingga dia tidak melanggar

sumpah).

Al Mahamili berkata: Ada kemungkinan pada dirinya
terdapat dua pendapat Asy-Syafi'i, sebagaimana yang terjadi pada

orang yang dipaksa. Namun ada kemungkinan juga hanya ada safu

pendapat yang telah disepakati oleh para ulama, yaitu dia tidak
melanggar sumpah. Karena dia tidak melakukan apapun yang bisa
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melanggar sumpahnya, baik atas kemauan sendiri maupun yang

dilakukan secara terpaksa."

Jika hal tersebut sudah ditetapkan, maka ketahuilah bahwa

perpisahan atau perbuatan meninggalkan yang bisa menimbulkan

pelanggaran sumpah pada semua contoh kasus di atas adalah

perpisahan yang sudah kami sebutkan pada pembahasan tentang

terputusnya khiyarmajelis dalam akad jual-beli. Wallahu a'lam.

Cabang: Pendapat Para Ulama

Jika pemilik hak bersumpah, "Demi Allah, aku tidak akan

meninggalkanmu hingga aku mengambil hakku secara penuh

darimu," kemudian pihak yang wajib men$eluarkan hak melarikan

diri dari orang yang bersumpah ini, maka dalam hal ini pihak yang

bersumpah tidak melanggar sumpah. Demikianlah yang dikatakan

oleh Imam Ahmad.

Terkait dengan contoh kasus tersebut, para pakar fikih

membaginya menjadi sepuluh permasalahan:

Permasalahan Pertama: Pemilik hak (orang yang

bersumpah) meninggalkan pihak yang wajib mengeluarkan hak

atas kemauan sendiri, maka dia sudah melanggar sumpah, tanpa

ada silang pendapat di kalangan ulama. L-antas apakah dia

meninggalkan pihak yang wajib mengeluarkan hak itu setelah

membebaskan dari tanggungannya, atau haknya masih ada dalam

tanggungannya. Alasan mengapa dia dinyatakan melanggar

sumpah adalah, karena dia meninggalkannya sebelum menerima

haknya dengan sempuma-
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Permasalahan Kedua: Pemilik hak (orang yang bersumpah)

meninggalkan pihak yang wajib mengeluarkan hak secara

terpaksa. Dalam masalah ini perlu ditinjau terlibih dahulu; apabila

dia didorong dengan paksa hingga keduanya (pemilik hak dan

pihak yang wajib mengeluarkan hak) terpisah, maka dia tidak

melanggar sumpah. Namun jika dia hanya dipaksa dengan

ancaman atau pukulan, maka dalam masalah ini ada dua riwayat

pendapat. Sebagian ulama madzhab kami mengatakan, bahwa

dalam masalah ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i, sebagaimana dua

pendapat yang ada pada kasus seseorang yang bersumpah tidak

akan masuk sebuah mmah, kemudian dia memasukinya dengan

kedua kakinya, padahal dia tidak dibawa ke rumah itu, akan tetapi

hanya dipukul. Sedangkan sebagian ulama madzhab Hanbali,

seperti Abu Bakr menyebutkan, bahwa dia ifu melanggar sumpah

karena hanya dipukul dan diancam. Sedangkan pada kasus orang

yang lupa terdapat perincian.

Permasalahan Ketiga: Orang yang berutang atau yang

wajib mengeluarkan hak lari meninggalkan pemilik hak, tanpa

kemauan pemilik hak. Jika ini yang terjadi, maka pemilik hak

gang tadi bersumpah), tidak melanggar sumpahnya. Pendapat

inilah yang dikemukakan oleh Imam Ahmad menurut salah satu

riwayat yang bersumber darinya. Demikian pula dengan Imam

Malik, Abu Tsaur, Ibnul Al Mundzir, dan ulama fikih rasionalis.

Sedangkan dalam riwayat kedua dari Imam Ahmad,

disebutkan, bahwa orang yang bersumpah itu sudah melanggar

sumpahnya. Sebab, makna dari sumpahnya itu adalah tidak akan

terjadi perpisahan antara dia dan pihak yang wajib mengeluarkan

haknya.
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Dalil kami untuk menguatkan pendapat yang menyatakan

tidak melanggar sumpah adalah, pemilik hak telah mengaitkan

sumpahnya itu dengan perbuatan. Sedangkan perbuatan yang

dilakukan oleh pihak yang wajib mengeluarkan hak, itu dilakukan

atas kehendaknya, bukan atas kehendak pemilik hak. Oleh karena

itu, sang pemilik hak (orang yang bersumpah) tidak melanggar

sumpahnya. Sebagaimana jika seseorang berkata, "Aku tidak akan

berdiri," kemudian orang lain berdiri.

Permasalahan Keempat: Orang yang bersumpah (pemilik

hak) mengizinkan pihak yang wajib mengeluarkan hak untuk pergi,

sehingga dia pun meninggalkan orang yang bersumpah (pemilik

hak) ifu. Dalam hal ini, orang yang bersumpah itu tidak melanggar

sumpahnya. Namun Al Khiraqi mengatakan, bahwa dia itu telah

melanggar sumpahnya. Pendapat ini sebagaimana pendapat yang

dapat dipahami dari perkataan Ibnu Qudamah.

Namun Al Qadhi memahami dari perkataan lbnu

Qudamah, bahwa orang ihr tidak melanggar sumpahnya. Sebab

dia tidak melakukan perbuatan yang diharamkan dalam sumpah-

nya (yaitu meninggalkan pihak yang wajib mengeluarkan haknya).

Permasalahan Kelima: Pihak yang wajib mengeluarkan hak

meninggalkan pemilik hak tanpa meminta izin kepada pemilik hak,

Akan tetapi tidak pula meninggalkannya, sehingga pihak yang

wajib mengeluarkan hak ini mungkin untuk bersama tetap dengan

pemilik hak dan bisa berjalan bersamanya, namun dia tidak

melakukan hal tersebut, maka hukumnya seperti hukum pada

permasalahan sebelumnya.

Permasalahan Keenam: Pihak yang wajib mengeluarkan

hak itu melunasi kewajiban terhadap pemilik hak, sehingga pemilik

hak meninggalkannya karena menduga bahwa dia sudah melunasi
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kewajibannya itu terhadap dirinya. Padahal pihak yang mengeluar-

kan hak tersebut hanya memberikan uang dirham yang buruk atau

baru separuhnya, kemudian pemilik hak langsung pergi. Mengenai

adanya pelanggaran sumpah dalam masalah ini ada dua pendapat,

seperti yang terjadi pada orang yang lupa.

Dari Imam Ahmad juga diriwayatkan adanya dua riwayat

pendapat, seperti dua pendapat yang ada dalam madzhab kami.

Pendapat Pertama.'Dia telah melanggar sumpah. Pendapat

ini merupakan pendapat Imam Malik. Karena dia meninggalkan-

nya sebelum terpenuhi haknya, dan ifu terjadi atas kehendaknya.

Pendapat Kedua: Dia tidak melanggar sumpahnya. Pen-

dapat ini adalah pendapat Abu Tsaur dan ulama fikih rasionalis

ketika menemukan dirham yang diberikan itu palsu. Namun, jika

dia menemukan sebagian besar uang ifu terbuat dari tembaga,

maka dia telah melanggar sumpah. Jika dia menemukannya

memenuhi hak, kemudian dia mengambilnya, maka dalam hal ini

ada dua pendapat Asy-Syafi'i, sebagaimana dua pendapat yang

berlaku bagi orang yang lupa. Ifu karena dia menduga bahwa dia

sudah mengambil haknya secara penuh, sehingga sama dengan

ketika dia menemukannya dalam keadaan buruk.

Akan tetapi Abu Tsaur dan ulama fikih rasionalisis me-

ngatakan bahwa dia telah melanggar sumpah. Namun jika dia

mengetahui secara langsung, kemudian dia meninggalkan pihak

yang mengeluarkan hak, maka dia melanggar sumpah lantaran dia

belum menerima haknya secara penuh.

Permasalahan Kefujuh: Hakim menyatakan pihak yang

wajib mengeluarkan hak ihr telah bangkrut, sehingga pemilik hak

pun meninggalkannya. Dalam hal ini perlu ditinjau terlebih dahulu;

apabila hakim mengharuskan pemilik hak meninggalkan pihak
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yang wajib mengeluarkan hak, maka dalam kasus ini pemilik hak

seperti orang yang dipaksa meninggalkan pihak yang wajib

mengeluarkan hak, pahadal dia sudah bersumpah untuk tidak

meninggalkannya.

Namun jika hakim tidak mengharuskan pemilik hak

meninggalkan pihak yang wajib mengeluarkan hak, akan tetapi dia

meninggalkan pihak yang wajib mengeluarkan hak karena dia

mengetahui kewajiban meninggalkannya, (karena harus menunggu

sampai datang waktu lapang), maka dalam kasus ini pemilik hak

telah melanggar sumpahnya. Karena dia meninggalkan pihak yang

wajib mengeluarkan hak tanpa ada paksaan, sehingga dia pun

melanggar sumpah, sebagaimana seseorang bersumpah tidak akan

shalat, kemudian dia wajib melaksanakan shalat dan dia pun

mengerjakannya, maka dia telah melanggar sumpahnya.

Permasalahan Kedelapan: Pemilik hak diberitahu oleh

pihak yang wajib mengeluarkan haknya bahwa haknya sudah

dialihkan kepada orang lain, lalu pemilik hak pun meninggalkan

pihak yang wajib mengeluarlan hak, maka dalam kasus ini pemilik

hak telah melanggar sumpahnya. Pendapat inilah yang

dikemukakan oleh Ahmad dan Abu Tsaur.

Sedangkan Abu Hanifah dan Muhammad mengatakan,

bahwa dia tidak melanggar sumpah, karena pihak yang wajib

mengeluarkan hak ifu sudah bebas dari tanggungannya. Sementara

alasan madzhab kami adalah karena pemilik hak belum menerima

haknya secara penuh, karena dia tidak menerima apapun,

sehingga dia berhak menuntut haknya. Oleh karena itu, dia

meninggalkan pihak yang wajib mengeluarkan hak tersebut, maka

dia pun dinyatakan telah melanggar sumpahnya ifu, sebagaimana
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jika pihak yang wajib mengeluarkan hak tersebut belum bebas dari

tanggungannya.

Jika pemilik hak menduga bahwa dirinya sudah memenuhi

sumpahnya, sehingga dia meninggalkan pihak yang wajib

mengeluarkan hak, maka dalam hal ini ada dua pendapat- Namun

pendapat yang shahih menyatakan bahwa dia melanggar sumpah.

Karena tidak tahu hukum syara' ifu tidak bisa menghalangi

terjadinya pelanggaran sumpah, sebagaimana halnya jika dia tidak

mengetahui bahwa sumpah ini melahirkan konsekuensi membayar

kafarat

Namun jika sumpahnya itu adalah, "Aku tidak akan

meninggalkanmu saat aku masih mempunyai hak terhadapmu,"

kemudian haknya itu dialihkan oleh pihak yang wajib mengeluar-

kan haknya kepada orang lain, kemudian dia meninggalkan pihak

yang wajib mengeluarkan hak, maka dia tidak melanggar sumpah.

Sebab, dia tidak lagi mempunyai hak atas pihak yang wajib

mengeluarkannya tadi-

Akan tetapi jika dia hanya menerima jaminan, per-

tanggUngan atau gadaian, kemudian dia meninggalkan pihak yang

wajib mengeluarkan hak, maka tanpa ada keraguan lagi, bahwa

dia sudah melanggar sumpahnya ifu. Karena dia berhak menunfut

haknya atas pihak yang berutang.

Permasalahan Kesembilan: Pihak yang wajib mengeluar-

kan hak telah memberikan pengganti hak kepada pemilik hak,

kemudian sang pemilik hak meninggalkannya, maka dalam hal ini

pemilik hak telah melanggar sumpah. Karena sumpahnya itu

terkait dengan hak itu sendiri, sedangkan yang diterimanya adalah

pengganti hak tersebut.
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Sementara Abu Hanifah dan Abu Hamid mengatakan, "Dia

tidak melanggar sumpah."

Jika sumpahnya adalahr "Aku tidak akan meninggalkanmu

hingga engkau bebas dari hakku," atau "selama masih ada hakku

terhadapmu," maka dia tidak melanggar sumpah. Dalam hal ini

hanya ada satu pendapat yang disepakati para ulama. Karena

haknya memang sudah tidak ada. Ini merupakan salah satu dari

dua pendapat di kalangan para sahabat Ahmad.

Permasalahan Kesepuluh: Pemilik mengutus seorang wakil

untuk mengambil haknya secara penuh. Jika si wakil meninggal-

kan orang yang wajib mengeluarkan hak sebelum si wakil

menerima haknya dengan penuh, maka dia telah melanggar

sumpah, karena dia telah meninggalkannya sebelum terpenuhi hak

orang tersebut. Namun, jika si wakil sudah mengambil haknya

secara penuh, kemudian dia meninggalkan pihak yang wajib

mengeluarkan hak tesebut, maka dia tidak melanggar sumpah.

Karena penerimaan hak yang dilakukan oleh wakilnya merupakan
penerimaan baginya, sehingga dapat membebaskan orang yang

berutang (yang wajib mengluarkan) dan berada dalam jaminan

orang yang mewakilkan (pemilik hak).

Bab: KafarahSumpah

Asy-Syrrazi e berkata: Jika seseorang bersumpah
dengan nama Allah, kemudian dia melanggar sumpah-
nya, maka dia wajib membayar l<afarat. Dalilnya adalah
hadits riwayat AMurrahm.rn bin Samurah, dia berkata:
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Rasulullah g bersabda kepadaku, oI Oiy itv$ 'Jt-,J 
t)

ols ,vrb"&i z!t-; * u tqlbbi ol: ,Q\'*i l; * wrt "i
* gi :p'$ e$, p:o @ tF s,t -rf? F ,{''*tb
'ry- " Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah

engkau meminta jabatan! Karena jika engkau diberikan
jabatan karena memintanya, maka engkau akan
dibiarkan dalam mengemban jabatan tersebut. Namun
jil<a engkau diberi jabatan tanpa memintanya, maka
engkau akan diberi bantuan dalam mengemban jabatan
itu- Jika engkau bersumpah dengan sebuah sumpah,
kemudian engkau melihat hal yang lebih baik daripada
apa yang menjadi sumpahmu, maka lakukanlah hal
yang lebih baik tersebut, dan bayarlah kafarat
sumpahmu."

Apabila seseorang bersumpah unfuk melakukan
suafu perbuatan sebanyak dua kali, misalnya dia
mengatakan, 'Demi Allah, aku tidak akan masuk rumah
ini, Demi Allah, aku tidak akan masuk rumah ini,"
maka menurutku, kasus ini perlu ditinjau terlebih
dahulu; apabila dia bemiat memberikan penguatan

sumpah dengan perkataan atau sumpah yang kedua
tersebut, (iika dia melanggar sumpahnya) maka dia
hanya wajib membayar satu kafarat saja. Akan tetapi
jika dia bemiat memulai pembicaraan baru dengan
perkataan atau sumpah yang kedua tersebut, (apabila

dia melanggar sumpahnya) maka dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fikih Ary-Syiafi'i:
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Pendapat Pertama: Dia wajib membayar dua
kafarat. Karena dua kalimat tersebut adalah dua
sumpah yang diucapkan atas nama Allah, sehingga ada
dua kafarat yang terkait dengan pelanggaran kedua
sumpah tersebut, sebagaimana ada kafarat yang terkait
dengan pelanggaran dua sumpah untuk melakukan dua
perbuatan.

Pendapat Kedua: Dia hanya wajib membayar safu
kafarat saja, dan pendapat inilah yang shahih. Karena
sumpah yang kedua hanya menjelaskan sumpah yang
pertama, sehingga tidak wajib lebih dari safu kafarat,
sebagaimana jika yang dimaksud dari sumpah kedua itu
adalah unfuk memberikan penguatan terhadap sumpah
pertama.

Apabila dia tidak memiliki niat apapun dengan
mengucapkan perkataan atau sumpah yang kedua
tersebut, maka apabila kita mengatakan bahwa dia
hanya wajib membayar safu kafarat apabila bemiat
memulai pembicaraan dengan perkataan atau sumpah
yang kedua tersebut, maka dalam kasus ini pun (tidak
ada niat apapun) dia hanya wajib membayar satu
kafarat. Akan tetapi jika di sana kita mengatakan
bahwa dia wajib membayar dua kafarat, maka dalam
kasus ini ada dua pendapat, berdasarkan dua pendapat
Asy-Syafi'i yang ada pada kasus seseorang yang
mengucapkan dua kata thalak tanpa ada niat apapun
dengan ucap.rn thalak yang kedua.

Pasal: I<afanh sumpah yaifu memberi makan
atau pakaian kepada sepuluh orang miskin, atau
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memerdekakan seoftrng budak. Orang yang bersumpah
dipersilakan untuk memilih di antara ketiga perkara
tersebut (memberi makan, memberi pakaian atau
memerdekakan budak)- Dalil atas hal itu adalah firman
Allah &,

yr P|rq,f.S; "g e 4\Xt iSi+6{

c t75 A'u{a tfr iAy:i',1?'oC:-*rf'il

Z;;ji;#;:si#l#
* Allah tidak menghukum kamu disebabkan

sumpah-sumpahmu yang tidak disengaia (untuk

bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan
sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kafarahya
(denda pelanggaran sumpah) ialah memberi memakan
sepuluh orang miskin, yaifu dari makanan yang bias
kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi
merel<a pakaian, atau memerdekakan seorang hamba

saha5/a," (Qs. Al Maa'idah [5]: 89)-

Apabila pelanggar sumpah tidak mampu
melakukan ketiga perkara tersebut, maka dia harus
berpuasa selama tiga hari, ini berdasarkan firman
AUah &,

,6'r*iq-;ra-i;3
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" Barangsiapa tidak mampu melakukannya, maka
(kafaratnya) berpuasalah tiga hai," (Qs. Al Maa'idah

[5]: 89).

Apabila seseorang akan membayar kafarat
sumpah dengan mengeluarkan harta, maka yang

dianjurkan adalah dia tidak membayar kafarat dahulu
sebelum terjadinya pelanggaran sumpah. Tujuannya
adalah agar dia terhindar dari sesuafu yang masih
menjadi silang pendapat di kalangan para ulama.
Sebab, Abu Hanifah tidak membolehkan pembayaran

kafarat sebelum terjadinya pelanggaran sumpah.

Apabila seseorang hendak membayar kafarat
sumpah dengan mengeluarkan harta sebelum terjadinya
pelanggaran surnpah, maka menunrtku ada hal hal yang
perlu ditinjau; apabila pelanggaran sumpah tersebut
bukanlah sebuah kemaksiatan, maka boleh saja mem-
bayar kafarat sumpah lebih dahulu daripada
pelanggaran sumpah, karena ifu mempakan sebuah
kewajiban yang terkait dengan harta, dan kewajiban ini
melekat karena adanya dua sebab khusus (yaifu sumpah
dan pelanggaran sumpah). Oleh karena ifu, apabila
salah satu sebab sudah terjadi (yaifu sumpah), maka

boleh saja mendahulukan pembayaran kafarat atas

sebab lainnya (yaifu pelanggaran sumpah), seperti
halnya boleh mengeluarkan zakat sebelum haul- Namun
jika pelanggaran sumpah tersebut bempa maksiat,
maka dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih
Aqr-Syafi'i:
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Pendapat Pertama: Boleh mendahulukan pem-
bayaran kafarat atas pelanggaran sumpah, berdasarkan
alasan yang telah kami sebutkan.

Pendapat Kedua: Tidak boleh mendahulukan
pembayaran kafarat atas pelanggaran sumpah (yang

berupa kemaksiatan ini), karena hal ini akan men-
dorong pada perbuatan maksiat.

Ulama madzhab kami juga berbeda pendapat
mengenai boleh atau tidaknya mendahulukan pem-
bayaran kafarat zhihar sebelum kembali menggauli istri.
Demikian pula mereka pun berbeda pendapat mengenai
boleh tidaknya mendahulukan kafarat pembunuhan,
setelah terjadinya perbuatan melukai seseorang namun
sebelum dia meninggal dunia.

Di antara ulama madzhab kami lainnya, ada juga
yang mengatakan, bahwa dalam perrnasalahan ini ada
dua pendapat ulama fihh Asy-Syafi'i, sebagaimana
yang kami katakan pada persoalan sumpah yang
pelanggarannya bempa kemaksiatan. Namun, di antara
ulama madzhab kami lainnya juga ada yang
mengatakan, bahwa dalam permasalahan kafarat zhihar
dan pembunuhan ini boleh mendahulukan pembayaran
kafarat atas pelanggarzrn, karena pembayaran kafarat
ini tidak menggiring pada perbuatan maksiat.

Namun iika seseoftmg hendak membayar kafarat
sumpah dengan melakukan puasa, maka puasa ini tidak
boleh dilakukan sebelum terjadinya pelanggaran
sumpah. Karena puasa adalah ibadah fisik, sehingga
tidak perlu dikerjakan lebih awal. Oleh karena itu, tidak
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boleh mengerjakannya lebih awal daripada hal yang

mewajibkannya, seperti tidak diperbolehkannya
mengeriakan puasa Ramadhan sebelum waktunya.

Pasal: Apabila seseorang ingin membayar kafarat
sumpah dengan memerdekakan budak (sebelum

terjadinya pelanggaran sumpah), maka hal ini tidak
diperbolehkan, kecuali karena alasan yang ada pada

permasalahan zhihar, sebagaimana yang sudah kami
sebutkan di atas.

Jika dia hendak membayar kafarat sumpah

dengan memberi makan, maka dia memberi akan setiap

orang miskin sebanyak safu mud sebagaimana dalam
pembayararr kafarat zhihar, seperti yang sudah kami
jelaskan sebelumnya.

Penjelasan:

Mengenai hadits Abdurrahman bin Samurah, hadits

tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan nadzar

dari Abu An-Nu'man, dan di dalamnya disebutkan: "Dan janganlah

kalian bersumpah dengan menggunakan narna berhala maupun

nenek moyang kalian."

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Al Bukhari pada

pembahasan tentang beragam hukum, dari Hajjaj bin Minhal dan

dari Abu Ma'mar. Bahkan hadits tersebut diriwayatkan oleh Al

Bukhari pada pembahasan kafarat dari Muhammad bin Abdullah.

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan

sumpah dan nadzar, dari Syaiban bin Fanr,akh dan dari Abu Bakr

bin Abi Syaibah, juga pada pembahasan peperangan dari Syaiban.

3s0 ll ,U ptoj*r'SyarahAl Muhadzdzab



Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Daud pada pem-

bahasan sumpah dan nadzar dari Muhammad bin Ash-Shabbah.

Hadits tersebut diriwaya&an oleh At-Tirmidzi pada pem-

bahasan sumpah dan na&ar dari Muhammad bin Abdil A'la.

Hadits tersebut diriwayatkan oleh An-Nasa'i pada pembahasan

sumpah dan nadzar dari Amr bin Ali; dari Ali bin Abdil A'la; dari

Muhammad bin Yahya; dari Ziyad bin Ayyub; dari Ahmad bin

Sulaiman; dan dari Muhammad bin Qudamah. Hadits tersebut juga

diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan kafarat dari Abu

Bakar bin Abi Syaibah.

Hadits tersebut juga memiliki beberapa jalur periwayatan

lain selain dari Abdurrahman bin Samurah, dengan pengertian

yang sama dengan riwayat Abdurrahman bin Samurah.

Jalur riwayat yang lain tersebut adalah yang bersumber dari

Adi bin Hatim yang terdapat dalam riwayat Muslim dengan

redaksi,

c;; ,tVJL A,

)"';,s$ 
":W6';843

" Barangsiapa yang bersumpah dengan sebuah sumpah,

kemudian dia melihat hal lainnya lebih baik daripada apa yang

menjadi sumpahnya, maka hendaHah dia membayar kafarat unfuk

dan melahtkan hal yang lebih baik itu."

Dalam redaksi lain disebutkan,

W (F t^? c:G
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Lio/,slj ;; tv'JL A
I

W ti; t^* 6:rt ;; "b 
* U

I

W (; t^?
o /o. o9.2rlz $oz z! .or, ?.i:fu{-jP.*!)) -* -*,SPl Puo

"Barang ,;ou yang bersumpah dengan sebuah sumpah,

kemudian dia melihat hal lain lebih baik dartpada apa yang

menjadi sumpahnya, maka hendaklah dia melakukan hal lain yang

lebih baik itu dan membayar kafarat sumpahnya. "

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, Ahmad, An-Nasa'i,

dan hnu Majah.

Jalur periwayatan lainnya adalah yang bersumber dari Abu

Hurairah yang diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, At-Tirmidzi -
At-Tirmidzi menyatakan bahwa riwayat ini shahilr, dengan

redaksi,

C g c 9/ -o/

P $,slt,H3 Y-'r;'j{*
" Barangsiapa yang Onor-*n ,.rn* sebuah zumpah,

kemudian dia melihat hal lainngn lebih baik daripada apa yang

menjadi maka hendaklah dia membayar kafarat

sumpahnya, dan melakukan hal gng lebih baik ifu." Dalam

redaksi Muslim disebutkan: Maka hendaHah dia melakukan hal
yang lebih baik itu, dan hendaHah dia membayar kafarat

sumpahnya."

Jalur periwayatan lainnya lagi bersumber dari Abu Musa

secara mar{u', yang diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari dan

Muslim dengan redaksi,
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\\wtp t^? urt ;; & i+uft
,

qAt*;:"'r^ "$#l
"Tidaklah aku bersumpah dengan sebuah sumpah,

kemudian aku melihat hal lainnya lebih baik daipada apa yang

menjadi sumpahku ifu, melainkan aku melakukan hal yang lebih

baik itu dan menghalalkan din dan sumpah tersebut (dengan

membayar kafarat).'

Dalam redaksi lain, disebutkan, 
"iii 6* ,f b|F ,i

? '$ o$ "M"luink* aku pasti membayar kafarat sumpahku,

dan melakukan hal yang lebih baik itu." Dalam redaksi yang

lainnya lagi, disebutkan: ,a* C o-S':P^.s+tr .+f lf
"Melainkan aku pasti melalrukan hal yang tebih baik, d*
membajnr kafarat sumphku. "

Jalur periwayatan lainnya lagi bersumber dari Amr bin

Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya, yang diriwayatkan oleh An-

Nasa'i dan Abu Daud secara marfu':

# et) 3ttr Y Qj;:-t) )r1 \
C / 

-/Cl 
' 'z.f)#er)

I

"Tidak ada nadar maupun sumpah pada sauafu yang

tidak engl<au miliki, abu pada kemakiatan, atau pada pemufusan

hubungan silafunahim."
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Abu Daud berkata, "Hadits-hadits tersebut, semuanya,

bersumber dari Nabi S: 'Dan hendaklah dia membayar kafarat

sumpah,' kecuali yang tidak diperhitungkan dari aspek sanadnya."

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Baari, "Para

periwayatnya-maksudnya periwayat hadits Amr bin Syu'aib-

adalah mereka yang tidak bermasalah, hanya saja terjadi silang

pendapat mengenai sanadnya terkait sosok Amr. Pada salah satu

jalur periwayatan hadits ini yang terdapat dalam Sunan Abu Daud

disebutkan: 'Tidak pula dalam kemaksiatan."'

Hukum: Dalil tentang kafarat sumpah adalah ayat Al

Qur'an, Sunnah dan ijma'. Sementara dalil Al Qur'an yaitu

firman Allah &,

q Pi+$,tsi'g e $ix 15316{

v ti'r\ e'u{a rfr iCll,:ttKt'{-,:n'i'1
Xili;f;:si#s#

"Allah frdak menghukum kamu disebabkan surnpah-

sumpahmu yang tidak disengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia

menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang karnu

sengaja, maka kaffarahya (denda pelanggaran sumpah) adalah

memberi memakan sepuluh orang miskin, yaifu dai makanan

yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi

mereka pakaian, atau memerdekakan seorang hamba sahaya,"

(Qs. Al Maa'idah [5]: 89)
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Sementara dalil dari As-Sunnah, yaitu hadits-hadits yang

baru saja kami dikemukakan sebelumnya, seperti hadits dari

Samurah bin Abdurrahman dan para sahabat lainnya.

Sedangkan dalil ijmai bahwa kaum muslimin telah sepakat

atas disyariatkannya membayar kafarat vrrhtk pelanggaran sumpah

yang menggunakan nama Allah.

Namun demikian, hadits-hadits tersebut menujukkan bahwa

melanggar sumpah lebih baik daripada tidak melanggar sumpah,

dengan catatan pelanggaran sumpah ini dilakukan atas asas

maslahat. Tentunya hal ini sangat bervariasi hukumnya,

bergantung pada sumpah itu sendiri.

Apabila seseorang bersumpah untuk melakukan suatu

kalajiban atau meninggalkan keharaman, maka sumpahnya itu

merupakan sebuah ketaatan, dan terus-menerus mempertahankan

sumpah dan tidak melanggamya adalah sebuah perkara yang

dianjurkan. Sedangkan melanggar sumpah tersebut adalah sebuah

kemaksiatan. Demikian pula sebaliknya

Jika seseorang bersumpah unfuk melakukan pertuatan

sunah, maka sumpahnya itu merupakan sebuah ketaatan, dimana

terus mempertahankan sumpah dan tidak melanggamya adalah

hal yang dianjurkan, sementara melanggamya adalah perkara yang

dibenci.

Apabila seseorang bersumpah unh.rk melakukan perkara

mubah, maka jika ada suafu alasan yang membuat unggul pe-

laksanaan sumpah tersebut atau Udak melaksanakannya,

sebagaimana jika seseorang bersumpah tidak akan memakan yang

baik-baik dan tdak akan mengenakan pakaian yang lembut-

lembut, maka dalam kasus ini menurut kami ada silang pendapat.
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Ibnu Ash-Shabbagh mengatakan dalam Asy-Syamil -dan
pendapatnya ini dinyatakan tepat oleh para ulama mutaakhiin,

bahwa hal itu berbeda-beda, bergantung pada keadaannya. Akan

tetapi jika melaksanakan atau meninggalkan sumpah tersebut

sama saja, maka menurut pendapat yang shahih adalah terus

melaksanakan lebih baik daripada melanggamya. Karena

Rasulullah '6$ bersab da, ? t^ €$ gW " Maka takukantah hat

yang lebih baik itu."

Dalam masalah ini, para Imam berbeda pendapat, apakah

pembayaran kafarat itu dilakukan sebelum terjadinya pelanggaran

ataukah dilakukan setelahnya? Kelompok yang mengatakan,

bahwa kafarat itu dilaksanakan sebelum terjadinya pelanggaran,

mereka berargumentasi dengan saMa Rasulullah #, j|W-}<i

;, '$ ,S$t *st "Maka bayarlah kafarat sumpahmu, kemudian

lakukanlah hal yang lebih baik rtu " Riwayat ini dinyatakan shahih

oleh Al Hafizh dalam Buluugh Al Maraam.

Riwayat senada juga diriwayatkan oleh Abu Awanah dalam

Shahil>nya. Riwayat yang seperti itu pun diriwayatkan oleh Al
Hakim dari Aisyah.

Sementara Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Ummu

Salamah dengan redaksi: |Fj "P t^ €$ ,tli " Muku lakukanlah

hal yang lebih baik itu, dan bayarlah kafarat sumpah." Karena

huruf "\,ra\ ru" (dan) yang digunakan dalam redaksi Arab hadits

tersebut sama sekali tidak menunjukkan makna tertib, akan tetapi

hanya sekedar penyatuan semata. Sebab, seandainya huruf
"\,ra\ArLr" tersebut memiliki makna demikian (tertib), maka riwayat

yang disebutkan setelahnya: "Maka bayarlah kafarat sumpahmu,

dan lakukanlah hal yang lebih baik tersebut," akan bertentangan

3s6 ll ,u uoj*u'SymahAl Muhadzdzab



dengan riwayat tersebut. Demikian pula dengan berbagai riwayat

lain yang kami usahakan unfuk mencanfumkannya di sini.

Ibnu Al Mundzir berkata: Rabi'ah, Al Auza'i, Malik, [-aits,

dan semua ahli fikih dari berbagai wilayah lainnya kecuali ulama

fikih rasionalis berpendapat bahwa l<afarat sah dilakukan sebelum

terjadinya pelanggaran sumpah. Hanya saja, Asy-Syafi'i menge-

cualikan kafarat sumpah yang dibayar dengan puasa. dia berkata,

"ltu tidak sah, kecuali setelah adanya pelanggaran sumpah."

Sementara ulama fikih rasionalis berpendapat bahwa

kafarat tidak sah dilakukan sebelum terjadinya pelanggaran

sumpah.

Dari Imam Malik diriwayatkan adanya dua riwayat.

Sementara Asyhab dari kalangan ulama Madzhab Maliki dan Daud

Azh-Zhahiri sependapat dengan ulama madzhab Maliki. Namun

hnu Hazm berbeda pendapat dengan Daud Azh-Zhahiri.

Ath-Thahawi berargumentasi terhadap Abu Hanifah

dengan firman Allah St,

"ru6y-$e$;'*{dft
"Yang demikian itu adalah kafamt sumpah-sumpahmu bila

kamu bersumpah (dan kamu langgar)."(Qs. Al Maa'idah [5]: 89)

Malsudnya adalah, apabila kamu bersumpah, kemudian kamu

langgar sumpah ifu.

Al Qurthubi berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang

pembayaran kafaratyang dilakukan sebelum terjadinya pelanggar-

an sumpah, apakah itu sah atau tidak? Mereka berbeda pendapat

tentang hal itu setelah mereka sepakat bahwa pelanggaran

sumpah sebelum pembayaran kafamtadalah suatu hal mubah dan
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bagus. Bahkan menurut mereka ihr lebih baik' Dalam masalah

(pembayaran kafarat sebelum terjadinya pelanggaran sumpah ini)

ada tiga pendapat:

Pendapat Pertama: Hal ifu boleh atau sah secara mutlak-

Pendapat ini merupakan pendapat empat belas sahabat dan

mayoritas pakar fikih. Pendapat ini pula yang masyhur di kalangan

madzhab Imam Malik.

Pendapat Kedua: Abu Hanifah dan para ulama madzhab-

nya mengatakan, bahwa hal itu sama sekali tidak sah. Pendapat ini

pun merupakan riwayat Asyhab dari Imam Malik. Setelah itu, dia

menyebutkan riwayat yang membolehkan, kemudian mengemuka-

kan hadits Abu Musa. Selanjutrya, dia menjelaskan alasan yang

melarang, dan menyebutkan hadits Adi bin Hatim.

Pendapat Ketiga: Ini merupakan perkataan Asy-Syafi'i,

yaitu bahwa kafarat (sebelum terjadinya pelanggaran sumpah) sah

dilakukan dengan memberikan makanan dan pakaian, namun

tidak sah (ika dilakukan dengan) berpuasa- Sebab, amalan atau

ibadah fisik tidak sah dilakukan sebelum waktunya. Namun sah

pada selain yang demikian ifu, seperti pembayaran kafarat zhihar

sebelum kembali (menggauli istri) dan kafarat pembunuhan

seseorang setelah melukai orang itu, namun sebelum dia terbunuh.

Ini menurut salah safu dari dua pendapat ulama madzhab kami.

Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Baai, "Yang lebih utama

dari hal itu adalah mengatakan, 'Perkiraannya lebih umum

daripada hal itu, sehingga salah satu dari dua perkiraan yang ada

tidak lebih utama daripada yang lainnya'-

Mereka (yang menyatakan hal itu tidak sah) juga ber-

argumentasi dengan mengatakan, bahwa zhahir ayat di atas
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menunjukan, kafarat itu wajib karena sumpah itu sendiri (dan

bukan karena pelangaran sumpah).

Akan tetapi kelompok yang menyatakan hal itu sah

membantah hal ifu dengan mengatakan, seandainya kafarat ill.s
wajib karena sumpah itu sendiri, niscaya kafarat tidak gugur dari

orang yang bersumpah, meskipun dia tidak melanggar sumpahnya

itu. Ini sesuai dengan kesepakatan yang ada.

Mereka yang menyatakan tidak sah juga berargumentasi

dengan mengatakan, bahwa pembayaran kafarat sumpah setelah

terjadinya pelanggaran sumpah adalah sebuah keharusan,

sedangkan mengeluarkan kafant sumpah sebelum terjadinya

pelanggaran sumpah adalah sebuah anjuran.

Oleh karena itu, sesuafu yang sifatnya anjuran tidak bisa

menggantikan sesuatu yang sifatrya diharuskan. Demikianlah yang

dituturkan AsgrSyaukani dalam Nailul Authaar

Al Qadhi Iyadh berkata, "Mereka (para ulama) sepakat,

bahwa kafarat itu hanya wajib dilakukan karena adanya

pelanggaran sumpah, dan bahwa kafarat itu boleh ditangguhkan

pelaksanaannya setelah terjadinya pelanggaran sumpah. "

Imam Malik, Al Auza'i, dan Ats-Tsauri menganjurkan

penangguhan pelaksanaan kafaral setelah terjadinya pelanggaran

sumpah. Ini merupakan pendapat madzha6 seperti yang ditetap-

kan oleh Asy-Syirazi. Namun lebih jauh, Al Qadhi Iyadh men-

jelaskan, bahwa sebagian penganut madzhab Maliki melarang

pembayaran kafarat lebih dahulu daripada pelanggaran sumpah,

ini jika pelanggaran sumpah itu berupa kemaksiatan. Sebab

pembayaran kafarat sebelum terjadinya pelanggaran sumpah itu

akan mendorong pada perbuatan maksiat. Akan tetapi pendapat
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para penganut madzhab Maliki tersebut ditolak oleh mayoritas

ulama.

Ibnu Al Mundzir berkata: Mayoritas ulama berargumentasi,

bahwa perbedaan hadits tersebut tidak menenfukan pada salah

satu dari kedua hal tersebut (baik melaksanakan kafarat sebelum

terjadinya pelanggaran sumpah, maupun melakukan pelanggaran

sumpah sebelum membayar kafarafi. Hal yang ditunlukan oleh

hadits tersebut adalah bahwa Rasulullah $ memerintahkan kedua

perkara tersebut (membayar kafarat dan membatalkan sumpah,

atau membatalkan sumpah dan membayar kafarar). Maka dari itu,

apabila seseorang melaksanakan kedua perkara tersebut, berarti

dia sudah melaksanakan apa yang diperintahkan. Dan apabila

sebuah hadits menunjukan larangan, maka tidak ada lagi yang

tersisa selain dari pemahaman logika."

Dalil lain mayoritas ulama adalah, bahwa sumpah itu bisa

halal karena pengecualian yang diucapkan saat bersumpah,

padahal pengecualian tersebut hanyalah perkataan biasa. Oleh

karena ifu, sumpah juga bisa halal karena pembayaran kafarat

yang merupakan derma atau ibadah-ibadah fisik. Pendapat

mayoritas ulama juga diungg.rlku., dengan banyaknya pembayaran

kafarat sumpah sebelum terjadinya pelanggaran sumpah.

Al Qadhi Iyadh menuturkan, bahwa jumlah sahabat yang

membolehkan pembayaran kafarat sebelum terjadinya pelanggaran

sumpah sebanyak empat belas orang, dan pendapat mereka itu

diikuti oleh para ahli fikih berbagai daerah, kecuali Abu Hanifah.

Asy-Syaukani berkata: Pendapat yang representatif unfuk

diamalkan adalah berdasarkan riwayat tertib, yang ditunjukkan

dengan lafazh " tsummd' (kemudian). Seandainya tidak ada ima'
yang membolehkan penangguhan pembayaran kafaral sumpah
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dari pelanggaran sumpahnya, maka aspek lahiriah dalil akan

menunjukkan, bahwa membayar kafant sebelum pelanggaran

sumpah merupakan suatu kewajiban-

AI Mawardi mengatakan bahwa kafant itu memiliki tiga
kondisi:

Kondisi Pertama: Kafarah sebelum sumpah, maka kafant
ini tidak sah berdasarkan kesepakatan para ulama.

Kondisi Kedua: Kafanh setelah sumpah dan pelanggaran

sumpah, maka kafant ini sah berdasad<an kesepakatan para

ulama.

Kondisi Ketiga: Kafanh setelah sumpah narnun sebelum
terjadinya pelanggaran sumpah, maka lafarat ini masih diper-
selisihkan oleh pam ulama mengenai keabsahannya.

Dalam hadits Adi bin Hatim yang diriwayatkan oleh Muslim
terdapat sesuatu yang mengesankan bahtrn melakukan perkara
yang lebih baik daripada apa yang menjadi sumpah adalah kafant
sumpah itu sendiri. Itu karena Muslim meriwayatkan hadirc

tersebut dengan redaksi, W t? th? c?j #,b'&'i
ry-'!H3 ;? g ,t$t 

"Ut 
*Ehnns rk; yans bersumph

dengan sebuah sumpah, kemudian dia melihat hal lain yang lebih
baik dari sumpahnya, maka hendaHah dia melakukan hal lain yang
lebih baik tersebut, juga hendaHah dia meninggalkan

itu." Demikianlah yang diriwayatkan oleh Muslim dari dua jalur

periwayatan, tanpa menyebutkan kafant

Akan tetapi, Muslim meriwayatkan dari ;alur periwayatan

lain dengan redat<si,]i t" -tJr, g}t 6:;<lt * t? tht -sGt

"Kemudian dia melihat hal lain tnng lebih baik daripada
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sumpahnya, maka hendaHah dia membayar kafarat sumpahnya

dan melakukan hal lain yang lebih baik tersebut"

Semua jalur periwayatan hadits tersebut bermuara pada

Abdul Azu bin Rafi' dari Tamim bin Tharafah, dari Adi. Yang

memberikan keterangan tambahan tersebut adalah seorang hafizh,

dimana keterangan tambahan yang diberikan oleh seorang hafizh

tentu saja dapat dijadikan pedoman.

sementara firman Allah &, fi;i 'bi.-S 6 $:.5 u.
" Yaitu dai makanan yang biasa kamu benl<an kepada keluarga-

m4" (Qs. Al Maa'idah [5]: 89) maksudnya adalah, makanan yang

pertengahan, yaitu antara makanan yang sangat tidak enak dan

yang terlampau enak. hnu Majah meriwayatkan dari Sufyan bin

Uyainah, dari Sulaiman bin Abi Al Mughirah, dari Sa'id bin Jubair,

dari hnu Abbas, dia berkata, "Ada seseorang yang biasa memberi

makan keluarganya dengan makanan yang terlampau enak, dan

ada pula seseorang yang biasa memberi memakan keluarganya

dengan makanan yang sangat tidak enak. Maka furunlah firman

Allah e, fi;i i; ,"*'6 .b7i1 i'r'Yaitu dari makanan vans biasa

kamu berikan kepada keluarganui (Qs. Al Maa'idah [5]: 89)-"

Allah menyebutkan tiga perkara dalam masalah kafarat,

dan Allah mempersilakan untuk memilih di antara ketiga perkara

tersebut. Setelah itr, Allah melanjutkan firman-Nya dengan

menyebutkan puasa ketika seseorang tidak mampu melakukan

ketiga perkara tersebut. Allah mengawali penyebutan ketiga

perkara tersebut dengan memberi makanan, karena makanan

menrpakan hal terbaik untuk wilayah Hijaz, sebab pada umumnya

makanan itu sangat diperlukan dan penduduk wilayah tersebut pun

tidak pemah merasakan kenyang.
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Tidak ada silang pendapat, bahwa dalam pelaksanaan

kafarat sumpah boleh memilih di antara ketiga perkara tersebut.

Terkait hal ini, Ibnu Abbas berkata, "Apabila terdapat kata'Ad
(atau) di dalam kitab Allah, maka itu menuniukkan dipersilakan

untuk memilih. Namun apabila terdapat ungkapan, 'Barangsiapa

tidak mampu melakukannya', maka yang aunl disebutkan harus

lebih dahulu dilakukan." Demikianlah yang disebutkan oleh Imam

Ahmad dalam tafsir.

Al Qadhi hnu Al Arabi berkata: Menurutku, hal itu
tergantung pada kondisi yang ada. Apabila engkau mengetahui

mereka sedang membufuhkan makanan, maka makanan lebih baik

dikeluarkan sebagai kafant sumpah. Sebab jika engkau

memerdekakan budak, engkau tidak akan dapat memenuhi

kebutuhan mereka, bahkan engkau menambahkan budak yang

dimerdekakan tersebut sebagai orang kesebelas yang membutuh-

kan makanan dari mereka."

Demikian pula dengan pakaian, maka ketika Allah me-

ngetahui bahwa yang dibutuhkan adalah makanan, maka Allah

pun memulai penyebutan perkara tersebut dengan pemberian

makanan sebagai yang terdepan.

Sementara firman Allah &, ;ft;{ -ri "Atau memberi

mereka pakaian," (Qs. Al Maa'idah [5]r 89). Pendapat yang kami

pegang adalah, wajib menyerahkan kepada orang-orang miskin

apa yang diberikan kepada mereka sebagai kafant hingga mereka

dapat memilikinya sekaligus membelanjakannya. Hal itu
berdasarkan firman Allah &:

a

;-E_{;i#';,
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"Padahal Dia membei makan dan tidak diberi makan?'

(Qs. Al An'aam [6]: 14).

Juga berdasarkan hadits, Pt * ilt .p !' J't':)'&1

irfi' ";a "Rasulullah $ memberi makan kakek dengan

memberikan seperenam bagian dari harta pusaka-"

Abu Hanifah mengatakan, seandainya orang yang

membayar kafaratifu hanya memberi mereka memakan siang dan

malam, maka itu sah. Pendapat tersebut juga mempakan

pendapat Ibnu Al Majisyun dari kalangan ulama madzhab Maliki,

yang mengatakan bahwa memungkinkan orang lain untuk

memakan berarti memberinya makan.

Allah & berfirman'

@ 9;i qj (*4 -* tb i(h\'o*F:'
" Dan mereka memberikan makanan tnng disukainya

kepada orarlg mbkin, anak yatim dan orang Wng ditawan-" (Qs.

Al Insaan [76]: 8)

Jadi, dengan cara apapun seseorang memberi orang lain

makan, maka dia sudah termasuk ke dalam cakupan ayat tersebut.

Terjadi silang pendapat mengenai kadar makanan yang

diberikan sebagai alat pembayar kafaral sumpah. Menurut kami

dan Imam Malik serta ulama Madinah adalah dengan memberikan

sebanyak sa1.t mud kepada masing-masing individu dari sepuluh

orang miskin yang wajib diberi makan, jika dia berada di Madinah'

Sulaiman bin Yasaar berkata, "Aku pemah bertemu dengan

suatu kaum yang, apabila mereka memberi makan dalam

pembayaran kafantsumpah, maka mereka memberikan satu mud
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gandum, dengan menggunakan mudkecil,. Mereka menilai hal itu
sudah cukup bagi mereka." Pendapat tersebut merupakan
pendapat lbnu Umar, hnu Abbas dan Zaid bin Tsabit. Pendapat

tersebut juga merupakan pendapat yang dikatakan oleh Atha' bin

Abi Rabaah. Namun terjadi silang pendapat jika alat yang

digunakan selain mud tersebut.

Pada pembahasan tentang kaknt zhihar kami sudah

menjelaskan kadar makanan yang diberikan, demikian pula dengan
jenisnya. Maka dari ifu, silakan merujuk pembahasan tersebut.

Terkait dengan firman Allah e,-#';{i "Atau memberi

mereka pakaian," (as.Al Maa'idah [5],89) Imam Ahmad

meriwayatkan dalam l<:/tab At-Tafsir dengan sanadnya dari Ibnu

Umar, bahwa dia mengatakan, "Roti dan susu." Dalam riwayat

lain dari hnu Umar, dia mengatakan: "Roti, kurma, roti, minyak

dart samin " Abu Razin mengatakan, "Roti, minyak dan cuka." Al
Aswad bin Yazid mengatakan, "Ro[ dan kurma kering."

Diriwayatkan dari Ali: "Roti dan kurma kering, roti dan samin, dan

roti dan daging." Diriwayatkan dari lbnu Sirin, dia berkata,
"Dahulu mereka mengatakan, bahwa makanan terbaik adalah roti
dan daging. Dan makanan yang paling sedang adalah roti dan

samin. Sedangkan makanan yang paling rendah adalah roti dan

kurma kering."

Menurutku (Al Muthi'i): Semua yang akan disebutkan

berikut ini tidak cukup menurut kami, sebagaimana yang telah

dijelaskan pada pembahasan mengenai lafarat zhihar dan kafarat
puasa, karena terigu, roti dan tepung gandum tidak sah digunakan

untuk kafant karena semua itu fidak sempurna dan tidak dapat
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disimpan. Selain ifu, semua ihr juga tidak sah dikeluarkan sebagai

zakat, sehingga tidak sah digunakan sebagai alat pembayaran

kafarat, seperti tidak sahnya mengeluarkan kafarat dengan

nilainya.

hnu Al Qasim mengatakan bahwa cukup bagi seseorang

apabila mengeluarkan satu mud, dimarra pun dia berada.

Sedangkan Ibnul Mawaz mengatakan bahwa lbnu Wahb

memfatwakan satu setengah mud di Mesir.

Sementara Asyhab memfatwakan satu sepertiga mud.

Asyhab berkata, "Satu sepertiga mud merupakan standar

penghidupan pertengahan di berbagai negeri, untuk makan siang

dan makan malam."

Abu Hanifah mengatakan, bahwa pembayaran kafarat itr
adalah dengan mengeluarkan setengah sfia' gandum 6ur, atau

satu srla'kurma kering dan safu sia'gandum sp'ir.

Hal itu berdasarkan pada hadits Tsa'labah bin Shu'air dari

ayahnya, dia berkata, "Rasulullah $ menyampaikan khutbah

sambil berdiri, kemudian beliau memerintahkan untuk

mengeluarkan zakat fitrah sebanyak safu srla'kurma kering atau

satu srla' gandum sya'ir unhrk masing-masing individu, atau satu

srla' gandum 6urz unfuk dua orang." Pendapat inilah yang

dipegang oleh Sufuan dan hnu Al Mubarak. Pendapat ini juga

diriwayatkan dari Ali, Umar, hnu Umar, dan Aisyah. Pendapat ini

pula yang dikemukakan oleh Sa'id bin Al Musa5ryab, dan pendapat

ini merupakan pendapat semua ahli fikih dari lrak.

Hal tersebut berdasarkan keterangan yang diriwayatkan

oleh Ibnu Abbas, dia berkata, "Fliasulullah $ membayar kafarat

dengan satu sla'kurma kering, dan beliau juga memerintahkan hal
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ifu kepada orang-orang. Namun siapa saja yang tidak mampu,

maka boleh mengeluarkan setengah srla'gandum buq yaitu dari

makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu." Hadits

tersebut diriwayatkan oleh lbnu Majah.

Al Qurthubi berkata: Pembayaran kafarat itu adalah

dengan mengeluarkan makanan yang biasa dimakannya.

hnu Al Arabi berkata: Di sinilah ada sekelompok ulama

yang melakukan kesalahan. Karena mereka mengatakan bahwa,

apabila sang pembayar kafaml biasa memakan gandum sya'ir,

sementara orang-orang biasa memakan gandum 6urr, maka sang

pembayar kafarat itu dituntut unfuk mengeluarkan gandum 6urr
yang biasa dimakan orang-orang. Ini merupakan kekhilafan yang

nyata. Sebab, apabila pembayar kafant harrF mampu mengkon-

sumsi gandum sya'ir untuk dirinya sendiri, rnaka dia tidak dituntut

unfuk memberikan makanan lainnya.

Di lain sisi, Rasulullah # juga pemah bersabda, "Satu sha'

makanan, safu sha' gandum syair." Beliau merinci penyebutan

keduanya, agar masing-masing individu merrgeluarkan kewajiban-

nya sasuai dengan makanan yang biasa dikonsumsinya. Ini

merupakan halyang tidak samar lagi.

Imam Malik berkata, bahwa Jika pembayar kafarat iht
memberikan memakan siang dan mernakan malam kepada

sepuluh orang miskin, maka ifu sudah orktrp baginya. Sedangkan

Asy-Syafi'i berkata, bahwa dia tidak boleh mernberi mereka makan

secara sekaligus, karena mereka berbeda-beda dalam hal makan-

nya, namun masing-masing dari mereka diberi snrtl.t mud-

Diriwayatkan dari Ali, bahwa fidak sah memberi makan

sepuluh orang dengan satu hidangan- Yaitu makan siang saja

tanpa makan malam, atau makan malam saja tanpa makan siang.
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Apabila seseorang hanya menemukan satu orang miskin

saja, maka boleh memberinya makanan setiap hari sampai genap

sepuluh hari." Pendapat inilah yang dikatakan oleh Ahmad dan

Abu Tsaur. Al Auza'i juga memperbolehkan penyerahan kafarat

itu hanya kepada satu orang miskin saja. Boleh juga menyerahkan

kafarat itu kepada keluarga yang sangat membutuhkan, menurut

Abu Ubaid.

Cabang: Apabila seseorang bersumpah dengan nama

Allah, kemudian dia melanggar sumpahnya itu, maka dia wajib

membayar kafara t sumpah -

At-Thabari berkata dalam Al Uddah: "Pendapat yang kuat

di dalam mazhab, bahwa kafarat itu wajib karena sumpah dan

pelanggaran sumpah ifu sendiri. Namun di antara ulama madzhab

kami juga ada yang mengatakan, bahwa kafarat itu wajib karena

sumpah semata, sedangkan pelanggaran sumpah hanyalah waktu

untuk membayar kafarat-" Sa'id bin Jubair berkata: Sumpah itu

mewajibkan adanya kafarat Sementara Abu Hanifah berkata:

Kafarah itu wajib karena adanya pelanggaran sumpah.

Dalil kami adalah, apa yang diriwayatkan bahwa Nabi q$

sering bersumpah dengan banyak sumpah, namun demikian tidak

diriwayatkan dari beliau, bahwa beliau pemah membayar kafarat

atas sumpah tersebut. Itu karena beliau tidak pemah melakukan

pelanggaran sumpah. Maka, seandainya kafarat ifu wajib lantaran

suatu sumpah, maka niscaya Nabi pun akan membayar kafarat

atas pelanggaran sumpahnya itu.
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Masalah, I{afanf sumpah yaitu memberi makan sepuluh

orang miskin atau memberi mereka pakaian atau memerdekakan

seorang budak. Dalam hal pembayaran kafaral sumpah ini, orang

yang hendak membayar kafaral sumpah diberikan hak untuk

memilih di antara ketiga hal tersebut. Dalilnya adalah firman
Allah &,

iay;i;13'u5.*r'i'il q P3+q ,f.st

t ;#j:Si'#$;#.(,t7tt1 b'4$: tft
lra. " 

o/-

,*: zf
"Tetapi dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumph

yang kamu sengaja, maka kafarat (meJanggar) sumpah itu, ialah

memberi makan sepuluh oftng miskin, tnitu dari mal<anan Wng
biasa karnu beril<an kepada ahu memberi pakaian

kepada mereka abu memerdelakan seoftrng budak." (Qs. Al
Maa'idah [5]: 89).

Apabila orang yang akan membayar kafarat sumpah

tersebut tidak mampu untuk melakukan salah satu dari ketiga hal

tersebut, maka dia r,rlajib untuk berpuasa selama tiga hari. Hal itu
berdasarkan firman Allah &,

,6t*i#41 ;3
"Barangsiap tidak *nggup melalrukan Wng demikian,

maka kaffarahz5n puae selama tiga hari. " (Qs. Al Maa'idah [5]:

8e).
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Di dalam hal pembayaran kafarat ini tidak ada hak pilih

atau urutan kecuali yang tertaik ini.

Jika seseorang bersumpah, "Demi Allah, demi Allah aku

tidak akan masuk rumah," kemudian dia memasuki rumah, maka

jika dia bemiat dengan sumpah yang kedua itu untuk menguatkan

sumpah yang pertama, berarti dia hanya wajib membayar satu

kafaratsaja.

Namun jika dia bemiat dengan sumpah kedua itu untuk

memulai ucapannya, maka dalam masalah ini ada dua pendapat

ulama fikih AsySyafi'i'

Pendapat Pertama: Dia wajib membayar dua kafaraf karena

sumpah yang diucapkan tersebut adalah dua sumpah yang

diucapkan atas nama Allah, dan dia sudah melanggar kedua

sumpah tersebut, sehingga dia seperti orang yang melakukan dua

perbuatan yang melanggar sumpah.

Pendapat Kedua: Dia hanya wajib membayar satl kafarat

Pendapat yang kedua inilah yang lebih shahih, karena sumpah

yang kedua ifu hanya memberikan pemahaman seperti yang

diberikan sumpah yang pertama.

Apabila seseorang mengucapkan dua sumpah seperti tadi,

namun dia tidak bermaksud apapun dengan sumpah yang kedua,

maka jika kita berpendapat, bahwa orang pada kasus sebelumnya

itu hanya wajib mengeluarkan satu kafaraljika dia bemiat memulai

pembicaraan dengan sumpah keduanya, maka dalam kasus ini pun

dia hanya wajib membayar sait kafaml saja. Namun, apabila kita

berpendapat bahwa orang pada kasus sebelumnya ifu wajib

membayar dua kafaraf, karena niat memulai pembicaraannya itu,

maka dalam kasus ini pun ada dua pendapat Asy-Syafi'i,

sebagaimana dua pendapat yang berlaku bagi orang yang
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mengucapkan dua kata thalak, namun dia tidak bemiat menguat-

kan thalak pertama dengan kata thalak kedua dan juga tidak
bemiat unfuk memulai perkataannya.

Apabila dalam kasus thalak tersebut dia dinyatakan hanya

menjatuhkan safu thalak saja, maka dalam kasus ini pun dia hanya

wajib membayar srrtv kafaraf saja. Akan tetapi apabila dalam kasus

thalak tersebut dia dinyatakan telah menjafuhkan dua thalak, maka

dalam hal ini dia wajib untuk membayar dtn kafant

Apabila seseorang bersumpah dengan sumpah yang terkait

dengan sesuatu di masa mendatang, maka dianjurkan agar dia

tidak lebih dahulu membayar kafant sampai dia benar-benar

melanggar sumpahnya tersebut. Tujuannya adalah, agar dia tidak
terjebak dalam perbedaan pendapat. Namun, jika dia bemiat
membayar l<afarat sebelum terjadinya pelanggaran sumpah, maka

perlu ditinjau terlebih dahulu; apabila pelanggaran sumpah tersebut

bukanlah sesuafu kemaksiatan, misalnSn seseorang bersumpah

akan melakukan shalat atau tidak akan masuk rumah, (dimana

pelanggarannya adalah tidak akan melaksanakan shalat dan masuk

mmah, dan ini bukanlah sebuah kemaksiatan), maka dia boleh

unfuk membayar kafarat lebh dahulu daripada pelanggaran

sumpah dengan memberikan makanan atau pakaian atau

memerdekakan budak. Pendapat inilah 1nng dikatakan oleh Umar,

Ibnu Umar, hnu Abbas, Ais5rah, Al Hasan Al Bashri, hnu Sirin,

Malik Al Auza'i. Sedangkan Abu Hanifah dan para ulama

madzhabnya mengatakan, bahwa tidak boleh membayar kafarat
sebelum terjadinya pelanggaran sumpah.

Dalil kami adalah, hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud
dalam Sunarnya. bahwa Nabi $ bersabda kepada AMurrahman

bin Samurrah ,* f ,t$ g;tt|t)+;-"*"# # r*'r>i; ri1
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"Apabila engkau bersunpah dengan suafu sumpah, kemudian

engkau melihat hal lainnya lebih baik daripada sumpah tersebut,

maka bayarlah kafarat atas sumpahmu, kemudian lakukanlah hal
yang lebih baik itu."

Alasan lainnya, karena kafarat sumpah adalah kewajiban

mengeluarkan harta yang terkait dengan dua sebab khusus

(sumpah dan pelanggaran sumpah). Oleh karena ifu, boleh

membayar kafarat sebelum terjadinya pelanggaran sumpah, karena

sudah terjadinya salah satu dari dua sebab tersebut, seperti halnya

diperbolehkan membayar zakat (sebelum waktunya).

Akan tetapi jika hendak membayar kafarat sebelum

terjadinya pelanggaran sumpah, dan pembayaran kafarat ini akan

dilakukan dengan melakukan puasa, maka pembayaran kafarat

dengan melakrrkan puasa ini tidak dipertolehkan. Namun, Imam

Malik mengatakan bahwa itu dibolehkan.

Dalil kami adalah, bahwa puasa merupakan ibadah fisik

yang udak perlu dilakukan secara lebih awal. Oleh karena itulah,

puasa yang notabene ibadah fisik ini tidak boleh didahulukan

sebelum diwajibkan waktunya, sebagaimana tidak boleh melakukan

puasa Ramadhan sebelum wakfunya. Perkataan kami, bahwa

puasa merupakan ibadah fisik bertuluan unfuk mengecualikan

ibadah harta (derma). Sedangkan perkataan kami, "Tidak perlu

dilakukan secara lebih awal," berhrjuan untuk mengecualikan

pelaksanaan shalat jamak lebih dahulu dari waktunya karena safar

maupun karena hujan. Namun jika pelanggaran sumpah tersebut

berupa kamaksiatan, misalnya seseorang bersumpah tidak akan

minum khamer, dan pelanggarannya adalah minum khameryang

notabene mempakan sebuah kemaksiatan, maka mengenai
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pembayaran kafant sebelum terjadinya pelanggaran sumpah

(minum khame) ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak boleh mendahulukan kafarat

sumpah yang pelanggarannla berupa kemaksiatan. Sebab, kafarat

itu merupakan keringanan (rukhshahl, sehingga kafarattrdak boleh

dilakukan karena kemaksiatan, seperti halnya shalat qashar darr

shalat jamak yang juga tidak diperbolehkan dalam safar maksiat.

Pendapat Kedua: Pembayaran kafamt sumpah seperti itu

boleh dilakukan, karena kafarat ifu tidak terkait dengan

pembolehan maupun pengharaman. SebaliknSn, apa yang menjadi

sumpah tetap seperti semula- Hal ifu berbeda dengan safar, karena

safar merupakan sebab diperbolehkannya melakukan shalat qashar

dan shalat jamak.

Jika seseorang mendapatkan kepufusan untuk kembali dari

sumpahnya, dan dia hendak membalar t<ahrat sebelum kembali

dari sumpahnya itu, atau seseorang telah melukai orang lain dan

hendak membayar kafarat pembunuhan sebelum orang lain itu
meninggal dunia, atau orang yang berihram telah melukai binatang

bunran dan hendak membayar denda (kafanl sebelum binatang

buruan tersebut mati, atau seseorang perlu menghilangkan kutu

rambut yang bertebaran di kepalanya padahal dia sedang

berihram, atau seseorang perlu memakai wa,uangian padahal dia

sedang berihram, kemudian dia hendak mengeluarkan kafamt

sebelum melakukan semua pelanggaran ifu, maka di antara ulama

madzhab kami ada yang mengatakan, bahwa dalam permasalahan

ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i, sebagaimana yang

kami katakan pada kasus sebelumnya.
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Pendapat Pertama: Dia boleh membayar kafarat flebih

dahulu daripada pelanggaran atau sebelum melakukan pelanggar-

an), karena dia telah menemukan dua sebab kafarat-

Pendapat Kedua: Dia tidak boleh membayar kafarat

(sebelum melakukan pelanggaran tersebut), karena pembolehan ini

akan menggiring pada pembolehan melakukan perkam yang

terlarang.

Namun sebagian ulama madzhab kami lainnya ada

mengatakan, bahwa dalam permasalahan ini hanya ada safu

pendapat yang disepakati oleh para ulama (yaitu boleh membayar

kafarat sebelum melakukan semua pelanggaran yang telah

disebutkan). Karena pembolehan pembayaran kafaral itu tidak

mendorong unfuk melakukan kemaksiatan.

Wanita hamil dan yang sedang menyrsui anaknya boleh

tidak berpuasa jika khawatir akan kondisi anaknya. Dia juga boleh

mengeluarkan fidyah untuk hari dimana dia tidak akan berpuasa

pada hari ifu. Namun apakah dia boleh mengeluarkan fidyah untuk

hari setelah hari itu? Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama

fikih Asy-Syafi'i, seperti dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i

tentang mendahulukan pembayaran zakat dua tahun sebelumnya.

Masalah: Tidak wajib bagi seseorang unfuk membayar

kafarat dengan mengeluarkan harta, yaitu dengan memberi

makan, pakaian dan memerdekakan budak, kecuali jika dia benar-

benar mampu unfuk melakukan hal itu, karena sudah melebihi

kebutuhannya, sehingga dia tidak akan mengambil zakat karena

telah menjadi fakir dan miskin akibat membayar kafarat dengan

mengeluarkan harta,
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Apabila dia udak mampu membalnr kafarat dengan

mengeluarkan harta, maka dia berpuasa selama tiga hari. Namun

apakah puasa ini harus dilakukan dengan berturut-turut? Dalam

masalah ini ada dua pendapat Asyr-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Puasa wajib dilakukan dengan berturut-

turut. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah

dan Imam Ahmad. Pendapat ini pula 1rang dipilih oleh Al Muzani.

Hal itu berdasarkan riwayat yang menyebutkan, bahwa hnu
Mas'ud pemah membaca ayat tersebut dengan bacaan:

Fashiyaamu Tsalaatsata A5pmi Mutababi'aatin (maka berpuasa

selama tiga hari berturut-furut). Dan bacaan yang asing itu
kedudukannya seperti l<habar vnhid @enta dari satu orang).

Alasan lainnya, karena puasa kakmt ihi dijadikan sebagai

pengganti memerdekakan hamba sahaya, sehingga wajib dilakukan

dengan berturut-furut, seperti puasa kafant zhihar. Perkataan

kami: Puasa kafant merupakan pengecr,ralian terhadap puas
nadzar mutlak atau puasa qadha Ramadhan. Dan perkataan kami:

"Yang dijadikan sebagai pengganti memerdekakan hamba

sahaya," merupakan pengecualian terhadap puasa ftdyah karena

mendapat gangguan (di kepala sehingga melakukan pelanggaran

ihram).

Pendapat Kedua: Puasa tidak wajib dilakukan dengan

berhrrut-turut. Akan tetapi cukup dilakukan dengan terpisah-pisah.

Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Malik dan Atha'. AI

Mahamili berkata, "Pendapat inilah yang paling shahih."

Alasann5la, karena makna bacaan yang masyhur tentang

puasa l<afarat adalah: Fashiyaatnu Tsakabati A3yami (maka

berpuasa tiga hari). Ayat ini tidak membeda-bedakan antara puasa

yang berturut-turut atau terpisah-pisah. Alasan lainnya, karena
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puasa ini adalah puasa yang disebutkan dalam Al Qur'an yang

biasa diselingi sakit atau safar dalam tiga hari pelaksanaannya.

Sehingga, hukum puasa ini sama dengan apa yang telah kami

sebutkan pada puasa dalam kafant zhihar.

Asy-Syirazr *, berkata: PasaL Apabila seseorang

hendak membayar kafarat dengan memberikan
pakaian, maka dia memberikan kepada setiap orang
miskin apa yang bisa disebut pakaian, baik itu gamis,

celana paniang, sarung, rida, mukena, atau pun
kerudung. Sebab nash agama hanya mengatakan
demikian (pakaian) namun fidak menjelaskan kadar dan
spesifikasing?, sehingga hal itu hams dipahami dengan
sesuafu yang disebut pakaian menunrt adat kebiasaan.
Namun apakah l<afarat dianggap sah bila memberikan
peci (tutup kepala)? Dalam masalah ini ada dua
pendapat ulama fikih Ary-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Kafanh tidak dinyatakan
cukup atau sah dengan memberikan peci, sebab dia
tidak disebut pakaian.

Pendapat Kedua: Kafanh dinyatakan sah dengan
memberikan peci. Pendapat ini merupakan pendapat
Abu Ishaq Al Marwazi. Hal itu berdasarkan riwayat
yang menyebutkan, bahwa ada seorang pria bertanya
kepada Imran bin Al Hushain tentang firman Allah &,

;#'r:Si 'Atau memberi pakaian kepada merel<a," (Qs-

Al Maa'idah [5]: 89]. Imran bin Hushain lantas men-
jawab, 'Seandainya ada sejumlah ufusan menemui
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pemimpin kalian, kemudian dia memakaikan peci
kepada mereka safu demi sfu, terrfu kalian akan
mengatakan bahwa dia sudah memakaikan pakaian.'

Namun pemberian pakaian temsebut tidak sah

dengan memberikan sepafu, sandal, ikat pinggang, dan
tali pengikat celana. Sebab, semuur itu tidak disebut
pakaian. Akan tetapi sah dengan memberikan pakaian
dan mantel (thailasi, karena semLra ini termasuk
pakaian.

Pemberian pakaian dalam rangka memba3nr
kafarat dinyatakan sah dengan merrberikan pakaian
yang terbuat dari katun, l<attan, bulu, wol dan lfiuzz
(bahan terbuat dari sutera dan bulu). Sementara
memberikan pakaian yang terbuat dari sutera (murni),
jika pakaian ini diberikan kepada perempuan, maka sah

saja. Akan tetapi bolehkah jika srrtera ini dibq$kan
kepada lah-lald? Dalam masalah ini ada dua piindapat
ulama fikih AqrSffi'i'

Pendapat Pertama: Tidak sah, karena sutera ifu
diharamkan bagl kaum lald-laki.

Pendapat Kedua: Sah, dan inilatr pendapat yang

shahih- Sebab, boleh saja kaum lah-tald diberi pakaian

kaum perempuan, atau perempuan dibed pakaian kaum
laki-lah.

Boleh juga memberikan paloian yang masih
bempa bahan atau sudah dibuat baiq dan boleh juga

memberikan yang masih polos atau sdah diberi warna
(bercorak).
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Sementara memberikan pakaian yang sudah

dipakai; jika pakaian ini sudah lusuh dan tidak ada
kekuatan [agi, maka tidak sah memberikannya. Akan
tetapi jika masih kuat, maka sah saja memberikannya-
Sebagaimana halnya sah memberikan budak, selama
budak tersebut masih bisa menghasilkan manfaat. Akan
tetapi tidak boleh memberikan budak, jika sudah tidak
bisa menghasilkan manfaat-

Pasal: Apabila seseorang hendak membayar
kafarat dengan melakukan puas, maka dalam masalah
ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak boleh, kecuali puasa

tersebut berturut-turut. Sebab puasa tersebut mempa-
kan puasa pengganti memerdekakan hamba sahaya,
maka disyaratkan puasa tersebut hams bertunrt-funrt,
sebagaimana halnya puasa kafarat zhihar dan puasa

I<afarat pembunuhan.

Pendapat Kedua: Boleh dengan berturut-turut
maupun terpisah-pisah. Sebab puasa tersebut adalah
puasa yang disebutkan oleh Al Qur'an, sehingga boleh
dilakukan dengan berturut-turut maupun terpisah-pisah,
seperti puasa l<afarat menghilangkan gangguan di
kepala ketika sedang berihram.

Pasal: Jika orang yang bersumpah ifu budak,
maka kafarat-nya adalah dengan melakukan puasa-

Hanya saja, jika puasa bisa membaha3nkan nyawanya,
misalnya karena hari yang sangat terik atau terlalu
lama, maka perlu ditinjau terlebih dahulu; apabila budak
tersebut bersumpah dengan izrn fuannya, juga

g7B ll ,il i[oj^r'SyarahAl Muhadzdzab



melanggar sumpah derrgan iztre fuanngn, maka dia
boleh berpuasa tanpa izin dari fuannp- Sebab, puasa
itu telah menjadi kerrajiban diriryp dengan seizin
tuannya- Akan tetapi, jika dia bersumpah tidak atas izin
fuannya, juga melanggar sumpah fidak atas izrn
tuannSra, maka dia tidak boleh berpuasa kecuali dengan
izin dari fuanngra- Karena puasa ifu menjadi kewajiban
dirinya, tanpa ada izin dari fuannya-

Apabila dia bersumpah tanpa izin fuannya, dan
melanggar sumpah (dengan seizin fuannya), maka dia
boleh berpuasa tanpa seizin fuann5n, karena puas
tersebut menjadi keuajiban dirinya dengan seizin
fuannya. Jika dia bers.rmpah dengan seizin fuannya,
dan melanggar sumpah tanpa seizin fuannya, maka
dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia boleh berpuasa tanpa
seizin fuann1a, karena dia sudah mendapati salah safu
dari dua sebab uajibqTa puasa dengan seizin fuannya,
sehingga dia menjadi seperti oftmg lnng bersumpah
tanpa izin fuanngra, dan melanggar sumpah dengan izin
fuannya.

Pendapat Kedua: Dia tidak boleh berpuasa tanpa
seizinnya, pendapat inilah lrang shahih- Sebab, ketika
dia tidak boleh berpr.rasa ketika tuanngra fidak melarang-
nya melanggar zumpah, maka dia juga fidak boleh
berpuasa ketika fuanrrgra melarang unfuk melanggar
sumpahn3n. Bahkan !,ang terakhir itu lebih utama.
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Akan tetapi jika puasa tersebut fidak membahaya-
kan sang budak, seperti puasa pada musim dingin,
maka dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih
AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia boleh berpuasa tanpa
seizin fuannga, karena puasa tersebut fidak mem-
baharckan dirinya.

Pendapat Kedua: Puasa tersebut seperti puasa
yang membahayakan dirinya, sebagaimana yang
disebutkan tadi. Karena puasa ini akan mengurangi
kesigapannya dalam melayani fuann3p.

Apabila budak tersebut berpuasa di tempat atau
keadaan yang kami larang berpuasa, maka puasa
tersebut sah baginya, karena dia memang orang yang
layak berpuasa- Kami melarangnga berpuasa ifu
lantaran adanya hak sang fuan atas dirinya. Oleh
karena ifu, apabila budak tersebut berpuasa tanpa seizin
fuannya, maka puasanya ifu sah, sebagaimana sahnya
shalat Jum'at jika dilakukan tanpa izin fuann3n-

Apabila sebagian budak tersebut merupakan
hambaahaya dan sebagian lainnya merdeka, dan dia
mempunyai harta, maka dia fidak boleh membayar
I<afarat dengan memerdekakan budak. Sebab, dia
bukantah orang yang laik memerdekakan budak. Dia
harus membayar l<afant dengan memberi makan atau
memberi pakaian.

Namun di kalangan ulama madzhab kami ada
yang mengatakan, bahwa yang wajib bagrnya adalah
berpuasa- Ini merupakan pendapat Al Muzani. Sebab
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dia adalah orang yang masih kurang sempurna
kemerdekaannya, karena sebagian dirinya masih
berstafus budak, dan dia memang tak ubahnya seoftmg
budak.

Sementara alasan pendapat pertama (1lang

menyatakan dia boleh membalrar kafarat dengan
memberi memakan atau memberikan pakaian) adalah,
karena dia memiliki harta dengan sebagian dirinya !/ang
sudah merdeka, dan kepemilikan itu sempurna,
sehingga dia pun sarna dengan orang yang merdeka.

Penjelasan:

Mengenai firman Allah S, ,*i5 Si 'Atau memberi

pakaian kepada mereka," (Qs. Al Maa'idah [5], 89). l-afazh

tersebut dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf "Kaf" f;tr6,

atau men-dhammah-kan huruf "Kaf' W*l Kedua bacaan

tersebut merupakan dua dialek, seperti iilnhdengan uswah.

Sementara Sa'id bin Jubair dan Muhammad bin As-Sumaiq

Al Yamani membaca firman Allah tersebut dengan: fir'C \i,
yaitu memberi pakaian kepada keluargamu.

Pakaian seorang pria adalah safu helai pakaian atau

apapun yang menurut adat disebut pakaian, atau sesuatu yang

disebut pakaian, seperti gamis, celana panjang, sarung, rida,

mukena atau serban.

Sedangkan mengenai peci (tutup kepala) terdapat dua

pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i. Itu karena peci adalah satu
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pakaian. Pendapat itulah yang dikatakan oleh Abu Hanifah dan

Ats-Tsauri.

Imam Ahmad berkata, "Standar pakaian diukur berdasar-

kan pakaian yang sah digunakan shalat. Jika dia seorang pria,

maka pakaiannya adalah pakaian yang sah untuk digunakan

shalat. Sedangkan jika dia wanita, maka pakaiannya adalah baju

kurung dan kerudung." Pendapat ini pula yang dikatakan oleh

Imam Malik.

Di antara mereka yang mengatakan, bahwa tidak sah

memberikan celana (dalam pembayaran kafaratsumpah) adalah Al
Auza'i dan Abu Yusuf. Sedangkan hrahim An-Nakha'i berkata,

"Pakaian yang mencukupi." Al Hasan berkata, "Memberi setiap

miskin satu stel pakaian, yaifu terdiri dari kain penutup tubuh

bagian bawah dan kain penutup tubuh bagian atas."

Ibnu Umar,. Atha', ThauAls, Mujahid, Ikrimah dan ulama

fikih rasionalis mengatakan, bahwa sah memberikan safu pakaian

satu pakaian. Mereka tidak membedakan antara pakaian pria dan

pakaian wanita.

Diriwayatkan dari Al Hasan, dia berkata, "Sfr memberikan

sorban." Sementara Sa'id bin Al Musa5ryib mengatakan jubah dan

sorban. Sementara Thailasan (mantel) adalah kata dalam bahasa

Persia yang diadopsi ke dalam bahasan Arab, artinya pakaian yang

bisa menutupi kepala dan fubuh, biasa dikenakan sebagai pakaian

luar.

Jika hal ihr sudah ditetapkan, maka boleh memberi mereka

pakaian dengan berbagai jenisnya, baik yang terbuat kafun, katbn,
bulu, wol maupun khuzz (tenunan dari sutera dan bulu). Sebab

Allah hanya memerintahkan untuk memberikan pakaian kepada

mereka, narnun tidak menenfukan jenisnya.
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Oleh karena itulah, jenis apapun lnng diberikan seorang

pembayar kafaratkepda mereka, berarti dia sudah keluar dari apa

yang diperintahkan, karena dia sudah memberikan pakaian yang

diperintahkan unfuk memberikannya.

Seseorang boleh memberikan pakaian sutera kepada

wanita. Dia juga boleh memberikan pakaian yang sudah pemah

dipakai, kecuali jika pakaian tersebut sudah usang dan manfaatnya

sudah tidak ada. Sebab pakaian lrang usang ini sudah cacat,

sehingga tidak sah digunakan untuk memba5nr l<afarat, seperti biji-

bijian yang cacat.

Dalam hal pemberian pakaian ini, tidak ada perbedaan

apakah pakaian yang diberikan kepada mereka itu sudah dicelup

(berwama,/bercorak) atau pun tidak dicelup (polos,/tidak bercorak),

masih berupa bahan atau sudah dipotong dan dijahit menjadi baju.

Sebab, pemberian tersebut bisa menghasilkan apa yang

diperintahkan dan maarjudkan hikmah yang dimal<sud.

Pendapat ifulah yang dikemukakan oleh Imam Ahmad,

kecuali yang terkait dengan pemberian pakaian zutera. Sebab dia

membolehkan memberikan kain sutem kepada laki-laki, dan

pendapat ini merupakan salah safu pendapat di kalangan madzhab

kami. Dalam hal ini, tidak ada perbedaan apakah kain tersebut

sudah dicelup atau pun belum, berupa bahan atau sudah dipotong

menjadi pakaian. Sebab, pernberian tersebut bisa menghasilkan

apa yang diperintahkan dan mewujudkan hikmah yang dimaksud.

Sementara oftmg-omng yang sah unfuk diberi pakaian

dalam konteks pembayaran l<afaratsumph, mereka adalah orang-

orang yang sah unfuk diberi makanan dalam konteks yang sama.

Sebab Allah S berfirman,
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"Maka kafamh5n (denda pelanggaran sumpah) ialah

menbei makan sepuluh orang miskin, Wifu dari makanan Snng
biasa kamu berikan kepada keluargamu, atalt memberi mereka

pakaian," (Qs. Al Maa'idah [5]: 89).

Karena dhamiratau "kata ganti" yang terdapat pada lafazh

kiswatuhum (memberi mereka pakaian) ditujukan kepada orang-

orang miskin, bukan kepada keluarga kalian. Mengenai orang-

orang miskin dan kelompok mereka sudah dijelaskan pada

pembahasan tentang kafaratpua .

Masalah: Perkataan penulis, "Apabila seseorang hendak

membayar kafarat dertgan melakukan puasa. "

Perkataan penulis yang mengindikasikan adanya pilihan

tersebut perlu dikritisi, karena ayat di atas memang jelas-jelas

memberikan pilihan antara memberi makan, memberi pakaian

atau memerdekakan budak. Dan siapa saja yang tidak mampu

melakukan hal ifu, maka dia membayar kafaraf dengan cara

berpuasa selama tiga hari. Hal ini tidak diperselisihkan lagi

legalitasnya, kecuali terkait dengan pensyaratan berfurut-furut pada

puasa tersebut- Mengenai pensyaratan hal ini terdapat dua

pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Hal itu disyamtkan, dan inilah pendapat

png kuat di kalangan madzhab Imam Ahmad. Pendapat ini pula

yang dikemukakan oleh An-Nakha'i, Ats-Tsauri, Ishaq, Abu Ubaid,
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Abu Tsaur, dan ulama fikih rasionalis. Pendapat yang senada juga

diriwayatkan dari Ali. Pendapat tersebut juga dikemukakan oleh

Atha', Mujahid dan lkrimah.

Pendapat Kedua: Puasa tersebut boleh dilakukan dengan

berturut-furutdan terpisah-pisah. Ini merupakan riwayat dari Imam

Ahmad, yang dinukil oleh hnu Abi Musa. Pendapat ini juga

dikemukakan oleh Imam Malik. Sebab, perintah berpuasa tersebut

merupakan perintah mutlak. Oleh karena ihr, perintah puasa

tersebut tidak boleh dikhususkan kecuali dengan adanya dalil.

Alasan lainnya, karena orang yang berpuasa itu hanya

melakukan puasa selama tiga hari. Oleh karena ifu, dia tidak harus

berfurut-furut dalam pelaksanaanngd, sebagaimana puasanya

orang yang melakukan haji bmattu'yang dilakukan selama tiga

hari pada musim haji.

Sementara alasan pendapat pertiama adalah bacaan Ubay

dan Abdullah bin Mas'ud: Fashiyaamu Tsalaabati Ajyaarnin

Mutataabi'aaf (maka berpuasa selama tiga hari berturut-furut).

Demikianlah yang disebutkan Imam Ahmad dalam tafsir yang

menukil dari sekelompok ulama.

Jika bacaan ifu merupakan ayat Al Qur'an, maka dia

merupakan hujjah. Sebab, dia merupakan ftrman Allah yang tidak

terhinggapi kebatilan, baik dari depan maupun dari belakangnya.

Akan tetapi, jika bacaan bukan merupakan ayat Al Qur'an, maka

ihr merupakan riwayat dari Nabi $. Sebab, ada kemungkinan

Ubay dan Abdullah bin Mas'ud mendengar bacaan tersebut dari

Nabi sebagai sebuah penafsiran, namun keduanya menyangkanya

sebagai bagian dari Al Qur'an. Dengan cara itulah berita

mengenai keotentikan puas berturut-hrrut itu dapat ditetapkan.
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Alhasil, hal itu fidak kurang dari sekadar penafsiran yang
disampaikan oleh Nabi $ terkait ayat tersebut.

Maka, jika seorang wanita berbuka karena haid atau sakit,

atau seorang pria berbuka karena sakit, sehingga mereka berdua
tidak dapat melanjutkan puasa kafarat tersebut, maka puasanya

dinyatakan tidak terputus.

Namun menumt salah safu pendapat yang ada di dalam
madzhab kami, puasanlra dinyatakan terpufus apabila tidak dapat
dilanjutkan karena sakit, akan tetapi tidak terputus apabila
terpotong oleh haid.

Sementara Abu Hanifah mengatakan, bahwa puasa

terpufus karena keduanya, karena ketersambungan puasa memang
tidak ada. Sementara tidak terpenuhinya sebuah syarat, bisa

mengakibatkan hilangnya perkara yang harus dipenuhi dengan
sejumlah syarat tersebut.

Imam Ahmad, Abu Tsaur dan Ishaq mengatakan, bahwa
setiap udzur yang membolehkan berbuka puasa, seperti haidh
pada kafaral pembunuhan, hal ifu tidak memufus kontinyuitas
puasa.

Masalah: Barangsiapa yang memiliki hewan tunggangan,
namun dia membutuhkannya untuk transportasi, atau mempunyai
rumah narnun rumah ini ditempatinya, atau mempunyai budak
namun budak ini dibufuhkan pelayanannya olehnya, maka dia sah

unhrk melakukan puasa ketika membayar lafarat

Oleh karena ihr, sesuafu yang akan dikeluarkan sebagai

kafantitu harus benar-benar di luar kebutuhan pokok, sedangkan

rumah merupakan salah safu kebufuhan pokok. Demikian pula
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dengan hal lain yang tadi kami sebutkan. Pendapat inilah yang

dikemukakan oleh Imam Ahmad.

Sedangkan Abu Hanifah dan Malik mengatakan, bahwa

siapa saja yang memiliki budak dan sah untuk dijadikan sarana

pembayaran kafant, maka dia fidak boleh atau tidak sah

membayar kafant dengan cara berpuasa, meskipun dia mem-

butuhkan pelapnan budak tersebut.

Demikian pr-rla dengan orang yang mempunyai rumah

namun perlu unhrk disenrnkan guna memenuhi biaya hidup dan

kebutuhan pokok. Sama halnya dengan orang yang mempunyai

barang dagangan Sang akan hilang dari tangannya, jika barang

tersebut disunakan unfuk mernbayar kafamt

Begifu pula dengan omng yang mempun!/ai hewan temak

yang perlu untuk dikembangbiakkan demi memenuhi kebutuhan

pokoknya. Demihan pula dengan omng yang mempunyai

perabotan rumah yang diperlukannya atau kitab-kitab yang tak

mungkin dibeliryn dalam kesempatan lain. Dalam kasus ini,

mereka semua boleh membalnr kafantdugam berpuasa. Karena

pembayaran kafant dengan semua ifu akan menghilangkan apa

yang mereka perlukan, dimana keperluan tersebut merupakan

keperluan pokok. Sehingga, kepemilikan terhadap semua hal yang

sangat vital tersebut sarna saja dengan tidak punya.

Cabang: Tidak sah memberi makan lima orang miskin

dan memberi pakaian lima orang miskin lainn5ra, ini berdasarkan

firman Allah &,
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" Maka kafamhnya (denda sumpah) ialah
memberi memakan sepuluh oftng miskin, yaifu dari makanan
yang biasa kamu beikan kepada keluargamu, abu memberi
mereka pakaian," (Qs. Al Maa'idah [5]: 89).

Sisi argumentasi ayat tersebut dapat dilihat dari dua
pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Allah menetapkan pembayaran kafant
dengan salah safu dari ketiga perkara tersebut, dan Allah tidak
menyatakan sebagiannya.

Pendapat Kedua: Penyebutan tiga perkara tersebut

merupakan dalil yang menunjukkan, bahwa pembayaran l<afarat

hanya bisa dilakukan dengan salah"safunya.

Sementara pendapat 5nng dikemukakan oleh mereka yang

membolehkan penggabungan di antara perkara-perkara tersebut,

seperti para ulama ma&hab Imam Ahmad, Ats-Tsauri dan ulama

fikih rasionalis, misalnya dengan memberi makan lima orang dan

memberi pakaian lima orang lainnya, tindakan ini mengakibatkan

terjadinya altematif ke empat, selain dari tiga perkara yang telah

disebutkan sebelumnya.

Apa yang mereka katakan ifu merupakan hal yang dibuat-
buat terkait l<afarat dari dua perkara yang berbeda, sehingga hal itu
sarna saja dengan memerdekakan separuh budak, dan memberi

memakan, atau memberi pakaian terhadap lima orang miskin.
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Alasan lainnya, karena semua ifu merupakan sarana

pembayaran kafant, maka tidak boleh dilakukan setengah-

setengah.

Masalah: Apabila seseorang membayar kafant dengan

cara melakukan puasa, kemudian dia memperoleh kelapangan

rezelf sehingga mampu unfuk membayar kafarat dengan cara

memberi makan, memberi pakaian atau memerdekakan budak,

padahaldia sudah mulai melakukan puasa tersebut, maka dia tidak

harus membayar kafarat dengan melakukan salah satu dari ketiga

perkara tersebut, namun dia harus tems melakukan puasa.

Pendapat tersebut diriwayatkan dari Al Hasan dan Qatadah.

Pendapat tersebut juga dikemukakan oleh Malik, Ahmad, Ishaq,

Abu Tsaur, dan hnu Al Mundzir.

Sementara dari An-Nakha'i dan AI Hakam diriwayatkan,

bahwa dia harus kembali kepada salah satu dari tiga perkara

tersebut. Pendapat yang senada dengan ini pun dikemukakan oleh

Ats-Tsauri dan ulama fikih rasionalis. Alasannya, karena dia sudah

mampu untuk melakukan "perkara yang digantikan" sebelum

selesai melakukan "perkara pengganti."

Oleh karena itu, dia harus melakukan "perkara pengganti"

tersebut. Sebagaimana pelaku tayammum yang kemudian

menemukan air sebelum melaksanakan shalat, maka dia harus

berwr.rdhu dengan air tersebut, kemudian shalat.

Sementara alasan kami adalah, bahwa puasa tersebut

merupakan perkara pengganti yang tidak batal karena mampu

melakukan perkara yang digantikan. Oleh karena itu, dia tidak

harus melakukan perkara yang digantikan tersebut, setelah dia

melaksanakan perkara pengganti ifu.
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Contohnya adalah orang yang melakukan haji tamattu' dan

kemudian berpuasa fujuh hari karena tidak mampu menyembelih

hewan hadyu. Kemudian ketika dia mulai melakukan puasa

tersebut, dia mampu unfuk menyembelih hewan hadyu. Dalam

kasus ini, dia tidak harus menyembelih hadyt dan tidak
meneruskan puasanya, tanpa ada silang pendapat ulama dalam

perkara ini.

Alasan mengapa perkara pengganti tersebut tidak batal

adalah, karena yang menjadi pengganti adalah puasa, dimana

puasa ifu sah dilakukan meskipun seseorang mampu unfuk

membayar kafaratdengan salah satu dari tiga perkara di atas.

Hal tersebut sangat berbeda dengan orang yang

bertayamum. Karena tayammum menjadi batal ketika seseorang

mampu unfuk menggunakan air, setelah dia melakukan

tayammum. Alasan lainnya, karena kembali bersuci dengan

menggunakan air sama sekali tidak sulit dilakukan. Sedangkan

kafarat sulit untuk dilakukan dengan memadukan antara dua

perkara tersebut (puasa dan salah safu dari sarana pembayaran

kafaraf .

Dalam hal ini, matajibkan seseorang untuk melakukan

salah satu perkara tersebut hanya akan mendorongnya untuk

menggabungkan kedua perkara tersebut (puasa dan salah satu

dari sarana pembayaran kafarai.

Cabang: Apabila seseorang hendak membayar kafarat

dengan cara memerdekakan budak, maka dia harus memer-

dekakan budak yang beragama Islam, sebagaimana telah kami
jelaskan pada pembahasan l<afarat zhihar.
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Jika dia hendak membayar kafamt dengan cara memberi

makan, maka dia harus memberi makan sepuluh orang miskin,

dimana tiap-tiap orang miskin diberi satJ mud, sebagaimana telah

kami jelaskan pada pembahasan kafant zhihar-

Jika dia hendak membayar kafant dengan cara memberi

pakaian, maka dia harus memberi pakaian sepuluh orang miskin,

dimana tiaptiap orang miskin mendapatkan sesuafu yang disebut

pakaian, seperti gamis, serban, celana panjang, nida (penufup

tubuh bagian atas), izar (penutup tubuh bagian bawah), mukena,

atau kerudung.

Namun Imam Malik dan Ahmad mengatakan, bahwa yang

sah hanya memberi pakaian yang sah digunakan dalam pelaksana-

an shalat.

Sedangkan Abu Yusuf dan Muhammad mengatakan,

bahwa tidak sah memberikan celana panjang dan surban-

Dalil kami adalah, bahwa sSnri'at hanp menyebutkan

memberi pakaian secara mutlak, dimana lnng narnanya pakaian

bisa digunakan unfuk serban, mukena, kerudung dan celana

panjang, sehingga semua itu sah untuk diberikan sebagai sarana

pembayaran kafarat,seperti gamis.

Namun apakah sah memberikan pr;ri? Dalam hal ini

terdapat dua pendapat:

Pendapat Pertama: Tidak sah, sebab dia tidak disebut

pakaian.

Pendapat Kedua: Sah. Hal itu berdasarkan riwayat yang

menyebutkan, bahwa ada seorang pria bertanya kepada Imran bin

Al Hushain tentang ftrman Allah e,;f;$ i "Abu memberi
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pakaian kepada mereka, " (Qs. Al Maa'idah [5]: 89). Imran bin

Hushain lantas menjawab, "Seandainya ada sejumlah ufusan

menemui pemimpin kalian, kemudian dia memakaikan peci

kepada mereka satu demi safu, tenfu kalian akan mengatakan

bahwa dia sudah memakaikan pakaian."

Namun pemberian pakaian tersebut fidak sah dengan

memberikan khuff, ikat pinggang, sandal, kaos kaki dan tali

pengikat celana. Sebab semua itu tidak disebut pakaian. Ibnu Ash-

Shabbagh berkata, "Terkait pemberian khuff, Syaikh Abu Hamid

meriwayatkan dua pendapat. "

Pendapat pertama tadi merupakan pendapat yang

masyhur. Boleh memberikan pakaian yang terbuat dari wol, bulu,

rambut, kafun, kattan dan khuzz.

Sementara yang terbuat dari sutera, jika diberikan kepada

seorang wanita, maka itu sah. Akan tetapi jika diberikan kepada

laki-laki, maka apakah sah? Dalam hal ini, ada dua pendapat,

sebagaimana yang diriwayatkan syaikh Abu Ishaq.

Pendapat Pertama: Tidak sah, karena sutera diharamkan

bagi laki{aki untuk memakainya.

Pendapat Kedua: Sah, karena boleh memberikan pakaian

perempuan kepada laki-laki dan memberikan pakaian laki-laki

kepada perempuan.

Yang dianjurkan adalah, memberikan pakaian baru, baik

yang masih berupa bahan maupun sudah dibuat menjadi baju.

Namun jika seseorang memberikan pakaian bekas, jika pakaian ini

sudah usang, maka tidak boleh. Karena kekuatannya sudah tidak

ada, sehingga tidak boleh diberikan, seperti makanan busuk. Akan
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tetapi jika tidak usang, maka ihr diperbolehkan, seperti makanan

yang masih baik.

Cabang: Apabila seseorang meninggal dunia dalam

keadaan memiliki tanggungan kafant heunn hadg dan nadzar

memberikan harta, maka semua ih-r tidak gugur karena kematian-

nya. Namun Abu Hanifah mengatakan, bahwa semua itu gugur

karena kematiannya, Dalil mengenai hal itu sudah disebutkan pada

pembahasan zakat.

Apabila sudah ditetapkan, bahwa karajibannya tidak gugur

karena kematiannya, maka keurajiban tersebut dikeluarkan dari

harta peninggalannya.

Apabila harta peninggalannya cukup unfuk semua itu, maka

semua ifu harus dikeluarkan dari harta peninggalannya. Akan

tetapi apabila harta peninggalannya Udak orlmp unhrk mengeluar-

kan semua ifu, maka perlu ditinjau terlebih dahulu; apabila semua

keurajiban tersebut terkait dengan benda, misalnya dia memiliki

karajiban zakat harta, sementara hartaryra masih ada, dan harta

ini berbagai macam benfuk, seperti emas, p€nak, binatang temak

dan tanaman, maka dia membagi rata di antara semuanya' Demi-

kianlah setemsnya.

Namun, jika semua ka,vajiban tersebut terkait dengan

tanggungan, misaln5n harta yang zakatrryra wajib dikeluarkan

tersebut sudah tidak ada, namun dia mendapatkan keuntungan

pada yang lainnya, atau kannjiban tersebut berupa nadzar atau

kafarat, maka dia membagi rata di antara semua ifu- Dimana dia

mengeluarkan kevrnjiban dari masing-masing benda ifu secara adil-
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Akan tetapi jika sebagian dari keurajiban tersebut terkait

dengan benda, sementara sebagian lainnya terkait dengan

tanggungan, maka dia lebih dahulu mengeluarkan kewajiban yang

terkait dengan benda.

Apabila seseorang wajib mengeluarkan hak Allah dan hak

manusia, dan sebagiannya terkait dengan benda, sementara

sebagian lainnya terkait dengan tanggUngan, maka kewajiban yang

terkait dengan benda itu lebih dahulu dikeluarkan daripada yang

terkait dengan tanggungan, apakah itu hak Allah atau hak

manusia. Jika hak Allah dan hak manusia itu terkait dengan benda,

atau keduanya terkait dengan tanggungan, mana yang lebih dahulu

dikeluarkan? Dalam masalah ini, ada tiga pendapat yang sudah

disebutkan pada pembahasan zakat-

Cabang: Apabila seseorang meninggal dunia dalam

keadaan wajib membayar kafant sumpah, namun dia tidak

berpesan agar kafarat tersebut dikeluarkan, maka yang wajib

dilakukan terkait dengannya adalah mengeluarkan hal terkecil dari

tiga cara pembayaran kafarat yaitu memberi makan sepuluh orang

miskin. Namun ahli waris juga boleh memberikan pakaian kepada

orang miskin. Akan tetapi, apakah mereka boleh memerdekakan

budak atas namanya? Dalam masalah ini, ada dua pendapat ulama

fikih Asy-Syafi'i yang sudah dijelaskan pada pembahasan

terdahulu.

Akan tetapi jika dia berpesan agar memerdekakan budak

atas namanya unfuk membayar kafarat sumpah, maka hal itu

diambil dari sepertiga harta pusaka yang ditinggalkannya, baik dia

berpesan demikian secara mutlak, atau dia mengatakan: "Diambil
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dari harta utama atau dari sepertiga harta warisan." Sebab

penjelasan demikian tidaklah wajib.

Apabila sepertiga harta warisan cularp unfuk memerdeka-

kan budak yang membuat pemba5aran l<afarat menjadi sah, maka

tidak ada persoalan. Akan tetapi jika tidak cukup, maka ada dua

pendapat ulama fikih AslrSyafi'i.

Abu Ishaq berkata: Jatah untuk memberi makan sepuluh

orang miskin diambil dari harta utama dan dipisahkan, kemudian

ditambah dengan sepertiga harta warisan. Jika ifu cukup untuk

memerdekakan budak yang membuat pernbayaran kafarat sah,

maka itu digunakan unfuk memerdekakan budak. Namun jika tidak

cukup, maka yang dilakukan adalah memberi makan sepuluh

orang miskin. Hal ih: sebagaimana pendapat yang dikatakan

terkait seseorang yang berpesan agar dilakukan pengganti haji

untuknya dari tempat tinggalnya, narnun sepertiga harta

pusakanya fidak qrkup untuk melakukan itu.

Sebagian ulama madzhab kami juga ada yang mengatakan,

bahwa wasiat atau pesan agar mememdekakan budak tersebut

batal, dan yang dilakukan adalah memberi makan sepuluh orang

miskin. Ini merupakan pendapat yang berdasarkan nash yang

nampak. Alasann5a, karena wasiatrp ifu tidak bisa diankupi

dengan sepertiga harta peninggalannp, sehingga wasiat ifu pun

gugur.

Hal itu berbeda dengan wasiat agar dilakukan penganti haji

unfuknya. Karena yang diwasiatkan mempakan hal wajib, dan dia

hanya ingin menyempumakannSa. Serrrentara memerdekakan

budak dalam kasus ini bukanlah suatu hal Snng wajib. Karena 5rang

wajib adalah memberi makan sepuluh orang miskin.
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ss,rlt ,q.tbe

KITAB AL IDAD (IDDATT

Asy-Syirazi g berkata: Jika seorang suami men-

ceraikan istrin5n sebelum melakukan hubungan badan
dan khalwat, maka dia tidak wajib ber-iddah- Dalilnya

adalah firman Allah &, *,."t;A K$y-fi(.'rJi*V-
$;rs"A16t+ a W '{it3 <.# ;\ J} e "i31L

@ n; (fr "ri;; 'wahai orens-orans yans

beriman! Apabila kamu menilahi perempue,n-
perempuan mukrnin, kemudian l<amu cenil<an mereka
sebelum kamu mencampwinya, mala fidak ada masa
iddah atas merel<a yang perlu kamu perhifungkan " (Qs.

Al Ahzaab [33]: 49).

Alasan lainnln, karena iddah diqlariatkan unfuk
mengetahui bebasnya rahim dari kehamilan- Sementara
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dalam kasus ini, kita sudah yakin bebasnya rahim dari
kehamilan, (karena suami belum melakukan bersetubuh
dengan sang ishi).

Namun jika dia mencerai istrinya setelah
melakukan hubungan intim, maka sang istri wajib ber-
iddah. Sebab, gugum!/a iddah ketika tidak teriadi
persefubuhan sebagaimana lpng disebutkan dalam ayat
di atas menunjukkan bahwa, iddah uniib dilakukan jika
thlak dijatuhkan setelah terjadin3Ta persetubuhan.

Alasan lainnya, setelah teriadinya hubungan
badan, rahim akan tersibukan oleh air mani yang masuk
ke dalamnln, sehingga diperlukan iddah untuk
mengetahui bebasnya rahim dari kehamilan.

Apabila suami mencerailran istrin5;a setelah ber-
khalwat dengannya namun sebelum melakukan per-
sefubuhan, maka dalam hal ini terdapat dua pendapat
Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Istri fidak wajib ber-iddah,
karena alasan dan pengertian yang telah kami
sebutkan.

Pendapat Kedua: Istri wajib br-iddah, karena
kemampuan unfuk mendapatkan suahr manfaat ifu
disamakan dengan pengambilan manfaat tersebut
secara penuh-

Oleh karena itu, sewa uaiib diberikan dalam
kasus sewa menyewa, fika penyeua sudah mungkin
mendapatkan manfaat dari barang yang disewanya,
meskipun dia belum mengambil manfaat tersebut).
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Sebagaimana sewa wajib diberikan ketika sang penyewa

sudah mengambil manfaat dari sesuafu yang disewanya-

Dalam hal ini, khalwat disamakan dengan pengambilan

manfaat secara penuh (yaitu bersetubuh) dalam hal

mewaiibkan iddah.

Pasal: Jika iddah wajib dilakukan oleh wanita
yang telah dicerai, baik wanita tersebut seorang wanita

merdeka atau seoftrng budak. Jika dia seorang wanita

merdeka, maka perlu ditiniau terlebih dahulu; apabila

dia hamil karena suami yang menceraikannya, maka dia

menjalani masa iddah kehamilan, ini berdasarkan

firman Allah &,"'i{6 ';:i- 6 'LfrA )G'Ii UiV
* Sedangkan perempuan-perempuan trang hamil, waktu
iddah mereka ifu ialah sampai merel<a melahirkan
kandungann5n " (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 4)

Alasannya, karena bebasnya rahim dari
kehamilan tidak dapat diketahui kecuali dengan

melahirkan apa yang dikandungnya.

Apabila anak yang dikandung itu satu, maka

iddah tidak berakhir sampai dia dilahirkan. Jika anak

yang dikandung dua atau lebih, maka iddah tidak
berakhir kecuali dengan melahirkan semuanya. Karena,

kehamilan tersebut merupakan kehamilan unfuk semua

anak tersebut. Selain itu, bebasnya rahim dari
kehamitan tidak akan diketahui kecuali dengan

melahirkan semua anak yang dikandung di dalam
perutnya.
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Apabila dia telah melahirkan janin yang
bentuknya sebagai manusia sudah terlihat jelas, maka
dengan melahirkan janin tersebut berakhirlah masa
iddah-nya. Akan tetapi jika dia melahirkan janin yang
benfuknya sebagai manusia belum terlihat jelas, namun
ada empat orang perempuan ahli bahwa benfuk pada
janin ifu adalah benfuk manusia, maka dalam hal ini
ada dua riwagat pendapat ulama madzhab kami.

Di antara ulama madzhab kami, ada yang
mengatakan bahwa dalam hal ini hanya ada satu
pendapat yang disepakati, yaitu iddah-nya sudah
berakhir. Namun di antara mereka juga ada yang
mengataka., bahwa dalam masalah ini ada dua
pendapat Ary$;afi'i. Hal ini sudah kami jelaskan pada
pembahasan tentang memerdekalon ummul walad
(hamba sahaln yang melahirkan anak tuannya).

Masa kehamilan yang paling sedikit adalah enam
bulan. Hal ini berdasarkan riwaS;at yang menyebutkan
bahwa seorang perempuan dibawa ke hadapan Utsman,
karena dia sudah melahirkan dalam waktu kehamilan
eniln bulan. Orang-orang kemudian bermusyawarah
unfuk merajamnSra. Namun Ibnu Abbas berkata, 'Allah

menurunkan firman-Nya, fr^1 'b;fr ,!d'- ,j ,!17t 'Masa

mengandung ampai menyapihnya selarna tiga puluh
bulan-' (Qs. At Ahqaaf 146l: 15) Altah juga menurunkan

firman-Nya , ;71; A :ii-.,-,rj 'Dan menyapihn5n dalam

usia dua tahun-' (Qs. Luqmaan [31]: L4l Dengan
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demikian, masa penyapihan itu dua tahun, sedangkan

masa kehamilan ifu enam bulan."

Al Qutaibi menyebutkan dalam AI Ma'aarif,
bahwa Abdul Malik bin Maruran dilahirkan dalam usia

kandungan entun bulan.

Sementara masa maksimal kehamilan adalah

empat tahun. Hal itu berdasarkan riwayat Al Walid bin
Muslim, dia berkata, "Aku berkata kepada Malik bin
Anas: 'Jumailah binti Sa'd menufurkan dari Aisyah:
Seorang wanita tidak akan hamil lebih dari dua tahun'.
Mendengar itu, Malik bin Anas berkata, 'Subhanallah,

siapa yang mengatakan demikian?' Tetangga kami ini,
yaitu Istri Muhammad bin Ajlan, menjalani kehamilan
selama empat tahun, sebelum akhirnlp melahirkan'-'

Masa iddah wanita hamil yang paling minimal
adalah ketika dia mengeluarkan kandungannln
(keguguran) delapan puluh hari setelah hubungan

badan. Sebab, Nabi g bersabda, j ,t'i',#r(rlbL't{J-'j
67',Hti "r$rf L"t<i 'Sungguh, salah seorang dari kalian

diciptakan di dalam perut ibunya dalam bentuk air mani
selama empat puluh hari, kemudian menjadi segumpal
darah selama empat puluh hari (berikuhya), kemudian
menjadi segumpal daqnq selama empat puluh hari
berikuht5n."

Iddah wanita hamil tidak akan berakhir kecuali
dengan mengeluarkan gumpalan yang ada di dalam
rahimnya. Oleh karena itu, masa minimal iddah wanita
hamil adalah setelah delapan puluh hari kehamilan.
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Penjelasan:

Allah @ berfirman,

""^;t1, qr"fr }-- q W'# 6 <; :.3 fr *
i;($"iffi

" Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu -"i,OuO,
perempuan-perempuan mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka

sebelum kamu menampurinya maka tidak ada masa iddah atas

mereka yang perlu kamu perhitungkan. Namun benlah mereka

mut'ah dan lepaskanlah mereka ifu dengan cara yang sebaik-

baiknya." (Qs.AIAhzaab [33]: 49).

Allah berbicara kepada orang-orang beriman tentang

hukum wanita yang diceraikan sebelum digauli, sekaligus

menjelaskan hukum wanita ihr kepada ummat Islam-

Dalam hal ini, seorang wanita yang dicerai sebelum digauli

tidak wajib ber-iddah, ini berdasarkan nash Al Qur'an dan ijma'
umat Islam.

Dengan demikian, maka yang dimaksud dari kata nikah

yang disebutkan dalam ayat tersebut adalah akad nikah, meskipun

makna asal "nikah" adalah bersetubuh.

Akad disebut nikah karena akad itulah yang membawa

pada pemikahan dalam arti hubungan badan. Setiap kata nikah

yang disebutkan dalam Al Qur'an, maka maksudn5n adalah akad

nikah, bukan bersefubuh
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Inilah salah satu etika Al Qur'an. Al Qur'an sendiri

menggunakan istilah mulamasah, mumasah, qurban, tanasyi dan

i tyan unb,sk menyebut hubungan intim.

Pada firman Allah e, 'i2!L '* " Kemudian kamu

ceraikan mereka," (Qs. Al Ahzaab [33]: 49) terdapat hukum-

hukum yang sudah dijelaskan pada pembahasan thalak.

AsySyafi'i berkata, "Allah t$ berfirman,

7;3';ii.'i4tL1".<$151,SIV
'Wanita-wanita yang ditalak handaHah menahan did

(menunggu) tiga kali guru'. (Qs. Al Baqarah [2]:2281;'

Asy-Syafi'i menjelaskan: Maksud firman Allah tersebut

adalah, bahwa seorang istri wajib ber-iddah apabila diceraikan oleh

suaminya atau ditinggal mati.

Sementara iddah karena dicerai suaminya, maka dalam

masalah ini ada beberapa rincian; apabila suami menceraikannya

sebelum khalwat dan sebelum berhubungan intim, maka si istri

tidak wajib untuk ber-iddah berdasarkan firman Allah &,

4'"i3rl * .;-ili K 6y-$-1( tji Q\d-

tirfrrk-qe{6{i6<.# J*
" Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu menikahi

perempuan-perempuan mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka

sebelum kamu mencampurinya maka tidak ada masa iddah atas

mereka yang perlu kamu perhitungkan " (Qs. Al Ahzaab [33]: 49).
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Apabila si isti diceraikan oleh suaminya setelah bersetubuh,

maka dia wajib ber-iddah. Sebab, ketika Allah tidak mewajibkan-

nya ber-iddah saat diceraikan suaminya sebelum berhubungan

badan, maka hal itu menunjukkan, bahwa dia wajib ber-iddah

apabila diceraikan suaminya setelah terjadinya hubungan badan.

Alasan lainn5ra mengapa wajib ber-iddah adalah, karena

rahimnya tersibukkan oleh air mani suami yang masuk ke dalam-

nya, sehingga diapun wajib ber-iddah unfuk mengetahui apakah

dia hamil atau tidak.

Apabila dia diceraikan oleh suaminya setelah berkhaluat

namun sebelum berhubungan badan, maka fuySyafi'i menyata-

kan dalam qaul jadiAnya bahwa khalwat tersebut tidak memiliki
pengaruh apapun dalam hal menetapkan mahar maupun mer,vajib-

kan iddah. Juga tidak menguatkan pendapat yang mengklaim

kemungkinan terjadinp persettrbuhan.

Sementara Abu Hanifah mengatakan, khalwat ifu seperti

kemungkinan adanya persefubuhan dalam hal menetapkan mahar

dan manrajibkan iddah.

Imam Malik mengatakan, bahwa khalwat itu memiliki

pengaruh dalam hal menguatkan perkataan seseorang lang
mengklaim mungkinnya terjadinya hubungan intim dengan si

suami. Akan tetapi, ini tidak menguatkan pendapat yang menetap
kan wajib membayar mahar dan wajib ber-iddah.

Dalam qaul qadim, Asy-Syafi'i memang menyatakan,

bahwa khalwat ifu memiliki pengaruh. Di antara para ulama

madzhab kami ada yang mengatakan, bahwa pengaruh png
dimaksud oleh As5rSyafi'i dalam qaul qadim;rya itu seperti apa
yang dikatakan oleh Abu Hanifah, lpitu dalam hal menetapkan

mahar dan mewajibkan iddah.
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Namun di kalangan para ulama madzhab kamipun ada

yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan pengaruh dalam

perkataan Asy-Syafi'i dalam qaul qadimnya ifu adalah seperti yang

dikatakan oleh Imam Malik. Pendapat pertama adalah pendapat

yang lebih shahih.

Jika kita berpegang pada qaul qadinrnya Asy-Syafi'i, maka

alasannya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Umar bahwa dia

berkata, "Apabila tirai diturunkan atau pintu ditutup, maka wajib

membayar mahar. Bukan salah mereka jika ketidakmampuan ifu

berasal dari pihak kalian."

Alasan lainnya, karena kemampuan unfuk mengambil

manfaat secara penuh dalam permasalahan sewa-menyewa

disamakan dengan sudah mengambil manfaat secara penuh.

Demikian pula dalam permasalahan nikah. Namun apabila kita

berpegang pada perkataan AsgrSyafi'i dalam qaul jadidnya,

dimana perkataan senada juga dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud dan

Ibnu Abbas, dimana perkataan inilah yang paling shahih, maka

alasannya adalah firman Allah St,

'# ;:;]';d -;tfr* 
S i; b:ii.:'l'i& 4i

-fJvu4reLbJ

'Uika kamu mencerail<an istei-isteimu sebelum kamu

berampur dengan mereka padahal kamu sudah

menenfukan mal<a bayarlah seperdua dari mahar yang

telah kamu tentukan rtu '(Qs. Al Baqarah l2l:237)'

Allah & j,rgu berfirman,
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e : LsiL r; .;;li K 6yfi( tJi qvi.

ti' ;; r:+ i'W "{36 <; * J J}
" Apabila kamu menikahi perempuirn-perempuan mukmin,

kemudian kamu cerail<an mereka sebelurn kamu mencampurin5a,

maka tidak ada masa iddah atas mqeka yang perlu kanu
perhitungkan." (Qs.Al Ahzaab [33]' 49)

Di dalam ayat ini, Allah tidak membedakan apakah pemah

melakukan khalvatdengan dengan si istui atau tidak pemah.

Alasan lainnya, karena khalwat yang terjadi itu tidak

menimbulkan hubungan intim, sehingga tidak ada hukum yang

terkait dengannya, sebagaimNa khaluafpada selain nikah.

Sementara hadits yang diriwalptkan oleh Umar, hal itu
bertentangan dengan apa yang diriwayatkan oleh hnu Mas'ud dan

hnu Abbas. Kalaupun yang dimaksud dari perkataan Umar,
"Maka wajib membayar mahar," adalah wajib menyerahkan

mahar, sebenam5n perkataan Umar ihr dilandasi oleh kenyataan,

bahwa si perempuan yang telah bq-khalonf tersebut telah

memungkinkan dirinya unfuk dicampuri, dan bukan bermaksud

unfuk menetapkan terjadinya persefubuhan.

Cabang: Pendapat Para ulama: Daud Azh-Zhahiri dan

orang-orang yang sependapat dengannSra berargumentasi bahwa,

seorang wanita yang dijatuhi thalak nj\ kemudian dirujuk oleh

suaminya sebelum masa iddal>nya habis, kemudian diceraikan lagi

sebelum menggaulinya, maka dia tidak wajib menyelesat<an iddalr

Al Majmu'Soah,il Muhadzdzab ll 405



nya, dan tidak ada iddah berikutnya (dari thalak kedua). Sebab, dia

dicerai sebelum digauli.

Sementara Atha bin Abi Rabah dan sekelompok ulama

mengatakan, bahwa wanita tersebut harus menemskan iddahnya

dari thalak pertama. Pendapat ini merupakan salah safu pendapat

Asy-Syafi'i. Sebab, thalak kedua yang dijatuhkan sebelum

menggaulinya sama dengan thalak yang dijah.rhkan pada masa

iddabnya sebelum merujuknya.

Sementara, siapa saja yang menjafuhkan thalak kepada

istrinya setiap masa suci, maka sang istri itu tidak perlu memulai

kembali iddabnya dari awal.

Berbeda dengan Imam Malik yang mengatakan, apabila

sang suami menceraikannya sebelum menggauli, maka dia tidak
meneruskan iddalrnya. Namun dia menjalani iddah baru (dari

thalak kedua), terhitung sejak hari jatuhnya thalak kedua tersebut.

Dalam hal ini, suaminya telah melakukan kezhaliman, karena.telah

merujuknya, padahal si suami tidak memerlukannya.

Pendapat Imam Malik itulah yang dipegang oleh mayoritas

ulama, karena wanita tersebut termasuk wanita yang sudah digauli

dalam hal mendapatkan nafkah, tempat tinggal dan yang lainnya.

Oleh karena itu, dia memulai kembali iddabnya dari awal,

terhitung sejak hari thalak kedua dijatuhkan. Pendapat ini
merupakan pendapat mayoritas ulama Bashrah, Kufah, Makkah,

Madinah dan Syam.

Ats-Tsauri mengatakan, pendapat itulah yang menjadi iima'
para ulama di kalangan kami.
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Ibnu Qudamah berkata: "Para ulama sepakat bahwa wanita

yang dicerai sebelum digauli itu tidak wajib ber-iddah, berdasarkan

firman Allah &,

e1J&rL * ./r-Fi K $y- gJ( t-ii q4
':r+ 4A1;t+e efi {3C3 <;% J *

i\;t g,'"i#,
" Wahai orang-oreng yang bertman! Apbila kamu -ni,Oun,

perempuan-perempuan mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka

sebelum kamu menampurin5a mal<a frdak ada masa iddah atas

mereka yang perlu kamu pahifungkan. Narnun benlah mereka

mut'ah dan lepaskanlah mereka ifu dengan @ra trang sebaik-

baiknya." (Qs. Al Ahzaab [33]: 49)"

Cabang: Apakah wanita yang diceraikan suaminya setelah

berkhalwat dengan suamingra, namun Udak melakukan perse-

hrbuhan wajib untuk ber-iddalfl Dalam masalah ini, ada dua

pendapat Asy-S5raf i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat AsySyafi'i

dalam qaul qadim, bahwa wanita tersebut diwajibkan untuk ber-

iddah, meskipun dia fidak melakukan persetubuhan dengan

suaminya.

Pendapat inilah Snng dikemukakan oleh Imam Ahmad.

Pendapat ini pula yang diriwayatkan dari para l{hulafa Ar-
Rasyidin, Zaid bin Tsabit dan Ibnu Umar. Pendapat ini pula yang
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dikatakan oleh Urwah, Ali bin Hasan, Ali bin Al Husein, Atha',
Az-Z,rhi, Ats-Tsauri, Al-Auza'i, Ishaq, dan ulama fikh Asy-Syafi'i.

Pendapat Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Asy-

Syafi'i dalam qaul jadid, bahwa wanita tersebut tidak wajib ber-
iddah. Alasannya, berdasarkan lirman Allah $1,

,{{-{36<;*3,Fn $$L'.i

" Kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu men-

ampurinya, maka fidak ada masa iddah atas mereka yang perlu

kamu perhitungkan " (Qs.Al Ahzaab [33]: 49)

Firman Allah ini merupakan nasrS dalam masalah ini.

Alasan lainnya, karena wanita yang diceraikan ini tidak melakukan

persetrbuhan, maka dia sama saja dengan orang yang belum

pemah berkhalwat.

Alasan pendapat pertama adalah, hadits yang diriwayatkan

oleh Imam ,Ahmad dalam Musnadnya dari Zurarah bin Abi Aufa,

dari Zurarah bin Aufa, dia berkata, " I{hulafa' Ar-Rasyidin

memutuskan bahwa barangsiapa yang menumnkan tirai atau

menutup pintu, maka wajiblah mengeluarkan mahar dan wajiblah

iddah;'

Alasan lainnya, karena akad nikah tersebut merupakan

akad unfuk mendapatkan manfaat. Maka, kemungkinan untuk

mendapatkan manfaat secara penuh, sama saja dengan sudah

mengambil manfaat tersebut secara penuh dalam hal hukum-
hukum yang berkaitan dengannya. Sebagaimana yang berlaku

dalam akad sewa-menyewa.
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Cabang: Apabila wanita yang diceraikan suaminya wajib

ber-iddah, maka kondisi wanita tersebut tidak luput dari dua

kondisi berikut:

Pendapat Pertama: Dia hamil.

Pendapat Kedua:Dia tidak hamil.

Jika dia seorcmg wanita yang hamil, maka iddaltnya baru

berakhir setelah dia melahirkan kandungannya, apakah dia

seorang wanita merdeka ataupun seorang budak. Hal tersebut

berdasarkan firman Allah &,

'aii;'J;S- 6 ""iU )\E'ii UiV
"Dan perempuan-perempuan tang hanil, waktu iddah

mereka ifu ialah sampi mereka melahirl<an kandungannya." (Qs-

Ath-Thalaaq [65]: 4).

Alasan lainnya, karena iddah itu disyariatkan unhrk

mengetahui bebasnya rahim dari kehamihn. Dimana bebasnya

rahimnya dari kehamilan baru bisa diperoleh setelah dia

melahirkan kehamilan tersebut.

Dalil kami dalam masalah ini adalah, sabda Rasulullah S
tentang wanita-wanita tawanan,

// z 4z

\-v

..o 7

"seorang wanita yang hamil tidak boleh digauli hingga dia

melahirkan kandungannya, dan seonng w;anita t/ang tidak hamil

tidak boleh digauli hingga dia haid."

;re 'G"; Y& g,e r)
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Jika wanita tersebut hamil dalam kondisi mengandung satu

janin, maka masa iddabnya baru bisa berakhir setelah dia
melahirkan janin tersebut. Jika yang keluar baru separuh lanin,
namun separuhnya lagi belum keluar, kemudian si suami

merujuknya sebelum seluruh janin tersebut keluar, maka rujuk

tersebut sah berdasarkan firman Allah &, 01 
'"ri$ )Grii UIV

'5{,G';1,.{ 'o* perempuan-perempuan wng hamil, waktu

iddah mereka ifu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya."
(Qs. Ath-Thalaaq [65): 4) Dimana wanita yang hamil satu orang

anak ini belum melahirkan anaknya secara keseluruhan, sehingga

iddabnya belum berakhir.

Apabila iddahrtya belum berakhir, sementara suaminya

merujuknya dalam masa iddah tersebut, maka atas alasan ifulah

rujuk tersebut dinyatakan sah. Namun jika wanita yang hamil
tersebut mengandung dua janin atau lebih, kemudian dia
melahirkan salah satu janin, maka iddahrrya belum berakhir
kecuali dengan melahirkan semua janin yang ada di dalam

kandungannya.

Apabila suaminya merujuknya sebelum dia melahirkan janin

yang kedua, maka rujuk tersebut sah. Pendapat inilah yang

dinyatakan oleh mayoritas pakar fikih dari Ikrimah. Namun

Ikrimah juga mengatakan, bahwa masa iddah wanita yang

mengandung lebih dari satu janin tersebut telah berakhir apabila

dia telah melahirkan janin yang pertama. Dalil pendapat kami

adalah firman Allah &, 'b{7';:;-ntMJ-G$ 5jt-," "or"

perempuan-perempuan tnng hamil, waktu iddah mereka ifu ialah

sampai mereka melahirkan kandungannya." (Qs. Ath-Thalaaq [65]:
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4). Dimana kehamilan yang dimaksud dalam firman Allah ini

adalah semua janin yang ada di dalam kandungannya. Alasannya,

jika seseorang berkata kepada istrinya: "Apabila engkau melahir-

kan kandunganmu, maka engkau tercerai." Dalam hal ini, wanita

tersebut tidak tercerai kecuali dia sudah melahirkan semua janin

yang ada di dalam kandungannya.

Cabang: Apabila seorang wanita melahirkan janin atau

bayi dalam keadaan meninggal dunia, dan padanya telah nampak

mpa manusia, seperti sudah mempunyai mata atau kuku, maka

berakhirlah masa iddah dan orang larrg memukul wanita hamil

hingga keguguran itu, wajib mengeluar{<an ghurrah, dimana wajib

pula orang yang memukul ifu membagrar l<afarat karenanya, dan

wanita tersebut ditetapkan sebagai ummul walad.

Namun jika dia hanya mengeluarkan gumpalan daging yang

tidak jelas mpa manusia padanln, narnun ada empat orang

perempuan yang mengetahui seluk-beluk kehamilan (badan)

mengatakan, bahwa pada gumpalan dagrrg ifu sudah memiliki

benhrk manusia akan tetapi masih samar, maka keempat hukum

tadi dapat ditetapkan.

Dikisahkan, bahwa janin yang belum tampak rupa manusia

padanya itu pemah dibawa ke hadapan Abu Sa'id Al Ishtakhri, lalu

Abu Sa'id pun bersikap tawryufterhadapnya, hingga empat orang

bidan bersaksi, bahwa gumpalan daEng tersebut sudah

mempunyai rupa dan benfuk. lalu daging itu dimasukan

ke dalam air panas dan terlihat jelaslah benh.rknya. Maka, Abu

Sa'id menetapkan bahwa masa iddah wanita itu sudah berakhir

karena terjadinya hal itu.
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Jika wanita tersebut mengeluarkan segumpal daging yang

akan mempunyai bentuk, narnun tidak ada benhrk yang terlihat

padanya, baik secara jelas maupun samar, akan tetapi empat

orang bidan mengatakan bahwa itu merupakan awal dari bentuk

manusia, dimana seandainya saja segumpal daging itu tetap berada

di dalam rahim sebentar saja niscaya bentuk dan rupanya akan

terlihat, maka Asy-Syafi'i mengatakan, bahwa masa iddah sudah

berakhir dengan keluamya gumpalan daging itu.

Mengenai budak yang mengeluarkan gumpalan daging

seperti itu, Asy-Syafi'i juga mengatakan pemyataan yang

menunjukkan, bahwa budak perempuan sudah dapat ditetapkan

sebagai ummul walad (budak perempuan yang melahirkan anak

tuannya).

Namun para ulama madzhab kami berbeda pendapat

mengenai hal itu menjadi dua bagian. Di antara mereka ada yang

menukil jawaban Asy-Syafi'i dari satu kasus ke kasus lainnya, dan

membuatnya menjadi dua pendapat.

Di antara ulama madzhab kami lainnya, juga ada yang

memahami sesuai zhahir keduanya, dan mengatakan bahwa masa

iddah sudah berakhir dengan hal itLr, namun budak perempuan

tersebut tidak dapat ditetapkan sebagai ummul walad. Hal tersebut

sudah dijelaskan pada pembahasan tentang memerdekal<an ummul

walad.

Jika wanita tersebut mengeluarkan segumpal daging yang

akan mempunyai benfuk, namun tidak diketahui apakah itu
merupakan awal pembenfukan manusia ataukah bukan, maka

masa iddah tidak berakhir karenanya.
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Sebab gumpalan daging tersebut tidak dapat ditetapkan

sebagai manusia, baik secara kasat mata maupun atas persaksian

pakar.

Pasal: Masa minimal kehamilan grang bisa membuat bayi

hidup setelah dilahirkan adalah enarn bulan. Para ulama madzhab

kami mengatakan, bahwa itu merupakan iima' yang tidak

diperselisihkan lagi. Sebab, seorang wanita gpng melahirkan dalam

masa kehamilan enarn bulan dihadapkan kepada Utsman,

kemudian Utsman bemiat unfuk meraiamnlra. Akan tetapi hnu
Abbas berkata, "seandainya aku memperkarakan kalian kepada

kitab Allah, niscaya aku dapat memperkarakan kalian, dimana

Allah S berfirman,

t"6fi,:li'{),t6-,
" Masa mengandung ampai man5ppihnya selama tiga

puluh bulanj (Qs.Al Ahqaaf [46]: 15)

Allah & jrga berfirman lainnla,

)r2 ), / a
o-wb A;;Wir)

"Dan menyapihnya dalam usia dua tahun."(Qs. Luqmaan

[31]: 14)

Dengan demikian, menyapih ihr berlangsung dalam dua

tahun, sedangkan kehamilan adalah en rm bulan. Maka orang-

orang pun menganggap baik penyimpulan lbnu Abbas ini dari ayat

tersebut.

Al Qutaibi menuturkan bahwa Abdul Malik bin Marwan

dilahirkan dalam masa kehamilan enarn hnan.
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Sementara mengenai masa maksimal kehamilan, para

ulama berbeda pendapat dalam hal ini menjadi empat madzhab.

Madzhab Pertama: Ini merupakan pendapat madzhab kami,

bahwa masa maksimal kehamilan adalah empat tahun.

Madzhab Kedua: Az-Ztrhfi, Rabi'ah dan Al I aits menyata-

kan, bahwa masa maksimal kehamilan adalah tujuh tahun.

Madzhab Ketiga: Al Awa'i, Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan

Utsman Al Batti mengatakan, bahwa masa maksimal kehamilan

adalah dua tahun. Selanjutnya, diriwayatkan dari Aisyah atau dari

Malik tiga riwayat pendapat, dimana salah satunya adalah seperti

pendapat kami, yang kedua seperti pendapat Az-Z,rhri, dan inilah

riwayat yang paling shahih, dan yang ketiga seperti pendapat Abu

Hanifah.

Madzhab Keempat: Abu Ubaid berpendapat, bahwa tidak

ada batas maksimal kehamilan.

Dalil kami adalah, bahwa segala sesuatu yang dibawa

syari'at secara mutlak, tanpa ada keterangan spesifik terkait

dengannya, baik di dalam agama, bahasa maupun adat istiadat,

maka yang menjadi ruiukan terkait dengannya adalah realita yang

ada. Dimana realita yang ada telah memperkuat apa yang kami

katakan.

Asy-Syafi'i mengatakan bahwa hnu Ajlan dilahirkan dalam

masa kehamilan empat tahun. Dan orang seperti Asy-Syafi'i tidak

mungkin mengemukakan perkataan seperti ifu kecuali setelah dia

mengetahui kebenarannya.

Selain ifu, diriwayatkan bahwa kepada Imam Malik pemah

disampaikan perkataan Jumailah binti Sa'd dari Aisyah, bahwa dia
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berkata, "Masa kehamilan seorang perempuan tidak lebih dari dua

tahun,"

Mendengar perkataan seperti itu, Imam Malik berkata,

"Subhanallah. Siapa png meriwayatkan demikian? Tetanggga

kami ini, 5aitu istri Ajlan pemah hamil tiga kali, dan masing-masing

kehamilan yang ada di dalam perutnya berlangsung selama empat

tahun."

Demikianlah yang disampaikan Syaikh Abu Hamid.

Sementara Syaikfi Abu Ishaq mengatakan, "lski Muhammad bin

Ajlan."

Hammad bin Salamah meriwayatkan dari Ali bin Zaid,

bahwa Sa'id bin Al Musayryib memperlihatkan seseorang

kepadanya, kemudian Sa'id berkata, "Ayah orang ini meninggal-

kan ibunya selama empat tahrln, kemudian a5ahnya kembali ketika

orang ini sudah dilahirkan."

Al Qutaibi menuturkan bahwa Al Haram bin Ha547an

berada dalam kandungan ibun5ra selama empat tahun.

Demikian pula dengan Manshur bin Ra5ryan, Muhammad

bin Abdillah bin Jubair, dan lbrahim bin Abi Najih. Mereka

dilahirkan dalam usia kehamilan empat tahun.

Apabila kasus tersebut umum ditemukan, maka itu pafut

menjadi rujukan. Jika ada yang mengatakan bahwa Sulaiman bin

Imad bin Al Av,nvam meriwayatkan: "Di tempat kami, di Wasiith,

ada seorang perempuan yang hamil selama lima tahun. Setelah

itu, dia melahirkan bayr yang rambutnSa sudah sebahu. Kemudian

Sulaiman berkata kepada bayi itu, 'Cih.'"

Bahkan Az-Z)hn mengatakan bahwa ada kehamilan yang

berlangsung selama tujuh tahun. Maka kami katakan bahwa kasus
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tersebut tidak sering terjadi, sehingga tidak dapat dijadikan

patokan. Sementara kasus-kasus yang kami sampaikan itu terjadi

berulang kali.

Apabila seorang pria menikahi wanita kemudian mencerai-

kannya, lalu wanita tersebut mengaku bahwa dia telah melahirkan

seorang anak, maka dengan kelahiran tersebut masa iddahnya

sudah berakhir.

Dengan demikian, masa minimal kehamilan yang bisa

membuat pengakuannya diterima adalah, ketika dia mengakui

telah melahirkan anak (atau tepatnya keguguran) pada usia

kehamilan delapan puluh hari setelah thalak dUatuhkan. Namun

dengan syarat adanya kemungkinan terjadinya hubungan badan

sebelum diceraikan.

Jika dia mengaku melahirkan anak (atau tepahrya mengakui

telah mengalami keguguran) kurang dari delapan puluh hari, dan

memang ada kemungkinan terjadinya persetubuhan, maka

perkataannya itu tidak dapat diterima. Sebab anak tidak mungkin

terjadi kurang dari delapan puluh hari.

Sebab diriwayatkan bahwa Nabi $ bersabda,

',Hri^fu ii,y ei*57*i oy

;U L"&'; ,e';',w:ri;fib i'k'; G;
-ao. / o .ol
'vy- u*.)l

" Sesungguhnya salah seorzng dart kalian, penciptaannya

di dalam perut ibunya selama empat puluh hari berupa

air mani, kemudian empat puluh hari berikuh5n berup
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damh, kemudian empat puluh han berikuhryn berupa

daging."

Dan hal itu hanya mungkin terjadi apabila kehamilan itu

telah berupa gumpalan darah.

Cabang: Pendapat Para Ulama

Apabila wanita yang dicerai itu -merdeka maupun budak-
hamil dari suaminya, maka para ulama dari masa ke masa dan dari

bertagai wilayah sepakat, bahwa masa iddahrtya baru selesai

setelah dia bersalin. Demikian pula dengan semua wanita yang

berpisah dengan suaminya -yang masih hidu5 dalam kondisi

hamil.

Mereka juga sepakat, bahwa wanita yang ditinggal mati

suaminya, jika dia sedang hamil, maka masa iddahrrya bant

berakhir setelah dia melahirkan kandungannya. Namun, hnu
Abbas tidak sepakat dengan hal itu, sebagaimana yang akan

dijelaskan pada pembahasan mendatang.

Iddah disyari'atkan unfuk mengetahui bebasnya rahim dari

kehamilan, dan melahirkan janin yang ada di dalam rahim

merupakan cara terbaik unfuk mengetahui terbebas dari

kehamilan, maka dari itulah masa iddah berakhir setelah

melahirkan.

Apabila janin yang ada dalam kandungan hanya satu, maka

masa iddah baru berakhir setelah janin tersebut dilahirkan. Namun,

jika sebagiannya sudah lahir namun sebagian lainnya belum, maka

dia tetap dalam masa iddalrnya, hingga bagian yang belum lahir

itu benar-benar keluar dari rahimnya.
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Sebab dia tidak dikatakan melfirkan kandungannya,

sebelum janin itu keluar dari rahimnya secara keseluruhan.

Namun apabila janin yang ada dalam kandungannya itu

berjumlah dua atau lebih, maka masa iddahrrya belum berakhir

sebelum keluamya janin atau beberapa janin lainnya. Sebab, yang

ada dalam kandungannya adalah semua janin.

Inilah pendapat mayoritaas pakar ilmu, kecuali Abu Qilabah

dan lkrimah. Sebab keduanya menyatakan, bahwa masa iddahrrya

bisa berakhir hanya karena melahirkan janin yang pertama, namun

wanita itu belum boleh menikah sebelum melahirkan janin yang

lainnya.

hnu Abi Syaibah menyebutlan dari Qatadah, dari llrimah,
bahwa dia berkata, "Apabila salah safunya itu telah terlahir, maka

iddalmya itu telah berakhir." Dikatakan, "lantas apakah dia sudah

boleh dinikahi?", Dia berkata, "Belum-" Qatadah berkata, "sang

budak itu tidak tedma."

Ini merupakan pemyataan 5rang salah sesuai dengan ijma

ulama, pendapat ini menyelisihi zhahir lafazh Al Qur'an. Sebab,

Iddah itu disyariatkan untuk mengetahui terbebasnya wanita dari

kehamilan. Jika telah dikatahui bahwa sang wanita itu hamil, maka

dapat diyakini ada penyebab yang meurajibkan sang wanita itu
harus melakukan iddah, sehingga hilanglah kondisi terbebasnya

wanita itu dari kehamilan- Karena, seandainya masa iddabnya int
sudah berakhir, dengan proses melahirkan yang pertama, maka

sudah tenfu dia telah dipertolehkan menikah, sebagaimana jika

wanita itu melahirkan bayi yang lainnya.

Apabila sang wanita ifu melahirkan seorang il*, dimana

dirinya ifu ragu tentang masih ada atau tidaknya janin lainnya,

maka iddal>nya ifu belum selesai hingga sang wanita tersebut
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sudah tidak ragu lagi, dan dirinya itu yakin bahu,a sudah tidak ada

kehamilan lagi pada dirinya. Karena asal sesuratu ada tetap adanya,

yang tidak bisa dihilangkan dengan keraguan.

Cabang: Kehamilan yang bisa mernhrat berakhimya masa

iddah adalah yang sudah jelas rupa manr.rsia pada janin yang

dikeluarkan, baik wanita tersebut seorang wanita merdeka maupun

seorang budak.

Apabila seorang r,rranita mengehrar{<an sesuatu setelah

bercerai dengan suaminya, maka hal itu dari beberapa kondisi

berikut:

1. Dia mengeluarkan janin yang sudah idas benfuk manusia

padanya, seperti mempunyai kepala, tangan dan kaki. Maka hal

itu bisa membuat masa iddahberakhir, tanpa ada silang pendapat.

hnu AI Mundzir berkata, "Semua palcr ilmu sepakat,

bahwa masa iddah seorrng wanita kakhir karena keguguran,

apabila yang dikeluarkan itu diketahui bahura dia adalah seorang

bayr. Di antara mereka yang menyatakan dernikian adalah Al
Hasan, Ibnu Sirin, S5nrraih, AsSrSya'bi, An-Naktn'i, Az-Ztrhi, Ats-

Tsauri, Malik, AsyS5nfi'i dan Ishaq.

Imam Ahmad bin Hanbal berkata, "Apabila padanya sudah

jelas bentuk manusia, maka dapat diketahui bahua itu merupakan
sebuah kehamilan, dan ifu termasuk ke dalam firman Allah S,

'gii;'b;:;-i'LiU
'Dan perempuzrn-Wrempuan t/ang lamil, wakru iddah

mereka ifu ialah sarnpai merel<a melahidan landungannSn " (Qs.

Ath-Thalaaq [65], 4).

J-6iiuis
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2. Mengeluarkan air mani atau darah yang tidak diketahui

apakah ifu merupakan sesuatu yang akan digunakan unfuk

menciptakan manusia atau tidak? Mengenai hal ini, tidak ada

hukum apapun yang terkait dengannya. Karena hal tersebut tidak

dapat ditetapkan sebagai il*, baik melalui kesaksian maupun

bukti nyata.

3. Mengeluarkan segumpal daging yang belum jelas bentuk

manusia padanya, kemudian empat orang bidan terpercaya

bersaksi, bahwa pada gumpalan daging itu sudah ada rupa

manusia namun masih samar, maka terkait hal ini ada dua riwayat

pendapat ulama fikih AsySyafi'i,

Sebagian ulama madzhab kami ada yang mengatakan,

bahwa dalam masalah ini hanya ada satu pendapat, yaitu

berakhimya masa iddah berakhir dengan keluamya gumpalan

daging tersebut, seperti pada kondisi pertama. Sebab, dari

kesaksian mereka yang berkompeten dalam bidang ini, dapat

diketahui bahwa gumpalan daging itulah yang akan menjadi anak.

Sebagian ulama ma&hab kami lainnya ada yang

mengatakan, bahwa dalam masalah ini ada dua pendapat, dan

kedua pendapat ini sudah dijelaskan oleh Asy-Syirazi pada

pembahasan memerdekakan ummul walad, yaitu:

Pendapat Pertama: Masa iddahaya tidak berakhir karena

keluamya gumpalan daging, dan jika wanita yang mengeluarkan

gumpalan daging ini seorang budak perempuan, maka dia tidak

menjadi ummul walad.

Sebab, benfuk manusia belum jelas terlihat pada gumpalan

daging tersebut, sehingga gumpalan daging tersebut sama saja

dengan gumpalan darah.
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Pendapat Kedua: Masa iddahtya berakhir, namun jika

wanita yang mengeluarkan gumpalan daging ini seorang budak

perempuan, maka dia tidak menjadi ummul walad. Karena

gumpalan daging ifu masih disangsikan akan menjadi janin dan

bayi. Oleh karena itu, hal lang masih disangsikan tersebut tidak

bisa menetapkan berakhimya masa iddah, yang sifatnya harus

diyakini.

Dari Imam Ahmad diriwayatkan dua riwayat pendapat:

Pendapat Pertama: Yang dinukiloleh Al Atsram,

Pendapat Kedua:Yang dinukil oleh Hanbal.

Dua riwayat yang dinukil dari Imam Ahmad ini seperti dua

pendapat yang ada di kalangan madzhab kami.

4. Apabila seorang wanita mengeluarkan gumpalan daEng

yang tidak ada rupa manusia padanya, kemudian empat orang

bidan bersaksi, bahwa itu merupakan awal pembentukan rupa

manusia, maka hal ini seperti pada kasus sebelumnya.

5. Apabila seorang wanita mengeluarkan gumpalan daging

yang tidak ada rupa manusia padanya, dan Udak ada bidan yang

bersaksi, bahwa ihr merupakan awal pembenfukan rupa manusia,

maka hal ini tidak dapat mengakhiri masa iddah, dan budak yang

mengeluarkannya pun tidak menjadi ummul walad. Sebab, hal itu
tidak dapat ditetapkan sebagai janin, baik melalui kesaksian

maupun kenyataan yang ada, sehingga sarna saja dengan

gumpalan darah biasa.

Dengan demikian, maka masa iddah tidak dapat dinyatakan

berakhir karena sesuafu yang keluar dari rahim sebelum fase

gumpalan daging, apakah itu berupa air mani atau segumpal

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll 4Zt



daging, apakah dikatakan bahwa itu merupakan fase awal

pembenfukan manusia atau tidak.

Apabila yang keluar tersebut hanya segumal darah, maka

iddah tidak berakhir karenanya berdasarkan ijma' para pakar fikih,

kecuali Hasan Al Bashri. Sebab dia mengatakan, bahwa apabila

diketahui bahwa dia hamil, maka masa iddah bisa berakhir

karenanya, dan wajib mengeluarkan dipt ghurrah. Akan tetapi,

pendapat yang shahih adalah pendapat yang dinyatakan oleh

mayoritas pakar fikih.

Masa hamil yang paling minimal adalah enam bulan, sebab

Allah & berfirm *r,"6i,'ojfr ,lfi,Arj i7t *Masa mengandung

sampai menyapihnya selama tiga puluh bulan." (Qs. Al Ahqaaf

[46]: 15). hnu Abbas menjelaskan, bahwa apabila seorang wanita

hamil selama sembilan bulan, berarti dia menyr.rsui selama dua

puluh satu bulan. Jika dia hamil selama enarrr bulan, berarti dia

men5rusui selama dua puluh empat bulan-

Diriwayatkan bahwa seorang wanita yang melahirkan anak

dalam usia kehamilan enam bulan pemah dihadapkan kepada

Utsman, kemudian Utsman hendak menjafuhkan hukuman ^6ad
padanya, namun Ali atau hnu Abbas berkata padanya, "Hal itu

tidak layak baginya. Sebab Allah $ berfirm un, ijfr ,fr{rj :#-t
(li'Masa mengandung sampai men5mpihnya selama tiga puluh

bulari. (Qs. Al Ahqaaf [46]: 15). Allah & jusu berfirman lainnya,

'&? ;l; bl'Si 'r:$) L$y;S 'Para ibu hendaHah

menjrusukan selama dua tahun penuhi (Qs. Al

Baqarah l2l:233).
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Dengan demikian, masa menyusui ifu dua puluh empat

bulan, sedangkan masa hamil adalah enarn bulan. Maka Utsman

pun menarik kembali pendapat dan fidak jadi menjatuhkan

hukuman hadkepada wanita itu.

Al Atsram meriwayatkan melalui sanadnya dari Abu Al
Aswad, bahwa dia melaporkan kepada Umar bahwa ada seorang

wanita yang melahirkan dalam usia kehamilan enam bulan. Maka

Umar pun hendak merajamnya.

Namun Ali berkata kepadanya, "Engkau tidak berhak melakukan

ifu." [-alu, AIi membacakan kedua ayat di atas. Maka Umar pun

melepaskan wanita tersebut. lalu unnita itu pun mengalami

kehamilan lagi, dan dia melahirkan pada usia kandungan enam

bulan.

Hal itu pun diriwayatkan oleh Al Atsmm juga dari lkrimah,

bahwa hnu Abbas mengatakan seperti itu.

Aashim Al Ahwal berkata, "Alan bertanya kepada Ikrimah,
'Kami mendapat berita bahwa Ali lah lrang mengatakan perkataan

ini.' Ikrimah berkata, 'tidak, yang mengatakan perkataan ini
hanyalah hnu Abbas'."

Ibnu Qutaibah menuturkan dalam Al Ma'arif bahwa Abdul

Malik bin Marwan dilahirkan pada usia kandungan enam bulan.

Pendapat bahwa masa minimal kehamilan enam bulan ini
merupakan pendapat Ahmad, Malik, ulama fikih rasionalis.

Pembahasan lebih jauh mengenai hal ini akan dikemukakan pada

pembahasan menpsui, insya Allah.

Al Qurthubi berkata, "Tiga bulan pertama kehamilan tidak

diperhifungkan, karena pada masa itu ianin yang dikandung masih

berupa air mani, segumpal daging dan segumpal darah. Oleh
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karena ifu, dia tidak terasa berat sehingga bisa dirasakan. Inilah

makna firman Allah &,ig # W SL iK Q:3; tS
'Maka setelah dicampurinSn, isteinya ifu mengandung kandungan

yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan fteberapa wakfu)'."
(Qs. Al A'raaf [7]: 189).

Diriwayatkan bahwa ayat tersebut diturunkan berkaitan

dengan Abu Bakar Ash-Shiddiq. Dia dikandung oleh ibunya selama

sembilan bulan, kemudian disusui oleh ibunya selama dua puluh

satu bulan.

Pada firman Allah itu terdapat kata yang disembunyikan,

yaitu: Wamuddafu hamlihi wamuddafu fishaalili tsalaatsuuna

syahran (masa hamil dan masa menyapihnya adalah tiga puluh

bulan). Seandainya bukan karena adanya kata yang disembunyikan

tersebut, maka lafazh 'tsalaatsun" harus di-nashabkirn karena

menjadi zharf atau keterangan waktu, dan makna pun akan

berubah.

Imam Ahmad berkata, "Masa minimal kehamilan yang

biasa mengakhiri masa iddah adalah melahirkan kandungan dalam

waktu delapan puluh hari, sejak ada kemungkinan terjadinya
persetubuhan. Sebab Nabi $ bersabda,
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puut ibun5n dalam benfuk air mani selama empat puluh hari,
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kemudian menjadi darah selama empat puluh hari
(berikuhya), kemudian menjadi dagiltq selama empat

puluh hari beikubtya."

Masa iddah tidak bisa dinyatakan berakhir karena keluamya

sesuatu dari rahim sebelum fase segumpal daging. Oleh karena ifu,

iddah baru bisa berakhir jika hal ihr terjadi di atas delapan puluh

bulan. Sementara setelah empat bulan, tidak diragukan lagi bahwa

masa iddah sudah berakhir. Karena sang janin sudah masuk pada

fase penciptaan yang keempat.

Masalah: Hadits Malik dicantumkan oleh Adz-Dzahabi

dalam Al Mian dari hrahim bin Musa Al Fara': Al Walid bin

Muslim menceritakan kepada kami, dia berkata: "Aku berkata

kepada Malik Alau mendapatkan cerita dari Aisyah, bahwa dia

berkata, 'Seorang wanita tidak akan hamil lebih dari dua tahun,

walau sekali pun'- Mendengar pemyataan tersebut, Malik berkata,

'Subhanallah, siapa yang mengatakan demikian? Ini ada istri hnu
Ajlan, tetangga kami, seorang wanita yang jujur, dia telah

melahirkan tiga anak dalam dua belas tahun. Dia hamil selama

empat tahun, sebelum akhimya melahirkan'."

Menunrtku (Al Muthi'i): Anehnya, Muhammad bin

Ajlan sendiri berada dalam kandungan ibunya selama lebih dari

tiga tahun. Inilah yang diriwayatkan oleh Al Waqidi: "Aku

mendengar Abdullah bin Muhammad bin Ajlan berkata, Ayahku

berada dalam kandungan lebih dari tiga tahun'."

Al Abbas bin Nashr Al Baghdadi meriwayatkan dari

Shafwan bin Isa, dia berkata, "hnu Ajlan berada dalam kandungan
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ibunya selama tiga tahun. Perut ibunya kemudian dibedah setelah

meninggal dunia, lalu hnu Ajlan dikeluarkan dari sana. Saat ifu
gigi giginya sudah tumbuh."

Atsar ini diriwayatkan pula oleh Abu Bakar bin Syadzan

dari Abdul Aziz bin Ahmad Al Ghafiqi Al Mishri dari Al
Abbas.Muhammad bin Ajlan ini adalah oramg yang shaleh dan

bertal$/a. Namun demikian, para laitikus periwayat hadits berbeda

pendapat mengenai dirinya.

Al Hakim berkata, "Muslim meriwayatkan haditsnya
(Muhammad bin Ajlan) di dalam kitabnya sebanyak tiga belas

hadits, namun semuanya hanya sebagai hadits syahid (penguat)."

Namun para imam dari generasi belakangan banyak yang

mempersoalkan bunrknya hapalan Muhammad bin Ajlan. Walau

begifu, Adz-Dzahabi berkata, "Dia adalah imam yang jujur dan

masyhur. Dia meriwayatkan dari ayahnya dan Al Maqburi serta

sekelompok lainnya. Haditsnya diriwayatkan oleh Malik, Syr'bah
dan Yahya Al Qaththan. Dia dinyatakan tsiqah oleh Ahmad, Ibnu

Ma'in, hnu Uyaynah dan Abu Hatim."

Abbas Ad-Duri meriwayatkan dari hnu Ma'in, dia berkata,
"lbnu Ajlan itu lebih tsiqah daripada Muhammad bin Umar. Dan
tak ada seorang pun yang menyangksikan hal ini."

Al Bukhari berkata pada biografi hnu Ajlan di dalam kitab

Adh-Dhubfa, "'Ali bin Abi Al Wazir menuturkan padaku dari

Aisyah, bahwa Ali menuturkan sosok hnu Ajlan, kemudian dia

menuturkan sebuah hadits. Yahya bin Al Qaththan berkata, 'Dia
(Muhammad bin Ajlan) kacau pada hadits Nafi'."

Al Bukhari melanjutkan, "Yahya bin Al Qaththan berkata,

Aku tidak mengetahui kecuali aku mendengar hnu Ajlan
mengatakan, bahwa Sa'id Al Maqburi meriwayatkan dari ayahnya,
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dari Abu Hurairah, juga dari seseorang dari Abu Hurairah. Ibnu

Ajlan mencampuradukkan dan menjadikan kedua riwayat itu
bersumber dari Abu Hurairah." Seperti itulah yang tertera pada

dua naskah Adh-Dhua'afa karyaAl Bukhari.

Di tempat lain, aku menemukan bahwa Ibnu Ajlan

meriwayatkan dari Sa'id dari a5rahnya dari Abu Hurairah. Juga dari

seseorang dari Abu Hurairah. Kemudian dia mengalami kekacuan

hapalan, dan menjadikan kedua riwa5nt tersebut bersumber dari

Abu Hurairah.

Asy-Syirazi xg berkata: Pasal: Apabila wanita yang

menjalani masa iddah itu tidak hamil, apabila dia
termasuk oftmg yang biasa haid, maka dia menjalani
masa iddah selama tiga qwu- Hal ifu berdasarkan

firman Allah &, fr';*';* -:;1, OZ;5 5i,-gSV "Dan

para isbi 5nng dicenil<an (wairU menahan diri mereka
(menunggu) tiga l<ali qur '." (Qs. Al Baqarah 121: 2281-

Quri adalah mas.r suci. Dalil lrang menunjukan

atas hal ini adalah firman Allah &,'S$t 5L {sSQi ft'-

'r1$ W Q-+t-'$i$ 'wahai Nabit Apabita kamu

mencerailan isbi-istrimu mal<a hendaHah kamu
cerail<an merel<a pada urdktu mereka dapat
(menghadupr) iddah-nya (yang tnjar)-" (Qs- Ath-Thalaaq

[65]: 1)

Maksud firman Allah tersebut adalah pada waktu

iddalrnya- Sebagimana firman Allah &, 7rfi ,;.t!t'et
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i:r$ ;j; 'Dan Kami akan memasang timbangan yang

tepat pada Hari Kiamat-" (Qs- Al Anbiyaa' I2Ll: 471.

Yang dimaksud dari firman Allah ini adalah, pada Hari
Kiamat.

Lagi pula, thalak yang diperintahkan dalam
firman Allah tersebut adalah, thalak yang dijatuhkan
pada masa suci. Maka perintah tersebut menunjukan,
bahwa masa suci merupakan waktu iddah.

Apabila thalak diiatuhkan pada waktu, maka awal
quru'adalah masa suci setelah haidh tersebut- Namun
jika thalak dijatuhkan pada masa suci, maka perlu
ditinjau terlebih dahulu; jika wanita yang dithalak itu
masih suci sesaat setelah thalak dijafuhkan, kemudian
dia haidh, maka saat suci yang sedikit itu dapat dihitung
sebagai quru pertama. Karena thalak memang
seharusnya hanya dijafuhkan pada masa suci, dan tidak
seharusnya dijafuhkan pada masa haid, agar tidak
menyiksa sang istri yang dithalak, karena hal ini bisa
memperlama masa iddah.

Apabila saat yang sebentar tadi tidak dihitung
sebagai euil-, maka thalak yang dijafuhkan pada masa

suci akan menyiksa istri daripada thalak yang

dijatuhkan pada masa haid. Karena thalak yang
dijafuhkan pada masa suci ini bisa memperlama masa

iddah- Namun jika wanita yang dithalak itu langsung
haid setelah diceraikan, misalnya akhir kata thalak itu
bertepatan dengan akhir m.rsa suci, atau sang suami
berkata kepada istri, 'Engkau dithalak pada akhir masa
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sucimu," maka awal quri adalah mas.r suci setelah haid
yang bam muncul tersebut.

Namun Abu Al Abbas menlntakan pendapat lain,
yaifu dia menjadikan waktu yang bertepatan dengan
kata thalak tersebut termasuk mas.r suci, dan masa suci
ini dijadikan sebagai quni (pertama). Ini merupakan
pendapat yang tidak shahih- Karena penghitungan
quni hanya dilakukan setelah terjadinln thalak,
sehingga penghitungan tidak diperolehkan sebelum

terjadinya thalak.

Sementara akhir masa iddah, Al Muzani dan Ar-
Rabi' meriwayatkan, bahwa apabila istri yang dithalak
melihat darah setelah masa suci yang ketiga, maka
berakhirlah masa iddah<rya karena melihat darah
tersebut.

Namun Al Buwaithi dan Harmalah meriwayatkan,
bahwa masa iddah<rya tidak berakhir sampai berlalu
sehari sernalam sejak terlihatnya darah ifu. Oleh karena
ifu, sebagian dari ulama madzhab kami mengatakan
bahwa kedua riwayat tersebut merupakan dua pendapat
Asy-Syafi'i yang berbeda.

Riwayat Pendapat Pertama: Masa iddah telah
berakhir dengan terlihatnya darah tersebut, karena
pastinya darah tersebut merupakan darah haid-

Riwayat Pendapat Kedua: Masa iddah itu belum
berakhir sampai berlalunp waktu sehari semalam seiak

terlihatnya darah tersebut. Sebab mungkin saia darah
tersebut merupakan darah kotor, sehingga tidak dapat
menetapkan berakhirnya masa iddah-
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Namun di antara para ulama madzhab kami juga

ada yang mengatakan bahwa riwayat ifu tergantung
pada perbedaan kondisi- Riwayat yang dinukil oleh Al
Muzani dan Ar-Rabi' berkenaan dengan wanita yang
melihat darah sesuai waktu biasa haidnya. Sehingga
dengan kebiasaan tersebut dia dapat mengetahui,
bahwa darah tersebut adalah darah haidh.

Sedangkan riwayat yang dinukil oleh Al Buwaithi
dan Harmalah, berkenaan dengan wanita yang melihat
darah bukan pada masa biasa haid, karena wanita ini
tidak tahu apakah darah tersebut merupakan darah haid
atau bukan, sebelum berlalunya waktu sehari semalam.
Selanjutnya, apakah waktu terlihatnya darah haid
tersebut termasuk iddah atau bukan? Dalam masalah ini
ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syaf i:

Pendapat Pertama: Waktu terlihatnya darah
tersebut termasuk iddah, karena waktu tersebut
memang harus diperhitungkan sebagai masa iddah-

Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka
konsekuensinya adalah, bahwa jika sang suami merujuk
si istri ketika darah ini terlihat, maka ruiuknya sah.
Akan tetapi jika si istri menikah lagi dengan pria lain
saat darah ini terlihat, maka nikahnya tidak sah-

Pendapat Kedua: Darah tersebut tidak termasuk
iddah. Sebab, seandainya kita memasukkan waktu
terlihatnya darah tersebut ke dalam masa iddah, maka
mas:r iddah akan lebih dari tiga quru' .

Jika beradasarkan pendapat kedua ini, apabila
sang suami merujuknya pada masa terlihatnya darah
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tersebut, maka rujuknya itu tidak sah- Dan apabila dia
menikah lagi dengan pria lain saat terlihatnya darah
tersebut, maka pemikahannya sah-

Penjelasan:

Mengenaif irmanAllahW'-cfrt;'1U*Lt,<;;;-5fi5:IV

e_t2

,)j " Dan para isti 5nng diceraikan (wajib) menahan dii mereka

(menunggu) tiga kali qwp '." (Qs. Al Baqarah 12J'. 228).

Maka yang dimaksud dari kata Yabnbbashna adalah

yantazhima. artinya mereka menunggu. Karena makna at-

tamb b ush adalah al infrzhar (menunggu).

Allah & jrgu berftrman,

b
'J;-k:r'l;35

"Maka nantil<anlah olehmu! Dan kelak kamu akan

mengetahui." (Qs. Thahaa [20]: 135).

Ibnu Bathal berkata, "Para ulama berbeda pendapat

mengenai makna quru'. Sekelompok ulama berpendapat bahwa

dia adalah masa suci." Ini adalah ma&hab AsySyafi'i **.

Namun sekelompok ulama lainnya mengatakan, bahwa itu

adalah haid. Sementara para pakar bahasa Arab mengatakan,

bahwa kata quru' bisa digunakan unfuk haid dan masa suci.

Dimana menumt mereka, kata tersebut merupakan kata yang

memiliki dua arti yang berlawanan.
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Asal makna quru' adalah himpunan. Dikatakan: Qaraitu Al
Ma'a fil Haudh, artinya aku mengumpulkan air di telaga. Dengan

demikian, nampaknya darah tersebut terhimpun di dalam rahim

(pada masa suci), kemudian keluar dari sana-

Dalam Al-Lisan disebutkan: "Abu Ubaid berkata, 'Quru' itrt

bisa untuk haid dan masa suci'." Dia melanjutnya, Aku kira, dia

berasal dari kata aqra'atin nujuumu, artinya bintang

menghilangkan. Bentuk pluralnya adalah Aqra. Dalam hadits

disebutkan , ,*.tli itfl i[Llt 4{> 'Tinggalkantah shalat pada masa

haidmd."

Lafazh Quruu' satu pola dengan kata fu'uul' Mengenai

quru' yang terakhir, diriwayatkan dari Al Lihyani, bahwa itu terkait

dengan bilangan yang paling kecil. Sementara Sibawaih tidak

mengenal Aqradan tidak pula Aqra'u-

siwabaih berkata, 'Merasa cukuplah kalian untuknya

dengan pola fu'uul. Dalam Al Qur'an disebutkan: Tsalatsata

quru.. Sebagaimana mereka mengatakan: I{hamsta kilaab.

Maksudnya, lima anjing."'

Terjadi perbedaan riwayat yang dinukil dari Imam Ahmad'

Riwayat pertama yang diriwayatkan dari Imam Ahmad

menyatakan, bahwa quru' berarti haid. Pendapat ini diriwayatkan

juga dari Abu Bakar, IJmar, Utsman, Ali, hnu Abbas, Sa'id bin Al

Musayyiba Ats-Tsauri, Al Auza'i, Al Anbari, Ishaq, Abu Ubaid, dan

ulama fikih rasionalis. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Abu

Musa, Ubadah bin Ash-Shamit, dan Abu Ad-Darda"

Sedangkan riwayat kedua dari Imam Ahmad menyatakan

bahwa quru'berarti masa suci. Pendapat ini merupakan pendapat

Zaid, hnu Umar, Aisyah, Sulaiman bin Yasaar, Al Qasim bin
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Muhamad, Salim bin AMillah, Abaan bin Utsman, Umar bin Abdil

Aziz, Az-Zuhri, Malik, Abu Bakar bin Abdirrahman yang

mengatakan, "Aku tak pemah berkata dengan seorang pakar flkih
pun dari kalangan kami, melainkan dia akan mengatakan

pendapat seperti ifu (quru' berarti suci)."

hnu AMil Barr berkata, "lmam Ahmad kembali pada

pendapat bahwa guru'berarti suci.

Dalam riwayat Al Atsram disebutkan: Menurutku, hadits-

hadits kelompok yang menyatakan bahwa guru- berarti haid,

maka itu berbeda dengan yang lainnya. Sedangkan hadits-hadits

kelompok yang mengatakan, bahwa suami lebih berhak terhadap

wanita yang diceraikanngra hingga wanita tersebut memasuki masa

haid ketiga, sesungguhnya hadits-haditsnya merupakan hadits-

hadits shahih dan kuat. Hujjah yang paling kuat adalah orang yang

menggunakan dalil firman Allah e,€-iU #;;$ "Maka

hendaHah kamu cenil<an mereka pda mktu mereka dapat
(menghadapf iddahn5n 6nnq wajar);' (Qs. Ath-Thalaaq [65J: 1),

maksudnya adalah dalam waktu iddal>nya, ini seperti halnya

firman Allah lainnya, -):4( A7:;! t;-tS'C "Kami akan

memasang timbangan tnng tepat pada Hari Kiamat" (Qs. Al
Anbiyaa' l2ll: 471, yang maksudnya adalah pada Hari Kiamat.

Perintah untuk menthalak ini dilakukan saat kondisi sang wanita

ihr suci, dan bukan pada saat dia haid.

Cabang, Karena kami berpendapat bahwa quru' berarti

masa suci, maka kami menganggap masa suci yang mempakan

waktu dijatuhkanngra thalak sebagai quru' yang pertama. Oleh

karena ifu, jika suami menceraikan istrinya pada masa suci,
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kemudian istrinya suci sesaat setelah ifu baru kemudian haid, maka

masa suci yang sesaat ihr dihifung sebagai quru' yang pertama.

Inilah pendapat semua pihak yang mengatakan, bahwa

quru' adalah masa suci, kecuali Az-Zuhri. Sebab dia mengatakan,

bahwa wanita yang dithalak itu memang menjalani masa iddah

selama bga quru', Akan tetapi tidak termasuk masa suci yang

merupakan waktu dijatuhkannya thalak.

Diriwayatkan dari Abu Ubaid, bahwa apabila sang suami

menggauli istrinya pada masa suci, kemudian dia menceraikannya

pada masa suci yang sama, maka sisa masa suci tersebut tidak

dihifung sebagai quru', karena itu merupakan waktu haram

menjahrhkan thalak, sehingga tidak termasuk masa iddah, seperti

masa haid.

Para ulama madzhab Hanbali mengatakan, bahwa quru'

berarti haid. Alasannya, karena Nabi $ bersabda,

J"e

)hei:p
" Wanita hamit tidak boleh digauli hingga -"tutlrk*, dun

wanib yang tidak hamil tidak boleh digauli sampai dicai tahu

bebasnya nhim dai kehamilan dengan adanya haid."

Alasan lainnya, karena dengan hal ifu dapat diketahui

bebasnya rahim dari kehamilan. Dimana bebasnya rahim dari

kehamilan ini hanya dapat diketahui dengan haid, bukan dengan

masa suci yang ada sebelum haid-

/ t, 7
,rA)

6ze& $.c \) '"G"; )
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Alasan lainnyra, karena iddah ifu terkait dengan keluamya

sesuatu dari rahim, sehingga dia wajib terkait dengan masa suci,

seperti melahirkan.

Hal tersebut diperkuat oleh fakta bahwa tujuan dari syari'at
unfuk ber-iddah adalah unhrk mengetahui bebasnya rahim seorang

wanita dari kehamilan, dimana hal ini dapat diketahui dengan

melahirkan, atau dengan lawannya yaifu haid, yang tidak mungkin
bersafu dengan kehamilan.

Alasan pendapat Sang menyatakan bahwa wanita yang

dicerai tersebut menjalani masa iddah mulai dari masa suci saat

thalak dijatuhkan adalah, bahwa thalak haram dilatuhkan pada

masa haid, demi mengantigipasi bahaya berupa lamanya masa

iddah.

Apa yang disebutkan dari Abu Ubaid tersebut tidak benar.

Sebab, alasan diharamkann5ra menjafuhkan thalak pada masa haid

adalah karena tidak dihifungnya sisa masa haid setelah jatuhnya

thalak sebagai bagian dari masa iddah.

Oleh karena ifu, larangan menjafuhkan thalak pada masa

suci setelah melakukan hubungan badan tidak boleh dijadikan
alasan unfuk tidak menghitung masa suci setelah jafuhnya thalak
sebagai bagian dari masa iddah. Karena alasan tersebut cacat.

Dalam hal ini, perlu diketahui bahwa larangan menjatuhkan

thalak pada masa suci setelah bersefubuh adalah, karena pada saat

itu si istri sedang dalam kondisi tidak stabil, dan mungkin saja akan
terjadi penyesalan atas thalak tersebut karena temyata si istri
kemudian diketahui hamil.
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Cabang: Apabila wanita yang diceraikan itu tidak hamil,

maka perlu ditinjau terlebih dahulu; jika dia wanita yang terbiasa

haid, maka kondisinya tidak luput dari apakah dia seorang wanita

merdeka atau budak perempuan. Apabila dia seorang wanita

merdeka, maka dia menjalani masa iddah selama trga quru'. Hal

itu berdasarkan firman Allah &,

7;3'.iis't#tr".o1:5-!ni,-gfiv
"Dan pan istri yang dicenikan (wqrb) menahan diri mereka

(menunggu) tiga kai qurp'. "(Qs. Al Baqarah I2l:228]'

Firman Allah ini merupakan kalimat perintah namun

menggunakan redaksi berita.

Apabila hal tersebut sudah ditetapkan, maka quru' dalam

bahasa Arab bisa berarti suci dan bisa juga berarti haid.

Quru' merupakan safu kata yang bisa memiliki arti

berlawanan, seperti perkataan mereka mengenai l<ata Al Jauzyang

bisa berarti putih dan bisa juga berarti hitam. Juga seperti

ungkapan mereka, "Akhfaifu Asy-Syai'a " yang bisa berarti aku

menyembunyikan atau menyamarkan sesuatu, namun bisa juga

berarti aku menampakkan sesuatu.

Nabi telah menyebut masing-masing dari siklus haid dan

siklus suci itu sebagai quru' .

Diriwayatkan bahwa beliau berkata kepada Fathimah binti

Abi Hubaisy, $.tli ?6 ?Qt: ay'Iat.rci "Tinggalkanlah shalat

dan puasa pada masa qurumu." Maksudnya, pada masa haidmu.

Namun diriwayatkan juga, bahwa beliau bersabda kepada

Ibnu Umar, ketika hnu Umar menceraikan iskinya yang sedang
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haid,'liiL :j F A @- tti ilA 65f "Suatu Sunnah itu adalah

menjafuhkan safu thalak pada setiap quru'." Maksudnya, setiap

masa suci.

Asal makna guru' secara bahasa adalah himpunan.

Dikatakan: Qan'tu Al Maa'a fr,l Haudhi, artinya aku menghimpun

air di kolam. Kolam inilah png kemudian disebut dengan istilah

maqra', yang artinya terrpat menghimpun-

Dikatakan juga: Qan'tu Ath-Thabama fisy Syidqi, artinya

aku menghimpun makanan di mulut.

Oleh karena ifu, sebagian dari ulama madzhab kami

mengatakan, bahwa hakikat makna quru' adalah sildus haid

secara sekaligus-

Sebab siklus suci adalah saat dimana darah terhimpun di
dalam rahim, dan karena terhimpun ifulah saat tersebut disebut

quru'. Begitu pula siklus hairt juga disebut quru' karena ada darah

masih terhimpun di dalam rahim.

Namun sebagian dari ulama madzhab kami mengatakan,

bahwa hakikat makna quru' adalah siklus suci. Karena pada siklus

suci inilah darah haid terhimpun di dalam rahim.

Sedangkan makna majazi quru' adalah haid. Karena siklus

haid itu berdekatan dengan kondisi terkumpulnya darah di dalam

rahim.

Sementara quru' !/ang disebutkan dalam firman

Alrah &,7fi1ei€',4;fl,<r;:;55i$::V "Dan para isbi 5tans

diceraikan (wajib) mqahan diri merel<a tiga kali
qurlt'. " (Qs. Al Baqarch l2l: 2281, fldak ada silang pendapat
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bahwa yang dimaksud dat'. quru' dalam firman Allah tersebut

bukanlah siklus haid dan siklus suci, melainkan salah satunya.

Namun, para ulama berbeda pendapat mengenai salah satu

makna yang dimaksud dari keduanya. Menurut madzhab kami,

yang dimaksud dengan quru' pada firman Allah tersebut adalah

siklus suci. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh hnu Umar,

Zaid bin Tsabit, dan Aisyah. Mereka berasal dari kalangan sahabat.

Sedangkan yang berasal dari kalangan tabi'in adalah tujuh ahli fikih

Madinah, Az-Zuhi, Rabi'ah, dan Malik. Sebagian ulama ber-

pendapat bahwa yang dimaksud dengan quru' dalam ayat tersebut

adalah haid. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Umar, Ali bin

Abi Thalib, dan lbnu Mas'ud.

Sedangkan yang berpendapat seperti ini dari kalangan

hbi'in adalah Hasan Al Bashri. Dari kalangan pakar fikih adalah Al

Auza'i. Dan dari kalangan ulama Kufah adalah Sufyan Ats-Tsauri,

dan Abu Hanifah serta murid-muridnya. Pendapat ini pun

merupakan salah satu riwayat dari Imam Ahmad.

Sementara riwayat lain dari Imam Ahmad adalah seperti

perrdapat kami. Dalil kami adalah, firman Allah l$,

;;3";iit'LE)'1,<;;A!ii,-ffv
"Dan para istri yang diceraikan (waiib) menahan diri mereka

(menunggu) tiga kali qurp'. "(Qs.Al Baqarah lzh 228].

Dalam ayat ini, Allah memasukkan huruf "Ha" (ta

marbuthahl pada lafazh " tsalaatsah," dimana huruf "Ha" (ta
marbuthah\ ini dimasukkan pada lafazh tslaatsah tersebut unhrk

kata berikutrya yang bersifat mudzald<ar (maskulin) dan bukan

mu'annats (feminin).
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Hal tersebut menunjukkan, bahvua yang dimaksud dari
tindakan tersebut adalah untuk mengungkapkan sebuah kalimat
yang jika dinyatakan se@ra vulgar, maka huruf "Ha" (ta

mafruthahl tersebut tetap ada pada kalimat tersebut, yaitu kalimat
" tsalaatsata athhaaf ([ga kali suci), dan bukan unfuk meng-

ungkapkan sebuah kalimat yang jika dinptakan secara vulgar,

maka hunrf "Ha" (b marbuthahl tidak ada lagi pada kalimat
tersebut, yaifu kalimat "balaatsata haidaat" (tiga kali haid).

Alasan lainnSra, karena kata quru' ifu berarti himpunan,
Dimana terhimpunn5ra darah di dalam rahim adalah pada saat suci.

Oleh karena itu, masa srrci lebih utama unfuk menjadi makna yang

dimaksud. Sebab Allah $ berfirman, ',,41 HL 6; Si $,-

Q1; "r1.r$ -Wahai Nabi! Apabih l<amu menceraikan isti-

istimu, maka hq?dalclah lamu cenikan mereka pada wakfu
mereka dapat (mqgMapi) iddah-nja (5ang wajar)." (Qs. Ath-
Thalaaq [65]: l), rnakzudrya adalah, pada waktu iddalrnya.
Dimana thalak yang diperintahkan unhfi dijatuhkan adalah thalak
pada masa suci, bukan pada saat haid. Inilah yang dinukil oleh
para ulama ma&hab kami dari kalangan ulama Baghdad.

Sementara Al Mas'udi menukil dua pendapat terkait dengan

makna guru'-

Pendapat Pertama: Quru- itu bemrti masa suci. Pendapat

inilah 5rang paling shahih-

Pendapat Kedua: Disebutkan di dalam Ar-Risalah, bahwa
quru' itu peralihan dari masa suci ke masa haid. Akan tetapi,
pendapat yang masyhr.r adalah pendapat pertama.
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Perbdaan pendapat ih-r menimbulkan cabang permasalah-

an yang perlu trnhrk dilraji:

Jika seseorang menceraikan istrinya yang sedang haid,

maka thalak tersebut jatuhnya haram, dan si istri harus ber-iddah.

Akan tetapi, dia tidak boleh menghitung masa haid yang sedang

dijalaninya itu sebagai bagian dan Quru' .

Apabila dia sudah suci dari haidnya dan memasuki masa

suci, barulah dia masuk quru' yang pertama. Namun jika sang

suami menceraikannya pada saat suci, dan dia tetap suci setelah

jatuhnya thalak tersebut, maka sisa masa suci setelah latuhnya

thalak tersebut dihitung sebagai quru' yang pertama. Hal tersebut

dikarenakan thalak pada masa haid itu diharamkan agar tidak

memudharatkan istri akibat panjangnya masa iddah. Jadi,

seandainla sisa masa strci (setelah jatuh thalak) itu tidak dihitung

sebagai cpru', maka thalak pada masa suci itu lebih

memudharatkan istui daripada thalak pada masa haid, karena

iddahrryamenjadi lebih lama lagi.

Jika ada yang mengatakan bahwa Allah memerintahkan si

istri untuk &r-iddah selama tiga quru'. Apabila penghitungannya

seperti 5rang disampaikan tadi, berarti si istri hanya ber'iddah dua

setengah quru'. Oleh karena itu, bagaimana mungkin mereka

membolehkan si istri ber-iddah selama dua setengah quru'

(setengah quru' adalah masa suci setelah jatuhnya thalak,

sedangkan dua quru' berikuhrya adalah dua masa suci setelah

haid)?

Jar.uabannlp adalah, bangsa Arab mengatakan dua plus

setengah hari sebagai tiga hari. Mereka mengatakan tiga hari

sudah berlalu, padahal saat mengatakan ifu mereka berada pada

pertengahan hari ketiga-
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Alasan lainnya adalah, firman Allah &,"'N;*'frfrAl
"(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. "(Qs. Al
Baqarah 12] 7971, Padahal, musim haji itu kurang dua setengah

bulan.

Jika huruf terakhir dari thalak yang dijatuhkan kepada istri

bertepatan dengan berakhimya masa sucinya, atau sang suami

yang menceraikann5a berkata kepadanya, "Kamu tercerai pada

akhir masa sucimu," maka menumt pendapat madzhab, thalak

tersebut hukumnya haram. Dan masa suci saat jatuhnya thalak

tersebut tidak bisa dihitung sebagai quru' yang pertama, karena

thalak tersebut langsung diikuti dengan haid, sementara iddah
(dalam hal ini masa suci sebagai quru' 5nng pertama) harus ada

setelah thalak itu diucapkan.

Namun Abu Al Abbas mengeluarkan pendapat berbeda,

yaifu bahwa thalak tersebut hularmnya mubah, dan masa suci saat

jatuhnya thalak tersebut dihitung sebagai quru' yang pertama.

Akan tetapi pendapat ini bukanlah pendapat yang layak

diperhitungkan.

Jika suami berkata kepada istrinla, "Engkau terthalak pada

akhir masa haidmu, maka apakah thalak tersebut dapat dinyatakan

sebagai thalak mubah ataukah thalak yang terlarang (Haram)?

Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama likih Asy-Syafi'i.

Namun pendapat madzhab adalah, bahr,,ra thalak tersebut

merupakan thalak mubah.

Cabang: Apabila suami menceraikannya dalam keadaan

suci, maka dia bq-iddah dengan menghifung masa suci png
dilalaninya itu sebagai quru' pertama. Apabila dia haid dan
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kemudian suci, berarti dia masuk quru' yang kedua. Jika setelah

ifu dia haid lagi lalu suci, berarti dia telah masuk quru' yang ketiga.

Jika dia melihat darah pada haid yang ketiga, maka Asy-

S!,afi'i dalam qaul qadim dan qaul iadidnya, bahwa

iddahsang wanita itu telah berakhir karena melihat darah tersebut.

Namun dalam riwayat Al Buwaithi disebutkan, bahwa

iddah<rya belum berakhir, hingga dia melihat darah dalam waktu

satu hari safu malam.

Terkait perbedaan riwayat tersebut, sebagian dari ulama

ma&hab kami mengatakan, bahwa dalam masalah ini ada dua

pendapat.

Pandapat Pertama: Iddah berakhir dengan terlihatnya darah

haid ketiga tersebut, ini berdasarkan firman Allah &,

;3'-^{S'1e2irt".<;;55fr,-u'5V
'Dan pm isti yang diceraikan (waiib) menahan diri mereka

(menwgu) tiga kali qurp'." (Qs.Al Baqarah l2i:228).

Wanita tersebut telah menjalani masa iddah selama tiga

qwu'. I(arena yang pasti dari darah tersebut adalah darah haid.

Sebab, ketika melihat darah tersebut, kaum perempuan

dipedntahkan meninggalkan shalat.

Pendapat Kedua: Masa iddahrtya belum berakhir, sebelum

dia melihat darah selama sehari semalam. Sebab belum tentu

darah tersebut adalah darah haid, hingga perlu dinyatakan sampai

berlalu sehari semalam.

Di antara para ulama madzhab kami juga ada yang

mengatakan, bahwa dalam masalah ini tidak ada dua pendapat.
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Akan tetapi, dua riwa5nt tersebut menjelaskan dua kondisi yang

berbeda.

Ketika AsySyaf i mengatakan, bahwa masa iddahrrya

telah berakhir karena melihat darah tersebut, maka yang

dimaksudnya adalah k€,fika rrranita tersebut melihat darah itu pada

masa biasa dia haid. Sebab, ketika dia melihat darah tersebut pada

masa biasanya dia mengalami haid, kuat kemungkinan, bahwa

darah tersebut merupakan darah haid, sehingga masa iddahrtya

pun berakhir.

Ketika AsySyafi'i mengatakan, bahwa masa iddahrrya

tdak berakhir sampai wanita tersebut melihat darah sehari

semalam, yang dimalsud adalah ketika wanita tersebut melihat

darah sebelum masa dirinya biasa haid. Sebab, bisa jadi darah

yang dilihatrya tersebut bukanlah darah haid, melainkan darah

kotor. Namun, apakah saat terlihatnya darah atau saat keluamya

darah selama sehari semalam tersebut termasuk masa iddalf
Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Saat tersebut termasuk masa iddah.

Karena masa itu memang harus dihitung sebagai masa iddah.

Jika berdasarkan pada pendapat ini, maka apabila sang

suami merujuk istrinya itu pada masa ini, maka rujuk tersebut sah,

dan jika si istri menikah lagi dengan lelaki lain, maka

pemikahannya itu tdak sah-

Pendapat Kedua: Saat tersebut fidak termasuk iddah.

Karena saat keluamln darah tersebut menjadi tanda bemkhimya
masa iddah, ini berdasarkan firman Allah &,

;fi1{slsfi,O;;5fr-uTV
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" Dan para isti yang diceraikan (waiib) menahan diri mereka

(menunggu) tiga kali qur/t'." (Qs. Al Baqarah t2l: 2281. Dan saat

tersebut bukanlah termasuk quru' .

Jika berdasarkan pendapat ini, apabila sang suami

merujuknya pada masa itu, maka rujuknya itu tidak sah. Namun

jika sang istri menikah lagi dengan lelaki lain, maka pemikahannya

sah.

Asy-Syafi'i berkata, "Tidak perlu menghiraukan yang mem-

pertimbangkan mandi setelah haid ketiga." Maksud Asy-Syafi'i

adalah, membantah pendapat Abu Hanifah yang mengatakan,

bahwa jika darah haid ketiganya sudah berhenti, maka apabila hal

ihr berlangsung pada masa maksimal haid, berarti dia sudah keluar

dari masa iddabnya. Namun jika berakhir pada masa minimal

haid, maka dia tidak keluar dari masa iddah sebelum mandi atau

melewati waktu shalat.

Sementara Imam Ahmad mengatakan bahwa jika ber-

dasarkan pendapat yang menyatakan quru' itu haid, maka dia

tidak pemah keluar dari masa iddahrrya sebelum dia mandi.Dalil

kami adalah, firman Allah &,

;;3'^{s'L+2irt;<,i;;51-gyv
" Dan para isbi yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka

(menunggu) tiga kali qurp';' (Qs. Al Baqarah l2l 2281.

Jadi, siapa saja yang mewajibkan mandi (untuk menetapkan

wanita tersebut telah keluar dari masa iddalmya), berarti dia sudah

mewajibkan wanita tersebut unfuk melakukan sesuafu di luar apa

yang Allah wajibkan. Dan tentunya hal ini tidak diperbolehkan.
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Cabang: Apabila huruf terakhir dari ungkapan thalak yang

diucapkan suami bersamaan dengan akhir masa suci, atau suami

berkata kepada ishinya, "Engkau tercerai bersamaan dengan

berakhirnya masa sucimu," maka Etru' grang pertama adalah

quru' setelah haid, thalak tersebut menjadi thalak yang diharam-

kan, haid tersebut Udak dihifung dari masa iddal>nya, dimana istoi

yang diceraikan perlu ber-iddah selama tiga kali haid menurut

riwayat fu-Rabi' bin Sulaiman dan Al Muzani dari Asy-Syafi'i:
"Apabila wanita tersebut telah melihat darah setelah suci yang

ketiga, maka berakhirlah masa iddahrrya karena terlihahrya darah

tersebut."

Namun pada ucapan Asy-Syafi'i dari riwayat Al Buwaithi

dan Harmalah disebutkan, iddahrrya tidak berakhir hingga haid

tersebut berlangsung selama sehari semalam.

Dalil riwayat pertama adalah hadits yang dirir,uayatkan oleh

AqrSyafi'i: Malik mengabarkan kepada lorni, dari Nafi' dan Zaid

bin Aslam, dari Sulaiman bin Yassar, bahwa Al Ahwash bin Hakim
meninggal dunia di S5nm, keflka ishin5n mengalami haid yang

ketiga (setelah ditinggalkannya).

Dengan demikian, maka ishinya telah terlepas darinya, dan

dia pun telah terlepas dari istinya. Istinya tidak mewarisinya dan

dia pun tidak mer,varisi istuinya.

Sedangkan dalil riwayat kedua adalah hadits yang

diriwayatkan AsySyafi'i dari Malik, dari hnu Syihab, dari Urwah

bin Az-Zubair, dari Aiqnh, bahwa Hafshah binti Abdirrahman
pindah ketika mengalami haid yang ketiga. Ibnu Syihab

menufurkan, "Hd tersebut kemudian dilaporkan kepada Amrah

binfi AMirrahman, lalu Amrah berkata, Urwah benar.' Dalam

kesempatan ifu, ada sejumlah orang yang bemsaha mendebat
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Aisyah, dan mereka berkata, Allah S berfirm *r, iij 1* ' Tiga

guni'. Aisyah berkata, 'Kalian memang benar, akan tetapi

apakah kalian mengerti apa yang dimaksud dengan quru'- Quru'

ifu adalah siklus suci'."

AsySyafi'i berkata, "Apabila seorang suami menceraikan

istrinya yang sedang suci (tidak sedang haid), baik sebelum atau

setelah melakukan persetubuhan, maka sang istri menjalani masa

iddah dengan menghifung masa suci saat jatuhnya thalak tersebut

(sebagai quru' yang pertama), meskipun masa suci ifu sangat

sebentar sekali-

Dia harus ber-iddah dengan dua masa suci secara penuh

(selain masa suci saat jatuhnya thalak), dimana kedua masa suci ini

berada di antara dua periode haid. Apabila dia mengalami haid

yang ketiga, berarti dia telah halal (bebas dan iddah)- Quru' yang

pertama itu tdak boleh dicela, kecuali jika masa suci itu berada di

antara jatuhnlra thalak dan awal haid.

Apabila sang suami menceraikannya ketika sedang haid,

maka haid tersebut tidak dihitung sebagai masa iddah. Apabila dia

sudah suci, berarti dia telah memulai masa iddah. Namun apabila

sang suami menceraikannya, dan ketika suami menjafuhkan thalak

dia sedang haid, jika dia yakin, bahwa dia suci ketika suami

menjatuhkan thalak, kemudian haid tidak lama setelah suami

selesai menjatuhkan thalak, maka masa suci yang sebentar itu bisa

dihitung sebagai quru' yang pertama.

Akan tetapi jika dia yakin, bahwa berakhimya ungkapan

thalak yang diucapkan suami bersamaan dengan datangnya haid,
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maka dia memular iddahaya setelah suci dari haid tersebut. Dan

dia menjalani masa iddahtersebut sebanyak t,ga quru'."

Kesimpulan dari uraian tersebut adalah, apabila suami

menceraikan istri dalam keadaan suci, maka masa iddahaya

berakhir ketika sang ishi melihat darah haid ketiga. Akan tetapi
jika suami menceraikan istri yang sedang haid, maka masa iddah-

nya berakhir ketika sang istri melihat darah haid keempat.

Pendapat ini merupakan pendapat Zaid bin Tsabit, hnu
Umar, Aisyah, Al Qasim bin Muhammad, Salim bin AMillah,

Aban bin Utsman, Abu Tsaur, dan Ahmad.

Pendapat tersebut juga merupakan perkataan yang zhahir

salah satu dari dua pendapat Asy-S5nfi'i.

Sedangkan pendapat lainnya menyebutkan, bahwa masa

iddah belum berakhir sebelum haid terjadi selama sehari semalam.

Sebab, mungkin saja darah tersebut adalah damh kotor, sehingga

kita tidak dapat menetapkan berakhimya masa iddah sebelum

hilangnya kemungkinan tersebut.

Para sahabat Imam Ahmad mengatakan, Allah telah

menetapkan bahwa iddah sebanyak tiga quru'. Dengan demikian,

pendapat yang melebihi ketentuan Allah tersebut telah menyalahi

nash, sehingga tidak perlu dihiraukan.

Redaksi hadits Zaid bin Tsabit adalah:

'^- aalAl t:aizlt u lful G "l;; 
iil

I

i;\')i; \)WGfi + ,r;
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"Apabila haid ketiga terjadi, maka sang isfoi telah bebas dari

sang suami dan sang suami pun telah bebas dari sang istri, si istri

tidak mewariskan kepada sang suami, dan sang suami pun tidak

mewariskan kepada si istri-"

Argumentasi yang menyebutkan bahwa ada kemungkinan

darah tersebut merupakan darah kotor dapat dibantah dengan

mengatakan, bahwa darah tersebut merupakan darah haid.

Alasannya, wanita yang keluar darah tersebut diperintahkan

untuk meninggalkan shalat, diharamkan baE suaminya, dan

mendapatkan berbagai hukum lainnya yang terkait dengan haid.

Maka seperti itu pula dalam hal berakhimya masa iddah.

Selanjutnya, jika pufusan unfuk menetapkan berakhirnya

masa iddah ifu terhenti lantaran adanya suahr kemungkinan, dan

setelah diketahui dengan pasti bahwa darah tersebut merupakan

darah haid, tentu kita dapat mengetahui, bahwa masa iddah

sebenamya sudah berakhir sejak pertama kali darah tersebut

terlihat.

Sebagaimana jika sang suami berkata kepadanya, "Jika

engkau haid, maka engkau dithalak."

Terkait hal itu, para ulama madzhab kami berbeda

pendapat- Di antara mereka ada yang mengatakan, bahwa fase

sehari semalam tersebut termasuk iddah, karena darah tersebut

merupakan darah unfuk menyempumakan masa iddah, sehingga

merupakan bagian dan iddah. seperti yang ada pada pertengahan

masa suci. Di antara ulama madzhab kami lainnya juga ada yang

mengatakan, bahwa masa tersebut bukanlah termasuk iddah,

karena masa tersebut mempakan masa pembuktian berakhimya

iddah.
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Alasan lainnSp, seandainya kita menetapkan masa sehari

semalam tersebut sebagai bagian dari iddah, berarti kita telah

menetapkan iddah lebih dari frga quru'. Namun demikian, kami

melarang sang isti 5nng dicemi tersebut melangsungkan akad

nikah baru sampai berlalunya sehari semalam. Jika suaminya yang

dahulu merujuknlp pada masa itu, maka rujuknya itu tidak sah.

Asy-Syirazi * berkata: Pasal: Jumtah minimal
seorang wanita bisa menjalani iddah{r!,a dengan
hitungan quran' adalah tiga puluh dua hari lebih sedikit.
Contohnya, ketika seorang suami menceraikan istrinya
yang sedang suci (tidak haid), dan istrinya itu tetap suci
sesaat setelah thalak dijatuhkan, sehingga saat'suci ifu
pun dapat dihifung sebagai safu gunr'.

Setelah ifu, sang istri haid selama sehari,
kemudian suci selama lima belas hari. Maka waktu suci
yang lima belas hari ini bisa dihitung sebagai quru'
kedua. Setelah itu, istri haid lagi selama sehari,
kemudian suci lagi selama lima belas hari. Maka waktu
yang lima belas hari berilnrtnya ini bisa dihitung sebagai
quru' ketiga. Apabila dia mengalami haid ketiga, berarti
masa iddahrtya itu zudatr berakhir.

Pasal: Jil<a seorang wanita lrang dithalak
suaminya adalah wanita yang selalu suci, kemudian
haidnya tak kunjung datang, maka jika haidnya tak
kunjung datang karena suafu sebab yang dapat
diketahui, misalnyra karena penSnkit atau karena
mengrusui, maka dia tranrs menunggu datangnSp haid
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untuk menjalani masa iddahrrya berdasarkan hitungan
quru'-

Karena haid tersebut tak kunjung datang lantaran
suatu sebab (penyakit atau menyusui) yang bisa hilang,
sehingga hilangnya sebab (penSnkit atau menyrsui)
tersebut hams ditunggu- Akan tetapi iika haidnya tak
kunjung datang bukan karena suafu sebab yang

diketahui, maka dalam hal ini terdapat dua pendapat
Asy-Syafi'i:

Dalam qaul qadim dinyatakan, bahwa dia tetap
harus menunggu, sampai diketahui bahwa rahimnya
bebas dari kehamilan. Setelah itu, dia ber-iddah dengan
iddah<rya wanita yang sudah menopause.

Namun dalam qaul jadid dinyatakan, bahwa dia
tetap harus menunggu sampai meras.r putus asa unfuk
mendapatkan haid, kemudian ber-iddah dengan iddah-
nya w.rnita yang sudah menopause. Sebab ber-iddah
dengan hitungan bulan itu ditetapkan setelah adanya
kepufusasaan unfuk mendapatkan haid, sehingga tidak
boleh dilakukan sebelum itu.

Apabila kita berpegang pada qaul qadim, maka
terkait batas waktu dimana dia harus melakukan
penantian itu ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia harus menunggu selama
sembilan bulan- Sebab sembilan bulan ini adalah masa
kehamilan yang biasa terjadi- Dan dengan menunggu
selama ifu, maka secara lahiriah bebasnya rahim dari
kehamilan dapat diketahui.
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Pendapat Kedua: Dia hartrs menunggu selama
empat tahun. Sebab, seandainln boleh mencari tahu
bebasnln rahim dari kehamilan dengan periode waktu
yang urnurn (sembilan bulan), maka boleh mencari tahu
bebasn3n rahim dari kehamilan itu dengan sekali haid.
Karena sekali haid pun secaftr lahiriah sudah cukup
untuk mengetahui bebasnya rahim dari kehamilan.
Maka dari ifu, yang hams dijadikan patokan adalah
masa maksimal kehamilan, ?gil bebasnya rahim dari
kehamilan dapat diketahui secara yaldn-

Apabila bebasnya rahim dari kehamilan sudah
diketahui karena telah menungfJu selama sembilan
bulan atau selama empat tahun, maka setelah itu istri
yang dicerai (yang awalnya biasa haid kemudian tidak
haid) hams ber-iddah selama tiga bulan.

Sebab diriwayatkan dari Sa'id bin Al MusaSTyab,

bahwa Umar bin Al Khaththab memberikan putusan
kepada seoftrng wanita yang dicerai suaminya lalu
berhenti haid, bahwa iddah<rya adalah sembilan bulan
unfuk mengetahui kehamilannya, dan tiga bulan unfuk
masa iddah yang ditetapkan ba$n!ra-

Alasann3n, karena menunggu selama sembilan
bulan ifu sebenarnya bukan menjalani masa iddah,
melainkan merupakan pertimbangan agar dirinya
diketahui bukan sebagai wanita yang biasa haid.

Apabila dia sudah diketahui demikian, maka dia
ber-iddah dengan masa iddah yang diperuntukan bagi
wanita-wanita menopause (tiga bulan sepuluh hari).
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Apabila dia haid sebelum diketahui bebasnya

rahimnya dari kehamilan, atau sebelum berakhir masa

iddahaya dengan hifungan bulan, maka dia harus ber-
iddah dengan perhitungan quru'. Sebab, dapat dipasti-
kan bahwa dia adalah wanita yang masih menskuasi.

Apabila dia telah menjalani masa iddah dan telah
menikah lagi dengan pria lain, kemudian dia haid, maka
hal itu fidak mempengaruhi iddah- Karena iddah telah
berakhir, dan hak suami baru pun sudah terkait dengan
dirinya, sehingga tidak bisa dibatalkan.

Apabila dia haid setelah ber-iddah namLrn belum
menikah lagi, maka dalam masalah ini ada dua pen-

dapat-

Pendapat Pertama: Dia fidak wajib ber-iddah,
bendasarkan hifungan quran'- Karena kami telah
menetapkan berakhimya mas:r iddah, dan itu tidak bisa

dianulir oleh peristiwa yang terjadi setelah berakhirnya
masa iddah-

Pendapat Kedua: Dia wajib ber-iddah berdasarkan
hifungan quni - Karena dia termasuk wanita yang masih
suci (fidak hard) sebelum terkaitnya hak suami baru.
Sehingga dia pun harus ber-iddah.

Jika kita berpegang kepada qaul jadid AsgrSyafi'i,
bahwa dia harus menunggu sampai menopause, maka
terkait dengan menopouse ini ada dua pendapat ulama
fildh Asy-SFf i:
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Pendapat Pertama: Yang dijadikan rujukan dalam
penetapan hal ini adalah menopouse keluarganya,
karena keluarganlra merupakan orang terdekatrrya.

Pendapat Kedua: Yang dijadikan rujukan dalam
penetapan hal ini adalah menopouse wanita pada
umumnya, lraifu menginjak usia enam puluh dua tahun.
Karena menopouse belum terbukti kurang dari usia
tersebut.

Apabila dia zudah menunggu sampai batas
menopouse tersebut, maka setelah ifu dia ber-iddah
berdasarkan hitungan bulan (tiga bulan sepuluh hari).
Sebab, masa menunggu sebelum ifu bukanlah masa
iddah, melainkan hanp sekedar patokan unfuk
mengetahui diriryTa bukanlah wanih yang biasa haid.

Penjelasan:

An-Nawawi berkata: Para ulama ma&hab kami mengata-

kan, bahwa wanita tersebut tidak diperintahkan ber-iddah dengan
caftr yang sangat berhati-hati dan tems menunggu sampai

memasuki usia menopouse. Akan tetapi, jika dia telah dijafuhi
thalak, atau pemikahann5ra telah dibatalkan, maka dia langsung

ber-iddah selama tiga bulan, terhifung sejak mulai terjadinya
perpisahan.

Apabila u/aktu tiga bulan tersebut sudah berlalu, dan dia
terbukti fidak hamil, maka berakhirlah masa iddahnya, sehingga

dia pun halal unfuk menikah lagi dengan pria lain. Sebab, wanita
ifu pada umumnlra mengalami haid dan suci setiap bulan, sehingga

kondisinya pun hanrs ditafsirkan dengan keadaan seperti ifu.
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Para ulama madzhab kami mengatakan: Seandainya kita

memerintahkan wanita tersebut unfuk terus menunggu sampai

menopouse, maka kesulitan yang akan ditimbulkan jauh lebih

besar dan kemudharatan akan berlangsung lama. Semua ifu terjadi

hanya karena suafu kemurgkinan yang jarang terjadi, di luar

perkiraan dan menyalahi kebiasaan kaum wanita pada umumnya.

Berbeda halnya dengan mewajibkannya unfuk melakukan berbagai

bentuk ibadah. Karena, hal ini merupakan perkara mudah

daripada memerintahkannya unfuk menunggu atau menjalani

masa iddah selama ifu.

Alasannya lainnya, karena wanita lain pun sama dengannya

di dalam permasalahan ini.

Imam Al Haramain meriwalntkan dalam permasalahan ini,
juga Al Ghazali pada permasalahan iddah, dari penulis kitab .4r-

Taqib, bahwa dia meriwayatkan sebuah pendapat yang

menyatakan wanita tersebut wajib menunggu sampai menopouse,

kemudian ber-iddah selama tiga bulan.

Imam Al Haraimain berkata, "Pendapat yang ada di dalam

ma&hab ini jauh dari kebenaran. Pendapat yang dianut oleh

mayoritas sahabat menyatakan cukup menunggu selama tiga bulan

saja. Pendapat inilah yartg shahih dan yang dipastikan kebenaran-

nya oleh para sahabat pada sebagian besar jalur periwayatan."

Ad-Darimi meriwayatkan dari mayoritas sahabat, bahwa

wanita tersebut ber-iddah selama tiga bulan, sebagaimana yang

kami nukil dari;umhur ulama.

Ad-Darimi berkata, "Hingga aku melihat ulama madzhab

kami, Al Mahmudi, menyatakan di dalam pembahasan haid,

bahwa jika suami menceraikan istrinya, maka dia tidak dapat

merujuknya jika telah berlalu tiga puluh dua hari lebih sedikit.
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Namun istri belum boleh menikah lagi kecuali setelah berlalu tiga

bulan, demi kehati-hatian terhadap salah satu dari dua perkara."

Setelah itu, Ad-Darimi menolak perkataan para sahabat

yang menyatakan, bahwa wanita tersebut hams menunggu selama

tiga bulan, dia menyalahkan pendapat mereka dalam hal itu,

bahkan berlebihan dalam menentang pendapat mereka.

Lebih lanjut, Ad-Darimi mengatakan, kami harus men-
jelaskan iddah wanita lain agar bisa menetapkan iddah wanita

tersebut. Iddah wanita yang dicerai dalam kondisi tidak hamil

adalah menanti selama tiga quru', dan masing-masing quru'

adalah periode suci (dari awal sampai akhir), kecr.rali quru' yang

pertama. Karena quru' yang pertama ini terjadi setelah suci

(bukan dari awal sampai akhir masa suci).

Menceraikan istri dalam keadaan haid adalah bid'ah,

sementara menceraikan isfui dalam keadaan suci adalah sesuai

sunnah, kecuali pada masa suci yang pemah terjadi hubungan

badan di dalamnya. Ini juga merupakan bid'ah, narnun ke-bid'ab
annya lebih rendah daripada menjatutrkan thalak dalam keadaan

haid. Namun apakah masa suci ifu dianggap sebagai satv guru'
(quru' yang pertama)? Dalam masalah ini ada dtra pendapat ulama

fikih AsyS5afi'i.

Apabila suami menceraikan istui dalam masa suci (tidak

sedang haid), dimana dalam masa suci ini tdak terjadi

persetubuhan, maka sisa masa suci tersebut dianggap safu guru'
jika si istri tetap dalam keadaan suci setelah jatrfi thalak. Dia harus

menjalani masa iddah dengan melalui dua masa suci lainnya

setelah itu. Apabila setelah itu dia melihat darah (haid ketiga),

maka dia pun telah keluar dari iddabnya. Namun ada pendapat

yang menyebutkan, bahwa unfuk menetapkan telah keluar dari
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masa iddah, disyaratkan darah itu tetap keluar selama sehari

semalam.

Tetapi, ada juga yang menyatakan, bahwa jika wanita

tersebut tdak memiliki kebiasaan yang menjadi acuan, syarat

tersebut memang disyaratkan- Akan tetapi jika pr-rnya kebiasaan

Snng dapat dijadikan patokan, maka tidak perlu mensyaratkan

syarat tersebut.

Apabila dia menceraikan istinya dalam masa suci dimana

pemah terjadi hubungan badan sebelumnya, maka jika kita

mengganggap masa suci saat jafuhnya thalak tersebut sebagai

quru' pertama, maka itu berarti kondisinya sama saja dengan

kondisi ketika dia tidak menggauli istrinya. Namun, jika kita tidak

menganggap masa suci tersebut sebagai quru' Pertama, maka dia

harus ber-iddah selama bga quru 'atau tiga kali masa suci, selain

masa suci yang terjadi hubungan badan di dalamnSn.

Apabila dia menceraikan istin5a dalam keadaan haid, maka

wajib ber-iddah selama tiga kali suci. Namun, apakah thalak jatuh

bsamaan dengan akhir ucapan thalak atau setelahnya?

Dalam masalah ini terdapat dua pendapat ulama fikih Asy-

Spfi'i. Apakah iddah disyariatkan seiring waktu penetapan thalak

atau setelahnya? Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih

AsySyaf i.

Para ulama juga berbeda pendapat mengenai sahnya quru'

tersebut, apakah dia harus sampai akhir atau tidak sampai akhir?

Mayoritas ulama madzhab kami mengatakan bahwa waktu

minimum yang memungkinkan berakhimya masa iddah adalah tiga

puluh dua hari.
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Ifu berdasarkan perhihrngan seperti contoh berikut: seorang

suami menceraikan istrinya dalam keadaan suci, dan dia tetap suci

beberapa saat setelah thalak dijatuhkan, sehingga masa suci

tersebut dapat dihitung sebagai quru'pertama.

Setelah ifu, dia haid selama sehari semalam. Setelah ifu, dia
suci selama lima belas hari. [-alu haid lagi selama sehari semalam.

Setelah itu, dia suci selama lima belas hari, dimana masa suci ini
merupakan quru' yang ketiga. Setelah itu, dia melihat darah haid

sesaat. Perhifungan iddahtyaharus seperti ifu.

Jika seorang suami menceraikan istrinya yang sedang suci,

dan bagian dari akhir ucapan thalaknya -atau sesuatu dari ucapan
thalakn5n, ini menumt pendapat pihak yang tidak mau
menggunakan istilah sebagian- bersamaan dengan awal haid,

maka thalak tersebut jatuh pada masa haid, tanpa ada silang

pendapat terkait hal ini. Dan, si istri mulai ber-iddah pada masa

suci setelah haid tersebut.

Tapi jika akhir dari ungkapan thalak tersebut bertepatan

dengan akhir masa suci, maka dia ber-iddah dengan

memperhifungkan masa suci tersebut sebagai quru'pertana-

Ini menurut pendapat yang menyatakan jatuhnya thalak
pada akhir ungkapan thalak. Masa suci tersebut dihitung sebagai

bagian dari masa iddah.

Namun menurut pendapat lain di dalam madzhab, masa

suci tersebut tidak dihitung sebagai bagian dari masa iddah.

Jika akhir masa suci si isti masih ada setelah thalak
dijatuhkan, maka menurut pihak yang tidak mau menggunakan

istilah 'bagian', istri harus ber-iddah pada masa suci tersebut yang

dihitung sebagai Etru' pertama.
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Sebab masa suci tersebut terbagi menjadi dua bagian, dan

thalak jatuh pada bagian pertama, sementara iddah berlangsung

pada baEan kedtra.

Pendapat ini sangat rumit -jika kita berpendapat bahwa

thalak teriadi setelah ungkapan thalak, dan iddah terjadi setelah

terjadinya thahk. Akan tetapi jika kita berpendapat selain itu,

maka lebih rumit lagi.

Sedangkan menunrt pendapat pihak yang mau mengguna-

kan istilah "bagian," jika bagian kedua (dari masa suci tersebut)

adalah safu bagian, maka jika kita mengatakan, bahwa thalak ifu

jahrh setelah penyampaian ucapan thalak, dan iddah dimulai

bertetapan dengan ungkapan thalak tersebut, atau jika kita

mengatakan bahwa thalak jatuh di akhir ucapan thalak, dan iddah

dimulai setelahnya, maka masa suci tersebut dianggap sebagai

quru' (pertama).

Sebab bagian dari masa suci tersebut mempakan bagian

jatrrhnya thalak, dan dimulain5a masa iddah bertepatan dengan-

nya, narnun thalak lebih dahulu darinya karena dia jatuh pada

akhir penyampaian kata thalak.

Begitu pula jika kita mengatakan, bahwa thalak jatuh

setelah akhir ucapan thalak, dan iddah dimulai bertepatan dengan-

nya, maka itu lebih utama untuk mengatakan demikian (masa suci

tersebut merupakan quru' pertama).

Namun jika kita mengatakan, bahwa thalak jatuh setelah

akhir ungkapan thalak, dan iddah dimulai setelah jatuhnya thalak,

maka mersa suci tersebut tidak dihihrng sebagai quru'. Sebab

thalak iafuh pada bagian akhir dari masa suci tersebut, dan setelah

itu tidak ada lagi bagian dari masa suci yang dapat digunakan

untuk ber-iddah-
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Tapi jika masih ada bagian dari masa suci unfuk digunakan

ber-iddah, maka masa suci tersebut dianggap sebagai quru'
(pertama) berdasarkan pendapat yang ada di dalam semua

madzhab.

Dan menumt sebagian dari ma&hab-madzhab tersebut,

masa iddah itu bisa berlangsung selama tiga puluh dua hari, dan ifu
merupakan wakfu paling minimal. Misalnya seorang suami

menceraikan istrinya dengan ungkapan thalak, dan akhir dari

ungkapan thalaknya ini masih bertepatan dengan masa suci, dan

kita mengatakan bahwa thalak jatuh pada akhir ungkapan thalak,

dan itu juga bertepatan dengan awal masa iddah-

Jika demikian, maka waktu minimal iddah adalah dua
periode suci lebih sedikit, dan maksimalnya adalah tiga giliran (suci)

ditambah sehari semalam lebih sedikit. Misalnya, seorang suami

menceraikan istrinya saat itu bagian dari masa suci masih ada -ini
menurut pendapat yang mengatakan demikian, namun masa suci

ini tidak dianggap sebagai quru' pertama menurut pihak yang

menyatakan, bahwa thalak jafuh setelah berakhirnya ucapan

thalak, dan awal iddah ditetapkan setelah thalak.

Setelah itu, dia melalui satu siklus haid dan suci, dan ifu
merupakan quru'yang pertama. Kemudian melalui siklus haid dan

suci kedua, dan ini merupakan quru 'kedua. lalu dia melalui siklus

suci dan haid ketiga, dan ini merupakan Erru' ketiga. Kemudian

melalui sehari semalam, menurut pendapat yang mensyaratkan hal

ini.

Apabila suami menceraikan istrinya dalam masa suci yang

pemah terjadi hubungan badan di dalamnya, maka masa iddah
yang paling panjang menumt madzhab yang paling rumit adalah
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tiga kali $tmn (haid-suci) ditambah sehari semalam, kemudian

suci, keo.rali harryn sebentar.

It{isahB dia bermaksiat dengan melakukan hubungan

badan dengan ishinya pada akhir masa haid, kemudian mencerai-

kan ishinga- Dan akhir ungkapan thalaknya bertepatan dengan

awal rnma srrci- Maka kami katakan bahwa thalak itu jafuh pada

akhir ucapan thalak, yang dalam kasus ini merupakan awal masa

suci, dirnarra di dalamnya telah terladi hubungan badan.

Dia fdak boleh ber-iddah dengan menghitung masa suci

tersehrt, dan ifu memang masa suci, kecuali sebagiannya. Setelah

ifu, dia mdewati gilimn suci sebagai quru' yang pertama,

kemudlur gi[mn kedua dan tiga, serta sehari semalam. Ifulah masa

maksirrnl iilahmenumt pendapat yang paling berat.

hn berdasarkan apa yang telah kami jelaskan, maka tidak

sanrar hgi tmman masalah ini yang ada di dalam madzhab.

Dahm hal ini, kami hanya bermaksud unfuk menjelaskan

masa iilah yang paling sebentar dan 5nng paling lama menumt
p€ndapatlpng paling berat di dalam madzhab.

Apabla hal tersebut sudah ditetapkan, maka jika seorang

suami mensailran istrinya yang memiliki masa suci panjang,

kernudian istoinp fidak mendapat haid sebagaimana biasanya

setelah tralak dilatuhkan, dan dia udak tahu mengapa dia tidak

mendapadran haid, maka dia harus ber-iddah selama sembilan

buhn dahrn setahun unfuk mengetahui bebasnya rahimnya dari

kehamilan- Sebab sembilan bulan ini mempakan masa kehamilan

],ang LtrItrllIL

Apabila setelah menunggu sembilan bulan tidak tertukti
hamil, berart secata lahiriah dapat dipastikan kebebasan rahimnya
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dari kehamilan. Setelah itu, dia ber-iddahdengan iddahtya wanita
yang menopause selama tiga bulan. Ini merupakan pendapat
Umar.

Asy-Syafi'i berkata, "lni merupakan pufusan Umar yang

diberlakukan di kalangan Muhajirin dan Anshar, dimana se-

pengetahuan kami tidak ada seorang pun yang menentangnya."

Pendapat ini pun dikemukakan oleh Malik dan Asy-Syafi'i dalam

salah satu dari dua qaulnya. Pendapat ini juga diriwayatkan dari AI
Hasan.

Namun Asy-Syafi'i berkata dalam qaulyang lain, "Dia harus

menunggu selama empat tahun yang merupakan masa kehamilan
paling lama. Setelah ifu dia ber-iddah selama tiga bulan. Karena
periode inilah yang membuat yakin bebasnya rahimnya dari
kehamilan, sehingga periode inilah yang harus dijadikan patokan,

demi kehati-hatian."

Dalam qaul jadid, Asy-Syafi'i mengatakan, bahwa wanita
tersebut terus menunggu sampai mendapat haid atau memasuki
usia menopouse. Setelah memasukinya, barulah dia ber-iddah

selama tiga bulan.

Pendapat ini merupakan pendapat Jabir bin Zaid, Atha,
Thawus, Asy-Sya'bi, Az-Z)hi, An-Nakha'i, Abu Az-Zinad, Ats-
Tsauri, Abu Ubaid, dan penduduk Irak. Sebab ber-iddah selama

tiga bulan ditetapkan setelah menopouse, sehingga tidak boleh

dilakukan sebelumnya.

Sementara wanita yang diceraikan kemudian tidak haid ini,

dia bukanlah wanita yang menopouse. Dia adalah wanita yang

sedang mengharapkan datangnya darah haid, sehingga tidak boleh

ber-iddah dengan berdasarkan hitungan bulan. Kondisinya
sebagaimana ketika dia sedang tidak haid karena suatu sebab.

Al Majmu'SlarahAl Muhadzdzab ll nat



Tapi jika dia mengetahui, bahwa tidak haid itu terjadi

karena suatu sebab, seperti penyakit, nifas, atau men5nrsui, maka

dia harus menunggu hilangnya sebab tersebut dan kembalinya

haid, meskipun itu lama. Kecuali jika dia sudah memasuki usia

menopouse. Ketika itulah dia harus ber-iddah dengan iddahrrya
wanita menopouse, sebagaimana yang akan kami sebutkan nanti.

Jika dia mengalami haid safu atau dua kali, kemudian

haidnya hilang lagi dan dia tidak tahu gerangan apa yang

menyebabkannya, maka iddahaya tidak berakhir, kecuali setelah

satu tahun sejak hilangnya haid tersebut.

Hal ifu berdasarkan riwayat dari Umar, bahwa dia berkata

kepada seorang pria yang menceraikan istrinya, kemudian istrinya

mengalami haid satu atau dua kali, kemudian tidak haid lagi, dan

dia tidak tahu apa yang menyebabkan hal itu terjadi. Umar
berkata, "Dia (istrimu yang dithalak) harus menunggu selama

sembilan bulan. Jika terbukti tidak hamil, maka dia ber-iddah
selama tiga bulan. Itulah yang sesuai Sunnah, dan tidak diketahui
ada seorang pun yang menentangnya."

hnu Al Mundzir berkata, "ljmar memufuskan demikian di
kalangan Muhajirin dan Anshar, dan tak ada seorang pun yang

mengingkarinya."

Cabang: Apabila seseorang telah menceraikan istrinya,

kemudian istrinya ber-iddah berdasarkan hihrngan eutu',
kemudian si istri mengklaim bahwa ketiga quru' sudah dijalaninya

dalam periode waktu yang mungkin terjadi, maka klaimnya itu
dapat diterima, ini berdasarkan firman Allah &t
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';A U 1 i 7;3'-,6i;'t*;' 
:1; <r,i;; U.i:,SlV

'U,Y5e'fr('r{rV {;k-J
"Wanita-wanita tnng dithalak handaHah mqtahan diri (menunggu)

tiga kali qunt'. tidak boleh mereka man5runbunyikan apa yang

diciptakan Allah dalam rahimnya. " (Qs.Al Baqarah 121:228).

Di dalam tafsir disebutkan, maksudnya kehamilan dan haid.

Dalam ayat tersebut, terdapat an@rnan atas sikap

menyembunyikan apa yang ada di dalam rahim mereka,

sebagaimana terdapat ancaman terhadap para sal<si jika tidak mau

memberikan kesaksian, berdasarkan firman Allah &,
e

i1.13ii,y33{3
'Dan jangpnkh kamu (para sal$i) menyembunyikan

'i(Qs. Al Baqarah [2]:2831.

Juga sebagaimana ancaman Nabi terhadap para ulama

yang tidak menyampaikan ilmu, melalui saManya,

y,t iy" ii,r '^Ai;:i* e *'E-,,a
')6tutq,

"Barangsiapa tnng ditaryp tenbng suafu ilmu, kemudian

dia menyembunyikannya, mal<a Allah alant memasangkan tali
kekang kepadaryn pda Hari Kiamat dangan tali kel<ang yang

terbuat dari api nml<a-Ku-"
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Manakala persaksian para saksi tersebut diterima, demikian

pula dengan perkataan para ulama tentang apa yang mereka

sampaikan, maka wajib menerima perkataan wanita yang meng-

klaim iddahtya sudah berakhir ini.

Apabila hal tersebut sudah ditetapkan, maka minimal masa

iddah berdasarkan hitungan guru'adalah tiga puluh dua hari lebih

sedikit. Sebab mungkin saja seseoftmg menceraikan istrinya yang

sedang suci, dan dia tetap suci sesaat setelah thalak dijatuhkan,

lalu dia hendak haid sehingga masa suci tersebut dapat dihifung

sebagai quru' (pertama), lalu dia haid selama sehari semalam, lalu

suci selama lima belas hari, dan masa suci ini dihitung sebagai

quru' 5rang kedua, lalu haid lagi selama sehari semalam, kemudian

suci lagi selama lima belas hari, lalu ketika dia akan haid yang

ketiga dan sesaat telah berlalu, maka masa suci yang terakhir tadi

bisa dihitung sebagai quru' yang ketiga. Ini jika kita ber-pendapat,

bahwa Udak diperlukan berlalunya waktu selama sehari semalam

dari haid ketiga tersebut, dan pendapat inilah yang shahih.

Namun apabila kita berpegang pada perkataan Asy-Syafi'i

dalam riwayat Al Buwaithi, maka klaim berakhimya masa iddah

yang diucapkan si istri tidak dapat diterima, jika klaim tersebut

dikemukakan kurang dari tiga puluh tiga hari lebih sedikit, sejak

jafuhnya thalak. Ini pun jika sang suami menceraikan istrinya

dalam keadaan suci, atau si suami tidak mengetahui keadaan

isfuinya.

Akan tetapi jika si istoi mengaku bahwa dirinya diceraikan

dalam keadaan haid, maka ldaimnya tersebut tidak dapat diterima,
jika disampaikan kurang dari empat puluh tujuh hari lebih sedikit.

Sebab, mungkin saja sang suami menceraikannya dalam

keadaan haid, dan dia tetap dalam keadaan haid sesat setelah
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diceraikan, kemudian dia suci selama lima belas hari, dan masa

suci ini bisa dihifung sebagai quru' Pertama: kemudian haid
selama sehari semalam, kemudian suci selama lima belas hari, dan
masa suci ini bisa dihitung sebagai quru' kedua, kemudian haid
selama sehari semalam, kemudian suci selama lima belas hari, dan
ini bisa dihitung sebagai quru'ketiga.

Selanjutrya, apabila dia telah haid lagi selama sesaat,

berarti masa iddahrrya sudah berakhir. Inilah pendapat yang
shahih di dalam madzhab.

Namun jika kita berpegang pada pendapat Asyr.syafi'i

dalam riwayat Al Buwaithi, maka perkataan dan klaimnya tidak
diterima jika disampaikan kurang dari empat puluh delapan hari
lebih sedikit.

Apabila dia mengklaim berakhimya masa iddah pada waktu
yang sudah memungkinkan berakhimya iddah, jika suaminya
membenarkan klaimnya, maka dia tidak wajib bersumpah. Akan
tetapi jika suaminya menyatakan bahwa dia telah berdusta, maka
dia wajib bersumpah atas klaimnya itu, sebab mungkin saja dia
memang berdusta. Namun jika dia mengklaim berakhimya iddah
pada waktu yang tidak memungkinkan berakhimya iddah,
misalnya dia mengklaim, bahwa masa iddahnya sudah berakhir
kurang dari tiga puluh dua hari lebih sedikit, maka klaimnya tidak
dapat diterima. Karena, kita mengetahui kebohongannya secara
yakin.

Asy-Syafi'i berkata, "Apabila si istri (yang mengklaim iddah-
nya sudah berakhir ifu) tetap bersikukuh pada klaimnya hingga
berlalu tiga puluh dua hari lebih sedikit, maka perkataannya dapat
diterima."
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Syaikh Abu Hamid berkata, "Para ulama madzhab kami

mengatakan, bahwa maksud AsySyafi'i mengatakan demikian

adalah, jika sebelumnya si istri mengatakan, 'Iddalrku sudah

berakhir,' dan dia tetap bersikukuh atas klaim itu sampai melewati

masa yang memungkinkan berakhimya iddah, maka klaimnya

diterima. Akan tetapi jika dia mengatakan, 'Iddah*u sudah

berakhir pada waktu yang pemah aku katakan', maka

perkataannya itu tidak dapat diterima. Karena dia mengklaim

sesuatu yang kita yakini bahwa dia telah berdusta pada sesuatu

itu."

Al Qadhi Abu Ath-Thayib berkata, "Apabila bersikukuh

pada waktu yang pemah disampaikannya, maka kita Udak dapat

rnenetapkan berakhimya masa iddabnya. Akan tetapi jika dia

mengatakan, 'Aku keliru pada apa yang telah disampaikan, dan

sekarang iddabku sudah bemkhir,' maka perkataannya dapat

diterima."

Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Ishthakhri bahwa dia

berkata, "Apabila si istri mempunyai waktu haid yang sudah

terbiasa, maka perkataannya ifu fidak diterima kecuali setelah

melewati masa yang memungkinkan berakhimya masa iddah,

sebagaimana kebiasaannya. Karena apabila dia mengklaim

berakhimya masa iddah kurang dari itu, maka perkataannya ihr

tidak sesuai dengan kenyataan, sehingga tidak dapat diterima."

Namun perkataan Abu Sa'id ini bukan pendapat yang perlu

diperhitungkan. Karena kebiasaan terkait waktu haid itu bisa

berubah.

Oleh karena ihr, apabila klaimnya memang mungkin unfuk

dibenarkan, maka perkataannyra dapat diterima.
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Abu Yusuf dan Muhammad mengatakan bahwa klaim
berakhimya masa iddah yang disampaikan si iski tidak dapat

diterima, jika klaim tersebut diucapkan kurang dari tiga puluh

sembilan hari. Ini karena waktu haid yang paling sedikit menurut

keduanya adalah tiga hari.

Abu Hanifah berkata, 'Klaimnya tidak dapat diterima jika

kurang dari enam puluh hari."

Abu Hanifah menjadikan masa maksimal haid dan masa

minimal suci sebagai pertimbangan utama. Namun pendapat ini
tidaklah tepat. Karena iarang sekali perempuan yang haid sampai

dengan masa maksimal haid-

Cabang: Apabila suami berkata kepada istrinya, "Jika

engkau melahirkan, maka engkau terthalak." Kemudian istrinya

melahirkan, sehingga dia pun terthalak.

Apabila si istri kemudian mengklaim, bahwa masa iddah-

nya itu sudah berakhir, maka klaimnya tidak dapat diterima jika

disampaikan kurang dari empat puluh sembilan hari lebih sedikit.

Karena masa nifas yang paling sebentar adalah sesaat.

Apabila dia baru melahirkan, maka dia berada dalam masa

nifas selama sesaat, kemudian suci selama lima belas hari, dan

masa suci ini dianggap sebagai quru' yang pertama. Setelah itu,

dia haid selama sehari semalam, dan suci selama lima belas hari,

maka masa suci ini bisa dihifung sebagai quru'kedua. Setelah itu,
dia haid lagi selama sehari semalam, kemudian suci selama lima
belas hari, dan masa suci ini bisa dihitung sebagai quru'ketiga.

Apabila dia kemudian haid sesaat, maka iddahnya sudah

berakhir. Demikianlah lnng disampaikan Syaikh Abu Hamid
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dalam At-Ta?i7 Namun hnu Ash-Shabbagh mengatakan, bahwa

klaimnya dapat diterima, jika klaim tersebut disampaikan dalam

empat puluh fujuh hari. Karena, dia sudah melahirkan dan tidak

melihat darah. Pendapat inilah yang lebih sesuai dengan qiyas.

Cabang: Apabila wanita yang diceraikan tersebut adalah

wanita png biasa haid, kemudian siklus haidnya berjauhan antara

yang safu dengan yang lainnnya, maka apabila berjauhannya siklus

haid itu sudah menjadi kebiasaannya, maka dia harus menunggu

datangnya darah haid. Jika dia terbiasa haid setahun sekali, maka

masa iddahtya belum berakhir sebelum dia melewati tiga tahun.

Jika dia terbiasa haid dua tahun sekali, maka masa iddahtya

belum berakhir sebelum dia mele'uuati enam tahun. Akan tetapi

jika bedauhannya siklus haid tersebut tidak menjadi kebiasaannya,

maka apabila hal tersebut terjadi karena suafu sebab, misalnya

karena suahr penyakit atau men1rusui, maka dia harus menunggu

datangnya siklus haid yang merupakan kebiasaannya.

Hal tersebut berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh

Asy$nfi'i dengan sanadnya, bahwa Hibban bin Munqidz

menceraikan istrinya dengan thalak satu, dan dia mempunyai

seoftu,rg putera dari istrinya yang biasa disusui istrinya, kemudian

siklus haid istrinya berjauhan antara satu dengan lainnya, lalu

Hibban sakit, sehingga dikatakan kepadanya, "Jika engkau

meninggal dunia, maka istrimu yang telah diceraikan, dan sang

anak menerima warisanmu (karena dia masih berada dalam masa

iddah)."

Mendengar pemyataan seperti itu, maka Hibban pun

merrernui Utsman, dimana saat ifu Ali dan Zaid bin Tsabit sedang

berada di dekat Utsman. Hiban kemudian bertanya kepada
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Utsman tentang hal itu, lalu Utsman berkata kepada Ali dan Zaid,
"Bagaimana pendapat kalian berdua?" Keduanya kemudian
berkata, "Kami berpandangan bahwa jika si istri meninggal dunia,
maka sang suami menerima warisannya, dan demikian pula
sebaliknya. Jika sang suami meninggal dunia, maka istri menerima
warisannya. Sebab si istri tidak termasuk ke dalam kelompok
wanita yang sudah menopouse, juga tidak termasuk gadis yang
belum pemah mengalami haid."

Mendengar keterangan demikian, Hibban kemudian
menemui istrinya dan mengambil anaknya dari tangan istrinya
yang sudah diceraikan, sehingga istrinya ifu pun mendapatkan
haid. Namun, Hibban terlanjur meninggal dunia sebelum quru'
5rang ketiga berakhir. sehingga Utsman pun memberikan warisan
kepada si istri dari harta peninggalan Hibban.

Dalam hal ini, tidak ada seorang pun yang menentang
mereka, sehingga hal itu menjadi ijma'di kalangan mereka.

Akan tetapi jika berjauhannya siklus haid tersebut terjadi
bukan karena suafu sebab tertentu yang dapat diketahui, maka
dalam masalah ini ada dua pendapat AsySyafi'i:

Dalam qaul qadim, AsySyafi'i mengatakan, bahwa wanita
tersebut harus menunggu hingga mengetahui bebasnya rahim dari
kehamilan, setelah ifu dia ber-iddah dengan hitungan bulan.
Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Umar, Malik dan Ahmad.
Karena iddah ifu disyari'atkan untuk mengetahui bebasnya rahim
dari kehamilan. Maka apabila kebebasan rahimnya dari kehamilan
sudah dapat diketahui, berarti tidak ada gunanya lagi menunggu.

Alasan lainnSa, seandainya kita mengharuskan wanita
tersebut terus menunggu sampai usia menopouse; maka hal itu
akan memudharatkannya, karena akan menghalanglnya unfuk
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menikah lagi, juga akan memudharatkan sang suami karena harus

menafkahi dan memberikan tempat tinggal baginya. Oleh karena

ifu, kemudharatan tersebut harus dihapuskan-

Sementara dalam qaul jadid, Asgr-Syafi'i mengatakan bahwa

wanita tersebut harus menunggu sampai usia menopouse, setelah

ltuber-iddah dengan hitungan bulan.

Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Ali bin Abi Thalib

dan Abu Hanifah, berdasarkan firman Allah &,

':#:r; Hj 9L-#e c;sG e,i:\5
';5- ;\ "d4 )*ri Uir'uz; i ig F 4,9rt

ua r<n'
il+\'n

" Perempuan-perempuan Jnng tidak haid lagi (menopause)

di antara istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya)

maka iddah-nya adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-

perempuan yang tidak haid. Sedangkan perempuan-perempuan

yang hamil, waktu iddah mereka itu adalah sampai mereka

melahirkan ." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 4)

Dengan demikian, firman Allah tersebut menunjukan,

bahwa selain wanita yang menopouse dan belum haid, tidak boleh

ber-iddah dengan hitungan bulan. Sementara wanita dalam kasus

ini bukanlah wanita menopouse, sebelum dia menginjak usia

menopouse.

Jika kita berpegang kepada qaul qadim Asy-Syafi'i, dan

bahwa yang menjadi pertimbangan adalah bebasnya rahim dari

kehamilan, maka apakah yang menjadi pertimbangan itu adalah
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bebasnya rahim dari kehamilan secara lahiriahnt a saja atau secara

pasti? Dalam masalah ini ada dua pendapat AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Yang menjadi pertimbangan adalah

bebasnya rahim dari kehamilan secara lahiriahnta saja, yaifu si istri

harus memrnggu selama sembilan bulan- Pendapat inilah yang

dikemukakan oleh Umar, Malik dan Ahmad.

Sebab, sembilan bulan merupakan rrasa kehamilan yang

umum. Apabila dalam wakfu sembilan brdan ini si ishi tidak

terbukti hamil, maka secara lahiriah dapat disimpulkan, bahwa

rahimnya memang bebas dari kehamilan, meskipun secara

batiniah mungkin saja dia hamil.

Hal ini bisa te4adi pada istri Srang biasa haid secara mtin,

dan harus ber-iddah sebanyak hga quru'. Jika dia telah menjalani

iddah sebanyak tiga grznz' ini, maka dapat diputuskan bahwa

iddahtya sudah berakhir, meskipun mungkin saja dia hamil secara

batiniah, dan darah yang dilihatrya ifu kduar seiring dengan

terjadinya kehamilan di dalam rahimnp.

Pendapat Kedua: Yang meniadi pertimbangan adalah

bebasnya rahimnya dari kehamilan secam pasti. Caranya, dia

harus menunggu dan berdiam diri selama ernpat tahun, karena

bebasnya rahim dari kehamilan tidak bisa diyakini kecuali dengan
jangka waktu ini. Sebab, seandainya yang menjadi pertimbangan

adalah bebasnya rahim dari kehamilan secara lahiriah saja, maka

setelah si istri menunggu selama tiga hian dan tidak terjadi

kehamilan padanya, maka seharusnlra ieh{rya ifu dihukumi

sudah berakhir. Karena biasanya kehamilan itu terlihat sejak usia

empat bulan.

Apabila istoi telah menjalani nursa menunggu selama

sembilan bulan menunrt pendapat pertarna atau empat tahun
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menurut pendapat Pendapat Kedua:dan dia tidak mengalami

kehamilan, juga tidak mengalami haid, maka dia harus ber-iddah

selama tiga bulan.

Hal tersebut berdasarkan atsar yang diriwayatkan dari

Umar, bahwa dia berkata, "Wanita tersebut harus berdiam diri

selama sembilan bulan unhrk mengetahui kehamilannya, dan tiga

bulan unfuk menjalani masa iddahnya."

Alasan lainnya, karena kita mempertimbangkan sembilan

bulan atau empat tahun itu hanya untuk mengetahui kebebasan

rahimnya dari kehamilan, sehingga dia bisa memiliki hukum bagi

wanita menopause.

Apabila dia telah memiliki hukum bagi wanita menopouse,

maka dia pun ber-iddah dengan iddahaya wanita menopouse (tiga

bulan). Jika ada yang mengatakan bahwa iddah itu disyariatkan

unfuk mengetahui bebasnya rahim dari kehamilan. Sementara

dalam kasus ini, wanita tersebut sudah diketahui bebas dari

kehamilan, karena telah menunggu sekian waktu lamanya.

Jika demikian keadannya, maka mengapa kalian masih

mewajibkan nya ber -iddah setelah itu?

Kami menjawab, bahwa terkadang iddah masih wajib

meskipun rahim bebas dari kehamilan. Tidakkah engkau melihat,

bahwa wanita yang masih kecil itu juga wajib beriddah.

Contoh lain, apabila seseorang mengaitkan thalak bagi

istrinya pada waktu bersalinnya, kemudian istrinya melahirkan,

maka jatuhlah thalaknya dan si istui wajib ber-iddah, meskipun kita

yakin bahwa rahimnya bebas dari kehamilan (karena baru

melahirkan).
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Apabila si isti yang siklus haidnya jauh-jauh itu haid

kembali, maka perlu ditinjau terlebih dahulu; apabila haid tersebut

terjadi sebelum berakhimya masa menunggu (sembilan bulan atau
empat tahun), atau sebelum berakhimya masa iddah tiga bulan
yang dijalani setelah masa menunggu, maka dia wajib ber-iddah

dengan hitungan guru'. Karena terbukti dia adalah wanita yang

masih mengalami haid. Dan waktu yang telah dilaluinya itu
dihitung sebagai at.t quru' (quru' pertama). Sedangkan jika haid

tersebut terjadi setelah berakhimya masa iddah, dan setelah dia

menikah lagi dengan pria lain, maka dia tidak wajib ber-iddahlagi.

Dalam hal ini hanya ada satu pendapat yang disepakati

oileh para ulama. Karena kita telah menetapkan, bahwa masa

iddahnya itu sudah berakhir, bahkan hubungan suami istri yang

baru pun sudah dinyatakan sah. Oleh karena itu, kemunculan haid

tersebut tidak dapat mernpengaruhinya.

Apabila haid tersebut terjadi setelah berakhimya masa

iddah, namun sebelum dia menikah lagi dengan pria lain, maka

dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AqrSSnfi'i:

Pendapat Pertama: Dia wajib ber-iddah lagi dengan

hitungan guru', dan waktu yang telah lalu dihitung sebagai quru'
(pertama), karena terbukti dia memang termasuk wanita yang

memiliki masa suci lama. Jadi, kondisinya saat itu adalah sama

dengan kondisinya ketika haid tersebut terjadi sebelum masa

iddahtya berakhir.

Pendapat Kedua: Dia tidak wajib beriddah lagi dengan

hitungan quru', karena kita telah memutuskan bahwa masa iddah-
nya itu sudah berakhir, dan dia halal unhrk menikah lagi dengan
pria lain.
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Oleh karena itu, putusan tersebut tidak dapat dianulir hanya

karena haid terjadi lagi. Inilah nukilan pendapat para ulama

madzhab kami dari kalangan ulama Baghdad.

Sementara para ulama madzhab kami dari kalangan ulama

Khurasan mengatakan bahwa, jika si istri kembali haid setelah

selesai masa iddah, namun sebelum menikah lagi dengan pria lain,

maka menurut pendapat yang dinyatakan secara terfulis adalah dia

tidak wajib ber-iddah lagi dengan hitungan quru' .

Dalam masalah ini pun terdapat pendapat lain yang dapat

disimpulkan, bahwa sang istri wajib ber-iddah dengan hitungan

quru'. Jika dia kembali haid setelah selesai masa iddah dan setelah

menikah lagi dengan pria lain, maka di antara ulama madzhab

kami ada yang mengatakan, bahwa dalam masalah ini terdapat

dua pendapat Asy-Syafi'i, sebagaimana halnya jika dia haid lagi

setelah habis masa iddah, namun sebelum menikah lagi dengan

pria lain. Pendapat inilah yang dipilih oleh Al Qaffal.

Di antara ulama ma&hab kami lainnya ada yang

mengatakan, bahwa dalam masalah ini hanya ada satu pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i, yaitu dia tidak perlu ber-iddah lagi dengan

hitungan quru', dimana pemikahan kedua ifu tidak batal.

Akan tetapi jika kita berpegang kepada pendapat Asy-

Syafi'i dalam qaul jadid, yaitu bahwa si istri harus menunggu

sampai usia menopouse, maka dalam masalah ini ada dua

pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia harus menunggu hingga masuk usia

menopouse, sebuah usia dimana wanita-wanita seperti dirinya di

lingkungan keluarga telah memasuki fase menopouse. Karena

biasanya kaum perempuan itu tidak jauh berbeda dengan

keluarganya yang perempuan dalam memasuki usia menopouse.
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Pendapat Kedua: Dia harus menunggu sampai mernasuki

usia semua wanita di dunia ini memasuki fase menopouse- Hal itu

berdasarkan firman Allah &, fi:t gL-#eCiSA'$"i:V

# 1!t i;A; 'Perempuan-perempuan yans frdak haid lasi

(menopause) di antan isti-istimu jika kamu mgu-mglu (tentang

masa idahnya) maka idahn5n adalah tiga bulan. "(Qs- Ath-Thalaaq

[65]:4).

Dalam hal ini, menopousenya diperkirakan sudah terjadi

ketika dia memasuki usia dimana semua wanita di dunia ini pasti

mengalami menopouse.

Alasan lainnya, apabila haidnya terhenti karena suafu

sebab, maka masa menopousenya baru diperkirakan terjadi jika

dia sudah menginjak usia dimana semua wanita di dunia ini sudah

menopouse.

Demikian pula dengan si isti yang disebud<an dalam kasus

ini. Inilah pendapat yang dikutip oleh para ulama madzhab kami

dari kalangan ulama Baghdad.

Namun Al Mas'udi mengatakan, apabila hta bp€gang
pada pendapat Asy-Syafi'i dalam qaul jadid, maka dalam masalah

ini ada empat pendapat:

Pendapat Pertama: pendapat inilah yang paling populer,

dia dianggap sebagai wanita png sudah menopouse jika sudah

melewati masa iddah -berdasarkan hifungan quru'- wanita

zamannya.

Pendapat Kedua: Wanita dari kampung halamannya-

Pendapat Ketiga: Wanita dari kalangan kehnrga atau

klainnya.
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Pendapat Keempat: Wanita dari keluarga dekatnya.

Apabila kita mengatakan, bahwa dia harus menunggu

sampai memasuki usia menopouse semua wanita di dunia ini,

sebenamya Asy-Syafi'i tidak me-nash pendapat seperti ini.

Para ulama madzhab kami juga berbeda pendapat tentang

usia menopouse semua wanita di dunia ini: Syaikh Abu Ishaq

mengatakan, yaitu umur enam puluh dua tahun. Sedangkan Ibnul

Qaash dan Syaikh Abu Hamid mengatakan, yaitu umur enam

puluh tahun. Jika seorang wanita sudah mengaku menopouse

sebelum usia ini, maka perkataannya tidak dapat diterima.

Imam Ahmad mengatakan, paling minimum adalah usia

lima puluh tahun. Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa

selain wanita Arab tidak haid setelah usia lima puluh tahun.

Sedangkan wanita Arab masih haid setelah usia lima puluh tahun,

dan baru berhenti haid pada usia enam puluh tahun, kecuali

wanita Quraisy.

Apabila dia sudah mencapai usia menopouse dan belum
juga melihat darah haid, maka dia ber-iddah selama tiga bulan.

Sebab masa penantian sebelum itu bukanlah iddah, akan tetapi
merupakan pertimbangan untuk mengetahui bahwa dirinya
bukanlah wanita yang biasa memiliki wakfu haid yang lama.

Al Mas'udi berkata, "Jika dia kembali haid setelah

mencapai usia menopouse, maka kondisinya sebagaimana jika dia

kembali haid setelah menunggu sembilan bulan atau empat tahun.

Ini jika berdasarkan qaul qadim, sebagaimana yang telah dijelaskan

di atas."

Al Mas'udi melanjutkan, "Jika wanita yang lama tak haid ifu
mengalami haid, kemudian dia tidak haid lagi dalam waktu yang
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lama, maka Al Qaffal meriwayatkan dari AsySyafi'i, bahwa dia

berkata, 'Wanita itu harus menunggu selama sembilan bulan.'

Terkait hal ini, para ulama madzhab kami berbeda

pendapat. Di antara ulama ma&hab kami, ada yang mengatakan,

bahwa ini berdasarkan qaul qadim. Sedangkan jika berdasarkan

qaul jadid, wanita tersebut tidak perlu menunggu lagi.

Di antara ulama madzhab kami lainnya ada juga yang

mengatakan dua pendapat tersebut, yaitu dia harus menunggu

selama sembilan bulan, untuk menyucikan diri. Dia tidak perlu ber-

iddah lagi karena haid tersebut. Sebab itu seperti tidak ada apa-

apa. Akan tetapi apakah dia perlu menemskan iddah dengan

hitungan bulan sebelum terjadinya haid? Dalam hal ini ada dua

pendapat ulama fikih AsgrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia tidak menemskan, akan tetapi sejak

itu dia mulai beriddah berdasarkan hitungan bulan (iddah wanita

menopouse).

Pendapat Keduar Dia menemskan iddah berdasarkan

hifungan bulan yang telah lalu sebelum terjadinya haid.

Perkataan Asy-Syafi'i dalam Al Umm.

Kami akan menufup pembahasan ini dengan perkataan

AsySyafi'i:

"Apabila seolang wanita biasa haid setiap bulan atau setiap

dua bulan sekali, kemudian dia diceraikan oleh suaminya, dan dia

tidak haid selama satu tahun, atau haid sekali kemudian tidak haid

selama satu tahun, maka dia tidak halal untuk menikah lagi kecuali
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setelah mengalami haid yang ketiga, meskipun jarak siklus haidnya

berjauhan dan lama. Karena dia tetap termasuk wanita yang biasa

menstruasi sampai mencapai usia menopause. Namun, dia belum

termasuk wanita yang menopouse sebelum memasuki usia dimana

wanita sebayanya mengalami menopause.

Apabila dia sudah menginjak usia menopause, maka dia

tidak lagi termasuk wanita yang biasa haid, dan termasuk wanita

yang oleh Allah telah ditetapkan masa iddahrrya selama 3 bulan.

Dia menjalani masa iddah selama 3 bulan itu terhitung sejak

menginjak usia menopause. Dia belum selesai dari fase iddah ini
kecuali setelah melewati 3 bulan.

Pendapat inilah yang sesuai dengan nash Al-Qur'an.

karena Allah menetapkan bahwa masa iddahrrya wanita haid

adalah berdasarkan hitungan quru', dan wanita yang menopause

dan belum baligh berdasarkan hifungan bulan (selama tiga bulan).

Allah $ berfirman'

'#$ i;$j 9L-# q,?*5A'$,,iV

#1!r
'Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause)

di antara istri-istimu jika kamu ragu-tz,gu (tentang masa iddahnya)

maka iddah-nya adalah tiga bulan,' (Qs.Ath-Thalaaq [65]: 4)"

Asy-Syafi'i melanjutkan, "Siklus haid itu bisa berjauhan.

Namun iddah wanita yang biasa haid bisa berakhir kurang dan 2

bulan, jika dia mengalami 3 kali haid dalam dua bulan tersebut.
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Namun bisa juga haidnya belum berakhir kecuali setelah melewati

masa 3 tahun bahkan lebih, jika siklus haidnSra beriauhan"

Ketenfuan dia harus ber-iddah dengan hitungan quru'
tersebut karena Allah menetapkan iddahrryaberdasarkan hifungan
qunt' sehingga dia harus ber-iddah dengan hitungan quru'
tersebut, meskipun siklus haidnya berjauhan.

Jika bebas dari kehamilan dapat diketahui sebelum jarak

wakfu yang lama ifu, maka sesungguhnya Allah telah menetapkan

haid sebagai patokan dalam iddah, sehingga aku tidak akan beralih

kepada iddah berdasarkan hitungan lainnya.

Inilah pendapat yang kami katakan, yaitu bahwa iddahtya
wanita yang biasa haid adalah berdasarkan hifungan quru', hingga

dia menginjak usia menopause. Ifulah ketenhran yang telah

ditetapkan baginya, hingga dia memasuki usia dimana mayoritas

wanita seperti dirinya sudah menopause.

Pendapat seperti ini diriwayatkan dari hnu Mas'ud dan
yang lainnya: Malik mengabarkan kepada kami (periwayat) dari
Muhammad bin Yahya bin Hibban, bahwa kakeknya (yaitu Hibban)

memiliki seorang isti dari keturunan Hasyim dan seorang istri
lainnya dari kefurunan Anshar.

Kakeknya kemudian menceraikan ishinya yang berasal dari

kalangan Anshar, yang saat ifu sedang menSmsui putrinya. Setelah

diceraikan, wanita tersebut tidak mengalami haid selama 17 bulan

karena meny-sui anaknya.

Tidak lama kemudian, Hibban pun sakit 17 bulan atau 18
bulan setelah menceraikannya. Aku (perawi) kemudian berkata

kepada Hibban, "Mungkin ishimu ingin menerima warisan."

Al Majmu'SlorahAl Muhadzdzab ll 4Zg



Mendengar keterangan seperti itu, maka Hibban pun

berkata kepada keluarganya (isfuinya), "Bawa aku menemui

Utsman!" [-alu mereka pun membawa Hibban kepada Utsman.

Setelah bertemu, Hibban pun menceritakan perihal istri
yang diceraikannya itu kepada Utsman, dan saat itu ada Ali bin
Abi Thalib dan Zaid bin Tsabit di dekat Utsman. Utsman kemudian

berkata kepada Ali dan Zaid bin Tsabit, "Bagaimana pendapat

kalian berdua?"

Ali dan Zaid menjawab, "Menurut kami, wanita ihr berhak
mewarisinya jika dia mati, dan dia pun berhak mewarisi wanita ifu
jika wanita ifu mati. Sebab wanita tersebut bukanlah wanita jompo
yang sudah tidak haid lagi, dan dia juga bukanlah gadis yang belum

pemah mengalami menstmasi. Dia tetap harus menjalankan iddah-
nya berdasarkan hifungan eutu', baik wakfunya sebentar maupun
lama."

Mendengar keterangan demikian, maka Hibban pun
kembali kepada keluarganya. Setelah ifu, dia mengambil putrinya
yang tengah disusui oleh istri yang diceraikannya.

Setelah dia mengambil putrinya, maka istri yang

diceraikannya pun mengalami haid satu kali, kemudian haid lagi

untuk kali kedua, namun Hibban terlanjur meninggal dunia

sebelum istrinya mengalami haid yang ketiga. Maka dari itulah

istrinya harus ber-iddah dengan iddahrrya wanita yang ditinggal

mati oleh suaminya. Selain itu, wanita ini pun berhak mewarisi

harta peninggalan Hibban.

Setelah itu Asy-Syafi'i meriwayatkan beberapa jalur hadits

ini hingga dia berkata:
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Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id dan

Zaid bin Yazid bin AMillah bin Qusaith, dari hnu Al Musagryab,

bahwa dia berkata: Umar bin Khattab berkata, "Wanita mana saja

yang diceraikan oleh suaminya, kemudian dia haid satu atau dua

kali, kemudian dia tidak haid lagi setelah itu, maka dia harus

menunggu selama 9 bulan. Jika dia temyata hamil, maka

unrsannya sudah jelas. Akan tetapi jika Udak hamil, maka dia harus

ber-iddah setelah masa menunggu selama 9 bulan tersebut,

kemudian barulah dia halal untuk menikah lagi."

Aslr-Syirazi e berkata: Pasal: Apabila wanita
tersebut bukanlah wanita yang biasa haid 

-samahalnya dengan wanita lrang tak pernah haid seperti dia,
yaifu wanita yang masih kecil atau sudah menopouse,
maka dia harus ber-iddah selama tiga bulan. Hal itu

berdasarkan firman Allah &, #;4,rA3lt'4r;5
'o4 i ,4t ,fr,l '^ft, t!$ f,+jt 4 'peremp.tan-v--'tl-Jt

perempuan Wng frdak haid lagi (menopause) di antara
istri-istrimu jika l<amu ragu-ragu (tentang masa
iddahnya) maka iddah-n57a adalah tiga bulan; dan begitu
(pula) perempuern-perempuan tmng fidak haid," (Qs.

Ath-Thalaaq [65]: 4).

Apabila thalak tersebut dijatuhkan pada saat hilal
baru muncul, maka dia ber-iddah selama tiga bulan
berdasarkan hitungan bulan qamarigTah. Karena bulan
dalam terminologtr sgmra' adalah bulan qamariynh. Dalil
yang menunjukan atas hal itu adalah firman Allah &,
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btt q6 *:-E a S"';;'li * a(;,€:r 'Mereka

bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit.
Katakanlah, 'fifu adalah (penunjuk) waktu baqt manusia
dan (ibadah) hajl ." (Qs. Al Baqarah l2lt L891.

Namun jika thalak dijatuhkan pada pertengahan
bulan, maka dia ber-iddah pada sisa bulan tersebut,
kemudian ber-iddah selama dua bulan berikutnya
berdasarkan hifungan bulan qamariyah, kemudian
menghitung jumlah iddah yang telah dijalaninya pada
buian pertama dan menambahkan kekurangannya dari
bulan keempat, sehingga jumlahnya genap mencapai
tiga puluh hari.

Namun Abu Muhammad Abdurrahm.rn 
-cucuAsy-Syafi'i dari anak perempuannya- mengatakan,

bahwa apabila seorang wanita (yang tidak haid itu)
diceraikan pada pertengahan bulan, maka dia ber-iddah
selama tiga bulan dengan bilangan penuh, karena
apabila dia tidak mendapatkan hilal atau awal bulan
pada bulan yang pertama, maka dia juga tidak
mendapatkannya pada setiap bulan (bulan kedua dan
ketiga), sehingga yang diperhitungkan hanyalah
bilangannya saja pada semua bulan. Akan tetapi
pendapat ini keliru, karena tidak sulit
mempertimbangkan hilal kecuali pada bulan pertama
saja. Oleh karena ifu, tidak gugur keharusan
mempertimbangkan hilal pada bulan lainnya (bulan
kedua dan ketiga).
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Pasal: Jika wanita tersebut bukanlah wanita yang
biasa haid, padahal dia berada pada usia dimana wanita
sebayanya masih haid, maka dia ber-iddah berdasarkan
hitungan bulan (iddalrnya wanita yang menopouse atau
belum haid). Hal tersebut berdasarkan firman Allah &,

i:i5 ,r\ # 4 4,i3 i,2 '4 *iV 'Peremptan-

perempuan yrury frdak haid lagi (menopause) di antara
istri-ifirimu jika kanu ragu-ragu (tentang masa
iddahnya)," (Qs. Ath-Thalaaq [65]: a)

Karena, yang dipertimbangkan adalah kondisi
wanita yang ber-iddah ifu sendiri, bukan kebiasaan
wanita sebalnnya. AlasannSn, karena seandainya dia
sudah menginjak usia dimana rranita sebayanln sudah
tak lagi haid, sementara dia masih haid, maka dia ber-
iddah dengan hitungan qunt' (iddalrnya wanita yang
biasa menstruasi), karena mempertimbangkan kondisi-
nya, bukan kondisi wanita lainnya.

Oleh karena itu, apabila dia sudah tidak haid
pada usia dim.rna wErnita sebayanya masih haid, maka
dia ber-iddah dengan hitungan bulan, karena mem-
pertimbangkan kondisi dirinya sendiri, bukan kondisi
wanita lain.

Apabila dia melahirkan anak, padahal sebelumnya
dia belum pernah mengalami haid, juga fidak
mengalami nifas setelah melahirkan, maka mengenai
iddah+rya ada dua pendapat ulama fildh Asy-Syaf i:

Pendapat Pertama: Pendapat Abu Hamid Al
Isfarayini, bahwa &a ber-iddah berdasarkan hifungan
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bulan (iddalrnya u/anih menopouse atau belum pernah
haid) berrdasarkan apt di atas-

Pendapat Kdua: Dia tidak ber-iddah berdasarkan
hitungan bulan, aton tetapi dia ber-iddah seperti iddah-
n}ra rranita haid, !,ang siHusn5la beriauhan. Sebab dia
fidak boleh dianggap sebagai wanita hamil, iuga tidak
boleh dianggap sebagai wanita yang biasa menstruasi-

PasaL Apabih unnita yang masih kecil menjalani
maszr iddah berdasarkan hifungan bulan, kemudian dia
haid, maka dia harus pindah dari hitungan bulan ke

hitungan qtrnr', karena iddah berdasarkan hifungan
bulan merupakan pengganti dari iddah berdasarkan
hitungan quru'. Oleh karena itu, tidak boleh ber-iddah
dengan iddah pengganti (hitungan bulan), selama masih
ada iddah yang asli fiutr.rngan qwiul. Namun apakah
uraktu berbulan{rulan yang telah berlalu dalam masa

iddah hifungan bulan ifu dianggap sebagar quru' (quil'
pertama) ataukah fidak? Dalam masalah ini ada dua
pendapat ulama fikh AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Masa yang telah dijalani
sebagai mas.r iddah tersebut dihitung sebagai quru'
(quru' , dan pendapat ini merupakan pendapat
Abu Al Abbas.

Karena itu merupakan masa suci yang disusul
dengan mas.r haid, sehingga harus dijadikan quru'
pertama dari masa iddah, sebagaimana jika didahului
oleh haid-

Pendapat Kedua: Pendapat Abu Ishaq, yaifu masa
tersebut fidak dihihmg sebagai quri, sebagaimana jika
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seseorang menjalani masa iddah sebanyak dua gunr',
kemudian dia fidak haid, maka dia harus ber-iddah
selama tiga bulan dari awal lagi, dan dua quru' yang
telah lalu tersebut tidak dihitung sebagai satu bulan.

Jika iddah<rga sudah berakhir berdasarkan
hifungan bulan, kemudian dia haid, maka dia harus ber-
iddah lagi dari awal dengan iddah yang berdasarkan
hitungan quni. Karena haid ini muncul setelah
berakhimya masa iddah berdasarkan hitungan bulan.

Jika seorang wanita mulai menjalani masa iddah
berdasarkan hitungan quri, kemudian temyata dia
hamil dari suami yang menceraikannSn, maka gugurlah
hukum wajib ber-iddah dengan hitungan qunt'tersebut.
Ini jika kita berpendapat bahwa orang yang hamil iuga
bisa haid.

Sebab qurlt' mempakan bnda bebasnya rahim
dari kehamilan secara lahiriah saja. Sedangkan
kehamilan merupakan tanda terisinSp rahim oleh janin
secara pasti. Sementara sesuatu lpng berdasarkan pada
aspek lahiriah semata, jika bertentangan dengan
sesuafu yang p6fi, maka aspek lahiriah ifu fidak
berfungsi sama sekali, sebagaimana halnya qiyas tidak
berfungsi sama sekali jika bertentangan dengan nash.

Apabila dia beriddah dengan hitungan quru',
kemudian ternSnta dia hamil dari suami yang
menceraikanngra, maka hanrs ber-iddah dengan iddah-
nya wanita hamil (menunggu sampai lahir
kandungannya)- Hal ini berbeda dengan wanita ];ang
telah ber-iddah berdasarkan hitungan bulan, kemudian
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dia haid- Karena darah haid yang dilihatnya itu tidak
ada sewaktu dia sedang menjalani masa iddah dengan
hifungan bulan tersebut, akan tetapi darah ini baru ada

setelah dia menyelesaikan iddalrnya.

Sedangkan hamil dari suami yang menceraikan
itu sudah terjadi ketika wanita tersebut menjalani iddah
berdasarkan hitungan quni, sehingga gugurlah hukum
ber-iddah dengan hitungan quru' ini karena adanya
kehamilan.

Penjelasan:

Abu Utsman Umar bin Salim mengatakan, ketika turun ayat

dalam surah Al Baqarah yang menjelaskan tentang iddahtya

wanita yang dicerai dan ditinggal mati suaminya, Ubay bin Ka'b

berkata kepada Rasulullah, "Ya Rasulullah, orang-orang

mengatakan bahwa ada sejumlah kaum perempuan yang masih

belum disebutkan, yaitu wanita yang masih kecil dan wanita yang

sedang hamil." Maka furunlah firman Allah &,

'";r: $ iij 9L- # q,r*5 G'$,,iY
'i5- 6 ",frA )Gri Uiv'nz| i ev # irc

{fiA:XJ14-'Kt 8.;S'*
" Perempuan?erempuan tnng fidak haid lagi (menopause)

di anbra isti-isbimu jika karnu ragu-ragu (tentang masa

maka iddah-nya adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-

perempuan yang tidak haid- Sdangkan perempuan-perempuan

48G ll ,U roi*u'SyoahAt Muhadzdzab



yang hamil, wakfu iddah mereka ifu ialah ampai mereka

melahirkan kandungannya. Dan barangsiap benakwa kepada

Allah, niscaya Dia menjadikan kemudahan baginya dalam

urusannya." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 4).

Demikianlah yang diriwayatkan oleh hnu Jarir, Ishaq bin

Rahwaih, AlHakim dan yang lainnya.

As-Suyrthi berkata dalam Al-Lubaab, "Sanadnya shahih."

Muqatil bin Sulaiman meriwayatkan dalarn tafsimya, bahwa

Khalad bin Amr bin Al Jamuh bertanya kepada Nabi tentang iddah

wanita yang tidak haid, Ialu turunlah ayat tersebut.

Al Qurthubi bahkan menyebutkan beberapa riwayat lain, di

antaranya adalah Mu'adz bin Jabal bertanya kepada Rasulullah S
tentang iddah wanita yang sudah tua dan sudah tidak haid,

kemudian turunlah ayat tersebut.

Mujahid berkata, "Ayat tersebut berkenaan dengan wanita

yang mengalami istihadhah, sehingga dia tidak bisa membedakan

apakah yang keluar darinya adalah darah haid ataukah darah

penyakit."

Sementara firman Allah &, " f,ij 6!" artinya adalah jika

kalian ragu. Namun ada juga yang mengatakan artinya adalah jika

kalian yakin. Sebab kata tersebut adalah kata Snng mengandung

dua arti berlawanan, sehingga bisa arti ragu dan bisa juga berarti

yakin, seperti l<ata zhann-

Namun pendapat yang dipilih oleh Ath-Thabari adalah,

bahwa makna lirman Allah tersebut adalah jika kalian rdgu,

sehingga kalian ildak bisa membedakan keterrhran hukum yang

terkait dengannya.
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Az-Zajjaj berkata, "(Maksudnya), jika kalian ragu mengenai

masa haidnya, dan haidnya sudah terhenti, padahal wanita
sebayanya masih menstruasi. "

Al Qusyairi berkata, "Dalam hal ini masih ada yang perlu
dikali. Sebab apabila kita meragukan apakah wanita tersebut telah

mencapai usia menopouse, maka kita tidak akan mengatakan

bahwa iddahtya adalah tiga bulan. Dan patokan terkait usia

menopouse menumt safu pendapat adalah usia maksimal dimana

kaum wanita di dunia ini masih mengalami haid.

Sedangkan menurut pendapat lain, yang menjadi patokan

adalah usia dimana kaum wanita dari kalangan keluarganya masih

mengalami menstruasi. Karena wanita yang masih diragukan masa

haidnya ihr tidak boleh dinikahi hingga dia membebaskan diri dari
hal yang meragukan. Dan dengan hilangnya hal yang meragukan

tersebut, maka berakhirlah masa iddahnya."

Cabang: Apabila wanita yang diceraikan itu bukanlah

orang yang biasa haid, baik karena masih kecil atau karena sudah

lanjut usia, maka dia ber-iddah selama tiga bulan. Hal ifu
berdasarkan firman Allah &,

'#r, ;;ijeL-#u e;S'u 4,Cv
'#iiti#*1/c

"Perempuan-Wrempuan yang b'dak haid lagi (menopause) di
antara isbi-istimu jika kamu ngu-ragu (tentang masa iddahnya)

maka iddah-n5m adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuern-

perempuan yang b'dak haid." (Qs. Ath-Thalaaq [65], 4).
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Makna firman Allah tersebut adalah, bahura Allah telah

menjelaskan iddahrrya u,anita yang biasa haid derrgan hitungan
quru' , iddahtya uanita lang hamil dengan melahirkan, iddahnya
wanita yang ditinggal mati suaminya berdasarkan hitungan bulan,

narnun Allah tidak merryebutkan iddahayawanita grang diceraikan

dalam keadaan sr-rdah menopouse atau masih kecil. Sehingga

orang-orang pun merersa ragu mengenai masa iddahnya. Oleh

karena itu, Allah menurunkan firman-Nya , e .g{lt/ 1, Gig

f,ii gL- # "Paanpuan-perempuan tnng frdak haid lagi

(manopause) di anbn isti-istimu jika kamu ngu-mgu (tentang

masa iddahn5n)," (Qs. AttrThalaaq [65]: 4) Maksudnya,

hendaklah kalian mengetahui masa iddabnya. Dan masa iddah-

nya adalah selama tiga bulan. Setelah itu, Allah & berfirrn 
"",4pb

'O4 i " Begitu (pla) paanpuan-perempuan trang tidak haid."

(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 4) Malsudnya, dan begitu pula wanita-

wanita yang tidak haid, masa iilahtyajuga tiga bulan.

Apabila hal tersebut sudah ditetapkan, maka jika thalak

dijafuhkan bersamaan dengan awal bulan, misalnyla seorang suami

berkata kepada ishinp (1ang belum haid atau sudah menopause),

"Jika awal bulan Uba, maka engkau terthalak," maka sang istri

han-rs ber-iddah selama tiga bulan baik jumlah hari

dalam bulan tersebut g€nap maupun ganjil. Hal itu berdasarkan

firman Allah &,

6i'' eq -E A S"i;'.i( ;" 1tfi€i-
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"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan

sabit Katakanlah, 'fitu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan
(ibadah) haji." (Qs. Al Baqarah l2): l89l

Tapi jika suami menceraikannya lewat dari awal bulan,

misalnya sudah lebih dari lima hari, maka diaber-iddah pada sisa

bulan saat jatuhnya thalak tersebut, kemudian beriddah dua bulan

lagi, kemudian jika bulan pertama saat jafuhnya thalak tersebut

adalah bulan yang jumlah harinya genap, maka diaber-iddah pada

bulan keempat sebanyak empat hari.

Namun jika bulan pertama saat jatuhnya thalak tersebut

merupakan bulan yang jumlah harinya ganjil, maka dia ber-iddah

selama enam hari pada bulan keempat, dan wakfunya harus rapat

menurut pendapat kami.

Sementara Imam Malik mengatakan, bahwa wakfunya tidak
perlu rapat, akan tetapi harinya yang harus rapat. Pendapat ini
pula yang dikemukakan oleh Al Auza'i.

Sementara itu, Abu Hanifah mengatakan, sang istri harus

ber-iddah pada bulan keempat sesuai jumlah hari yang kurang

pada bulan pertama.

Terjadi silang pendapat antara kami dan dia jika jumlah hari
pada bulan pertama itu ganjil, dan suami menceraikan isfuinya

pada lima hari berlalu (tanggal 6) dari bulan pertama itu.

Menurut Abu Hanifah, sang istri harus ber-iddah pada

bulan keempat ifu sebanyak lima hari, sedangkan menurut kami

dia harus ber-iddah pada bulan keempat sebanyak enam hari.

Abu Muhammmad bin Abdirrahman -cucu Asy-Syafi'i dari

anak perempuannya- mengatakan, apabila suami menceraikan
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istrinya (yang tidak haid atau menopouse) tersebut pada
pertengahan bulan, maka istrinya ber-iddahselama tiga bulan.

Dalil kami terhadap Imam Malik adalah, bahwa wanita
tersebut adalah wanita yang ber-iddah dengan hitungan bulan,
maka dia harus ber-iddah setelah jatuhnya thalak, sebagaimana
jika dia menceraikannya pada pagi hari, maka dia mulai ber-iddah

setelah itu.

Sedangkan dalil kami terhadap Abu Hanifah adalah, bahwa
satu bulan itu ada yang berdasarkan hilal dan ada juga yang

berdasarkan hitungan. Safu bulan yang berdasarkan hilal ltu harus
mencakup jumlah hari yang ada di antara dua hilal (hilal bulan
pertama dan hilal bvlan berikutnya), sedangkan bulan yang

berdasarkan hitungan harus berjumlah tiga puluh hari.

Apabila suami menceraikan isfuinya pada pertengahan

bulan, berarti iddah pada bulan itu tidak mencakup jumlah semua

hari yang ada dalam bulan tersebut, sehingga harus menggunakan

hitungannya. Sementara cucu Asgrsyafi'i dari anak
perempuannya, maka kepada cucu AsySyafi'i ini disampaikan
firman Allah S[,

Uiiqqq-Ea,$ r,+" '*t,f Gt-q
*Merek bertanya kepadamu fUrnui-ud) tentang bulan

sabit. Katakanlah, 'fitu adalah (penunjul<) waktu bagi manusia."'
(Qs. AlBaqarah [2]: 189)

Menimbang wanita yang diragukan iddahrrya itu tidak
boleh dinikahi sebelum dia bisa lepas diri dari hal-hal yang

menimbulkan keraguan, dan dengan hilangnya keraguan tersebut

berarti berakhirlah masa iddal>nya, maka para ulama sepakat,
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bahwa jika wanita tersebut adalah wanita yang sudah menopouse

atau belum haid, kemudian dia diceraikan, maka iddahrrya adalah

tiga bulan. Hal tersebut berdasarkan pada firman Allah $&,

e; $ i$5 eL- f:# q e;S; .-1r,i5

'#iit#'tut
" Perempuan-perempuan tnng tidak haid lagi (menopause)

di antara istri-isbimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya)

maka iddah-nya adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-

perempuan yang tidak haid." (Qs. Ath-Thalaaq [55], 4).

Oleh karena itu, jika thalak dijatuhkan pada awal hilal,

maka dia ber-iddah selama tiga bulan berdasarkan hitungan rhlal
Hal tersebut juga berdasarkan pada firman Allah &,

Uii d)st q-E e 3t'7\;ii J, 6jul
"Mereka bertan5m kepadamu (Muhammad) tentang bulan

sabit Katakanlah, 'Itu adalah (penunjuk) qnktu bagi manusia dan

(ibadah) haji'. " (Qs. Al Baqarah [2]: 189)

Allah & j.rgu berfirman,

i:+ OQ:, ftctifr^+ ,r#i',1biL-

bfu trwJfr ir+gru-*r.,;tLt";i,i
" Sesungguhn5n jumlah bulan menuntt Allah ialah dua belas

bulan, (sebagaimana) dalam Allah pada waktu Dia
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menciptakan langit dan buni, di antamngn ada empat bulan
haram." (Qs. At-Taubah [9]: 36).

Tidak ada silang pendapat di kalangan para ulama, bahwa
bulan haram itu berdasarkan pada hilal. Namun jika thalak tersebut
dilatuhkan pada pertengahan bulan, maka si istui ber-iddah pada
sisa hari dalam bulan tersebut, kemudian ber-iddah lagi sebanyak
dua bulan berdasarkan kemunculan hilal, dan lafu ber-iddah lagi
pada bulan ketiga untuk menggenapkan menjadi tiga puluh hari.
Ini adalah madzhab Imam Malik dan Ahmad.

Sedangkan Abu Hanifah mengatakan, kekurangan yang
tersisa pada bulan pertama dihifung dan diganti pada bulan
keempat, sesuai dengan kekurangan yang terjadi pada bulan
pertama, baik genap maupun ganjil. Sebab jika thalak tersebut
dijatuhkan pada awal hilal, maka iddahrrya berdasarkan
kemunculan hilaL Namun karena thalak dijattrhkan pada
pertengahan bulan, maka kekurangan pada bulan pertama saat
thalak dijatuhkan harus diganti.

Sementara ifu, para sahabat Imam Ahmad mengemukakan
pendapat kedua, pifu bahwa semua bulan dihifung berdasarkan
jumlah hari. Pendapat ini merupakan pendapat ancu Asy-Syafi'i
dari anak perempuannya. Sebab, manakala bulan pertama
dihifung berdasarkan jumlah harinya, maka permulaan bulan
kedua dimulai pada pertengahan bulan kedua, sehingga kedua pun
harus dihitung berdasarkan jumlah harinya. Demihan pula dengan
bulan ketiga.

Namun, pendapat ini keliru, karena safu bulan ifu ada yang
berdasarkan jumlah hari di antara dtra hilal, iuga ada yang tiga
puluh hari. Oleh karena ifu, apabila ctraca mendung, maka
perhitungan satu bulan digenapkan menjadi tga puluh hari.
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Namun yang menjadi patokan dalam perhitungan satu bulan

adalah hilal.

Maka dari itu, selama mungkin unfuk menjadikan hilal

sebagai patokan, mereka tetap berpegang pada hal ini- Akan

tetapi manakala tidak mungkin, maka mereka kembali pada

perhihrngan jumlah hari. Inilah yang menjadi perbedaan atas apa

yang disampaikan kepada Abu Hanifah.

Sementara pendapat yang kami nukil, pendapat tersebut

tidak menghamskan penyempumaan kekurangan pada bulan

pertama dengan mengambil bagian dari bulan kedua. Karena

kekurangan pada bulan pertama tersebut bisa disempumakan

dengan mengambil bagian dari bulan keempat. Oleh karena itu,

bulan pertama tetap menjadi patokan pada bulan lainnya.

Cabang: Pendapat Para ulama

Apabila seorang wanita sudah menginjak usia dimana

wanita lainnya pada umurnnya sudah haid, namun dia belum juga

haid, misalnya sudah berusia lima belas tahun, (kemudian dia

menikah dan diceraikan dalam keadaan belum pemah haid), maka

masa iddahtya adalah selama tiga bulan. Inilah madzhab Imam

Abu Hanifah, Malik, dan Ahmad pada salah satu dari dua riwayat

yang bersumber darinya. Abu Bakar, salah seorang sahabat Imam

Ahmad menganggap lemah riwagrat yang bertentangan dengan ini.

Abu Bakar berkata, "Riwayat tersebut diriwayatkan oleh

Abu Thalib, namun para sahabat Imam Ahmad menentangnya."
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Riwayat yang dimaksud adalah riwayat yang disampaikan

oleh Abu Thalib dari Ahmad, bahwa wanita tersebut ber-iddah
selama setahun.

Alasan pendapat pertama adalah firman Allah &, i ir|
'#"Dan begitu (puta) Wrempuan-Wrempuan Wng tidak haid."

(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 4), dimana wanita ini termasuk yang belum
pemah haid.

Alasan lainnya, karena yang menjadi pertimbangan adalah
kondisi wanita yang belum pemah haid ini, bukan kondisi wanita
lain yang sebaya dengannya, yang sudah mengalami haid. Oleh
karena ifu, jika seorang wanita sudah haid sebelum menginjak usia

haid pada kaum perempuan secara urnurn, misalnya dia sudah
haid pada usia sepuluh tahun, (kemudian dia menikah dan
diceraikan), maka dia ber-iddah dengan iddahrrya wanita yang

biasa haid.

Ini berbeda dengan wanita yang biasa haid kemudian
haidnya tak kunjung datang tanpa diketahui apa penyebabnya.

Sebab wanita yang haidnya tak kunjung datang ini termasuk yang

orang yang memiliki masa suci yang lama, sedangkan wanita yang

disebutkan dalam kasus ini (belum pemah haid) bukanlah termasuk

wanita yang memiliki masa suci yang lama.

Usia minimal seorang wanita mengalami haid adalah

sembilan tahun. Karena yang menjadi rujukan dalam masalah ini
adalah realita yang ada, dan sudah ada wanita yang haid pada usia

sembilan tahun.

Diriwayatkan dari AsySyafi'i, bahwa dia pemah

mengatakan, "Aku pemah melihat seotang nenek yang berusia
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dua puluh satu tahun." Namun terjadi silang pendapat mengenai

usia dimana seorang wanita dinyatakan sudah menopause.

Dari Asy-Syafi'i diriwayatkan dua pendapat:

Pendapat Pertama: Yang menjadi acuan adalah, usia yang

diyakini bahwa ketika seorang perempuan mencapai usia ini, maka

dia tidak lagi haid. Sebagian ulama madzhab kami mengatakan,

usia tersebut adalah enam puluh dua tahun.

Pendapat Kedua: Yang menjadi aqran dalam hal ini adalah

usia menopause bagi kaum wanita dari kalangan keluarganya.

Sebab secara lahiriyah, perh-rmbuhannya tidak berbeda dengan

wanita dari kalangan keluarganya, dan wataknya pun tidak

berbeda dengan watak mereka.

Terjadi perbedaan riwayat dari Imam Ahmad mengenai usia

dimana seorang wanita menjadi perempuan yang sudah

menopouse:

Diriwayatkan dari Imam Ahmad, awalnya adalah usia lima

puluh tahun. Sebab Aisyah berkata, "Seorang wanita tidak akan

melihat anak di perutnya setelah usia lima puluh tahun."

Dari Imam Ahmad juga diriwayatkan, jika wanita tersebut

adalah wanita non Arab, maka usia menopausenya adalah lima

puluh tahun. Akan tetapi jika dia adalah wanita Arab, maka usia

menopousenya adalah enam puluh tahun. Itu karena fisik wanita

arab lebih kuat.

Terkait hal ini, Az-Zuban bin Bakar menyebutkan dalam

An-Nasab, bahwa Hindun binti Abi Ubaidah bin AMillah bin

7am'ah melahirkan Musa bin AMillah bin Al Hasan bin Ali bin Abi

Thalib dalam usia enam puluh tahun.
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Namun ada juga pendapat yang menyatakan, bahwa
seorang wanita tidak akan melahirkan setelah lima puluh tahun,
kecuali wanita fuab. Dan tidak ada wanita Arab yang melahirkan

dalam usia enam puluh tahun kecuali wanita Arab yang berasal

dari kabilah Quraisy.

Ibnu Qudamah , pendapat yang shahih

menyatakan, bahwa ketika seorang wanita telah mencapai usia

lima puluh tahun, kemudian haidnya terhenti dari biasanya

sebanyak beberapa kali, maka dia telah menjadi wanita yang

menopouse. Karena terjadinya haid pada wanita seperti ini
merupakan sesuafu yang jarang terjadi. Alasannya adalah,
perkataan Aisyah (di atas), di samping karena fenomena ini
merupakan peristiwa yang jarang ditemukan.

Apabila terhentinya haid itu ditambah dengan tidak
datangnya haid selama beberapa kali, maka disimpulkan bahwa dia
memang sudah menopotrse, sehingga apabila dia diceraikan oleh
suaminya, maka ketika itulah dia harus ber-iddah dengan hitungan
bulan. Namun jika haidryra hilang sebelum menginjak usia tersebut,

maka hukumnya sarna dengan wanita yang tidak lagi haid, namun

dia tidak tahu apa penyebabnya.

Apabila dia masih melihat darah ketika berusia lebih dari
lima puluh tahun, sebagaimana yang biasa dilihatnya sebelumnya,

maka sesungguhnya darah ini merupakan darah haid. Alasannya,

tanda adanya haid ini adalah keberadaannya pada usia yang masih

memungkinkan untuk haid. Sementara wanita ini masih mungkin
unfuk mendapatkan haid, meskipun jarang.

Jika dia melihat darah ketika berusia lebih dari enam puluh

tahun, lalu dia diceraikan oleh suaminya, maka ketika ifulah dia
tidak lagi ber-iddah dengan hitungan quru', akan tetapi ber-iddah
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dengan hitungan bulan, seperti wanita yang tidak melihat darah

haid.

Cabang: Apabila seorang anak telah menginjak usia

dimana kaum perempuan pada umumnya telah haid, misalnya

menginjak usia lima belas atau dua puluh tahun, namun dia belum

juga haid, (kemudian dia menikah dan diceraikan oleh suaminya),

maka masa iddahrrya adalah berdasarkan hifungan bulan (selama

tiga bulan). Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Abu Hanifah.

Namun Imam Ahmad mengatakan, bahwa dia harus

berdiam diri selama masa hamil pada umumnya (yaitu sembilan

bulan), kemudian setelah itu dia ber-iddah selama tiga bulan. Dalil

kami adalah firman Allah &,

'#$ f,ii )t,f;9 q "?;sA'4,6v
'Gi,4t5*Xitr

" Perempuan-perempuan Wng tidak haid lagi (menopause)

di antara isti-istimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa

maka iddah-nya adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-

perempuan yang tidak haid." (Qs.Ath-Thalaaq [65]: 4)

Dimana wanita ini memang merupakan wanita yang tidak

haid. Alasan lainnya, bahwa seandainya ada seorang perempuan

telah menginjak usia menopouse (Syaikh Abu Hamid mengatakan,

umur enam puluh tahun), dan dia masih haid, maka apabila dia

diceraikan oleh suaminya, maka masa iddahrrya adalah

berdasarkan hitungan quru'. Hal itu dilakukan karena mempertim-

bangkan kondisi riil yang dialaminya.
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Demikian pula iika seormg wanita tidak haid pada usia

dimana kaum wanita umurnnla sudah mengalami haid. Jika wanita
yang tidak haid ini diceraikan oleh suaminya, maka masa iddah-

nya itu adalah tiga bulan.

Cabang: Apabila seorang wanita melahirkan, padahal

sebelumnya dia belum pemah haid, dan setelahnya dia juga tidak
melihat darah nifas, maka dalam masalah ini ada dua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i. Kedua pendapat ini dikemukakan oleh

Syaikh Abu Ishaq.

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat Syaikh Abu
Hamid, bahwa dia harus ber-iddah dengan hitungan bulan (selama

tiga bulan), berdasarkan ayat yang telah disebutkan.

Pendapat Kedua: Dia trdak ber-iddah dengan hitungan

bulan (selama tiga bulan), akan tetapi dia ber-iddah dan seperti

wanita yang biasa haid, namun siklus haidnya berjauhan. Sebab

dia tidak boleh tergolong ke dalam wanita yang hamil (sehingga

masa iddahtrya berakhir ketika melahirkan), juga tidak tergolong

ke dalam wanita yang biasa haid (karena dia belum pemah haid).

Masalah: Jika seorang suami menceraikan istrinya yang

belum pemah haid, misalnya karena masih kecil, atau sudah baligh

namun belum haid, rnaka ishinya tersebut ber-iddah dengan

hitungan bulan (selama tiga bulan).

Jika dia haid sebelum masa iddahaya berakhir, meski

sesaat sebelum mas.i ftldahrrrp berakhir, maka dia harus memulai

iddahtya dari atryal (densan iddahtp wanita yang biasa haid,

5raifu berdasarkan hitungan qru"|.
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Inilah pendapat mayoritas ahli fikih, antara lain Sa'id bin Al

Mtrsal6nb, Al Hasan, Mujahid, Qatadah, AsySya'bi, An-Nakha'i,

Az-Zrrhi, Ats-Tsauri, Malik, Ahmad, Ishaq, Abu Ubaid dan ulama

fikih rasionalis. Juga para ulama Madinah dan Hijaz. Alasannya,

karena iddah berdasarkan hifungan bulan mempakan ganti dari

iddah berdasarkan hitungan quru'. Maka, manakala yang diganti-

kan sudah ada (iddah berdasarkan hitungan quru', yaitu tiga

quru'), maka pengganti (iddah selama tiga bulan) tidaklah diper-

lukan, seperti halnya tayamum ketika ada air. Dalam hal ini, si istri

tadi harus ber-iddah selama tiga quru'.

Namun apakah dia boleh menghitung masa suci yang telah

lalu (sebelum haid) sebagai quru', yaitu quru'pertama? Dalam

masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i,

Pendapat Pertama: Dia ber-iddah dengan masa suci

sebelum haid tersebut (dia menghih.rng masa suci sebelum haid

tersebut sebagai quru'pertama), karena masa suci tersebut adalah

masa zuci yang dia tinggalkan, lalu beralih kepada fase haid.

Oleh karena itu, masa suci tersebut sama dengan masa suci

yang berada di antara dua haid, atau yang biasa disebut dengan

istilah quru'.

Pendapat ini merupakan pendapat Abu Al Abbas. Karena

quru' adalah masa suci yang berada di antara dua siklus haid-

Namun masa suci yang dialami oleh perempuan yang belum

pemah haid tersebut tidak didahului oleh haid, sehingga tidak

mungkindianggap sebagai quru' (yaitu quru' pertama).

Pendapat Kedua: Dia tidak ber-iddah dengan masa suci

tersebut (dia tidak menghitung masa suci tersebut sebagai quru'

pertama). Kondisi perempuan tersebut sebagaimana jika seorang

wanita sudah ber-iddah dengan dua kali haid, kemudian dia
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menopause, maka dia harus memulai iddahnya dari awal lagi

dengan masa iddah berdasarkan hifungan bulan.

Maksudnya, dia harus beralih dari iddah berdasarkan

hifungan quru' kepada iddah selama tiga bulan, dan dia harus

memulai iddah tiga bulan ini dari awal- Pendapat ini merupakan
pendapat Abu Ishaq. Namun jika dia telah menyelesaikan masa

iddah selama tiga bulan, kemudian dia haid, maka dia harus

memulai iddahrrya dari awal, namun iddahpng dijalaninya kali ini
bukan berdasarkan hitungan bulan, akan tetapi berdasarkan

hitungan quru'.

Demikianlah ketentuan yang berlaku baginya, meski darah

haid yang keluar darinya hanya sedikit. Sebab darah tersebut

adalah darah haid yang keluar setelah m.rsa iddah selama bulan,

sehingga identik dengan haid yang dialami seorang perempuan

yang telah menyelesaikan iddahtya sehma tiga bulan, dimana

haid ini terjadi dalam rentang wakfu yang cukup jauh antara

selesainya iddah dan keluamya darah haftl.

Apabila seoftrng wanita haid satu atau dua kali, kemudian

dia menjadi wanita yang menopouse, maka dia harus memulai

iddahrrya dari awal, namun iddah yang dijalaninya kali ini bukan

berdasarkan hitungan qunt', akan tetapi berdasarakan hitungan

bulan, sehingga dia harus menunggu selama tiga bulan. Sebab

iddah itu tidak bisa tergabung dari dua jenis (hitungan quru' darr
hitungan bulan). Dalam kondisi yang telah disebutkan, wanita
tersebut sulit untuk menyempumakan iddahrrya berdasarkan

hitungan eutu', sehingga dia hanrs menyempumakannya
berdasarkan hifungan bulan.

Jika dia temyata hamil dari snrami lang menceraikannya,

maka gugurlah iddah berdasarkan hitungan quru' yang sedang
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dilalaninya, dun darah yang telah dilihatrya temyata bukanlah

darah haid' sebab wanita hamil itu tidak haid'

Apabila dia sudah tiga kali haid, kemudian temyata dia

hamil, dan kehamilan itu mungkin terjadi setelah berakhimya masa

iddah, misalnya kehamilan baru terdeteksi enam bulan setelah

iddah selesai, maka janin yang ada dalam kandungannya itu tidak

dinisbatkan kepada mantan suaminya, dan kita menetapkan sah

alas iddah yang telah dijalaninya. Dimana janin ini merupakan

sesuatu yang baru. Akan tetapi jika kehamilan itu diketahui kurang

dari enam bulan, maka dapat dipastikan bahwa darah yang telah

dilihatnya itu bukanlah darah haid. Sebab, tidak mungkin darah

haid itu keluar dalam masa hamil. Contoh kasus ini memiliki

beberapa hukum dalam bidang ibadah yang sudah dilelaskan pada

pembahasan haid.

Apabila seorang wanita yang sedang menjalani masa iddah

ifu merasakan tanda-tanda kehamilan, seperti adanya gerakan di

dalam perutnya atau hal lainnya, namun dia masih ragu apakah

dirinya hamil atau tidak, maka apabila keraguan tersebut terjadi

sebelum masa iddah+rya berakhir, maka dia tetap menjalani masa

iddahrrya sampai keraguan itu hilang.

Apabila kehamilan itu memang terbukti benar, maka masa

iddahrrya baru berakhir setelah dia bersalin dan melahirkan

kandungannya. Jika keraguan itu hilang dan temyata dia tidak

hamil, maka masa iddahtya ifu berakhir setelah dia menjalani

masa iddah yang dijalaninya, baik itu iddah berdasarkan hitungan

quru' (ttga quru ) atau bedasarkan hitungan bulan (tiga bulan).

Jika dia menikah lagi dengan pria lain dalam keadaan

masih ragu apakah dirinya hamil atau tidak, maka pemikahan
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tersebut batil, sebab dia menikah dalam lahiriah masih menjalani

masa iddah.

Asy-Syirazi g berkata: Pasal: Apabila wanita yang
diceraikan tersebut adalah seorang budak perempuan,
maka perlu ditinjau terlebih dahulu; iika dia hamil,
maka dia ber-iddah dengan masa iddah bagl wanita
hamil, yaifu sampai melahirkan. Hal ini sebagaimana
yang telah kami jelaskan pada pembahasan tentang
wanita merdeka. Jika dia adalah wanita yang biasa
memiliki wakfu suci yang lama, maka dia ber-iddah
selama dua qunt' (dua kali haid). Sebab diriwayatkan
dari Jabir, dari [Jmar, bahwa dia menetapkan dua kali
haid sebagai masa iddah bagi budak perempuan.

Alasan lainngra, karena qi57as juga menghendaki
dia ber-iddah selama safu setengah quru'. Karena hak
seorang budak perempuan adalah menjalani setengah
masa iddah- H.rrSn sja, qura'itu tidak bisa dibagi dua,
sehingga iddahtya digenapkan menjadi dua quni -

Oleh karena itu, diriwayatkan bahwa Umar berkata,
"Seandainya aku mampu menjadikan safu setengah
haid sebagai iddah budak perempu.rn, niscaya aku
lakukan. "

Apabila dia adalah wanita yang menjalani masa
iddahtya berdasarkan hitungan bulan (maksudnya, dia
adalah wanita menopouse atau fidak pemah haid
sehingga masa iddahtya adalah tiga bulan), maka
dalam masalah ini ada tiga pendapat
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Pendapat Pertama: Dia ber-iddah selama dua

bulan, karena iddah berdasarkan hitungan bulan
merupakan pengganti dari iddah berdasarkan hifungan

eutu', sehingga jumlah bulan yang menjadi masa iddah'
nya pun harus sesuai dengan jumlah quru' yang

ditetapkan sebagai masa iddah-

Pendapat Kedua: Diaber-iddah selama tiga bulan,
karena bebasnya rahim dari kehamilan tidak bisa

diketahui kecuali dengan ber-iddah selama tiga bulan.
Alasannya, karena janin yang berada di dalam rahim
empat puluh hari pertama masih berupa air mani,
empat puluh hari kedua berupa segumpal darah, dan
pada empat puluh hari ketiga berupa segumpal daging.
Setelah ifu, barulah dia bergerak dan memenrrhi perut
sang ibu, sehingga nampaklah kehamilan.

Pendapat Ketiga: Dia ber-iddah selama safu

setengah bulan, karena qiyas menghendaki dia ber-
iddah setengah dari masa iddah wanita merdeka,
sebagaimana yang kami katakan terkait hukuman yang

diperuntukan baginSn-

Alasan lainnya, karena quru'itu tidak bisa dibagi
dua, sehingga masa iddahaya dalam hifungan quru'
digenapkan menjadi dua guru'.

Berbeda halnya dengan bulan, karena safu bulan
bisa dibagi dua- Oleh karena itu, masa iddahtya yang
berdasarkan pada hitungan bulan itu pun dibagi dua,
sehingga yang wajib dilakukannya adalah ber-iddah
selama safu setengah bulan.
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Hal itu sebagaimana pendapat lrang kami katakan
terkait hukuman bagi orang berihram yang melakukan
pelanggaran berupa berburu binatang buruan. Dalam
hal ini, apabila dia diunjibkan untuk membayar kafarat
sebanyak setengah mud, kemudian dia hendak
menggantingn dengan prrasa, maka dia harus berpuasa
selama safu hari, karena puasa safu hari ifu tidak dapat
dipisah-pisah- Akan tetapi jika dia hendak membayar
kafarat dengan memberi makan, maka dia harus
mengeluarkan setengah mud makanan.

Pasal: Apabila seorang budak perempu.rn
diceraikan oleh srmmiqn, narnun dia dimerdekakan
terlebih dahulu oleh tr,rannya sebelum diceraikan, maka
dia harus ber-iddahsebarynk tiga gnnr'- Karena setelah
menjadi wanita merideka pun dia tetap wajib untuk ber-
iddah.

Jika budak perempuan tersebut bam dimerdeka-
kan oleh suaminyra setelah dia menialiani m.rsa iddah-
nya sebangnk dua gnnr', maka dia tidak wajib ber-iddah
lebih dari dua qun!', karena iddah lrang diwajibkan
kepadanya adalatr yang sesuai dengan kondisinya
(budak perempuan), lraifu dua gunr'- Oleh karena ifu,
dia tidak wajib ber-iddah lebih dari dua quru'.

Kondisi budak perempuan tersebut sama dengan
wanita yang fidak pernah haid yang diceraikan oleh
suaminya, kemudian dia sudah selesai menjalani masa
iddahnya, kemudian dia haid. Ahu dia juga sarna
dengan wanita lrang biasa haid yang diceraikan oleh
suaminya, kemudian dia sudah menjalani masa iddah-
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nya selama tiga quri, setelah ifu dia menjadi wanita
yang menopause.

Jika budak perempu:rn tersebut dimerdekakan
ketika sedang menjalani masa iddalrnya, maka dalam
hal ini ada tiga pendapat.

Pendapat Pertama: Dia harus menyempumakan
iddahtya dengan iddah seorang budak perempuan,

karena iddah merupakan suatu hal yang telah ditetap-
kan dan jumlahnya bisa berbeda-beda, bergantung pada

status budak atau merdeka. OIeh karena ifu, yang

rnenjadi patokan dalam hal ini adalah kondisinya ketika
iddah diwajibkan, yaitu kondisi seorang budak
perempuan- Sehingga dia hanya wajib untuk ber-iddah
sesuai dengan kondisinya. Keadaannya ifu tidak
berbeda dengan hukuman yang diperunfukkan baginya.

Pendapat Kedua: Jika thalak yang diiatuhkan itu
adalah thalak raj'i atau thalak yang bisa dirujuk, maka

budak perempuan tersebut menyempumakan iddah<rya
dengan iddah wanita merdeka. Namun, iika thalak yang

dijatuhkan itu adalah thalak ba'in atau thalak yang tidak
bisa dirujuk, maka dia harus menyempumakan iddah-
nya dengan masa iddah yang diperunfukkan bagi
seorang budak perempuan. Kondisinya ifu tidak
berbeda dengan seorzrng perempuan yang diceraikan
oleh suamingra, kemudian suaminya meninggal dunia.

Jika thalak yang dijatuhkan dalam hal ini adalah
thalak raj'i, maka iddahaya menjadi iddah wanita yang

ditinggal mati suaminya. Akan tetapi jika thalak yang
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dijatuhkan suaminya adalah thalak ba'in, maka iddah-
nya tidak berubah.

Pendapat ketiga: Inilah pendapat yang shahih,
yaitu dia harus menyempumakan iddahrrya dengan
iddah wanita merdeka, karena lpng dipertimbangkan
dalam perhifungan iddah ini adalah masa selesainya
iddah.

Oleh karena ifu, seandainlra seorang perempuan
ber-iddah selama tiga bulan, kemudian dia haid, maka
dia harus ber-iddah selama tiga gunr'- Karena dia bukan
lagi wanita yang menopause atau fidak pemah haid,
melainkan wanita yang biasa haid-

Penjelasan:

Hadits-hadits yang berkenaan dengan iddah budak

perempuan terdapat dalam Sunan lbnu Majah, seperti hadits

Aisyah, dia berkata, "Barirah diperintahkan untuk ber-iddah

sebanyak tiga kali haid."

Juga seperti apa yang diriwayatkan dari hnu Abbas, bahwa
Nabi $ memerintahkan Barirah untuk memilih (bercerai atau

tidak), kemudian Barimh memilih dirinya (bercerai), dan beliau pun

memerintahkannya unfuk ber-iddah dengan iddahrrya wanita
merdeka.

Hadits ini diriunyatkan oleh Ahmad dan Ad-Daruquthni.

Sementara ifu, At-Tirmi&i dan Abu Daud meriwayatkan

dari Aisyah secara mar{u', "Thalak seorang budak laki-laki itu dua,

dan iddah budak perempuan ifu dua kali haid."
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Dalam redaksi yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni
disebutkan, "Thalak seorang budak itu dua, dan quru. budak
perempuan ifu dua kali haid."

Hadits seperti itu juga bersumber dari Ibnu Umar yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ad-Daruquthni dengan dua
sanad yang lemah.

sementara hukum yang ada pada dua permasalahan ini,
tetap sebagaimana mestinya.

Cabang: Apabila wanita yang diceraikan adalah seorang
budak perempuan, maka jika dia hamil, maka iddahtyaifu adalah
sampai melahirkan kandungannya. Hal ini berdasarkan firman
Allah &,

"-5:;6',;:;-6""i34)G$il;js

'Sdangkan perempuan-perempuan Wng hamil, waktu
iddah mereka ifu ialah sampai mereka melahirkan kandungann5n."
(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 4)

Dalam firman Allah ini, tidak dibeda-bedakan antara wanita
merdeka dan hamba sahaya.

Alasan lainnya, karena tidak mungkin mengetahui rahim
bebas dari kehamilan pada saat hamil, kecuali setelah melahirkan
kandungan. oleh karena itu, dilarang ber-iddah dengan iddah
lainnya, seperti halnya wanita merdeka. Namun jika dia tidak
hamil, maka ada beberapa hal yang perlu ditinjau terlebih dahulu;
apabila dia adalah wanita yang biasa memiliki waktu haid yang
lama, maka dia ber-kldah sebanyak dua quru'. pendapat ini
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merupakan pendapat semua ulama. Namun Daud dan Syr-r'bah

mengatakan, diaber-iddah selama tLga quru' .

Dalil kami adalah, hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu

Umar, bahwa Nabi $ bersabda, h\i 
"A,51 W ,*Jt '&

,# " Budak lakilah bisa menalak dm kali, dan budak

perempuan ber-iddah selama dua kali haid."

Diriwayatkan dari Umar, bahwa dia berkata, "Thalak bagi

budak perempuan ifu dua kali, dan iddah budak perempuan adalah

dua (kali) haid."

Menurut kami, maksud perkataan Umar: "Dua (kali) haid,"

adalah haid yang didahului masa suci. Sebab quru'yang berarti

suci adalah guru'yang harus ada haidnya.

Alasan lainnya, karena quru' merupakan masa iddah yang
memiliki jumlah tertentu (tiga), dan dibangun di atas tujuan

pengutamaan. Oleh karena itu, budak perempuan menerima

separuh iddahwanita merdeka, sebagaimana halrrf dia menerima

separuh hukuman hadbagiwanita merdeka.

Hanya saja, ketika quru'tidak bisa dibagi dua, maka masa

iddah yang diperuntukkan baginya pun digenapkan menjadi dua

guru'. Oleh karena ihr, diriwayatkan dari Umar, bahwa dia

berkata, "Seandainya aku bisa menjadikan iddah budak

perempuan itu satu setengah kali haid, niscayra aku lakukan."

Sementara perkataan kami, "Yang memiliki jumlah

tertentu, " merupakan pengecualian dari kehamilan.

Sedangkan perkataan kami: "Di atas ketrtamaan," karena

budak perempuan bisa mencari tahu tentang bebasn3ra rahim dari
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kehamilan dengan satu kali haid, sedangkan wanita merdeka

mencari tahu bebasnya rahim dari kehamilan dengan tiga kali.

Oleh karena itu, segala sesuafu yang fujuannya

menunjukkan satu keutamaan, ketika sesuatu tersebut tidak bisa

dibagi dua, maka sesuatu tersebut tidak berlalm bagi hamba

sahaya, seperti kesaksian, warisan, dan rajam. Sedangkan sesuafu

yang bisa dibagi dua, maka budak mendapatkan separuh bagian

orang yang merdeka, seperti had. Demikian pula dalam masalah

iddahini.

Mengenai perkataan kami, "Dibangun di atas fujuan

pengutamaan," merupakan pengecualian dari masa iddah darr

nifas bagi budak perempuan. Sebab dia merupakan perkara yang

memiliki jumlah, namun tidak didirikan di atas tujuan

pengutamaan.

Oleh karena itu, tdak ada perbedaan antara budak

perempuan dan wanita merdeka dalam masalah haid dan nifas ini.

Jika budak perempuan tersebut adalah wanita yang ber-

iddah dengan hitungan bulan ber-iddah selama tiga bulan), maka

dalam masalah ini ada beberapa pendapat:

Pendapat Pertama: Dia ber-iddah selama satu setengah

bulan. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Abu Hanifah

berdasarkan riwayat yang bersumber dari Ali dan hnu Umar,

bahwa keduanya berkata, "Seorang budak perempuan ifu ber-

iddah dengan dua kali haid, jika dia adalah wanita yangber-iddah

dengan hitungan quru'. Namun jika dia adalah wanita yang ber-

iddah dengan hifungan bulan, maka dia ber-iddah selama sahr

setengah bulan."
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Selain berdasarkan riwayat tersebut, juga berdasarkan apa

yang telah kami katakan sebelumnya, bahwa seorang budak

perempuan ifu mendapatkan iddah setengah dari wanita merdeka.

Hanya saja, karena quru'ifu tidak bisa dibagi dua, maka iddahrrya

digenapkan menjadi dua quru '(seharusnya satu setengah quru-).

Berbeda halnya dengan bulan yang bisa dibagi dua, maka dari

itulah dia mendapatkan iddah satu setengah bulan.

Pendapat Kedua: Dia ber-iddah selama dua bulan. Karena

bagi wanita merdeka, masing-masing bulan itu merupakan

pengganti dat'. quru'. Maka demikian pula bagi budak perempuan.

Pendapat Ketiga: Dia ber-iddah selama tiga bulan, karena

bebasnya rahim dari kehamilan bagi wanita yargber-iddah dengan

hitungan bulan tidak bisa diketahui kecuali dengan menunggu

selama tiga bulan. Sebab, janin berada dalam rahim ibunya pada

empat puluh hari pertama berupa air mani, empat puluh hari

berikutnya berupa segumpal darah, dan empat puluh hari

berikutnya berupa segumpal daging. Setelah itu, barulah dia

dibentuk. Oleh karena itu, iddah fidak akan berakhir kecuali

dengan melahirkan sang janin tersebut.

Cabang: Apabila seorang pria menikahi seorang budak

perempuan, kemudian budak perempuan tersebut dimerdekakan

oleh tuannya, maka dalam hal ini ada tiga pendapat.

Pendapat Pertama: Budak perempuan itu dimerdekakan

lebih dahulu, bam kemudian dia dicemikan oleh suaminya. Dalam

hal ini, budak perempuan tersebut wajib br-iddah dengan iddah'

nya wanita merdeka. Karena dia adalah wanita merdeka saat

diwajibkan beriddah.
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Pendapat Kedua: Budak perempuan tersebut diceraikan

oleh suaminya dan telahber-iddah sebanyak dua quru', kemudian

sang tuan memerdekakannya.

Dalam hal ini, budak perempuan tersebut tidak wajib

mengulangi iddahtya dari awal, karena kemerdekaannya terjadi

setelah berakhimya masa iddah, sehingga tidak berpengaruh

dalam mewajibkan iddah kembali.

Pendapat Ketiga: Budak perempuan tersebut diceraikan

kemudian dimerdekakan ketika sedang menjalani masa iddah,

maka tidak ada silang pendapat bahwa dia tidak diwajibkan unhrk

memulai iddah dari awal, akan tetapi dia meneruskan iddahyang

sedang dijalaninya.

Namun dengan iddah apakah dia harus menyelesaikan

iddalrnya, apakah dengan iddah budak perempuan ataukah

dengan iddah wanita merdeka. Dalam masalah ini ada tiga

pendapat:

Pendapat Pertama: Dia harus menyelesaikan iddah dengan

iddahaya budak perempuan, baik thalak yang diterimanya adalah

thalak mj'i maupun thalak ba'in. Pendapat inilah yang

dikemukakan oleh Imam Malik. Karena iddah ini merupakan

persoalan yang memiliki jumlah, dan jumlah ini berbeda-beda

bergantung pada status budak atau merdeka.

Oleh karena itu, pemberian kemerdekaan itu tidak dapat

mengubahnya, sebagaimana tidak dapat mangubah hukuman .6ad

yang diterimanya.

Pendapat Kedua, Dia harus menyelesal<an iddah dengan

iddahtya wanita merdeka, baik thalak yang diterimanya adalah
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thalak raj'i atau thalak ba'n. Pendapat inilah yang dipihh oleh Al
Muzani.

Syaikh Abu Ishaq berkata, "Pendapat ini tepat. Sebab dia

menjalani iddah dalam keadaan merdeka, sehingga dia wajib ber-

iddah dengan sempuma, sebagaimana jika dia dimerdekakan

sebelum diceraikan."

Alasan lainnya, karena yang menjadi pertimbangan dalam

iddah adalah keadaan terakhir dan iddah ini sendiri. Oleh karena

itu, apabila seorang perempuan ber-iddah dengan hifungan euil',
kemudian dia menopouse ketika sedang menjalani iddahnya, maka

dia harus ber-iddah dengan hitungan bulan, karena

mempertimbangkan kondisi terakhir dan iddah tersebut.

Demikian pula jika dia ber-iddah dengan hitungan bulan,

kemudian dia haid di tengah masa iddah, maka dia harus ber-iddah

dengan hitungan Etru'. Demikian pula dengan budak perempuan

dalam kasus ini.

Pendapat Ketiga: Apabila thalak yang diterima budak

perempuan tersebut adalah thalak nj\ maka dia harus

menyempumakan iddahaya dengan iddah wanita merdeka.

Namun, jika thalak yang diterimanya adalah thalak ba'in, maka

dia hams menyempumakan iddahtya dengan iddah budak

perempuan.

Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Abu Hanifah dan

Ahmad.

Syaikh Abu Hamid berkata, "Pendapat inilah yang paling

tepat." Sebab wanita yang dijafuhi thalak raj'i, seandainya dia

ditinggal mati oleh suami lang menceraikannya di tengah masa

Al Majmu'Syarah At Muhadzdzab ll Srg



iddah, maka dia wajib ber-iddah dengan iddahrtya wanita yang

ditinggal mati suaminya.

Apabila dia mendapatkan kemerdekaan di tengah iddah,

maka dia harus menyempumakan iddahlrya dengan menjalani

iddahwanita merdeka.

Sedangkan wanita yang dijatuhi thalak ba'in, seandainya

dia ditinggal mati oleh suami yang menceraikannya di tengah masa

iddalrnya, maka dia tidak wajib menyempumakan iddahrrya

dengan menjalani iddahwanita merdeka."

Asy-Syirazi e berkata: Pasal: Apabila seorerng

wanita disefubuhi karena suatu syubhat, maka dia harus

ber-iddah. Karena persefubuhan lantaran syubhat iht
sarna saja dengan persefubuhan karena pemikahan

dalam hal menetapkan nasab si anak yang terlahir dari
persetubuhan tersebut. Maka demikian pula dalam hal
mewajibkan iddah-

Jika seorang lelaki berzina dengan wanita, maka

wanita tersebut fidak wajib ber-iddah, karena iddah th)
disyari'atkan unfuk memelihara nasab, sementara nasab

dari anak yang terlahir karena pernnaan tidak dapat
dihubungkan kepada pria pezina tersebut.

Pasal: Wanita mana saja yang ditinggal mati oleh
suaminya, maka dia wajib ber-iddah, apakah suaminya
itu pernah menggaulinp atau tidak. Hal tersebut

berdasarkan firman Allah &, L.;i 'bi:i;'fe {{A t}|'t
b

t{) ,#1 :,-,.rf ;a-fr" 'r::;j; 'Dan orzrng-orang yang
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mati di antan kamu serta meninggalkan istri-istui
hendaHah merel<a (istri-istri) menunggu empat bulan
sepuluh hari." (Qs- Al Baqarah 121:23a1

Apabila wanita yang ditinggal mati suaminya itu
fidak hamil, dan dia seorang perempuan merdeka,
maka dia ber-iddah selama empat bulan sepuluh hari.
Namun, jika dia seorang budak perempuan, dan dia
fidak hamil, maka dia ber-iddah selama dua bulan lima
hari. Sebab, kami telah berargumentasi, bahwa iddah
budak perempuan yang berdasarkan hifungan quru'
adalah separuh iddahtya wanita merdeka yang

berdasarkan pada hifungan quri.
Akan tetapi manakakala qwu' tidak bisa dibagi

dua, maka iddahtya ifu digenapkan menjadi dua guru'.
Sementara iddah berdasarkan pada hitungan bulan
dapat dibagi dua, sehingga iddah yang wajib bagi budak
perempuan itu adalah separuh dari iddah wanita
merdeka, yaifu dua bulan sepuluh hari-

Namun jika dia hamil, maka apabila dia
mengandung anak yang dapat dinisbatkan kepada
suaminya yang telah meninggal dunia, maka dia harus
ber-iddah sampai melahirkan anak itu-

Hal tersebut berdasarkan hadits yang

diriwayatkan oleh Ummu Salamah, dia berkata,
'Subai'ah Al Asalamiyah melahirkan anak beberapa
malam setelah suaminya wafat. Hal tersebut kemudian
dilaporkan kepada Rasulullah $, lalu beliau bersaMa,
'Engkau sudah halal, maka silahkan menikah'-'
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Apabila dia mengandung anak yang fidak dapat
dinisbatkan kepada suaminya, contohnya dia adalah

istri dari seorang pria yang masih kecil, maka dia tidak
ber-iddah karena kematian suaminya yang masih kecil
itu, sebab dia tidak mungkin hamil karena suaminya
yang telah meningggal itu. Oleh karena itu, dia tidak
ber-iddah karena kematian suaminya, sebagaimana istri
pria dewasa yang diceraikan oleh suaminya dalam

keadaan hamil, kemudian suami yang menceraikannya

meninggal dunia, lalu dia melahirkan anak kurang dari
enam bulan sejak akad nikah dengan pria dewasa

tersebut.

Apabila dia hamil karena persetubuhan yang

terjadi karena suafu syubhat, dan anaknya dapat
dinisbatkan kepada pria tersebut, maka dia harus ber-
iddah karena kematian suaminya tersebut.

Jika dia telah melahirkan, maka dia ber-iddah
untuk anak lrang dilahirkannya dengan hitungan bulan.

Sebab, dia tidak mungkin melakukan dua iddah dalam

safu waktu.

Iddah pertama untuk suaminya yang telah
meninggal dunia. Dimana iddah kedua untuk anak yang

terlahir akibat persefubuhan karena syubhat.

Apabila dia hamil karena perbuatan zitra, maka

dia menghitung bulan-bulan !/ang telah dilaluinya dalam

keadaan hamil sebagai iddah atas wafatnya suamingra

yang masih kecil.

Karena hamil akibat perbuatan zina itu tidak ada

konsekuensinSla, sehingga fidak menghalangi iddah
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dengan hitungan bulan (atau tidak menghalangi iddah
karena ditinggal mati suami).

Jika seseorang menceraikan istrinya dengan
thalak raj'i, kemudian dia meninggal dunia dalam
kondisi istrinya sedang ber-iddah, maka istrinya itu ber-
iddah dengan iddahtya wanita !/ang ditinggal mati
suaminya, dan stafus wanita tersebut masih istrinya.

Penjelasan:

Hadits Ummu Salamah diriwayatkan oleh Ahmad, Al

Bukhari, Muslim serta para penyusun kitab As-Sunan, kecuali Abu

Daud dan hnu Majah dengan reiaksi:

'd.i'uts * e irf-'&l o tf:;r Lt

"of&"L ar,

';rilt';) q+h J" e3 W G'i wj)

o7r'p.? , = .o/ 6.,;"ll!r iTc# ,;- 6,-T
*it J:"U; -ie ';'*; y';*

.G *i:'Jti &t
"Bahwa seorang perempuan dari kabilah Aslam yang

bemama Subai'ah menjadi isfui dari seorang pria, kemudian pria

tersebut meninggal dunia ketika dia sedang hamil. Setelah itu, Abu

As-Sanabil bin Ba'kak melamar Subai'ah, narnun Subai'ah enggan
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menikah dengannya. Dia (Abu As-Sanabil) berkata, 'Demi Allah,

engkau memang tidak pantas unhrk menikah, sebelum ber-iddah

dengan iddah yang paling terakhir di antara dua masa iddah.'

Maka Subai'ah pun berdiam diri hampir sepuluh malam, lalu dia

pun nifas. Setelah itu, Subai'ah mendatangi Nabi $, lalu beliau

bersabda,'Silakan engkau menikah. "'

Mereka juga meriwayatkan pengertian hadits tersebut

melalui riwayat Subai'ah langsung, dia berkata, "Beliau

memberikan fatwa kepadaku, bahwa aku sudah halal saat aku

telah melahirkan kandunganku. Beliau juga memerintahkan aku

untuk menikah dengan orang yang aku inginkan."

Sementara dan Az-Zubair bin Al Awwam diriwayatkan

bahwa Ummu Kultsum binti Uqbah pemah menjadi istrinya, lalu

Ummu Kultsum berkata kepadanya ketika sedang hamil, "Berbuat

baiklah pada diriku dengan menjahfikan thalak." Maka Az-Zubair

pun menceraikannya dengan thalak safu. Setelah itu, Az-Zubair

keluar rumah unfuk melaksanakan shalat berjamaah. Ketika

kembali ke rumah, temyata Ummu Kultsum sudah melahirkan

anak (Dengan melahirkan ini, maka masa iddahrtya sudah selesai).

Az-Zubair pun berkata kepadanya, "Ada apa gerangan sebenar-

nya, mengapa dia menipuku. Semoga Allah mengelabuinya."

Setelah itu, Az-Zubair mendatangi Nabi 6$, lalu beliau

bersabda, " Garis takdir sudah terjadi squai dengan suratannya.

Lamar kembali saja wanita itu."

Al Qadhi Iyadh berkata, 'Hadits tersebut terpotong pada

perkataannya: 'L-alu dia nifas setelah beberapa malam, kemudian

dia dilamar'."

Al Hafizh lbnu Hajar berkata dalam Fathul Baari, "Redaksi

yang terbuang ifu tertera pada riwayat hnu Milhan dari Yahya bin
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Bukair, guru Al Bukhari. Dan redaksinya adalah: Maka Subai'ah

pun berdiam diri hampir sepuluh malam, lalu dia pun nifas.'

Al Bukhari juga meriwayatkan ringkasan matan tersebut

dari jalur yang lebih ringkas daripada jalur ini.

Namun demikian, Al Bukhari juga meriwayatkan hadits

tersebut dengan redaksi yang panjang pada tafsir surah Ath-

,.,?, -a / . ./o/ .?t{ iio, o .o/ / o /

Ltr_)t ia> ,t k;" €-p dj> /. p i:^>=-?
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Bahwa Subai'ah binti Al Haris mengabarkan kepadanya,

bahwa dia pemah menjadi istri Sa'd bin Khaulah, kemudian Sa'd

wafat ketika melaksanakan haji wada', dan saat itu Subai'ah

sedang hamil. Namun tidak lama kemudian dia melahirkan

kandungannya.

Setelah dia mengetahui bahwa dirinya sudah nifas, maka

dia pun berdandan untuk dilamar. Lalu Abu As-Sanabilbin Ba'kak,

seorang pria dari Bani Abdad Dar menemuinya, lalu berkata,

'Mengapa aku melihatmu berhias unfuk lamaran. Sungguh, demi

Allah, engkau belum dapat menikah hingga melewati empat bulan

sepuluh hari'.

Subai'ah menufurkan, ketika Abu As-Sanabil mengatakan

demikian, sore harinya aku mengumpulkan pakaianku, lalu

mendatangi Rasulullah sb, dan bertanya kepada beliau tentang hal

ifu. Lalu beliau memberikan fatwa padaku, bahwa aku sudah halal

sejak aku melahirkan kandunganku. Beliau juga menyuruhku untuk

menikah."

Mayoritas ulama terdahulu dan generasi belakangan,

sepakat bahwa apabila seorang wanita hamil ditinggal mati

suaminya, maka iddahrrya ifu berakhir ketika dia melahirkan

kandungannya-

Namun Sa'id bin Manshur dan Abd bin Humaid

meriwayatkan dari Ali dengan sanad yang shahih, bahwa wanita

tersebut harus ber-iddah dengan masa iddah yang paling akhir.
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Maksudnya, iika dia melahirkan lebih dahulu sebelum

mencapai empat bulan sepuluh hari, maka dia harus menunggu

hingga berakhimp empat bulan sepuluh hari itu. Akan tetapi jika

empat bulan sepuluh hari itu lebih dahulu terjadi sebelum

melahirkan, maka dia harus menunggu sampai melahirkan-

Pendapat ini pun dikemukakan oleh hnu Abbas. Namun

diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas, bahwa dia meralat pendapaturya

ini.

Diriwayatkan iuga dari lbnu Abi [-aila, bahwa dia

mengingkari hnu Sirin atas pendapat yang menyatakan

berakhimya masa iddahr,rnnita hamil yang ditinggal mati suaminya

ketika dia melahirkan. Ibnu Abi l-aila menampik bahwa hnu
Mas'ud pemah berperrdapat demikian.

AsySyaukani berkata, "Telah diriwayatkan secara shahih

dari hnu Mas'ud melalui beberapa jalur periwayatan, bahwa dia

sepakat dengan mayoritas ulama, hingga dia mengatakan, 'Siapa

yang ingin, niscayra aku akan membantunya atas hal itu'."

Hukum: Seorang wanita yang disefubuhi dengan suatu

syrbhat wajib ber-iddah dengan iddahrrya wanita yang diceraikan.

Demikian pula r,r,ranita yang disefubuhi dalam pemikahan fasid atau

rusak. Karena masing-masing dari persehrbuhan karena syubhat

dan persetubuhan dalam nikah fasid tersebut seperti persetubuhan

dalam nikah yarg shahih dalam hal bisa menisbatkan anak yang

mungkin lahir dari persetubuhan tersebut kepada ayahnya, dan

juga dalam hal bisa merryibukkan rahim wanita yang disetubuhi itu.

Oleh karena ifu, kedua persetubuhan ifu pun sama dengan

persetubuhan dalam pemikahan yrang benar dalam hal wajib
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mewajibkan sesuatu yang bisa menyimpulkan bebasnya rahim si

perempuan dari kehamilan, yaitu iddah.

Apabila seorang perempuan yang bersuami disetubuhi

karena suafu syubhat, maka suaminya tidak halal untuk
menyetubuhinya sebelum berakhimya masa iddah nya dari
persehrbuhan syrbhat tersebut.

Tujuan diberlakukan iddah untuk persetubuhan syubhat
tersebut adalah agar tidak tercampur sperrna suami dengan

sperrna karena persefubuhan s5rubhaf, di samping agar tidak terjadi

kerancuan nasab- Namun demikian, suami berhak untuk bercumbu

rayu dengan istrinya pada selain bagian kemaluan.

Demikianlah menumt salah satu dari dua pendapat yang

ada, karena perempuan tersebut hanya diharamkan untuk
disefubuhi oleh suaminya, karena adanya suatu sebab tertenfu,

sehingga dia tetap diperbolehkan untuk dicumbu EVu,
sebagaimana halnya wanita yang sedang haid.

Masalah: Seorang wanita yang melakukan perbuatan zina

tidak diwajibkan untuk ber-iddah. Ini adalah pendapat Abu Bakar

Shiddiq, Umar bin Khaththab.

Pendapat ini pun dikemukakan oleh Ats-Tsauri dan ulama

fikih rasionalis. Karena tujuan dan iddah adalah unhrk memelihara

nasab, sedangkan perzinaan tidak bisa menghubungkan nasab si

anak yang terlahir dari perzinaan tersebut dengan laki-laki yang

berzina. Pendapat yang senada juga dikemukakan dari Ali. Namun
Imam Ahmad berkata, bahwa perempuan pezrna tersebut ber-
iddah seperti wanita yang disefubuhi karena adanya sytbhat
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Alasannya, karena perzinaan tersebut mengakibatkan

tersibukkannya rahim perempuan yang berzina tersebut, sehingga

dia wajib ber-iddah sebagaimana dalam permasalahan per-

setubuhan karena syrbhat.

Sementara kewajiban ber-iddah bagi wanita pezina tersebut

seperti iddahaya wanita yang diceraikan, ifu karena dia adalah

wanita merdeka, sehingga dia wajib untuk ber-iddah secara

sempuma, seperti perempuan yang disefubuhi karena adanya

syubhat Pendapat inilah yang dikemukan oleh Al Hasan dan An-
Nakha'i. Pendapat ini pula yang dikemukakan oleh Imam Malik.

Namun demikian, diriwayatkan oleh hnu Abi Musa dari
Imam Ahmad dalam riwayat lain yang menyatakan bahwa

perempuan pezina tersebut hanya bq-iddah sebanyak satu kali

haid.

Masalah: Jika seorang suami melakukan khulu' terhadap

istrinya, atau salah safu dari suami isti tersebut melakukan fasakh

nikah karena adan5n suafu Aib, maka sama seperti

thalak dalam hal wajib ber-iddah. Alasannya, karena perceraian

tersebut adalah perceraian atas pemikahan yang terjadi semasa

hidup, sehingga sama dengan perceraian karena thalak.

Jika seorang perempuan disefubuhi karena adanya suatu

sytbhat, maka perempuan tersebut wajib ber-iddah karena

persetubuhan akibat spbhat tersebut sarna halnya dengan

persefubuhan dalam nikah yang benar, yaitu dalam hal bisa

menghubungkan nasab anak yang terlahir dari persetubuhan

tersebut dengan pelaku pria, sehingga persefubuhan s5ntbhat

itupun sama dengan persefubuhan dalam nikah sah, dalam hal bisa

mewajibkan iddah.
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Apabila wanita yang disetubuhi karena syubhat tersebut

merupakan seorang perempuan merdeka, maka dia harus ber-

iddah dengan iddahrrya wanita yang diceraikan suaminya,

sebagaimana yang telah kami sebutkan di atas.

Jika seorang suami menceraikan isfuin5n dengan thalak

ba' in, sementara istrinya ifu adalah seorang perempuan merdeka,

kemudian sang suami menemukan budak perempuan yang

disangka sebagai istinya, dan lalu dia menyetubuhinya, maka

dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Wanita tersebut, yaitu budak

perempuan tadi, wajib ber-iddah sebanyak hga quru', sebagai-

mana halnya wanita merdeka. Alasannya, karena si pria meyakini,

bahwa budak perempuan tersebut adalah seorang wanita merdeka,

sehingga hal tersebut mempengaruhi iddalrnya, sebagaimana

dapat mempengaruhinya anak yang terlahir karena persetubuhan

itu.

Pendapat Kedua, Wanita tersebut wajib ber-iddah dengan

iddahnya seoftmg budak perempuan, karena dia adalah budak

yang sedang menjalani masa iddah. Dengan demikian, hal itu udak

ada bedanya ketika diaber-iddah dari suahr perceraian yang terjadi

karena thalak.

Masalah: Para pakar ilmu sepakat, bahwasannya iddah

wanita muslimah yang tidak hamil, yang ditinggal mati oleh

suaminya adalah empat bulan sepuluh hari. Dalam hal ini, tidak

ada perbedaan apakah wanita tersebut sudah disetubuhi oleh

suaminya yang telah meninggal dunia ataukah belum-
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Juga tidak ada perbedaan apakah wanita tersebut seorang

wanita dewasa yang sudah baligh, ataupun masih kecil dan belum

baligh.Hal tersebut berdasarkan firman Allah &,

'6,'r:;5 L;J ii:ii'&'i;{d ;r-li',
,lt-6:.6r;r1'L;5

,
"Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta

meninggalkan isti-isti hendailah mereka (isti-isti) menunggu

empat bulan sepuluh hai." (Qs. Al Baqarah 121:2341.

Juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari

dan Muslim secara mar{Lt',

" ndak halal bagi seonng perempuan tnng beiman kepada

Allah dan Hari Al<hir unfuk berkabung abs seseorang yang

meninggal dunia lebih dari tiga hari, kecuali boleh berkabung atas

suami, yaifu selama empat bulan sepuluh hai-"

Ayat tersebut tidak boleh dipahami untuk wanita yang

sudah digauli, sebagaimana yang dilelaskan dalam firman Allah &,

" Dan para isti yang

diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali
qurp'." (Qs. AI Baqarah [2]:2281. Karena, apt ini dikhususkan

oleh firman Allah &, 'i,"r9tK$yfi{"i:jiru-

.t:;r1 .&1*rf ,l;U riy g:: e t\?t:'o'-*
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Vr'ii rn, e{; {3 6 41,:,3 J J} e "$ 2lL "wahai

orang-orang yang beriman! Apabila kamu menikahi perempuan-

perempuan mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum

kamu mancampurinya maka tidak ada masa iddah atas mereka

yang perlu kamu perhitungkan "(Qs. Al Ahzaab [33], 49)-

Selain ihr, belum pemah ada takhsis untuk iddahrrya

wanita yang ditinggal mati. Dan tidak mungkin untuk

menganalogikannya kepada perempuan yang diceraikan dalam hal

pengkhususannya. Sebab, akad nikah adalah akad untuk sesuatu

yang berlangsung seumur hidup. Apabila akad ini sudah berakhir,

maka hukum-hukumnya ditetapkan.

Apabila hal itu sudah ditetapkan, maka haid sama sekali

tidak diiadikan syarat dan pertimbangan dalam iddahrrya wanita

yang ditinggal mati oleh suaminya. Ini menumt pendapat

mayoritas pakar ilmu. Namun demikian, diriwayatkan dari Imam

Malik bahwa jika wanita yang ditinggal mati tersebut sudah digauli

oleh suaminya, maka dia wajib ber-iddah selama empat bulan

sepuluh hari.

Akan tetapi, mengikuti Al Qur'an dan As-Sunnah itu lebih

utama. Alasan lainnya, seandainya haid menjadi pertimbangan

bagi iddahrrya wanita yang ditinggal mati suaminya, maka iddah-

nya akan berlangsung selama tiga QUtu', sebagaimana halnya

wanita yang diceraikan dengan thalak. Silang pendapat ini hanya

khusus untuk wanita yang biasa haid. Sementara wanita yang

sudah menopause atau masih kecil sehingga tidak haid, maka tidak

ada pertedaan pendapat mengenai mereka- Sementara iddalmya

wanita budak perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya

adalah selama dua bulan lima hari.
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Ini menurut pendapat mayoritas pakar ilmu, antara lain

Said bin Al Musay,rab, Atha', Sulaiman bin Yassar, Az-Zrthn,

Qatadah, Malik, Ats-Tsauri, Abu Tsaur, Ahmad, ulama fikih
rasionalis, dan yang lainnya kecuali hnu Sirin.

Sebab, Ibnu Sirin mengatakan, "Menumtku, iddah budak

perempuan ifu sama seperti iddah wanita merdeka. Hanya saja,

karena sudah ada Sunnah yang berlaku, maka Sunnalrlah yang

harus diikuti, dan zhahir nash serta keumumannya{ah yang harus

dipatuhi."

Namun apa yang dikatakan olei lbnu Sirin itu tidak dapat

dijadikan pegangan. Sementara yang menjadi kesepakatan para

sahabat adalah, bahwa iddahtya budak perempuan yang

diceraikan oleh suaminSra adalah separuh dan iddahtrya wanita

merdeka. Jika demikian keadaannya, dalam hal thalak, maka

budak perempuan 5nng ditinggal mati itu menerima jatah iddah

separuh dari r,rnnita merdeka-

Cabang: Sementam iddah wanita png ditinggal mati

suaminya, ini berganfung pada kondisinya, dimana kondisinya

tidak luput dari dua hal, apakah dia hamil atau tidak hamil.

Apabila dia tidak hamil, maka perlu ditinjau terlebih dahulu;

apabila dia seorang wanita merdeka, maka dia ber-iddah selama

empat bulan sepuluh hari, termasuk malam harinya juga. Dalam

hal ini, tidak ada perbedaan apakah dia masih kecil atau sudah

dewasa, apakah dia sudah digauli oleh suaminya yang telah

meninggal dunia atau belum. Ini berdasarkan pada firman Allah S,
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'6, 13i LSi {';:d;'f ig$
It-t:,6r#115

'Dan orang-orang yang mati di anbra kamu serta

meninggalkan isti-isti hendaHah mereka (isti-isti) menunggu

empat bulan sepuluh hari."(Qs. Al Baqarahlzl:2341.

Firman Allah ini merupakan kalimat perintah yang

menggunakan bentuk kalimat berita. Sebab, seandainya firman

Allah merupakan sebuah berita, maka apa yang bertentangan

dengan apa yang disampaikan Allah tidak akan dapat ditetapkan,

dan Allah pun tidak akan memilah-milah antara wanita yang masih

kecil dan yang sudah dawasa, juga antara wanita yang sudah

digauli dan yang belum digauli oleh suaminya yang meninggal

dunia.

Aisyah meriwayatkan, bahwa Nabi $ bersabda,

!)Lrb'i g'r1l ,i;'t
z4///4

,V U P)L G't'*
.ro . /I c^.,-f)

" ndak halal bagi seorang wanib tnng beriman kepada

Allah dan hai akhir mtuk berkabung bagi onng yang meninggal

dunia lebih dari tiga hari, kecuali seorang wanita yang berkabung

unfuk suaminya, dia berkabung selama empat bulan sepuluh hari."

Jika ada yang mengatakan, bahwa sebelum ayat tersebut,

Arrah & berfirman, UqXS;ta$ H6f;|-irj't;
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Uy* );ii Jttfr.gCi\ 'Dan orans-orans yans

akan mafi di antara kanu dan meninggalkan isti-istri, hendaklah

membuat wasiat unfuk istri-istinya, (yaitu) nalkah sampai setahun

tanpa mengeluarkann5a (dari rumah). "(Qs. Al Baqarah [2], 240).

Jika memang demikian keadaannya, lantas mengapa kalian

mengambil ayat yang sebelumnya?

Jawaban akan hal ini adalah, karena ayat pada surah AI

Baqarah 240 itutelah di-naskh oleh a5nt sebelumnya, yaitu surah

Al Baqarah ayat234.

Dalil yang menunjukan hal itu adalah, hadits yang

diriwayatkan oleh Ummu Salamah,

,1; hr J:" olr J";:, ;t'it ;$r oi

w e} G;; L\,:' ;;:, u :ut- ,*,
lza/aa2a.

.L)iUtJYYY

tiJ;\ "'rr{ r\ ,(F, .&i
I

,€'; #elt

,.4

;
L,

Ada seorang wanita menghadap Rasulullah ,$$, lalu berkata:

"Sesungguhnya puteriku ditinggal mati oleh suaminya, dan

matanya sudah sakit (karena banyak menangis). Bolehkah aku

memakaikan celak pada matanya?" Rasulullah menjawab, "Tidak,

tidak, tidak." Beliau mengatakan demihan tiga kali. "Karena masa

t;t
I

-t

LJ

,*; rlLhr *L ar
trao/

b.tl

.)'Ft,t?, & y#u

J;r'Jt- yQirki'i t1g?.5,.*,t -s) G"))

Al Majmu'gaahAl Muhadzdzab ll tp



iddahtya adalah empat bulan sepuluh hari. Sungguh, dahulu salah

seorang dari kalian (kaum perempuan)biasa melemparkan kotoran

hewan pada akhir tahun (setelah kematian suaminya)."

Rasulullah memberitahukan kepadanya bahwa (pada masa

jahiliyah) dahulu iddah itu setahun, namun (setelah masa Islam)

sekarang menjadi empat bulan sepuluh hari.

Mengenai kotoran hewan tersebut, sejatinya kebiasaan yang

ada pada masyarakat jahiliyah dahulu adalah, apabila seorang

perempuan selesai menjalani masa iddah selama setahun, maka

dia mengambil kotoran hewan dan membuangnya seraya berkata,

"Aku sudah keluar dari hal yang menyakitkan, sebagaimana

kotoran ini sudah lepas dari tanganku."

Alasan lainnya, karena Allah menyebutkan dalam ayat yang

lain mengenai kewajiban memberi nafkah dan wasiat (untuk wanita

yang ditinggal mati tersebut), narnLrn wanita yang ditinggal mati

tersebut boleh keluar rumah. Dan tidak ada silang pendapat bahwa

hukum-hukum ini telah d\'nasakh, maka demikian pula dengan

masa iddah satu tahun yang telah dihapus menjadi empat bulan

sepuluh hari.

Diriwayatkan dari hnu Abbas, bahwa dia berkata, " Mut'ah

telah di-nasakh oleh mawaris, dan iddah setahun sudah di-nasakh

dengan empat bulan sepuluh hari."

Apabila ada yang mengatakan, bahwa bagaimana mungkin

syarah Al Baqarah ayat 240 tersebut telah di-nasakh oleh ayat

234, sementara ayat 234ltusebelum ayat240? Maka kami jawab,

stafus tersebut hanya dalam hal susunan dan urutannya saja.

Sedangkan dari segi turunnya, ayat 234 ifu lebih akhir daripada

ayat240.
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Yang menjadi patokan bagi sesuatu yangme-nasakh adalah

hendaknya dia tunrn lebih belakangan daripada yang di-nasakh,

bukan lebih belakangan dalam hal penempatan susunannya.

Penempatan slrah Al Baqarah ayat 2A yang lebih awal

tidak menunjukkan, batnrn ayat tersebut lebih dahulu tumn
daripada ayat24O. Tidaldoh engkau melihat firman Allah &,

\3( ei *-,; #3V ,Jifrrt J;{J

'Onng,onng trug kurang akal di anbra manusia akan

berkata, apl<ah gng merel<a (muslim) dan kiblat

tnng dahufu mqela (ffibht) kepadarymT'" (Qs. Al Baqarah l2l:
L421.

Padahal apt tersebtrt diturunkan setelah lirman Allah {Hb,

'$. iul:;.f ";ai 4 6i: ,3fr gj 3
?a /o'l#a2

'Kami melihat rnjahmu (Muhammad) sering menengadah

ke langit, mal<a akan l{ami palingkan engkau ke Kiblat yang

engkau senangi. "(Qs. Al Baqarah l2l: l4y';l. Yaitu setelah mereka
mengetahui, bahura naruhllah $ memalingkan wajahnya dari

Baitul Maqdis ke Masjidil Haram. Ini mempakan pendapat

mayoritas ulama-

Namun Al Auza'i mengatakan, bahwa wanita yang ditinggal

mati suaminya ifu tnrus bq-iddah selama empat bulan sepuluh
malam dan sembilan hari- Sebab, Allah €i berfirman: wa As5traa

,$i,
w
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(sepuluh). Sedangkan kata Al As5rr biasa digunakan untuk malam,

bukan unfuk siang.

Sementara dalil kami adalah, bahwa bangsa Arab itu biasa

menggunakan "ta' ta'nii' pada bilangan, khususnya unfuk kata

mudzakkar. Mereka mengatakan: Simaa As5ran (Kami berjalan

selama sepuluh), maksudnya adalah sepuluh hari sepuluh malam.

Apabila wanita ifu adalah seorang budak perempuan, maka

Syaikh Abu Hamid mengatakan, bahwa dalam masalah ini ada dua

pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i'

Pendapat Pertama: Dia ber-iddah selama dua bulan lima

hari. Karena, iddah budak perempuan itu separuh dari iddahrrya

wanita merdeka. Ini untuk masa iddah yang dapat dibagi-bagi,

dimana masa iddah dengan hitungan bulan (empat bulan sepuluh

hari) adalah masa iddahyang dapat dibagi dua.

Pendapat Kedua: Dia ber-iddah selama empat bulan

sepuluh hari. Sebab, janin dalam perut itu empat puluh hari

pertama masih berbentuk air mani, empat puluh hari kedua

berbenfuk segumpal darah, dan empat puluh hari ketiga berbentuk

segumpal daging. Setelah itu, barulah ruh dihembuskan padanya,

sehingga dapat bergerak dan diketahuilah terjadinya kehamilan.

Oleh karena itu, yang menjadi patokan pada iddahnya budak

perempuan adalah empat bulan sepuluh hari, karena hanya masa

empat bulan sepuluh hari inilah yang bisa membuktikan adanya

kehamilan, dan hal ini tidak berbeda antara seorang wanita

merdeka dan budak perempuan. Pendapat pertama merupakan

pendapat yang lebih masyhur.

Jika seorang wanita yang ditinggal mati suaminya yang

telah menjalani masa iddahtya selama empat bulan sepuluh hari,

berarti dia telah menyelesaikan masa iddabnya, apakah dia haid
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dalam kurun waktu tersebut atzu pun Udak. Pendapat inilah yang

dikemukakan oleh Abu Hanifah.

Sedangkan Imam Malik mengatakan, jika kebiasaannya

adalah haid setiap bulan, maka jika haidnp terlambat, berarti

masa iddahtya belum berakhir, hingga dia mengalami haid.Dalil
kami adalah firman Allah &,

7 lit .a oiqz ,r.* < t<.tz .).
Vu, P.*- b.:rJl dlJ+J 'ig$ i-li',

b-t:,6 
t;rt'L;.;j,

'Dan orang-orang Jnng mati di antara kamu serta

meninggalkan isti-isti hendaHah mereka (isbi-isti) menunggu

empat bulan sepuluh hari;' (Qs. Al Baqarah l2l:2341.

Dalam ayat ini, Allah tidak membeda-bedakan antara yang

haid dengan yang tidak. Demikian juga dengan saMa
Rasulullah $,

to I
r#l
I

'r.ol i^.b.sl J:*i t#\: v',) ;'i(rrty
.lo ...tp)

" Kecuali seorang isti atas suamin5n, maka dia ber-iddah

selama empat bulan sepuluh hari."

Dalam hadits ini, Rasulullah juga tidak membeda-bedakan

antara yang haid dengan yang tidak.

Apabila wanita yang ditinggal mati suaminya ifu hamil dan

dia mengandung anak yang nasabnya dapat dinisbatkan kepada

suaminya, maka masa iddahrrya itu baru selesai setelah dia
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melahirkan anak yang dikandungnya. Dalam hal ini tidak ada

perbedaan apakah dia seorang wanita merdeka atau seorang

budak.

Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Umar, hnu Umar

dan Abu Hurairah. Pendapat ini pula yang dipegang oleh Abu

Salamah bin Abdirrahman dan mayoritas pakar ilmu. Namun

diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib dan hnu Abbas, keduanya

mengatakan bahwa wanita hamil yang ditinggal mati suaminya ihr,

iddahtya baru berakhir setelah dia menjalani masa iddah yang

paling jauh bagi dirinya, baik itu melahirkan maupun menunggu

selama empat bulan sepuluh hari. Dalil kami adalah firman

Allah g&:

'aii;';S- 6'"r:A4 )G'ii UiY
"sdangkan perempuan-perempuan yang hamil, waktu

iddah mereka ifu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya."

(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 4)

Dalam ayat ini, Allah tidak membeda-bedakan antara

melahirkan dalam empat bulan sepuluh hari atau kurang. Jika ada

yang mengatakan, bahwa ayat 64 pada surah Ath-Thalaaq

tersebut berkenaan dengan wanita yang diceraikan, maka kami

katakan, bahwa ayat tersebut bersifat umum untuk setiap wanita

yang berpisah dengan suaminya.

Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan dari Amr bin

Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi $ ditanya

tentang firman Allah &,"';{tZ ';:;- "1 
'LiU )G'!i UiV

"sedangkan perempuarl-perempuan tnng hamil, unktu iddah

mereka ifu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya." (Qs.
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Ath-Thalaaq [65]: 4) Beliau kemudian menjawab, "(Firman Allah

ihr tentang) wanita yang ditinggal mati suaminya dan yang

diceraikan suaminya-"

Diriwayatkan bahwa Subai'ah Al Aslamiyah melahirkan

anak setengah bulan setelah suaminlra meninggal dunia- Dia

kemudian berhias diri untuk menikah lagi- Suafu hari dia bertemu

dengan Abu As-Sanabil bin Ba'kak, lrang kemudian berkata

kepadanya, "Engkau sudah siap menikah lagi. Sungguh, iddal'rmu

adalah empat bulan sepuluh hari."Mendengar pemyataan seperti

ihr, maka Subai'ah pun menemui Nabi $, lalu menyampaikan apa

yang dikatakan oleh Abu As-Sanabil tersebut. Setelah

menyimaknya, beliau bersaMa, "Abu As-Sanabil sudah berdusta."

Maksudnya, Abu As-Sanabil sudah keliru. "Engkau sudah

halal, maka silakan untuk menikah dengan pria mana pun yang

engkau sukai."

Menurut safu pendapat, Abu Sanabil melamar Subai'ah,

dan saat itu dia sudah lanjut usia. Seorang pemuda kemudian

melamar Subai'ah, dan Subai'ah prn meny-rkai pemuda tersebut,

namun tidak menyukai Abu As-Sanabil. Abu As-Sanabil lantas

ingin Subai'ah bersabar sampai dia menghadap wali Subai'ah yang

saat ifu sedang tidak ada di tempat. Karena dia masih berharap

bisa menikahinf.

Apabila wanita yang ditinggal mati suaminya itu sudah

melahirkan , maka beraLhirlah masa iddalrnya,

apakah dia sudah mandi dari nifas tersebut atau belum. Namun Al
Auza'i berkata, "Iddal>nya belum berakhir sebelum dia mandi dari

nifasnya." Dalil kami adalah keumuman ayat di atas dan

keumuman hadits.
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Cabang: Jika seorang suami yang masih kecil dan tidak

mungkin menghasilkan anak meninggal dunia, dengan

meninggalkan istrinya, kemudian ishinya melahirkan anak (dalam

masa iddah), maka nasab anak tersebut tidak dapat dinisbatkan

kepadanya, dan iddahnya tidak berakhir karena melahirkan

kandungan tersebut. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh

Imam Malik. Pendapat ini pula yang shahih di dalam madzhab

Imam Ahmad.

Sementara Abu Hanifah mengatakan, jika suami yang

masih kecil itu meninggal dunia dalam keadaan istrinya jelas

terlihat hamil, maka dia telah menjalani masa iddah darinya

dengan melahirkan kandungan. Akan tetapi jika kehamilan baru

terlihat setelah sang suami meninggal dunia, maka dia tidak

dianggap ber -iddah dengan melahirkan kandungannya.

Pendapat yang sarna dengan pendapat Abu Hanifah itu
pun diriwayatkan dari Imam Ahmad terkait suami yang masih kecil

itu. Seperti itu pula silang pendapat yang terjadi jika suami yang

masih kecil tersebut menikahi seorang wanita, kemudian dia

menggaulinya.

Apabila wanita tersebut mel#irkan anak kurang dari enam

bulan sejak akad nikah, maka menumt kami dan Imam Ahmad,

dia tidak menjalani masa iddah dengan kelahiran itu.

Sedangkan menuntt Abu Hanifah, dia sudah menjalani

masa iddah. Abu Hanifah berargumentasi dengan firman Allah &,

"'#i?';:;- 6'L:AA )G'ii Lt'iv'
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"Sedangkan perempuan-perempwn tnng hamil, waktu
iddah mereka ifu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya."
(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 4).

Namun, Udak diragukan lagi bahwa ayat tersebut berkenaan

dengan wanita yang diceraikan dengan thalak. Selain itu, ayat

tersebut juga di-tal<hsish oleh qiyas yang telah kami sebutkan di
atas.

.-Apabila hal tersebut sudah ditetapkan, maka iddahttya
berakhir dengan melahirkan kandungannSn karena persefubuhan

yang dialaminya, baik nasab anak tersebut dinisbatkan kepada

selain suami, misalnya anak tersebut terjadi dari akad nikah yang

fasid atau karena persetubuhan yang dilatarbelakangi sytbhat.

Sebab, walau bagaimana pun dia tetap wajib ber-iddah dalam

keadaan seperti ini, Apabila dia sudah melahirkan kandungannya,

barulah diaberiddah untuk suaminya yang masih kecil dan telah

meninggal dunia ifu, dan iddahtya berlangsung selama empat

bulan sepuluh hari. Sebab, dua iddah untuk dua pria (yang

menghamilinya dan suamin5n yang telah meninggal dunia) tidak

mungkin tumpang Undih atau dilakukan pada saat yang

bersamaan.

Apabila sang suami menceraikannya (dalam keadaan hamil
bukan dari sang suami), atau dia ditinggal mati oleh suaminya, dan

sebelum iddahnya berakhir dia sudah menikah dengan pria yang

telah menggaulinya, maka keduanya harus dipisahkan, dan dia

harus menemskan iddahrrya yang pertama. Setelah selesai dari

iddabnya, banrlah dia melakukan iddah lagi untuk pria yang

kedua. Inilah yang menjadi ijmai Sebab, iddah itu disyari'atkan
untuk mengetahui bebasn5ra rahim dari kehamilan, agar tidak
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terjadi percampuran sperrna di dalam rahim yang mengakibatkan

terjadinya kerancuan nasab.

Apabila perempuan tersebut memang telah menikah

(dengan pria yang telah menggaulinya), maka pemikahan tersebut

batil, karena dia masih terlarang untuk menikah lagi lantaran masih

adanya hak suami yang pertama. Pemikahan tersebut batil.

Sebagaimana jika dia menikah lagi dalam keadaan masih menikah.

Dia harus dipisahkan dari suaminya yang baru.

Jika suaminya yang baru belum menggaulinya, maka dia

langsung ber-iddah, dan iddah tersebut tidak terputus karena

adanya akad nikah yang kedua. Sebab akad nikah yang kedua ini

batil, dan tidak mengakibatkan perempuan tersebut menjadi istri.

Di lain sisi, seiring dengan terjadinya pemikahan tersebut,

maka si perempuan tersebut tidak berhak mendapatkan apapun

dari suaminya yang pertama, kalajiban atas suami pertama unhrk

memberikan tempat tinggal baginfn juga gugur, demikian pula

dengan nafkah. Sebab wanita tqrsebut adalah seorang perempuan

wng nuswz.

Namun jika suaminya yang kedua telah menggaulinya,

maka berakhirlah iddah+rya unfuk suami yang pertama, apakah

sang suami mengetahui pengharaman itu atau tidak

mengetahuinya.

Namun Abu Hanifah mengatakan, bahwa iddahrrya unfuk

suami yang tidak berakhir, sebab dia istui bagi pria yang bukan

pemilik hak untuk mendapatkan iddah tersebut (maksudnya, istri

bagi suami kedua), dan ihr tidak menghalanginya untuk ber-iddah.

Hal tersebut sama saja dengan seorang istri yang disetubuhi

karena adanya sy.rbhat, dimana dalam kasus ini dia tetaplah istri
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dari suaminya. Namun dernikian, dia harus ber-iddah (unfuk orang
yang telah menyetubuhinlp), meskipun dia menjadi istri bagi
suaminya-

Apabila hal tersehrt strdah ditetapkan, maka suaminya

harus menceraikannlra- Jilra sang suami tidak menceraikannya,

maka keduanya harus dipisahkan. Jika suaminya telah mencerai-

kannya atau keduanSra dipisatrkan, maka dia wajib menyempuma-
kan iddah yang pertama. S€bab, huLnlru lebih dahulu, dan iddah-
nya wajib karena persefubutran dalam pernikahan yang sah.

Apabila dia sudah menyelesaikan iddah yang pertama,

banrlah dia wajib untuk melakukan iddah bagi pria yang kedua.

Kedua hal ini tidak boleh dilakukan dalam waktu yang bersamaan.

Karena kedua iddah tersebut terjadi dari dua orang yang berbeda.

Inilah madzhab Imam Ahmad.

Sementara Abu Flanihh mengabkan, kedua iddah itu bisa

dilakukan dalam urakfu 3ang bersamaan. Dalam hal ini,
perempuan tersebut fu-iilah selama tiga quru' setelah

dipisahkan dari pria kedua, dimana hal itu merupakan lanjutan

unfuk iddah dari suami yang pertama, sekaligus merupakan iddah

bagi suami yang kedua.

Karena fujuan dmi i&ah itu adalah untuk mengetahui

bebasnya rahim dari kehamilan, dan dengan ini dapat diketahui
bebasnya rahim dari kehamilan dari kedua pria tersebut. Akan
tetapi, pendapat Abu Flanifah ini keliru. Sebab Malik
meriwayatkan dari Ibnu Syitnb, dari Sa'id Al Musa5ryab dan
Sulaiman bin Yasaar, bahura Thulaihah pernah menjadi isri Rasyid

Ats-Tsaqafi, kemudian Rast id menceraikannya. [alu, Thulaihah
dinikahi oleh pria bin pada masa ffiah- Maka Umar bin Al
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Khaththab pun mendera Thulaihah dan suaminya beberapa kali

dengan pelepah kurma, kemudian memisahkan antara keduanya.

Setelah itu, Umar berkata, "Wanita mana saja yang

menikahkan dirinya dengan seorang pria pada masa iddabnya,

jika pria tersebut belum menggaulinya, maka keduanya harus

dipisahkan, kemudian wanita tersebut melanjutkan iddahrrya bagi

suami pertama, kemudian ber-iddah lagi untuk suami yang kedua,

dimana suami yang kedua ini tdak boleh menikahinya lagi

selamanya."

Diriwayatkan dari Ali, bahwa dia memutuskan unfuk

memisahkan wanita yang menikah pada masa iddah dan

suaminya. Namun wanita tersebut berhak untqk mendapatkan

mahar karena hubungan badan yang telah terjadi di antara

keduanya. Setelah itr, dia menyempumakan iddah pertama yang

telah dirusaknya, kemudian ber-iddahlagi unfuk suami yang kedua-

Inilah yang dikemukakan oleh dua khalifah Ar-Rasyidin, dan

kami tidak mengetahui seorang pun dari sahabat yang menentang-

nya.

Cabang: Apabila seorang suami yang masih kecil dan

tidak mungkin punya anak meninggal dunia, dan dia mempunyai

istri, maka istrinya ber-iddahunfuknya dengan hitungan bulan, baik

si istri ini hamil atau pun Udak. Pendapat inilah yang dikemukakan

oleh Imam Malik.

Sementara Abu Hanifah mengatakan, bahwa apabila

kehamilan si istri jelas terlihat ketika suami meninggal dunia, maka

masa iddahsang istri berakhir dengan melahirkan kandungannya-
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Akan tetapi jika kehamilan bam terlihat jelas setelah suami

meninggal dunia, maka dia tidak ber-iddah untuk si suami dengan

melahirkan kandungannya (maksudnya, masa iddahrrya unfuk
suami tidak berakhir ketika dia melahirkan kandungannya). Seperti

itu pula yang dikatakan oleh Abu Hanifah terkait suami 5nng sudah

baligh.

Jika seoftmg pria menikah dengan seoftmg wanita,

kemudian dia menggaulinya, lalu menceraikannya, lalu istrinya

melahirkan anak kumng dari enam bulan sejak akad pemikahan-

nya, maka jika kehamilan tersebut terlihat jelas pada saat thalak

dijatuhkan, berarti diaber-iddah dengan melahirkan anak tersebut

(maksudnya, masa iddahrrya berakhir ketika dia melahirkan

kandungannya). Akan tetapi jika kehamilan tersebut baru terlihat
jelas setelah thalak dijatuhkan, maka dia tidak ber-iddah dengan

melahirkannya (maksudnya, masa iddalnrya tidak berakhir ketika

dia melahirkan anak tersebut).

Dalil kami adalah, bahwa kehamilan ini tdak bisa diakui,

sehingga dia tidak ber-iddah dengan kelahiran tersebut (maksud-

nya, masa iddahrrya tidak berakhir dengan melahirkan anak yang

ada dalam kandungan). Sebagaimana jika kehamilan tersebut baru

terlihat setelah suami meninggal dunia atau menjatuhkan thalak.

Apabila hal tersebut sudah ditetapkan, maka jika anak

tersebut dinisbatkan kepada selain $lami, misalnya kepada

seseorang yang telah menggaulinya karena suafu sytbhat atau

karena nikah yang tidak sah, maka si isti harus ber-iddah untuk

laki-laki yang merupakan ayah biologis bagi anak tersebut. [alu,
dia ber-iddah unfuk suaminya yang meninggal dunia dengan

hitungan bulan (maksudnya, dia ber-iddah selama empat bulan

sepuluh hari) setelah melahirkan.
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Apabila anak tersebut terlahir karena suatu perzinaan,

maka dia ber-iddah untuk suaminya yang telah meninggal dunia

dengan hitungan bulan (maksudnyra, dia ber-iddah selama empat

bulan sepuluh hari), terhihrng sejak suaminya meninggal dunia.

Karena kehamilan dari suafu perzinaan ifu tidak ada hukum yang

diperuntukan baginya, sehingga adanya seperti tidak ada.

Cabang: Apabila seseorang menceraikan istrinya dengan

thalak raj'i, kemudian dia meninggal dunia saat istrinya masih

menjalani masa iddah, maka sang istri harus menemskan iddah-

nya dengan iddah wanita yang ditinggal mati suaminya. Sebab,

secara hukum dia masih isfuinya.

Jika seorang pria menikahi seorang wanita dengan nikah

yang fasid, kemudian dia meninggal dunia, maka istrinya tidak

wajib ber-iddah dengan iddahrrya perempuan yang ditinggal mati

suaminya. Sebab, iddah ini adalah iddah yang diwajibkan karena

adanya hubungan suami iski, sementara tidak ada ikatan suami-

istui di antara keduanya. Oleh karena itu, si isti tidak wajib ber-

iddah, sebagaimana dia tidak berhak mewarisi dan menerima

hukum-hukum yang terjadi akibat adanya hubungan suami istri.

Jika pria tersebut belum melakukan persetubuhan dengan

istrinya, maka sang istri tidak wajib ber-iddah. Namun jika pria

tersebut sudah melakukan persefubuhan dengannya, maka jika

sang wanita tidak hamil, maka dia wajib ber-iddah selama tiga

quru', jika dia termasuk wanita yang biasa memiliki wakfu haid

yang lama. Akan tetapi jika tidak termasuk wanita yang biasa haid,

maka dia ber'iddah selama tiga bulan. Dia memulai iddahrrya

sejak berpisah dengan suaminya. Namun jika dia hamil, maka dia

harus ber-iddah untuk suaminya sampai melahirkan. Apabila dia
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sudah melahirkan, maka berakhirlah masa iddabnya. Akan tetapi

Hammad bin Abi Salamah dan Al Auza'i menuturkan, bahwa

iddahrrya belum berakhir, hingga dia bersuci dari nifasnya. Dalil

kami adalah firman Allah S[,

,a{-t;';:;- 
i'LiA.J t1$ Ujf

"Sdangl<an perempwm-perempuan tpng hamil, waktu

iddah mereka ifu ialah sampai mereka melahirlan kandungannya."
(Qs. Ath-Thalaaq [65]' 4).

Dalam ayat ini, Allah tidak mensyaratkan bersuci dari nifas.

Cabang: Pendapat Para ulama

Apabila suami yang menceraikan seorang wanita dengan

thalak raj'i itt meninggal dunia ketika wanita tersebut sedang

menjalani masa iddah, maka dia memular iddahtya dari awal

dengan iddah wanita yang ditinggal mati oleh zuaminya, yaitu ber-

iddah selama empat bulan sepuluh hari. Dalam hal ini, tidak ada

silang pendapat di kalangan para ulama.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Hal itu telah disepakati oleh

semua ulama yang dari merekalah kami memperoleh ilmu."

Sebab, wanita yang dithalak raj'i pada hakikatnya masih

merupakan isfoi yang sS, sehingga masih bisa menerima

thalaknya dan bisa mendapatkan warisan Snng ditinggalkannya.

Oleh karena itu, dia harus ber-iddah. Dia bisa mendapatkan thalak

ba'in sesuai dengan jumlah thalak yang telah diterimanya.

Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Imam Malik, Abu

Ubaid, Abu Tsaur dan hnu Al Mundzir.
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Sementara Imam Ahmad mengatakan, bahwa wanita

tersebut harus ber-iddah dengan iddahtya wanita yang dithalak

suaminya, bukan dengan iddah wanita yang ditinggal mati

suaminya. Kecuali, jika dia diceraikan suaminya ketika sang suami

sakit, maka dia harus ber-iddah dengan iddah yang paling jauh

masa habisnya, balk iddah wanita yang ditinggal mati suaminya

atau pun iddah selama tiga quru' .

Pendapat ini pun dikemukakan oleh Ats-Tsauri, Abu

Hanifah, dan Muhammad bin Al Hasan. Karena wanita tersebut

berhak merruarisi suaminya, sehingga dia wajib ber-iddah dengan

iddahrrya wanita yang ditinggal mati suaminya, seperti wanita

yang dithalak mj'i.

Wanita tersebut juga wajib melakukan iddah thalak,

berdasarkan alasan yang mereka kemukakan di dalam dalil

mereka. Jika suami yang menceraikan pada saat dirinya sakit itu

meninggal dunia setelah iddahrrya habis, baik iddah berdasarkan

hifungan haid, melahirkan kandungan, atau hitungan bulan, atau

thalak tersebut dijafuhkan sebelum melakukan persetubuhan, maka

wanita tersebut tidak wajib ber-iddah atas kematian suaminya.

Cabang: Apabila seorang isti diceraikan atau ditinggal

mati oleh suaminya, dan ketika ifu suaminya jauh darinya, maka

masa iddahrrya ihr dimulai sejak jatuhnya thalak, atau sejak suami

meninggal dunia.

Jika sang isti fidak mengetahui adanya thalak atau

kematian suaminya tersebut hingga masa iddahtya selesai, maka

masa iddahaya ihr dianggap sudah selesai. Namun jika dia baru

mengetahui adanya thalak atau kematian suaminya ihr sebelum

berakhimya masa iddah, maka dia menyempumakan masa iddah-
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nya sejak jatuhnya thalak atau sejak mengetahui kematian

suaminya.

Pendapat inilah yang dikemukakan oleh hnu Umar, hnu
Abbas, Ibnu Mas'ud, dan Ibnu Az-Zubatr. Pendapat ini pun

merupakan pendapat mayoritas pakar fikih.

Sementara AIi bin Abi Thalib mengatakan, awal iddahrrya

adalah sejak dia mengetahui adanyra thalak atau kematian

suaminya itu. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Hasan Al

Bashri dan Daud.

Di lain pihak, Umar bin AMil Aziz dan Asy-Sya'bi

mengatakan, bahwa jika thalak atau kematian suaminya ihl

ditetapkan dengan adanya bukti, maka awal iddahnya adalah sejak

jatuhnya thalak atau kematian suamin5a. Namun jika hal ihr

ditetapkan berdasarkan kabar berita, maka awal iddahnya adalah

sejak dia mendengar adanya thalak dan kematian suaminya

tersebut. Dalil kami adalah firman Allah &,

'iii;'i:;_ 6'"rM )G.ii Uiy
"Sdangkan perempuan?erempuan trang hamil, wakfu

iddah merel<a ifu ialah sampai mereka melahirl<an kandungannya."

(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 4).

Dalam alnt ini, Allah telah menetapkan bahwa iddah

wanita hamil berakhir dengan melahirkan kandungannya, dan

Allah tidak membeda-bedakan apakah uanita tersebut mengetahui

adanya thalak dan kematian suaminya, atau tidak mengetahuinya.

Dalil lainn5n, bahwa jika dia mendengar adanya thalak dan

kematian suaminga ifu setelah berakhir masa iddalrnya, maka dia

tidak perlu lagi ber- iddah.
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Jika demikian keadaannya, maka demikian pula jika dia

mendengar adanya thalak dan kematian suaminya ihr saat

sebagian masa iddahrryabelum dijalani. Dia tidak kehilangan masa

iddah yang dilaluinya tanpa niat ber-iddah, karena niat ber-iddah

tidak disyaratkan.

Alasannya, iddah sah dilakukan oleh wanita yang masih

kecil atau perempuan yang gila, meskipun dia tidak bemiat untuk

ber-iddah.

Asy-Syirazi g berkata: Pasal: Jika seorang suami

menjatuhkan thalak tiga kepada salah satu istrinya

secar.r spesifik, narnun dia keburu meninggal dunia

sebelum menjelaskan siapakah istri yang diiahrhi thalak
tiga, maka dalam hal ini perlu ditinjau terlebih dahulu;

apabila dia belum menggauli kedua istrinya itu, maka

masingmasing dari istrinya ber-iddah selama empat

bulan sepuluh hari- Sebab, masing-masing dari kedua

istriqTa ifu masih mtrngkin menjadi istrinya, sehingga

dia wajib ber-iddah untuk menggugurkan kewajiban

dengan cara lpng meyakinkan. Hal ini seperti oftmg

lrang lupa salah safu dari dua shalat fardhu, namun

fidak diketahui shalat apakah yang terlupakan itu.

Akan tetapi jika dia sudah menggauli keduanya,

maka jika keduanlra sedang hamil, maka masa iddah

keduanSp baru berakhir setelah masing-masing

melahirkan kandungannya. Sebab iddah wanita hamil
yang dithalak dan ditinggal mati suamingn sarna, yaifu

menung[Ju sampai kandungannya lahir- Namun, iika
kednanSp biasa haid (tidak hamiD, maka dia ber-iddah
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dengan salah satu dari dua masa iddah yang paling jauh
masa akhimya, baik ifu menunggu selama empat bulan
sepuluh hari, atau pun menunggu selama tiga gurri"

Sementara awal m.rsa iddah empat bulan sepuluh
hari adalah sejak meninggalnya sang suami, sedangkan
awal masa iddah tiga qunt' adalah sejak jatuhnya
thalak, agar masa iddah yang diunjibkan dapat
digugurkan dengan cara yang mryakinkan. Jika kondisi
keduanya berbeda dalam hal iddah, maka masing-
masing pihak memiliki hukum sendiri-sendiri,
sebagaimana halnya jika keduan3Ta memiliki kondisi
yang sarna. Dan hal itu sudah kami jelaskan-

Namun, jika sang suami menceraikan salah safu
istrinya tetapi tidak spesifik, lalu dia meninggal dunia
sebelum menenfukan istri mana lrang dicerai, maka
hukum dalam masalah ini adalah sarna dengan hukum
apabila dia menceraikan salah safu istrinya secara
spesifik, kemudian dia meninggal dunia sebelum
menjelaskannya, kecuali dalam safu hal, yaifu manakala
kami memerintahkan istrinya unfuk ber-iddah berdasar-
kan hifungan bulan atau berdasarkan hitungan quri,
maka permulaan iddah berdasarkan hitungan bulan
dimulai sejak kematian sang suami-

Sementara iika kami memerintahkan istrinya
unfuk ber-iddah berdasarkan hifungan qru', jika kami
mengatakan salah safu dari dua pendapat di atas, yaifu
bahwa permulaan iddah dimulai seiak dijatuhkannya
thalak, maka iddah berdasarkan hitungan quru'tersebut
dimulai sejak dijatuhkannya thalak
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Akan tetapi jika kami mengatakan pendapat lain

lrang menyatakan, bahwa permulaan iddah berdasarkan

hitnngan quru' ifu dimulai sejak penenfuan siapa istri

lrang dicerai, maka permulaan iddah berdasarkan

hiUngan quru'tersebut dimulai seiak kematian.

I(arena dengan kematian sang suami ifulah fidak
bisa diharapkan lagi adanSn penjelasan mengenai istri
rrana lrang diceraikan. Sementara sebelum kematiannya
madh bisa diharapkan adanya penjelasan mengenai

siapa istri yang diceraikan.

Penjelasan:

Apabila seorang pria memiliki dua otang istri, kemudian dia

menceraikan salah safunya se@ra spesifik, akan tetapi dia lupa

mana lang sudah dicemikan, kemudian dia meninggal dunia

sebefum menenfukan mana yang sudah diceraikan; jika kedua

isfoinya tersebut belum digauli, maka masing:masing dari keduanya

u,aiib &r-iddah selama empat bulan sepuluh hari. Sebab kami

tdak takin hilangnya kepemilikan suami terhadap si istri.

SebaliknSp, bisa jadi perempuan tersebut masih merupakan

isbinSra, sehingga iika ini yang terjadi maka sang ishi wajib ber-

iddah (dengan iddahtya r.mnita yang ditinggal mati suaminya,

9aifu merrunggu selama empat bulan sepuluh hari).

Namun, jika kedua istuinSn itu sudah digauli, apabila

fidak hamil dan thalak yang dijatuhkan adalah thalak

nj\ rrnrll<a masing-masing dari keduanya wajib ber-iddah selama

empat bulan sepuluh hari, bukan yang lainnya. Karena,

p€r€rnpuan tersebut masih berstafus sebagai isfui. Akan tetapi

apabila thalak yang dijatuhkan adalah thalak ba'in, maka:
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Jika perempuan tersebut merupakan perempuan yang ber-
iddah berdasarkan hitungan bulan, maka masing:masing dari

keduanya harus ber-iddah selama empat bulan sepuluh hari.

Sebab, bisa ;adi masing-masing dari kedua perempuan itu
adalah wanita yang sudah diceraikan dengan thalak 6a'in,
sehingga harus ber-iddah selama tiga bulan, dimana bisa jadi pula

masing-masing dari kedua perempuan tersebut masih sah sebagai

istri yang harus ber-iddah s'elama empat bulan sepuluh hari,

sehingga harus ber-iddah selama empat bulan sepuluh hari, unfuk

menggugurkan dengan cam yang meyakinkan.

Hal ini sebagaimana pendapat kami tentang orang yang

lupa mengerjakan salah satu shalat fardhu, namun dia lupa shalat

apa yang terlupakan tersebut, maka dia hanrs melaksanakan shalat

fardhu 5nng lima \ nktu.

Sedangkan jika kedua perempuan tersebut adalah wanita
yang ber-iddah berdasarkan hifungan guru', maka masinEmasing

dari keduanya harus ber-iddah selama empat bulan sepuluh hari,

dimana di dalam wakfu empat bulan sepuluh hari ini terdapat
periode tiga quru'.

Tapi jika waktu empat bulan sepuluh hari tersebut berakhir

sebelum tercapai trga quru', maka dia harus tetap ber-iddah

sampai selesai waktu trga quru. Akan tetapi jil<a ber-iddah dalam

waktu tiga quru 'dapat dilaksanakan sebelum habis waktu empat

bulan sepuluh hari, maka dia hams menyelesaikan iddahaya
sampai empat bulan sepuluh hari, unfuk menggugurkan kewajiban

dengan cara yang meyakinkan.

Dimulainya iddah tiga quru' tersebut sejak dijatuhkannya

thalak, sedangkan dimulainya iddah selama empat bulan sepuluh

hari sejak kematian suami.
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Jika masing-masing dari kedua istri tersebut memiliki

kondisi tertenfu yang tidak dimiliki madunya, misalnya salah satu

dari keduanya belum digauli oleh sang suami sementara yang

lainnya sudah, atau salah safunya hamil sementara yang lainnya

Udah atau thalak yang dijatuhkan kepada salah satunya adalah

thalak mj'i semee,:fiam thalak 5nng dijatuhkan kepada yang lainnya

adahh thalak b'in, atau salah satunya ber-iddah berdasarkan

hitnrrgan bulan sementara yang lainnSn bq-iddah berdasarkan

hitnngan quru', maka hukum yang dipmrnfukkan bagi masing-

mming pihak sesuai dengan keadannya sendiri-sendiri,

s€bagaimana halnp hukum yang diperunfukan bagi keduanya

sarna saja jika keadaan keduanya sama. Hal tersebut sebagaimana

sudah kami jelaskan tadi.

Namun jika seorang suami menceraikan salah satu istinya

tidak secara spesifik, kemudian dia meninggal dunia sebelum

rnenjelaskan mana istri yang dicerai, maka sehamsnya dia

menielaskan isfui mana yang dicerai.

Apabila dia menjelaskan istri mana yang dicerai, maka sejak

kapan thalak tersebut jatuh kepadanya? Dalam masalah ini ada

dua perrdapat ulama fikih Asy-Syafi'i,

Pendapat Pertama: Sejak dijatuhkannya thalak.

Pendapat Kedua:Sejak adanla penjelasan.

Kedua pendapat ini sudah dilelaskan di atas.

Sementara jika dia meninggal dunia sebelum menjelaskan

istui mana yang dicerai, maka dalam masalah iddah pada kasus ini

para ulama madzhab kami berbeda pendapat.

S]/aikh Abu Hamid menjelaskan, apabila kita berpendapat,

bahrrra thalak baru jatuh setelah adanya penjelasan, maka
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bagaimanapun kondisinya, masing-masing isti harus ber-iddah

dengan iddahrrya wanita yang ditinggal mati suaminya. Karena,

thalak tersebut masih belum jafuh.

Sebab thalak tersebut tidak akan jafuh kecuali dengan

adanya penjelasan dari sang suami mengenai istri mana yang

diceraikan, dimana penjelasan dari suami ini tidak ada. Akan tetapi
apabila kita berpendapat, bahwa thalak tersebut jafuh sejak thalak
diucapkan, maka hal itu sebagaimana jika dia menceraikan salah

safu istinya secara spesifik, kemudian dia lupa istri mana yang

sudah diceraikan.

Sementara Syaikh Abu Ishaq dan Ibnu Ash-Shabbagh

mengatakan, apabila kita mengatakan bahwa thalak baru jatuh

ketika ada penjelasan dari suami mengenai ishi mana yang

diceraikan, maka awal iddah thalak adalah seiak kematian suami.

Karena kematiannyalah grang membuat mustahil adanya penjelasan

suami mengenai isbi mana png diceraikan.

AsySyafi'i mengatakan, apabila seorang perempuan

meyakini kematian suaminya atau adanya thalak dari suaminya

bagi dirinya, melalui bukfi-bukti yang menunjukkan kematian

suaminya atau adanSn thalak dari suaminya bagi dirinya, maka dia
ber-iddah sejak kematian suaminya tersebut atau sejak jafuhnya

thalak tersebut.

Tapi jika dia tidak &r-iddah sampai selesai masa iddah,

maka dia tidak perlu bu-iddah laE. Karenq iddah hanyalah

sebuah periode penantian. Apabila periode tersebut telah berlalu,

maka dia fidak harus merrggantinSra dengan periode yang

semisalnya-

Asy-Syafi'i juga mengatakan, narnun apabila hal tersebut

samar baginya, jika dia Vakin akan adanya thalak dari suaminya
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untuk dirinya, atau yakin akan kematian suaminya, maka dia ber-

iddah seiak dia merasa yakin bahwa dirinya harus ber-iddah da,'i

suaminya ihr. Sementara diriwayatkan lebih dari seorang sahabat

Nabi, bahwa dia harus ber-iddahsejak hari jatuhnya thalak tersebut

atau terjadinya kematian suaminya.

Cabang: 'sepuluh' yang disyaratkan dalam masa iddah

'empat bulan sepuluh' adalah 'sepuluh hari sepuluh malam'.

Dengan demikian, iddah yang diwajibkan adalah empat bulan

sepuluh hari dan sepuluh malam. Pendapat inilah yang

dikemukakan oleh Imam Malik, Ahmad, Abu Ubaid, Ibnu Al

Mundzir, dan ulama fikih rasionalis.

Sementara Al Auza'i mengatakan, yang diwajibkan adalah

ber-iddah empat bulan sembilan hari sepuluh malarn. Karena kata

Al Asyr (yang disebutkan dalam ayat iddah wanita yang ditinggal

mati suamin5ra) biasa digunakan unfuk malam, bukan siang-

Sedangkan terhitungnya siang yang berada di antara dua malam,

ihr semata karena dia hanya ikut perputaran wakhr saja.

Kami katakan, orang Arab biasa menggunakan kata

mu'annats (feminin) dalam perhitungan khusus untuk mudzakar

(maskulin).

Oleh karena itu, digunakan kata Al-I-ayaali (beberapa

malam), padahal yang dimaksud adalah beberapa malam dan

siang. Hal itu sebagaimana firman Allah $ kepada Nabi Zakariya

&,

e- i )Y) i;S 5"\1i'8 (i (;X!'
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" Tandamu ialah engkau frdak dapat bercakap-cakap

dengan manusia selama tiga malam, padahal engkau sehat " (Qs.

Maryam [19] : 10). Maksudn5a, tiga hari tiga malam.

Oleh karena itu, apabila seseorang bemadzar unfuk
beriktikaf pada beberapa malam terakhir bulan Ramadhan, maka

dia harus beritikaf siang dan malam harinya pada beberapa malam

terakhir bulan Ramadhan tersebut.

Dari ifu pula, ada orang Arab yang mengatakan: Sima

Asynn (kami berjalan selama sepuluh malam), maksudnya selama

sepuluh hari sepuluh malam.

Maka dari itulah tidak boleh mengalihkan hari yang

kesepuluh dan iddah empat bulan sepuluh hari itu, dan dijadikan

sebagai hari bebas, karena adanya keraguan.

Sementara mengenai perbedaan atau kesamaan kondisi

yang dialami wanita bq-iddah dalam hal ini, maka itu sebagaimana

yang telah diatur.

Asy-Syirazi &, berkata: Pasal: Apabila seorang
istri kehilangan suaminSn atau lama tak mendapat
kabar suaminla, maka dalam masalah ini ada dua
pendapat ulama fildh AsllSyaf i:

Pendapat Pertama: Ini mempakan perkataan Asy-
Syaf i dalam qaul qadim, bahwa sang istri berhak
melakukan men-faskh nikah, kemudian dia berhak
menikah lagl- Hal ifu berdasarkan riwagnt Amr bin
Dinar dari Yahya bin Ja'dah, bahwa seorang pria
disembunyikan oleh jin sehingga menghilang dari
istrinya. Istrinyra kemudian menghadap Umar bin Al
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I(haththab, lalu Umar pun menSruruhnya untuk
memrnggu selama empat tahun. Setelah ifu, Umar
memerintahkannya untuk ber-iddah, kemudian baru
boleh menikah lagi-

Alasan lainnya, apabila boleh melakukan fasakh
nikah karena tidak bisa bersetubuh akibat impotensi,
atau karena tidak dinafkahi akibat kemiskinan, maka
tentungria dalam kasus ini lebih diperbolehkan lagi untuk
mengajukan gugatan cerai, karena semua ifu sudah
fidak ada lagi-

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Asy-
Syaf i dalam qaul jadid, dan pendapat inilah yang
shahih, 5;aitu bahwa si istri fidak berhak melakukan
fasakh niloh-

Sebab, manakala tidak boleh menghukumi suami
meninggal unfuk membagikan harta peninggalannya,
maka fidak boleh pula menghukuminya meninggal agar
istriqTa dapat menikah lagi.

Sementara perkataan Umar di atas ditentang oleh
perkataan Ali: 'Engkau (istri yang kehilangan suaminya)
harus bersabar, hingga engkau mengetahui kematian-
n1p (suami lrang menghilang)."

IGsus ini berbeda dari perceraian karena
impotensi maupun karena tidak mampu memberikan
nafkah- Sebab, pada kedua kasus tersebut yang menjadi
penyebab perpisahan suami istri sudah sangat jelas,

sedangkan di sini penyebabnya (yaifu kematian suami)
fidak jelas-
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Apabila kita berpegang kepada pendapat Asy-
Syafi'i dalam qaul qadim, maka ishi harus berdiam diri
selama empat tahun, kemudian menjalani masa iddah
perempuan yang ditinggal mati suaminya, kemudian
baru boleh menikah lagl. Hal itu berdasarkan yang
diriwayatkan kepada kami dari Umar-

Alasan lainnyra, karena dengan berlalunya waktu
empat tahun tersebut dapat diketahui bebasnya rahim si
ishi dari kehamilan, kemudian dia pun harus menjalani
murs.r iddah, karena secara lahiriah sang suami telah
meninggal dunia, sehingga si .istri pun harus ber-iddah
dengan iddah<rya rpanita yang ditinggal mati suaminla.

Abu Ishaq mengatakan, awal masa menunggu
empat tahun tersebut dimulai sejak hakim menyuruh si
istri unfuk menunggu. Namun dari kalangan ulama
madzhab karni juga ada lnng mengatakan bahwa hal itu
dimulai sejak fidak adanp kabar sang suami.

Akan tetapi, pendapat pertama lebih kuat, karena
masa empat tahun ini ditetapkan berdasarkan ijtihad,
sehingga memerlukan pufusan hahm, seperti halnya
mursa menunggu bagi si istri dalam kasus impotensi.

Apabila masa empat tahun ini sudah berlalu,
apakah diperlukan putusan hahm tentang terjadinya
perceraian si ishi dari sang suami? Dalam masalah ini,
ada dua pendapat ulama fikih AgrSffi'i:

Pendapat Pertama: Tidak diperlukan, karena
putusan masa menunggu empat tahun ini adalah vonis
meninggal dunia bagr sang suami, iika masa empat
tahun itu sudah terlewati-
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Pendapat Kedua: Diperlukan putusan hakim,
karena itu merupakan perpisahan yang berdasarkan
ijtihad, sehingga memerlukan pufusan hakim, seperti
perpisahan suami-istri karena impotensi.

Apakah perpisahan suami-istri ifu terjadi secara

lahiriah dan batiniah? Dalam masalah ini, ada dua
pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Perpisahan tersebut teriadi
secara lahiriah dan batiniah, sehingga apabila sang

suami yang menghilang itu tiba-tiba kembali kepada si

istri yang sudah menikah lagi, maka sang suami tidak
boleh mengambil si istri dari tangan suami kedua-

Karena ifu merupakan perpisahan yang diperselisihkan.
Dengan demikian, maka pufusan tersebut berlaku
secara lahiriah dan batiniah, seperti pada kasus

perpisahan suami-istri karena impotensi.

Pendapat Kedua: Perpisahan tersebut teriadi
secara lahiriah sja, akan tetapi tidak secara batiniah-
Sebab, ketika suami yang hilang itu kembali, Umar
membolehkannya untuk mengambil istrinya.

Apabila kita berpegang pada pendapat Asy-Syafi'i
dalam qaul jadid, yaitu bahwa si istri tetap terikat
pemikahan dengan sang suami, apabila si istri menikah
lagr setelah melewati masa penantian dan setelah
menjalani masa iddah, maka pemikahan tersebut
merupakan pernikahan yang batil.

Namun apabila hakim sudah memufuskan
terjadinya perpisahan antara si istri dengan suami yang

menghilang, maka bolehkah menganulir pufusan
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tersebut berdasarkan pendapat AslrSyaf i dalam qaul
jadid? Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih
Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak boleh, karena itu
merupakan pufusan lpng ditetapkan pada perkara yang
dibolehkan unhrk berijtihad.

Pendapat Kedua: (Boleh), karena ifu merupakan
pufusan yang bertentangan dengan qips yang nampak,
maksudnya fidak mungkin sang suami dihukumi hidup
terkait pembagian harta warisannya, narnun dihukumi
mati terkait dengan kasus menikah lagi istrinya.

PasaL Apabila suami lrang hilang tersebut
kembali, apabila kita berpegang kepada pendapat Asy-
Syafi'i dalam qaul iadid, maka si istri diserahkan kepada
si suami.

Akan tetapi iika kita berpegang kepada
pendapatnya dalam qaul qadim dan kita mengatakan,
bahwa keputusan hakim tersebut fidak berlaku secara
batiniah, maka si istri diserahkan kepada sang suami-

Namun iika kita mengatakan, bahwa pufusan
hakim tersebut berlaku secara lahiriah dan batiniah,
maka si istri fidak diserahkan kepada si suami-

Jika sang suami dan istri dipisahkan oleh hakim
kemudian si istri menikah lagr, lalu terbukti bahwa
suami yang hilurrg tersebut mem.rng sudah meninggal
dunia saat keluamln puhrsan haldm tentang perceraian
tersebut, maka apabila kita berpegang teguh pada
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pendapat Asy-Syafi'i dalam qaul qadim, berarti
pemikahan si istri dengan suami baru tersebut sah.

Dalam hal ini, tidak ada perbedaan apakah kita
berpendapat bahwa putusan hakim tersebut berlaku
secara lahiriah saja namun tdak secara batiniah, atau
kita berpendapat, bahwa putusan tersebut terbukti
secara batiniah namun fidak secara lahiriah.

Sebab pufusan tersebut membolehkan pernikahan
baru, dan sudah terbukti, bahwa yang batiniah ifu sama
dengan lahiriah. Akan tetapi jika kita berpegang pada
pendapat Asy-Syafi'i dalam qaul jadid tentang sahnya
pemikahan kedua, maka dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fikih AqrSyafi'i, sama dengan halnya
orang yang berwasiat unfuk budak mul<atabnya,
kemudian diperoleh kejelasan bahwa status mukatab
tersebut fasid.

Penjelasan:

Terjadi silang pendapat mengenai stafus sahabat yang

disematkan kepada ayah Yahya bin Ja'dah, yaifu Ja'dah bin

Hubairah bin Abi Wahb Al Makhzumi Al-Qurasyi. Perlu diketahui,

bahwa Hubairah bin Abi Wahb menikah dengan Ummu Hani binti

Abi Thalib, dan darinya Ummu Hani melahirkan tiga orang anak,

yaitu Ja'dah, Hani dan Yusuf. Az-Zubair bin Bakkar bahkan

mengatakan ada empat orang il*, dan Ja'dah adalah salah

seorang dari mereka. Ja'dah pemah menjabat sebagai pemimpin

Khurasan pada masa pemerintahan Ali bin Abi Thalib. Ja'dah

adalah keponakan Ali bin Abi Thalib. Dialah yang mengatakan:
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Ayahku dan kabitah Mafuvum, jika engka, U.*r* # ibuku dari

kabilah Hasyim, kabilah tefraik.

Siapa yang bemni membandngkan pmannS/a * dengan

Snifu Ali, sang pemilik kdermawanan, dan Aqil.

Sementara anak Ja'dah, yaifu Yahya, dia tidak termasuk

orang yang meriwayatkan dari Ali. Namun demikian, dia adalah

orang yang tsiqqah. Dia meriwayatkan dari hnu mas'ud dan yang

lainnya secara mursal, dan dia berasal dari generasi ketiga (tabi'in).

Sementara riwayat Yahya di sini, riurag,ratrya dikeluarkan

oleh Ibnu Abi Ad-Dunya, dia menufurkan: Abu Muslim

Abdurrahman bin Yusuf menceritakan kepada kami, Sufuan bin

Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari

Yahya bin Ja'dah, dia berkata: "Jin menyembunyikan seorang

lelaki pada masa Umar bin Al Khaththab, sehingga orang-orang

tidak tahu apakah lelaki tersebut masih hidup ataukah sudah

meninggal dunia. Isfui lelaki tersebut kemudian mendatangi Umar

bin Al Khaththab, lalu Umar menyrmhnya untuk menunggu

selama empat tahun. Setelah ihr, Umar memerintahkan wali lelaki

tersebut unfuk menceraikan si istri. Setelah itu, Umar

memerintahkan si isti unhrk ber-iddah dan menikah lagi. Jika

suaminya yang pertama datang, maka dia diperintahkan untuk

memilih antara mengambil bfuinya atau mahar yang pemah

diberikannya-"
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Namun Yahp ini tidak hidup pada masa Umar bin Al

I(haththab, dan tidak pemah melihatrya. Dengan demikian, maka

sanad riwalnt tersebut terpufus.

Ibnu Abi Ad-Dunya juga meriwayatkan riwayat tersebut

dengan sanad yang lain: Isma'il bin Ishaq menceritakan kepadaku,

Khafid bin Al Harits menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abi

Arubah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Abu

Nadhrah, dari AMurrahman bin Abi Laila, bahwa seorang pria

dari kaumnya keluar rumah untuk melaksanakan shalat Isya

beriamaah bersama kaumnya, kemudian dia menghilang. Istrinya

kernudian menghadap Umar bin Al Khaththab dan menceritakan

hal itu kepadanya. Umar kemudian menanyakan peristiwa itu

kepada kaum istrinya, lalu mereka pun membenarkan ceritanya.

Maka Umar pun kemudian memerintahkan si istri untuk

mem-trlggu selama empat tahun, sehingga si istri pun melakukan

hal ifu- Setelah selesai menjalani masa penantian selama empat

tahun, sang istri kemudian mendatangi Umar dan memberitahukan

hal tersebut. Umar kemudian bertanya tentang pengakuan tersebut

kepada kaum perempuan tersebut, dan mereka pun membenarkan

. Maka Umar pun memerintahkan wanita tersebut

untr.rk menikah lagi.

Selanjutnya, suami pertama wanita tersebut datang, lalu

kaumnya melaporkan hal ifu kepada Umar. Maka Umar berkata,

'Salah seorcmg dari kalian telah menghilang dalam wakhr yang

hma, dan istrinya tidak mengetahui apakah dia masih hidup."

Mendengar perkataan seperti ihr, sang suami berkata, "Aku punya

alasan?" Umar bertanya, "Apa alasanmu?"

Si suami menjelaskan, "lAku keluar rumah unfuk

mdalsanakan shalat isya bersama kaumku, kemudian aku
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ditawan," atau dia mengatakan: "Jin menangkapku, sehingga aku

berada di tengah-tengah mereka dalam wakfu yang lama. Mereka

kemudian diperangi oleh kelompok jin mukmin, dan mereka

berhasil dikalahkan. Kelompok yang menang kemudian menawan

mereka, dan aku termasuk dari mereka yang ditawan. Kelompok

yang menang lantas bertanya kepadalm, Apa agamamu?' Aku

menjawab, 'lslam, dan aku seorang muslim.' Mereka berkata,

'Engkau seagama dengan kami, sehingga tdak halal bagi kami

untuk menawanmu.' Mereka lantas memberiku pilihan apakah

akan tetap bersama mereka atau pulang. I-alu aku memilih pulang.

Mereka kemudian membawaku pada malam hari unfuk bertemu

dengan seseorang yang biasa bersenandung untukku, dan pada

siang hari untuk bertemu dengan hembusan angin yang aku ikuti."

Umar bertanya, "Apa makananmu selama ini?" Dia

menjawab, "Semua yang tidak disebutkan nama Allah ketika

menyembelihnya." Umar bertanya lagi, "[-alu apa minumanmu?"

Dia menjawab, "Al Jadf Qatadah menjelaskan, "Al Jadf artinya

minuman yang tidak memabukkan." (Jmar lantas memberinya hak

pilih, apakah akan memilih ishinya atau mengambil kembali mahar

yang pemah diberikannSn.

Namun pada anad riwayat ini pun terdapat Abu Nadhrah,

seorang periwayat yang tidak semua orang berhujjah dengan

riwayatnya.

Atsar tersebut juga diriwayatkan oleh Al Uqaili dalam Adh-

Dhu'afa' . Abar tersebut juga diriwayatkan oleh penulis kitab ,4/
Kaamil, namun dia tidak menyebutkan lebih dari sekedar bahwa

pria tersebut adalah seorang peramal di tengah kaumnya. A&-
Dzahabi berkata,- "Namun riwayatnya dijadikan hujjjah oleh Al
Bukhari."
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Atsar tersebut juga diriwayatkan oleh Al Atsram dan Al
Juzjani dengan sanad masing-masing dari Ubaid bin Umair. Atsar
tersebut juga diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dengan sanadnnya

dalam Al Faqid, serta oleh Malik dan AsySyafi'i dengan redaksi
yang ringkas-

Hukum: Apabila seorang suami menghilang dari istrinya,

maka ada beberapa hal yang perlu ditinjau kembali; apabila

menghilangnya tidak secara total, misalnya si istri masih menerima

kabamya atau masih mengetahui dimana tempat keberadaannya,

maka si istri tidak berhak untuk mengajukan fasakh nikah.

Sebaliknya, jika si suami mempunyai harta yang tunai, maka

hakim dapat memberikan hartanya tersebut kepada sang istri.

Akan tetapi jika dia tidak mempunyai harta tunai, maka hakim
dapat mengirim surat kepada penguasa negeri tempat si suami

berada, agar menunfut sang suami supaya memberikan hak si istri.

Namun, jika menghilangnya itu terjadi secara total,

sehingga si isti fidak mengetahui kabar beritanya, juga tidak
mengetahui tempat kebemdaannya, maka sesungguhnya

kepemilikan si suami atas harta yang dimilikinya tidaklah hilang.

Akan tetapi, harta tersebut dibekukan hingga diyakini bahwa si

suami sudah meninggal dunia. Sementara mengenai isfuinya,

dalam masalah ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Dalam qaul qadim. Asy-Syafi'i menyatakan, bahwa wanita
tersebut menunggu selama empat tahun, kemudian ber-iddah,lalu
baru boleh menikah lagi jika wanita itu menginginkannya.

Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Umar, hnu Umar, dan

hnu Abbas dari kalangan sahabat. Sedangkan dari kalangan pakar

fikih, pendapat ini dikemukakan oleh Malik, Ahmad dan Ishaq.
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Pendapat ini berdasarkan riwayat yang menyebutkan

bahwa, ada seorang uranita yang menghadap Umar bin Al

Khaththab dan berkab, 'Stramiku pergi ke masjid kaumnya,

kemudian menghilang-" Umar kemudian berkata kepada

perempuan tersebut, 'Engkau hams menunggu selama empat

tahun." Maka wanita ifu pun menunggu selama empat tahun.

Setelah selesai, dia mendatangi Umar laE dan menceritakan

bahun dirinya sudah menunggu selama empat tahun- Umar lantas

berkata kepada perempuan tersebut, 'Engkau hams ber-iddah

selama empat bulan sepuluh hari."

Setelah selesai menjalani masa iddah, perempuan tersebut

kembali menghadap Umar, dan memberitahukan bahwa dirinya

sudah ber-iddah. Maka Umar pun berkata kepadanya, "Engkau

sudah halal, maka silahkan menikah lagr."

Terkait a8ardui Umar ini, fidak ada seomng dari kalangan

sahabat yang mengingkarinlra. Oleh karena itu, wanita tersebut

kemudian menikah lagi- Namun suaminya Snng pertama kemudian

pulang, dan dia pun mendatangi Umar bin Al Khathtab. Dia

berkata kepada Umar, "Apakah Anda yang menikahkan istriku?"

Umar menjawab, "Benar-' Sang suami bertanya lagi, "Mengapa

begifu?" Umar berkata, "Engkau telah menghilang selama empat

tahun- Oleh karena ifu, aku memerintahkan istrimu untuk menikah

lagi." Umar kemudian berkata, "Salah seorang dari kalian

menghilang selama empat tahun, bukan dalam peperangan dan

bukan pula dan pemiagaan. lalu dia kembali dan mengatakan,

'Engkau yang menikahkan ishiku?"'

Sang suami berkata 'Aku keluar menuju masjid kaumlnrr,

kemudian jin menar,uanku, sehingga aku tinggal bersama mereka,

sampai mereka dipemngi dan dikalahkan oleh jin muslim. Mereka
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kemudian menemukanku di antara para tawanan, lalu mereka

berhanya, Apa agamamu?' Aku menjawab, 'lslam'. Mereka lantas

memberiku pilihan apakah akan tetap bersama mereka atau

kembali ke tengah keluargaku. Maka aku pun memilih unfuk

kembali ke tengah keluargaku. Mereka lantas menyerahkan aku

kepada suatu kaum dari bangsa mereka. Sehingga apabila malam

hari aku mendengar suara orang-omng, sementara pada siang hari

aku melihat sesuatu seperti debu, yang kemudian aku ikuti, hingga

aku berada di tengah-tengah kalian."

Alasan lainnya, karena kemudharatan telah menimpa sang

istri akibat dari hilangnya sang suami. Oleh karena ifu, si istri

berhak mengajukan fasakh nikah, sebagaimana halnya boleh

mengajukan gugat cerai terhadap suami yang impoten atau tidak

mampu memberi nafkah akibat kemiskinannya.

Sedangkan dalam qaul jadid, AsySyafi'i mengatakan,

bahwa sang isti yang kehilangan suaminya itu Udak harus ber-

iddah dan tidak boleh mengajukan fasakh nikah, akan tetapi dia

harus bersabar sampai mendapatkan kepastian mengenai

kematian suaminya. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh lbnu

Abi I aila, hnu Syubmmah, Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan para

sahabatrya. Pendapat inilah yang shahih.

Hal tersebut berdasarkan riwayat yang disampaikan oleh Al
Mughirah bin Syu'bah, bahwa Nabi bersabda, "lshi orang yang

hilang adalah tetap istinya, hingga suaminya datang."

Diriwayatkan juga: "Hingga datang berita meyakinkan mengenai

kematiannya." Alasan lainnya, karena dia adalah suami yang masih

belum dipastikan kematiann5a, sehingga tidak boleh diputuskan

terjadinya perceraian, sebagaimana halnya belum berlalu waktu
menunggu selama empat tahun.
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Sementara atsar yang diriwayatkan dari Umar, hal itu bisa

ditentang dengan atsar yang diriwayatkan dari Ali, bahwa dia

berkata, "Wanita ini sedang mendapatkan ujian, maka dia harus

bersabar selamanya."

Kasus kehilangan suami ini berbeda dengan kasus suami

impoten atau tidak mampu memberi nalkah karena miskin. Sebab

faktor yang membolehkan gugat cerai (laitu impoten dan tidak

mampu memberi nafkah) jelas ada pada kedua kasus tersebut.

Sedangkan pada kasus kehilangan suami ini, faktor yang

menyebabkan bolehnya mengajukan gugatan cerai tidak ada.

Apabila hal tersebut sudah ditetapkan, maka apabila kita

berpegang kepada qaul qadim AsySyafi'i, maka istri yang

kehilangan suami tersebut harus menungslu selama empat tahun

sejak tidak ada kabar beritan5a, kemudian ber-iddah dengan iddah-

nya wanita yang ditinggal mati suami. Hal tersebut berdasarkan

riwayat yang bersumber dari Umar yang telah disebutkan di atas.

Namun, apakah penetapan awal masa menunggu itu perlu melalui

penetapan hakim? Dalam masalah ini, ada dua pendapat ulama

fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat Abu Ishaq Al
Marwazi dan pilihan Slpikh Abu Ishaq AsySyirazi, penulis kitab Al
Muhadzdzab, bahwa hal itu memerlukan penetapan dari hakim.

Sebab, masa menunggu empat tahun tersebut merupakan masa

menunggu yang ditetapkan berdasarkan ijuhad hakim, sehingga

penetapan awalnya pun memerlukan penetapan dari hakim,

sebagaimana halnya penetapan masa menunggu pada kasus suami

yang impotensi.

Pendapat Kedua: Hal itu tidak memerlukan penetapan dari

hakim. Syaikh Abu Hamid mengatakan, 'lnilah pendapat yang di-
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nash dalam qaul qadim- Karena, masa tersebut merupakan masa

untuk mencari tahu bebasnya rahim dari kehamilan, sehingga tidak
memerlukan penetapan dari hakim, sebagaimana yang kami
katakan tentang wanita yang sedang menjalani masa iddah
(berdasarkan hitungan quru ), kemudian tiba-tiba saja tidak haid
lagi, namun bukan karena faktor tertentu. Lalu, apakah pufusan

perpisahan suami istri tersebut setelah si istri menjalani masa

menunggu selama empat tahun- memerlukan putusan hakim?

Dalam masalah ini pun ada dua pendapat ulama fikih fuy-Syafi'i.
Dan kedua pendapat ini disebutkan di dalam Al Muhadzdzab.

Pendapat Pertama: Hal itu tidak memerlukan putusan

hakim, sebab putusan tentang masa menunggu selama empat
tahun tersebut, apabila masa empat tahun tersebut sudah dijalani,

maka pufusan tersebut otomatis mempakan pufusan yang

menetapkan kematian suami yang hilang.

Pendapat kedua: Syaikh Abu Hamid hanya menyebutkan
pendapat ini dalam At-Ta'liiq dan tidak menyebutkan pendapat

lainnya, demikian pula Ibnu Ash-Shabbagh dalam AsSrSyamil,

bahwa diperlukan pufusan hakim terkait dengan perceraian suami-

istri tersebut. Sebab, perpisahan tersebut merupakan perpisahan

hasil ijtihad, sehingga memerlukan pufusan hakim, seperti dalam
perpisahan suami-istri akibat penyakit impotensi.

Apabila pemikahan sudah bubar, baik karena habisnya

waktu menunggu empat tahun, atau karena puhrsan dari hakim,

maka apakah pemikahan itu bubar secara lahiriah dan batiniah,

atau secara lahiriah saja namun tidak secara batiniah? Syaikh Abu
Ishaq mengatakan, bahwa dalam masalah ini ada dua pendapat

ulama fikih AsSrSyafi'i: Dimana mayoritas ulama madzhab kami
pun juga menyebutkan kedua pendapat tersebut.
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Pendapat Pertama: Pernikahan bubar secara lahiriah dan

batiniah, karena ini mempakan perpisahan lnng disengketakan,

sehingga terjadi se@ra lahfuiah dan batiniah, seperti bubamya

pemikahan karena suami impoten atau tidak mampu memberikan

nafkah.

Pendapat Kedua: Pernikahan bubar secartr lahiriah saja,

tidak secara batiniah. S€bab, Umar membolehkan suami yang

hilang tersebut, ketika dia telah kembali, unfuk mengambil ishinya

kembali.

Cabang: Apabila seorang suami ]lang menghilang

menjafuhkan thalak kepada isdinya, atau men-zhihar isbinya, atau

meng-iila' isbin5ra; apabila hal itu terjadi pada masa penantian

atau setelahnlra, narnun sebefum adanyra putusan hakim tentang

pisahnya suami-isbi tersehrt, dan kita mengatakan, bahwa

perpisahan suami-ishi Udak bisa terjadi kecuali dengan putusan

hakim, disamping ttralah 
^ilnr 

maupun iila'-nya. Atau hal itu
terjadi setelah berakhimya nr.rsa penantian dan setelah bubamya

pemikahan, baik karena sldah berlahrnya masa penantian, atau

karena pembubaran pernilotnn yang dilakukan hakim.

Apabila kita berpegang kepada pendapat Asyr$nfi'i dalam

qaul jadid, beraru jatuhlah thalak, zhihar dan iilaa' yang

dilakukannyra. Namun jil<a ldta berpegang kepada pendapat Asy
Syafi'i dalam qaul qilh\ apabila kita , bahwa

pemikahan itu bisa bubar s@ara lahiriah dan batiniah, berarti

thalak, zhihar dan ,?ba'-ryn tidak jatrrh. Namun apabila kita

mengatakan, bahura pernilohan hanlra bubar secara lahiriah saja,

natnnn tidak secara batiniahnya, maka thalak, zhihardan iilaa'-nya
jatuh.
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Cabang: Jika seorang wanita yang kehilangan suaminya
telah menunggu selama empat tahun, maka apabila kita
berpegang kepada pendapat AsySyafi'i dalam qaul iadidnya,
berarti wanita tersebut tetap dalam ikatan pemikahan dengan
suaminya itu. Apabila hakim kemudian memutuskan dia bercerai
dengan suamin5a, maka jika berdasarkan pendapat AsySyafi,i
dalam qaul iadidnya ini, bolehkah menganulir keputusan hakim
itu? Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i,
dan kedua pendapat tersebut disebutkan oleh Abu Ishaq.

Pendapat Pertama: 'lldak boleh menganulir pufusan hakim,
karena itu merupakan putusan pada perkam yang diperbolehkan
untuk berijtihad di dalamnya.

Pendapat Kedua: Boleh menganulir pufusan hakim, dan
pendapat inilah pendapat 5nng masyhur. Syaikh Abu Hamid tidak
menyebutkan pendapat lainnya. Sebab ifu merupakan putusan
yang tidak sesuai dengan qiyas yang nampak. Sebab, tidak boleh
menghukumi si suami masih hidup terkait harta pusakanya, namun
menghukuminya sudah mati terkait dengan stafus istrinya.

Jika berdasarkan kepada pendapat (Asy-Syafi'i dalam qaul
jadidnyal ini, apabila si istri belum menikah lagi dan suaminya
yang hilang kembali lagi, maka sang suami berhak unfuk
mengambilnya dan bersenang-senang dengannya. Namun, apabila
sang istri sudah menikah lagi; apabila sang istri belum digauli oleh
suaminya yang baru, maka keduanya harus dipisahkan, dimana
sang istri tidak wajib ber-iddah, sedangkan si suami baru itu tidak
wajib memberikan apapun kepadanya. Si istoi boleh kembali
bersenang-senang dengan suaminya yang baru kembali itu. Akan
tetapi apabila sang istri sudah digauli oleh suami yang bam, maka
keduanya tetap harus dipisahkan, narrrun dia harus ber-iddah dan
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suami bamnya, karena itu mempakan hubungan badan dalam

pemikahan yang fasid. Oleh karena ifu, dia harus ber-iddah

darinya. Jika dia sudah selesai menjalani masa iddabnya, maka dia

boleh kembali kepada suami pertama.

Namun jika berdasarkan pendapat AslrSyafi'i dalam qaul
qadimnya, dan si suami yang hilang ifu baru pulang setelah

adanya puhrsan cerai dari hahm, maka para ulama madzhab kami

berbeda pendapat dalam masalah ini.

Di antara ulama madzhab kami ada lrang mengatakan

bahwa apabila kita mengatakan terjadinya pembubaran pemikahan

antara suami-isti tersebut secarzr lahiriah saja, namun tidak secara

batiniahnya, maka sang isti bisa kembali kepada suami pertama,

baik dia sudah menikah lagi ahu pun belum. Namun apabila kita

mengatakan bahua pemilotran itu bubar secam lahiriah dan

batiniah, maka sang isffi tdak boleh kembali kepada suami

pertama, baik sudah meniloh ahu pun belum.

Di antara ulama madzhab kami lainqp juga ada Snng
mengatakan, bahwa apabila dia kembali kepada suami pertama

setelah menikah lagi, maka mengenai diringn ada dua pendapat.

Sebab, apabila dia sudah menikah lagi, berarti dia sudah

melakukan apa lnng dimalsud dari perceraian tersebut. Dengan

demikian, dia seperti oftmg bertagramum lrang menemukan air
setelah masuk wakfu shalat. Perrdapat pertarna adalah pendapat

yang masyhur.

Cabang: Apabila istui yang kehilangan suami itu telah

menunggu, dan hahm pun sudah memufuskan dia pisah dari

suaminya yang hil*g, bahkan dia juga sudah beriddah dan

menikah lagi dengan pria lain, kemudian diperoleh kepastian,
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bahwa suamin5a yang pertama sudah meninggal dunia sebelum

adanya putusan hakim tadi, maka jika kita berpegang kepada

pendapat As5rSyafi'i dalam qaul qadim, berarti perceraian ifu

telah terjadi secara lahiriah dan batiniah, dan pemikahan kedua

pun sah secara lahiriah dan batiniyah. Namun apabila kita

berpegang kepada pendapat Asy-Syafi'i dalam qaul jadid, maka

dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Pemikahan keduanya tersebut sah,

karena terbukti dia tidak terikat perkawinan dengan suami

pertama, dimana pemikahan itu terjadi pada tempatnya.

Pendapat Keduar Pernikahan kedua tersebut tidak sah.

Karena, pemikahan kedua tersebut merupakan akad pemikahan

yang terjadi pada saat 5nng tidak diizinkan. Selain itu, pemikahan

tersebut juga dihukrmi fasid, sehingga tidak bisa menjadi sah.

Dasar adanln dua pendapat ini adalah adanya dua

pendapat pada kasus seseorang yang memiliki akad kitabah

(pembebasan budak mul<aAA yang fasid, kemudian dia berwasiat

agar memerdekakan budak, namun dia tidak tahu bahwa akad

kitabah tersebut fasid.

Demikian pula adanya dua pendapat tentang ahli waris

yang menjual harta warisan pewarisnya, sebelum dia mengetahui

dengan pasti kematian pewarisnya ifu. Setelah itu, didapat

kepastian bahua sang panrarisnya memang sudah meninggal

dunia, saat penjualan ifu terjadi.

Jika berdasarkan pendapat ini, maka apabila sang istri yang

kehilangan suaminSra ifu menikah pada waktu yang tidak

diperkenankan unfuk menikah, misalnya dia menikah lagi sebelum

sebagian besar \ /aktu menunggunla habis, dimana setelah

habisnya waktu tersebut dia baru diperbolehkan menikah, atau
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suami yang hilang tersehrt wcara lahiriahnya sehat-sehat saja,

maka apabila sang srami memang sudah meninggal dunia, dan

iddah darinya sudah berakhir, atau sang suami menceraikannya

dadt iddah-nya sudah bemkhir, maka mengenai sahnya pernikahan

kedua ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'it

Pendapat Pertarna: Pemikahan kedua tersebut sah, sebab

dia tidak terikat pemikahan dan tidak sedang ber-iddah, sehingga

sah merrikah lagi, sebagaimana jika dia sudah mengetahui, bahwa

suaminya memang sudah meninggal dunia.

Pendapat Kedtn: Pemikahan kedua tersebut tidak sah,

sebab dia meyakini dirinya haram untuk menikah lagi dan

pemikahan yang dilahionry/a ihr batal. Dasar untuk pendapat

kedua ini adalah seseorang yang menjual barang di tangannya,

narnun dia menTakini bahun barang ifu masih milik pewarisnya,

kemudian ternpta peundsntp ifu sudah meninggal dunia dan

barang tersebut menjadi miliknya melalui sistem waris, maka

apakah penjualan barang tersebut sah? Dalam masalah penjualan

barang seperti ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Demikian pula dmgan pernikahan kedua ini.

Cabang: AstFshaimuri berkata: Jika seorang suami

menumpang kapal laut kemudian isbinSra mendapat berita bahwa

lopal tersebut karam, maka dia tidak wajib ber-iddah, hingga yakin

bahwa suaminla zudah meninggal dunia.

Ash-Shaimuri melanjutkan, jika kasus seperti itu dialami

oleh dua pasang suanri istri, dan suami masing-masing iski
menumpang kapal lrarg sarna, lalu masing-masing istri maTakini

bahwa suami salah safu dari mereka berdua telah meninggal dunia,
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namrn fidak ielas identitasnya, maka tidak boleh memutuskan

salah satu dari kedua istui tersebut agarber-iddah.

Cabang: Apabila seorang suami menceraikan ishinya,

kemudian bertanya kepada iskinya apakah masa iddah sudah

selesai atau belum, maka sang istri wajib memberitahunya, ini

berdasarkan ftrman Allah &,

'igali -i.':ti'& Y'i?k- 6'ilt ES ;
'Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan

Nlah dahm nhimn5a," (Qs. AI Baqarah 121:228),.

AstrShaimuri berkata, "Demikian pula jika yang bertanya

adalah utrsan suami atau perempuan yang akan mengabarkan

b€rita terloit ffiah itu kepada suami. Akan tetapi jika yang

bertarqTa adalah selain suami, atau selain uhrsan suami, atau

p€r€rnpran yang diketahui tidak akan memberitahukan kepada

suami, maka haruskah si istri memberitahukan kepadanya terkait

iddalrnv* Dalam masalah ini ada dua pendapat AsySyafi'i." Dan

kedua tersebut disebutkan oleh fuh-Shumuri.

Allah-lah yang lebih mengetahui kebenaran, dan Dia Maha

merrorlmpiku, dan Dia sebaik-baik Yang mengums.
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Bab: Kedudukan Ishi Yang Menjalani Masa lddah
Dan Tempat lddalrlnya

Asy-Syirazi e berkata: Apabila seorang istri
dithalak; iika itu thalak raj'i, maka tempat tinggalnya
adalah tempat lnng dipilih oleh suami yang layak
sebagai tempat tingsal wanita sepertinln, karena ifu
diwajibkan bagi hak suami-istri- Jika itu thalak ba'in,
maka perlu ditinjau terlebih dahulu; apabila di dalam
safu rumah, maka suami hanrs memiliki hak
menempati, atau menyewa atau meminjamnya. Namun
jika tempat itu larck untuk tempat tinggal sepertinya,
maka dia harus menjalani masa iddah di dalamnya

berdasarkan firman Allah &, :{* n;3,1L" u'"r};S;l
"Tempatkanlah merel<a (pan isfui) dimana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu." (Qs. Ath-
Thalaaq [65]: 6)-

Allah mewajibkan agar si istri ditempatkan di
tempat yang ditempati oleh suami- Jika tempatnya
terlalu sempit unfuk mereka berdua, maka suami pindah
dan meninggalkan tempat tinggal ifu unfuknya, karena
tempatnya dikhususkan sebagai tempat dimana suami
menthalakngra. Namun jika tempat cukup unfuk mereka
berdua, dan suami ingin bertempat tinggal bersamanya,
maka perlu ditinjau terlebih dahulu; apabila di dalam
rumah ifu ada suafu tempat tersendiri yang bisa
ditempati oleh wanita sepertinya, seperti kamar, loteng,
atau ruang bawah, dan ada pinfu tertufup di antara
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keduanSp, lalu dia bertempat tinggal di dalamnya dan

suami bertempat di bagian lainnya, maka ifu boleh,

karena itu bagaikan dua rumah yang berdampingan'

Apabila di antara keduanya fidak ada pintu yang

tertutup; iika rumah itu memiliki tempat dimana si istri

bisa bertirai di dalamnya dan dia disertai mahram untuk

menjagan3n, maka itu dimalauhkan, karena tidak

terjaminn57a keamanan dari pandangan orang lain,

narnnn hal itu tidak haram, karena bersama mahram

akan terjamin keamanan dari hubungan yang ada. Jika

tidak ada mahranrnya, maka hal itu tidak boleh

dilakukan, ini berdasarkan sabda Nabi $, ,FtL"Ht
l.L: tl' ,;i'tflg ,in'i'*;r?rv;"Tidak boleh seofr,ns

letaki bersepi-sepian herduaan; berl&alwat) dengan

seofrrng wanita tqng bul<an mahnmnSm- Karena yang

ketiganSra adalah qtetan-"

Pasal: Apabila suami hendak meniual rumah yang

ditempati istrinya untuk menjalani iddah, maka perlu

ditinjau terlebih dahulu; apabila mas.r iddabnya tidak

diketahui, seperti iddah kehamilan, atau berdasarkan

masa suci, maka penjualan rumah ifu menjadi batal,

karena manfaat di masa iddah itu dikecualikan dari

penjualan rumah itu. Maka hal ini, seperti halnya jika

dia menjual rumah dan mengecualikan manfaat yang

fidak diketahui. Jika m.rsa iddalr-.nya diketahui, seperti

iddah dengan hitungan bulan, maka mengenai ini ada

dua rirvaSnt pendapat ulama fikih AqlSyafi'i:
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Pendapat Pertama: Ini sesuai dengan dua
pendapat Asy-Syafi'i, seperti penjualan rumah yang
sedang disewakan.

Pendapat Kedua: Penjualan rumah itu dibatalkan,
menurut safu pendapat yang disepakati oleh para
ulama. Perbedaan antara keduanya adalah, bahwa
manfaat rumah beralih kepada penyewa. Oleh karena
ifu, apabila dia meninggal dunia, maka rumah itu
beralih kepada ahli warisnya, sehingga perkara ini tidak
semakna dengan orang yang menjual rumah dan
mengecualikan sebagian manfaatnSra. Sementara si istri,
manfaat itu tidak beralih kepadanya di masa iddah.
Oleh karena itu, jika si istri meninggal dunia, manfaat-
manfaat rumah itu kembali kepada suami, maka ini
semakna dengan orang lrang menjual rumah dan
mengecualikan sebagian manfaat unfuk dirinya.

Pasa} Apabila suami &-hajr (pengelolaan
hartanya dicekal) setelah thalak lantaran utang-utang
yang dimilikingla, maka dia tidak boleh menjual tempat
tinggal itu hingga habisnya mas.r iddah, karena hak si
istri dikhususkan dengan itu sehingga harus didahulu-
kan, sebagaimana didahulukannya penggadai atas para
debitur lainnya. Apabila sang suami di-hajr kemudian
dia menthalak istrinya, maka si istri berbagi dengan
para debitur karena haknya. Apabila rumah itu dijual,
maka dengan hak sang suami ifu disewakan unfuknya
suafu tempat dimana sang istri dapat bertempat tinggal
di dalamnya, karena ifu adalah haknya walaupun
memang sudah pasti kebenaran adanya setelah hak-hak
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para debifur, namun perkara ini bertopang pada sebab

yang terdahulu, yaitu persetubuhan di dalam
pernikahan.

Apabila si istri mempunyai kebiasaan yang

dengannya mas:r iddalrnya habis, maka dia berbagi di
tempat itu pada masa iddah tersebut. [-alu iika masa

iddalrnya habis pada waktu yang kurang dari ifu, maka

kelebihannya diserahkan kepada para debitur. Jika

masa iddah itu lebih dari kebiasaan, maka mengenai ini
ada tiga pendapat ulama fihh Aq;-Syaf i:

Pendapat Pertama: Sang istri menunfut para

debifur dengan apa yang tersisa untuknya, sebagaimana

dia mengembalikan kelebihan, iika telah habis mam
iddalrnya dan kurang dari yang biasa berlaku padanya-

Pendapat Kedua: Sang istri tidak menuntut
kepada mereka, karena bagian lpng mempakan haknya

adalah kadar iddalrnya.

Pendapat Ketiga: Jika iddahtya dengan masa

suci, maka sang istri tidak boleh menuntut, karena hal

itu tidak dapat diketahui kecuali dari pihaknya, dan dia

bisa tertuduh. Namun, iika itu diketahui dengan

melahirkan kehamilan, maka sang istri bisa menunjuk-
kan bukti atas kelahiran dari kehamilan dirinya dan iuga
menuntut kepada mereka, karena dalam hd ini dia

tidak tertuduh- Jika dia tidak memiliki kebiasaan untuk
menghabiskan masa iddah, maka sang istri bisa berbagi

biaya yang lebih sedikit daripada mas.r habisnya iddah"

Karena ifulah lrang diyakini, maka sang istri tidak
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diharuskan apa yang lebih dari jumlah itu dengan
adanya keraguan-

Apabila iddalrnya melebihi batas minimun
habisnya iddah, maka hukum jrang berlaku dalam
menunfut tambahan adalah sebagaimana yang kami
sebutkan apabila melebihi kebiasaan.

Pasal: Apabila sang istri dithalak ketika dia berada
di tempat tinggalnya, maka dia harus menjalani iddalt
nya di situ, karena ifu adalah tempat tinggal dimana dia
diharuskan menjalani iddah di dalamnya, dimana sang
istri berhak menuntut biaya tempat tingsal kepada
suaminya, karena tempat tinggalryTa di mas.r iddah
menjadi tanggungannla-

Penjelasan:

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya dan
hadits Amir bin Rabi'ah dengan redaksi;

,:4rS oy,{k'\ l. )r,y;L1,x-'\
'?;;u 'it'#J

"Seorang lelaki frdak boleh bqdman dengan seoftng
wanib yang frdak halal baginya, l<arena tnng ketiganSn adalah

syetan, keanali mahram."

Ahmad juga meriwayatkan dari hadits Jabir dengan redaksi:
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oka)" i\i i-Qr: ly
t ot
,tX.

at
ortL"

,;Ai Az

otr ?.PI
zilu:wt

c.

))

.t:rubr

"Barangsiapa beiman kepada Allah dan hari al<hir, maka

janganlah dia berduaan dengan seorang wanita tanpa disertai

mahramnSn, karena 3nng ketiganya adalah syetan."

Asysyaikhani mensarikan maknanya dari Ibnu Abbas, dan

Ahmad, Muslim, Abu Daud dan At-Tirmi&i dari hadits Abu Sa'id

Al Khudri, Jarir bin AMullah, Buraidah, dan Uqbah bin Amir.

Hukum: Terkait dengan firman Allah &t, t;'u'-rlj{-'fr

iS* ctr:K":. " Temptkanlah mereka (pan isti) dimana kamu

bertempat tinggal menurut kemampuanmu." (Qs. Ath-Thalaaq

[55]: 6). hnu Al Arabi berkata, dimana beliau menjelaskan panjang

lebar dan mendalami ayat itu, bahwa Allah & ketika menyebutkan

tempat tinggal, Allah menyebutkannya secara mutlak untuk setiap

istri yang dithalak. [-alu ketika menyebutkan nafkah, Allah

membatasinya dengan kehamilan. Maka ini menunjukkan, bahwa

istri yang dithalak ba'in tidak wajib dinafkahi.

Maka apabila seorang lelaki menthalak istinya, maka perlu

ditinjau terlebih dahulu; apabila itu mempakan thalak ni'i, maka

dia wajib menafkahi dan menempatkannya di tempat yang dia

(suami) pilih, karena sang isfui masih dalam kategori makna "istri"
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dengan buku, bahwa dia masih bisa terkena thalak, zhihar, dan

ik \nya, serta keduanya bisa saling mer,varisi, maka sang isfui ihr

terrnasuk dalam makna "istri" dalam hal nafkah dan tempat tinggal

yang diwajibkan sebagai kompensasi dari bersenang-senang, dan

suami bisa bersenang-senang dengannya kapan pun dia mau

setelah rujuk. Sedangkan sang istri itu kini diharamkan bagi

suaminya lantaran adanya suatu halangan, yaitu sebagaimana jika

sang istri sedang berihram. Demikian juga pendapat pam sahabat

kami, Ibnu Umar, hnu Mas'ud dan Aisyah. Dan ini juga

menrpakan pendapat para ahli fikh Madinah dan ulama Mesir.

Sementara Ibnu Abbas dan Jabir bin Abdullah berpendapat,

bahun tidak diwajibkan bagi sang suami menyediakan tempat

tinggal bagi istrinya yang telah dithalak itu. Demikian juga

pendapat Ahmad dan Ishaq, berdasarkan apa yang diriwayatkan,

bahwa Fathimah binti Qais dithalak suaminya, dan suami sedang

pergl ke Syam, lalu Nabi $ memerintahkannya agar menjalani

masa iddahrrya di tempat hnu Ummi Maktum.

Dalil kami adalah firman Allah &,

W G-A # .;$ /.\4\ Hr 6;Qi q#-

l;'"ur;-;.U6;,'?1'"6'';fr ifi;';#
Wrb1"j4{rf*y-<ff -

'Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istimu, maka

hqdaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(manghadapi) iddahnya (5nng wajar) dan hitunglah unktu iddah itu
sqh bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu
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keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka

(diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keii yang

terang." (Qs. Ath-Thalaaq [55]: 1). Maksudnya adalah rumah-

rumah para suami mereka-

Firman Allah &, ,qi )bL',',fi-Y 6 Jy <;j- t;
" Dan janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali kalau mereka

mengerjakan perbuatan keji yang terang." (Qs. Ath-Thalaaq [55]:

Ll. Al Faakhisyah (perbuatan keji) di sini adalah menampakkan diri

kepada ipar-ipamya. Dan kalaupun yang dimaksud adalah rumah-

rumah yang mereka miliki sendiri, tentu Allah juga tidak boleh

mengeluarkan mereka unfuk perbuatan keji ihr.

Sementara tentang lirman Allah &, ,K, 4 b |;;$fr

W';66,f di'-9"t",,t Wii6$ 1;:{).3 n
" Tempatkanlah merel<a (pan isti) dimana kamu bertempat tinqgal

menuntt kemampuanmu dan janganlah kamu men5rusahkan

mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isti-

isbi yang sudah dithalak) itu sedang hamil, maka berikanlah

kepada mereka nalkahn5n." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 6), maksudnya

adalah ishi yang dithalak ba'in. Karena, Allah mensyaratkan

kehamilan untuk wajibnya pemberian nafkah, dan ihl hanya

berlaku pada istri yang dithalak ba'in. Sementara istri yang

dithalak t4l'i, maka sang suami wajib menafkahinya dengan

keadaan apapun.

Terkait dengan hadits Fathimah, yang dipindahkan dari

rumah suaminya, karena dia suka berkata kasar kepada keluarga

suaminya. Dalilnya adalah, apa yang diriwayatkan dari Maimun bin

Mihran, bahwa dia berkata, "Aku masuk ke Madinah unfuk
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menanyakan tentang siapakah orang 1nng paling pakar dalam

bidang fikih di sana, lalu dikatakan kepadaku, "Sa'id bin Al
MusaSyib." Maka aku pun menemuinla, lalu menanyakan

kepadanya tentang isti lrang telah ditnlak ba'in, apakah

disediakan tempat untuk iddalfl Dia pun berkata, "Dia berhak

mendapat tempat tinggal-" lalu aku berkata, "Bagaimana dengan

hadits Fathimah binu Qais?" Dia ber{rata, "Wanita ifu suka

memfitrah manusia." Sesungguhnya ada kepedasan pada

lidahnya, sehingga dia suka menjelekjelekkan para ipamSra, maka

Rasulullah $ memindahkannp dari rumah $raminya."

Diriunyatkan juga, bahwa Ai$Eh pemah mengatakan

kepada Fathimah, 'Bertalqmlah engkau kepada Allah, dan

janganlah engkau sebab." Maksrdnya adalah,

jangan menyernbunyikan sebab pemindahan ihr.

Saat perkara ini telah ini jelas, rnaka kaum muslimin dan

l<ahr dzimmi dalam hal Snng telah kami sebutkan, statusnya adalah

sarna, hal ini berdasarkan firman Allah &,, 'fi!5$$!"Apabik
l<amu mencemil<an isti-istimu." (Qs. Ath-Thalaaq [55]: 1), dan ini

bersifat umum mencakup wanita muslimah dan wanita dzimmi.

Sedangkan budak perempuan, jika dia dithalak suaminya, maka

mengenai tempat tinggal di masa iddabnya seperti

hukurn tempat tinggalnf ketika berstatus sebagai ishi. Oleh

karena itu, iika seorrng majikan menikahkan budak

perempuannya, maka dia boleh memilih antam memberikan

kepada suamingra untr.rk bersenang-senang dengannya di malam

maupun siang hari, dan memberinya kesempatan bersenang-

senang dengannya di malam hari saja, sementara majikan

mempekerjakannya di siang hari. Jika majikan memberinya

kewenangan bersenang-senang dengannyra malam dan siang,
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maka suami wajib memberinya nafkah dan tempat tinggal, namun
jika majikan memberinya kerluenangan besenang-senang dengan-

nya di malam hari saja tanpa siangnya, maka suami tidak wajib

menafkahinya dan tidak pula tempat tinggal menurut pendapat

madzlzab- Berdasarkan hal ini, apabila sang suami menthalaknyra,

sementam majikan membebaskannya malam dan siang, maka

suami wajib memberinya tempat tinggal, dan jika majikan hanya

mernbebaskannya di malam hari tanpa siang hari, maka suami

tidak uraiib memberinya tempat tinggal.

Apabila suami memilih unfuk menempatkannya di malam

hari agar bisa mengkhususkan pencampurannya di tempat itu,

maka rrnjikan wajib membebaskan budaknya unfuk itu, sebagai-

man r yang kami katakan, bahwa majikan diwajibkan untuk

membebaskannya di malam hari dalam keadaan berstafus sebagai

isti saat ini telah ditetapkan. [-alu Al Muzani menukil pada

sebagian naskah: "Dan bagi ahli dzimmah boleh memindahkannya

dari rumahnya-' Para ulama ma&hab kami mengatakan, "lni tidak

benar-" Karena yang dikatakan AsySyafi'i, "Dan bagi keluarga

budak p€rempuan boleh memindahkannya." Sedangkan Al Muzani

keliru menukilngra.

Apabila seorang lelaki telah menggauli ishinya dengan

sytbhal lalu si istrr ber-iddah darinya, atau dia menikahinya

dengan pemikahan yang rusak dan menggaulinya, lalu keduanya

diceraikan, maka dia tidak wajib memberinya tempat tinggal,

kmerra fidak ada penghormatan antara keduanya. Apabila sang

suami meninggal dunia dengan meninggalkan anak perempuan

kecil 1;'ang masih di dalam buaian, maka apakah dia wajib diberi

tempat tinggal? Mengenai ini, ada dua pendapat yang dike-

mulekan oleh Al Mas'udi.
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Pendapat Pertama: Yang lebih benar adalah wajib mem-

berinya tempat tinggal seperti halnya wanita yang telah baligh.

Pendapat Kedua: ndak wajib. Demikian juga pendapat Abu

Hanifah.

Apabila dia dithalak ketika berada di suatu tempat tinggal

milik suami dengan stafus hak milik atau ser,r,ra atau pinjaman, yaitu

tempat yang sah unfuk tempat tinggal sepertinya, maka dia wajib

menempatkannya di sifu, ini berdasarkan firman Allah &, i

# ibi;'*i|frJyC;- t;'W-L.U 6;?
"Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan

janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali kalau mereka

mengerjakan perbuatan keji 5nng terang." (Qs. Ath-Thalaaq [65]:

1).

Apabila suami ingin memindahkannya dari tempat itu ke

tempat lainnya, atau si istri minta dipindahkan dari tempat itu,

maka apabila keduanya sepakat atas hal itu tanpa ada udzur, maka

hal itu tidak boleh dilakukan, karena Allah telah melamng para

suami mengeluarkan mereka, dan melarang para istri keluar dari

rumah-rumah mereka, dimana maksudnya adalah rumah-rumah

yang mereka tempati itu.

Apabila hal ini telah ditetapkan, maka tempat tinggal sang

istri ifu berdasarkan keadaannya. Jika si istri memiliki perabotan

dan perlengkapan sehingga rumah yang kecil tidak memadai,

maka sang isti harus ditempatkan di tempat lainnya. Karena Allah

memerintahkan memberi tempat tinggal dan tidak menjelaskan

kadamya, maka dalam ini dikembalikan kepada tradisi dan

kebiasaan yang berlaku, sedangkan tradisi dan kebiasaan itu
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berbeda-beda sesuai dengan perbedaan kondisi istri, sehingga

unfuk hal ini dikembalikan kepada pihak suami, dan penempatan

sang istrinya ifu tidak didasarkan kepada kondisi dirinya ketika

sebagai istri, karena bisa jadi suami menempatkannya di suatu

tempat ketika berstatus sebagai istri, dan ketika setelah tidak lagi

menjadi istri sang suami menempatkannya di tempat lainnya yang

sesuai unfuk kondisi wanita yang sepertinya, dimana sang istri pun

harus rela dengan itu, sehingga itu tidak dihamskannya di masa

iddah.

Setelah perkara ini pasti, maka apabila rumah yang tadinya

ditempati oleh istri sewaktu thalak menjadi tempat tinggal unfuk

wanita yang kondisinya seperti dirinya itu, maka suami harus

menempat-kannya di situ. Dan jika tempat itu lebih rendah untuk

wanita ynng sepertinya; apabila dia rela dengan itu, maka tidak ada

Iagi pembahasan, dan jika dia tidak rela dengan ifu, maka suami

harus menempatkannln di tempat tinggal yang layak untuk wanita

sepertinya- Apabila sang suami memungkinkan untuk menambah-

kan sebuah kamar yang bagus ke tempat yang ditinggali istrinya

itu, dan ifu layak menjadi tempat wanita sepertinya, maka

hendaknya sang suami melakukan itu. Namun jika sang suami

tidak bisa, maka memindahkannya ke tempat yang layak untuk

wanita sepertinya dari rumah yang tadinya ditempati istrinya ifu

bahkan lebih baik.

Apabila rumah itu lwelnya di atas tempat tinggal yang layak

unfuk wanita sepertinya, sementara suami ingin menempatkannya

di sana kendati melebihi tempat tinggal yang layak untuk wanita

sepertinya, maka perlu ditinjau terlebih dahulu; apabila di rumah

itu ada kamar, dan antara kamar dan rumah itu ada pintu terhrfup

dan rumah itu bisa dibuka, sementara kamar ifu layak menjadi
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tempat tinggal wanita sepertinya, maka suami boleh menempat-

kannya di rumah ifu, dan sang suami bertempat tinggal di kamar

itu, atau suami menempatkan istrinya ifu di kamar ifu, sedangkan

dirinya tinggal di rumah itu, karena keduanya merupakan dua

tempat yang saling bersambung.

Apabila di rumah itu tidak ada kamar, tapi rumah itu ada

lotengnya dan atau ruang bawah, dan masing-masing itu layak

untuk tempat tinggal wanita sepertinya, dimana antara kedua

mang itu ada pintu, maka suami boleh menempatkannya di salah

safunya dan dia bertempat di ruang lainnya seperti halnya dua

mang rumah yang saling menempel. Yang lebih utama adalah

menempatkannla di loteng, karena sang suami tidak dapat melihat

kepadanya.

Apabila rumah itu udak ada lotengnya dan tidak pula ruang

bawah, tapi rumah ifu besar dan memiliki ruang-nrang kosong

seperti kedai dengan jalan dan pinfu tersendiri, sementara wanita
sepertinya layak menempati mang-ruang itu, maka dia boleh

tinggal di salah safu nrang ifu dan suami menempati ruang lainnya,

karena rumah-rumah ifu seperti komplek perumahan dan petakan

yang menghimpunkan rumah-rumah.

Apabila rumahnya tidak demikian, tetapi merupakan satu

tempat tinggal, maka jika di sifu hanya ada satu ruang saja, maka

suami tidak boleh bertempat tinggal bersamanya, tapi dia pindah

dari tempat ifu, bahkan baik wanita ifu bersama mahramnya
maupun fidak, karena diharamkan baginya berkumpul bersama

sang suarni. Apabila di rumah ifu ada dua ruang, atau tiga atau

Iebih narnun fidak ada penghalang yang bisa ditutup, dan

mencukupi bagi si istri unfuk menempati salah satunya, lalu suami

ingin menempati salah satunya dan si istri di ruang lainnya; jika si
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istri tidak disertai mahranrnya, maka suami tidak boleh bertempat

tinggal bersamanya, ini berdasarkan sabda Nabi S,
ar/
rr;I}.i Y;i;u,y;

1z

ot!
20 . .t( o . oi

(?,tus 4J (a-,*.J
\J

LW'ei
" Tidak boleh seorang lelaki bersepi-sepian (berduaan; ber-

kulwah) dengan seorang wanita yang bukan mahramnya. Karena

5mng ketiganya adalah syetan.

Dimana tidak terjamin keamanannya dari kemungkinan

berduaan dengan sang wanita di ternpat seperti ifu. Namun jika si

istui disertai mahmmnya seperti bapak atau anak lelakinya, atau

wanita Srang terpercaya, dan dia mempunyai tempat tersendiri

lnng bisa terhrhrp dari sang suami, maka suami boleh bertempat

tinggal bersamanya, karena terjamin dari berduaan dengannya.

Lalu, apakah mahram itu harus yang sudah baligli? Mengenai ini

ada dua pendapat ulama fikih Asy-S5nfi'i:

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib mengatakan, "Hendaknya dia

seorang yang baligh. Karena yang belum baligh bukan mukallaf,

sehingga tidak diharuskan mengingkari perbuatan keji."

Sementara Syaikh Abu Hamid mengatakan, "Tidak

diharuskan baligh. Bahkan jika telah puber dan berakal, maka itu

diperbolehkan. Karena maksudnya adalah fidak berduanya

seorang lelaki dengan seorang perempuan, dan itu terpenuhi

dengan stafusnya sebagai seorang yang telah puber dan berakal."

Bila ada penghalang antara kedua ruang itu yang berupa tanah

(tembok) atau kayr atau bambu, maka sang suami boleh bertempat
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tinggal bersamanya, karena keduanya menjadi seperti dua rumah
yang berdampingan.

Cabang: Apabila suami menthalaknya ketika sang ishi ada

di tempat tinggal milik suami yang dimilikinya, lalu jika sang suami

hendak menjual rumah itu sebelum habisnya masa iddah wanita
itu, maka perlu ditinjau terlebih dahulu; apabila iddahnya int
hingga melahirkan kehamilan atau dengan hitungan masa suci,

maka tidak sah menjual rumah itu, para ulama safu pendapat akan
perkara ini. Karena si istri berhak atas tempat tinggal di rumah itu,

sementara waktu kelahimn dan masa suci tidak diketahui dengan
pasti, maka perkara ini sama seperti halnya jika sang suami

menjual sebuah rumah atau mengectralikan manfaatrya unfuk
masa yang tidak diketahui.

Apabila iddahtya berdasarkan hifungan bulan, maka para

ulama madzhab kami berbeda pendapat mengenai hal ini. Di
antara ulama madzahab kami ada yang mengatakan, "Apakah
penjualan ifu sah?" Mengenai ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i
sarna seperti menjual rumah yang sedang diss,vakan sebelum

habisnya masa se'{/a. Al Mas'udi tidak menyebutkan selain ini.

Di antara ulama madzhab kami lainnya juga ada yang

mengatakan, bahwa penjualan itu tidak sah. Para ulama sattr

pendapat dalam perlora ini. Karena apabila kami membolehkan
penjualan ini, maka ini sama halnya dengan orang yang menjual
suaht barang dan mengecualikan manfaatnya selama waktu
tertenfu, karena manfaat di sini untuk sang suami. Hal itu
dibuktikan, bahwa jika si wanita meninggal sebelum habis masa

iddalrnya, sehingga tempat tinggal itu kembali kepada suami, dan
tidak demikian pada rumah yang disau.ra, karena manfaatrya bagi
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penyewa, sehingga tidak semakna dengan orang yang menjual

sebuah rumah dan mengecualikan manfaatnya.

Cabang: Apabila seorang lelaki menthalak istrinya

kemudian dia bangkrut dan di'hair (dicelak untuk bertransaksi),

maka si istri lebih berhak untuk menempati tempat tinggal itu

daripada dari debitur lain, karena hak istri dengan rumah itu akibat

adanya thalak, sedangkan hak-hak para debifur itu adalah terkait

tanggung jawab orang yang bangkrut itu, dimana hak istri lebih

kuat sehingga harus didahulukan. Sebagaimana jika dia

menggadaikan suatu barang dari hartanya, kemudian dia bangkrut,

maka jika sang hakim menjual rumah ifu untuk memenuhi hak

para debifur sebelum habisnya masa iddah, maka ifu sama seperti

halnya pemilik menjualnya seperti yang telah berlalu sebelumnya.

Apabila suami bangkrut dan di-haja kemudian menthalak

istrinya, maka istri tidak didahulukan atas para debitur terkait

tempat tinggal, karena haknya satna dengan hak-hak mereka,

sebab haknya itu adalah menjadi iski, dan itu ada sebelum hair

(pencekalan), maka para debitur berbagi dalam biaya tempat

tinggalnya selama masa iddah.

Apabila iddahrrya sang wanita itu dengan hitungan bulan,

maka dia berbagi dengan mereka pada biaya penyewaan rumah

yang layak untuk wanita sepertinya dalam batasan waktu tiga

bulan. Jika misalnya biaya unfuk tiga bulan sebanyak tiga ratus

dirham, maka dibagi bersama mereka yang tiga rafus ihr. Namun

jika hartanya setara sepertiga utangnya, maka yang merupakan

bagian istri adalah seratus dirham, lalu dia mengambilnya, dan

dengan itu dia menyewa rumah yang tadinya dia tempati sewakhr

thalak, ini jika masih ada kemungkinan unhrk menyewa rumah itu-

588 ll et u"j*u'SyarahAl Muhadzdzab



Jika tidak bisa disewa, maka dia menyewa sebuah rumah yang

layak untuk tempat tinggal wanita sepertinya di lokasi terdekat dari
rumah itu. Apabila dia menyewa dengan seratus dirham hanya

cukup unfuk sebulan bagi wanita sepertinya, dan masa sewa pun

habis, maka di sisa masa iddalrnya dia boleh tinggal di tempat
mana pun dia mau. Karena penempatan ifu dari pihak suami

namun dia sudah tidak mampu, dan sisa biaya sev,ra tempat
tinggalnya yang dua ratus sebagai utang kepadanya dalam

tanggungan suami hingga sang suami berkecukupan seperti utang-

utang milik debitur lainnya.

Apabila iddahrrya itu dengan hitungan masa suci atau

melahirkan kehamilan; jika dia mempunyai kebiasaan
(pengalaman) di waktu sebelumnya dalam hal iddabnya dengan

hifungan masa suci atau melahirkan kehamilan, maka dia dapat
bertagi dengan para debitur dalam biaya tempat tinggal untuk
wanita sepertinya dalam jangka wakhr yang dihitung berdasarkan

kebiasaannya (pengalamannya) hingga habisnya masa iddah itu.

Apabila biaya tempat tinggal unhrk wanita sepertinya di
masa iddabnya adalah tiga ratus dirham, sedangkan harta suami

setara sepertiga utang-utangngd, maka yang menjadi hak sang istri
adalah serafus dirham, lalu sang suami mengambilnya dari
hartanya, dan dengan ifu dia menyewa rumah yang tadinya dia
tempati, ini jika itu memungkinkan. Namun jika tidak dapat
menyewanya, maka sang suami menyeura rumah lainnya yang

layak untuk wanita sepertinya di tempat terdekat dari rumah ifu.

Apabila masa iddalrnya belum habis kecuali waktu Snng
menjadi kebiasaannya, maka dia tidak menunfut apa pun kepada
para debitur, dan mereka pun tidak menuntut apa pun dari
haknya. Bahkan jika habis masa serdranya di rumah yang
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mempakan haknya dari harta suami, maka sang istri bisa pindah

ke tempat mana saja yang dia kehendaki, dan sisa biaya tempat

tinggalnya menjadi utang miliknya dalam tanggungan suami hingga

dia berkecukupan.

Apabila masa iddalrnya habis dalam waktu kurang dari

biasanya, misalnya iddal>nya habis dalam waktu tiga bulan, dan

biaya tempat tinggal wanita sepertinya di rumah itu adalah tiga

ratus dirham, sementara harta suami setara sepertiga utangnya,

maka bagian si istri adalah seratus, lalu dia mengambilnya,

kemudian iddalrnyahabis dalam dua bulan-

Apabila yang dibagi itu adalah dua rah.rs dirham, maka

dikembalikan sepertiga dari yang seratus dirham ifu, yaitu tiga

puluh tiga dirham, dimana itu dibagikan antara dirinya dan para

debifur sesuai dengan prosentasi kadar utang-utangnga, karena itu

merupakan kesempumaan tanggungan dari orang yang bangkrut.

Jika masa iddah sang istri itu melebihi kadar kebiasaannya,

misalnya iddat>nya belum habis kecuali setelah enarn bulan, maka

mengenai ini ada tiga pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Sang istri bisa menunfut kepada para

debitur, lalu mengambil dari apa yang ada di tangan mereka sesuai

dengan kadar apabila dibagi bersama mereka dalam enam ratus

dirham. Karena temyata yang menjadi hak dari bagian tersebut

adalah yang sedemikian itu, maka sang istri menuntut kepada

mereka, sebagaimana mereka menunfut kepadanya iil<a iddahrtya

habis, sebagaimana apabila temyata yang bangkrut menanggung

utang.

Pendapat Kedua: Ini mempakan pendapat Abu Ishaq,

bahwa dia tidak menunfut apa pun kepada para debitur, karena

yang menjadi haknya adalah pembagian dengan kadar itu dengan
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kemungkinan dia mendapatkan lebih bar,snk dari ifu, sehingga

tidak boleh mengurangi pembagian ifu karena alasan yang telah

ada saat pembagian.

Pendapat Ketiga: Apabila iddalmya dengan hitungan masa

suci, maka bagian ifu f,dak dibagi bersama mereka dengan adanya

tambahan, karena tambahan ifu tidak diketahui kecuali dengan

perkataan sang isti, dan dengan perkataannya sang suami, maka

dia tidak memiliki hak atas orang lain. Jika iddalrnya sang isti itu
dengan melahirkan kehamilan, maka dibagi dengan tambahan,

karena tambahan itu dapat diketahui dengan bukti, sehingga dia

boleh menunjuk dengan menunjukkan bukti.

Apabila dia tidak memiliki kebiasaan dalam hal habisnya

masa iddah, maka dia bertagi bersama para debifur dalam hal

biaSra tempat tinggal yang laSnk unfuk wanita sepertin5n unfuk

masa minumum habisnya iddah. J'il<a iddabnya dengan hifungan

masa suci, maka dibagi biaya tempat tingsal unfuk wanita

sepertinya unfuk waktu tiga puluh dua hari dua jam.

Jika iddalTnya ifu dengan kehamilan, maka biaya seu/a

tempat Unggal unfuk wanita sepertinya dengan jangka wakfu enam

bulan itu dibagi, karena itu yang diyakini. Lalu jika iddah si istui itu

habis dalam waktu itu, maka tidak ada lagi pembahasan.

Namun jika dia keguguran sehingga iddabnya habis karena

perkara tersebut dalam waktu kurang dari enam bulan, maka dia

harus mengembalikan kelebihan itu kepada para debitur.

Sebagaimana kami katakan dalam kasus saat iddah*rya habis dan

kurang dari masa iddahtya yang telah dibagi biaya se\r/anya

bersama para debifur. Dimana dalam hitungan masa suci, iddah si

ishi itu tidak habis dalam waktu [,u.ang dari tiga puluh dua hari

dua waktu.
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Apabila iddah si isti tersebut melebihi hitungan masa suci

atau kelahiran dari masa minimumnya, lantas apakah dia berhak

menunfut tambahan kepada para debitur? Ini seperti ketiga

pandangan tadi jika iddalmya melebihi kadar kebiasaan yang biasa

berlaku pada diri si istri. Jika dikatakan: Apabila kalian

membolehkannya berbagi bersama para debitur dalam biaya sewa

tempat tinggalnya selama masa kebiasaannya dan juga masa

minimum habisnya iddah, mengapa kalian tidak mengatakan,

bahwa dia berhak atas tempat tinggal di rumah yang dimiliki oleh

sang suami. Jika dia menthalak istuinya di rumah itu setelah dia

bangkrut, dan kalian membolehkan menjualnya demi hak para

debitur, ini menunrt salah safu dari dua pendapat Asy-Syafi'i

seperti halryn rumah 5nng disewakan.

Maka kami katakan: Kami tidak mengatakan itu, karena

kebiasaan lamamnya masa iddah si istri bisa melebihi itu, sehingga

termasuk makna orang yang menjual sebuah mmah dan

mengecualikan manfaat yang tidak diketahui secara pasti sehingga

tidak sah. Ini nukilan ulama madzhab kami dari kalangan ulama

Baghdad. Sementara Al Mas'udi mengatakan, bahwa iika iddab

nya si istri itu dengan kehamilan, maka mengenai ini ada dua

pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i,

Pendapat Pertama: Ini yang paling shahih, bahwa dia

berbagi unfuk maksimal masa kehamilan.

Pendapat Kedua: Berbagi dalam biaya sewa untuk

minimum masa kehamilan. Jika hifungannya itu adalah dengan

lamanya masa suci dan dia tidak memiliki kebiasaan dalam masa

suci itu, maka itu dihifung dengan cara dikurangi biaya sewa unfuk

minimum masa habisnya iddah. Jika dia memiliki kebiasaan dalam

masa sucinya, maka ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i,
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Pendapat Pertama: Yang shahih adalah biaya sewa itu
dibagi untuk masa kebiasaannya.

Pendapat Kedua: Dibagi dengan minimum habisnya masa

suci.

Cabang: Apabila suami menthalaknya ketika dia berada di
rumahnya (di rumah si isfui), maka para ulama madzhab kami
berbeda pendapat mengenai perkara ini. Syaikh Abu Ishaq

mengatakan: Dia harus menjalani iddalrnya di situ. Karena ifu
adalah tempat 5ang diwajibkan untuk menjalani iddah, dan dia

berhak menunfut suami unfuk biaya tempat tinggal, karena tempat
tinggal itu masih menjadi tanggungannya. Sementara hnu Ash-

Shabbagh mengatakan, bahwa jika si istui tinggal di situ dengan

s€lt la atau pinjam, maka itu diperbolehkan, dan jika si ishi
menuntut unfuk tinggal di tempat lainnyra, maka suami harus

memenuhinya, karena si isti itu fidak harus menye\ /akan

tempahSa dan tidak pula hanrs meminjamkannya.

Asy-Syirazi e berkata: Pasal: Apabila suami
meninggal ketika istri di maszr iddah, maka dia
didahulukan atas para ahli waris dalam hal tempat
tinggal, karena dia berhak atas ifu seiak suami masih
hidup, sehingga fidak gugur dengan kematiannya.
Sebagaimana jika dia menyewakan rumahnya kemudian
meninggal dunia- Apabila para ahli waris hendak
membagi rumah ifu, maka mereka fidak berhak atas hal
ifu, karena hal ifu membahayakan si istri, yaifu
menyulitkannya.
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Apabila mereka hendak membedakan dengan

memberitahukan kepada si istri melalui garis-garis

tanpa merobohkan dan pembangun.rn; iika kami
katakan, bahwa pembagian itu dapat membedakan
kedua hak yang ada pada rumah ifu, maka ifu
diperbolehkan, karena fidak mengandung mudharat
terhadap si istri ifu, namun iika kami mengatakan

bahwa ifu mempakan benfuk penjualan, maka ifu
sebagaimana yang telah kami jelaskan-

Pasal: Jika suami meninggal dunia dan kami
katakan bahwa si istri berhak atas tempat tinggal itu,
maka jika ishi tersebut berada di tempat tinggal sang

suami, maka dia harus menjalani iddalrnya di sifu, ini
berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Furai'ah binti
Malik Bahua suaminya terbunuh, lalu Nabi $ bersabda

kepadanya , '^iri !u5jr * & 6(ti 'Tetap tinggallah

engl<au hingga habisn5n iddah-" Namun jika si istri itu
tidak berada di rumah suaminya, maka unfuk biaya

sewa tempat tinggalnln wajib diambilkan dari harta
peninggalan sang suami, yang didahulukan atas warisan
dan wasiat- Karena, ifu adalah utang mustahiq sehingga

harus didahulukan. Apabila para debitur menuntut,
maka berbagi bersama mereka sesuai kadar haknya.

Apabila sang suami fidak memiliki tempat tinggal,
maka sultan (penguasa; pihak berurenang)

menempatkan si istri tersebut, karena iddalrnya
termasuk hak Allah &. Jika kami katakan, bahwa fidak

diwajibkan memberi tempat tinggal kepada si istri
tersebut, maka dia ber-iddah dimana saja yang dia

Sg4 ll ,u uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab



hendaki, narnun jika para ahli waris berkenan memberi

tempat tinggal dari harta mereka, maka si istri ifu wajib

menjalani iddal>nya di situ.

Pasal: Jika suami memerintahkan istrinya pindah

ke rumah lainnya lalu dia keluar dengan niat pindah,

kemudian sang suami meninggal dunia atau

menthalaknya saat si istri ada di antara dua rumah itu,
maka mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-

S5lafi'i:

Pendapat Pertama: Si istri boleh memilih antara

kedua rumah ifu unfuk iddah, karena mmah pertama

telah keluar dari status tempat tinggalnp, sebab si istri
itu telah keluar darinln, sedangkan rumah kedua belum

menjadi tempat tinggalnYa-

Pendapat Kedua: Inilah yang shahih, bahwa dia
hanrs ber-iddah di rumah kedua, karena si istri
diperintahkan untuk bertempat tinggal di situ dan

dilarang bertempat tinggal di rumah yang pertama-

Pasal: Apabila sang suami mengizinkannya

bepergian lalu dia keluar dari rumah dengan niat
bepergian, kemudian si istri diwajibkan iddah sebelum

dia meninggalkan bangunan-bangun.in (pemukiman),

maka mengenai perkara ini, ada dua pendapat ulama

fildh AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupalon pendapat Abu
Sa'id Al Isthakhri, bahwa dia boleh kembali dan boleh
melanjutkan perjalanannp, karena iddah itu diwajibkan
setelah pindah dari tempat iddah, sehingga si istri itu
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seperti kondisi orang yang telah meninggalkan
bangunan-bangunan (pemukiman).

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Abu
Ishaq, bahwa dia hams kembali dan ber- iddah, karena
belum berlaku padanya hukum perjalanan tersebut.
Apabila diwajibkan iddah dan si ishi telah meninggal-
kan bangunan-bangunan (pemukiman), maka jika ifu
berupa perjalanan dengan fujuan berpindah, maka
mengenai ini ada dua pendapat ulama madzhab As57-

Syafi'i, sebagaimana lpng kami katakan mengenai istri
lrang dithalak ketika dia berada di antara rumah yang

sebelum ifu ditempatiqTa dan rumah yang dia
diperintahkan pindah kepadan3Ta. Apabila si istri berada
di dalam perjalanan haji, malo si istri itu boleh
melanjutkan perjalanannya dan dia juga boleh kembali,
karena merrnrtuskan si istri itu dari perjalanan tersebut
merupakan suafu kesulitan.

Apabila dia diwajibkan iddah dan dia telah sampai
ke tempat tujuan dan ihr untuk dijadikan tempat
tinggaln3n, maka dia harus bertempat tinggal dan ber-
iddah di situ, karena tempat ifu menjadi layaknya suatu
negeri, tempat diuaiibkanngp iddah- Jika itu untuk
suatu keperluan, maka si istri itu boleh tinggal di sana

hingga selesai keperluanngra- Namun jika tempat itu
unfuk berkunjung atau sebagai pelesiran, maka dia
boleh tinggal seperti tinggalnya seorang musafir, yaitu
tiga hari. Karena itu tidak disebut dengan bertempat
tinggal.
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Apabila dia bisa tinggal selama sebulan atau dua
bulan, maka mengenai ini ada dua pendapat Aqr
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Si istri boleh tinggal selama
masa itu. Ini mempakan pendapat yang dipilih oleh Al
Muzani. Karena hal ifu diizinkan.

Pendapat Kedua: Si istri itu tidak boleh tinggal
lebih dari masa tinggalnya musafir yaitu tiga hari,
karena dirin5Ta itu tidak diizinkan tinggal selamanya,
sehingga fidak boleh lebih dari tiga hari. Jika telah
habis waktu yang ditetapkan (dibolehLa") baginya untuk
bertempat tinggal, maka perlu ditinjau terlebih dahulu;
apabila dia mengetahui, bahwa iika dia kembali ke
negerinya, dimana itu dapat menghabiskan bagian dari
iddalrnya dan rasa takut dalam perjalanan tidak
menghalanginya unfuk melakukan ifu, maka dia hanrs
kembali untuk menuntaskan iddah di tempatnga-
Namun jika dia tahu bahwa jika dia kembali maka fidak
ada yang tersisa dari masa iddalrnya, maka mengenai
ini ada dua pendapat ulama fikih AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Si istri f,dak dihanrskan
kembali, karena dia tidak bisa menjalani masa iddah di
tempatnya.

Pendapat Kedua: Dia hanrs kembali, karena ihr
lebih dekat ke tempat yang dihanrskan dirinya untuk
ber-iddah.

Pasal Apabila dia berihram untuk haji kemudian
diwajibkan iddah atasnya, maka jika si istri itu fidak

Al Majmu'SyorahAl Muhadzdzab ll try



khawatir terluputkan haji saat menetap untuk iddah,
maka dia harus menetap untuk ber-iddah kemudian
berhaji, karena bisa memadukan kedua hak ifu,
sehingga fidak boleh menggugurkan salah satunya
dengan yang lainnya. Jika si istri khawatir terluputkan
haji, maka dia harus melanjutkan haji, karena keduanya
sama-sama wajib, sementara waktunya saat ifu sempit.
Namun di sini hajinya lebih dahulu, maka hajinya itu
harus didahulukan. Apabila diwajibkan iddah kemudian
dia berihram unfuk haji, maka dia harus menetap untuk
ber-iddah, karena fidak mungkin memadukan keduanya,
sementara di sini iddal>nya lebih dahulu, sehingga
ttarus didahulukan-

Penielasan:

Hadits Ftrai'ah binu Malik diriunyatkan oleh Abu Daud

pada pernbahasan terrtang thalak dari Al Qa'nabi; hadits ihr pun

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pernbahasan tentang thalak

dari Ishaq bin Musa. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh An-

Nasa'i pada pembahasan tentang thalak dari Muhammad bin Al
Ala'. Selain itu hadits tersebut juga dirirraptkan dari Qutaibah
serta dari Ishaq bin Manshur.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh lbnu Majah pada

pembahasan tentang thalak dari Abu Bakar. Ath-Thabarani juga

furut meriwayatkannya pada pembahasan tentang thalak dari Sa'd

bin Ishaq, dimana hadits ini dinilai shahih oleh At-Tirmi&i. Lafazb
nya adalah:
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"suamiku keluar untuk mengejar para budaknya, lalu

berhasil men5rusul mereka di tepi Al Qudum, lalu mereka

membunuhnya, lalu datang berita kematannya kepadaku ketika

aku di rumah besar di antara rumah-rumah keluargaku, sementara

dia udak meninggalkan nafkah maupun harta untukku yang bisa

aku warisi dan dia juga Udak mempunyai tempat tinggal.

Seandainya aku pindah ke keluargaku dan saudara-saudaraku,

tentu lebih ringan bagiku dalam sebagian urusanku. Beliau

iK G.rl: Jbl J f';J'-,)t ,li';{-:,^;)

'.>.?(Li,C,;; tJtr ;y F G J.e'rf
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bersabda, 'Pindahlah engkau.' Lalu ketika aku keluar ke masjid,
atau ke kamar, beliau memanggilku, atau diperintahkan sehingga
aku dipanggil, lalu beliau bersabda, , Tinggallah engkau di
rumahmu, tempat dimana datang kepadatnu berita kematian
suamimu hingga haba masa iddah.'Maka aku pun menjalani iddah
di sana selama empat bulan sepuluh hari'. Dia berkata, ,,r 

alu
dikirim ufusan kepada utsman, kemudian aku memberitahunya,
lalu dia pun mengambilkannla.,,

An-Nasa'i dan hnu Majah tidak menyebutkan pengutusan
utsman. Diriwa3ratkan pula oreh Malik di dalam Al Muwaththa- ,
Aqrsyafi'i, Ibnu Hibban dan AI Hakim dimana keduanya men-
d,,hlfrlan hadits ini. sementara Ibnu Hazm menilainya cacat,
karerra tidak diketahuinya perihal zair*bbinfi Ka'b bin Ujrah, yang
merfualatkanrrya dari Furai'ah, akan tetapi z-anab tersebut dinilai
@ah obh At-Tirmi&i dan urama lainnya di karangan para
sahabat-

Sedangkan apa lrang diriwayatkan dari Ari bin AI Madini,
bahwa udak ada yang meriwayatkan darinya selain Sa,id bin Ishaq,
maka hal ini tertolak oleh apa yang terdapat di dalam Musnad
Ahmad dari riwayat Sulaiman bin Muhammad bin Ka,b bin ujrah
tentang keutamaan Imam Ni tGmrnattahu Wajhah.

Hadits ini juga dinilai @cat, karena di daram sanadnya
terdapat sa'd bin Ishaq. Hadits ini pun dikomentari oleh Ibnu Al
Qaththan, bahwa sosok sa'd bin Ishaq dinilai tsiqah oleh An-
Nasa'i dan hnu Hibban, juga dinirai biqah oleh hnu Ma,in dan
Ad-Daraquthni, dimana Abu Hatim mengatakan, ,,Haditsnya 

baik.
sejumlah pemuka para imam meriwayatkan darinya, dan tidak ada
laitkan mengenainya." Inti perkataan mengenainya oleh hnu
Hazm dan AMul Huq, bahwa dia bukanrah periwayat yang
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masyhur. Ini klaim yang bathil, karena yang meriwaSntkan darinya

orang-orang seperti Sufuan Ats-Tsauri, Hammad bin Zaid, Malik

bin Anas, Yahya bin Sa'id, Ad-Daraawardi, Ibnu Juraij dan Az-

Zuhri, sedangkan dia lebih senior darinya, dan para imam lainnya,

maka bagaimana mungkin dia tidak masyhur.

Penjelasan Redalsionalt Kata, " Funi'aH' dengan

dhammah pada Faa' dan fathah pada Raa ', dan setelahnya Yaa '

ber-sukun Dikatakan juga Al Faai'ah, yaifu anak perempuannya

Malik bin Sinan, saudaranya Abu Sa'id Al l(hudri, mereka turut

serta dalam Bai'at Ar-Ridhwan.

Hadits ini d$adikan dalil bahwa istri yang ditinggal mati

suaminya ifuber-iddah di rumah, tempat dimana sampainya bedta

kematian suaminya, dan Udak keluar dari sifu ke tempat lainnya.

Sejumlah sahabat, tabi'in dan generasi setelah mereka

berpendapat demikian. Demikian juga pendapat Malik, Abu

Hanifah, AlAuza'i, Ishaq dan Abu Ubaid.

Sedangkan mengenai istri yang ditinggal mati suaminya,

maka apakah diwajibkan adanya tempat tinggal untuknya di masa

iddabnya? Mengenai ini ada dua pendapat AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak diwajibkan untuknya tempat

tinggal. Demikian pendapat Ali, Ibnu Abbas dan Aisyah. Ini juga

merupakan pendapat yang dipilih oleh Al Muzani, berdasarkan

firman Allah &,

7 4it 'ai"'wb> uejL.;J ii:il;'&'{;{A i}i',
b-6fi':;fi'115

,
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" Orang.onng Wng meninggal dunia di antaramu dengan

meninggall<an isti-isti (hendaMah para isti itu) menangguhkan

dirinya (ber-iddah) empat bulan sepuluh hari." (Qs. Al Baqarah [2]:
234l,.

Allah menyebutkan iddah dan tidak menyebutkan tempat

tinggal. Seandainya itu diwajibkan, niscaya Allah menyebutkannya.

Juga, karena tidak diwajibkan nafkah baginya menurut ijma', maka

tidak diuraiibkan pula baginya tempat tinggal, sebagaimana apabila

suami menggaulinya dengan syubhat

Pendapat Kedua: Diwajibkan memberikan tempat tinggal

unfukryla. Demikian pendapat Umar, Ibnu Mas'ud, dan Ummu

Salamah, dan juga pendapat para ahli fikih, yaitu Malik, Ats-

Tsauri, dan Abu Hanilah beserta para ulama madzhabnya, dan
inilah yarg slahih, berdasarkan firman Allah &,

i*-: $5 ,i:s h1 4i;i rJi;

LGv* );,fi JyGry,;;\
"Dan oftng-oring tang akan meninggal dunia di antaramu

dan meninggall<an isti, hendaklah berumsiat untuk isti-istinya,
(yaitu) dibed nall<ah hingga setahun kmanya dengan tidak disuruh

pindah (dari runahnW)." (Qs. Al Baqarah lZh 2401.

Di dalam ayat ini, Allah menyebutkan sejumlah hukum, di

antaranya: bahun isti gnng ditinggal mati suaminya tidak boleh

keluar dari rumahnya; bahwa iddabnya selama setahun; bahwa

sang istoi berhak atas nafkah dan wasiat. lalu iddah itu dihapus

apabila lebih dari empat bulan sepuluh hari oleh ayat pertama,

dimana nafkah dihapus oleh ayat warisan, dan tetap berlaku

602 ll U Uoi*r'SyarahAl Muhadzdzab



tempat tinggal berdasarkan zhahimya ayat ini, dengan dalil apa

yang diriwayatkan dari Fura'iah binti Malik bahwa dia berkata,
"Aku menemui Nabi $ seraya berkata, 'Wahai Rasulullah,

sesungguhnya suamiku keluar unfuk mengejar para budaknya yang

lari. Setelah dia menemukan mereka, mereka malah

membunuhnya, dan dia tdak meninggalkan tempat tinggal

untukku. Bolehkah aku pindah ke keluargaku?' Beliau bersaMa,
'Yd. kemudian beliau memanggilnya sebelum dia keluar dari

kamar, lalu bersabda, ,-" +$irtt * )d q$ #t G q*\
(#) fiqrt,:^t i'qg.ir ili'Ber-iddah-tah enskau di rumah

Wng datang kepadamu benb kematian suamimu hngga habisnya

masa iddah, empat bulan sepuluh hai."

Dimana karena dla ber-iddah dari pemikahan yang sah

sehingga diwajibkan unhfinya mendapatkan tempat tinggal seperti

halnya ishi yang dithalak.

Sedangkan ayat yang pertama, tidak bisa dijadikan hujjah

dalam hal ini, karena telah disebutkan tempat tinggal di ayat lain

yang diturunkan setelahnya. Apabila dikatakan: "Apa makna

ucapannya: 'Dan dia tidak meninggalkan tempat tinggal untukku?"

Maka kami katakan: Maksudnya, bahwa dia tidak memilikinya atau

tidak memiliki hak pemanfaatannya dengan set,y'a, tapi dia berada

di rumah yang dipinjam. Apabila orang yang meminjamkan rumah

ifu merelakan penempatan si istri di sana, maka dia wajib

bertempat tinggal di sana.

Apabila dikatakan: "Tidak ada nukilan bahwa mereka

merelakan penempatannSa di sana." Ada yang mengatakan,
bahwa Nabi $ memerintahkannya untuk bertempat tinggal di

sana karena mereka telah merelakan. Sebab, tidak boleh
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memerintahkan apa yang tidak diperbolehkan. Sedangkan Nabi $
mengizinkannya untuk pindah dari rumah png tadinya dia tempati

kemudian memerintahkan unfuk ber-iddah di sana, dalam hal ini

ada tiga penakr,r,rilan:

Pertama: Kemungkinan Nabi $ mengizinkannya keluar

dari situ karena lupa, lalu beliau teringat kembali, maka beliau

menarik kembali sabda beliau itu. Sebab, lupa bisa saja terjadi

pada Nabi $ hanya saja lupanya beliau itu tidak selalu ada

padanya.

Kedua: Kemungkinan beliau memberinya fatwa pertama

berdasarkan zhahirnya pendapat yang ada, kemudian tampak

bahwa sisi batin perkara ihi temgrata berteda, maka beliau

menariknyra kembali saMa ifu, sebagaimana yang diriwayatkan,

bahwa beliau mutg-iqtha'(memberi hak garap lahan) kepada AI

Abpdh bin Hammal lahan garapan garam Ma'rib, Ialu dikatakan

kepada beliau, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya (tempat) itu
seperti air Srang menetap (tdak pemah berhenti)." Maka beliau

bersaMa, " I{alau bqifu mal<a frdak

Apabila kami katakan, bahwa dia di tempat yang dipinjam

dan si pemberi pinjaman merelakan penempatannya di sana,

maka si istui wajib ditempatkan di sana, dan apabila tidak ada

kewajibkan penempatan si istri di sana, maka jika suami meninggal

dunia sedangkan istri berada di suafu tempat milik suami dengan

status hak milik atau ser,r,ra, maka dia wajib bertempat tinggal di

sana. Apabila itu dilakukan pada selain tempat milik suami,

dimana suami mempunyai harta peninggalan, maka disewakan

untuknya suatu tempat tingsal yang lalnk unfuk wanita sepertinya

di tempat terdekat dari tempat dimana suami menempatkannya
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yarg diambil dari harta peninggalan suami, dan perkara ini

didahulukan daripada wasiat dan pembagian warisan.

Apabila si mayat memiliki utang yang menghabiskan harta

peninggalannya, maka si istri berbagi dengan mereka dalam biaya

seura tempatnya, sebagaimana yang telah kami sebutkan mengenai

istui png dithalak. Syaikh Abu Ishaq berkata' Apabila suami tidak

m€rnpunyai tempat tinggal, maka sultan (penguasa; pihak

benrenang) hams menempatkannya karena iddabnya ifu termasuk

hak Allah." Apabila kami katakan tidak wajib diberi tempat tinggal,

maka apabila para ahli waris berkenan menempatkannya untuk

memelihara (kemungkinan adanya) mani sang suami, maka dia

wajib bertempat tinggal di tempat yang mereka siapkan jika

tempat ifu layak sebagai tempat tinggal untuk wanita sepertinya.

Apabila mereka tidak berkenan dan sultan memandang

bahwa kemaslahatan adalah menyewakan untuknya dari harta

hitul Mal untuk memelihara (kemungkinan adanya) mani si mayat,

maka dia boleh melakukan itu, karena ifu demi suatu

kemaslahatan, dan apabila dia mengeluarkan ifu untuknya, maka

dia wajib bertempat tinggal di sana, karena hal itu terkait dengan

pemeliharaan nasab si mayat. Jika para ahli waris tidak berkenan

dan sultan pun juga tidak, maka dia boleh bertempat tinggal di
mana saja yang si istri kehendaki.

Cabang: Apabila seorang lelaki menthalak istrinya dengan

thahk ba'in, kemudian dia meninggal ketika si istri tengah masa

iilah, maka si iski wajib ditempatkan, demikian hukumnya sesuai

safu pendapat yang disepakati ulama. Karena dia berhak atas

zuami untuk mendapat tempat tinggal sebelum kematiannya,
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sehingga tidak gugur dengan kematiannya, hal ini seperti halnya

utang.

Apabila suami meninggal ketika dia berada di suatu rumah

yang dimiliki suami, maka si istri lebih berhak menempatinya

hingga habis masa iddalrnya. Apabila ahli waris hendak menjual

rumah ifu sebelum habisnya masa iddah, maka itu sama seperti

jika sang suami hendak menjualnya sebelum habisnya masa iddah,

dan penjelasannlra telah dikemukakan sebelumnya.

Jika mereka ingin mernbagi harta warisan di antara mereka

(para ahli uraris) dengan merobohkan bagran bangunan yang bisa

merryrlitkan si istri ifu, maka mereka tidak boleh melakukan itu, ini
berrdasar*an firman Allah &,

9 ,-'#Wii;1:;{;
"Dan janganlah kamu mentntehkan mereka unfuk

menyempitl<an (hati) mereka." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 6).

Apabila pembagian itu fidak menimbulkan kesulitan

baginya, tapi hanya berupa pemisahan dengan ucapan, bahwa

bagian masing-masing dari mereka adalah satu bagian dari rumah

itu, dan mereka benrndi unfuk ifu, atau saling merelakan tanpa

diundi, maka apakah sah apa yang mereka lakukan itu? Jika kami

katakan, bahwa pembagian ifu memisahkan dua hak, maka ifu
sah dan berlaku. Namun jika kami katakan, bahwa apabila

pembagian ihr berupa penjualan, maka ifu seperti jika mereka

menjual rumah ifu, dimana penjelasan hal ini juga telah

dikemukakan sebelumnya. Begitu juga hukumnya mengenai istri

yang ditinggal mati suaminya jika kami katakan, bahwa si istri

berhak atas tempat tinggal, lalu apabila suami meninggal ketika si
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istri berada di suatu rumah yang dimiliki sang suami, dan para ahli

waris suami hendak membaginya di antara mereka sebelum

habisnya masa iddah si istri.

Cabang: Apabila suami menempatkan istrinya di suatu

rumah kemudian menyuruhnya pindah dari situ ke rumah lainnya,

lalu si istri pindah ke sana dan suami menthalaknya atau suami

meninggal dunia, maka si istri wajib ber-iddah di rumah yang

kedua, karena rumah kedua telah menjadi tempat tinggalnya. Jika
suami menyuruhnya pindah ke rumah kedua lalu menthalaknya,

atau sang suami meninggal dunia sebelum istri pindah dari rumah
pertama, maka dia ber-iddah di rumah yang pertama, karena ifu
adalah tempat tinggalnya ser,uaktu diwajibkannya iddah, dan suami

tidak boleh memindahkannya ke rumah kedua, dimana si istri juga

tidak boleh pindah dari situ karena perintah pertamanya.

Apabila dia keluar dari rumah pertama lalu suami

menthalaknya, atau meninggal dunia ketika si istri berada di antara
rumah pertama dan kedua, maka mengenai ini ada dua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia boleh memilih kembali ke rumah
pertama lalu menjalani masa iddah di sana, karena dia belum

sampai ke rumah kedua tetapi baru menuju ke rumah yang kedua,

dimana dia juga boleh ber-iddah di sana (rumah kedua) suami telah
memerintahkannya pindah ke sana.

Pendapat Kedua: Dia fidak boleh kembali ke rumah
pertama, tapi harus melanjutkan ke rumah kedua danber-iddah di
sana. Dan inilah yarg shahih, karena dia dilarang bertempat tinggal
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di rumah pertama lantaran dia telah meninggalkannya dengan

diperintahkan untuk bertempat tinggal di rumah kedua.

Apabila perkara ini telah ditetapkan, maka apabila standar

pindahnya itu adalah pindahnya tubuhnya tdak termasuk

perlengkapan dan para pela5ran, maka manakala fubuhnya pindah

ke rumah kedua, maka rumah kedua itu menjadi tempat

tinggalnya. Jika perlengkapan dan pakaiannya dipindahkan ke

rumah kedua sementara dia masih di rumah pertama lalu suami

menthalaknya atau meninggal dunia, maka tempat tinggalnya

adalah rumah yang pertama.

Semerrtara Abu Hanifah mangatakan: Standamya adalah

dengan tubuh dan pakaianryn serta perlengkapannya. Dalil kami

adalah, bahura standar ternpat tingsal ihr adalah fubuh, hal ini

bendasarlon firrnan Allah &,

UWFK::,fiGliLi6U+K#
..1

ar"t

K
" Tidak ada dos atasmu metnasuki rumah 5nng tidak

disdiakan untuk didiarni, trang di dalamn5n ada keperluanmu-"

(Qs. An-Nuw l24l:291.

Allah menyebutkan, FPfi Gdak dihuni) walaupun di

sana terdapat barang keperluan mereka.

Apabila hal itu sudah dipastikan, maka apabila hrbuhnya

pindah ke rumah kedua kemudian dia kembali ke rumah pertama,

maka tempat tinggalnya adalah rumah yang kedua, karena mmah

kedua telah menjadi tempat tinggalnya lantaran fubuhnya si istri itu
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telah berpindah, dan dia hanya kembali ke rumah pertama untuk

suahr keperluan.

Jika suami mengizinkannya bepergian ke suatu negeri,

kemudian suami menthalaknya atau meninggal dunia ketika si istri
berada di tempat tinggalnlp dan tubuhnya belum keluar dari situ,

maka dia harus ber-iddah di situ, baik dia telah mengeluarkan

barang-barangnya maupun belum mengeluarkannya, karena

standamya adalah tubuhnp. Apabila dia telah keluar dari tempat

tinggalnya dan belum sampai meninggalkan bangunan-bangunan

negeri (pemukiman), hanya saja dia berada di tempat berkumpul-

nya para kafilah, kemudian mereka keluar, lalu suami menthalak-

nya atau meninggal dunia, maka mengenai ini ada dua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat Abu Ishaq,

bahwa dia harus kembali ke rumahnya dan ber-iddah di sana,

karena apabila dia belum meninggalkan bangunan-bangunan
(pemukiman), maka dia dihukumi seperti belum meninggalkan

rumahnya, dengan dalih bahwa tidak berikan rukhshah apa pun

baginya dari beragam rul<hshah seorang musafir.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Abu Sa'id Al
Ishthakhri, bahwa si istri boleh kembali ke rumahnya danber-iddah
di sana, dan dia juga boleh melanjutkan perjalanannya. Karena

kepergiannya meninggalkan rumah tersebut ifu dengan adanya izin

suami, ifu menggugurkan hukum rumah dalam hal bertempat

tinggal di situ.

Jika dia telah meninggalkan bangunan-ban[lunan
(pernukiman) negeri, kemudian suami menthalaknya atau

meninggal sebelum dia bergerak ke negeri kedua (negeri fujuan),

maka apabila sang suami telah menyuruhnln pindah ke negeri
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kedua, maka mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-

Syafi'i sebagaimana apabila suami menyrruhnya pindah dari salah

satu rumah ke rumah lainnya, lalu dia menthalaknya atau

meninggaldunia ketika si istri berada di antara kedua rumah itu:

Pendapat Pertama: Dia boleh memilih antara kembali ke

tempat tinggalnya di negeri yang dia pindah darinya, atau dia

pindah ke negeri kedua.

Pendapat Keduar Dia harus pindah ke negeri kedua.

Apabila perjalanan ke negeri kedua itu bukan untuk pindah tetapi

unfuk suafu keperluan atau kunjungan atau pelesiran, maka si istri

boleh memilih antara kembali ke tempat tinggalnya di negeri yang

dia pindah darinya, atau melanjutkan perjalanannya. Karena setiap

kali dia sampai ke suatu tempat, maka ifu semakin memberatkan-

nya ker,nbali dari tempat itu dan terpisah dari rombongan,

sehingga si istri boleh kembali di perjalanan.

Jika si istri kembali ke tempat tinggalnya; apabila dia ber-

iddah di situ maka tidak ada lagi pembahasan. Namun jika dia

melanjutkan perialanannya, atau suami menthalaknya atau

meninggal setelah dia sampai ke tuiuannya, maka apabila

perjalanannya ifu unfuk pindah ke negeri kedua, maka dia harus

ber-iddah di negeri kedua.

Apabila perjalanannya unhrk pelesiran atau kunjungan, dan

dia tidak dapat tinggal larna, maka si isti boleh tinggal selama tiga

hari dan tidak menetap lebih dari ih.r, karena suami hanya

mengizinkannya menempuh perialanan tanpa menetap, sedangkan

menetap selama tiga hari bukan sebagai penetap, sementara yang

lebih dari itu maka dihihrng sebagai menetap, dengan dalil bahwa

jika seorang musafir meniatkan menetap selama tiga hari, maka ifu

tidak menghilangkan beragam rukhshah perjalanan.
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Jika si wanita ifu tinggal selama empat hari, maka

tinggalnya ifu menghapuskan beragam rul<hshah perjalarnn.

Namun jika perjalanannya ini untuk suafu keperluan atau

pemiagaan, maka Syaikh Abu Ishaq dan hnu Ash-Shabbagh

berkata, bahwa dia boleh menetap hingga keperluannya selesai.

Sementara Syaikh Abdu Hamid berkata, bahwa dia tidak boleh

menetap lebih dari tiga hari. Apabila suami mengizinkannya

berpergian unfuk pelesir atau berkunjung, dan mengizinkannya

menetap di negeri kedua lebih dari tiga hari, maka mengenai ini

ada dua pendapat AsSrSpfi'i:

Pendapat Pertama: Dia tidak boleh menetap lebih dari tiga

hari, karena sang suami tidak menjadikan negeri kedua sebagai

tempat tinggalnya, akan tetapi hanya mengizinkannya unfuk
menetap di sana, dan itu tidak lebih dari masa tinggal seorcrng

musafir.

Pendapat Kedua: Dia boleh menetap di sana selama u/aktu

yang diizinkan suaminya untuk menetap. Pendapat ini lebih

shahih, karena suami meng2inkannya di sana, sebagaimana

apabila dia memerintahkannya unfuk pindah ke sana.

Apabila perkara ini telah ditetapkan, maka apabila

keperluan-nya ifu telah selesai, atau telah tinggal selama masa

yang kami bolehkan; jika rute perjalanan itu mengkhawatirkan

dirinya sehingga tidak memungkinkannya kembali ke negeri

semula, atau tidak menemukan rombongaan yang bisa pergi

bersamanya, maka dia tidak hanrs kembali ke negeri pertama, tapi
menyelesaikan iddahrrya di negeri kedua. Namun iika rute
perjalanan itu dianggap arnan dan memungkinkannya unfuk
kembali ke negeri pertama, maka perlu ditinjau terlebih dahulu;

apabila dia tahu bahwa manakala dia kembali ke negeri pertama
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dia masih dapat menyelesaikan sebagian masa iddabnya di negeri

pertama tersebut, maka dia harus kembali ke negeri pertama dan

menyelesal<an iddal-rnya di sana. Akan tetapi jika dia tahu bahwa

iddalrnya akan habis sebelum dia sampai ke negeri pertama, maka

mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i,

Pendapat Pertama: Tidak diharuskan kembali ke sana,

karena tidak ada gunanya.

Pendapat Kedua: Dia harus kembali ke sana, dan inilah

yang lebih shahih, karena si istri itu fidak diizinkan menetap di

negeri kedua. Juga, karena itu lebih dekat kepada negeri yang

diizinkan dia menetap. Hukum ini berlaku bilamana suami

mengizinkannya bepergian.

qrailfi Abu Hamid berkata, bahun jika sang suami

bepergian bsamanlra, kemudian menthalakn5n, maka isbi wajib

kembali ke negerinya aan Ver-iddah di sana, dimana dia tidak

boleh melaniutkan , karena suami hanya mengizinkan-

nlra unfuk p€rgi bersamanya dan fidak berpisah dengannya;

apabila suami menthalakn5n, maka telah teriadi perpisahan,

dimana si istri menjadi sendirian menempuh perialanan tanpa

mendapatkan izin, sehingga dia harus kernbali dan menjalarri iddah

di negerinya.

Apabila perkara ini telah ditetapkan, maka AsySyafi'i

berkata, "Jika sang suami mengizinkan isbinya ifu untrk

berkunjung atau pelesir, maka si istri ih.r han-rs kembali. Karena

kunjungan bukanlah menetap." Para ulama madzhab kami tidak

berteda pendapat, bahwa apabila suami mengizinkannya

unttrlc pelesir atau berlarriung, lalu strarni

menthalaknya setelah si isfui meninggalkan bangunan-bangunan
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(pemukinan), maka si isti boleh memilih antara melanlutkan

perjalanan atau kembali dari perjalanan yang telah ditempuhnya.

Para ulama madzhab kami berteda pendapat mengenai

penalnruilan perkataan AsySpfi'i, lang mana Abu Ishaq

mmgatakan, "Tal$Arilannla adalah, apabila suami mengizinkannya

menempuh perjalanan untuk pelesir atau berkunjung ke negeri ifu

atau menempuh suafu jarak 1rang Udak sampai jaraknya dari

negerinya tidak dibolehkan mang-qashar shalat, kemudian suami

menthalaknya, maka isbi hanrs kembali ke negerin5n, karena dia

termasuk dalam hukum muqim (bul<an musafir), dengan dalil

bahwa tidak ada rukhshahFng diberikan kepadanya dari bemgam

rukhshah perjalanan tersebut, maka ini sama seperti jika sang

suami menthalaknya sebelum dia meninggalkan bangunan-

bangunan (pemukiman). Beda halnya jika sang suami mengizinkan-

nya menempuh perjalanan unhrk tujuan ifu ke suafu negeri yang

jaraknya diperbolehkan meng-qashar shalat, karena dia

menanggung kesulitan unfuk kembali setelah keluar dari negeri

ihl."

Sementara Sfikh Abu Hamid mengatakan, "Talsruilan ini

tidak benar, sedangkan takwilannln menurutku adalah, bahwa dia

tidak boleh menetap setelah tiga hari. Sedangkan jika itu hanya

tiga hari, maka si isti ifu boleh menetap di sana. Sementara gang

dimalrsud Asy-Syafi'i dalam hal ini adalah membedakan antara

perjalanan untuk pelesir dan kunjungan dengan perjalanan unfuk

menetap dan menetap sejenak."

Cabang: Apabila seorang lelaki mengizinkan istrinya

berihram unfuk haji atau umrah, lalu si istri berihram kemudian

suami menthalaknya ketika si istui sedang ihmm, maka Syaikh Abu
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Hamid berkata, "Jika wakturya sempit, yang mana apabila dia

menetap sampai habis masa iddabnya, maka haji ifu akan

terlewatkan, sehingga dia harus melanjutkan hajinya- Namun jika

waktunya itu lapang, maka si istri itu boleh memilih; apabila dia

berkehendak, maka dia boleh melanjutkan haji itu, dan jika

berkehendak, maka dia boleh menetap hingga habis masa iddalt

nya."

Syaikh Abu Ishaq berkata, "Apabila dia tidak khawatir

terlewatkan haii jika menetap untuk menjalani iddah, maka dia

hanrs menetap unfuk ber-iddah kemudian berhaji-"

Abu Hanifah berkata, "Dia wajib menetap hingga habis

masa iddahrrya walaupun dia khawatir hajinya akan terlewatkan."

Dalil kami adalah, bahwa keduanya (haji dan menjalani iddahl

adalah dua ibadah yang sama-sama wajib, sementara wakfu salah

satunya sempit, maka harus mendahulukan yang lebih dahulu dari

keduanya. Apabila suami menthalaknya kemudian si istri berihram

untuk haji atau umrah, maka dia harus menetap unfuk menjalani

masa iddah, karena wajibnya iddah ihr adanya lebih dahulu- [-alu

setelah habis masa iddah, barulah si iski itu melaksanakan haji.

Apabila si isti ihram untuk umrah, maka dirinya itu tidak

akan terler.ruatkan umrahnya tersebut, sehingga bisa melaksana-

kannya setelah habisnya iddah- Namun jika dia berihram untuk

haji; apabila waktunya lapang yang mana memungkinkannya

untuk menjalani iddah lalu berhaji, maka dia ber-iddah terlebih

dahulu. namun jika waktunya sempit dan haju itu bisa terlev,ratkan,

maka dia bertahallul dengan amalan umrah, lalu melaksanakan haji

di musim berikutnya.

Asy-Syaf i mengatakan di dalam Al Umm, "Apabila suami

mengizinkannya berangkat haji, kemudian menthalaknya sebelum
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si isti ihram, maka ishi tidak boleh ihram. Jika dia berihmm, maka

dia harus menetap untuk ber-iddah, karena iddah ini telah wajib

sebelum terjadinya ihram- Maka, ihr sama dengan perkara sang

suami 5nng tidak mengizinkan."

AslrSyirazi g berkata: 'PasaL Bagi istri lpng
dithalak ba'in dan istri yang ditinggal mati $ami fidak
boleh keluar dari tempat iddah tanpa udzur, hd ini

berrdasarkan firman Allah 8t, {;'W-fi.|, €}r,.}- {
'iry, i' ra,.,iJ-i ny<#n-' Janganlah kamu keluarlran

mereka dari ramah mqel<a dan jans@lah merel<a
(diizinlran) keluar kecmli lsalau merelra mengerjal<an
perbmbn keji gnng terantg-" (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 1).

Zainab bint Ka'b bin Ujrah meriwagatkan dari
Rrai'ah binti Malik, dia berkata, "Aku berkata kepada
Rasulullah, 'SesungguhnSa aku berada di sebuah rumah

!/ang *pi, apakah boleh atnr pindah ke rumah
keluargaku lalu menjalani iddah di tempat mereka?'
Beliau bersaMa , '&,j; *i:irti *i.9d.r. tJr ., ,t \
t:;bi fi qrf ,:;t+t' 6.it 'kriddahlah englrau di rumah,

trang datang kepdamu bertb kematian suamimu
hinsgu habim5p n zrfi iddah; empt bulan *puluh
hari."

PasaL Apabila si istri berkata kasar kepada
keluarga suaminya, maka dia dipindahkan dari mereka,

hal ini berdasarkan firman Allah &, 6Jy<#r-S;
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iry, 
-)1?^"'4;i u Dan ianganlah mereka (diizinkan)

keluar kecuali l<alau mereka mengerialan perbuatan keii

yang terang-" (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 1)-

Ibnu Abbas &, berkata: -Al Faahisyah N
Mubawinah (perbuatan keji yang terang) ini adalah

berkata kasar kepada keluarga suaminya." Maka apabila

si istri berkata kasar kepada keluarga suaminya, maka

mereka boleh mengeluarkan si istri ifu dari rumah.

sedangkan apabila keluarga suami yang berkata kasar

kepadanya, maka mereka hams memindahkannya dari

rumah itu, dimana si istri itu fidak pindah sendiri,

karena mudharat itu berasal dari mereka, bukan

darinya-

Apabila si istri mengkhawatirkan mudharaf dari

tempat ifu yang berupa robohnya bangunan atau

lainnya, maka dia boleh pindah ke tempat lainnya,

karena apabila dia dibolehkan pindah lantaran

perkataan kasar yang telah terucap kepada keluarga

suaminya, maka pindah karena takut rumah itu roboh

bahkan lebih diperbolehkan lagi. Juga karena menetap

untuk iddah itu adalah untuk mencegah mudharat

terhadap suami dalam rangka meniaga nasab anaknya,

sedangkan mudharaf itu tdak bisa dihilangkan dengan

mudhanf lainnYa.

Apabila iddah di suatu tempat yang dipinjam, lalu

pemberi piniaman hendak mengambilnya, atau tempat

yang disewa ihr habis mzrsa sewan ra dan pemberi sewa

menolak menyewakannya lagi, atau meminta lebih

l
I

I
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l
I
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barypk dari harga sewa standar, maka si istri boleh
pindah ke tempat lainnya, karena itu adalah keadaan
berudar. Si istri fidak boleh pindah dari tempat itu
kecuali ke tempat yang paling dekat dari tempat 37ang

diunjibkan iddah di dalamnya, karena ihr adalah tempat
terrdekat dari tempat lnng diunjiblran. Sebagaim.rna
lrami katalon mengenai orang lpng diwajibkan zalat di
snhr tempat, namun dia tidak menemukan mtstahiq,
maka dia boleh memindahkannya ke tempat terdekat
dari tempat ihr.

Jika ada ruatu hak yang terkait denganngn yang
fidak mungkin dipenuhi kecuali olehnSn, seperti
strmpah dalam suafu Haim atau hd, apabila si istri ifu
sedang dipingit (tdak boleh kehnr), maka sultan
mengirim kepadarryTa orang 37ang bisa mengambilkan
hak itu darinla, dan jika dia boleh keluar, malra si istri
ihr boleh menghadirlormgra, karena ihr adalah
tempatnya suatu keperhran. Apabila si istri ifu telah
menyelesailon keuajibanngn, rnalo dia kembali lagi ke
tempatnSn. Jilla dirin3Ta itu perlu keluar unhrk suatu
keperluan, speff membeli kapas dan menjual hasil
tenun misaln5Ta, maka dia tidak boleh kehrar unfuk itu di
malarn hari, hal ini berdasarkan apa lnng diriun5Tatkan
Mujahid, bahua dia berkata, 'Beberapa lelaki gugur
sebagai syahid dalarn perang Uhud, maka para istri
mereka menjadi janda, lalu mereka menemui
Rasulullah #r, dan mereka berkata, 'Wahai Rasulullah,

sesungguhnya kami khawatir di malam hari, dan kami
bermalam di tempat salah seorang dari lami, hingga
saat pagi datang kami segera kembali ke rumah-rumah
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lrarni'- Rasulullah ,$ bersa6a, ,:irs rt;.v $fii\ry't;lhs
4;1l|t'k q* ;fl"itti tit & 'silahlan katian

mengobrol di tempat salah seorerng lralian mengenai

aF gang lralian perlutan, hingga ketil<a l<alian hendak

lfiw, mal<a hendalmya setiap wanita kembali ke

nnrnhn5fi -"

Alasan lainnya adalah, karena malam itu
berpotensi unfuk timbulnya suatu perkara yang rusak,

sehingsa dia tidak boleh keluar tanpa dalam keadaan

danrat- Jika dia hendak keluar untuk keperluan itu di

siang hari, maka perlu ditiniau terlebih dahulu; apabila

dia di rn:rs:r iddah wafat maka boleh berdasarkan hadits

Muiahid, natnun iika dia di masa iddah istri yang

dithalak ba'in, maka mengenai ini ada dua pendapat

Aslrqrafi'i-

Dalam qaul qadim disebutkan bahwa itu tidak

bot€h dilalnrkan, ini berdasarkan firman Allah &,

#r4,L-i561y<44ri
-Dan jansanlah mereka (diizinkan) keluar kecuali

Iraku mereka mengerial<an perbuatan keii Snng terang.

(Qs- Ath-Thalaaq [65]: 1)-

sementara dalam qaul iadid, hal tersebut boleh

dilalnrkan, dan inilah yang shahih berdasarkan apa yang

dirimptkan Jabir r$, dia berkata, "Bibiku dithalak tiga,

lalu dia keluar untuk memetik kurma miliknya,

lrernudian seorang lelaki menjumpainya lalu melarang-
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nya, maka bibiku menemui Nabi $, lalu menceritakan
ifu kepada beliau, maka beliau bersabda kepadan5ra,
tQ 

-,re\('q G.Lbi'ot,N gt J e:tj-,i?i 'sirahran

engl<au keluar lalu memetik lrurmatnu, siapa tahu
engkau bis berchadaqah dafi ifu atau melalrulnn suatu
kebilan'-"

Juga karena si isfiri itu sedang menjalani iddah
dari thalak ba'in, maka dia boleh keluar di siang hari
unfuk memenuhi keperltnnnSra, seperti halnfn istri 57ang

ditinggal rnati $raminlp.

Penjelasan:

Firman Atlah *,'W-A [, €]# { " Janswlah kanu

kefuarl<an mqel<a dari rumah mqeka." (Qs. A*FThalaaq [65]: 1),

ayat ini mengandung dalil, bahura strami tidak boleh mengeluarkan

si istri itu dari tempat nikah selama isti di nrasa iddah, dan isfui

tidak boleh keluar kecrnli dalam keadaan !/ang benar-benar

darurat. Apabila si isti ifu keluar, maka dia berdosa namun tidak

memutuskan iddah. Iski png dithalak b'in seperti ishi yang

dithalak nj'i dalam perlora unfuk mernelihara mani srami
(kemungkinan dirinf harnil). Inilah makna penpndangan rumah
kepada mereka, seperti halqn firman Allah &,

$r +-:; lr':*s; O bV 6'L'$
'rz+G
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" Dan ingatkh apa yang dibaakan di rumahmu dari ayat

ayatAllah dan hil<rnah (sunah Nabimu)." (Qs. Al Ahzaab [33]: 34).

Allah & jrgu berfirman,

"Dan hendaHah kamu tetap di rumahmu." (Qs- Al Ahzab

[33]' 33), ini adalah penyandangan tempat tinggal, bukan

penyandangan kepemilikan.

Sedangkan hadits Furai'ah, takhrilnya telah dikemukakan

tadi.

Redaksi, Daar Waihsyah (rumah yang sepi); kata " I)aal'

sebagai mudhaf dan "wihsyah" sebagai mudhaf ilaih- Arti asalnya

adalah tempat yang hampa dari teman. Tentang atsar Ibnu Abbas,

Ibnu Katsir mengatakan tentang firman Allah&, ,5;-t-ify
G

i;3\LJ, "Kecuali kalau merel<a mengeriakan perbuatan keii

yang terang." (Qs. Ath-Thalaaq [65]' 1). "rll Fahisyah Al
Muba54inah," (perbuatan keji yang nyata) termasuk zina,

sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud, hnu Abbas, Sa'id

bin Al Musa5ryrib, Asy-Sya'bi, Al Hasan, hnu Sirin, Mujahid,

Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Adh-Dhahhak, Abu Qilabah, Abu Shalih,

Zaid bin Aslam, Atha' Al Khurasani, As-Suddi, Sa'id bin Abu Hilal

dan lain{ain."

Al Qurthubi berkata, "Dari hnu Abbas dan Asy-Syafi'i,

bahwa itu adalah perkataan kasar kepada saudara-saudara ipamya,

sehingga mereka boleh mengeluarkannya (si istri)." Diriwayatkan

dari Sa'id bin Al MusaSyib, bahwa dia berkata tentang Fathimah,

"9.3C1;j5
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"Ifu adalah wanita yang suka berkata kasar kepada saudara-

saudara ipar dengan lisannya, maka Rasulullah $ memerintah-

kann5ra unfuk pindah."

Disebutkan di dalam kitab Abu Daud: "Sa'id berkata, Ifu

adalah wanita yang memfitrah manusia. Sesungguhnya dia tadin1a

sesuai sunnah, lalu ditempatkan di tempat hnu Ummi Makfum

yang buta."' Ikrimah mengatakan: "Di dalam mushaf Ubay

dicantumkan,'{=jb t**.ilf ':f "Keaali mereka berbuat keii

tahadap l<alian." lni dikuatkan, bahwa Muhammad bin hrahim bin

Al Hadts meriungntkan, Ais!/ah berkata kepada Fathimah binti

Qais, "Bertakwalah engkau kepada Allah, karena sesungguh-ryn

engkau tahu mengapa engkau dikeluarkan?"

Diriwayatkan dari lbnu Abbas: "Al FaahisSnh (perbuatan

keji) adalah semua kernaksiatan, seperti zina, mencuri, berkata

kasar kepada keluarga."

Dirir,ra3ntkan dari hnu Umar dan As-Suddi: " Al Faahisgh
(perbuatan keji) ini adalah keluar dari rumahnya di masa iddah."

Qatadah berkata, "Al Faahistrah (perbuatan keji) adalah nust/uz.

Yaifu suami menthalaknya lalu dia pindah dari rumahnya.

hnu Al Arabi berkata, "Sedangkan yang mengatakan

bahwa ifu adalah keluar unhrk zina, maka ifu tidak tepat, karena

keluar tersebut adalah keluar unhrk mati dan binasa, dan itu tidak

dikecualikan dalam halal dan haram. Sedangkan yang mengatakan

bahwa itu adalah perkataan kasar, maka ihr merupakan penafsiran

di dalam hadits Fathimah binti Qais. Sedangkan yang mengatakan

bahwa itu berlaku pada setiap kemaksiatan, maka itu adalah

asumsi, karena ghibah (menggunjing) dan kemaksiatan-

kemaksiatan lainnya tidak membolehkan pengeluaran si istri dan
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keluar. Sedangkan yang mengatakan, bahwa itu adalah keluar

secara tidak haq, maka inilah yang shahih. Perkiraan redaksinya:

Janganlah kalian mengeluarkan mereka dari rumah-rumah

mereka, dan janganlah mereka keluar secara syar'i kecuali mereka

keluar karena dilanggar. "

Menumtku (Al Muthi'i): Asy-Syafi'i mengatakan di

dalam Al [Jmm, "Abdul Azizbin Muhammad mengabarkan kepada

kami, dari Muhammad bin Umar dan dari Muhammad bin lbrahim,

dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Al Fahisyah Al Muba5ryinah

(perbuatan keji yang nyata) itu adalah berkata kasar kepada

keluarga suaminya." Maka apabila dia berkata kasar, maka telah

halal unfuk mengeluarkannya-" Kemudian dia mengemukakan

sanad ini hingga sampai kepada Aisyah 4,, bahwa dia berkata,

"Bertakwalah kepada Allah, wahai Fathimah. Karena sungguh

engkau tahu dilatar belakangi apa hal itu terjadi-"

AsySyafi'i berkata, "lbrahim bin Abu Yahya mengabarkan

kepada kami, dari Amr bin Maimun bin Mihran, dari ayahnya, dia

berkata, Aku datang ke Madinah, lalu aku tanyakan orang yang

paling pakar akan ilmu fikih, kamudian aku diarahkan kepada

Sa'id bin Al Musayyib, lalu aku bertanya kepadanya tentang istri

yang dithalak ba 'ia dia pun berkata, "Dia ber-iddah di rumah

suaminya." L-alu aku berkata, '[-alu bagaimana dengan hadits

Fathimah binu Qais?' Dia berkata, "Ah, itu sifat yang bisa

menimbulkan kemarahan." Dia berkata, "Fathimah suka

memfitnah orang lain. Usannya akut sehingga suka kasar terhadap

para ipamya, maka Rasulullah $ memerintahkannya agar ber-

iddahdi rumah lbnu Ummi Makhrm."
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Asy-Syaukani mengatakan dalam Nail Al Authar,

"Sedangkan klaim bahwa sebab keluamya adalah karena kekejian

pada lisannya, itu sebagaimana yang dikatakan Marwan ketika

menceritakan haditsnya. Apabila ada keburukan terhadap kalian,

maka cukuplah bagi kalian keburukan yang ada di antara kedua

ini. Yaitu bahwa keluam5a Fathimah itu dari rumahnya lantaran

lisannya yang buruk, namun karena Marwan bukan orang lrang
suka mengkritk pam tokoh sahabat, maka Allah telah melindung

Fathimah dari kekejian yang dilontarkan kepadanya, karena dia

termasuk kalangan kaum wanita sahabat se@ra keutamaan dan

ilmu, dan termasuk kaum wanita pertama yang turut hUrah.

Karena ihr Rasulullah $ meridhainla untuk Snng dicintainp dan

anak png dicintainya, Usamah. Juga termasuk kalangan yang

tidak diliputi oleh minimngra agama sehingga mendorong kepada

kejin5a lisan yang menyebabkan pengeluarkannya dari rumah.

Seandainya itu benar, maka manusia lnng paling berhak
mengingkarinya adalah Rasulullah $." Ungkapan AslrSlnukani

ini perlu ditinjau lebih jauh, nanti akan kami ulas.

Sedangkan l<habar Mujahid yang muwl, itu diriwaSntkan

oleh AqlSyafi'i dan Abdurrazzaq secarl mural, demikian dengan

lafa"h pengarang. Khabar ini memiliki beberapa riwayat penguat

yang sanadnya bersambung dan juga terhenti pada hnu Mas'ud

dalam riwayat AMunazzaq, lpitu mengenai para unnita lnng
disampaikan kepada mereka berita kematian suami mereka,

dimana kemudian mereka mengadukan kesepian. Lalu hnu
Mas'ud berkata, "Mereka berkumpul di siang hari, kemudian setiap

mereka kembali ke rumahn5n di malam hari."

hnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Umar 49, bahwa dia

memberi rul<hshah kepada isti 5nng ditinggal mati suaminya trntuk
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mendatangi keluarganya di tengah harinya, dan bahwa Zaid bin

Tsabit memberinya rukhshah di tengah hari. Sa'id bin Manshur

meriwayat dari Ali rg,, bahwa dia membolehkan wanita yang

musafir itu untuk berpindah. Al Hajjaj bin Minhal meriwayatkan,

yaihr ada seorang wanita bertanya kepada Ummu Salamah, bahwa

aSnhnya sedang sakit, sedangkan dia sedang menjalanl iddah

wafat, maka Ummu Salamah mengizinkannya unfuk keluar di

tengah siang.

Sementara mengenai hadits Jabir, ini diriwayatkan oleh

Ahmad, Muslim, Abu Daud, Ibnu Majah dan An-Nasaa'i.

Hulnrm: Bagi istoi yang sedan1 iddah boleh keluar untuk

memenuhi keperluannya di siang hari, baik dia dithalak maupun

ditinggal mati suaminya, berdasarkan hadits Jabir: "Bibiku dithalak

tiga" lalu dia keluar untuk memetik kurma, lalu dia dijumpai oleh

seorang lelaki, yang kemudian orang itu melarangngd, lalu bibiku

menceritakan ittr kepada Nabi $, maka beliau bersabda, ,-?i
tp ,# j('4 G3uibi,N i,JEJ q6 "silakan enskau keluar

lalu memetik kurmamu, siapa tahu engkau bisa bershadaqah dari

ifu atau melakukan suafu kebaikan."

Hadits Mujahid yang mursal,di dalamnya disebutkan, 'r;:'t;S

4. d\rvtt F4fr tf,,ir11 $t,? ci,$\lt4 " sitahkan

katian mengobrol di tempat salah ,.or*n kalian, hingga ketika

katian hendak tidur, maka hendaknSn sefiap wanita kembali ke

rumahnya," dimana si isti ifu tidak mempunyai tempat menginap

kecuali rumahnya. Dan tidak boleh keluar malam hari kecuali

terpaksa, karena malam hari wakhr biasanya terjadinya kerusakan,
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bda halnya dengan siang hari, dimana merupakan habitat untuk
mernenuhi keperluan, penghidupan serta membeli hal-hal yang

dibufuhkan. Apabila ada suatu hak yang terkait dengannya yang

Udak mungkin diselesaikan kecuali olehnya, seperti sumpah,

sementara dia adalah wanita yang sedang dipingit, maka hakim
mengirim ufusan kepadanya yang bisa mengambilkan hak darinya

di rumahnya, dan apabila dia termasuk wanita yang boleh keluar,

maka boleh menghadirkan sang wanita unfuk menunaikannSra, lalu

setelah selesai dia kembali lagi ke rumahnp.

Masalah: Asy-Syafi'i berkata, "Wahita nomaden (1nng

berpindah-pindah) menetap di tempat menetapnln keluarganya."

hrtinya, bahwa wanita nomaden apabila dithalak ketika dia sedang

di tendanya, maka si isti ber-iddah di rumahnya yang biasa dia
ternpati, karena itu adalah tempat tinggalnya, sehingga hal itu
sama seperti tempat tinggal . Apabila penduduk desanya

pindah, maka mengenai ini ada empat masalah:

Pertama: Semua desa pindah ke tempat lain,

mdo dia pindah bersama mereka ke tempat mereka pindah, dan
mennntaskan iddabnya di sana. Sebagaimana apabila si isti
menetap di suatu kota, lalu penduduk kota ittr pindah ke kota lain,
maka dia pindah bersama mereka.

Kedua: Pindahn5n sebagian penduduk desa, sedangkan

keluarganya bersama mereka yang menetap, dan di antara mereka

lnrrg menetap ifu ada yang bisa melindunginya, maka dia tidak
bol€h pindah dari tempatn5n, karena tidak ada kemudharatan
bagnlra dalam menetap. Ini sebagaimana apabila sebagian

penduduk desa pindah, dimana di antara mereka ada yang bisa

melindunginya, maka dia tidak boleh pindah.
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Ketiga: Keluarganya pindah, sementara sebagian penduduk

desa masih menetap, dan di antara mereka ada yang bisa

melindungi, maka dia boleh memilih; apabila mau dia boleh

menetap bersama yang menetap karena di antara mereka ada

yang bisa melindungi, dan apabila mau dia boleh bersama

keluarganya, karena dia akan merasakan kesepian dan terancam

bahaya apabila terpisah dari keluargilgd, maka dia boleh pindah

bersama mereka.

Keempat: Apabila keluarganya melarikan diri dari tempat

mereka karena takut kepada penguasa atau musuh atau lainnya

dari penduduk desa yang menetap, maka apabila dia juga takut

kepada apa yang ditakuti keluarganya, maka dia boleh pindah

bersama keluarganya, dan apabila dia takut maka tidak boleh

pindah, karena keluarganya tidak pindah dari sifu akan tetapi

mereka melarikan diri, sedangkan tempat tinggal mereka tetap di

situ, dan dia sendiri tidak tata,rt kepada apa yang mereka takutkan,

maka dia tidak punya udzur untuk pindah dan meninggalkan

tempat. Apabila keluarganya pindah bukan karena takut, karena

mereka telah pindah dari desa itu dan tidak lagi memiliki tempat

tinggal yang bisa diharapkan untuk kembalinya mereka ke sana,

maka dia boleh pindah bersama mereka, karena dia akan kesepian

apabila berpisah dengan mereka.

Cabang: Apabila seorang pelaut menthalak istrinya ketika

si istri bersamanya di perahu, maka apabila dia mempunyai suatu

tempat tinggal yang biasa dia tempati di darat seuraktu muqim

(menetap), sedangkan perahu hanya set,r.raktu perjalanan saja,

maka Syaikh Abu Hamid berkata, "Maka dia sebagai musafir

bersama suami, sehingga dia boleh memilih, apabila mau dia boleh
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kembali ke tempahrya di darat danber-iddah di sana, dan apabila

mau dia boleh melanjutkan perjalanan, lalu setelah sampai ke

tempat yang difujunln, maka dia menetap selama masa

menetapnya musafir, kemudian kembali ke tempakrya di darat dan

menlrempumakan iddahrryadi sana.

Apabila dia tidak mempunyai tempat tinggal kecuali di
perahu, maka apabila di perahu ihr ada ruang-mang dan batas-

batas !/ang memungkinkannya unhrk menempati salah sahr

nnngnya, dimana tidak seorang pun lang dapat berduaan

dengannya, dan pandangan suami tidak mengenainya, maka dia

hanrs bertempat di sana hingga habisnya masa iddalrnya, karena

tempat itu seperti halnya ruan(fruang di losmen (hotel;

penginapan). Apabila di perahu itu fidak ada ruang-odng, maka

perh ditinjau terlebih dahulu; apabila dia bersama mahnrnaya
dan memung menjalankan fugas di perahu, maka suami

trarus keluar dari perahu ihr hingga habis masa iddah istinya di
perahu, sebagaimana apabila dia menthalaknya di sebuah rumah
yang mana di sana hanya ada satu ruang.

Apabila ishi tidak bersama mahnnrrya. atau dia bersama

mahnm{tya tapi tidak memungkinkannya melaksanakan fugas di
perahu, maka suami harus menye\ /akan sebuah tempat yang

dekat dengan ifu, lalu si isti ber-iddah di sana, karena ini adalah

tempat darurat."

AsySyafi'i berkata, "Diseuakan atas namanya apabila dia

sedang tidak ada." Intinya, bahwa jika seorang suami menthalak

istinya ketika si ishi sedang di selain tempatrSa (tempat suami)

yang dimiliki atau disewa atau dipinjamnya, maka dia harus

menyanrakan tempat unfuk menempatkan si isti apabila dia
sedang ada di tempat (tidak musafu), dan si isfr-rber-iddah di situ.
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Apabila dia sedang tidak ada (bepergian), maka hakim harus

menyewakan tempat unfuk si istri. Jika tidak menemukan biaya

untuk ifu, maka hakim meminjamkan atas narrra si suami dan

menyewakan tempat untuk si istri, karena hakim boleh

memufuskan kebenaran yang hams diputuskannya terkait suami

yang sedang tidak ada (bepergian; tidak hadir), dan ini kebenaran

hingga wajib atasnya.

Apabila hakim mengizinkan si istri untuk meminjam atas

nama suami dan dengan prnjaman itu dia menyetl'a' atau

mengizinkannya menyetdya dengan sebagian dari hartanya (harta

istri) sebagai pinjaman yang menjadi tanggungan suami, maka itu

Sfr, dan ihr sebagai utang atas suami yang bisa dihrnfutkan

kepadanya. Hanya saja apabila hakim menya,,rakan sendiri

untuknya, maka dia boleh menyewakan sesuai kehendaknya

(kehendak hakim). Dan jika si istri menyewa untuk dirinya dengan

seizin hakim, maka dia boleh menye\rua sesuai kehendaknya.

Apabila si istri menyewa sebuah tempat untuk dirinya tanpa seizin

hakim, apabila dia bisa mendapatkan izin hakim, maka dia tidak

menunfutkan ifu kepada suami, karena dia merelakannya itu

sendiri, dan apabila tidak bisa mendapatkan izin hakim, apakah dia

boleh menuntut dalam hal itu? Mengenai ini ada dua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i seperti dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i

mengenai unta yang kabur.

Cabang: Asy-Syafi'i berkata, "Tidak diketahui seorang

pun di Madinah di masa lalu yang menyewa tempat tinggal, akan

tetapi mereka berderma menyediakan tempat-tempat tinggal

mereka." para ulama ma&hab kami berbeda pendapat mengenai

penakv.rilan perkataan ini; di antara ulama ma&hab kami ada yang
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mengatakan, "AqrSyafi'i merangkaikan ini kepada yang sebelum-

n5a, yaitu apabila suami menthalak istinya ketika si ishi di selain

tempatnya (tempat suami), dan suami sedang tidak ada, maka

kami telah menyebutkan bahwa hakim menyenarakan sebuah

tempat tinggal unhrknya (untuk si isti) untuk diaberiddah di sana

apabila hakim tdak menemukan orang yang mau berkenan

meminjamkan tempat untuk iddabnya. Sedangkan apabila hakim
menemukan orang Srang berkenan merninjamkan tempat tinggal,

maka si istri tidak boleh ber-iddah di selain itu, sebagaimana yang

kami katakan mengenai imam tidak memberi upah unfuk adzan

apabila menemukan orang yang suka rela melakukannya.

Bendasarkan ini, jika ada yang mengeluarkan biaya tempat unfuk
menempatkan si isti, maka si isti tdak harus menerimanya

lantaran ada pemberian kepadanya dalam hal ifu, tetapi suami

lrang menerima ifu atau hakim !,ang men apabila

sr,rami sedang tidak ada. Hanf saja apabila ishi sedang berada di
rumah yang di pinjam oleh srami, lalu pemberi pinjaman

merelakannya, maka isti hanrs bq-iddah di situ, karena
pemberian ihr kepada suami, bukan kepada-n1n."

Di antara ulama ma&hab kami lainnya ada yang

mengatakan, bahwa Asy$;afi'i mengatakan itu sebagai jawaban

atas pertanyaan yang diarahkan kepada perkataannya, "Dan

hakim menyewakan atas namanla (atas natna suami)." Bila
dikatakan: "Nabi & tdak menyeunkan tempat unhrk Fathimah

binti Qais, tapi beliau menempatkannyra di tempat Ibnu Ummi
Makhrm." Maka jawabannya, bahwa penduduk Madinah tidak
menyeurakan tempat tinggal mereka.

Di antara ulama ma&hab kami lainnSp juga ada yang

mengatakan, bahwa ini sanggahan terhadap Malik dan Abu
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Harrifah lang mengatakan, "Kami fidak menyewakan rumah-

rumah di Makkah." dia berdalih, bahwa penduduk Makkah tidak

tempat-tempat tinggal mereka, akan tetapi

menrinjamkannya. Seandainya penyeldraan itu diperbolehkan tentu

mereka menya,ruakannya, maka Asy-Syafi'i hendak mematahkan

perkataan mereka, bahwa penduduk Madinah juga tidak

merryeurakan rumah-rumah mereka, tetapi meminjamkannya.

Namun demikian, kami sependapat akan bolehnya menyewakan

rumah-rumah di Madinah, begitu juga rumah-rumah di Makkah.

Pendapat pertama lebrh shahih.

Cabang: Apabila seorang lelaki menthalak istrinya ketika

si istri di selain tempatnya (tempat suami), maka istri menuntutnya

unfuk menyewakan tempat untuknya setelah thalak, maka dia

berhak atas itu. Jika dia menyewa sendiri dan bertempat tinggal di

sebagian masa iddabnya, maka dia boleh menuntut biaya sewa

unfuk yang telah berlalu, karena Asy-Syafi'i me-nash, bahwa

tempat tinggal menjadi gugur dengan berlalunya wakfu. Dia juga

mengatakan tentang istri apabila menyerahkan dirinya kepada

zuami dan Udak menuntut nafkah hingga berlalunya waktu

kemudian menunhrtnya, maka si istri itu boleh menuntut apa yang

telah berlalu dan yang kemudian-

Para ulama madzhab kami berbeda pendapat mengenai

kedua hal ini menjadi dua riwayat pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Di antara ulama madzhab kami ada yang menukil jawaban masing-

masing dari itu kepada yang lainnya dan menjadikannya sebagai

dua pendapat Asy-Syafi'i. Sementara mayoritas ulama madzhab

kami mengatakan, bahwa keduanya ihr sesuai dengan zhahimya,

sehingga untuk kedua contoh kasus ini si istri boleh menuntut
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untuk yang telah berlalu, namun dia tidak boleh menunfut tempat

tinggal yang telah berlalu. Perbedaan antara keduanya adalah,

bahwa nafkah itu adalah sebagai kompensasi dari bersenang-

senang dengan si istri, maka jika si istri menyerahkan dirinya,

berarti sang suami telah memungkinkan untuk bersenang-senang

dengannya, sehingga sang suami ihr pun wajib membayarkan

kompensasi kepada si istri, sementara tempat tinggal di masa

iddah ihr adalah untuk memelihara (kemungkinan adanya) mani

suami di rumah suami.

Apabila istri menempatkan dirinya sendiri, maka tidak

tercapai pemeliharaan mani sang suami di rumahnya, sehingga dia

tidak berhak atas kompensasinya. Juga, karena nafkah itu

diwajibkan sebagai ganti, maka nafkah itu tidak gugur dengan

berlalunya waktu, sedangkan tempat tinggal di masa iddah adalah

karena hak Allah dalam bentuk ganti menjadi gugur dengan

berlalunya waktu. Sedangkan nafkah bagi istri yang dithalak ba'in

dan juga hamil, maka Asy-Syafi'i telah me-nash, bahwa itu tidak

gugur dengan berlalunya waktu.

Para ulama madzhab kami berbeda pendapat mengenai ini,

dimana mayoritas mereka mengatakan, bahwa nafkah itu tidaklah

gugur, ini merupakan satu pendapat yang disepakati oleh para

ulama. Karena nafkah ini bisa diwajibkan untuk kehamilannya atau

untuknya karena kehormatan adanya kehamilan, dan bukan

kompensasi hak atasnya, sehingga berlaku hukum utang, maka

tidak gugur dengan berlalunya waktu.

Di antara ulama madzhab kami lainnya ada yang

mengatakan, bahwa jika kami katakan bahwa ini diwajibkan unfuk

wanita hamil, maka seperti halnya nafkah istri, dan jika kami
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katakan, bahwa itu diwajibkan unfuk kehamilan, maka mengenai

ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Nafkah ifu gugur dengan berlalunya

waktu seperti halnya nafkah kerabat.

Pendapat Kedua: Nafloh itu fidak gugur, karena hak unnita

hamil itu terkait dengannya, karena dialah yang mengalami hal,

sehingga tidak berlaku seperti nafloh kerabat.

Cabang: Ishi png tengah menjalani iddah tidak boleh

keluar dari tempat tinggal png diwajibkan ber-iddah di dalamn5n

tanpa udzur, berdasarkan firman Allah &:

6 i y <F;;- $i'W-i. b €j;? {
W#,',r*_

"Janganlah l<amu kefuarl<an merela dari rumah mqel<a

dan janganlah merel<a (didnl<an) keluar keanli l<aku mqela
mengerjal<an peftuatan keji gng tffing" (Qs. Ath-Thalaaq [65]:

1).

Juga berdasarkan hadits Furai'ah bint Malik, bahwa dia

berkata, "Apa boleh aku kembali kepada keluargaku dan.ber'iddah

di tempat mereka?" Maka Nabi $ bersaMa, ,-till gJl *t gftt.

r:).oj .Pt14)l,:^-jal !u$ir!{.,? +\ i$,r;. 96
" Beiddahlah engkau di rumah, tang dabng kepadamu berib

kenatian suamimu hingga habisnya masa iddah; enpat bulan

sepuluh had."
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Apabila diwajibkan suafu hak atasnya, maka apabila

memungkinkan diambilkan itu darinya tanpa dia keluar, misalnya

dia menanggung utang, atau ada barang rarnpasan atau pinjaman

atau titipan di tangannya yang dia akui, karena dia tidak perlu

keluar untuk itu. Namun jika itu berupa hak yang tidak bisa

dipenuhi kecuali dengan mengeluarkannya, seperti hukuman rlad
fuduhan zina, atau qishash, atau potong tangan dalam kasus

pencurian, atau sumpah dalam dakwaan, maka apabila dia wanita

5rang dipettolehkan untuk keluar (rumah), fihr yang boleh keluar

unfuk menunaikan suatu keperluannya, maka hakim memanggil-

n5a dan memenuhi hak darinya. Namun jika si istri ifu tidak

diperbolehkan untuk keluar, yaitu yang tidak boleh keluar untuk

menunaikan beragam keperluannya, maka hakim mengirim

kepadanya orang yang dapat mengambilkan keperluan dirinya di

rumahnya ifu, ini berdasarkan riwayat, bahwa seorang wanita
Amiriyah ketika datang kepada Nabi $ lalu mengakui berkali-kali

di hadapan beliau bahwa dia telah berzina, maka beliau bersaMa,
,. : .,#* € €;ei ,+ s4\" Pergilah engkau hingga engkau

melahirkan, kemudian kembalilah." Kemudian dia kembali kepada

beliau, lalu beliau memerintahkan untuk merajamnya. Diriwayatr

kan juga, bahwa seorcmg lelaki berkata, "Wahai Rasulullah,

sesungguhnya anakku ini bekerja pada lelaki ini, dan sesungguhnya

dia telah berzina dengan istrinya." Maka Nabi $ bersabda, *
L.ipt et-i di-;g?;t j\|o$ U;ilr: .* *-tsiW * 4t
L1:"+")'6'Anakmu dicanbuk seratus kali dan selama

sebhun. Wahai Unais, pergilah engkau kepada istinya lelaki ini,

apabila dia mengaku maka njamlah dia." Lalu Unais mendatangi
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wanita itu, lalu wanita ihr pun mengaku, maka dia pun merajam-

nya.

Nabi $ memanggil r,rnnita Al Amiriyah itu karena dia

wanita yang diperbolehkan unfuk keluar (rumah), sedangkan beliau

tidak memanggil yang lainnSn tpitu wanita dalam riwayat kedua),

karena dia termasuk wanita yang tidak diperbolehkan untuk keluar

(rumah).

Apabila isti suka berkata kasar kepada kehrarga suaminya,

maka dia bisa dikeluarkan dari mereka, ini berdasarkan firman

Allah &,

6Jy<81 {;-w-LU€};} {
W#,',"{-

"Janganlah l<amu kefinrkan mqela dari ,urnh mere*a

dan janganlah mqel<a (diiankan) keluar keanli l<aku merel<a

pabuabn keji Sang taang. (Qs. Ath-Thalaaq [65]:

1).

hnu Abbas ag berkata, "Al Faahis5ah Al Muba5yinah

(pertuatan keji yang terang) ini adalah berkata kasar kepada

keluarga suaminya," Ibnu Mas'ud berkata, "Al Faahisgh

(pertuatan keji) di sini adalah zina." Dalil kami adalah apa yang

diriunyratkan dari Aisyah dan hnu Al Musayyib, bahwa Nabi $
memindahkan Fathimah binti Qais, karena dia suka berkata kasar

kepada para ipam5ra. Apabila kehrarga suaminya berkata kasar

kepadanya, maka mereka boleh mernindahkann5ra, karena

mudharatdatang dari pihak mereka.
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Apabila tempat tinggal itu miliknya (milik isti), dan keluarga

suami tinggal bersamanya, sementara sang istri suka berkata kasar

kepada mereka, maka dia tidak boleh pindah dari mereka, karena

kepemilikan dan tempat tinggal miliknya dan sang suami tidak

memiliki hak di dalamnya. Jika dia tinggal di tempat tinggal suami

yang disewanya, lalu habis masa sewanya sebelum habis masa

iddabnya, dan pemiliknya tidak mau menye\ /akannya lagi, atau

meminta biaya lebih besar dari harga standar, maka suami tidak

wajib menye'.ruakannln dengan biaya lebih besar dari harga

standar. Atau orang yang meminjamkan ifu fidak mau lagi

menya,uakan kepadanya, atau si pemilik sevra tidak mau lagi

menyewakan dengan harga standar, maka suami boleh memindah-

kannya, karena ifu adalah tempat damrat.

Begitu juga apabila tempat tinggal 5nng dia dithalak di

dalamnya itu roboh, atau dikhawatirkan roboh, atau dia merasa

takut pencuri, kebakaran dan sebagainya di dalamnSn, maka suami

boleh memindahkannya, karena apabila boleh memindahkannya

karena alasan perkataan kasar kepada para ipamya, maka

memindahkannya karena alasan-alasan ini sudah tenfu lebih

diperbolehkan lagi.

Tidak boleh memindahkannya dari tempat-tempat itu

apabila suami mampu atas itu. Sebagaimana lnng kami katakan

mengenai zakat, saat tidak ada golongan yang berhak atas zakat di

negerinya, maka boleh mengalihkan ke negeri terdekat dari tempat

wajibnya menyalurkan zakat. Dalam hal ini f,dak ada perbedaan

antara istri yang dithalak dan istri yang ditinggal mati suaminya.

Boleh mengeluarkan si istri dari rumah tersebut karena darurat

baik malam maupun siang. Apabila dia hendak keluar seperti

untuk membeli kapas, menjual hasil tenun dan serupanya Snng
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sebenamya bisa diwakilkan oleh orang lain, maka apabila dia

hendak keluar di malam hari, maka itu Udak boleh dilakukan; baik

dia istri yang ditinggal mati suami atau yang dithalak ba'in, ini
berdasarkan apa yang diriwayatkan Mujahid, bahwa dia berkata,

"Beberapa lelaki gugur sebagai syahid dalam perang Uhud, maka

berdirilah para istri mereka, dimana mereka itr.r tinggal saling

berdampingan, lalu mereka menemui Nabi $, dan mereka

berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnSn kami khawatir di rumah

pada malam hari, apakah boleh kami bermalam di tempat salah

seoftxng kami, lalu saat pagi datang kami segera kembali ke

rumah-rumah kami.' Maka Rasulullah $ bersaMa, iWi'i1.rr\
t4*. 

-tt'r34 r?;, F 'qfr ?i, ,frtt ti,, ,:,jii rti.6 $$Ly.l:2
" Sikhl<an kalian berkunpul dan mangobrol di tempt salah

seore,ng kalian mengenai ap Wlg l<alian prlulan, hngga ketila
kalian hendak tidur, male hendalqn setiap umnib dari l<alian

kenbali ke rutnahnjn."

Apabila hal ini telah ditaapkan, lnitu mengenai istui png
ditinggal mati suamin5a, maka istri 3nng dithalak ba rh p.rn iuga

seperti ifu. Apabila dia hendak keluar unh.rk keperluan itu di siang

hari, maka iika dia itu menrpakan isti lpng ditinggal mati

suamin5n, maka itu diperbolehkan baginya, ini berdasarkan hadits

Mujahid. Namun iika dia di masa iddah thalak ra7'd maka dia

termasuk dalam hukum ishi, sehingga jika suami mengizinkannya

keluar, maka dia boleh r.rrtuk keluar (rumah), dan jika suami tidak

mengizinkannya, maka dia tidak boleh keluar (dari rumah). [-ain

halnya, jika itu merupakan thalak ba'in, maka mengenai ini ada

dua pendapat AqlSSafi'i:

Asy-Syafi'i mengatakan dalam qaul iadid, "Dianjurkan

baginya untuk tdak keluar demi hal itu, akan tetapi jika dia keluar,
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maka itu juga diperbolehkan." Dan inilah pendapat yang lebih

shahih berdasarkan apa yang diriwayatkan dari Jabir, dia berkata,

'Bibiku dithalak tiga, lalu dia keluar untuk memetik kurma

miliknya, kemudian dia ditegur oleh sebagian orang, maka dia pun

menemui Nabi,S, lalu menceritakan itu kepada beliau, maka

Nabi S bersabda kepadanya, e3-23'oi'N *J q:6 q?i
l* ,F'ti 'n4 " Silakan engkau keluar lalu memetik kurmamu,

siapa tahu engkau bisa bershadaqah dai ifu abu melakukan suafu

kebaikan."

Pemetikan kurma biasanya dilakukan di siang hari, dan

kebun-kebun kurma Madinah berada di sekitamya. Dan karena

iddah istri yang ditinggal mati suami itu lebih berat, maka apabila

dia boleh keluar untuk itu di siang hari, dimana istri yang dithalak

ba'in bahkan lebih diperbolehkan lagi. Hanya Allah{ah yang

kuasa memberi pefunjuk.

Bab: Ihdad (Tidak Berhias)

Asy-Syirazi *s berkata: " Ihdad adalah meninggal-

kan berhias dan hal-hal yang bisa mendorong hasrat
bercumbu. Ini diwajibkan dalam masa iddah wafat,
berdasakan apa yang diriwayatkan Ummu Salamah g,
bahwa Nabi g bersaMa, b';b;:ir}A 1Wrq" gi,
*u; v.\,'Jtri'**l:ilj,ut,jttj j::.:,:it li yg'
*::J, & tlU 6U,*i'jr 9liiir 'Istri tmns ditinggal mati
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suaminya tidak boleh mengenal<an pal<aian Wng
dicelup kuning, frdak pula Wng dicelup merah, dan
tidak pula perhiasan, serta frdak boleh menyemir
nnbut dan bercelak. Namun itu tidak diwajibl<an atas
istri 5nng sedang iddah l<arena thalak rai'i, I<arena dia
tetap *bagai isbi."

Tidak diwajibkan iuga atas ummul walad (budak
perempuan yang telah melahirkan anak majikannSTa)

apabila ditinggal mati maubnya (majikann3d, fidak
pula diwajibkan atas istri lpng digauli dengan qpbhat,
hal ini berdasarkan apa !,ang diriwa5ntlran oleh Ummu

Habibah, bahrpa Nabi g bersaMa, }- b! il;l J"i'I
t:;bi qsl ,a.1t g$ e 'r1 .*x Oi # ,)'+,3 ttl ;7i lfltt
"Tidak halal bagt wanib Wng beriman ke@a Allah
dan hari al<hir untuk ber-ihdad afas magnt lebih dari
tiga hari, kecuali afas (kematian) suami; tqittt empat
bulan *puluh hari."

Mengenai istri 57ang iddah karena thalak ba'in,
Aslrsvafi'i memiliki dua pendapat lnng berbeda. Dalam
qaul qadim, Asfsyafi'i berkata, bahwa dia wajib ber-
ihdad, karena wanita ifu sedang menjalani masa iddah.
Aql-Syafi'i mengharuskan ihdad seperti halnr istri
yang ditinggal mati suaminya.

Sementara dalam qaul jadid dia mengatakan,
bahwa wanita itu fidak diwajibkan ber-ihdad atasnya,
karena dia sedangber-iddah dari thalak, sehingga tidak
diharuskan ber-ihdad *pertl. halt 1n istri Snng dithalak
nj'i.'
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Pasal: Orang yang mewajibkan ihdad, maka

mereka mengharamkannlra bercelak dengan itsmid darr

shabr (aloe; gaharu). Abu Al Hasan Al Masrijisi berkata,
"Apabila itu hitam, maka fidak diharamkan." Sementara
yang menjadi pendapat madzhab adalah, bahwa ifu
diharamkan berdasarkan apa lrang telah kami sebutkan

dari hadits Ummu Salamah. Alasan lainnya adalah,

karena itu dapat memperindah wajah. Diperbolehkan
wanita ifu bercelak dengan warna putih, seperti Af-
Tutign, karena itu fidak memperindah wajah, tapi
menambahkan fidak bagtf,s. Apabila wanita itu perlu

bercelak, maka boleh bercelak dengan shabr dan itsmid
di malam hari dan mencucinya di siang hari, ini
berdasarkan apa lpng diriwayatkan oleh Ummu
Salamah, dia berkata, 'Rasulullah 1$ masuk ke

tempatku ketika Abu Salamah meninggal, dan aku telah
mengenal<an shabr di rnataku, maka beliau bersaMa,
'Apa ini, wahai Ummu Salamali?" Aku berkata, 'Ini
hanya shabr, fidak mengandung pewangi." Beliau

bersaMa, )4u;r+.is:4JtJ! :tl.4irn t alit'z*-Ut
" Sesungguhnya ifu mutperindah waiah, ianganlah
engkau pakai kecuali di malam hari, dan englau
menanggalkann5a di siang hari-"

Pasal: Diharamkan iuga bagi istri tersebut unfuk
menyemir rambut, ini berdasarkan hadits Ummu
Salamah tadi. Alasan lainnya adalah, karena ini bisa
mendorong hasrat bercumbu. Diharamkan iuga
memerahkan wajahn5Ta dengan dimam [pemerah bibir;
lipstikl, yaitu kallrun- Dharamkan pula memutihkannSn
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dengan bedak pengantin, karena hat ini lebih kuat
dalam menghias daripada semir sehingga lebih
diharamkan. Diharamkan pula menguraikan rambut
karena akan memperindah-nya dan mendorong hasrat
bercumbu.

Penjelasan:

Hadits Ummu Salamah * 5ang pertama, diriwayratkan oleh

Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i. Al Baihaqi berkata, "Mauquf,

sedangkan yang mar{u'dari riurayat hrahim bin Thahman, dia
merupakan pedtrcpt yang bigah, dan juga termasuk para

periwalnt Ash-Shahihain." RiwaSnt ini dinilai dha'if oleh Ibnu

Hazm. AsySyaukani berkata, "Tidak perlu menoleh ke situ,

karena Ad-Daraquthni telah mernastikan, bahwa pen-dha'ifart

orang lnng men-dha ifl<anlrrya hanp karena faktor Aa'." Namun

ada yang mengatakan, bahwa dia telah menarikngn kernbali.

Sedangkan hadits Ummu Habibah di atas, diriwayatkan

oleh AsySyaikhani dari Humaid bin Naft', dari Zainab binti Ummu

Salamah, bahwa dia mengabarkan kepadanyra ketiga hadits ini,

seraln berkata, 'Aku masuk kepada Urnmu Habibah ketika

alrahnya; Abu Suflpn meninggal dunia, lalu Ummu Habibah minta

diambilkan mingrak wangi 5nng mengandung kuning kunyit atau

lainnya, lalu seorang budak perempuan melumuri ifu pada kedua

pipinya, kemudian dia berkata, 'Demi Allah, aku tidak

memerlukan minyak wangi, hanya saja aku mendengar

Rasulullah # bersabda di atas mimbar, fllti lurb? if;llJlzi-l
t:*b3 fl4t g$ ;,i1 ,+u of * ,p +r t:1 ;7i'ridak
halal bagi utanita tnng beriman kepda Allah dan hari akhir untuk
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ber-ihdad atas mayat lebih dari tiga hari, krcuali abs (kematian)

suami, yaifu empat bulan sepuluh hari'."

Zainab berkata: Kemudian aku masuk kepada Zainab binti

Jahsy ketika saudaranya meninggal, lalu dia meminta diambilkan

minyak wangi, Ialu dia mengusapkannya, seraya berkata, "Demi

Allah, aku tidak memerlukan minyak wangi, hanya saja aku

mendengar Rasulullah $ bersabda di atas mimbar, {;l k t
'^rir( 

* {'"r\,p\i O:tt * ,b +J ttt ;7i 1'Sti iitu. sS
tl;o*1 A3( '7idak halal bagi wanita yang beiman kepada Atlah

dan hari al<hir untuk ber-ihdad atas ma5nt lebih dari tiga hari,

kecuali atas (kematian) suami, tnifu empat bulan sepuluh hai'.

Zanab berkata: Dan aku mendengar Ummu Salamah

berkata, "seorang wanita datang kepada Rasulullah S lalu

berkata,'Wahai Rasulullah, sesungguhngra anak perempuanku

ditinggal rnati suaminya, dan dia sekarang mengeluhkan matanya,

apa boleh aku mencelaknya?' Rasulullah $ bersabda, 'Tidak

boleh', (dia berkata lag$ dua atau tiga kali, dan setiap kali itu pula

beliau mengatakan, 'Tidak boleli. Kemudian beliau bersabda, U"t

,P .fru e7 :lylu",,r ;2 jrrtL\ds i3 ,Yi fl *t( e
)f, gls'sesungguhn5n itu adatah empat bulan sepuluh hai-

Dahulu seseorcng kalian di masa jahiliyah melemparkan kotoran di
permulaan tahud."

Humaid berkata: Aku katakan kepada Zainab, 'Apa

maksud dari melemparkan kotoran di permulaan tahun?" Zainab

berkata, "Dahulu apabila seorang wanita ditinggal mati suaminya,

dia masuk ke sebuah gubuk dan mengenakan pakaian

terburuknya, serta tidak menyenfuh minyak wangi dan lainnya,
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hingga berlalu setahun, kemudian didatangkan seekor hewan, yaitu

keledai atau kambing atau burung, lalu dia mendekatinya, maka

setiap kali dia mendekati sesuafu maka sesuafu ihr mati. Kemudian

dia keluar, lalu diberikan kotoran, kemudian dia melemparkannya,

lalu dia kembali menggunakan minyak wangi atau lainnya yang dia

mau'."

Semantara hadits Ummu Salamah yang kedua, maka itu
diriwaptkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dengan lafa"h,

',; *:, ilLht ouar ii:t,*;*;
uiU :JwJp e'& "4#-,te:;

,"hr ir:)r;-k i Ct:'.;!t tzTt- il U

91' jrr:, )t;- Lr*l ;'qL'dt,Uv .i+tbi

.gr:Lr*rfiu,j6
"Rasulullah g masuk t " t"-plu* -"* eu., Jaurnut

meninggal dunia, dan aku telah mengenakan shabr, maka beliau

bertanya, 'Ap ini, wahai Ummu *lamali?'. Aku menjawab, 'lni

hanln shabr, wahai Rasiullah, tdak mengandung minlnk wangi'.

Beliau bersaMa, 'SaungguhnSa ifu bia memperindah wajah,

mal<a janganlah englau pakai kecuali malan hai dan engl<au

rt'nuu2a'

;flq lL irr$J )$ ?\1 
0,.-X-'iy,iG.* *
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tanggalkan siang hari. Dan ianganlah engkau bercisir dengan

minyak wangi dan jangan pula dengan inai, karena ifu adalah

pencelupan (semir)'. Akg berkata, 'L-alu dengan apa aku bersisir,

wahai Rasulullah?' Beliau bersabda, 'Dengan sidr, engkau lumui
kepalamu dengan itd."

Diriwayatkan juga oleh Asy-Syafi'i, dimana di dalam

sanadnya terdapat Al Mughirah bin Adh-Dhahhak, dari Ummu

Hakim binti Usaid, dari ibunya, dari maulanya, dari Ummu

Salamah. Abdul Haq dan Al Mundziri menilainya cacat karena

tidak diketahuinya perihal Al Mughirah dan juga periwayat yang

ada di atasnya.

Al Hafizh hnu Hajar berkata, "Dinilai cacat juga karena

apa yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain, dat't Zainab binti

Ummu Salamah." Yaitu yang telah kami kemukakan saat men-

takhrij hadits Ummu Habibah yang sebelum ini, akan tetapi Al

Hafizh lbnu Hajar menilai hasan sanadnya di dalam Bulugh Al
Maraam.

Penielasan Redalsional' Asal makna Al haddu adalah

Al Mantz (larangan; cegahan), dari itu ada ungkapan: Li As-Saijani

Haddaadun (sipir penjara memiliki pencegahan)..4/ Haddu dan Al
Huduud adalah larangan{arangan Allah dan hukuman-hukuman-

Nya yang dikaitkan dengan dosadosa. Asal makna Al Haddu

adalah pencegahan dan pemisahan antara dua hal. Maka seakan-

al<an hudud adalah syari'at memisahkan antara yang halal dan

yang haram. Maka di antaranya ada yang tidak boleh didekati,

seperti perbuatan-perbuatan keji:
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ia;.;i6;,'i"rL&
" Ifulah lanngan ,4llah, nab l<amu

mendel<atin5a." (Qs. Al Baqarah l2lt l8n-
Ada juga png fidak boleh dihmpad, seperti warisan-

warisan Snng telah ditetapkan dan mernperisEi l€bih dari empat:

i,;5fi;,1
"Itulah hulrun -hulnn, t4hh, n ab

melanggamp." (Qs. Al Ba@rah l2l: ?-Z9l-

Disebrnftan di dalarn hadits,

!r:L 6iE

finganlah lamu

4

oL

"r{-'^2$frr'&(;Y
"Sa unguhnSa alfl, tehh nAWw M, mala tegakka*

lah ifu absku," !,aitu aku telah mdahrkan suafu dosa png hanrs

mendapatkan hukurnan nad.

Contoh lainnra adalah hadits Abu Al Aftph,

'*, Efur 'L ,i;r-jt c; t7;-ir
.ii\l

"%unggth4a dag@ ifii di anbn dn had, had dunia dan

hd akhint"
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,b +.3 tti giVy S4tDisebutkan di dalam An-Nihayah,

P>13 
'U 'tl * " Tidak halat bagi seomng wanita ber-ihdad

herdul<a cita) atas mayat lebih dai figa hari'.

Redaksi, Ahaddat Al Mar'atu Ala Zaujuha, tahidda, fahQa

muhkldun yaitu jika wanita ifuber-ihdadatas kematian suaminya,"

benhrk kata kerja mudhari:nya " tahiddd' dan benfuk fa'iAnya

'Muhiddun ". Ada ulama yang mengatakan, "Haadat, tahiddu,

fahija Haaddirl'apabila ia bersedih atasnya, mengenakan pakaian

kesedihan, dan meninggalkan berhias.

hnu Baththal berkata, "Ahaddat Al Mar'atu dan kata

Haddat, ini jika dia enggan berhias dan mencelup (memakai

pa,rama). Bentuk pola katanya: Haddat Tahiddu, Haddaadan,

frhiW Haaddin."

Redaksi, 'Wala Al Mumqaqi," maksudnya yang dicelup

dengan Asy-Syaqqu, yaihr tanah merah- Sedangkan redaksi, "Af-

Twtiyd'adalah obat yang biasa digunakan pada mata.

Redaksi, "Yaziid Al Aina Manaha," yang berarti menambah

keburukan pada rnata. Dikatakan, Marahat Al Ainu Marraha, jika

tampilan mata msak ifu karena meninggalkan celak. Sebutannya

adalah, Wahiq Ainun Marhaa 'q dan ada istilah kata Imra'atun

Marhaa 'u yaitu wanita yang tidak bercelak dan Raiulun Amrahun

yaitu lelaki yang tidak bercelak. Ru'bah bin Al Ajjaj berkata,

At U ;;?t);rA # i;r Ltittsr'r: *
Bebpa hebahjm pan wanita ka5n 5nng frdak bercelak # mereka

bertasbih dan ber-istirja' kepada Dzat 5nng dituhankan.
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Redaksi, Yasyibbu Al Wajha Snihr memperindah wajah dan

menampakkan wamanlra. Ini dari l<ata"Syabba An-Naaru"yaitu di
saat api berkobar dan dinyalakan. Ada ulama yang mengatakan,

Sya'ruha Yashibbu launuha,3aifu dia menampakkan rambutnya

dan memperindahq;a. Ada juga ungkapan, hnahu l-amasybuub
'sungguh dia benar-benar menyala." Dan Ar-Rarnah berkata,

'pr'^, ti,h'St JL # ^iv ;*t t rl;,;it 1rr\i rit
l.o 7

d;r.>l

Apbih tnng tqbaik nan nlala mwanl, maka sealan-akan ifu #
ada pda onnglnng mendapti kdwguan WU dahn

Wialarur.

Pem5ataan Astfsyirazi, Bi rWDimaam mhtnn Al Kulkuun

maksudnyra dengan lipstik, Vattu Al l(allruun, ini diriwayatkan

dengan dhanmah pada lcaaf dan sulrun Sa lan. Al Jauhari

berkata, " Ad-Dimaan, dengan furah, adalah obat yang

dibalurkan pada dahi anak dan bagian atas matanya. Segala

sesuatu yang dilumurkan adalah Dimaatn. Benfuk katanln,

Datnmarnfu AsySy:ai'a, Adumuhu, dengan dharnmah, yaitu

mengecatnyra (meuamainya) dengan pencelup apa pun. Al
Madmuun artinya Al Ahmar(merah)." Seorang penlair berkata,

,c*;Xr.J; t:,;# &(h; ,#v)k
Tampk di hadapanku mapti Ail<ah, * kdinginan

menanpld<an gasrnSa gang befulut mmh.

Redaksi, Al l{alfuun adalah bahasa Persia. Al Isfiidzaaj

adalah pe\ rama putih (b"dak), yaitu 1liang disebutkan dengan
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bahasa umum Istiidaaj, seperti bedak putih dan merah yang biasa

dipakai kaum wanita di masa kita sekarang.

Hukumr lhdad adalah meninggalkan berhias dan

wewangian. Pola katanya adalah, Ahaddat Al Mar'atu, Tahiddu,

Ihdaadan dan juga Haddat, Tahiddu, Haddaad jika waita itu ber-

ihdad. Al lhdaad adalah sifat bagi wanita yarg ber-iddah, dan ini

merupakan perkara yang sudah ada sejak lama, dan ditetapkan
juga oleh Islam. Wanita yang ber-iddah ada tiga ma@m: Yang

diwajibkan ihdad atasnya secara pasti; yang tidak diwajibkan ihdad

atasnya secara pasti; dan yang didalamnya terdapat perbedaan

pendapat Asy-Syafi'i mengenai wajibnya ifu atasnya: "Wanita ber-

iddah yang diwajibkan ihdad atasnya secara pasti, yaitu istri yang

ditinggal mati suamingra." Ini juga merupakan pendapat semua

ulama kecuali Al Hasan Al Bashri, karena dia mengatakan, "Tidak

diwajibkan ihdad atasnya."

Dalil kami adalah apa yang diriwayatkan dari Zainab binti
Abu Salamah, bahwa dia berkata, "Aku masuk kepada Ummu

Habibah binti Abu Sufuan ketika ayahnya, Abu Sufyan meninggal

dunia, lalu Ummu Habibah minta diambilkan minyak wangi yang

mengandung kunyit, lalu dia mengusapkannya pada kedua

pipinya, kemudian dia berkata, Aku tidak memerlukan minyak

wangi, hanya saja aku mendengar Rasulullah $ bersabda, J{t
g$ e\t,*x G:j * 'b +i t:1 ;\i lirtt hu a3t st;)
i;*, f( ",;tf 

'Tidak hatat basi wanita *"t u;", kepada

Allah dan hari al<hir untuk ber-ihdad abs ma5nt lebih dai tiga hari,

kecuali atas (kematian) suami, yaifu empt bulan sepuluh hari'.'
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Tainab binti Jahsy berkata, "Ketika saudaranya, Abdullah

bin Jahsy meninggal, lalu dia meminta diambilkan minyak wangi,

lalu dia mengusp darinya, dan berkata, Aku tidak memerlukan

minyak wangi, hanya saja aku mendengar Rasulullah $ bersaMa

di atas mimbar, * ,tb'g6',tf fi i$u !l"'ul 
-t1ll 

"yn*t:*bt i,;"t i;:,* i1 ,*x Oi'TKtak hatat basi uanib

tnng beriman kepda Alhh dan hari akhb untuk bq-ihdad atas

mayat tebih dari tiga hari, kecuali abs (kematian) suami, tnitu
empt bulan sepufifi hai'."

Tanab binti Abu Salamah berkata, "Aku mendengar Ummu

Salamah berkata, 'Seorang wanita datang kepada Rasulullah $
lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya anak perempuanku

ditinggal mati suaminya, dan dia sekamng mengelutrkan matanya,

apa boleh aku mencelakryn?' Rasulullah $ bersabda, ') 'Tidak

bolelf, dua atau tiga kali, dan setiap kali itu pula beliau

mengatakan, i*lrtalt d OSpt 9jt5 .$g cytoS .l(.3l 4qJl .'* t;;!

J:Ft ,it * lrtu.gj'saunswhua itu adalah empat butan

*Es, C irtJ'1c3g '"tt |Pi f( ^;;tt e tsit;qti e "st

'""prtuh 
han. Dahufu s&eorz,ng l<alian di masa iahih'yah

melemprkan kotomn di parnulaan tahui. Lalu aku katakan

kepada Zainab, Apa maksudnpr melemparkan kotoran?' zainab

berkata, 'Dahulu apabila seorang Wanita ditinggal mati suaminya,

dia masuk ke tempat penahanannya dan mengenakan pakaian

terbunrlmya, dia menetap selama setahun, kemudian di permulaan

tahun dia kelqar, lalu dibawakan kotoran keledai atau kambing,

lalu didekatkan kepadarrya, setiap kali didekatkan maka matilah

(binatangnya), kemudian dia melemparkan kotoran'-" N Qabduitu

memegang dengan ujung-ujung jari- Ini juga bisa dengan sabut'

Mengenai melemparkan kotomn ada tiga penalvuilan:
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Pertama: Bahwa dia mengatakan, "Aku telah menetap di

dalam kehormatan suami dan sekitamya, dan sekarang aku telah

keluar dari kemuliaan dan kehormatannya sebagaimana keluamya

kotoran ini dari tanganku-"

Kedua: Bahwa kedukaan dan penderitaan yang aku alami

serta tidak berhiasnya alar adalah lebih ringan di dalam haknya

daripada melemparkan kotoran ini.

Ketiga: Bahwa aku keluar dari siksaan sebagaimana

keluamya kotoran ini dari tanganku. Telah diriwayatkan juga,

bahwa mereka mengatakan ifu. Sedangkan istri yang ber- iddah

yang tidak ber-ihdad se@ra pasti, maka dia seperti istri yang

dithalak nj'i l<arena dia termasuk dalam makna isfui, sedangkan

istri tidak harus ber-ihdad. Begitu juga apabila seorang lelaki

menikahi seorang wanita dengan pemikahan rusak dan

menggaulinya, kemudian keduanya diceraikan, atau dia meninggal,

atau dia menggauli seorang wanita secara syubhat, maka si wanita

wajib menjalani iddah thalak namun tidak diwajibkan ber-ihdad.

Begifu juga ummul walad apabila majikannSn meninggal, maka

tidak diwajibkan ihdadatasnya berdasarkan saMa Nabi $,

.?o / / lo 4tPj r4;l,
" Tidak halal bagi umnib yang beriman kepada Allah dan

hari akhir untuk ber-ihdad atas mayat lebih dari tiga hari, kecuali

abs (kematian) suami; yaifu empat bulan sepuluh hari.u

",j:l 

i\i
t.^( 

o

arr,l 7q.J (.. J._I

i-#t: ll b'i zf)'Y k Y

) ;" Vf ,*)i 'o'; * "f" U
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Sedangkan dalam permasalahan ini dia bukan lagi berstah:s

suami. Juga karena ihdad hanya diwajibkan atas istri yang ber-

iddah karena ditinggal suami bukan lantaran pilihannya, maka dia

wajib menunjukkan kesedihan atasnya dan berpegang dengan

kehormatannya. Makna ini tidak terdapat pada wanita yang

dinikahi dengan pemikahan msak, tidak pula pada wanita yang

digauli dengan sytbhat

Sedangkan wanita yang ber- iddah yang mana pendapat

Asy-Syafi'i mengenainya berbeda, adalah wanita yang dithalak

ba'in, dan mengenai ini ada dua pendapat.

Disebutkan di dalam qaul qadim, "Dia wajib ber-ihdad."

Demikian juga pendapat Ibnu Al Musaryib, Abu Hanilah dan salah

sahr dari dua riwayat dari Ahmad. Karena diaber-iddah ba'in dan

pemikahan yang sah, maka dia wajib bq-ihdad, seperti halnya istri

yang ditinggal mati suaminya.

Sementara di dalam qaul jadid dia mengatakan, "Tidak

wajib ihdad atasnya." Demikian juga pendapat Atha', Rabi'ah,

Malik dan riwayat lainnya dari Ahmad. Karena dia ber-iddah dan

thalak sehingga tidak diwajibkan ihdad atasnya, seperti halnya istri

yang dithalak nj'i. Atau dia mengatakan, bahwa dia ber-iddah

dengan beragam iddal>nya yaog tiga macaln, sehingga tidak

diwajibkan ihdad seperti halnya istri yang dithalak mi'i. Ini

membedakan dari istri yang ditinggal mati suaminya, karena iddalt

nya hanya dua macam, tidak lebih dari itu- Sedangkan yang

nikahnya digugurkan dengan li'an atau impotensi atau aib dan

khulu', maka apakah diwajibkan ihdad atasnya? Mengenai hal ini

ada dua riwayat pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i. Mayoritas ulama

madzhab kami mengatakan, bahwa ada dua pandapat Asy-Syafi'i

mengenai ini seperti pada permasalahan ishi yang dithalak ba'in.
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Di antara ulama madzhab kami lainnya ada juga png
mengatakan, bahwa tidak wajib ber-ihdad atasnya secara pasti,

seperti halnya wanita yang digauli dengan sytbhat Syaikh Abu

Hamid berkata, "Apabila kami berpendapat dengan qaul jadid,

maka tidak diwajibkan atas istri yang dithalak ba'in, karena hanya

dianjurkan ihdad." Ash-Shaimuri berkata, "Apakah dianjurkan

ihdadbagi istri yang dithalak raj'i? Dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i'

Pendapat Pertama: ndak dianjurkan. Karena dia tidak

memburukkan dirinya, sebab bisa jadi suaminya tidak mau

merujuknya.

Pendapat Kedua: Dianjurkan ber-ihdad baginya, hal ini

sama seperti halnyra wanita yang dithalak ba'in.

Masalah: Diwajibkan ber-ihdad atas budak perempuan,

dimana ini merupakan iima'ulama dan tidak ada perbedaan

pendapat kecuali sesuatu yang dikemukakan dari Abu Hanifah,

narnun itu tidak benar. Dalil yang menunjukkan bahwa ihdad int

diwajibkan atas wanita itu adalah sabada Nabi S, ,J;l'.y- I
'^r;ri gil e \\ ,pr'3 oi * ,* +i ;ti ;7i ?Ati lur'ul
(*ei Abi " ndak hatal bagi unnita gng beriman kepada Atlah

dan hai akhir untuk ber-ihdad atas ma5nt lebih dari tiga hari,

kecuali atas (kematian) atami, tlaifu empat bulan sepuluh hai."

Hadits ini bersifat umurn, baik wanita merdeka maupun

budak (hamba sahaya). Dan karena dia ber-iddah dari wafatnya

suami, maka dia wajib ber-ihdad seperti halnya wanita merdeka.

Dan diwajibkan ber-ihdad karena kematian suami, baik suami itu
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oremg merdeka, budak, anak kecil maupun dev.rasa, karena

ketrmuman lchabar irtr.

Cabang: Apabila suami dari istri yang masih kecil

meninggal dunia, maka istri wajib bet-iddah dan ber-ihdad, darr

unli harus meniauhkannya dari apa yang dijauh oleh wanita

merdeka. Abu Hanifah berkata, "Dia wajib ber-iddah namun tidak

diuajibkan b er- ih d a d."

Yang menjadi dalil kami adalah apa yang diriwayatkan oleh

Ummu Salamah, "seorang wanita datang kepada Rasulullah'S

lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya anak perempuanku

ditinggal mati suaminya, dan dia sekarang mengeluhkan matanya,

apa boleh aku mencelaknya?' Rasulullah $ bersabda, i{lti'Q 1

Yt A\i'Tidak bole|, dia itu adatah empat bulan sepuluh hari-"

Nabi $ udak menanyakan apakah anak perempuannya ifu

masih kecil atau sudah detuuasa. Seandainya hukumnya berbeda,

tenfu beliau menanyakan itu, bahkan zhahimya bahwa anak

perempuannya ifu masih kecil, karena si ibu berkata, "Apa boleh

ala.r mencelaknya?" Sedangkan wanita yang telah baligh tidak

dicelakkan oremg lain, tapi mencelak sendiri.

Alasan lainnya adalah, karena diabet-iddah dari kematian,

maka dia waiib ber-ihdad seperti halnya wanita yang telah baligh.

Apabila dikatakan: " Ihdad adalah ibadah fisik, lalu bagaimana itu

diurajibkan atas wanita yang masih kecil?" Maka kami katakan:

I(hifiab lIltr ditujukan kepada wali, sebagaimana apabila wali

berihram bersama anak perempuan yang masih kecil, maka

pengenaan minyak wangi diharamkan atas anak perempuan yang

masih kecil itu.
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Cabang: Sedangkan wanita dzimmi, apabila suaminya

seorang muslim, lalu suaminya meninggal dunia, maka dia wajib

ber-iddah dan ber-ihdad. Demikian juga pendapat Malik.

Sementara Abu Hanifah berkata, "Dia wajib ber-iddah tapi tidak

wajib ber-ihdad, ini berdasarkan saMa Nabi $, b'l i}l kl

?, e\t ,PN o:j * e +i tt( s\i iflt: hu. "ndak hatat

bagi wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk ber-

ihdad atas mayat lebih dai tiga hari, kecuali abs (kematian)

sltam)." Maka, dalam ber-ihdad disyaratkan adanya keimanan

sang istri, sehingga ini menunjukkan bahwa tidak wajib atas orang

yang tidak beriman kepada Allah dan hari akhir."

Yang menjadi dalil kami adalah saMa Nabi $, 'di t

\ ,jijr t1 6x,)J t1 y*t' 'u '.;b;!t V\ q" j1*.jl,

'h& \i i^ztEj "Isti gnng ditinggal mati suaninjm tidak boleh

mengenakan pakaian yang dicelup kuning, tidak pula Jpng dXelup

merah, dan tidak pula perhiasan, serta tidak boleh menyemir

nmbut dan bercelak,"

Hadits ini bersifat umurn, mencakup wanita muslimah dan

kafir, dan karena dia ber-iddah lantaran kematian, sehingga

diwajibkan ber- ihdad atasnya sebagaimana wanita muslimah.

Sedangkan l<habarit.t dalil khitabnya menunjukkan bahwa

tidak ada ihdad atas wanita kafir, sedangkan mereka tidak

berpendapat dengan dalt l<hitha6. Dan karena di dalam l<habaritt
terdapat peringatan bahwa ihdad diwajibkan atas wanita dzimmi,

karena ihdadharrya diurajibkan atas wanita yang ber-iddah sebagai

pemberatan baginya, maka apabila diwajibkan pemberatan bagi

wanita beriman, maka diwajibkannya itu bagi wanita kafir lebih
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utama lagi. Dan manakala berhimpunnyra dalil dan bukti, maka

didahulukan bukti karena lebih kuat. Sementara Abu Hanifah

berkata, "Tidak diwajibkan atasnya ber-iddah dan tidak pula ber-

ihdad." Dalil kami adalah, bahwa dia dithalak ba'in karena

kematian suaminya, sehingga dia wajib ber-iddah dan ber-ihdad

seperti halnya wanita muslimah.

Cabang: Asy-Syafi'i*s berkata, "Ihdad ifu hanya pada

tubuh." Intinya, bahwa ber-ihdad adalah pencegahan dari setiap

hal yang apabila dilakukan wanita akan mengundang pandangan

mata lelaki dan juga membangkitkan kecenderungan nafsu

kepadanya. Di antara hal itu adalah celak, karena celak itu hitam,

yartu itsmi{ sehingga tidak boleh dia menggunakan pada matanya

berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Ummu Salamah

mengenai wanita yang datang kepada Nabi $ seraya berkata,

'Sesungguhnya anak perempuanku ditinggal mati suaminya, dan

dia sekarang mengeluhkan matanya, 'Apa boleh aku

mencelaknya'? Rasulullah $ bersabda, " ndak boleh." Ummu

Salamah juga meriwayatkan, bahwa Nabi $ bersabda mengenai

wanita 5nng ditinggal mati suaminya,

l')'Nl yi ..+*lr 'Jr',iAt iix'l
.i-,b# \3 o3l

" Tidak boleh mengenal<an pakaian Wng dicelup kuning,

frdak pula yang dicelup merah, dan tidak pula perhiasan, serta

frdak boleh menyemir rambut"
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Al Masarjisi berkata, "Bfu si wanita berkulit hitam, maka

tidak diharamkan bercelak dengan itsmid." Al Mas'udi berkata,

"Tidak diharamkan bercelak dengan itsmid atas semua wanita

Arab, karena mata mereka hitam sehingga tidak menampakkan

wamanya, tetapi itu hanya diharamkan atas wanita Aiam (non

Arab), karena itu menjadi penghiasan baginya." Pendapat pertama

lebllrr shahih, karena dengan itu terjadi penghiasan pada semuanya

(arab dan non arab). Dibolehkan menggunakan itsmid di semua

tubuhnya kecuali alis, karena tidak te4adi penghiasan di selain alis

namun terjadi penghiasan pada alis. Dibolehkan juga bercelak

dengan celak putih seperti At-Tutiin yang biasa disebut celak

Persia, karena menambahkan buruk tampilan mata dan

melebarkannya sehingga tidak terjadi penghiasan. Diharamkan

mengecat (mewamai) matan5n dengan Shabr berdasarkan apa

yang diriwayatkan oleh Ummu Salamah: Dia berkata,

"Rasulullah $ masuk ke tempat Abu Salamah ketika dia

meninggal, sementara aku telah memakaikan shabr di mataku,

maka beliau bertanya, 'Apa ini, vnhai Ummu Salamah? Al*t

berkata, 'Wahai Rasulullah, ini hanya shabr, fidak mengandung

pewangi.' Beliau bersaMa, 'sesunggahn5n ifu memperindah

umjah, janganlah engkau palai kecuali di malam hari, dan engkau

menanggalkannya di siang hai'."

Juga, karena shabr bisa menjadi penghiasan dan

pengindahan dengannya. Apabila perlu bercelak dengan shabar

dan itsmid, maka boleh bercelak dengan ifu di malam hari. Begitu

juga dimam, yaitu sesuatu yang biasa digunakan wanita unfuk

menguningkan matanya, seperti kunyit- Dikatakan "Dammat Al
Mar'afu," apabila dia menguningkan matanya. Maka itu tdak

dibolehkan karena terjadi penghiasan dan pengindahan dengan-

nya-
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Cabang: Diharamkan juga atas si wanita menyemir

rambut dengan rnai, wars dan za'faran (kunyrt) berdasarkan sabda

Nabi $, 'ah| 11 "O* tidak boteh menyemir rambut" Juga,

karena ifu mengandung hiasan dan keindahan. Diharamkan juga

memutihkan wajahnya dengan bedak yang memutihkan wajah

pengantin, karena dengan ifu terjadi penghiasan, yaifu dengan

mengukir wajah dan tubuhnya sehingga terjadi penghiasan dalam

hal itu. hnu Ash-Shabbagh berkata, "Diharamkan baginya

menipiskan alis, karena itu adalah bentuk penghiasan."

Diharamkan pula menguraikan rambut, karena itu

memperindahnya dan mendorong seorang lelaki untuk dapat

menyenfuhn5a-

Cabang: Diharamkan pula memakai minyak wangi

(pewangi) di tubuh atau pakaiannya berdasarkan apa yang

diriuaSptkan oleh Ummu Athiyyah, bahwa Nabi S bersabda,

z 4 2 // / / )z c t /

,r) ;'vf r(: )?tt ,3rb ii';r U Y

J* tj ;vK;'t,t:P) #i *rl U qt)
,/

+ l\Q k'ti ct;?i'o'; \\v :fu, t3:;

. )Wi "r1l p,'o', I q+*. "d G -fu,/
" Seorang wanita tidak boleh ber-ihdad lebih dari tiga hari

keanali atas (kematian) suami maka dia ber-ihdad empat bulan

sepuluh hai. Tidak boleh bercelak dan tidak boleh mengenakan

pkaian yang dicelup kecuali pakaian berbahan wama asli. Serta
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tidak boleh menyentuh min5nk wangi kecuali saat suci dari haidnya

sdikit dari qist atau azhfar."

Juga, karena minyak wangl bisa membangkitkan syahwat

seorang lelaki dan mendorong dirinya untuk dapat menyenfuh

sang wanita. Sedangkan terkait dengan ghaliyah, maka Syaikh

Abu Hamid berkata, "Bila memiliki aroma maka tidak boleh

menggunakannya pada bagian mana pun pada hrbuhnya, karena

itu adalah peurangi. Namun jika tidak memiliki aroma, maka boleh

menggunakannya di semua hrbuhnya, karena dengan ifu fidak

menjadi bentuk penghiasan diri." hnu Ash-Shabbagh berkata,

'Dia tidak boleh memakainya walaupun tdak meninggalkan

aroma, karena dapat menghitam-kan, maka dia seperti celup."

Tidak boleh juga memakan sesuahr yang mengandung pewangi

yang tajam, karena diharamkan baginya memakai pewangi

sehingga diharamkan juga baginya memakainya seperti halnya

yang sedang ihram.

Sedangkan minyak rambut, apabila itu mengandung

perr,rangi, seperti minyak mawar, violet, melati dan sempanya,

maka diharamkan memakainya di semua tubuhnya karena

mengandung pewangi, tetapi apabila tidak mengandung pewangi

seperti minyak wijen, minyak goreng, mentega dan margarin,

maka boleh memakainya di selain kepala, karena semua itu tidak

menjadi penghiasan baginya, narnun tidak boleh menggunakannya

di kepala, karena bisa mengumikan rambut dan mengindahkan-

nya.

Apabila si wanita memiliki jenggot, maka diharamkan untuk

meminyakinya, karena walaupun jenggot memburukkan wanita,

narnun itu hanya memburukkannya apabila udak diminyaki. Dia

dibolehkan mencuci rambutnSa dan tubuhnya dengan sidr dan
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hatluni, ini berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Ummu

Salamah, bahwa Nabi S bersabda kepadanya, ,h:*y"Bersisirlah
angl<au-" Aku berkata, "Dengan apa aku bersisir?" Beliau

bersaua, )ilU.. "Dengan sidr-" Dan karena hal ini bisa

memberikan tanpa menghias (fidak memperindah). Dibolehkan
juga baginya memotong kuku dan mencukur bulu kemaluan,

karena dimaksudkan unfuk kebersihan, bukan sebagai benfuk
perhiasan diri. Tidak diharamkan baginya menyapu rumah dan
menghiasnya dengan tikar-tikar, karena hal itu tidak mendorong
seorrng lelaki unfuk menyentuhnya. Ash-Shaimuri berkata, "Dia

boleh mencium nainufar dan violet." Tidak ada perbedaan
pendapat mengenai ini, sedangkan mengenai kemangi Persia; ada

dua pendapat seperti halnya yang sedang ihram. Dia juga boleh
duduh sementara minyak wangl berada di dekahya.

C-abang: Tidak diperbolehkan baginya mengenakan
perhiasan emas, perak dan mutiara. Ibnu Al Mundzir pernah

meriura5ntkan dari Atha', bahwa dia pemah berkata, "yang

diharamkan baginya adalah mengenakan perhiasan emas saja,

bukan perhiasan perak." Pendapat ini tidaklah shahih, lantaran
adanya sabda Nabi $, " Serta tidak juga " Dimana

ini belum dipisah-pisahkan. Alasan lainnya adalah,

karena yang dinamakan berhias ihr juga bisa dilakukan dengan
perhiasan pemk, sehingga mengenakannya haram bagi sang

Diharamkan baginya unfuk mengenakan gelang dan cincin dari 
]

gading gajah dan Dabl, dimana wanita itu juga tdak boleh {

:: :: :ing' 

sedangkan benan' - 

j



tali dari kulit, dan juga mutiara yang buruk, maka ini tidak apa-apa

selagi ini tdak dikenakan sebagai perhiasan.

Cabang: Terkait pakaian ada dua hiasan: Pertama:

Dengan mengenakannya ifu menjadi hiasan yang bisa menutupi

aurat tanpa ada hiasan yang ditambahkan pada pakaian, maka

wanita 5nng sedangber-ihdadboleh memakai semua pakaian yang

tidak ditambahkan sebagai hiasan. Apabila hiasannya memang dari

asal bahannya, seperti pakain produksi Dabiq, Marw dan

sebagainya yang tertuat dari sutera halus, sutera kasar dan sutera

tebal. Karena hiasannya berasal dari bahan dasamya, maka dia

tidak perlu merubahnya. Sebagaimana halnya si wanita memang

berwajah cantik, maka tidak harus merubah wajahnya dengan

hitam dan sebagainya. Sedangkan pakaian yang dicelup, maka

perlu ditinjau terlebih dahulu; apabila dicelup untuk keindahan,

seperti merah, kuning, biru muda, hijau muda, maka diharamkan

mengenakannya.

Abu Ishaq berkata, "Yang benangnya dicelup kemudian

ditenun, maka itu boleh dipakai, ini berdasarkan saMa Nabi $, if

f +j "Keruali pat<aian berbahan wama asli." Dimana Al
Ashabu adalah yang benangnya dicelup kemudian ditenun."

Sementara yang menjadi pendapat madzhab adalah pendapat

yang pertama, karena AslrSyafi'i m*nash, bahwa diharamkan

baginya mengenakan pakaian kain brokat, tenunan Yaman dan

sutera, sedangkan yang ini benangnya dicelup kemudian ditenun.

Hal ini juga berdasarkan saMa Nabi,fl$, Vj:) W j,$t|g t

;*ljr '{, ';brit " Isti Jpng ditinggat mafi suaminya tidak boteh
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mengenakan pakaian 
'mng 

dicelup kuning, tidak pula yang dicelup

merah," dimana dalam hadits ini beliau tidak membedakannya.

Alasan lainnya adalah, karena pakaian mewah itu adalah

yang benangnya dicelup kemudian ditenun, sedangkan yang

lainnya ditenun lebih dahulu kemudian dicelup. I{habar ini

diartikan kepada celupan hitam dan merah serta yang dicelup

dengan wama kuning. Sedangkan yang dicelup dengan penghilang

kotoran seperti hitam, biru tua dan hrjau tuo, maka tidak

diharamkan untuk memakainya, karena pakaian itu tidak dicelup

untuk hiasan, tetapi dicelup untuk menghilangkan kotoran atau

untuk menunjukkan kesedihan. Sedangkan pakaian bermanik-

manik, maka Syaikh Abu Ishaq berkata, "Jika manik-manik ifu

besar, maka diharamkan memakainya, karena ifu adalah hiasan

png rynb yang ditambahkan kepadanya. Namun, jika itu kecil-

kecil, maka mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Diharamkan memakainya, seperti

halnr perhiasan, baik sedikit maupun banyak.

Perrdapat Kedua: Tidak diharamkan memakainya karena

kesamarannya." Ash-Shaimuri berkata, "Dan tidak boleh memakai

pakaian yang digambari, tidak pula pakaian-pakaian yang

mengandung ukiran gambar."

AslrSyirazi e berkata: Pasal: Diharamkan

baginya mengenakan minyak wan$ ini berdasarkan apa
yang diriwayatkan oleh Ummu Athiyyah, bahwa Nabi S
bersa6a, 41 '+J tflri gtj e \t $ # O'j ii'rpsr '.t4 .t

'* li *abb +l "tt Ct2; tij ',*Ji \ Jv;si 1 l:F3 #1
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,ti;i ti F, "u ii$ q.b€i 'u ,r'* + \\ * 'seorang

w:anita tidak boleh ber-ihdad lebih dari tiga hari kecuali
alas (kematian) suami maka dia ber-ihdad empat bulan
sepuluh hari. Tidak boleh bercelak dan frdak boleh
mengenakan pal<aian yang dicelup kecuali pal<aian
furbhan wama asli- Serta frdak boleh menyenfuh
mintnk wangi kecuali aat sucinSn dari haidnya sedikit
dari qist atau azhfar-"

Alasan lainn5Ta adalah, juga karena minyak wangi
bisa membangkitkan qlahwat dan memicu lahirnya
percumbuan. Tidak boleh memakan sesuafu lrang
mengandung pewangi tajam. Serta tdak boleh
memakai minyak-minyak yang wan$ seperti minyak
ben, minyak mawar dan minyak violet, karena ifu
sebagai pewangi. Idak boleh pula memakai minyak
dan minyak wijen di kepala karena bisa menguraikan
rambut.

Dibolehkan baginya mencuci kepalanya dengan
sidr, ini berdasarkan apa yang diriwaptkan oleh Ummu
Salamah, bahwa Nabi $ bersaMa kepadanya, Pdi\
'krcisirlah engkau-" Aku berkata, 'Dengan apa aku
bersisir, wahai Razulullah?' Beliau bersaMa , 'ii)A ,/i)u;

*l; y. " Dengan sidr, engl<au lumuri kepalamu dengan

itu-" ini dikarenakan bahwa itu sebagai pembersih
bulon sebagai bentuk penghiasan diri, sehingga fidak
terlarang. Diperbolehkan juga dia memotong kuku dan
mencukur bulu kemaluan, karena dimaksudkan unfuk
kebersihan, bukan unhrk hiasan-
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Pasal: Diharamkan baginya memakai perhiasan,
ini berdasarkan hadits Ummu Salamah. Alasan lainnya
adalah karena perhiasan ifu dimaksudkan untuk
keindahan penampilan dirinSn, oleh karena ifu seorang
penyair berkata,

t:#;;Jt tiy r/'r, e- # l;bt, u-) \\ Ft C,

rr:i'oi jL.*-'n g,* *,?; ir;i' ;:rr 6yJ;G

Tidafuah perhiaan itu kecuali hiasn untuk Wng
kurang, # menyempurnakan dari keindahan apabila

keindahannya terbatas -

Sedangkan apabila keindahannSn banyak # seperti
keindahanmu, mal<a frdak perlu berhias.

Pasal: Diharamkan juga bagin5;a mengenakan
pakaian yang dicelup unfuk hiasan, seperti merah,
kuning, biru muda dan hijau muda, ini berdasarkan
hadits Ummu Athiyyah. Tidak diperbolehkan
mengenakan pakaian yang dicelup kecuali pakaian
dengan wama benang asli, sedangkan yang benangnya
dicelup kemudian ditenun, maka Abu Ishaq
mengatakan, bahwa itu fidak diharamkan, ini
berdasarkan hadits Ummu Athi!,fh- Tidak boleh pula
mengenakan pakaian lpng dicelup kecuali pakaian
dengan wama benang asli. Al Ashabu adalah yang
benangnya dicelup kemudian ditenun. Sedangkan yang
menjadi pendapat madzhab adalah, bahwa itu
diharamkan, karena Asy-Syafi'i ** telah me-nash
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pengharaman pakaian hasil sulam dan sutera brokat-
Semua ini benangnya dicelup kemudian ditenun.

Alasan lainnya adalah, karena yang benangnya
dicelup kemudian ditenun itu lebih tinggi harganya dan
lebih bagus daripada yang dicelup setelah ditenun.
Sedangkan yang dicelup itu bukan unfuk hiasan, seperti
pakaian yang dicelup dengan hitam bagr yang
mendapat musibah dan yang dicelup dengan
penghilang kotoran seperti biru tua dan hijau tua, maka
ifu tidak diharamkan, karena fidak mengandung hiasan.

Tidak diharamkan juga apa yang dibuat dari
benangnya tanpa dicelup, seperti yang dibuat dari
kapas, lenin, semanggi, wol (bulu domba) dan bulu
unta. Karena walaupun ifu indah, narnun keindahanngn
berasal dari asal bahannya, bukan karena hiasan lrang
dimasukkan kepadanya. Apabila dibuat manik-manik
putih, maka apabila manik-manik ifu besar, maka dia
diharamkan unfuk memakainya, karena ifu adalah
hiasan menonjol yang dimasukkan kepadanya, dan jika
benfuknya kecil, maka ada dua pendapat ulama fikih
Aq7-Syafi'i mengenai ini:

Pendapat Pertama: Hukumnya diharamkan,
sebagaimana diharamkannya perhiasan baik sedikit
maupun banyak-

Pendapat Kedua: Tidak diharamkan karena
jumlahnya yang sedikit dan samar.
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Penjelasan:

Hadits Ummu Athiyiyah Al Asadiyryah 4, diriwayatkan oleh

ArySyaikhani, dia berkata: Kami (kaum wamta) dilarang ber-ihdad

atas mayat lebih dari tiga hari kecuali atas suami selama empat

bulan sepuluh hari. Kami juga tidak bercelak, tidak mengenakan

palangi dan tidak mengenakan pakaian yang dicelup kecuali

pakaian berbahan wama asli. Beliau memberikan kami rukhshah

saat suci, yaifu apabila seseorang kami mandi dari haidnya boleh

memakai sedikit dat'. hstatau azhfar."

Disebutkan di dalam riwayat Ahmad dan juga Asy-

S5aikhani: Nabi $ bersaMa,

l.ry f\i i-Qt: lg b'i ,'r;> k Y

'tj SnK;'t t#ri (g\) 
"f" 

\tN G"e

r1 vt Q'r; vt
zdlz/ / , og rlt .b z ,loaLg-*a9 qg \t, W2.ee \y

)w:t'ri y4 "o,'; 
^i 

"-.;L
,

" ndak halal bagi wanita tmng beriman kepada Allah dan

hari akhir untuk ber-ihdad lebih dai tiga hari, kecuali atas

(kematian) sltam[ maka dia tidak bercelak dan tidak mengenakan

pakaian jnng dicelup kecuali pakaian berbahan watna asli, dan

tidak boleh menyentuh pewangi kecuali apabila suci (dari haidnya)

sdikit dari qisth atau azhfar."

Disebutkan pula dalam riwayat Ahmad dan Muslim:
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" Tidak boleh ber-ihdad atas mayat lebih dari tiga hari,

kecuali istri, maka dia ber-ihdad selama empat bulan sepuluh hai."

Penjelasan Redaksional: Redaksi: Illa Tsauba Ashabin
" kecuali pal<aian berbahan wama asli," ini kata dengan benfuk
idhafah, artinya yaifu pakaian Yaman yang benang dicelup atau

dipilin kemudian dicelup kemudian ditenun dalam keadaan telah

dicelup, lalu menghasilkan kain brokat karena masih tetapnya
pilinan puth yang tidak tercelup, jadi hanya ditenun bagian luamya
tanpa bagian dalamnya. As-Suhaili berkata, "sesungguhnya Al
Ashabu adalah tanaman yang hanya tumbuh di Yaman." Ini
janggal, dan lebih janggal lebih perkataan Ad-Daunrdi, yang

menyatakan bahwa yang dimaksud dengan Ats-Tnubu Al Ashabu
adalah yang diwamai kuning, bukan yang dicelup kecuali apa yang

dicelup dengan wama hitam, karena Malik dan Asy-Syafi'i
memberikan rul<hshah, karena itu tidak digunakan sebagai hiasan,

bahkan sebagai pakaian kedukaan.

hnu Ash-Shabbagh mengatakan dalam Asy-Syamil, "Al
Ashabu adalah Al Ghazlu (tenunan; pintalan), dan Al Ashshaabu
adalah penenun atau pemintal yang menjual tenunan atau
pintalan."

Redaksi, "Nubdzatan Min @sth Au,4zhfaar' artinya adalah
sedikit qishtatau azhfar." An-Nubdzah dengan pola kata fuIah dan
asal kata "Nabadd' yang berarti membuang dan melempar.
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Segala sesuafu yang engkau lemparkan dan engkau buang disebut:

Nabadztahu (engkau membuangnya). Al Qisthu adalah minyak

wangi yang cukup dikenal, dia didatangkan dari negeri Habasyah

(Ethiopia). Dikatakan juga dengan "Kisthun," dengan huruf awal

kaaf, seperh Kasyathfu dan Qasyathtu. Dikatakan iuga "Kisfun,"

dengan huruf awal taa '. Sedangkan Al Azhfaar diambil dari laut

menyerupai kuku manusia.

Redaksi, "Tughalliftina Bihi Ra'saki," yarfu engkau lumuri

kepalamu dengan rfu," yaifu mengecat dan menyisir. Dikatakan,

" Taghallafa bil Ghaaliyah wa Ghallafa bil Ghaali5nh Lihyatahu,

Ghalafan, "apabila melumuri jenggotnya dengan ghaliyah.

l\ata'Al Hulaa," dengan fathah dan sukun pada laarn

adalah sebutan unfuk segala sesuaht yang menghias, yaifu berupa

emas, p€rak dan permata, benfuk pluraln5n adalah HuliStyrt,

dengan dhamnah rrlda ha ' dan l<asrah. Sedangkan kata An-

Naqiishah dengan pola kata Falilah diambil dari kata An-Naqshu,

yaihr kebalikan dari sempurna. An-Naqiishahjuga berMi aib (cela).

Qashan artinya tidak lengkap atau tidak sempuma. Dikatakan,

Qashara fi Al Amri, yaifu apabila lamban atau lalai dalam urusarl.

Kata At-Taqshiirartinya adalah kekurangan dan Udak sempuma.

Kata "Muwaffamn"berasal dari kata Al Wafru yang artinya

adalah tambahan dan banyak, yaitu datang dalam keadaan lengkap

atau sempuma dan tidak ada yang kurang.

Redaksi, " Lam yahtai lla An Yazuurad' artinya tidak perlu

berhias. hwumrfu Asy-Syai 'a artinya Hassanfu Asy-Syai 'a artinya

aku mernperindah sesuatu-

Redaksi, Al Waryryn wa Ad'Diibaai "Sulaman dan sutera

brokat" adalah jenis pakaian sutera tebal yang dikenal.
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Redaksi, Al lbriisim, ada tiga logat bahasa mengenai ini.

Pertama: Ibnu As-Sakiit berkata, "Yaifu Al lbriisam, dengan

kasrahpada Hamzahdan Ra 'serta fathahpada Siin."

Kedua: Dengan kasrah pada Hamzah dan fathah pada .Ra '

dan Siin (Al lbnsam.)

Ketiga: Dengan kasrah semuanya (Al lbriisiml. Begitu juga

kata Al lhliilij. Sedangkan Ash-Shuuf adalah bulu domba, dan Al
Wabaru adalah bulu unta. Demikian yang dikemukakan oleh hnu
Baththal.

Hukum: Yang benar, Al Ashabu adalah tumbuhan yang

digunakan untuk mencelup pakaian. Pengarang Ar-Raudh Al Unuf
mengatakan, "Al Warsu dan Al Ashabu adalah dua tamanan di
Yaman, keduanyn hanya fumbuh di sana." Nabi S memberikan

rukhshah kepada wanita yang ber-ihdad unfuk mengenakan
pakaian yang dicelup dengan Al Ashabu, karena itu termasuk

dalam makna celupan yang bukan untuk keindahan. Sedangkan
yang benangnya dicelup unfuk keindahan, seperti merah dan
kuning, maka tidak tercakup makna yang dibolehkan unfuk
memakainya karena terjadi keindahan dengan pencelupan ihr,

sebagaimana terjadinya itu karena pencelupan setelah penenunan.

Tidak terlarang juga mengenakan pakaian-pakaian indah yang

tidak dicelup, walaupun itu tipis; baik terbuat dari kapas, lenin
ataupun semanggi karena keindahan dari bahannya, sehingga

tidak harus merubahnya, sebagaimana halnya wanita cantik, maka
tidak diharuskan merubah wamanya dan memburukkan dirinya.
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Cabang: Diharamkan baginya memakai semua jenis

perhiasan, termasuk cincin ini, berdasarkan hadits Ummu

Athigyah, yang di dalamnya disebutkan, jJr 12 "Oun tidak boteh

juga memakan perhiasan."

Atha' berkata, "Dibolehkan memakai pehiasan perak,

tetapi tidak boleh emas." Ini tidak benar, karena larangan ini

bersifat umum, dan ini mencakup semua perhiasan yang

diproduksi di zaman sekarang yang terbuat dari kaca, pipa, Iristal

dan bahan metal tak mumi lainnya. Alasan lainnya adalah, karena

perhiasan ifu menambah keindahan dirinp dan mendorong hasrat

unh.rk bercumbu.

C-abang: D antara yang diharamkan bagi wanita yang

sedang iddah adalah mengenakan pakaian yang dibordir dengan

benangbenang kapas apabila itu berwama. Begifu juga pakaian-

pakaian yang dihias untuk keindahan, serta pakaian hansparan

yang menampakkan apa yang ada dibaliknya; berupa bra serta

gamis-gamis hitam yang dipakai oleh wanita yang sedang ihdad.

Wallahu A'larn.

Bab: Berpadunya dua iddah

Aslr-Syirazi *s berkata: Apabila seor.rng lelaki

menthalak istrinya setelah menggauli, lalu di masa

iddalnya si istri menikah dengan suami lainnya,
kemudian sang suami menggaulinya karena tidak tahu
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haramn5Ta, maka si istri wajib menuntasl<an iddah dari
suami pertama dan memulai iddah dari yang kedua, dan
fidak memasukkan iddah salah satunSra kepada yang
lainngra, ini berdasarkan apa lnng diriwagratkan oleh
Sa'id bin AI Musayyib dan Sulaiman bin Basgrsyar:
'Bahura Thulaihah tadin3Ta istrinya Rasyid Ats-Tsaqafi,
lalu dia menthalaknyn, kemudian di masa iddalnya dia
menikah lagi, maka Umar rg memukulnya dan memukul
suaminyra beberapa kali pukulan dengan cambuk,
kemudian dia berkata, 'Wanita m.rna pun yang menikah
di m.x;a iddal>nya, maka apabila suami yang
menikahingra belum menggaulinla, maka keduanya
diceraikan, kemudian si wanita ber-iddah dan suami
pertamaryra, dan dia sebagai seorang pelamar di antara
para pelamar'.

Apabila suami kedua ini telah menggaulinya,
maka keduanya diceraikan, kemudian si wanita
menyelesaikan iddahtya dari suami pertamanya, lalu
ber-iddah dari yang kedua, dan keduanya tidak
dinilrahkan lagr selamanla. Karena, kedua iddah ini
sebagai hak 5nng dimaksud bagi dua orang manusia,
maka fidak saling dimasukkan seperti halnya dua utang.
Apabila uranita itu fidak hamil, maka iddah yang
pertama habis dengan persefubuhan suami kedua
hingga keduanya diceraikan, karena dia menjadi kasur
bagi suami kedua, maka jika keduanlra telah diceraikan,
si isilri harus menuntaskan apa lrang tersisa dan iddah
pertama, kemudian memulai iddah dari suami yang
kedua, karena keduanlra adalah dua iddah dari jenis
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yang sama, sehingga yang lebih utama untuk didahulu-
kan.

Apabila dia hamil, maka perlu ditiniau terlebih
dahulu; apabila kehamilan itu dari suami pertama, maka

iddalrnya habis dengan melahirkannya, kemudian mulai
iddah dari suami kedua dengan hitungan masa suci

setelah suci dari nifas. Apabila kehamilan itu dari suami
yang kedua, maka iddah darinya habis dengan

melahirkannya, kemudian menyelesaikan iddah dari
suami !/ang pertama, dan di sini iddah dari yang kedua

didahulukan daripada lrang pertama, karena tidak boleh
ada kehamilan dari suami lnng kedua, sementara dia
&t-iddah dari suami pertama-

Apabila memungkinkan masing-masing dari
keduangra di hadapkan kepada ahli pembaca garis

kefurunan, lalu apabila dia mengaitlrannya (mengaitkan

kehamilannya) kepada yang pertama, maka iddalrnya
habis dengan melahirkanngra, dan jika dia mengaitkan-
nya kepada yang kedua, maka iddah dari yang kedua

habis dengan melahirkannya- Apabila dia mengaitkan-
nya dengan keduanya atau menafikan dari kedu.rnya,

atau kita tdak tahu, atau tidak ada ahli pembaca garis

ketumnan, maka setelah melahirkan, si wanita ifu ber-
iddah tiga kali suci, karena apabila kehamilan itu
berasal dari suami yang pertama, maka diharuskan
baginya iddah tiga kali suci dari yang kedua, dan
apabila kehamilan ifu dari suami yang kedua, maka dia
harus menyempurnakan iddah dari yang pertama,
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sehingga dia wajib iddah tiga kali suci untuk menggu-
gurkan kewajiban dengan yakin.

Apabila itu tidak memunghnkan dari salah
safungra, maka mengenai ini ada dua pendapat ulama
fikh Asy-Srcfi'i:

Pendapat Pertama: Dia tidak ber-iddah dari salah
safu pun dari keduanln, karena si anak tdak dikaitkan
dengan salah safu dari kedua suami itu. Maka
berdasarkan ini, apabila dia telah melahirkan, maka dia
harus menyempumakan iddah dari suami yang
pertama, kemudian ber-iddah dari suami yang kedua
dengan tiga kali suci.

Pendapat Kedua: Dia ber- iddah dari salah satu
dari keduanya fidak secara pasti, karena tidak mungkin
dari salah satunla. Oleh karena ifu, apabila ada yang
mengaku (dari keduanya) maka dikaitkan kepadanln,
lalu iddalrnya habis dengan melahirkan kandungan
tersebut, seperti yang dinafikan dengan li'an- Maka
bendasarkan ini, si wanita wajib ber-iddah tiga kali suci
setelah suci dari nifas.

Pasal: Apabila seor:rng lelaki menikahi seorang
wanita di masa iddah dari suami lainqTa, lalu lelaki ini
menggaulinya, maka mengenai ini ada dua pendapat
AslrSyafi'i:

Dsebutkan dalam qaul qadim, bahwa si wanita
diharamkan baginya (suami kedua) selamanya,
berdasarkan apa yang diriwayatkan kepada kami dari
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Umar rg, bahwa dia berkata, 'Kemudian tidak me-

nikahinya lagi unfuk selamanya.'

Sedangkan dalam qaul iadid disebutkan, bahwa si

wanita tidak diharamkan bagr suami itu untuk

selamanya.' Apabila iddalrnya dari suami yang pertama

telah habis, maka dia (suami kedua) boleh menikahinya

lagr, karena ifu adalah persetubuhan yang qrubhat,

sehingga tidak menyebabkan diharamkannya wanita

bagi orang lpng menyefubuhi ifu selamanya, seperti

halnya persetubuhan di dalam pernikahan tanpa adanya
wali. Apa lpng diriwayatlran dari 'Umar r$, iuga
diriwayatkan dari Ali l{an'amallahu Waihah, bahwa dia

berkata, 'Jika telah habis mas.r iddah<tya, maka dia

adalah seorang pdamar dari antara pelamar-" L-alu

Umar 6 berpidato, lalu berkata, 'Kembalikanlah hal-

hal yang fidak diketahui kepada As-Stnnah." [-alu dia
pun kembali kepada pendapat Ali Kanamallahu
Wajhah-

PasaL Apabila dia menthalak istrinya dengan

thalak raj'i kemudian menggauliryra di masa iddah,

maka si is-hi wajib beriddah karena persetubuhan itu,
karena itu adalah persefubuhan di dalam pernikahan

yang telah tenrai, maka ifu seperti persefubuhan

dengan st/ubhat- Apabila si istri termasuk lpng meng-

hitung kesucian dengan masa suci atau termasuk yang

menghitung dengan bilangan bulan, maka dia hams

memulai iddah dan memasukkan sisa dari iddah thalak
ke dalamnya, karena kedua iddah ini dari safu asal, dan

suami boleh memiuknya di sisa mas.r iddalrnya' karena
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itu adalah dan iddah thalak. Apabila telah berlalu sisa
iddahnya, maka sang suami fidak lagi boleh
merujuknya, karena dia telah berada di dalam masa
iddah karena persetubuhan syubhat-

Apabila si istri hamil dari persetubuhan ifu maka
dia berada di dalam iddah karena persefubuhan itu
hingga melahirkan. Lalu, apakah sisa iddah thalak
dimasukkan ke dalamnya? Mengenai ini ada dua
pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dimasukkan, karena kedua-
nya dari asal yang sarna, sehingga yang satunya
dimasukkan kepada yang lainnya, sebagaimana apabila
keduanya berdasarkan hitungan masa suci.

Pendapat Kedua: Tidak dimasukkan, karena
keduanya adalah dua jenis, sehingga !/ang satunya tidak
dimasukkan kepada yang lainnya. Apabila kami katalon
bahwa keduanya saling memasuki, rnaka si istri berada
di dalam dua iddah hingga melahirkan, karena
kehamilan tidak terbagi-bagi, dan suami boleh merujuk-
nya hingga si istri melahirkan, karena dia berada di
dalam masa iddah thalak. Namun jika kami katakan
bahwa iddalrnya itu tidak saling mennsuki; jika si istri
fidak melihat darah di masa hamil, atau melihat sedang
kami katakan, bahwa itu bukanlah darah haid, maka dia
sedang ber-iddah hamil lantaran persefubuhan qrubhat
hingga dia melahirkan. L-alu jika telah selesai iddah
thalak, suami boleh merujukn3p di sisa m.x;a ini, karena
si istri di dalam mas.r iddah thalak. I-aIu, apakah suami
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boleh merujuknya sebelum melahirkan? Mengenai ini
ada dua pendapat ulama fihh Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia tidak boleh merujuknya,
karena si istri sedang di masa iddah dari persefubuhan
qrubhat-

Pendapat Kedua: Dia boleh merujuknya, karena si

istri belum menyelesaikan iddah thalak. [-alu apabila si

istri melihat darah di masa kehamilan ini dan kami
katakan bahwa itu haid, maka iddahtya dari
persetubuhan itu adalah dengan kehamilan, dan iddah-

4n dari thalak dengan m.rsa suci yang terjadi dalam

kehamilan, karena dia harus menjalani dua iddah; salah

sahrnln dengan hitungan nurs.r suci, dan 5nng lainnya
dengan kehamilan, sehingga keduanya boleh
dipadukan-

Apabila telah berlalu tiga mixxr suci sebelum

melahirkan kehamilan itu, maka iddah thalaknya telah
habis, dan apabila sang istri ifu melahirkan sebelum

habisnya hifungan mas.r suci, maka iddah dari
persefubuhan sytbhat itu telah habis, dan dia masih

harus menyelesaikan iddah thalak- Lalu jika sang suami

merujuknya di sisa masa thalak, maka rujuknya ifu sah-

Namun, dia merujuknya sebelum melahirkan, maka

mengenai sahnya rujuk ini ada dua pendapat ulama

fikih Asy-Syafi'i sebagaimana yang telah kami sebutkan.

Apabila si istri telah hamil dari persetubuhan

sebelum thalak, maka iddalrnya itu dari kehamilan dan
iddah persefubuhan dengan hitungan masa suci.

Apabila kami katakan, bahwa iddah m.rsa suci bisa
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dimasulrkan ke dalam iddah kehamilan, maka iddalrnya
dari thalak dan persefubuhan itu dengan kehamilan.
[-alu jika dia melahirkan, maka habislah kedua iddah
ifu. Jika kami katakan, bahwa iddah dengan masa suci
Udak bisa dimasukkan ke dalam kehamilan, maka jika
dia melihat darah dalam kehamilan ini, atau dia
melihatnya dan kami katakan bahwa itu bukanlah darah
haid, maka jika iddahrrya itu dari thatak habis dengan
melahirkan kehamilan dan dia memulai lagi iddah
persefubuhan dengan mix;a suci.

Apabila dia melihat darah, sementara kami
katakan bahwa itu darah haid, maka apabila kelahiran
ifu lebih dahulu, maka iddah yang pertama selesai dan
dia harus menyelesail<an iddah kedua- Namun jika masa
suci habis lebih dahulu, maka iddah persetubuhan itu
belum habis kecuali dengan melahirkan.

Penjelasan:

Asy-Syafi'i rS berkata, "Malik mengabarkan kepada kami,

dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al Musayyib dan Sulaiman: Bahwa
Thulaihah tadinya istinya Rasyid Ats-Tsaqafi, lalu dia menthalak-
ngra tuntas, lalu Thulaihah menikah lagi di masa iddalrnya, maka
umar bin Al Khaththab ,g memukulnya dan memukul suaminya
dengan cambuk beberapa kali pukulan, dan menceraikan kedua-
nya. Kemudian Umar berkata, 'Wanita mana pun yang menikah di
masa iddal>nya; jika suami yang menikahinya itu belum
menggauli, maka keduanya diceraikan, kemudian si wanita
menjalani sisa iddahtya dari suami pertama, dan dia (suami

kedua) menjadi (berstatus) seorang pelamar di antara para

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll art



pelamar. Apabila suami kedua ini telah menggaulinya, maka

keduanya diceraikan, kemudian si wanita menjalani sisa masa

iddahtya dari suami pertamanya, kemudian ber-iddah dari suami

keduanga, lalu dia (suami kedua) tidak boleh menikahinya

selamanya'."

Asy-Syafi'i berkata, "Sa'id berkata, Dia berhak atas mahar

karena apa yang dihalalkan darinya." Kemudian dia berkata,

"Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, dari Jarir, dari

Atha' bin As-Sa'ib, dari Tadzan Abu Umar, dari Ni Karramallahu

Wajhahu Bahwa dia memutuskan tentang wanita yang menikah di

masa iddahnya, bahwa keduanya diceraikan, dan si wanita berhak

atas mahar karena apa yang dihalalkannya dari kemaluannya, dan

dia menyelesaikan iddah dari suami pertamanya yang telah di-

fasakh, hn brelr- iddah dari suami kedua. "

Aqrslrafi'i berkata, "AMul Majid mengabarkan kepada

kami, dari lbnu Juraij, dia berkata: Atha' mengabarkan kepada

kami: Bahura s€orang lelaki menthalak istrinya, lalu si istri ber-

iddah dariqa hingga ketika tersisa sedikit dari masa iddabnya, dia

dinikahi seorang lelaki di akhir masa iddabnya lantaran tidak

mengetahui perkara ifu, lalu bermalam bersamanya. Kemudian ifu

dilaporkan kepada Ali bin Abu Thalib Karramallahu Wajhahu

mengenai hal itu, maka dia pun menceraikan keduanya, dan

memerintahkan si wanita untuk menyelesaikan yang tersisa dari

iddah pertamanya, kemudian ber-iddah dari yang ini sebagai iddah

yang tersendiri. I-alu setelah selesai iddahrrya, maka si wanita itu

boleh memilih; apabila mau, dia boleh menikah lagi, dan apabila

mau dia boleh untuk tidak menikah lagi."

Asy-Syafi'i berkata, "Mengenai pendapat Umar dan Ali,

kami mengatakan tentang wanita yang menikah di masa iddab
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flg?, yaifu menjalani dua iddah bersamaan. Dan mengenai

pendapat Ali, kami katakan bahwa si lelaki menjadi berstahrs

sebagai seorang pelamar di antara para pelamar dan fidak

diharamkan baginya. Demikian ifu, karena kami tetapkan

pemikahan yang fasid ifu pada posisi pemikahan yang sah, bahtva

wanita yang dinikahi dengan pemikahan yang fasid, apabila

menjalani iddah, maka seperti iddabnya di dalam pemikahan yang

sah, lalu si wanita menikah di masa iddabnya kemudian mendapat

iddah lagi, maka dia diharuskan menjaJarri iddah dari pemikahan

yang sah, kemudian diharuskan iddah dari pemikahan yang fasid.

Maka seakan-akan ada dua hak atasnya disebabkan dua suami,

dan keduanya tidak dipenuhi darinya kecuali dia menjalani

keduanya. Begitu juga setiap dua hak yang diwajibkan atasnla dari

dua arah, tidak dapat dipenuhi keduanya dari salah safu saja,

sehingga diwajibkan salah satunya tanpa yang lainnya."

Cabang: Apabila seorang lelaki menthalak istrinya atau

meninggal dunia, lalu si istri menikah lagi dengan lelaki lain di
masa iddalrnya, maka pemikahan ini bathil berdasarkan firman
Allah S[,

I6{,fsii U €- d1;)i i ;i V; J;
" Dan lamu berazan (bertekp hati) unfuk

berakad nikah, sebelum habis iddahrya." (Qs. Al Baqarah [2]:
235l,.

Allah melarang unfuk melangsungkan akad nikah sebelum

habisnya masa iddah, dimana larang ini berdampak rusaknya hal

yang dilarang itu apabila dilanggar. Maka apabila suami kedtra ini
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belum menggaulinya; jika keduanya mengetahui haramnya akad

itu, maka keduanya di-ta2ir (dihukum), karena keduanya

melakukan hal yang diharamkan. Namun, jika keduanya tidak

mengetahui keharaman itu, maka keduanya tidak di-/a Zir. Apabila

salah safunya mengetahui keharaman ifu sedang yang lainnya

tidak, maka yang mengetahui itu di-/a Zir, sedangkan yang tidak

mengetahui tidaklah di-taZir. Dan dengan ini gugurlah akad nikah

ifu, sedangkan kawajiban memberi tempat tinggal dan nafkah

ditanggung oleh suami pertama jika si wanita berhak atas nafkah,

karena dengan begifu berarti dia melakukan nusJruz, sedangkan

wanita png melakukan nlrqnz, maka nafkahnya gugur begifu juga

terrpat linggal baginy'a, narnun ini tidak memufuskan iddah dari

suami pertarrn dengan adarr5ra akad nikah dengan suami kedua.

AI Qaffal Astrq/asyi berkata, "Terputus karena akad itu,

karena akad kedua itu maksudnya adalah menjadikannya sebagai

kasr, s€danglon akad yang fasid diperlakukan seperti cara yang

sah, seperti persebuhrhan di dalam pemikahan yang fasid, maka

diberlalnrkan seperti persefuhrhan di dalam pernikahan yang sah."

Ini salah, karena akad ini tidak berhukum, sehingga tidak me-

muhrskan iddah yang pertama, beda halnya dengan persehrbuhan,

karena ada hukumnya. Apabila suami kedua menggaulinya; jika

keduanya mengetahui keharaman ifu, maka keduanya telah

berzina, sehingga diwajibkan hularman had atas keduanya, dan

tidak dir,vajibkan mahar bagi si wanita, serta tidak diwajibkan pula

menjalani iddah dari Sang kedua, dan tidak memufuskan iddah dari

yang pertama. Apabila suami mengetahui keharaman ifu

sementara si wanitanya tidak mengetahui, maka si wanita berhak

atas mahar dan tidak ada hukum had atasnya, dan bagi si laki-

lakinya diwajibkan hukuman rlad atasnSra, dimana si wanita juga
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idakbq-iddah darinya, serta tidak memutuskan iddah dari yang
pertama.

Apabila keduanya tidak mengetahui keharaman ifu, maka
tidak ada hukuman had atas keduanya, dan si wanita berhak atas
mahar, dan dia harus menjalani iddah dari yang kedua. Jika yang
laki-laki fidak mengetahui keharaman, sementara yang wanita
mmgetahui, maka diwajibkan hukuman hadd atas si wanita dan
tidak ada mahar baginya, sementara bagi si laki-laki, maka tidak
ada hukuman had atasn5a, dan si wanita harus menjalani masa
iddah darinya. Maka setiap tempat dimana yang kedua tidak
mengehhuinya haramnya persetubuhan ifu, maka si wanita
meniadi kasur bagi yang kedua, dan gugurlah iddahyang pertama
apabila si wanita tidak hamil dari suami yang pertama, karena
iddah itu dimaksudkan untuk istibra ' (mengosongkan rahim),

pengosongannya dari yang pertama dalam keadaan
dirinln sebagai kasur bagi suami kedua tdaklah memungkinkan.
Maka dia diceraikan dari 5rang kedua, dan dia vrnjib menuntaskan
iddah dari yang pertama, Ialu memulai iddah dari suami yang
k d,rq dan kedua masa iddahitu tidak saling memasuki.

Malik dan Abi Hanifah mengatakan, bahwa keduanya saling
menrasuki. Dalil kami adalah apa yang diriwayatkan oleh sa'id bin
Al Musalyib dan Sulaiman bin Yasar: "Bahwa Thuraihah tadinya
istuinya Rasyid Ats-Tsaqafi, lalu dia mentharaknya tuntas,
kemudian di masa iddahtya dia menikah lagi, maka umar rs,
memukulnyra dan memukul suaminya beberapa kali pukulan
dengan cambuk serta menceraikan keduanya, kemudian dia
ber*ata, 'wanita mana pun yang menikah di masa iddaltnya,
maka apabila suami yang menikahinya belum menggaulinya, maka
si rrnnita ber-iddah dari suami pertamanya dan tidak ber-iddah dan
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suami png kedua, dimana suami kedua sebagai seorang pelamar

di antara para pelamar. Namun jika suami kedua telah

, maka keduanya itu diceraikan, lalu si wanita

mernrntaskan iddal>nya dari suami pertama, kemudian dari suami

kedu4 dan dia (suami kedua) Udak boleh menikahi untuk

sdamarrta.

Atha' meriwayatkan, bahwa seorang wanita menikah di

nr.Eir iilabnya, lalu Ali Karnmallahu Wajhah meceraikan

keduanlB" dan dia berkata, "Wanita manapun yang menikah di

nENa iful>ny4 maka ceraikanlah keduanya, dan si wanita harus

mer&rlani iddah dari suami pertama, kemudian menjalani tiga

rnsa suci dari suami kedua, lalu dia boleh memilih; jika mau, dia

bol€h menitrah lagi dengannya (suami kedua), dan jika mau, dia

tdak meniloh lagi dengann3n." Tidak diketahui ada yang

nrcr5di$tri keduan5n (Umar dan AD, maka ini menunjukkan ijma'
dai kalangan sahabat- Juga karena kdua iddahitu adalah dua hak

yang dimalsudkan bagi dua manusia, sehingga apabila keduanya

berhimprrl maka tdak saling mernasuki, seperti halnya utang.

Perkataan kami, "yang dimaksx.d" adalah unfuk membeda-

l<an dari batasan wakfu, karena apabila seseoftmg berutang kepada

orang lain secara tempo hingga sebulan, dan berutang juga kepada

yang hin dengan tempo hingga sebulan, lalu berlalulah bulan itu,

rnalo keduanya saling memasuki, karena batasan wakfu itu bukan

!,ang dimakzud, tetapi yang dimaksud adalah utang.

Perkataan kami, "manusia" adalah untuk membedakan dari

orang yang berzina kemudian dia berzina lagi, karena hukuman

hd allarn ditegakkan baginya, karena hadd adalah hak Allah,

iddah adalah hak suami, ini berdasarkan firman
Alah e,
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b,zz f,,t" 7V:x;i*
"Kemudian kamu ceraikan merel<a sebelum kamu

menampurinya maka sekali-kali tidak wnjib atas mereka iddah

bagimu Wng kamu minta menyempumakannya. (Qs. Al Ahzaab

[33]:49).

Kami membatasi dengan tatsniSnh *dua manusia" adalah

unfuk membedakan dari orang yang memotong tangan orang lain

kemudian yang dipotong itu meninggal dunia, maka di5nt tangart

tersebut masuk ke dalam diyat jiwa. Juga untuk membedakan dari

seseorang yang apabila menggauli istrinya dengan syubhatdi masa

iddabnya; apabila dipastikan bahwa itu tidak saling

berhubungan intim, maka tidak lepas dari kemungkinan hamil dan
tidak hamil. Jika tidak hamil, maka dia menuntaskan iddah dat'.

suaminya yang pertama, kemudian mulai ber-iddah dari suaminya

yang kedua. Jika telah berlalu satu masa suci atau satu bulan

sebelum persefubuhan dengan suami kedua, maka dia menjalani

dua masa suci atau dua bulan dari suami gang pertama, kemudian

menjalani tiga masa suci atau tiga bulan dari suami yang kedua.

Lalu, dari waktu yang mana dia kembali kepada iddah yang
pertama? Mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih AsSrSyafi'i

yang dikemukakan oleh Al Mas'udi:

Pendapat Pertama: Inilah pendapat yang paling shahih,

bahwa dia kembali setelah diceraikannya dari suami yang kedua.

Pendapat Kedua: Dia kembali kepada iddal'rnya setelah

persetubuhan terakhir yang dia lakukan dengan suami yang kedua.
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Apabila suami pertama merujuknya ketika si istri di dalam

masa iddal>nya, maka mengenai hal ini ada dua pendapat ulama

fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Sah, dan ini merupakan pendapat

mad*ab, karena si istri sedang iddah darinya.

Pendapat Kedua: Tidak sah, karena si istui berkev.rajiban

menjalani iddah dari suami lainnya. Apabila meng-khulu'

suaminya, dan si istri menikah dengan lelaki lain di masa iddah dan

suami yang kedua ini menggaulinya, sementara suami pertama

ingin menikahinya di sisa masa iddalrnya, maka mengenai ini ada

dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i Snng dikemukakan oleh Al
Mm'udi:

Pendapat Pertama: Dia berkata: Yang masyhur adalah,

bahr,ua ihr sah dilakukan, sebagaimana yang kami katakan

mengerrai unnita yarg dithalak nji.
Pendapat Kedra: Tidak sah, dan ini merupakan pendapat

Syaikh Abu Hamid- Karena si istri telah haram baginya setelah

pemikahan itu dilihat dari segala sisi. Karena dia memasuki iddah

dari 5nng suami kedua setelah habisnln masa iddah dari suami

yang pertama, maka dia seperti menikahi wanita yang sedang

ihram.

Cabang: Apabila seorang wanita menikah dengan lelaki

lain di masa iddabnya, lalu suami kedua ini menggaulinya,

kemudian dia melahirkan il*, maka mengenai perkara ini ada

empat masalah:

Permasalahan Pertama: Kemungkinan anak itu berasal dari

suami yang pertama, bukan dari yang kedua. Yaitu dia melahirkan
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dalam waktu empat tahun atau kurang dari enam bulan sejak

thalak dari suami pertama, dan apabila kurang dari enam bulan

dari sejak persefubuhan dengan suami kedua, maka si anak

dinasabkan kepada suami yang pertama, Ialu dia menjalani masa

iddah dan suami yang pertama itu dengan melahirkan anak

tersebut, dimana suami pertama boleh merujuk istinya hingga dia
melahirkan. Jika sang situi telah melahirkan, maka dia ber-iddah

dari suami kedua selama tiga masa suci.

Permasalahan Kedua: Apabila si anak itu memungkinkan

berasal dari suami yang kedua dan bukan dari png pertama, yaifu

dia melahirkannya dalam waktu enam bulan atau lebih hingga

empat tahun dari sejak persetubuhan dengan suami kedua, juga

lebih dari empat tahun dari thalak suami pertama, maka jika itu
merupakan thalak ba'in, maka nasab si anak dinafikan dari suami
yang pertama tanpa adanya li'an, dan si anak dinasabkan kepada

suami yang kedua. lalu si wanita ber-iddah dari yang kedua

dengan melahirkannya. Apabila dia telah melahirkannya, maka dia
dapat menyempumakan iddabnya dari suami yang pertama.

Namun jika itu adalah thalak raj'i, mal<a apakah nasab si anak ifu
dinafikan dari suami yang pertama? Mengenai ini ada dua
pendapat yang telah disebutkan dalam masalah li'an. Apabila kami
katakan tidak dinasabkan kepadanya, maka dinasabkan kepada

suami yang kedua, dimana si istri ber-iddah dari yang kedua

dengan melahirkannya, kemudian menyempurnakan sisa iddah
dari suami yang pertama setelah melahirkan.

Apabila suami pertama merujukryra setelah dia melahirkan

kehamilannya di masa sedang menyempurnalan iddalTnya, maka

rujuknya itu sah. Namun jika dia merujukryn sebelum melahirkan
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kehamilan ifu, maka mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih
AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak sah, karena dia sedang di masa

iddah dari suami lainnya, juga karena wanita itu haram bagrnya

dalam keadaan ini, sedangkan adanya rujuk ifu pun tidak
menafikan keharaman tersebut, dimana setiap keharaman yang

tdak dapat dinafikan oleh rujuk, maka rujuk itu tidak sfr,
sebagaimana jika si wanita ifu murtad di masa iddah dan suami

merujuknya, maka rujuk itu tidak sah.

Pmdapat Kedua: Rujuk itu sah. Karena kami tidak
menghukumi dengan habisnya masa iddah si istri dari suaminya,

sehingga ruiuknya pun sah. Juga karena pengharaman ini tidak

menyebabkan hilangnp pemikahan, sehingga ifu fidak menafikan
rujuk, s€bagairnana jika dia menthalaknla dengan thalak raj\ lalu
si isti berihram, kemudian suami merujuknya dalam keadaan si

istoi sedang ihram. Ini berbeda dengan merujuknya ketika si istri

murtad, karena kemurtadan menyebabkan hilangnya pemikahan.

Apabila kami katakan, bahwa nasab si anak tidak dinafikan dari
suami png pertama kecuali dengan li'an, mal<a hukumn5a seperti

hukum jika kehamilan ifu mungkin berasal dari masing-masing dari
kedua suami tersebut, sebagaimana Snng akan diulas berikutrya.

Permasalahan Ketiga: Apabila si anak fidak mungkin

berasal dari salah satu antara dua suami tersebut, yaifu dia

melahirkan anak lebih dari empat tahun sejak thalak pertama, dan

melahkkan dalam wakfu kurang dari enam bulan dari
persefubuhan dengan suami kedua, maka apabila itu thalak ba'in,
maka tdak mungkin si anak dari salah safunya, dan mengenai ini

ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i yang dikemukakan oleh

Slnikh Abu Ishaq:
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Pendapat Pertama: Si istri itu tidak ber-iddah dari salah

safunya, karena si anak tidak dinasabkan kepada salah sahrnya.

Maka berdasarkan ini, apabila si istui melihat darah di masa hamil

dan kami katakan bahwa itu bukan haid, maka dia ber-iddah

dengan masa suci, Ialu menyempumakan iddalrnya dari suami

yang pertama, kemudian mulai ber-iddah lagi dari yang kedua.

Namun, jika dia Udak melihat darah di masa hamil, atau

melihafuiya sementara kami katakan bahwa ifu bukan haid, maka

dia dapat menyempumal<an iddalTnya dari suami yang pertama

setelah melahirkan, kemudian memulai iddah dari suami yang

kedua.

Pendapat Kedua: Apabila dia ber-iddah dengan kehamilan

dari salah safunya tidak secara pasti, karena bisa jadi si anak itu

bemsal dari salah sahrnya. Oleh karena itu, jika ada yang mengaku

(di antara kedua suaminya itu), maka si anak tersebut dinasabkan

kepadanya, dar iddal>nya si istri habis dengan melahirkannya,

seperti halnya yang menafikan dengan li'an. Berdasarkan hal ini, si

istri harus menjalani iddah setelah melahirkan selama tiga kali suci

karena bisa jadi si anak tersebut berasal dari suami yang pertama.

Pendapat pertama di atas lebih masyhur.

Apabila itu merupakan thalak raj'i, mal<a apakah menafikan

si anak dari yang pertama tanpa li'ad? Mengenai hal ini ada dua

pendapat ulama fikih AsySyafi'i.

Apabila kami katakan menafikann5n darinya tNrpa li'an,

maka hukumnya seperti hukum jika thalak itu adalah thalak ba'in.
Jika kami katakan dengan pendapat yang .masyhur, bahwa dia

tidak beri- iddah dengan kelahiran itu dari salah satu suaminya,

serta tidak melihat darah saat kehamilan, atau melihat darah

sementara kami katakan bahwa ifu bukan darah haid, maka dia
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menyempumakan iddalrnya dari suami yang pertama setelah

melahirkan, kemudian memulai lagi iddah tiga kali suci dari suami

yang kedua. Apabila suami pertama merujuk si istri ifu sebelum

melahirkan, maka mengenai hal ini ada dua pendapat ulama fikih
Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak s*, karena si wanita tidak
sedang di masa iddah darinya.

Pendapat Kedua: Sah, karena tidak dihukumi habis iddalr
nya darinya. Apabila suami pertama merujuknya setelah

melahirkan di saat menyempumakan iddalrnya, Syaikh Abu
Hamid berkata, "Apakah rujuknya sah? Mengenai ini ada dua
pendapat ulama fikih AqlSyafi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat madzhab,

bahwa ifu sah, karena si wanita sedang di masa iddah darinya.

Pendapat Kedua: ndak sah, karena dia harus menjalani

iddah dari suami yang lainnya. Jika kami katakan, bahwa itu tidak
menafikan dari suami Srang pertama kecuali dengan adarrya li'a4
jika suami ifu Udak menafikannya, maka sang anak dinasabkan

kepadanya, dan dengan ifu dia ber-iddah darinya. Namun, apabila

suami ifu menafikan nasab anak tersebut, maka hal ini sama

seperti halnya jika kita menasabkan anak tersebut kepada salah

safunya.

Permasalahan Keempat: Apabila memungkinkan, bahwa si

anak itu berasal dari masing-masing dari kedua suaminya itu, yaifu

melahirkannya dalam wakfu enarn bulan atau lebih hingga empat
tahun dari sejak persefubuhan dengan suami kedua, dan enam

bulan atau lebih hingga empat tahun dari sejak thalak suami

pertama, lalu si anak ditunlukkan kepada ahli garis keturunan
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setelah dilahirkan, maka jika ahli garis keturunan ifu mengaitkan-

nya dengan suami pertama, maka sang anak dinasabkan

kepadanya, dan iddah u/anita ihr habis dengan kelahiran anak itu.

Namun jika sang suami merujuknya sebelum melahirkan,

lantas apakah rujuknya ifu sah? Mengenai ini ada dua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i. Jika dia melahirkan kehamilan itu dan ber-

iddah dari suami kedua selama tiga kali suci, lalu jika suami

pertama merujuknya setelah melahirkan, maka ifu tidak sfr,
karena dia sedang menjalani rrasa iddah dari suami lainnya. Jika

ahli garis kefurunan ifu mengaitkan si anak kepada suami kedua,

maka sang anak dinasabkan kepadanya, dan iddalmya si ishi dari
suami yang kedua ifu habis dengan kelahiran anak ifu, dan dia

menyempumakan iddah dari suami pertama setelah melahirkan.

Jika suami ifu dia merujuknya ketika sedang menyempumakan

iddabnya, maka rujuknya sah, dan jika merujuknya sebelum dia

melahirkan, maka apakah rujuknya sah? Mengenai ini ada dua

pendapat ulama fikih Aqrsyafi'i.

Apabila ahli garis keturunan mengaitkan sang janin dengan

si ishi dan menafikan dari keduanya, atau tidak ada ahli garis

keturunan, atau ada ahli haris kefurunan namun kesulitan me-

netapkannya, maka dibiarkan hir,ggu si anak besar dan bemasab

kepada salah satunya. Sedangkan iddah si istri itu, maka itu
merupakan iddah dari salah safu suaminya yang tidak secara pasti,

dimana itu habis dengan melahirkan kandungan tersebut,

kemudian setelah melahirkannlra diaber-iddah lagi selama tiga kali
suci, karena kemungkinan kehamilan ifu dari suami yang pertama

sehingga menghams-kannp fu-iddah dari 3nng kedua.

Sedangkan mengenai hukum rujuknya, apabila kami
katakan di kasus tadi, bahrnra jika kehamilan ifu berasal dari suami
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kedua, maka rujuknya suami yang pertama sebelum melahirkan ifu

sah, lalu dia merujuknya sebelum melahirkan, maka rujuknya sah.

Namun jika kami katakan rujuknya tidak sah karena si wanita

sedang hamil, karena bisa jadi kehamilan itu dari suami yang

pertama, maka rujuknya sah menumt madzhab. Bisa pula

kehamilan itu dari suami kedua sehingga rujuknya tidak sah, maka

rujuknya itu tidak boleh disertai keraguan.

Apabila suami itu menyelisihi dan tetap merujuknya ketika

si wanita sedang hamil, maka jika temyata kehamilan itu dari

suami kedua, maka rujuknya itu tidak sah dalam kasus ini, karena

temyata dia sedang ber-iddah dari suami lainnya. Dan jika temyata

kehamilan itu berasal dari suami pertama dan kami mengatakan

dengan pendapat madzhah, apabila dia merujuknya, maka

rujuknya itu sah di masa iddah darinya. Apabila si wanita itu harus

menjalani masa iddah dan suami lainnya, lantas apakah sah

rujuknya di sini (dalam contoh kasus ini)? Mengenai ini ada dua

pendapat ulama fikih AsyrSyafi'i,

Pendapat Pertama: Sah, karena dia merujuknya pada

waktu dia berhak merujuknya.

Pendapat Kedua: Tidak sah, karena ifu adalah keadaan

apabila dia merujuknya maka itu diragukan, lantas apakah

rujuknya sah ataukah tidak? Maka rujuknya tidak sah. Asal kedua

pandangan ini adalah dua pendapat Asy-Syafi'i mengenai orang

yang menjual harta orang yang diwarisinya sebelum mengetahui

kematiannya, kemudian temyata dia sudah meninggal sewakfu

penjualan. Dan dia tidak diperintahkan merujuk setelah

melahirkan, karena bisa jadi kehamilan ifu dari suami pertama, dan

iddah dengan masa suci dari suami kedua, sehingga dia tidak

berhak merujuknya di wakhr itu. Apabila dia menyelisihi dan
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merujuknya di u/aktu ihr, maka perlu ditinjau terlebih dahulu; jika si

istri telah melihat suci sebelum kehamilan dan tidak ada yang lain,

lalu dia merujuknya di masa suci itu dari yang ketiga setelah

melahirkan, maka rujuknya itu tidak s*, karena itu bukan

merupakan iddahdarinya secara meyakinkan.

Apabila dia merujuknya di dua masa suci pertama, maka

perlu ditinjau terlebih dahulu; jika temyata kehamilan itu dari suami

pertama, maka rujuknya tidak sah di dua masa suci pertama,

karena temyata bahwa ifu adalah waktu iddahrrya dari suami

kedua. Jika temyata kehamilan itu dari suami kedua, maka apakah

sah rujuknya di dua masa suci pertama? Mengenai ini ada dua
pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i berdasarkan dua pendapat Aslr
Syafi'i mengenai orang yang menjual orang yang diwarisinyra

sebelum mengetahui kematiannya, dimana temyata dia telah mati
sewaktu penjualan. Ini nukilan ulama Baghdad dari kalangan pam

ulama madzhab kami. Sementara ulama Khurasan mengatakan,

bahwa jika kehamilan itu memungkinkan berasal dari masing-

masing dari keduanya, dimana sang suami hendak merujuknga,

maka dia bisa merujuknya dua kali, sekali sebelum melahirkan

kehamilan dan sekali lagi setelahnya. Lalu jika si istri itu telah

dithalak ba'in lalu sang suami menikahinya dua kali, maka apakah

sah? Mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Sah, karena kami yakin bahwa salah

satunya di dalam iddalrnya.

Pendapat Kedua: Tidak sah. Mereka mengatakan, bahrta
kedua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i ini menyempai dua
pendapat AsySyaf i mengenai berhentinya akad dengan adanSn

dua bukti. Sedangkan suami yang kedua, apabila dia menikahinya

dah kami katakan sah, maka Ibnu Ash-Shabbagh mengatakan,

Al Majmu'SyarahAt Muhadzdzab ll atg



bahwa jika dia menikahinya ketika si wanita hamil, maka itu tidak

sah. Karena, kehamilan itu apabila dari suami pertama, maka dia

telah menikahinya di masa iddah orang lain, dan jika kehamilan itu

berasal darinya, maka dia telah menikahinya dan si wanita masih

harus menjalani masa iddah dari orang lain.

Apabila dia menikahinya di masa iddaltnya setelah

melahirkan, maka apabila dia menikahinya di masa suci yang

ketiga maka sah, karena dia bisa jadi sedang iddah darinya, atau

memang tidak sedan1 iddah. Apabila dia menikahinya di dua masa

suci pertama, maka itu tidak sah, karena bisa jadi dia sedang ber-

iddah dari suami yang pertama, sedangkan pemikahan disertai

adalah tidak sah. Oleh karena itu, fidak sah nikahnya

wanita 5nng dimgukan kehamilannya.

Cabang: Apabila si wanita melahirkan yang memungkin-

kan si anak dari masing-masing dari keduanya, Ialu si anak lahir

dalam keadaan meninggal dunia, atau meninggal dunia sebelum

ahli garis kefurunan mengaitkannya dengan salah safu dari

keduanya, maka Asy-Syafi'i berkata, "Tidak mungkin sahr anak

dari keduanya." Namun dia tidak memaksudkan tidak ada

ayahnya, karena kita tahu bahwa salah satu dari dua suami

tersebut adalah ayahnya walaupun kita tidak mengetahuinya secara

pasti. Jadi maksudnya, itu bukan safu anak dari kedua suami

tersebut secara pasti. [alu, apakah diperlihatkan kepada ahli garis

keturunan setelah kematiannya? Mengenai ini ada dua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i'

Pendapat Pertama: Diperlihatkan kepadanya. Karena

Mujazzaz Al Mudliji melihat kepada Usamah dan Zaid, yang mana

kepala keduanya telah ditutupi sementara kaki mereka tampak
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terlihat, lalu dia berkata, 'Sesungguhnya kaki-kaki ini sebagian dari
sebagian lainnya." Rasulullah $ menafsirkan dengan ifu. Juga

karena dibolehkan memperlihatkannya kepada ahli garis keturunan

ketika si anak sedang tidur, maka begitu juga setelah kematiannya.

Yang mengatakan ini, mereka mengartikan perkataan Asy-Syafi'i

demikian jika si anak telah dikubur.

Pendapat Kedua: Tidak boleh memperlihatkan kepadanya,

dan ini merupakan zhahimya nash, karena hal-hal tersembunyi

yang berupa gerakan dan nafas telah hilang bersama kematian.

Apabila telah diwasiatkan suahr wasiat unfuk anak ini, maka
jika dia lahir dalam keadaan meninggal dunia, maka wasiat ifu

batal, dan jika dia lahir dalam keadaan hidup, maka jika kedua

suami yang menggauli si istri itu menerima, maka wasiat ifu sah.

Karena, salah satu dari dua suami tersebut adalah ayahnya secara

meyakinkan. Namun, jika keduanlra tidak menerima hal itu hingga

si anak baligh dan si anak dapat menerima unfuk dirinya, maka ifu
sah.

Apabila si anak meninggal dunia sebelum dikaitkan dengan

salah safunya, dimana dia tidak memiliki ahli waris selain

keduanya, maka harta ifu dibekukan di antara kedua suami

tersebut hingga keduanya berdamai atas ihr, sebab salah satu dari

dua suami ifu adalah ayahnya secara meyakinkan. Jika anak ini

mempunyai anak dan ibu, maka diserahkan kepada ibu seperenam

dari harta peninggalannya, dan seperenam bagian lainnya

dibekukan antara dua suami 5nng telah menggauli si isbi tersebut,

lalu sisanya diberikan kepada sang anak.

Apabila dia mempunyrai ibu, maka jika si ibu tidak

mempunyai anak dan tidak pula dari kedua lelaki tersebut, maka

sepertiga bagian harta tersebut diserahkan kepada ibu dan sisanya
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dibekukan antara kedua lelaki itu. Namun, jika si ibu mempunyai

dua anak, atau masing-masing dari kedua lelaki ifu mempunyai dua

il*, yang pertamanya anak laki-laki, dan masing-masing dari
kedua lelaki ifu mempunyai seorang anak, maka yang diserahkan

kepada ibu adalah seperenam dan sisanya dibekukan antara kedua

lelaki itu. Apabila salah satu dari dua lelaki itu mempunyai dua

anak, dan si ibu juga mempunyai anak, dimana salah sahr dari dua

lelaki ifu mempunyai dua anak, lantas berapa haknya? Mengenai

ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Si ibu berhak atas sepertiganya, karena

kami ragu, apakah si anak mempunyai saudara-saudara lainnya

ataukah fidak, sehingga bagian para saudaranya ifu tidak ter-

mahiub oleh keraguan yang ada.

Pendapat Kedua: Si ibu berhak atas seperenamnya dan

tidak lebih, dimana seperenamnya ifu dibekukan, sebab kami ragu

bahwa dia berhak atas sepertiga atau seperenarnnya, maka tidak
boleh diserahkan kepadanya yang lebih dari seperenamnya

lantaran adanya kemguan. Apabila si anak meninggal dunia

sebelum menerima bagian harta ifu, atau sebelum kedua lelaki itu
menerimakannya, maka semua ahli waris berhak menerima

bagiannya, sehingga kedua lelaki itu menerima dan si ibu juga

menerima bersama mereka, karena dia furut mewarisi bersama

mereka.

Cabang: Apabila seorang lelaki menikahi wanita lalu

menggaulinya kemudian menthalaknya, lalu si wanita ifu menikah

lagi dengan lelaki lain di masa iddabnya, kemudian melahirkan

anak yang memungkinkan saja berasal dari masing-masing

suiaminya, dimana si istri itu meminta nafkah unfuk anaknya;
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apabila itu merupakan thalak raj'i apabila kami katakan, bahwa

wanita hamil yang telah dithalak ba'in itu berhak atas nafkah

disebabkan kehamilannya, maka si istri ifu tidak boleh menunfut

salah satu dari suaminya ifu untuk menafkahinya ketika dia hamil,

karena bisa jadi kehamilan itu berasal dari suami yang pertama,

sehingga dia berhak atas nafkah dari yang pertama. Bisa pula

kehamilan itu berasal dari suami yang kedua, sehingga dia tidak

berhak meminta (nafkah itu), karena dia hamil dari suami yang

kedua dalam pemikahan yang fasid.

Apabila kita ragu mengenai kepemilikan dirinya terhadap

nafkah tersebut, maka si istri ini tidak boleh menuntut kepada

salah satu dari dua suaminya. lalu jika si isbi ifu telah melahirkan

anak; apabila sang anak ifu mempunyai harta, maka nafkahnya itu
dari harta tersebut, namun jika dia tidak mempunyai harta, maka

nafkah anaknya itu diwajibkan atas keduanya, karena dia

mempakan anak dari salah safu suaminSa secara meyakinkan,

dimana tidak satu pun dari keduanya yang lebih berhak daripada

yang lainnya, sehingga kedua suaminya ifu harus menafkahinya

yang ditanggung oleh keduanp.

Sedangkan sang ibu, maka dia boleh menunfut nafkah

kepada suami pertamanya unfuk masa minimum dari kedua iddah
ifu, yaitu masa kehamilan atau dua masa suci yang dengannya dia
menyempumakan masa iddah- Karena jika kehamilan ifu berasal

darinya, maka nafkah si isbi ifu menjadi tanggungannya. Begifu
juga jika kehamilan itu berasal dari suami kedua, maka suami

kedua menanggung nafkahnya di dua masa suci yang dengannya

dia menyempumakan masa iddah.

Apabila si anak dikaitkan dengan salah safunya, maka perlu

ditinjau terlebih dahulu; apabila si wanita telah mengambil kadar
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haknya, maka tidak ada lagi pembahasan, namun jika dia telah

mengambil dari suaminya kurang dari kadar haknya, maka dia

dapat menuntut sisa haknya itu. Apabila kami katakan, bahwa

nafkah wanita hamil yang telah dithalak ba'in adalah untuk

kehamilan dirinya, maka dia berhak menunhlt nafkah kepada

kedua suaminya ketika dia sedang hamil, karena jika kehamilan ifu

dari suami yang pertama, maka itu sudah menjadi tanggungan-

nya, narnun jika ifu berasal dari suami yang kedua, maka nafkah

ifu menjadi tanggungannya, karena kehamilan itu berasal dari

pemikahan yang fasid, sama seperti kehamilan dari pemikahan

yang sah, hanya saja kita tidak mengetahui terhadap siapa dari

kedua suaminya ifu yang berhak dia funtut nafkahnya, dimana

Udak ada satu pun dari keduanya png lebih berhak daripada yang

lainnlra, maka nafkah si istri itu diwajibkan kepada keduanya. Lalu,

apakah dir,uajibkan atas keduanya untuk menyerahkan nafkah

setiap hari atau tidak tidak diwajibkan hingga si istri melahirkan?

Mengenai ini ada dua pendapat AsySyafi'i.

Mengenai nafkah si anak setelah dilahirkan; jika si anak

memiliki harta, maka nafkahnya dari hartanya sendiri, dan jika dia

tidak memiliki harta, maka kedua lelaki itu harus menafkahinya

dengan dibagi antara keduanya hrngga jelas prihal si anak. Apabila

itu merupakan thalak ba'in dan kami katakan, bahwa wanita hamil

yang dithalak ba'in itu berhak diberi nafkah setiap hari, maka

hukumnya seperti hukum pada thalak raj'i, yaitu berdasarkan

kedua pendapat AsySyafi'i mengenai nafkah bagi wanita hamil,

lantas apakah itu diwajibkan untuk yang hamil atau unhrk

kehamilan? Jawaban atas hal ini sebagaimana yang telah

dikemukakan sebelumnya, kecuali hanya pada safu hal, yaihl

bahwa pada kasus itu; apabila si wanita melahirkan dan kami

katakan nafkah itu diwajibkan unfuk wanita hamil dan dia tidak
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berhak atas nafkah dalam keadaan hamilnya, maka si istri dapat

menuntut nafkah kepada suami yang pertama untuk masa minimal

dari kedua masa iddahitu.

Sedangkan di sini, dia tidak bisa menuntut apa pun

kepadanya. Perbedaannya adalah, bahwa yang dithalak raj'i itrt
berhak atas suami pada masa iddabnya dengan segala kondisi

dirinya, sedangkan di sini adalah thalak ba'in, sehingga si istri

tersebut tidak berhak atas nafkah dari suami kecuali apabila dia

hamil. Apabila kami katakan, bahwa nafkah wanita hamil tidak

diserahkan kepadanya kecuali setelah melahirkan, maka selama

dia hamil, tidak ada karajiban nafkah untuk si isti dari salah satu

dari kedua lelaki itu, lalu jika si istri itu telah melahirkan anak; jika

si anak ini dikaitkan kepada suami yang pertama, maka dialah

yang menanggung nafkahnya, dan si isti ifu berhak menuntut

nafkahnya di masa hamil, karena temyata da ber-iddah dengan

kehamilan yang berasal darinya, narnun jika si anak itu dikaitkan

dengan suami yang kedua, maka nafkah anak itu menjadi

tanggungannya. Lalu, apakah si wanita itu berhak menuntut

nafkahnya sewaktu kehamilannya? Apabila kami katakan, bahwa

wanita hamil berhak atas nafkahnya, maka dia tidak boleh

menunfut kepada sang suami. Namun jika kami katakan, bahwa

nafkah itu unfuk kehamilan si iski, maka dia berhak menuntut

nafkahnya ser,vaktu dirinya hamil.

Apabila si anak itu udak dikaitkan kepada salah satu dari

kedua suaminya, maka nafkah si anak ifu menjadi tanggungan

keduan5ra setengah-setengah, hingga stahrs si anak itu menjadi

jelas. [alu, apakah si wanita ifu berhak menunfut kepada keduanya

nafkah sewaktu dirinya hamil, dengan dibagi setengah-setengah?

Apabila kami katakan, bahwa nafkah itu unhrk istri yang hamil,
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maka dia tidak bisa menunfut apa pun kepada keduanya, karena
bisa jadi kehamilan itu dari suami yang pertama, sehingga dia
berhak menunfut nafkah kepadanya, dan bisa juga kehamilan ifu
berasal dari suami yang kedua, sehingga dia tidak berhak menunfut
nafkah kepada salah safunya. Apabila kita ragu mengenai hak
dirinya terhadap nafkah, maka si istri itu tidak bisa menunfut apa
pun kepada salah safu pun dari keduanya.

Apabila kami katakan, bahwa nafkah itu untuk kehamilan si

istri, maka dia berhak menunfut kepada kedua suami tersebut
sewaktu hamil, yang mana tanggungan nafkah ihr dibagi setengah-

setengah di antara kedua suaminya ifu. Karena kami tahu bahwa

dia berhak terhadap semua nafkah dari salah safunya, namun tidak
pasti dari suami yang mana, dimana tidak satu pun dari keduanya
yang lebih berhak atas yang lainnya, maka dia boleh menuntut
setengah-setengah kepada keduanya-

Apabila kedua lelaki itu menanggung bersama (setengah-

setengah) untuk si wanita dan unfuk si anak setelah anak itu
dilahirkan, kemudian si anak itu dikaitkan dengan salah safunya,

sehingga temyata nafkah ifu sebenamya menjadi tanggungannya,

lantas apakah yang lainnya ifu berhak menuntut apa yang telah dia
nafkahkan? Dalam perkara ini perlu ditinjau terlebih dahulu;
apabila dia memberi nafkah bukan karena keputusan hakim maka
tidak boleh menuntut apa pun kepadanya, karena ifu adalah
kemauannya sendiri untuk memberi nafkah, dan jika dia memberi
nafkah karena kepuhrsan hakim; jika dia mengakui nasab si anak,
maka si istri ifu tidak boleh menunhrt, karena berarti dia
mengatakan, "Dia anakku dan dia berhak atas semua nafkah. Aku
hanya telah berbuat zhalim karena menafikannya dariku." Namun
jika dia menyangkal nasab si anak, maka dia boleh menuntut
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kepada suami yang lainnya apa yang telah dia nafkahkan, karena

berarti dia mengatakan, "Aku telah mengatakan bahwa anak ini

bukan dariku, dan dia tidak berhak atas nafkah (dariku), aku hanya

tidak suka memberi nafkah kepadanya tidak secara haq, maka aku

b€rhak menunfut pengembalikan dari ayahnya."

Di antara para ulama madzhab kami ada yang mengatakan,

"Apabila sulit menetapkan perihal si anak, maka tidak diwajibkan

nafkah kepada salah safun5n, karena Asy-Syafi'i mengatakan, 'Jika

perkaranya rumit, maka aku tdak memerintahkannya memberi

nafkah.' Dan karena kami meragukan vrajibnya nafkah atas

masing-masing dari keduanSa, maka kami tidak meurajibkan itu

dengan adanya keraguan." Pendapat pertama lebih shahih. karena

AqrSyafi'i hanya memaksudkan bahwa suami Udak dituntut untuk

merrberikan nafkah sendirian, tetapi tanggungan nafkah itu dibagi

antara dirinya dengan suami yang lain, sebagaimana yang telah

kami jelaskan.

Cabang: Apabila dia menthalak ishinya dengan thalak

nj\ lalu si ishi menikah lagi dengan suami yang lain di masa

iddahaya, lalu suami yang kedua ini menggaulinya, kemudian

keduanya diceraikan, lalu si istri melahirkan anak dalam waktu

lebih dari empat tahun dari sejak thalak suami yang pertama dan

dalam wakfu enarn bulan atau lebih hingga empat tahun dari sejak

pensetubuhan dengan suami png kedua; jika kami katakan, bahwa

si anak ifu dikaitkan dengan suami yang pertama dan ifu tidak

dapat dinafikan darinya kecuali dengan li'an, maka hukum

nafkahnya itu sebagaimana yang telah dikemukakan dalam contoh

kasus sebelumnya. Namun jika kami katakan, bahwa si anak itu
bisa dinafikan dari suami lnng pertama tarrpa li'an, maka dia
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dikatakan dengan suami yang kedua, dan si iski tidak berhak atas

nafkah dari suami yang pertama ketika dia hamil.

Apabila kami katakan, bahwa nafkah itu untuk istri yang

hamil, maka dia tidak berhak terhadap nafkah itu. Jika kami
katakan, bahwa nafkah ifu unfuk kehamilan si istri, maka dia
berhak terhadap nafkah itu. Lalu jika dia melahirkan kehamilan itu,

maka dia menyempumakan dapat iddahrtya dari suami yang

pertama, dan dia berhak atas nafkah unfuk dua masa suci setelah

habisnya darah nifas. I alu, apakah dia berhak atas nafkah dari
suami itu selama masih ada darah nifas? Mengenai ini ada dua
pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia tidak berhak meminta nafkah ifu
kepadanya, karena itu bukan dafi iddahrrya, tetapi itu adalah

dampak dari kehamilan yang dia alami. Karena dia tidak berhak
atas nafkah darinSn selama masa hamil, maka begitu pula di masa

nifasnya.

Pendapat Kedua: Dia berhak meminta nafkah itu
kepadanya, karena iddah+tya dari yang kedua ifu habis dengan

melahirkan il*, sedangkan masa nifas ifu adalah masa iddah dan
suami yang pertama, walaupun tidak dihitung dari termasrfu iddah-
nya, sebagaimana jika sang suami menthalaknya ketika dia sedang

haid.

Cabang: Apabila seorang l<ahr harbi menthalak istrinya,

lalu sang isbi menikah dengan seorang musyrik di masa iddalrnya,
kemudian suami yang menggaulinya, maka si istri
diwajibkan ber-iddah dari suami yang kedua. Sementara pendapat
yang telah di-nash adalah, bahwa iddah keduanya itu saling
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memasuki. Di antara para ulama madzhab kami dari kalangan

ulama Khurasan, ada yang menjadikan dua pendapat Asy-Syafi'i

mengenai ini dan wanita muslimah. Sementara mayoritas ulama

madzhab kami mengatakan, bahwa iddah dari orang-orang

musyrik ifu saling memasuki, Udak satu per satu, beda halnya

dengan wanita muslimah, karena kehormatan liarfir harbi darr

hartanya ifu bisa digugurkan dan dirampas, maka boleh

menggugurkan iddal>nya, ini be6eda dengan wanita muslimah.

Apabila seorang wanita digauli seorang lelaki dengan syubhat,

kemudian sang suami menthalaknya, dan si ishi sedang dalam

masa iddah, maka mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih
AsgrSyaf i yang dikemukakan oleh Syaikh Abu Hamid:

Pendapat Pertama: Bahwa kedua iddah itu tidak saling

memasuki, dan inilah yang di-nash, sebagaimana jika sang suami

menthalaknya, kemudian si istri digauli dengan syubhat

Pendapat Kedua: Keduanya saling memasuki, sehingga

divrnjibkan safu iddah atas si istri, karena iddah persefubuhan

sytbhat itr. lemah, sehingga masuk ke dalam iddah thalak

setelahnya.

Asy-Syirazi g berkata: PasaL Apabila seorang

suami meng-khulu' istrinya setelah melakukan per-
sefubuhan, maka sang suami boleh merujuknya di masa
iddah. Sementara Al Muzani mengatakan, bahwa ifu
fidak boleh, sebagaimana fidak boleh juga bagi orang
yang lainnSn- Pendapat ini salah, karena pemikahan
dengan lpng lainnya ifu menyebabkan tercampumya
nasab, dan itu fidak boleh terjadi dalam pemikahan.
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Apabila orang ifu menikahinya maka terputuslah
masa iddahtya. Sementara Abu AI Abbas mengatakan
bahwa iddah wanita itu tidak putus sebelum digauli,
sebagaimana tidak putusnya jika wanita itu dinikahi
lelaki lain sebelum menggaulinya. Ini juga merupakan
pendapat yang salah, karena wanita ifu menjadi kasur
dengan suatu akad, dimana fidak boleh ada iddah
bersama kasur. Alasan lainnya adalah, karena tidak
boleh wanita ifu menjadi istrinya, narnun dia sedang
ber-iddah darinya. Beda halnya dengan lelaki lainnya,
karena pernikahannya di masa iddah in merupakan
pernikahan lrang fasid, sehingga wanita itu tidak
menjadi kasur kecuali dengan adanSn persefubuhan,
maka jika lelaki itu menggaulinya kemudian
menthalaknyra, si wanita ifu wajib menjalani mzrsa iddah
baru dan memasukkan padanya sisa iddah yang
pertama-

Apabila sang suami menthalak sebelum
menggaulinya, maka si istri itu tidak diharuskan
memulai iddah, karena dia dithalak di dalam pernikahan
sebelum disentuh (disetubuhi), sehingga tidak diharus-
kan menjalani masa iddah. Sebagaimana jika seorang
lelaki menikahi wanita dan menthalaknya sebelum
menggauli- Si wanita ini harus menyempuma-kan apa
yang tersisa dari masa iddah lrang pertama- Karena,
apabila kami menggugurkan sisanya, maka ifu bisa
menyebabkan tercampurnya air mani dan rusaknya
nasab, karena dia menikahi seor.rng wanita dan
menggaulinya, kemudian meng-khulu'-rtya, latu dinikahi
lelaki itu, kemudian lelaki ifu menggaulinya, lalu meng-
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khuluLnya, kemudian dinikahi lagi oleh lelaki lain. Itu
tenrs terjadi hingga persetubuhan itu terkumpul dua
puluh dalam safu hari, dan air mani menjadi tercampur
serta nasab ifu menjadi rusak.

Pasal: Apabila dia menthalak istrinya satu thalak
setelah menggauli kemudian merujuknya, maka perlu
ditinjau terlebih dahulu; apabila dia menggaulingn
setelah rujuk kemudian menthalakqn, maka si istri ifu
diunjibkan memulai iddah dan memasukkan sisa iddah
pertama ke dalamnya, narnull jika dia merujuk
kemudian menthalaknSTa sebelum menggauli, maka
mengenai ini ada dua pendapat AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Si istri kembali kepada iddah
pertama dan berpedoman dengan ifu, sebagaimana jika
sang suami meng-/<huluLnya kemudian menikahi lagi di
masa iddah, lalu menthalakn57a sebelum menggauli.

Pendapat Kedua: Si istri memulai iddah, dan ini
mempakan pendapat yang dipilih oleh Al Muzani, dan
inilah yang benar. Karena ini adalah thalak di dalam
pernikahan yang di dalamnya dia menggaulinya
sehingga meng-haruskan iddah sempurna. Sebagai-
nurur apabila fidak didahului thalak dan ruiuk. Ini
berbeda dengan istri gpng di-ldtulu', karena dalam kasus
itu dia kembali kepadanSn dengan pemikahan baru, lalu
sang suami menthalaknya tanpa persefubuhan,
sedangkan dalam kasus ini, dia kembali kepada per-
nikahan yang di dalamn3p suami telah menthalaknya,
maka jika dia menthalaknya; si ishi memulai iddah,
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sebagai-mana iika si istri murtad setelah digauli,
kemudian memeluk Islam, lalu suami menthalaknya.

Apabila suami menthalaknya, kemudian berlalu
safu atau dua masa suci, lalu menthalaknya tanpa ada
ruiuk, maka mengenai ini ada dua riwayat pendapat
ulama fikih AqrSyafi'i.

Abu Sa'id Al Isthakhri dan Abu Ali bin Khairan .w

mengatakan, bahwa ini seperti masalah sebelumnya,
sehingga ini menjadi dua pendapat Asy-Syafi'i.
Sementara Asy-S3;afi'i memiliki pendapat yang
menunjukkan hal itu, karena dalam masalah itu dia
mengatakan, 'Dan hendakn3la kami katakan, baik dia
merujuk maupun tidak merujuk, itu sarla.' Dalilnya
adalah, bahwa thalak itu berlaku apabila dijatuhkan
kepada si istri, maka itu mewajibkan adanya iddah. Jlka
dijatuhkan kepada istri yang telah dithalak ftj'i, maka
itu mewajibkan iddah, seperti halnya karena kematian
sang suami dalam hal wajibnya iddah kematian.

Abu Ishaq berkata, Dia bertopang pada iddalrnya
secara pasti. Karena keduanya adalah dua thalak yang
tidak diselingi oleh persetubuhan maupun rujuk,
sehingga ini seperti halnya jika sang suami menthalak-
nya dengan dua thalak dalam satu waktu.

Pasal: Apabila seoftmg budak lelaki menikahi
seorang budak perempuan, lalu menggauli kemudian
menthalaknya dengan thalak r{'i, lalu budak
perempuan ifu dimerdekakan dan pernikahan ifu gugur,
maka mengenai ini ada dua riwayat pendapat ulama
fikh Asy-Syafi'i:
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Riwayat Pendapat Pertama: Ini seperti dua
pendapat Asy-Syaf i: Pendapat Pertama: Dia memulai
iddah sejak gugumya pernikahan itu. Pendapat Kedua:
Tidak memulainya.

Riwayat Pendapat Kedua: Si istri memulai iddah
dari sejak pengguguran pemikahan ifu dengan Pafr,
karena salah satu dari kedua iddah itu adalah dari
thalak, dan yang lainnya dari fasakl>nya nikah,
sehingga salah satunya fidak ditopangkan pada yang

lainngn."

Penjelasan:

Apabila seorang lelaki meng-khulu' atau mem-fasakh

pemikahannya, maka dia boleh menikahinya lagi di masa iddah-

nya menurut pendapat jumhur ahli fikih. Demikian juga pendapat

Sa'id bin Al MusaSyib, Atha', Thawus, Az-Zuhri, Al Hasan,

Qatadah, Malik, Asy-Syafi'i dan para ulama madzhab Hanafi.

Sementara Al Muzani dan sebagian ulama madzhab kami

mengatakan tidak boleh dan tidak halal baginya menikahinya lagi,

dan tidak boleh juga melamamya, karena si wanita itu sedang ber-

iddah.

Alasan pendapat ini salah, karena iddah untuk memelihara

nasabnya dan menjaga air maninya, sedang air maninya itu tidak

perlu drjaga dari air maninya sendiri jika pemikahan itu berasal dari

pemikahan yang sah. Jika dia menikahinya lagi, maka terpufuslah

iddah itu, karena si wanita menjadi kasur bagi suamin5ra dengan

adanya akad, dimana dia itu tidak boleh berstatus istri yang dalam

masa iddah. Jika dia menggauli kemudian menthalaknya, maka si
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istri itu wajib memulai iddah, dimana tidak diwajibkan baginya

untuk ber-iddah dari suami yang pertama, karena telah terputus

dan gugur. Apabila sang suami menthalak sebelum menyentuhnya,

maka apakah si istri itu harus memulai iddah atau berpedoman

kepada yang telah berlalu? Yang menjadi pendapat ma&hab
adalah, bahwa tidak diharuskan memulai iddah, demikian juga

pendapat Muhammad bin Al Hasan yang merupakan salah satu

dari dua riwayat dari Ahmad. Sementara Abu Hanifah

mengatakan, "Dia memulainya." Karena ihr adalah thalak yang

tidak terlepas dari iddah, maka diwajibkan iddah baru seperti yang

pertama. Dalil kami adalah, bahwa itu adalah thalak di dalam

pemitratnn sebelum adanya hubungan intim, sehingga tidak
diurajibkan iilah karena ketrmuman firman Allah &,

, uil; -{3 6 <,# 3 * 4'i'}Ll'.*
b'zz l'"t 

'V:x;i*
"Kernudian kamu cenil<an mereka sebelun kamu

menannpwingm mal<a sel<ali-lali tidak u,njib abs mereka iddah

bagimu yang kamu minb menrynp ." (Qs. Al Ahzaab

[33]' 49).

Cabang: Apabila dia menthalaknya dengan thalak mj'i
kemudian meruiuknya di masa iddah lalu menthalaknp, maka

terputuslah iddah yang pertama dengan rujuknya, karena hukum

thalak itu menjadi hilang, dan dia memulai iddah dari thalak yang

kedua, karena ifu adalah thalak dari pemikahan yang terkait

dengan persehrbuhan. Apabila sang suami menthalak sebelum
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menyentuhnya, maka apakah si istri ifu memulai iddah baru atau

bertopang pada iddah pertama? Mengenai ini ada dua pendapat

Ahmad sebagai dua riwayat seperti dua pendapat Asy-Syafi'i pada

kami.

Riwayat pendapat pertama: Dia memulai iddah bam,

karena rujuk itu menghapus kekusutan thalak pertama dan

mengembalikannya kepada pemikahan pertama, maka thalak

kedua itu menjadi thalak dari pemikahan yang terkait dengan

persetubuhan.

Riwayat pendapat kedua: Dia melanjutkan, karena rujuk ifu

tidak menambahkan pada pemikahan baru. Seandainya lelaki ifu
menikahi kemudian menthalaknya sebelum menyenfuhnya, maka

si istri tidak diwajibkan ber-iddah atasnya karena thalak itu, maka

begitu juga rujuk ini. Maka apabila dia mem-fasakh nikahnya

sebelum rujuk dengan khulu' atau lainnya, kemungkinan

hukumnya adalah hukum thalak, karena yang menyebabkannya

terjadinya iddah itu juga yang menyebabkan adanya thalak. Pada

penjelasan pasal-pasal sebelumnya telah dikemukakan beragam

riwayat pendapat ulama fikih Asy-Syafi;i dan pendapat ulama

dimana dua iddah in saling memasuki sehingga tidak perlu

diulang.

Cabang: Apabila seorang lelaki menikahi seorang wanita

di masa iddah dari suami lainnya, lalu dia menggaulinya karena

tidak mengetahui keharamanngra, maka telah kami katakan, bahwa

keduanya ifu diceraikan, dan si wanita menuntaskan iddahrrya dan
suami yang pertama, dan ber-iddah dari yang kedua- [alu, apakah

bagi yang kedua ini halal menikahinya lagi? Mengenai ini ada dua

pendapat Asy-Syafi'i. Di dalam qaul qadim disebutkan, "Tidak
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halal baginya selamanya." Demikian juga pendapat Umar dan

Malik, karena sang istri ifu menyegerakan hak ifu sebelum

waktunya, dimana jika waktunya tiba maka ihr malah dilarang, ini

sarna seperti halnya ahli waris apabila dia membunuh orang yang

diwarisinya.

Syaikh Abu Hamid berkata, 'Berdasarkan ini, maka setiap

persefubuhan dengan sytbhatitt menrsak kasur (si unnita), karena

wanita yang disetubuhi itu menjadi haram selamanya bagi yang

menyefubuhinla. Seperti seorang lelaki menggauli istri orang lain

atau budak perempuan orang lain png ada di tempat tidumya.

Sedangkan persetubuhan syubhat 1rang tidak merusak kasur (si

u,anita) adalah seperti rnenyefubuhi istoi png sedang ber-iddah

darinlp dengan yubhat, atau menyefubuhi u,anita tidak bersuami

dan tidak bernnn derrgan sytbhatyang berada di tempat tidumya,

atau merrlrettrbuhi wanita dengan pemikahan yang fasid dan tidak

sedang di masa id&h dari orang lain, maka si wanita itu tidak

diharamkan bagi 37ang menyefubuhin5a."

Sementara dahm qaul jadll disebutkan, 'Tidak menjadi

haram baginya." Derrikian juga perrdapat Ali bin Abu Thalib, Abu

Hanilah beserta para ulama ma&habnp, dan umunnya ahli ilmu,

hal itu berdasarkan firman Allah &,
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"Diharatnkan atas kanu (mengawini) ibu-ibumu; anak-

anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan,

Saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara

iburnu yang perempuan; anak-anak perempuan dai saudara-

saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-

saudaranu yang perempuan; ibu-ibumu yang menjrusui kamu;

saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isbimu (merfua); anak-

anak istimu tnng dalam pemeliharaanmu dai isbi Snng telah

kamu campuri, tebpi jika kamu belum ampur dengan istimu ifu
(dan sudah kamu cenikan), maka tidak berdosa kamu

mengawininya; (dan dihammkan bagimu) isti-isti anak

kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan)

dua perempuan t/arlg bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada

masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
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Penyayang. Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang

bersuami, kecuali budak-budak yang kamu milik (Allah telah

menetapkan hukum ifu) sebagai ketetapan-Nya aks kamu. dan

dihalalkan bagi kamu selain yang demikian." (Qs. An-Nisaa' [4]:

23-241.

Sedangkan wanita ini tidak termasuk yang disebutkan

dalam orang yang haram ihr. Alasan lainnya adalah, karena ini

merupakan persehrbvhan sytbhaf sehingga tidak menyebabkan

haram selamanya, sebagaimana apabila dia menikahi seorang

wanita tanpa wali dan tanpa saksi lalu menggaulinya. Pendapat ini

lebih benar, karena lbnu Abdul Hakam meriwayatkan, bahwa Asy-

SSnfi'i berkata, "[Jmar dan Ali berbeda pendapat dalam tiga

masalah. Dan yang lebih tepat adalah pendapat Ali."

Masalah pertama adalah ini.

Masalah Kedua: Wanita yang kehilangan suaminya, yaitu

suaminSra peryi dan terpufus beritanln darinSa, lrang mana dalam

hal ini Umar mengatakan, "Perkaranlra diadukan kepada hakim,

lalu hakim menetapkan empat tahun untuk tetap demikian,

kemudian dia bq-iddah selama sembilan bulan, kemudian boleh

menikah lagi." Ini merupakan qaul qadim Asy-Syafi'i. Sementara

Ali &, mengatakan, "Wanita ini mendapat cobaan, maka

hendaklah dia selalu bersabar." Dan ini men"rpakan pendapat Ash-

Syafi'i di dalam qaul jadid, dimana inilah yang lebih shahih.

Masalah Ketiga: Apabila suami menthalak istrinya dengan

thalak Eiii lalu dia pergr darinya, kemudian merujuknya dan

mempersaksikan rujuknya, sementara si istri tidak mengetahui itu,

lalu iddalrnya habis, kemudian dia menikah dengan lelaki lain,

dimana suami yang kedua ini menggaulinya, lalu suami yang

pertama datang dan mengklaim bahwa dia telah merujuknya dan
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menunjukkan saksi (atau bukti) atas itu, maka diriwayatkan dari

Umar, bahwa dia berkata, "Wanita ifu istrinya suami yang kedua."

Dimana ini juga merupakan pendapat Malik. Sementara

diriwayatkan dari Ali &, bahwa dia berkata, "Wanita itu masih

istrinya suami yang pertama." Dimana ini juga mempakan

pendapat Asy-Syafi'i. Diriwayatkan juga dari Umar, bahwa dia

menarik kembali pendapatrnya dan sependapat dengan Ali dalam

masalah pertama.

Cabang: Apabila seorang lelaki menthalak istrinya dengan

thalak raj'i, lalu sang suami menggaulinya di masa iddah, maka

tidak ada hukuman had atas keduanya, karena itu adalah

persetubuhan syubhat; baik keduanya mengetahui haramnya

persefubuhan itu ataupun tidak mengetahuinya, karena si wanita
masih dalam makna istri. Hanya saja apabila keduanya mengetahui

keharaman hal ifu, maka keduanya di-ta zin namun jika keduanya

tidak mengetahui keharamannya maka keduanya tidak di-ta'zir.

Apabila salah safunya mengetahui keharaman itu dan yang lainnya

tidak mengetahui, maka yang mengetahui itv di-tazir.

Jika sewaktu thalak si istri tidak sedang hamil, maka perlu

ditinjau terlebih dahulu; apabila dia tidak hamil dari persetubuhan

di masa iddah itu, maka dia harus memulai iddah dari
persetubuhan di masa iddah itu, karena ihr adalah persefubuhan

sytbhat sehingga ma,vajibkan iddah, dan masuk ke dalamnya sisa

iddah yang pertama, karena keduanya dari asal yang sama, maka

keduanya (masa iddah saling memasuki

Apabila telah berlalu satu masa suci padanya dan iddah itv
sebelum persetubuhan, maka dia memulai tiga masa suci sejak

persetubuhan setelah thalak. Jadi, dua masa suci berlaku unfuk
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iddah dari thalak dan dari persetubuhan setelah thalak, dimana

yang ketiga berlaku sebagai sisa iddah dari persefubuhan setelah

thalak.

Apabila suami merujuknya di dua masa suci pertama, maka

rujuknya sah, karena dia merujuknya di masa iddah darinya akibat

thalak ra7'i. Namun jika dia menggaulinya lagi di waktu ini, maka

tidak diwajibkan hukuman had atas keduanya; baik keduanya

mengetahui ataupun tidak mengetahui, sebagaimana yang kami

katakan pada yang pertama di masa suci pertama.

Apabila dia merujuknya di masa suci ketiga, maka rujuknya

itu udak sah, karena dia merujuknya setelah habis iddahrrya

darinya akibat thalak. Apabila dia menggaulinya di masa suci

ketiga; jika keduanyn mengetahui keharaman ifu, maka keduanya

berzfunn dan diwajibkan hukuman hadatas keduanya, dimana tidak

ada mahar bagi si wanih, serta tidak dihamskan memulai iddah

karena persettrbuhan ini-

Apabila keduanya tidak mengetahui keharaman itu, maka

tidak diwajibkan hukuman had atas keduanyra, akan tetapi

diwajibkan mahar bag, si wanita, serta si wanita diwajibkan

memulai iddah dari persetubuhan ini, juga dimasukkan ke

dalamnya slsa iddah dari persetubuhan pertama. Apabila suami

tidak mengetahui sementara isti mengetahui, maka diwajibkan

hukuman had atas si istri dan fidak ada mahar baginya, dimana

tidak diwajibkan hukuman had atas sang suami, kemudian si istri

diwajibkan memulai iddah, serta memasukkan padanya sisa iddah

dari persetubuhan yang setelah thalak.

Apabila suami mengetahui keharaman ini, sementara si istri

tidak mengetahuinya, maka diwajibkan mahar dan hukuman had
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atas suami, dimana tidak ada hukuman had atas si ishi, serta tidak

diwajibkan memulai lagi ber- iddah.

Apabila telah berlalu padanya dua masa suci dari iddah

sebelum persefubuhan, maka diwajibkan atasnya memulai tiga

masa suci, dan rujuknya sah di masa suci pertama. Jika sang

suami menggaulinya, maka tidak ada hukuman had atas keduanya

dengan keadaan ini, dan diwajibkan bagi si istri memulai iddah.

Apabila dia merujuknya di dua masa suci terakhir, maka rujuknya

ihr tidak sah. Jika di dua masa suci ini sang suami menggaulinya,

maka itu sebagaimana menggauli istrinya itu di masa suci ketiga.

Apabila telah berlalu padanya satu masa suci sebelum

thalak dari yang telah berlalu, maka apabila iddahrrya dengan

hittrngan bulan, maka hukumnya seperti dengan hifungan masa

suci atas yang sudah berlalu. Jika si istri hamil dari persefubuhan

yang setelah thalak di masa iddah, maka dia ber-iddah dengan

melahirkan dari persetubuhannya di masa iddah thalak. Lalu,

apakah dimasukkan padanya sisa iddahnya yang dari thalak itu?

Mengenai perkara ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dimasukkan, karena keduanya adalah

dua iddah dari safu asal, sehingga keduanya saling memasuki,

sebagaimana apabila keduanya berasal dari satu jenis.

Pendapat Keduar Tidak saling memasuki, karena dua hak

hanya saling memasuki apabila keduanya dari satu jenis.

Sedangkan apabila keduanya dari dua jenis, maka keduanya tidak

saling memasuki. Sebagaimana apabila dia berzina sebagai bujang

kemudian berzina sebagai muhshan (telah menikah) sebelum di-

hadd da.'i perzinaan yang pertama.
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Apabila kami katakan, bahwa keduanya saling memasuki,

maka si istri di dalam iddah thalak hingga melahirkan, dan suami

boleh merujuknya sebelum melahirkan. Dan jika dia menggaulinya

pada masa iddah kedua atau ketiga sebelum melahirkan, maka

tidak ada hukuman had atas keduanya, dimana tidak ada iddah

atas si istri dari semuanya ifu, juga masa iddahnya habis dari

semua ini dengan melahirkan kehamilan tersebut.

Apabila kami katakan, bahwa keduanya saling memasuki,

maka perlu ditinjau terlebih dahulu; apabila si istri tidak melihat

darah di masa hamil, atau melihahla sementara kami katakan,

bahwa itu bukanlah darah haid, maka dia ber-iddah dengan

kehamilan dari persetubuhan sytbhal lalu jika dia melahirkan

kehamilan itu bamlah dia mentrnaikan sisa masa suci dari iddah

thalak tersebut. Apabila sang suami menriuknya setelah melahirkan

ketika dia sedang menyelesaikan masa iddah thalak, maka

rujuknya itu sah, karena dia meruiuknya di masa iddah thalak raji
darinya. Namun jika dia merujuknya setelah melahirkan kehamilan

tersebut, maka ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak sah, karena si istri ada di masa

iddah dari persetubuhan gntbhat

Pendapat Kedua: Sah, karena iddah si isti darinya ifu tidak

gugur lantaran thalak nj1.

Apabila dia melihat darah di masa kehamilan dan kami

katakan bahwa ihr adalah darah haid, maka dia menyempumakan

iddah thalak dengan masa suci, yaifu kesucian di antara dua darah

di masa hamil, dan suami boleh merujuknya selama iddabnya

dengan hitungan masa suci belum habis. Jika masa suci itu habis,

maka tidak sah rujuknya, dan iddalrnya dari persefubuhan sytbhat

itu habis dengan melahirkan kehamilannya. Sedangkan hukum
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nafkahnya itu ditanggung oleh suami. Maka yang dinyatakan oleh

madzhab, apabila kami katakan bahwa kedua iddah ihr saling

memasuki, maka dia (sang suami) harus memberinya nafkah,

pakaian dan tempat tinggal hingga melahirkan. Namun jika kami

katakan tidak saling memasuki, dan si istri tidak melihat darah di

masa hamil, atau melihatnya sementara kami katakan bahwa ifu

bukanlah darah haid, maka diwajibkan atas suami menafkahinya

di masa-masa suci setelah melahirkan kehamilan itu, karena

dia sedang dalam masa iddah darinya akibat thalak raj'i. l-alu,

apakah diwajibkan atas sang suami menafkahinya selama masih

ada darah nifas? Mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i yang keduanya telah kami sebutkan pada masalah

sebelumnya. Lalu, apakah diwajibkan atas suami memberi nafkah

kepadanya ketika dia hamil? Apabila kami katakan, bahwa ishi

yang dithalak ba '.,h dalam keadaan hamil itu wajib diberi nafkah

untuk dirinya, maka tidak diwajibkan atas sang suami memberinya

nafkah. Namun jika kami katakan bahwa itu diwajibkan baginya

disebabkan kehamilan, maka diwajibkan atasnya unfuk

memberinya nafkah. Sedangkan apabila sang suami menthalaknya

ketika si istri hamil kemudian menggaulinya sebelum melahirkan,

maka si istri itu ber-iddah dari thalak dengan melahirkan

kehamilan, da.r diwajibkan atasnya tiga masa suci karena dia

menyetubuhinya di masa iddah dari thalak. [-alu, apakah masa-

masa suci masuk ke dalam kehamilan, ada dua pendapat ulama

fikih Asy-Syafi'i.

Apabila kami katakan bahwa keduanya saling memasuki,

maka si istri berada di masa iddah dari thalak dan persehrbuhan

hingga dia melahirkan, dan dia berhak atas nafkah, pakaian dan

tempat tinggal darinya hingga melahirkan, dimana rujuknya sah

selama si istri belum melahirkan. Namun jika kami katakan bahwa
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keduanya tidak saling memasuki, maka apabila si istri tidak melihat

darah di waktu hamil, atau melihatrya sementara kami katakan

bahwa itu bukan haid, maka dia berada di dalam iddah thalak

hingga melahirkan, dan dia berhak atas apa lrang merupakan hak

istri yang dithalak nj'ihingga melahirkan, dan rujuknya sah selama

belum melahirkan. Lalu jika dia telah melahirkan kehamilan itu,

maka diaber-iddah tiga kali masa suci dari persetubuhan sytbhat,

dan dia tidak berhak atas nafkah lainnya darin5n.

Apabila dia melihat darah di waktu hamil, sementara kami

katakan bahura itu haid, maka draber-iddah dengan hitungan masa

suci di u,aktu hamil yaifu iddah dari persehrbuhan sytbhaf, dan dia

bq-iddah dengan kehamilan dari thalak, dan dia berhak atasnya

apa llang menjadi hak istui yang dithalak mj1 lmgga dia

melahirlran, dan ruiuknf sah selama dia belum melahirkan.

Masalah: Apabila seorang lelaki menikahi r,vanita lalu

menggaulinya, lalu marg-l<hufu1n5ra dan menthalaknya sahr atau

dua thalak dengan kompensasi, lalu dia menikahinya lagi ketika si

istri di masa iddah, maka itu sah. Al Muzani berkata, "Pernikahan

dengannya ifu tidak sah, sebagaimana tidak sahnya pemikahan

lelaki lain dengannya." Pandapat ini salah, karena nikahnya lelaki

lain dengan si istri ifu bisa menyebabkan tercampumya mani dan

rusaknya nasab, sedangkan penikahan si suami dengannya tidak

menyebabkan itu. Maka jilo dia menikahinya lagi, maka

terputuslah iddalrnya.

Diceritakan dari Abu Al Abbas bin Suraij, bahwa dia

berkata, " Iddahtya si istri fidak habis hingga sang suami

menggaulin5a. Sebagaimana jika lelaki lain menikahinya di masa

iddah tersebut." Ini tidak benar.
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Ada juga yang mengatakan, bahwa ini tidak benar dari Abu

Al Abbas, karena si istri setelah akad menjadi kasur baginya,

sedangkan ishi tidak boleh menjadi kasur baginya, namun di
samping itu dia jugaber-iddah darinya. Beda halnya jika lelaki lain

menikahinya di masa iddah, maka si istri tidak menjadi kasur

baginya dengan akad itu. Lalu jika dia menthalaknya, maka perlu

ditinjau terlebih dahulu; apabila telah menggaulinya setelah nikah

kedua kemudian menthalaknya, maka si istri diharuskan memulai

iddah dan memasukkan padanya sisa iddah yang pertama, karena

keduanya dari satu asal. Namun jika dia menthalak si istri sebelum

menggaulinya, maka tidak diharuskan memulai iddah, tetapi

diwajibkan melanjutkan iddah yang pertama.

Daud berkata, "Tidak diwajibkan atasnya." Dalil kami,

bahwa jika kami katakan Udak diwajibkan iddah atasnya untuk
seseorang hingga dia dinikahi oleh banyak lelaki dalam satu hari
dan masing-masing menggaulinya. Yaifu lelaki pertama menikahi

dan menggaulinya, kemudian meng-khululnga, lalu menikahi dan

menthalaknya sebelum menggauli, kemudian lelaki kedua menikahi
dan menggauli kemudian meng-khuluLnya, lalu menikahi
kemudian menthalaknya sebelum menggauli. Kemudian lelaki

ketiga menikahi dan menggaulinya. Maka dengan demikian

terhimpunlah pemikahan dan persetubuhannya dalam satu hari
hingga serafus lelaki, sehingga ini merusak nasab mereka, dan ini
kerusakan yang sangat jelas.

Cabang: Ibnu Al Haddad berkata, "Bila dia meng-khultl
ishinya ketika dia sedang hamil, kemudian menikahinya dalam

keadaan hamil, kemudian dia meninggal dunia, maka tidak ada

keurajiban bagi si isbi kecuali melahirkan kehamilan tersebut, baik
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suami ifu menggaulinya setelah khulu'ataupun tidak. Karena iddah

wafat habis dengan melfirkan kehamilan, baik dia menggauli

ataupun tidak.

Masalah: Apabila seorang lelaki menikahi seorang wanita

dan menggaulinya kemudian menthalaknya, lalu berlalu padanya

safu atau dua kali masa suci, kemudian dia merujuknya kembali,

maka terpufuslah iddal>nya, karena dia menjadi kasur baginya

sehingga fidak sah ber-iddah darinya. Apabila sang suami

menggaulinya setelah rujuk kemudian menthalaknya, maka si istri

memulai laE masa iddah dan memasukkan sisa iddah yang

pertama, karena di dalam rahimnya telah ada air mani baru

sehingga diwajibkan ber-iddah untuknya. Jika sang suami

menthalak si istri itu sebelum menggaulinya, maka mengenai ini

ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Melanjutkan iddahyang pertama.

Pendapat Kedua: Dharuskan memulai iddahnya laE.

Sementara Daud mengatakan, "Tidak diwajibkan iddah

atasnya." Pendapat ini keliru, karena jika kami katakan tidak

diwajibkan iddah atasnya bagi seseorang hingga berhimpun

padanya dalam safu hari persetubuhan dengan banyak lelaki, yaitu

seorang lelaki menikahi dan menggauli kemudian menthalaknya

dengan thalak Rj'i, lalu merujuknya, kemudian menthalaknya

sebelum bersetubuh dengannya, lalu dinikahi lagi oleh lelaki

lainnya dan melakukan seperti itu juga, kemudian menikah lagi

dengan lelaki lain dan melakukan hal seperti itu, maka ihr

menyebabkan rusaknya nasab. Maka, jika kami katakan dia harus

melanjutkan iddah, dimana ini merupakan pendapat Asy-Syafi'i

Z16 ll ,et uoj*u'SymahAt Muhadzdzab



dalam qaul qadim, yang juga meruapakan pendapat Malik, maka

alasannya adalah firman Allah &, 'i:^t$ 5b "i{-ri 1;
"Janganlah kamu rujuki mereka unfuk memberi kemudaratan,

karena dengan demikian kamu menganiaya mereka." (Qs. Al
Baqarah l2l:237)-

Apabila dia perlu memulai iddah, maka suami telah

merujuknya untuk memberikan mudharatkepadanya di akhir masa

iddahrtya, kemudian menthalaknya. Namun jika kami katakan

memulai lagi iddalrnya, dan ini merupakan pendapatnya di dalam

qaul jadid, demikian juga pendapat Abu Hanifah, dan inilah yang

shahih, maka alasannya adalah firman Allah &, frliIV

'#'iif;'W*t, <tZ;i " Wanita-wanita yang dithatak hendaklah

menahan din fuenunggu) tiga kali qunt'." (Qs. Al Baqarah [2]:

228l.lni bagi wanita yang dithalak. Alasan lainnya adalah, karena

jika dia merujuknya, berarti pemikahan itu telah kembali

sebagaimana sebelumnya. Lalu jika dia menthalaknya, dimulai lagi

iddah sebagaimana thalak yang pertama.

Apabila dia menthalak istrinya dengan thalak raj'i, ldu dia

menrjuk, kemudian meng-l<hulu:nya di masa iddah sebelum

menggaulinya setelah rujuk; maka jika kami katakan bahwa khulu'

adalah thalak, maka ini seperti jika dia menthalaknya sebelum

rujuk. Dan apakah si istri harus melanjutkan iddalrnya ataukah

memulai lagi? Ada dua pendapat Asyr-Syafi'i.

Namun jika kami katakan, bahwa khulu'adalah fasakh,

maka para ulama madzhab kami berbeda pendapat mengenai hal

ini. Di antara mereka ulama madzhab kami ada yang mengatakan,

bahwa dalam hal ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i seperti pada
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thalak. Di antara ulama madzhab kami lainnya ada juga yang

mengatakan, "Dia memulai lagi iddah dengan pasti." Karena

khulu'adalah salah bentuk perpisahan yang lain, sehingga iddah
nya itu tidak melanjutkan iddah thalak.

Apabila dia menthalak istrinya dengan thalak raTTkemudian

menthalaknya di masa iddah sebelum merujuknya, apakah dia

melanjutkan iddah atau memulai lagi iddan Mengenai ini ada dua

riwayat pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Di antara para ulama ma&hab kami ada yang mengatakan:

Mengenai ini ada dua pendapat AsySyafi'i sebagaimana jika dia

merujuk kemudian menthalaknya. Karena Asy-Syafi'i berkata,

"Apabila dia merujuk-nya kemudian menthalaknya, menumt salah

satu dari dua pendapat, bahwa dia memulai laE Uddalrnya)."
Kemudian dia berkata, "Orang png berpendapat dengan ini

diharuskan mengatakan: Merujuk ataupun tidak merujuk adalah

sama."

Di antara ulama madzhab kami ada juga yang mengatakan,

"Melanjutkan dengan pasti." hnu Ash-Shabbagh berkata, "lnilah

yang lebih shahih. Karena adalah dua thalak yang tidak

diselingi oleh persetubuhan dan tidak pula rujuk. Maka ini menjadi

seperti jika sang suami menthalaknya dengan dua thalak dalam

satu wakfu."

Cabang: Apabila seorang budak lelaki menikahi seorang

budak perempuan lalu menthalaknya dengan thalak ra7'r, kemudian

si istri ber-iddah, maka di tengah masa iddah itu dia boleh memilih

mem-fasakh pemikahan atau tidak mem-fasakh. Apabila dia

memilih mem-fasakh pemikahan ifu; apakah dia melanjutkan
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iddalrnya atau diharuskan memulai lagi iddali? Mengenai ini ada

tiga riwayat pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Di antara para ulama madzhab kami ada yang mengatakan,

bahwa mengenai ini ada dua pendapat AsySyafi'i- Di antara

mereka juga ada yang mengatakan, bahwa dia melanjutkan iddah
dengan pasti, dan ini merupakan pilihan Abu Ishaq Al Marwazi. Di
antara ulama madzhab AsySyafi'i juga ada yang mengatakan

bahwa dia memulai lagi iddah seperti memulai laginya iddah

wanita merdeka, karena iddah ini dir,rnjibkan dalam keadaan

merdeka. Jika kami katakan, bahwa dia melanjutkan iddah yang
pertama, maka berdasarkan hifungan yang mana? Mengenai ini
ada dua riwayat pendapat ulama fikih AsyrSyafi'i. Di antara para

ulama madzhab kami ada yang mengatakan bahwa dalam hal ini
ada dua pendapat AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Berdasarkan hitungan iddah budak
perempuan.

Pendapat Kedua: Menyempumakan iddabnya wanita
merdeka. Sebagaimana apabila dia diperistoi oleh lelaki merdeka

lalu suami menthalaknya, kemudian diaber-iddah, maka mengenai

ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i.

Di antara para ulama madzhab kami ada juga yang

mengatakan, bahwa dia menyempumakan iddahrrya wanita
merdeka dengan pasti. Karena fasakh di sini terjadi pada iddah
sehingga merubahnyn. Beda halnya jika si islorr ber-iddah ketika
diperistri oleh lelaki merdeka atau budak" dan dia tidak memilih
mem-fasakh nikah, karena kemerdekaan itu tidak mengharuskan
iddah sehingga tidak merubahnya.
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Apabila dia tidak memilih fasakh, maka perlu ditinjau

terlebih dahulu; apabila sang suami tidak merujuknya hingga dia

dithalak ba'in, maka tidak diharuskannya memulai iddalmyalagi.

Tapi, apakah dia menyempumakan iddah wanita merdeka atau

budak? Mengenai ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i yang tadi telah

disebutkan.

Apabila suami merujuknya sebelum habis masa iddahrtya,

maka dia boleh memilih untuk mqr-fasakh nikah. Jika dia memilih

fasal<h, apakah dihamskan mernulai lagi iddah atau boleh

melanjutkan iddah Sang pertama? Mengenai ini ada dua riwayat

pendapat ulama fikih As5r$nfi'i.

Di antara para ulama madzhab kami ada lang mengatakan,

bahwa dalam hal ini ada dua pendapat AsySyafi'i seperti thalak.

Di antara mereka ada yang mengatakari, bahwa dia diharuskan

memulai laE iddah dengan pasti, karena dia men-fasal<h nikah

ketika dia sebagai istri. Jika kami katakan, bahwa dia memulai lagi

iddah, maka dia memulat iddal>nya wanita merdeka. Namun jika

kami katakan melanjutkan, maka apakah diharuskan melanjutkan

iddat>nya wanita merdeka atau budak? Mengenai ini ada dua

riwayat pendapat ulama fikih Aslrsyafi'i yang tadi telah

disebutkan.

Aslrsyirazi * berkata: Pasal: Apabila seorang

telaki berduaan dengan istrin5Ta kemudian keduanya

berselisih mengenai teriadiqp persefubuhan, yang

mana salah satunya mengakui teriadinya sementara

yang lainnya mengingkari, maka mengenai ini ada dua

pendapat Ary-SSnfi'i-
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Asy-Syafi'i mengatakan dalam qaul jadid, bahwa
ucapan yang diterima ada ucapan lrang mengingkari,
karena asalnya tdak terjadi persetubuhan. Sementara
dalam qaul qadim dia mengatakan, bahwa ucapan yang
diterima adalah ucapan yang mengakui, karena khalwat
(bersepian; beduaan) menunjukkan terjadinya
persefubuhan-

Pasal: Apabila keduarrgn berselisih mengenai
habisn3n iddah dengan hifungan nr.rs.l suci, yang matla
si wanita mengklaim habisnya itu pada waktu yang
memungkinkan habisnSn iddah, sementara suami
mengingkari, maka ucapan lpng diterima adalah
ucapan ishi.

Jika keduanlra berselisih mengenai kelahiran yang
denganngra iddah habis, !/ang m.rna istri mengklaim
bahwa dia telah melahirkan sehingga dengan it:.;- iddah-
nya habis, sementara sang suami mengingkari, maka
ucapan yang diterima adalah ucapan istri, ini

berdasarkan firman Allah &, -,i'3( ';jrU 'rIk- J'irL':*S;

\f,*i 'Tidak boleh merel<a menyembunyikan apa

tlang diciptakan AIIah dalam nhimnya." (Qs. Al
Baqarah l2l, 2281- MalG keluarlah wanita dari
menyembunyikan apa lrang ada di dalam rahim mereka,
sebagaimana keluarngra para salsi dari
menyembunyikan kesaksian, lnng m.rna Allah &
berfirman, "r$"iy",Ey 43a1-,;r7;.4firg1 73 u Dan

janganlah kamu (pan saksi) menyembunyikan
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persaksian. Barangsiapa yang menyembunyikan-Dga,
maka sesungguhnya dia adalah orirng yang berdosa

hatinya." (Qs. Al Baqarah l2l:2831-

Kemudian diwajibkan menerima kesaksian para

saksi, sehingga diwajibkan ucapan wanita- Juga karena
hal itu tidak dapat diketahui kecuali dari pihaknya,
sehingga diharuskan menerima ucapannya dalam hal

ifu, sebagaimana diharuskan atas tabi'in menerima apa
yang dikabarkan oleh para sahabat dari Rasulullah #
ketika fidak memiliki jalan untuk mengetahuinya kecuali
dari jalur itu-

Apabila istri mengaku habisnya iddah dengan
hitungan bulan, sementara suami menglngkari, maka
ucap.ul yang diterima adalah ucapan suami, karena ifu
adalah perselisihan mengenai waktu thalak, maka
ucap.rn yang diterima dalam hal ini adalah ucapirn
suami.

Pasal= Apabila suami menthalaknya lalu sang istri
berkata, "Dia menalakku ketika masih tersisa safu masa

sisa iddah." Sementara suami berkata, 'Aku
menthalakmu ketika tidak ada yang tersisa dari masa

iddah." Maka ucapan yang diterima adalah ucapan istri,
karena ini adalah perselisihan mengenai waktu haid,
dan telah kami jelaskan, bahwa ucapan yang diterima
mengenai haid adalah ucapan istri-

PasaL Apabila suami menthalaknya lalu si istri
melahirkan, dan keduanya sepakat mengenai waktu
kelahiran, narnun keduanya berselisih mengenai waktu
thalak, di mana suami berkata, "Aku menthalakmu
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setelah melahirkan sehingga aku berhak merujuk-"
Sementara istri berkata, "Engkau menthalakku sebelum
melahirkan sehingga engkau berhak merujuk-" Maka
ucapan yang diterima adalah ucapan suami, karena jika
keduanya berselisih mengenai asal thalak, maka ucapan
yang diterima adalah ucapan suami. Begitu pula apabila
keduanya berselisih mengenai waktunya. Alasan lainnya
adalah, karena ini merupakan perselisihan mengenai
ucapannya, sedangkan dia lebih mengetahui ifu, maka
dikembalikan kepadanya.

Apabila keduanya sepakat mengenai waktu
thalak, namun berselisih mengenai wakfu kelahiran, di
mana suami berkata, 'Engkau melahirkan sebelum
thalak sehingga aku berhak rujuk-" Sementara istri
berkata, 'Bahkan aku melahirkan setelah thalak
sehingga engkau fidak berhak rujuk-" Maka ucapan
yang diterima adalah ucapan istri.

Apabila keduanln berselisihi mengenai asal
kelahiran, maka ucapan yang diterima adalah ucapan
istri. Begitu pula apabila keduanya berselisih mengenai
waktunya. Jika keduanya tidak mengetahui wakfu
thalak dan waktu kelahiran, dan keduanya sama-s-rma
mengklaim lebih dahulu, di mana suami berkata bahwa
thalaklah yang belakangan, sementara istri mengatakan
bahwa kelahiranlah yang belakangan, maka ucapan
yang diterima adalah ucapan suami, karena asalnya
adalah wajibnya iddah dan tetapnya hak rujuk, maka
jika keduanya tidak mengetahui waktu keduanya (thalak
dan kelahiran), atau fidak mengetahui mana yang lebih
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dahulu dari keduanya, maka tidak dihukumi di antara

keduanya, karena keduanya sarrl&Sarrl" mengklaim

benar.

Apabila istri mengklaim lebih dahulu, sementara

suami mengatakan tidak tahu m.rna yang lebih dahulu,

mal<a hakim mengatakan kepadanya, *Ini bukan
jauraban. Engkau harus menjawab dengan iawaban yang

benar atau kami nyatakan engkau mundur-' Lalu jika

dia meminta fatwa kemudian hakim memfatwanya

derrgan apa lpng kami sebutkan pada masalah

sebelumnya, dan bahwa suami berhak ruiuk karena

asalnya adalah wajibnya iddah dan tetapnya rujuk,

malo yang lebih berhati-hati adalah fidak merujuknya-

Apabila suami mengizinkannya keluar ke negeri

liain kemudian menthalakry., lalu keduanya berselisih,

dimana istri berkata, 'Engkau memindahkanku ke

negeri lain, lalu di sana aku menialani iddah-"

Sementara suami berkata, 'Bahkan aku mengizinkanmu

keluar unhrk suafu keperluan, maka engkau harus

kembali." Maka ucapan yang diterima adalah ucapan

srami, karena dia lebih mengetahui maksudnya- Jika

suami meninggal lalu istri dan ahli waris suami

berselisih, maka ucapan yang diterima adalah ucapiur

isilri, karena keduanya (istri dan ahli waris suami) satna-

sanrzr tidak mengetahui maksud zuami, nalnun istri lebih

dominan, karena perintah keluar bisa berarti keluar

tanpa kembali.
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Penjelasan:

Asy-Syafi'i mengatakan di dalam gaul qadim, "Bila

keduanya berselisih mengenai persetubuhan setelah khalwat
(berduaan), maka ucapan png diterima adalah ucapan pengklaim,

karena khuhnh menunjukkan persefubuhan." Sementara dalam
qaul jadiddia mengatakan, "Allah S berfirman,

4:igiL
Wfrrbi$-{36<;:.3

"Apabila kamu menil<ahi perempuan-Wrempuan Snng
beriman, kemudian kanu cenikan mereka sebelum kamu
mencatnpurinya, mal<a selali-kali tidak wajib abs mereka iddah

bagimu yang kamu minb menyempumakannja." (Qs. Al Ahzaab

[33]:49)

Maka, menjadi jelas di dalam hukum Allah & bahwa tidak

ada iddah atas istri yang dithalak sebelum disenhrh, dan bahwa

penyentuhan ifu adalah persefubuhan. Dan aku tidak mengetahui

adanya perbedaan pendapat mengenai ini."

Kemudian sebagian pemberi fatwa berbeda pendapat

mengenai isfui yang bersepian dengan suaminya lalu menutupkan

pintu dan menurunkan tirai, sementara si istri tidak sedang ihram

dan tidak sedang berpuasa, dimana hnu Abbas, SSnrraih dan 5rang

lainnya mengatakan, "Tilak ada iddah atasnya kecuali ada

persefubuhan dengannya, karena demikian yang difirmankan
Allah &."

Muslim mengabarkan kepada kami, dari hnu Juraij, dari
L-aits, dari Thawus, dari hnu Abbas rg, bahwa dia mengatakan

lilj
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tentang lelaki yang menikahi seomng wanita lalu berduaan

dengannya namun tidak menyentuhnya dan tidak menthalaknya,
"Si istri hanya berhak setengah mahar, karena Allah $ berfirman,

'$;J]13'#;.3 S j;'6r';i-;iiL og

,2 ?'l( 4 --( {( u.

7j \..r,1LbJ
"Jika karnu menceraikan isti-isbimu sebelum kanu

dengan mereka, pdahal sesungguhnya kamu sudah

menenfukan maka ba5nrlah seperdua dari mahar yang

telah kamu tentukanitu" (Qs. Al Baqarah I2l:2371.

Aqrsyafi'i berkata, "Dengan ini aku berpendapat, dan ini

zhahimya Kibbullah."

Menunrtku (Al Muthi'i): Allah & berftrm *r, 6'#'U*;
'WYj -O'$t'dLY f:r{s-"Tidak boleh mereka menyembunyikan

apa yang diciptakan Allah dalam rahimnSm. (Qs. Al Baqarah [2]:

228). Ikrimah, Az'Zvhn dan An-Nakha'i berkata, "Haid." (yaitu

tidak menyembunyikan haid). Sementara Umar dan Ibnu Abbas

mengatakan, "Kehamilan." Mujahid mengatakan, "Haid dan

kehamilan." Ini dengan asumsi bahwa yang hamil juga bisa haid.

Maknanya, bahwa maksud ayat ini, karena perkara iddah berputar

pada perkara haid dan suci, dan Udak ada yang dapat mengetahui

ifu kecuali wanita, maka ucapan yang diterima adalah ucapan

wanita jika dia mengklaim telah habis atau belum habis iddabnya.

Dan mereka dipercaya atas hal itu, ifulah maksud firman AUah &,
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'r:r*6';A'V*; "Tidak boleh mereka menyembunyikan" (Qs.

Al Baqarah!2l.228).

Sulaiman bin Yassar berkata, 'Kita tidak diperintahkan

untuk membuka pakaian wanita lalu melihat kemaluan mereka,

akan tetapi hal itu diserahkan kepada mereka apabila mereka

dapat dipercaya." Makna larangan menyembunyikan ini adalah

larangan memberikan mudharal kepada suami dan menghilangkan

haknya. Maka jika istri yang dithalak berkata, "Aku haid,"

sedangkan dia tidak haid, berarti dia telah menghilangkan haknya

untuk rujuk. Apabila dia berkata, "Aku tdak haid," padahal dia

telah haid, maka hal ini mengharuskan sang suami memberikan

nafkah yang sebenamya tidak diharuskan, sehingga menimbulkan

mudharat baginya. Atau dengan kebohongannya ini dalam

menafikan haid dia maksudkan agar tidak dirujuk hingga habis

masa iddabnya dan syari'at memutuskan haknya. Begihr juga

wanita hamil yang menyem-bunyikan kehamilan unfuk memufus

haknya dari rujuk. Qatadah berkata, "Dahulu di masa jahiliyah,

kebiasaan mereka (kaum wanita) menyembunyikan kehamilan

untuk mengaitkan anak kepada suami baru. Maka berkenaan

dengan itulah difurunkannya ayat ini."

Ibnu Al Mundzir berkata, "Dia berkata, 'Setiap yang aku

hafal darinya dari kalangan ahli ilmu, bahwa apabila seoftilng

wanita mengatakan dalam sepuluh hari, Aku telah haid tiga kali

dan iddahl<u habis,' maka dia tidak dipercaya dan ifu tdak
diterima, kecuali dia mengatakan, Aku telah keguguran janin yang

telah berbentuk'." Mereka berbeda pendapat mengenai masa yang

dapat dipercaya jika wanita mengatakan ifu, yang mana Malik

berkata, "Apabila dia berkata, Iddal'rku habis pada waktu yang

biasanya iddah habis dalam waktu itu.' Maka ucapannya diterima."
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Maka jika dia mengabarkan habisnya iddah dalam waktu
yang sangat terjadi habisnya iddah, maka ada dua pendapat Asy-

Syafi'i. Disebutkan di dalam Al Mudaovwanah, "Apabila dia

berkata, Aku telah haid tiga kali dalam sebulan'. Maka dia

dibenarkan jika kaum wanita membenarkan." Demikian juga

pendapat Syuraih, lalu Ali bin Abu Thalib berkata kepadanya,
" Qaaluun." yaifu engkau benar, atau bagus kau. Disebutkan di
dalam kitab Muhammad, "Dia tidak dipercaya kecuali dalam wakfu
sebulan setengah." Senrpa ifu juga pendapat Abu Tsaur. Abu
Tsaur berkata, "Minimumnya dalam hal itu adalah empat puluh

fujuh hari." Demikian ini, bahwa minimun masa suci lima belas

hari, dan minimum haid safu hari.

C-abang: Apabila seorrng lelaki menthalak istrinya lalu

berselisih mengenai persefubuhan, yang mana suami

mengklaim bahwa dia menggaulinSa karena telah pastinya rujuk,

sementara si istri mengingkari, atau si isfui mengklaim bahwa dia

menggaulinya untuk menetapkan semua mahar, atau suami

mengingkari persefubuhan itu, maka perlu ditinjau terlebih dahulu;

apabila keduanya sepakat bahwa keduanya telah bersepian
(berduaan), maka mengenai ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

AsySyafi'i mengatakan di dalam qaul qadim, "Ucapan yang

diterima adalah ucapan yang mengklaim persefubuhan, karena

kebenaran tampak padanyra. "

Dalam qaul jadid, dia mengatakan, "tJ@pan yang diterima

adalah ucapan yang mengingkari persefubuhan ifu." Dan ini yang

lebih shahih, karena asalnya tidak ada persetubuhan.
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Apabila keduanya tidak sepakat atas adanya khalwat
(berduaan), maka ucapan yang diterima adalah ucapan lnng
mengingkari persefubuhan dengan pasti, karena asalnya tidak ada

persetubuhan. Jika si istri mengklaim ada persefubuhan dan dia

menunjukkan satu saksi yang menyaksikan persefubuhan ifu, atau

yang menunjukkan pengakuan suami dengannya, maka dia

bersama saksi bersumpah, karena maksud klaimnya ifu adalah

harta.

Apabila suami mendatangkan saksi tentang persetubuhan,

atau hendak bersumpah bersamanya, maka dia tidak berhak atas

itu, karena maksud klaimnya dalam hal ifu adalah selain harta. Jika

si ishi melahirkan anak dalam waktu yang memungkinkan hamil

dari sejak nikah, dimana suami tidak menafikannya dengan li'an,

maka si anak tersebut dinasabkan kepadanya. Jika si isti
mengklaim telah terjadi persetubuhan, maka ditetapkanlah mahar.

Al Muzani menukil, bahwa ucapan 5rang diterima adalah

ucapan istri, lalu apabila si istri bersumpah maka dia berhak atas

mahar penuh. Sementara Ar-Rabi' menukil, bahwa ucapan yang

diterima adalah ucapan suami diserta sumpahnya. Para ulama

madzhab kami berbeda pendapat mengenai ini menjadi dua

riwayat pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i. Di antara mereka ada

yang mengatakan, bahwa dalam hal ini ada dua pendapat Aq1
Syafi'i, dan Syaikh Abu Hamid tidak menyebutkan selain ini:

Pendapat Pertama: Ucapan yang diterima adalah ucapan

ishi disertai sumpahnya, karena kebenaran tampak padanSra,

karena jika kami menasabkan kepadanya (sang suami), maka yang

benar bahwa penasaban tidak dikaitkan kecuali dengan adanya

persetubuhan.
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Pendapat Kedua: Ucapan yang diterima adalah ucapan

suami disertai sumpahnya, karena asalnya tidak ada persefubuhan.

Dan adakalanya si anak dikaitkan kepadanya tidak dengan adanya

per-sefubuhan, yaitu menggaulinya di selain kemaluan, kemudian

air mani masuk ke dalam vagina si istri. Atau mengalirkan air mani

kepada kemaluannya, lalu si istri memasukkannya lalu hamil

darinya. Orang yang mengatakan, bahwa ifu sesuai dengan

keadaan, yaifu mengatakan, "tJcapan yang diterima adalah ucapan

suami." Maksudnya adalah apabila keduanya berselisih mengenai

persefubuhan, dan kami nyatakan ucapan yang diterima adalah

ucapan suami, dan kami menghukumi dengan sumpahnya bahwa

dia tidak menggaulinya, kemudian setelah itu si istri melahirkan

anak yang dinasabkan kepadanya, karena adanya kemungkinan

dan dia tidak menafikarurya. Kemudian setelah itu si istri berkata,

"Engkau telah menggauliku." Sementara suami berkata, "Aku

tidak menggaulimu." Maka ucapan yang diterima adalah ucapan

suami, karena kami telah menghularmi dengan sumpahnya, bahwa

dia udak menggaulinya, maka hukum kami tidak dibatalkan karena

perkara lrang mungkin (tidak pasti).

Bisa jadi si anak berasal darinya tanpa adanya

persetubuhan, yaifu dia berkata, "(Jcapan yang diterima adalah

ucapan isbi." tni jika keduanya tidak berselisih mengenai

persefubuhan, kemudian si istri melahirkan anak dan si anak

dinasabkan kepadanya (suami), lalu suami ditahan atau meninggal,

dan setelah ifu si istri mengklaim persefubuhan, maka ucapan yang

diterima adalah ucapannya, karena kebenaran tampak

bersamanya.
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Cabang: Apabila si istui mengklaim habis iddahaya

dengan hitungan masa suci atau melahirkan kehamilan, sementara

suami mengingkarinya, maka telah disebutkan, bahwa jika ishi
mengklaim habisnya masa iddah dengan hitungan bulan,

sementara suami mengingkari, maka jika keduanya sepakat

mengenai waktu thalak, maka itu tidak memerlukan sumpah,

bahkan cukup dengan itu. Namun jika keduanya berselisih

mengenai wakfu thalak, maka ucapan yang diterima adalah

ucapan suami karena dia lebih mengetahuinya.

Jika si ishi melahirkan anak, Ialu sang suami menthalaknya,

kemudian si ishi berkata, "Aku melahirkan setelah thalak, dan

iddah*u habis dengan melahirkan." Sementara suami berkata,
"Bahkan engkau melahirkan sebelum thalak, maka engkau harus

ber-iddah dengan hifungan masa suci." Maka mengenai ini ada

lima permasalahan:

Permasalahan Pertama: Apabila keduanya sepakat

mengenai waktu kelahiran, natnun keduanya berselisih mengenai

waktu thalak, yaitu misalnya keduanya sepakat bahwa si istri
melahirkan pada hari Jum'at, lalu si istri berkata, "Engkau

menthalakku hari Kamis." Sementara suami berkata, "Bahkan aku
menthalakmu hari Sabfu." Maka ucapan yang diterima adalah

ucapan suami disertai sumpahnya, karena ini adalah perselisihan

mengenai ucapannya, sedangkan dia lebih mengetahuinya.

Permasalahan Kedua: Apabila keduanya sepakat mengenai

waktu thalak, narnun keduanya berselisih pendapat mengenai

waktu kelahiran, misalnya keduanya sepakat bahwa suami

menthalaknya pada Jum'at, lalu si iski berkata, "Aku melahirkan
pada hari Sabtu." Sementara suami berkata, "Bahkan engkau

melahirkan pada hari Kamis." Maka ucapan yang diterima adalah
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ucapan istri disertai sumpahnp, karena kelahimn adalah

perbuatannya, dan dia lebih mengetahui hal itu.

Permasalahan Ketiga: Apabila suami berkata, "Aku

menthalakmu setelah melahirkan." Sementara istri berkata,

"Bahkan engkau menthalaklu sebelum melahirkan." Dan

keduanya tidak sepakat mengenai waktu kelahiran, dan tidak pula

mengenai wakfu thalak, maka ucapan yang diterima adalah

ucapan suami disertai sumpahnya, karena hukum asalnya adalah

tetapnya iddah atas ishi.

Permasalahan Keempat: Apabila keduanya sama-sama

tidak mengetahui, bahwa thalak telah terjadi sebelum kelahiran

atau setelahnya, dar keduanya 6dak mengklaim mana yang lebih

dahulu, maka si isti wajib bq-iddah dengan masa suci, karena

hukum asalnya adalah tetapnln iddah, dan suami berhak

merujuknya. Namun yang lebih berhati-hati adalah tidak

merujuknya karena kemungkinan kelahiran itu adanya setelah

thalak.

Permasalahan Kelima: Apabila salah satunya mengetahui

sementara yang lainnya tidak mengetahui, misalnya suami berkata,

"Aku menthalakmu setelah melahirkan." Sementara istri berkata,

"Aku tidak tahu apakah engkau menthalakku sebelum melahirkan

atau setelahnya." Maka kami katakan kepadanya (si istri), "lni

bukan jawaban. Engkau hams menjawab dengan membenarkan-

nya atau mendustakannya. Jika tdak, maka kami nyatakan engkau

mundur, dan dia bersumpah, lalu engkau harus bq-iddah."

Jika si istri mengetahui sementara suami tidak, misalnya

istri berkata, "Engkau menthalakku kemudian setelahnya aku

melahirkan." Sementara suami berkata, "Aku tidak tahu apakah

aku menthalak sebelum melahirkan atau setelahnya." Maka kami
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katakan kepadanya (suami), "Engkau harus menjawab dengan

membenarkan atau mendustakannya. Jika tidak, maka kami
nyatakan engkau mundur, dan kami mengambil sumpahmu, serta

kami tetapkan iddalrnya telah habis." Sebagaimana yang

dikatakan mengenai orang yang mengklaim memiliki piutang atas

seseorang, lalu orang yang difuduh berkata, "Aku tidak tahu."
Maka dikatakan kepadanya, "Engkau hanrs membenarkan atau

mendustakannya, atau kami nyatakan engkau mundur, dan si

pendakra bersumpah lalu dia berhak."

Cabang: Al Muzani merir,uayatkan dari Asy-S5nfi'i,

"Apabila si isfui menjadi berada di suatu negeri atau suafu tempat
dengan seizin suaminya, narnun suami fidak mengatakan

kepadanya,'Menetaplah.' Atau,'Jangan menetap.' Kemudian
suami menthalaknya, Ialu dia berkata, Aku Udak memindah-

kanmu.' Sementara istri berkata, 'Engkau telah memindahkanku.'

Maka ucapan yang diterima adalah ucapan istTi'." Intinya, bahwa

apabila suami mengizinkannya ke luar ke suafu tempat atau suafu

negeri, kemudian menthalaknya, lalu keduanya berselisih, yang

mana ishi berkata, "Engkau telah memindahkanku ke tempat ini."
Sementara suami mengatakan, "Aku tidak memindahkanmu."

Maka para ulama madzhab kami berbeda pendapat

mengenai ini; di antara ulama madzhab kami ada yang

mengatakan, bahwa yang benar adalah apa yang dinukil oleh Al
Muzani, yang menyatakan bahwa ucapan yang diterima adalah

ucapan istri, karena suami mengizinkannyn pergi ke tempat ifu,
jadi per-pindahan ifu benar, maka klaimnya sesuai dengan

zhahimya. Sementara Abu Ishaq mengatakan, 'Jika suami

mengatakan kepadanya, 'Pindahlah engkau ke tempat tinggal si
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fulan,' atau: 'Pergilah engkau,' atau: 'Jadilah engkau ke sana,'

atau: 'Menetaplah engkau di sana.' Kemudian keduanya berselisih,

yang mana si istri berkata, 'Engkau telah memindahkanku unfuk

bertempat tinggal di sana.' Sementara suami berkata, 'Bahkan aku

memindahkanmu ke sana untuk menetap di sana sejenak.' Maka

ucapan yang diterima adalah ucapan istri, karena zhahir dari

ucapan suami: 'Menetaplah engkau,' bahwa dia memaksudkan

selamanya. Apabila suami mengatakan kepadanya, 'Pergilah

engkau ke sana,' atau: 'Jadilah engkau ke sana.' Dan tidak

mengatakan lainnya, maka ucapan yang diterima adalah ucapan

suami, karena kemungkinan terjadi pemindahan tempat tinggal

dan menetap sebentar, maka ucapan yang diterima adalah ucapan

suami. Sedangkan nash ifu diartkan kepada contoh pertama dan

bukan 5rang kedua."

Di antara ulama ma&hab kami lainnga juga ada yang

mengatakan, bahwa hukumnya sebagaimana yang disebutkan oleh

Abu Ishaq, karena Al Muzani menukil bahwa ucapan yang diterima

adalah ucapan istri dalam kedua masalah ini, karena dia

mengatakan, "dan suami tidak mengatakan, "Menetaplah engkau,"

atau: "Jangan menetap." Kecrrali apabila dia salah menukil.

Sedangkan ucapan yang diterima adalah ucapan istri apabila dia

berselisih dengan para ahli waris suami, karena dia dan para ahli

waris suami sarna dalam hal maksud suami, hanya saja yang zhahir

adalah adanya pertentangan bersamanya, karena perintah yang

keluar menunjukkan keluar tanpa kembali, maka ucapan yang

diterima adalah ucapan istri.
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Bab: Istibra:-nya Budak Perempuan dan Ummul
Walad

Asy-Syirazi * berkata: Barangsiapa memiliki
budak perempuan dari pembelian, atau hibah, atau
warisan, atau tawanan, atau sebab-sebab lainnya, maka
dia harus meng-istibn-nya, berdasarkan apa yang
diriwayatkan oleh Abu Sa'id Al Khudri &, 'sesungguh-
nya pada tahun Authas, Nabi $ melarang wanita hamil
digauli hingga melahirkan, dan juga wanita yang fidak
hamil hingga haid sahr kali."

Maka, jika si istri itu hamil di-istibra' dengan
melahirkan kehamilan, maka ini berdasarkan hadits Abu
Sa'id Al Khudri, Namun jika tidak hamil maka perlu
ditinjau terlebih dahulu; apabila termasuk yang haid,
maka istibra:nya adalah safu m.rsa qunr' (suci atau
haid). Mengenai Al Qur'u ini ada dua pendapat As1r
S37afi'i:

Pendapat Pertama: Ifu adalah suci, karena ifu
adalah istibn', mal{a qur'u di sini adalah suci, seperti
halnya iddah.

Pendapat Kedua: Al Qur'u adalah haid, dan inilah
yang benar berdasarkan hadits Abu Sa'id. Karena
kosongn3n rahim fidak terjadi kecuali dengan haid. Jika
kami katakan bahwa AI Qur'u adalah suci; jika ketika
diwajibkannya istibra', si wanita ifu sedang suci, maka
sisa masa suci adalah qur'u, lalu jika dia memasuki
haid, maka fidak halal hingga haid lagr dengan
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sempuma untuk diketahui kekosongan rahimnya. Lalu
jika dia memasuki suci yang kedua barulah si wanita itu
halal. Namun jika dia sedang haid (saat diwaiibkan
istibra), maka tidak memasuki qur'u hingga suci, lalu
apabila masuk haid kedua barulah dia halal. Jika kami
katakan bahwa N qur'u adalah haid; apabila tiba
wajibnya istibra' ketika dia sedang suci, maka ifu tidak
masuk ke dalam qw'u hingga haid, lalu jika masuk ke

masa suci kedua barulah si wanita ifu halal. Apabila dia
sedang haid, maka itu fidak masuk ke dalam qur'u
kecuali setelah haid kedua, karena sisa haid tidak
dihitung eur'u, lalu jika dia masuk masa suci kedua

barulah si wanita itu halal.

Apabila diwajibkan istibra' sementara dia sedang

haid, lalu haid terhenti, maka hukumnya dalam
menanti, seperti hukum wanita yang dithalak iika
haidnya terhenti- Namun jika diwajibkan istibra'
sedangkan dia tidak lagi haid, karena masih kecil atau
sudah fua (menopause), maka mengenai ini ada dua
pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia ber-istibra' sebulan,
karena setiap bulan setara dengan safu gur'u.

Pendapat Kedua: Dia ber- istibra' tiga bulan, dan
inilah yang shahih, karena yang kurang dari itu tidak
bisa dijadikan buld kosongnya rahim-

Pasal: Apabila sang suami memilikinya sedang si

wanita seorang Majusi, atau murtad, atau sedang iddah,

atau bersuami, maka dia tidak meng-istibra'-nya dalam
beberapa keadaan ini, karena istibra' dimaksudkan
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untuk menghalalkan, dan tidak ada penghalalan dalam
beberapa keadaan ini. Apabila dia membelinya, lalu si
wanita melahirkan di masa khiyar, atau haid di mas.r
khiynr, maka iika kami katakan bahwa dia belum
dimiliki sebelum habisnya masa ldiyar, maka itu fidak
dianggap sebagai istibra', karena ifu adalah istibra'
sebelum kepemilikan. Namun jika kami katakan bahwa
dia telah dimiliki, maka mengenai ini ada dua pendapat
ulama fikih Ary-S37af i:

Pendapat Pertama: Tidak dianggap, karena
kepemilikan tidak sempurna, sebab bisa dibatalkan.

Pendapat Kedua: Dianggap, karena ifu adalah
istibra' setelah kepemilikan, dan bolehnya men-fasal<h
itu tidak menghalangl istibn', sebagaim.rna sang suami
meng-istibra.nya namun temyata ada aib padanya,
sementara dia tidak mengetahuinya-

Apabila seseor:rng memiliki budak wanita melalui
pembelian atau wasiat, lalu si budak melahirkan atau
haid sebelum diterima, maka mengenai ini ada dua
pendapat ulama fihh AqrSyaf i:

Pendapat Pertama: Tidak dianggap, karena
kepemilikan tdak sempurna.

Pendapat Kedua: Di anggap, karena ifu adalah
istibra' setelah kepemilikan. Ary-qnf i *g memiliki
pendapat yang menunjukkan masing-masing dari kedua
pendapat ini. Jika budak wanita itu dimilild melalui
perurarisan, maka istibra' ifu sah walaupun belum
diterima, karena sesuafu yang diwarisi sebelum diterima
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ifu seperti yang telah diterima dalam hal sempurnanya
kepemilikan dan bolehnya melakukan tindakan
terhadapnya.

Pasal: Apabila dia memiliki budak perempuan
lrang merupakan istrinya, maka tidak wajib istibra',
karena istibra'itu unfuk memastikan kekosongan rahim
dari air mani orang lain. Sedangkan yang dianjurkan
adalah meng-istibra-nya, karena anak dari pemikahan
ini sebagai budak. Dan orang yang memiliki budak lalu
merdele, maka dianjurkan unfuk membedakan antara
keduaqTa.

Pasa} Apabila sebelumnya si wanita itu sebagai
budak perempuannln kemudian kembali kepadanya
karena pembatalan, atau dia menjualnSn kemudian si
budak kembali kepadanlra karena pembatalan, maka dia
hanrs meng-istibra.nya, karena kepemilikan yang
bersangkutan unhrk menikmatingra telah hilang lantaran
akad itu, dan kembali lagr lantaran terjadinya
pembatalan, maka perkara ini seperti h.lrrsn jika dia
menjualnSTa kemudian meng-istibra'-nlra. Jika dia meng-
gadaikannya dan lalu menebusngra, maka tidak diwajib-
kan istibn', karena penggadaian fidak menghilangkan
kepemilikannya unfuk menikmati, sebab dia boleh
membalikkann5p dan melihat kepadanya dengan
syahwat. Sedangkan larangan menggaulinya karena hak
yang menerima gadaian, narnun nyatanya haknya ini
telah hilang dengan tebusan itu, sehingga menjadi halal
lagi baginya.
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Apabila seoftrng maula murtad kemudian masuk
Islam, atau seorang budak perempuan murtad lalu
masuk Islam, maka wajib meng-istibra-nya, karena
kepemilikan untuk menikmatinya telah hilang akibat
kemurtadan dan kembali lagi dengan keislamannya.
Jika dia menikahinya kemudian menthalak y., maka

iika itu terjadi sebelum berhubungan intim, maka tidak
halal baginSTa hingga meng-istibra..y., karena
kepemilikannya yang bertujuan untuk menikmatinya itu
telah hilang dan kembali lagi dengan thalak. Jika itu
terjadi setelah berhubungan intim dimana iddalrnya
telah habis, maka mengenai ini ada dua pendapat
ulama fikih AsgrS5lafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak halal baginya hingga
meng-istibra'-og?, karena dia memperbaharui ke-
pemilikan sang budak untuk menikmatinya sehingga
diwajibkan meng-istibra-rya, sebagaimana apabila dia
menjualnya kemudian membelinya lagi.

Pendapat Kedua: Halal baginya, dan ini me-
rupakan pendapat Abu Ali bin Abu Hurairah, karena
istibra' dimaksudkan unfuk memastikan kekosongan
rahim, dan itu telah teriadi dengan iddah-

Pasal Wanita lrang wajib di-istibn'haram digauli.
[-alu, apakah diharamkan bersenang-senang dengannya
lnng berupa memandang dan mencium? Ini perlu
ditinjau terlebih dahulu; apabila yang bersangkutan
memilikinya dari oftrng yang memiliki kehormatan,
maka fidak halal baginya, karena fidak terjamin dia
telah menjadi ummul tmlad bagl lrang memiliki ifu
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sebelumnya, nalnun jika dia memilikinya dari yang tidak
memiliki kehormatan, seperti tawanan, maka mengenai
ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak hald baginya, karena
wanita yang haram digauli dengan hukum istibra', maka
haram pula bersenang-senang dengannya- Sebagai-
rr.rna memilikinya dari orang yang memiliki
kehormatan.

Pendapat Kedua: Dia halal, berdasarkan apa yang
diriuraSntkan dari Ibnu Umar rg, bahwa dia berkata,
'Keluarlah bagianku pada hari pembagian budak
perempuan, seakan-akan lehemSn adalah guci perak,
maka aku fidak dapat menahan diriku hingga aku
menghampiriryla lalu menciumnya, sementara orang-
orang melihat.' Dan karena tawanan dimilikinya, baik
hamil maupun tidak hamil, maka fidak ada bersenang-
senang dengannya kecuali di dalam kepemilikannya.
Sedangkan dilarangnya menyefubuhi adalah, agar fidak
bercampurnla air maninyra dengan mani orang musyrik,
dan ini fidak terjadi di dalam bersenang-senang yang
berupa pandangan dan ciuman.

Apabila istrinya digauli dengan sgrubhat, maka
fidak halal baginya menggauli hingga habis iddalrnya,
karena hal ifu bisa menyebabkan tercampurnSn air mani
dan rusaknva nasab. [-alu, apakah dia boleh bersenang-
senang dengannya tanpa persefubuhan? Ini
sebagaimana yang telah kami sebutkan, yaifu dua
pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i mengenai wanita
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taumnan, karena dia sebagai istringra, baik hamil
ataupun fidak hamil.

Pasal: Orang yang memiliki budak perempuan,
maka dia boleh menjualnln sebelum istibra', karena
telah kami tunjukkan bahwa diwajibkan meng-istibra'
bagi pembeli sehingga fidak diwajibkan atas penjual,
karena kepastian kosongnya rahim terjadi dengan
istibra:nya pembeli. Apabila dia hendak menikahinya,
maka perlu ditinjau terlebih dahulu; apabila dia belum
menggaulinya, maka boleh menikahinga tanpa istibn',
karena dia belum menjadi kasur baginSn, Namun jika
dia telah menggaulinSa, maka tidak boleh menikahinya
sebelum meng-istibra', karena dengan persefubuhan ifu
dia menjadi kasur baginya-

Pasal: Apabila dia memerdekakan urnmu walad
n37a di mil;a hidupnSn, atau ufltmu wala&nya merdeka
karena kematiannya, maka umul walad tersebut harus
di-istibn", karena dengan persefubuhan dia telah
menjadi kasur baginya, sebagaimana tawanan
perempuan ber-istribra'- Karena, ifu adalah istibra'
dengan hukum kepemilikan budak sehingga seperti
istibra.nlp tawanan perempuan.

Apabila dia memerdekakanryTa atau meninggal
dunia sedangkan si budak (ummul unlads telah menikah
atau sedang ber-iddah, maka dia fidak diharuskan
istibra' karena stafus kasumya telah hitang sebelum
urajibnya istibra', sehingga fidak diwajibkan istibra',
sebagaimana iika sang suami menthalak istrinya
sebelum menggauli kemudian dia meninggal dunia.
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Alasan lainnya adalah, karena dia (ummu wala&nyal
telah menjadi kasur bagi yang lainnya, sehingga tidak
diharuskan istibra' unfuknya.

Jika sang fuan menikahkannya kemudian maul*
nya ifu meninggal dunia, dimana suaminya juga
meninggal dunia, dan tidak diketahui murna yang lebih
dahulu meninggal dunia -{imana fidak lepas dari
kemungkinan jarak antara keduanSTa adalah dua bulan
lima hari atau kurang atau lebih, atau tidak diketahui
jarak antara keduanya-, maka, jika jarak antara
keduanya adalah dua bulan lima hari atau kurang, maka
fidak diwajibkan istibn' dari maulalnym., karena jika
maultrrya (majikannSfl meninggal lebih dahulu, maka
berarti dia meninggal dunia ketika dia berstatus istri
orang lain, sehingga tdak diunjibkan istibra'.

Apabila sang suami meninggal lebih dahulu,
kemudian maulanya meninggd setelahnya ketika dia
sedang ber-iddah dari suami sehingga tidak diharuskan
adanya istibra', dimana dia harus menjalani iddah
empat bulan sepuluh hari dari sejak kematian salah
satunya. Karena, bisa jadi maultnya meninggal lebih
dahulu, maka dia merdeka, kemudian suaminya
meninggal sehingga dia dihanrskan ber-iddah dalam
keadaan sebagai wanita merdeka-

Apabila jarak kematian antara keduanya lebih dari
dua bulan lima hari, maka dia dihanrskan beriddah dari
yang terakhir meninggal dunia dengan porsi maksimal
dari empat bulan sepuluh hari atau satu kali haid.
Karena jika suaminya meninggal lebih dahulu, maka dia
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telah ber-iddah darin5Ta dua bulan lima hari lalu kembali
menjadi kasur b.gr maul*nya, lalu iika maul*nya
meninggal dunia, maka dia diharuskan istibra'safu kali
haid- Apabila maul*nya meninggal dunia lebih dahulu,
maka tidak diharuskan istibra', lalu jika suami
meninggal maka dia diharuslan iddah sebagai wanita
merdeka. Jadi harus memadukan antara keduanya
unfuk menggugurkan kewajiban dengan yakin.

Apabila tidak diketahui jarak antara keduangna,

maka dia harus mengambil keadaan yang paling berat,
yaifu bahwa jarak antara keduanya lebih dari dua bulan
lima hari, sehingga dia ber-iddah empat bulan sepuluh
hari atau satu kali haid untuk menggugrrkan kewajiban
dengan yakin. Sebagaimana diwajibkan bagi orang yang
lupa akan safu di antara dua shalat, maka dia
mengqadha kedua shalat itu untuk menggugurkan
kewajiban dengan yakin- Dan tidak ditahan sesuatu pun
dari harta peninggalan suami, karena hukum asal
padanya adalah budak, sehingga dia tidak dapat
mewarisi dengan adan5n keraguan (pada hal itu).

PasaL Apabila seorang budak perempuan dimitiki
oleh dua lelaki, lalu keduanya menggaulinya, maka
mengenai ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i ulama fildh
AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Diwajibkan dua istibn',
karena ini diwajibkan untuk hak mereka bendua,
sehingga salah satungra fidak dimasukkan kepada yang
lainnya seperti h.lrrsn &n iddah-
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Pendapat Kedua: Diwajibkan safu islrbra', karena
maksud dari istribra' adalah mengetahui kosongnya
rahim. Oleh karena itu tidak diwajibkan istibra' lebih
dari satu kali haid, dimana kepastian kosongnya rahim
dari keduanya ifu bisa tercapai dengan safu istibra'-

Pas:al: Apabila meng-istibn' budak perempuannlra
kemudian tampak kehamilan padanya, lalu penjualnya
mengatakan, 'Itu dariku." Dan si pembeli membenar-
kannya, maka si anak dinasabkan kepadanya (penjual),
dan budak perempuan ifu sebagai ummu wala&nya darr
penjualan ifu batal. Jika pembeli mendustakannya,
maka perlu ditinjau terlebih dahulu; apabila dia tidak
mengakui persefubuhan serraktu menjual, maka
ucapann!,ir fidak diterima, karena secara zhahir
kepemilikan berpindah kepada pembeli sehingga tidak
diterirna pengakuannya lnng membatalkan haknya,
sebagaimana iika dia menjual budak kemudian
mengakui bahwa dia merampas atau memerdekakan-
nya- Lalu, apakah si anak dinasabkan kepadanya?
Mengenai ini ada dua pendapat AslrSyafi'i:

Di dalam qaul qadim dan AI Imla' dia
mengatakan, 'Dinasabkan kepadanya. karena bisa jadi
si anak adalah anak dari salah satunya dan budak bagr
yang lainnSra." Sementara di dalam AI Buwaithi dia
mengatakan, 'Tidak dinasabkan kepadanya, karena ifu
mengandung mudharaf bagi pembeli, karena dia bisa
saja memerdelol{annya lalu wala'-nya ditetapkan
baginya- Namun jika itu adalah anak yang lainnya maka
dia tidak mewarisinya-"
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Apabila pembeli mengakui telah menggaulirryra
waktu penjualan, maka jika dia telah meng-istibra:nln
kemudian menjualnln, maka perlu ditinjau terlebih
dahulu; apabila si budak melahirkan anak dalam waktu
kurang dari enam bulan, maka si anak dinasabkan
kepadanya (penjual), dan budak perempuan itu menjadi
un mu waladtya, dan penjualan ifu batal. Namun iika
dia melahirkannya dalam waktu enam bulan atau lebih,
maka si anak tdak dinasabkan kepadanya, karena iika
dia telah meng-istibra'-nla, kemudian si budak
melahirkan anak ketika dia berada dalam kepemililnn-
nya, maka anak ifu tidak dinasabkan kepadanya, maka
tdak dinasabkannya si anak kepadarryn itu ketika budak
tersebut berada dalam kepemilikan oftmg lain, dan ini
lebih utama.

Apabila pembeli fidak menggauli, maka budak
perempuan dan anakngn ifu sebagai budaknya, Namun
jika dia menggaulinya, maka jika budak perempuan itu
melahirkan anak kurang dari enam bulan sejak per-
sefubuhan, maka itu sebagaimana jika dia menggauli-
nya, karena tidak mungkin anak ifu berasal darinya, dan
budak perempuan beserta anaknya ifu menjadi budak
miliknya.

Jika budak perempuan ifu melahirkan anak dalarn
waktu enam bulan atau lebih, maka si anak dinasabkan
kepadanya, dan budak perempuan menjadi un mu
wmla&nya, karena secara zhahir bahwa si anak adalah
darinya. Apabila penjual tidak meng-istibra-nya, lalu
budak perempuan ifu melahirkan anak kurang dari
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enam bulan dari waktu penjualan, maka anaknya
dinasabkan kepada penjual, dan budak perempuan ifu
menjadi untmu waladnya, serta penjualan ifu batal.
Jika dia melahirkan dalam waktu enam bulan, maka
perlu ditinjau terlebih dahulu; apabila pembeli tidak
menggaulinya, maka ifu seperti bagian yang sebelum-
nya, karena budak itu tidak menjadi kasur baginya.
Namun, jika dia menggaulinya lalu melahirkan dalam
waktu enam bulan sejak persefubuhan ifu, maka
anaknya diperlihatkan kepada ahli garis keturunan; jika
ahli pembaca garis keturunan ifu mengaitkannya
kepada penjual, maka anak ifu dinasabkan kepadanya.
Namun, jika mengaitkannSTa kepada pembeli, maka
anak ifu dinasabkan kepadanln, selanjutnya ifu semua
telah kami jelaskan.

Penjelasan:

Hadits Abu Sa'id Al Khudri diriwayatkan oleh Ahmad, Abu
Daud dan Al Hakim dan dia men-shahil>kannya, dan sanadnya

hasan. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari hadits

Ibnu Abbas dan menilainya cacat karena mursal, sementara Ath-
Thabrani meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah dengan sanad

dha'if.

Ahmad, Muslim dan Abu Daud meriwayatkan dari Abu
Darda' dari Nabi $: Bahwa ada seorang budak perempuan yang

sedang hamil tua dibawakan ke pintu tenda, lalu dia berkata,
"Mungkin dia hendak menggaulinya?" Mereka berkata, "Benar."

Maka Rasulullah $ bersaMa,
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" Sungguh aku sangat ingn melalaahzSm dengan suafu

lalmat yang masuk bersamanSn ke dalam kubumya. Bagaimana

dia mewaisiryn pada dia tidak halal baqintn? Bagaimana dia
mempekerjakannya padahal dia frdak halal bagin5m."

Di dalam Musnad Abu Daud Ath-Tha5ralisi disebutkan,

bahwa beliau bersaMa,
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"Bagaimana dia mewarisin5n pdahal dia frdak halal
baginjm, dan bagaimana dia mempertudalmya padahal dia tidak
halal bagin5n."

Al Mujihhu adalah wanita hamil tua yang sudah dekat

kelahirannya.

hnu Abi Syaibah meriwayatkan dari hadits Ali secara

marfu': "Rasulullah $ melarang wanita hamil digauli hingga

melahirkan, dan yang tidak hamil hingga di-istibm 'satu kali haid."
Di dalam sanadnya ada sisi ymg dha'if dan sanad munqathi'.

Redaksi, Aaamu Authaas "Tahun Authas" yaitu sebuah

lembah di wilayah Hawazin. Al Qadhi lyadh berkata, "Yaitu lokasi
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perang di Hunain. Dan ini adalah zhahir-nya ucapan para ahli

sirah." Al Hafizh hnu Hajar berkata, "Yang benar adalah, bahwa

lembah Authas bukan lembah Hunain." Selanjutnya:

Bab ini termasuk kebanggan Islam yang menunjukkan

agungnya hukum, luhumya bentuk pendidikan dengan keutamaan

yang paling mulia dan contoh yang paling suci. Demikian ifu,

karena pasukan Islam ketika mengalahkan musuh mereka lalu

mendapatkan tawanan kaum wanita dengan beragam keadaan,

dari SEng percrwan hingga yang keriput membangkitkan gejolak

kaum lelaki, sedangkan lelaki muslim yang berperang terjauhkan

dari tempat tinggalnya dan keluargan5aa, dimana dia dalam

keadaan gejolak muda dan kerasnya keadaan di lokasi yang

rneningkatkan geiolak dan syahwatnya, namun syari'at nan sanfun

datang lalu mengatakan kepadanSa, "Tetaplah di tempatmu,
jangan mendekati wanita tawanan ini dan jangan menghampirinya.

Tunggulah hingga dia haid satu kali, jika dia sedang tidak hamil,

atau hingga melahirkan apabila sedang hamil."

Sesungguhn5n itu memiliki dampak jauh di dalam

pembenfukan jiwa dan pengembangan keinginan serta pensucian

perilaku muslim yang mengantarkan kepada rombongan shalih

yang disebut pasukan penakluk ini, dimana kemuliaan dan

keberanianlah yang menjadikan Islam melambungkan cahayanya.

Maka dengan mereka terbukalah hati yang tertutup, mata yang

buta dan telinga yang tuli, hrngga tubuh-tubuh para wanita

tawanan ifu fidak laku di pasar-pasar mereka. Mengenai gambaran

ini Al Mutanabbi pemah bersenandung mengenai para wanita

Romawi,
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mereka di hadapan kami tak berharga.

Demikian hari-hari berlalu di antara para penyambangnya. #
Musibah suatu kaum adalah faidah bagi kaum lainnya.

Kemudian wanita tawanan ini dengan kelemahan,

kesendirian dan kehampaannya, telah dilindungi oleh Islam dengan

perisainya yang kokoh dan perlindungannya dari perampasan

bebas, sehingga Islam tidak membolehkan memaksanya kepada

Islam jika dia ingin tetap pada agamanya.

Imam Asy-Syaukani berkata, "Dalam dibolehkannya

menggauli tawanan wanita tidak disyaratkan Islam. Seandainya ifu
disyaratkan, tentu Nabi $ telah menjelaskannya, dan beliau tidak

menjelaskan itu, padahal tidak boleh menangguhkan penjelasan

dari waktu yang dibutuhkan, dan itu adalah waktunya. Apalagi

kaum muslim saat perang Hunain dan lainnya merupakan masa

bam memeluk Islam sehingga hukum semacam ini belum mereka

ketahui." Kemungkinan terjadinya keislaman dari semua tawanan

yang jumlah sangat banyak, adalah sangat tidak mungkin, karena

keislaman seperti jumlah para tawanan Authas secara serentak

tanpa paksaan tidak pemah dikatakan oleh seorang berakal pun

bahwa kemungkinan ihr benar-
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